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Yang  Mulia  Syaikh  Shalih  bin  Abdul  Aziz 
bin  Muhammad  Alu  asy-Syaikh 

Menteri  Urusan  Keislaman,  Wakaf, 
Dakwah,  dan  Penyuluhan 


Segala  puji  bagi  Allah,  Tuhan  semesta  alam,  dan  semoga  Allah 
melimpahkan  shalawat  dan  salam  kepada  hamba  dan  utusanNya, 
Muhammad,  penutup  para  rasul,  juga  kepada  keluarga  dan  para 
sahabat  beliau  seluruhnya. 

Amma  ba'du: 

Paham  dalam  agama  dan  memiliki  bashirah  (ilmu  yang  dalam) 
tentang  hukum-hukum  syariat  termasuk  tujuan  paling  mulia  dan 
sasaran  paling  ideal.  Tidaklah  ajakan  syariat  -dalam  banyak  nash- 
nash  yang  shahih-  untuk  menggali  (ilmu)  fikih  dan  menguasainya 
dengan  baik,  secara  pengetahuan  dan  perenungan  tentangnya,  me¬ 
lainkan  pertanda  paling  baik  yang  menunjukkan  kedudukan  (pen¬ 
ting  dan  tinggi)  bagi  tuntutan  ini  di  dalam  agama  Allah.  Dan  cukup 
sebagai  bukti  dari  ini  bahwa  Allah  menjadikan  keinginanNya  untuk 
(memberikan)  kebaikan  pada  hamba  adalah  pemahamannya  pada 
agama  Tuhannya.  Rasulullah  B  bersabda, 

u  j  j  i  ♦  >  o  'T  >  m!  >  0  ^ 

■<j^'  si  H  ^  & 

"Barangsiapa  yang  Allah  menghendaki  kebaikan  baginya,  maka  Dia 
menjadikannya  memahami  agama."1 

Tidaklah  sama  antara  seorang  hamba  yang  diliputi  oleh  gelap¬ 
nya  kebodohan  dan  disesatkan  oleh  hawa  nafsunya,  sehingga  dia 

1  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  71  dan  Muslim,  no.  1037. 


tidak  bisa  meraih  tujuan  hidupnya,  lalu  dia  jatuh  bangun  tertatih- 
tatih  dalam  menempuh  jalan  kehidupannya,  dan  hampir-hampir 
tidak  mendapatkan  petunjuk,  dibandingkan  dengan  seorang  hamba 
yang  pengetahuannya  menerangi,  lalu  dia  menyembah  Tuhannya 
berdasarkan  petunjuk  dan  cahaya  dariNya.  Dari  sinilah  menjadi  je¬ 
las  Firman  Allah  &$, 

/f  i-  »<*-' .'J y  ^  y  *,y  \ 

^  ^  ^ 

"  Apakah  sama  orang-orang  yang  mengetahui  dengan  orang-orang 

yang  tidak  mengetahui?"  (Az-Zumar:  9). 

Dakwah  kepada  manusia  untuk  menyembah  Allah  dengan 
berpijak  pada  cahaya  dan  petunjuk  wahyuNya  telah  diemban  oleh 
pemerintah  negeri  yang  penuh  keberkahan  ini,  -tanpa  diragukan  ia 
adalah  negeri  al-Haramain  asy-Syarifain-,  dengan  banyak  menye¬ 
barkan  ilmu-ilmu  al:Qur'an  dan  as-Sunnah  sebatas  kemampuan 
dan  potensi  yang  dimilikinya.  Dan  dengan  usaha  yang  dilakukan¬ 
nya  tersebut  pemerintah  negeri  ini  berusaha  menyingkirkan  banyak 
kebodohan  dari  orang-orang  dan  membantah  apa-apa  (syubhat  dan 
kebatilan)  yang  mana  al-Qur'an  dan  as-Sunnah  berlepas  diri  darinya. 

Di  antara  proyek  yang  kuat  pondasinya  di  bawah  bimbingan 
intensif  dari  Khadim  al-Haramain  asy-Syarifain  -semoga  Allah  mem¬ 
berinya  taufik  kepada  segala  kebaikan-,  dalam  kapasitas  beliau  se¬ 
bagai  ulil  amri  di  negeri  ini,  dan  salah  satu  yang  paling  menonjol 
adalah  proyek  Kementerian  Urusan  Keislaman,  Wakaf,  Dakwah,  dan 
Penyuluhan  yang  ditangani  oleh  Mujamma'  al-Malik  Fahd  li  Thiba'ah 
al-Mushaf  asy-Syarif  {percetakan  al-Qur'an),  adalah  menerbitkan  buku- 
buku  praktis  di  bidang  ilmu-ilmu  syari’ah  dan  membagi-bagikannya 
kepada  masyarakat  di  mana  pun  mereka  didapati,  sehingga  mereka 
bisa  mempelajari  agama  mereka  dengan  metode  yang  mudah  dan 
simpel  di  bawah  naungan  al-Qur'an  dan  as-Sunnah  sesuai  dengan 
apa  yang  dipahami  oleh  as-Salaf  ash-Shalih  dari  kalangan  umat  ini. 

Percetakan  al-Qur  an  telah  menerbitkan  buku-buku  tersebut 
sesuai  dengan  rencana  yang  digariskannya  yaitu  Kitab  Ushul  al-Iman 
fi Dhau'  al-Kitab  wa  as-Sunnah,  Kitab  adz-Dzikr  wa ad-Du'a'fi Dhau'  al- 
Kitab  wa  as-Sunnah,  dan  saat  ini  percetakan  al-Qur'an  menerbitkan 
buku  baru,  yaitu  al-Fiqh  al-Muyassar  fi  Dhau'  al-Kitab  wa  as-Sunnah 


'[Pmgantali  £Pem6ina  GUnuun  al-fyYltgMHma' 


(yaitu  buku  ini,  Ed.T.). 

Buku  ini  memuat  masalah  hukum-hukum  fikih  dalam  ibadah 
dan  muamalat  disertai  dengan  dalil-dalil  syar'inya  dari  al-Qur  an 
al-Karim  dan  Sunnah  Nabi  yang  shahih.  Semua  itu  diulas  dengan 
penjelasan  yang  mudah  dipahami  dan  keterangan  yang  mudah  di¬ 
mengerti,  jauh  dari  kalimat-kalimat  yang  sulit  dan  pemaparan  yang 
bertele-tele  sehingga  banyak  kaum  Muslimin  tidak  mampu  mencer¬ 
nanya  dan  memetik  faidah  darinya,  dan  diulas  dengan  ringkas  se¬ 
hingga  memudahkan  masyarakat  memahami  hukum-hukum  agama 
tanpa  mengurangi  dan  menjatuhkan  bobot  materi  ilmiah  buku  yang 
dipilih. 

Kemudian  al-Mujamma'  -demi  sebuah  ketelitian  sebagaimana 
keadaannya  pada  setiap  buku  yang  diterbitkannya-,  menyerahkan 
proses  penyusunan  buku  ini  kepada  sebuah  tim  ahli  pilihan  yang 
beranggotakan  para  profesor  yang  memiliki  spesialisasi  di  bidang 
ilmu  syar'i,  khususnya  fikih.  Selanjutnya  buku  hasil  kerja  mereka 
dipaparkan  di  hadapan  sebuah  tim  penasihat  khusus  untuk  meng¬ 
editnya  sehingga  dapat  diberikan  ralat  susulan  pada  bagian-bagian 
yang  kurang  tepat  atau  kurang  jelas.  Akhirnya  buku  ini,  alhamdulillah, 
hadir  dalam  banyak  keunggulan,  di  antaranya: 

1 .  Akurasi  yang  maksimal  dalam  hal  keshahihan  hadits  dan  atsar 
yang  menjadi  landasan  hukum  fikih  di  setiap  masalah. 

2.  Cakupan  dan  kandungannya  yang  luas  meliputi  bab-bab  fikih 
dan  masalah-masalahnya,  di  mana  setiap  Muslim  pasti  memer¬ 
lukannya. 

3.  Kalimat  yang  jelas  dan  susunan  bahasanya  yang  mudah  (di¬ 
pahami),  sehingga  para  penuntut  ilmu  dan  orang-orang  yang 
kemampuannya  di  bawah  mereka  dari  kalangan  Muslim  yang 
awam  bisa  mengambil  manfaat  darinya. 


4.  Pembagiannya  yang  detail  dan  mudah  diambil  faidah  dari  tema- 
temanya,  hal  ini  dengan  cara  menjadikannya  dalam  judul-judul 
tema  yang  menunjukkan  kepadanya  dan  membantu  mema¬ 
haminya. 


5.  Menyisipkan  peringatan  terhadap  beberapa  penyimpangan 
syar'i  yang  boleh  jadi  banyak  kaum  Muslimin  terjatuh  di  da¬ 
lamnya,  bisa  karena  jahil  atau  taklid. 

Demikianlah,  saya  memohon  kepada  Allah  agar  menjadikan 
usaha  ini  ikhlas  untuk  WajahNya  yang  mulia,  menjadikannya  ber¬ 
manfaat,  sehingga  ia  dapat  membantu  hamba-hambaNya  dalam 
memahami  agamaNya. 


Di  akhir  mukadimah  ini,  saya  mengucapkan  terima  kasih  dari 
lubuk  hati  yang  tulus  kepada  para  profesor  yang  mulia  atas  jerih 
payah  yang  mereka  kerahkan  dalam  penyusunan  buku  ini,  seraya 
memohon  kepada  Allah  agar  menjadikan  jerih  payah  mereka  seba¬ 
gai  amal  shalih  yang  akan  menolong  mereka  pada  hari  mereka  ber¬ 
temu  denganNya. 


Ucapan  terima  kasih  juga  disampaikan  berulang-ulang  kepada 
ketua  umum  Mujamma'  al-Maltk  Fahd  li  Thiba'ah  al-Mushaf  asy-Syanf 
dan  kepada  saudara-saudara  yang  bekerja  di  divisi  ilmiah. 

Akhir  doa  kami  adalah  segala  puji  bagi  Allah,  Tuhan  semesta 

alam. 


Buku  ini  disajikan  dengan  kerangka  umum:  mukadimah,  empat 
belas  kitab,  dan  daftar  isi. 

Mukadimah  mengangkat  definisi  fikih,  objek  pembahasannya, 
faidah,  dan  keutamaannya. 

Empaf  belas  kitab  adalah  sebagai  berikut: 

Kitab  Pertama:  Kitab  Thaharah  (bersuci),  yang  mencakup  sepuluh  bab: 

*  Bab  Pertama:  Hukum-hukum  Thaharah  dan  Air 

*  Bab  Kedua:  Bejana 

*  Bab  Ketiga:  Buang  Hajat  dan  Adab-adabnya 

*  Bab  Keempat:  Siwak  dan  Sunnah-sunnah  Fitrah 

*  Bab  Kelima:  Wudhu 

*  Bab  Keenam:  Mengusap  Dua  Khuf,  Serban  dan  Perban  (Gips) 

*  Bab  Ketujuh:  Hukum-hukum  Mandi 

*  Bab  Kedelapan:  Hukum-hukum  Tayamum  . 

*  Bab  Kesembilan:  Hukum-hukum  Najis  dan  CaraTVlenyucikan- 
nya 

*  Bab  Kesepuluh:  Haid  dan  Nifas 

Kitab  Kedua:  Kitab  Shalat,  mencakup  lima  belas  bab: 

*  Bab  Pertama:  Definisi  Shalat,  Keutamaannya,  dan  Kewajiban 
Shalat  Lima  Waktu 

*  Bab  Kedua:  Adzan  dan  Iqamat 

*  Bab  Ketiga:  Waktu-waktu  Shalat 


*  Bab  Keempat:  Syarat-syarat  dan  Rukun-rukun  Shalat,  Lengkap 
Dengan  Dalilnya,  Serta  Hukum  orang  yafig  meninggalkannya 

0  Bab  Kelima:  Shalat  Sunnah 

*  Bab  Keenam:  Sujud  Sahwi,  Sujud  Tilawah,  dan  Sujud  Syukur 
&  Bab  Ketujuh:  Shalat  Jamaah 

0  Bab  Kedelapan:  Hukum-hukum  Imamah  (Menjadi  Imam)  dalam 
Shalat 

0  Bab  Kesembilan:  Shalat  Orang  yang  Memiliki  Udzur 

t  Bab  Kesepuluh:  Shalat  Jum'at 

0  Bab  Kesebelas:  Shalat  Khauf  (Saat  Genting) 

0  Bab  Kedua  belas:  Shalat  Dua  Hari  Raya 

0  Bab  Ketiga  belas:  Shalat  Istisqa'  (Meminta  Hujan) 

0  Bab  Keempat  belas:  Shalat  Kusuf  (Gerhana) 

0  Bab  Kelima  belas:  Shalat  Jenazah  dan  Hukum-hukum  yang 
Berkaitan  Dengan  Jenazah 

Kitab  Ketiga:  Kitab  Zakat,  mencakup  enam  bab: 

0  Bab  Pertama:  Pengantar  Tentang  zakat 

¥  Bab  Kedua:  Zakat  Emas  dan  Perak 

*  Bab  Ketiga:  Zakat  Hasil  Bumi 

0  Bab  Keempat:  Zakat  Hewan  Ternak 

*  Bab  Kelima:  Zakat  Fitrah 

*  Bab  Keenam:  Yang  Berhak  Menerima  Zakat 
Kitab  Keempat:  Kitab  Puasa,  mencakup  lima  bab: 

*  Bab  Pertama:  Pengantar  Tentang  Puasa 

*  Bab  Kedua:  Alasan-alasan  yang  Membolehkan  Tidak  Berpuasa 
di  Bulan  Ramadhan  dan  Hal-hal  yang  Membatalkan  Puasa 

*  Bab  Ketiga:  Hal-hal  yang  Dianjurkan  dan  Dimakruhkan  dalam 
Puasa 


*  Bab  Keempat:  Qadha '  Puasa,  Puasa  Sunnah,  Puasa  Makruh  dan 
Puasa  Haram 

&  Bab  Kelima:  I'tikaf 

i 

Kitab  Kelima:  Kitab  Haji,  mencakup  tujuh  bab: 

*  Bab  Pertama:  Pengantar  Tentang  Haji 

*  Bab  Kedua:  Rukun-rukun  dan  Wajib-wajib  Haji 

*  Bab  Ketiga:  Larangan-larangan  Ihram,  Fidyah,  dan  Hadyu 

*  Bab  Keempat:  Sifat  (Tata  Cara)  Haji  dan  Umrah 

*  Bab  Kelima:  Tempat-tempat  yang  Disyariatkan  Untuk  Dizia¬ 
rahi  Di  Madinah 

*  Bab  Keenam:  Hewan  Kurban  ( Udhhiyyah ) 

*  Bab  Ketujuh:  Akikah 

Kitab  Keenam:  Kitab  Jihad,  mencakup  tiga  bab: 

*  Bab  Pertama:  Hukum  Jihad,  Syarat-syarat  dan  Faktor-faktor 
yang  Menggugurkannya 

*  Bab  Kedua:  Hukum-hukum  Tawanan  dan  Harta  Rampasan 
(Ghanimah) 

*  Bab  Ketiga:  Hukum-hukum  Gencatan  Senjata  (Hudnah),  Dzimmah, 
dan  Jaminan  Keamanan 

Kitab  Ketujuh:  Muamalat,  mencakup  dua  puluh  tiga  bab: 

\ 

*  Bab  Pertama:  Jual  beli 

*  Bab  Kedua:  Riba 

*  Bab  Ketiga:  Qardh  (Pinjaman) 

*  Bab  Keempat:  Rahn  (Penggadaian) 

*  Bab  Kelima:  Salam 

*  Bab  Keenam:  Hawalah  (Pengalihan  Hutang) 

*  Bab  Ketujuh:  Wakalah 

*  Bab  Kedelapan:  Kafalah  (Jaminan)  dan  Dhaman  ( Garansi ) 


*  Bab  Kesembilan:  Hajr  (Pencekalan) 

*  Bab  Kesepuluh  Syarikah 

*  Bab  Kesebelas:  Ijarah  (Sewa-menyewa) 

*  Bab  Kedua  belas:  Muzara'ah  (Akad  Pengelolaan  Lahan)  dan 
Musayah  (Akad  Perawatan  Tanaman) 

*  Bab  Ketiga  belas:  Syufah  dan  jiwar 

*  Bab  Keempat  belas:  Wadi'ah  (Titipan)  dan  Itlafat  (Ganti  Rugi 
Perusakan) 

*  Bab  Kelima  belas:  Ghashb  (Menyerobot) 

*  Bab  Keenam  belas:  Shulh  (Perdamaian) 

*  Bab  Ketujuh  belas:  Musabaqah  (Perlombaan) 

-*  Bab  Kedelapan  belas:  Ariyyah  (Pinjaman) 

*  Bab  Kesembilan  belas:  Ihya '  al-Mawat  (Menghidupkan  Lahan 
Mati) 

*  Bab  Kedua  puluh:  Ju'alah 

*  Bab  Kedua  puluh  satu:  Luqa.th.ah  (Barang  Temuan)  dan  Laqith 
(Anak  Temuan) 

*  Bab  Kedua  puluh  dua:  Wakaf 

*  Bab  Kedua  puluh  tiga:  Hibah  dan  Athiyah  (Pemberian) 

Kitab  Kedelapan:  Warisan,  Wasiat,  dan  Memerdekakan,  mencakup 
empat  bab: 

*  Bab  Pertama:  Tindakan-tindakan  orang  sakit 

*  Bab  Kedua:  Wasiat 

*  Bab  Ketiga:  Memerdekakan,  Kitabah  (Berusaha  Memerdekakan 
Diri  Sendiri  Dengan  Membayar  Ganti  Rugi),  dan  Tadbir  (Mer¬ 
dekanya  Sahaya  Dengan  Kematian  Tuannya) 

^  Bab  Keempat:  Fara"idh  dan  Mawarits  (Pembagian  Warisan) 


Kitab  Kesembilan:  Nikah  dan  Talak,  mencakup  sebelas  bab: 

*  Bab  Pertama:  Nikah 

*  Bab  Kedua;  Mahar,  Hak-hak  Pernikahan  dan  Kewajibannya, 
Serta  Walimatul '  Urs  (Pesta  pernikahan) 

*  Bab  Ketiga:  Khulu' 

*  Bab  Keempat:  Talak  (Perceraian) 

*  Bab  Kelima:  J/fl' 

*  Bab  Keenam:  Zhihar 

*  Bab  Ketujuh:  Li'an 

*  Bab  Kedelapan:  Idelah  dan  Ihdad 

*  Bab  Kesembilan:  Penyusuan 

*  Bab  Kesepuluh:  Hadhahah  (Mengasuh  anak)  dan  Hukum- 
hukumnya 

*  Bab  Kesebelas:  Nafkah 

Kitab  Kesepuluh:  Kitab  Jinayat  (Tindak  kriminal),  mencakup  tiga  bab: 

*  Bab  Pertama:  Jinayat  (Tindak  kriminal) 

*  Bab  Kedua:  Diyat 

*  Bab  Ketiga:  Qasamah 

Kitab  Kesebelas:  Kitab  Hukum  Had,  mencakup  delapan  bab: 

*  Bab  Pertama:  Definisi  Hukum  Had,  Pensyariatannya  dan  Hik¬ 
mahnya  dan  Masalah-masalah  Lainnya 

*  Bab  Kedua:  Hukuman  Had  Zina 

*  Bab  Ketiga:  Hukuman  Had  Qadzaf 

*  Bab  Keempat:  Hukuman  Had  Peminum  Khamar 

*  Bab  Kelima:  Hukuman  Had  Mencuri 

*  Bab  Keenam:  Ta'zir 

*  Bab  Ketujuh:  Hukuman  Had  Hirabah  (Perampok) 


0  Bab  Kedelapan:  Riddah  (Murtad) 

Kitab  Kedua  Belas:  Kitab  Sumpah  dan  Nadzar,  mencakup  dua  bab: 
0  Bab  Pertama:  Sumpah 
0  Bab  Kedua:  Nadzar 

Kitab  Ketiga  Belas:  Kitab  Makanan,  Sembelihan,  dan  Hewan  Bu¬ 
ruan,  mencakup  tiga  bab: 

0  Bab  Pertama:  Makanan 

0  Bab  Kedua:  Hewan  Sembelihan 

0  Bab  Ketiga:  Hewan  Buruah 

Kitab  Keempat  Belas:  Kitab  Qadha'  dan  Kesaksian,  mencakup  dua  bab 
0  Bab  Pertama:  Qadha '  (Peradilan) 

*  Bab  Kedua:  Kesaksian 

Daftar  isi  mencakup  daftar  isi  secara  terperinci  untuk  bab-bal 
dan  masalah-masalah  yang  dikandung  oleh  buku  ini. 


Metode  penulisan  buku  ini  tertuang  dalam  beberapa  poin  ber¬ 
ikut: 

Pertama :  Membagi  tema-tema  dalam  kitab-kitab  induk,  kemu¬ 
dian  membagi  setiap  kitab  dalam  bab-bab,  dan  setiap  bab  menca¬ 
kup  sub  bab,  hal  ini  dalam  rangka  memudahkan  pembaca  buku  ini. 

Kedua:  Membatasi  pembahasan  pada  masalah-masalah  penting 
yang  dibutuhkan  di  setiap  bab,  tanpa  menyebutkan  cabang-cabang 
dan  masalah-masalah  yang  kurang  dibutuhkan. 

Ketiga:  Ringkas,  dengan  .memilih  kata-kata  dan  kalimat-kali¬ 
mat  yang  mudah  dan  jelas  sebisa  mungkin. 

Keempat:  Membatasi  pembahasan  pada  dalil-dalil  yang  dapat 
dijadikan  pijakan  di  setiap  masalah. 

Kelima:  Membatasi  pembahasan  pada  pendapat  yang  rajih  yang 
didukung  oleh  dalil  dalam  masalah-masalah  yang  diperselisihkan 
tanpa  menyebutkan  pendapat-pendapat  dan  madzhab  serta  perbe¬ 
daan  pendapat  dalam  masalah  tersebut. 

Keenam:  Menisbatkan  ayat  al-Qur'an  dan  mengakuratkannya 
dengan  menyebutkan  nama  surat  dan  nomor  ayat  di  akhir  ayat  yang 
hadir  dalam  buku  ini. 

Ketujuh:  Men takhrij  hadits-hadits  Nabi  dengan  menisbatkannya 
kepada  sumber  sunnah  yang  dapat  dijadikan  patokan.  Bila  hadits 
tersebut  terdapat  dalam  ash-Shahihain  atau  salah  satunya,  maka  kami 
mencukupkan  dengannya,  dan  bila  hadits  tersebut  tidak  terdapat 
di  dalam  salah  satu  dari  keduanya,  maka  kami  mentakhrijnya  dari 
buku-buku  sunnah  yang  masyhur  dengan  mendahulukan  kitab  as- 
Sunan  yang  empat  dari  selainnya  dengan  disertai  hukum  terhadap 
hadits  yang  di  selain  ash-Shahihain  dan  keterangan  tentang  derajat¬ 
nya.  Hal  itu  dengan  merujuk  ucapan  para  imam  di  bidang  ini,  baik 
yang  dahulu  maupun  yang  sekarang. 


fyYlcfade  FPoudiuut  SSaJka 


Kedelapan:  Menjelaskan  kata-kata  dan  istilah-istilah  asing  yang 
memang  memerlukan  keterangan  dan  penjelasan  yang  hadir  di  te¬ 
ngah-tengah  pembahasan  dengan  memberikan  keterangan  di  catatan 
kaki.  Untuk  terminologi  pembahasan  yang  utama  maka  ia  dijelaskan 
di  tengah  pembahasan  kitab,  yaitu  di  awal  setiap  bab  dan  sub  bab. 

Kesembilan:  Mengambil  faidah  dari  sebagian  buku-buku  kon¬ 
temporer  di  bidang  fikih,  yang  paling  penting  di  antaranya  asy- 
Syarh  al-Mumti\  karya  yang  mulia  Syaikh  Muhammad  bin  Utsaimin 
iuS&f  dan  al-Mulakhkhash  al-Fiqhi  karya  yang  mulia  Syaikh  Shalih  al- 
Fauzan  'MSS-,  dengan  menambahkan  buku-buku  rujukan  induk  da¬ 
lam  madzhab  yang  empat  dan  lainnya. 

Kesepuluh:  Mengingatkan  kepada  sebagian  perkara  yang  ba¬ 
nyak  manusia  terjerumus  di  dalamnya  dari  perkara-perkara  yang 
menyelisihi  al-Qur'an  dan  as-Sunnah  yang  shahih,  dengan  men¬ 
jelaskan  yang  benar  dan  yang  haq  dalam  masalah  tersebut.  Hal  itu 
kami  lakukan  di  beberapa  tempat  yang  kami  pandang  perlu  untuk 
dilakukan. 

Kesebelas:  Meletakkan  daftar  isi  terperinci  untuk  tema-temanya 
dan  masalah-masalahnya  di  akhir  buku  untuk  memudahkan  pem¬ 
baca  dan  pengkaji. 


Mencakup  beberapa  poin  berikut: 

*  Definisi  fikih  secara  bahasa  dan  istilah 

*  Sumber-sumber  fikih 

*  Objek  pembahasan  fikih 

*  Faidah  fikih 

*  Keutamaan  fikih 


®  Makna  Fikih  Secara  Bahasa  dan  Istilah 

Secara  bahasa,  fikih  (iiiii)  berarti  pemahaman.  Termasuk  dalam 
makna  ini  adalah  Firman  Allah  d®  tentang  kaum  Syu'aib, 

4^  Jyu  \1*  U  'h 


" Kami  tidak  banyak  paham  tentang  apa  yang  kamu  katakan  itu." 
(Hud:  91). 


Dan  Firman  Allah 


"Tetapi  kalian  tidak  paham  tasbih  mereka."  (Al-Isra':  44). 


Secara  istilah,  fikih  adalah  ilmu  tentang  hukum-hukum  syar'i 
yang  bersifat  amaliyah  yang  tergali  dari  dalil-dalilnya  yang  ter¬ 
perinci.  Dan  terkadang  kata  "fikih"  digunakan  dalam  pengertian 
hukum-hukum  itu  sendiri. 


®  Sumber-sumber  Fikih  yang  Pokok 

(1).  Al-Qur  an  al-Karim;  (2).  Sunnah  yang' suci;  (3).  Ijma';  (4). 
Qiyas. 


O^YlukadunoAi, 


<•>  Objek  Pembahasan  Fikih 

Objek  pembahasan  fikih  adalah  perbuatan-perbuatan  hamba 
yang  mukallaf  secara  umum  dan  menyeluruh.  Ia  mencakup  hubu¬ 
ngan  manusia  dengan  Tuhannya,  dengan  dirinya,  dan  dengan  ma¬ 
syarakatnya. 

Fikih  mencakup  hukum-hukum  amaliyah,  dan  semua  yang 
bersumber  dari  seorang  mukallaf,  baik  berupa  perkataan,  perbuatan, 
akad-akad,  dan  tindakan-tindakan.  Ia  terbagi  menjadi  dua  jenis: 

Pertama :  Hukum-hukum  ibadah,  berupa  shalat,  puasa,  haji, 
dan  lainnya. 

Kedua:  Hukum-hukum  muamalat,  berupa  akad-akad,  tindakan- 
tindakan,  hukuman-hukuman,  tindakan-tindakan  pidana  (kriminal), 
tanggung  jawab  dan  lainnya  yang  bertujuan  mengatur  hubungan 
antar  sesama  manusia. 

Hukum-hukum  ini  mungkin  diringkas  dalam  poin-poin  berikut: 

1.  Hukum-hukum  keluarga  dari  awal  pembentukannya  sampai 
akhirnya,  mencakup  hukum-hukum  pernikahan,  talak,  nasab, 
nafkah,  warisan,  dan  semisalnya. 

2.  Hukum-hukum  transaksi  keuangan  yang  bersifat  sipil,  yaitu 
yang  berkaitan  dengan  muamalat  antar  individu  dan  tran¬ 
saksi-transaksi  mereka  yang  berupa  jual  beli,  sewa-menyewa, 
korporasi,  dan  lainnya. 

3 .  Hukum-hukum  jinayat  (tindak  kriminal),  yaitu  perbuatan  yang 
bersumber  dari  seorang  mukallaf  dalam  bentuk  kejahatan  dan 
pelanggaran,  dan  hukuman  yang  pantas  baginya. 

4.  Hukum-hukum  acara  perdata  dan  peradilan,  yaitu  hukum  yang 
berkaitan  dengan  peradilan  dalam  perselisihan,  gugatan,  tata 
cara  penetapan  hukum  dan  lainnya. 

5.  Hukum-hukum  internasional,  yaitu  hukum  yang  berkaitan  de¬ 
ngan  penataan  hubungan  antara  negara  Islam'  dengan  negara- 
negara  lainnya  dalam  kondisi  damai  dan  perang,  dan  hubungan 
non  Muslim  yang  tinggal  menetap  di  negara  tersebut.  Dan  ia 
mencakup  jihad  dan  perjanjian-perjanjian. 


®  Faidah  Ilmu  Fikih 

Mengetahui  fikih  dan  mengamalkannya  akan  membuahkan 
keshalihan  seorang  mukallaf,  keshahihan  ibadahnya,  dan  kelurusan 
perangainya.  Dan  bila  hamba  telah  shalih,  maka  masyarakatnya  juga 
shalih.  Dan  akhirnya,  di  dunia  memperoleh  kebahagiaan  dan  ke¬ 
hidupan  yang  baik,  dan  di  akhirat  memperoleh  ridha  dan  surga  Allah. 

®  Keutamaan  Paham  dalam  Agama  dan  Anjuran  Mencari  dan 
Mendapatkannya 


Sesungguhnya  tafaqquh  (usaha  untuk  memahami  secara  men¬ 
dalam)  tentang  agama  termasuk  amal  paling  utama  dan  karakter¬ 
istik  paling  baik.  Sungguh  nash-nash  dari  al-Qur'an  dan  as-Sunnah 
menunjukkan  atas  keutamaannya  dan  dorongan  untuk  mendalam¬ 
inya.  Di  antaranya  adalah  Firman  Allah  £#$>, 


"  Tidak  sepatutnya  bagi  orang-orang  yang  Mukmin  itu  pergi  semua¬ 
nya  (ke  medan  perang).  Mengapa  tidak  pergi  dari  tiap-tiap  golongan 
di  antara  mereka  beberapa  orang  untuk  memperdalam  ilmu  tentang 
agama  dan  untuk  memberi  peringatan  kepada  kaum  mereka,  apabila 
mereka  telah  kembali  kepada  mereka,  agar  mereka  waspada  (terhadap 
hukuman  Allah)."  (At-Taubah:  122). 


Juga  sabda  Nabi  3H, 

(j  a  ^  3  a  j  13^"  'Ji  Cy* 

" Barangsiapa  yang  Allah  menginginkan  kebaikan  baginya,  niscaya 
Dia  menjadikannya  paham  dalam  agama."2 


Sungguh  Nabi  it  menetapkan  kebaikan  seluruhnya  atas  dasar 
pemahaman  dalam  agama,  dan  ini  termasuk  sesuatu  yang  membukti¬ 
kan  urgensinya,  kedudukannya  dan  derajatnya  yang  tinggi. 


2 


Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  71,  dan  Muslim,  no.  1037. 


O'Ylu/tadimah 


Serta  sabda  Nabi  m, 

.v*li  \S\  j  &±\L\  j  jUju.  oou;  jLisii 

"Manusia  itu  (ibarat)  barang  tambang,  yang  terbaik  dari  mereka  di 
masa  jahiliyah  adalah  yang  terbaik  di  masa  Islam  bila  mereka  mema¬ 
hami  (ajaran  Islam)."3 

Karena  itu,  "usaha  untuk  memahami  secara  mendalam  (ta- 
faqquh)  di  bidang  agama"  memiliki  kedudukan  yang  agung  dalam 
Islam,  dan  derajatnya  di  dalam  pahala  sangat  besar,  karena  bila  se¬ 
orang  Muslim  ber tafaqquh  dalam  perkara  agamanya,  mengetahui 
hak  dan  kewajibannya,  maka  dia  menyembah  Tuhannya  atas  dasar 
ilmu  dan  bashirah,  dan  akan  diberi  taufik  kepada  kebaikan  dan  ke¬ 
bahagiaan  di  dunia  dan  akhirat. 


3 


Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  3383,  dan  ini  adalah  lafazh- 
nya,  dan  Muslim,  no.  2638. 
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1.  Kitab  Thaharah . . . . . . .  1 

%  (Bab  ^PerUima-.  Hukum-hukum  Thaharah  dan  Air .  1 

Bagian  pertama:  Definisi  Thaharah,  keterangan  tentang  urgensinya  dan 

macam-macamnya .  1 

Bagian  kedua:  Air  yang  layak  untuk  digunakan  Thaharah  (bersuci) .  2 

Bagian  ketiga:  Air  yang  tercampur  dengan  najis .  4 

Bagian  keempat:  Air  yang  tercampur  dengan  (benda)  yang  suci .  5 

Bagian  kelima:  Hukum  air  musta'mal  (yang  telah  digunakan)  dalam  tha¬ 
harah.... . . . 6 

Bagian  keenam:  Air  sisa  ( as-Su  'ru)  manusia  dan  hewan  ternak .  6 

4=  (Bobfl&dlUi'-  Bejana .  9 

Bagian  pertama:  Menggunakan  bejana  emas,  perak,  dan  lainnya  dalam 

bersuci . . . .". .  9 

Bagian  kedua:  Hukum  menggunakan  bejana  yang  ditambal  dengan  emas 

dan  perak .  10 

Bagian  ketiga:  Bejana  orang  kafir . ,v .  10 

Bagian  keempat:  Thaharah  (bersuci)  dengan  bejana  yang  dibuat  dari 

kulit  bangkai .  11 

♦  i Tiab  (Ketiga :  Buang  Hajat  dan  Adab-adabnya...........................  13 

Bagian  pertama:  Istinja' dan  Istijmar,  dan  menggunakan  salah  satunya 

sebagai  ganti  yang  lain .  13 

Bagian  kedua:  Menghadap  dan  membelakangi  kiblat  saat  buang  hajat .  14 

Bagian  ketiga:  Apa  yang  disunnahkan  untuk  dilakukan  oleh  orang  yang 

masuk  WC .  15 

Bagian  keempat:  Apa  yang  haram  dilakukan  oleh  orang  yang  hendak 

buang  hajat . 17 


£2)afiat 


Bagian  kelima:  Apa  yang  makruh  dilakukan  bagi-orang  yang  buang 

hajat .  19 

&  (Bab  fl&fflipat :  Siwak  dan  Sunnah-sunnah  Fitrah .  20 

Bagian  pertama:  Hukum  Siwak . 20 

Bagian  kedua:  Kapan  ditekankan? .  21 

Bagian  ketiga:  Dengan  apa  bersiwak? . 22 

Bagian  keempat:  Faedah-faedah  siwak .  22 

Bagian  kelima:  Sunnah-sunnah  fitrah . 23 

❖  (Bab  (Kelima-.  Wudhu .  26 

Bagian  pertama:  Definisi  dan  hukum  wudhu .  26 

Bagian  kedua:  Dalil  tentang  wajibnya  wudhu,  kepada  siapa  ia  diwajibkan 

dan  kapan  ia  wajib .  26 

Bagian  ketiga:  Syarat-syarat  sahnya  wudhu .  28 

Bagian  keempat:  Fardhu  (rukun)  wudhu .  28 

Bagian  kelima:  Sunnah-sunnah  wudhu .  30 

Bagian  keenam:  Pembatal-pembatal  wudhu . 33 

Bagian  ketujuh:  Ibadah  yang  mengharuskan  berwudhu .  35 

Bagian  kedelapan:  Ibadah  yang  dianjurkan  berwudhu .  37 

%  (Bab  (Keenam-.  Mengusap  Dua  Khuf,  Serban  dan  Perban  (Gips)  38 

Bagian  pertama:  Hukum  mengusap  dua  Khuf  dan  dalilnya. .  39 

Bagian  kedua:  Syarat-syarat  mengusap  dua  Khuf  dan  sesuatu  yang  men¬ 
duduki  fungsinya .  40 

Bagian  ketiga:  Sifat  dan  tata  cara  mengusap  dua  Khuf .  41 

Bagian  keempat:  Jangka  waktu  mengusap . 41 

Bagian  kelima:  Pembatal-pembatalnya .  42 

Bagian  keenam:  Permulaan  masa  mengusap .  42 

Bagian  ketujuh:  Mengusap  jabirah,  serban,  dan  kerudung  wanita .  43 

$  (Bab(Ketnjuh\  Hukum-hukum  Mandi... . . .  44  v 

Bagian  pertama:  Makna  mandi,  hukum  dan  dalilnya .  44 

Bagian  kedua:  Sifat  dan  tata  cara  mandi .  47 

Bagian  ketiga:  Mandi  yang  sunnah . . .  48 

Bagian  keempat:  Hukum-hukum  yang  diakibatkan  oleh  orang  yang  wajib 

mandi .  49 

❖  (Bab  fl&ddapan\  Hukum-hukum  Tayamum . . .  51 

Bagian  pertama:  Hukum  Tayamum  dan  dalil  pensyariatannya .  51 

Bagian  kedua:  Syarat-syarat  Tayamum  dan  sebab-sebab  yang  memboleh¬ 
kannya . 52 


Bagian  ketiga:  Pembatal-pembatal  tayamum .  55 

Bagian  keempat:  Sifat  atau  tata  cara  tayamum . .  56 

❖  (Bab  fl&Mtnbilm :  Hukum-hukum  Najis  dan  Cara  Menyucikan¬ 
nya . 57 

Bagian  pertama:  Definisi  najis  dan  kedua  macamnya .  57 

Bagian  kedua:  Benda-benda  najis  yang  ditetapkan  oleh  dalil .  58 

Bagian  ketiga:  Tata  cara  menyucikan  najis . . .  59 

❖  (Bab  fl&seputuh:  Haid  dan  Nifas .  61 

Bagian  pertama:  Permulaan  dan  akhir  waktu  haid .  62 

Bagian  kedua:  Batas  minimal  dan  maksimal  haid .  62 

Bagian  ketiga:  Umumnya  waktu  haid . .  62 

Bagian  keempat:  Yang  haram  dilakukan  karena  haid  dan  nifas .  63 

Bagian  kelima:  Beberapa  hukum  yang  merupakan  konsekuensi  wajib 

dari  haid:... . 65 

Bagian  keenam:  Batas  waktu  minimal  dan  maksimal  untuk  nifas .  66 

Bagian  ketujuh:  Darah  Istihadhah .  66 


2.  Kitab  Shalat . . . . . . .  G9 

❖  (Bab  (Pertama-.  Definisi  Shalat,  Keutamaannya,  dan  Kewajiban 

Shalat  Lima  Waktu .  69 

❖  t 'Bab  (Kedm\  Adzan  dan  Iqamat .  72 

Bagian  pertama:  Definisi  Adzan,  Iqamat,  dan  hukum  keduanya .  72 

Bagian  kedua:  Syarat-syarat  sah  Adzan  dan  Iqamat .  73 

Bagian  ketiga:  Sifat-sifat  yang  dianjurkan  bagi  muadzin .  73 

Bagian  keempat:  Tata  cara  Adzan  dan  Iqamat . : .  74 

Bagian  kelima:  Apa  yang  diucapkan  oleh  orang  yang  mendengar  adzan 

dan  doa  yang  dipanjatkan  sesudahnya .  76 

❖  (BttbO&tiffU:  Waktu-waktu  Shalat .  77 

$  (Babdtempat'.  Syarat-syarat  dan  Rukun-Rukun  Shalat,  Lengkap 
dengan  Dalilnya,  serta  Hukum  Orang  yang  Meninggalkannya  81 

Bagian  pertama:  Jumlah  shalat  wajib .  81 

Bagian  kedua:  Siapa  yang  wajib  shalat? . . .  81 

Bagian  ketiga:  Syarat-syarat  sah  Shalat .  82 

Bagian  keempat:  Rukun-rukun  Shalat .  86 

Bagian  kelima:  Wajib-wajib  Shalat .  90 

Bagian  keenam:  Sunnah-sunnah  Shalat .  93 


(Jlu 


Bagian  ketujuh:  Pembatal-pembatal  Shalat . ” . .  94 

Bagian  kedelapan:  Hal-hal  yang  makruh  dalam  shalat .  96 

Bagian  kesembilan:  Hukum  orang  yang  meninggalkan  shalat .  100 

❖  (BobfltetUna:  Shalat  Sunnah .  102 

Bagian  pertama:  Keutamaan  dan  hikmah  pensyariatan  Shalat  Sunnah.  102 

Bagian  kedua:  Pembagian  Shalat  Sunnah . .  103 

Bagian  ketiga:  Shalat  Sunnah  yang  dianjurkan  berjamaah .  104 

Bagian  keempat:  Jujnlah  Shalat  Sunnah  Rawatib .  104 

Bagian  kelima:  Hukum  Shalat  Witir,  keutamaan,  dan  waktunya .  106 

Bagian  keenam:  Sifat  Shalat  Witir  dan  jumlah  rakaatnya .  108 

Bagian  ketujuh:  Waktu-waktu  yang  dilarang  melakukan  Shalat  Sunnah  110 

❖  (Bab  (Keenam:  Sujud  Sahwi,  Sujud  Tilawah,  dan  Sujud  Syukur .  113 

Bagian  pertama:  Pensyariatan  Sujud  Sahwi  dan  sebab-sebabnya .  113 

Bagian  kedua:  Kapan  wajib  Sujud  Sahwi . . .  113 

Bagian  ketiga:  Kapan  Sujud  Sahwi  disunnahkan .  117 

Bagian  keempat:  Tempat  dan  sifat  Sujud  Sahwi .  117 

Bagian  kelima:  Sujud  Tilawah . .  118 

Bagian  keenam:  Sujud  Syukur .  123 

$  (Bab  (Ketujuh’.  Shalat  Jamaah .  123 

Bagian  pertama:  Keutamaan  shalat  berjamaah  dan  hukumnya .  123 

Bagian  kedua:  Bila  seorang  laki-laki  masuk  masjid  sedangkan  dia  sudah 
shalat,  apakah  wajib  baginya  mengulang  shalat  tersebut  bersama 

jamaah? . 127 

Bagian  ketiga:  Jumlah  minimal  yang  sah  untuk  shalat  berjamaah .  128 

Bagian  keempat:  Dengan  apa  shalat  berjamaah  didapatkan .  129 

Bagian  kelima:  Siapa  yang  dibolehkan  untuk  meninggalkan  shalat  ber¬ 
jamaah  karena  udzur .  129 

Bagian  keenam:  Mengulang  shalat  berjamaah  di  satu  masjid .  131 

Bagian  ketujuh:  Hukum  shalat  sunnah  bila  iqamat  untuk  shalat  wajib 

telah  dikumandangkan . 133 

$  (Bab  (Kedelapan'.  Hukum-Hukum  Imamah  (Menjadi  Imam) 

dalam  Shalat .  134 

Bagian  pertama:  Siapa  yang  paling  berhak  menjadi  imam .  134 

Bagian  kedua:  Orang  yang  haram  menjadi  imam . . .  136 

Bagian  ketiga:  Orang  yang  makruh  menjadi  imam .  137 

Bagian  keempat:  Posisi  imam  dari  makmum .  138 

Bagian  kelima:  Apa  yang  ditanggung  imam  dari  makmum .  139 

Bagian  keenam:  Makmum  tidak  boleh  mendahului  imam .  140 


Bagian  ketujuh:  Berbagai  macam  hukum  seputar  menjadi  imam  dan 

jamaah . 141 

❖  (Bab  kesembilan:  Shalat  Orang  yang  Memiliki  Udzur .  144 

Bagian  pertama:  Hukum  meng qashar  shalat .  146 

Bagian  kedua:  Shalat  yang  boleh  di qashar .  148 

Bagian  ketiga:  Batasan  safar  yang  di  dalamnya  shalat  boleh  di qashar  dan 

jenisnya . . .  148 

Bagian  keempat:  Apakah  orang  yang  berniat  tinggal  itu  boleh  meng- 

qashar . 148 

Bagian  kelima:  Keadaan-keadaan  di  mana  musafir  wajib  menyempurna¬ 
kan  shalat .  149 

Bagian  pertama:  Disyariatkannya  jamak  antara  dua  shalat  dan  untuk 

siapa  ia  dibolehkan .  151 

Bagian  kedua:  Batasan  menjamak  yang  disyariatkan .  153 

❖  (Bab  (Kesepuluh:  Shalat  Jumat .  154 

Bagian  pertama:  Hukum  dan  dalilnya .  154 

Bagian  kedua:  Atas  siapa  ia  wajib? .  155 

Bagian  ketiga:  Waktunya . . . . .  156 

Bagian  keempat:  Khutbah . 156 

Bagian  kelima:  Sunnah-sunnah  khutbah .  156 

Bagian  keenam:  Perbuatan  yang  haram  dilakukan  pada  Shalat  Jum'at..  158 
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Bagian  kesembilan:  Tata  cara  Shalat  Jum'at .  161 

Bagian  kesepuluh:  Sunnah-sunnah  Jum'at .  162 

&  (Bab  (Kesebelas:  Shalat  Khauf. . a .  166 

Bagian  pertama:  Hukum,  dalil  pensyariatan,  dan  syarat-syaratnya .  166 

Bagian  kedua:  Tata  cara  Shalat  Khauf .  167 

&  (Bab  (Kedua  (Belas:  Shalat  Dua  Hari  Raya .  168 

Bagian  pertama:  Hukum  dan  dalil  pensyariatan  Shalat  Dua  Hari  Raya  169 

Bagian  kedua:  Syarat-syarat  Shalat  Id . : . .\ .  169 

Bagian  ketiga:  Tempat-tempat  yang  digunakan  Shalat  Id .  169 

Bagian  keempat:  Waktu  Shalat  Id . .  170 

Bagian  kelima:  Sifat  dan  bacaan  dalam  Shalat  Id .  170 

Bagian  keenam:  Waktu  khutbah .  172 

Bagian  ketujuh:  Qadha '  Shalat  Id .  172 

Bagian  kedelapan:  Sunnah-sunnahnya .  172 


Z&aftaA,  (Jy&i 


&  (Bab  (Ketiga  (Belas:  Shalat  Istisqa ' . r. .  174 

Bagian  pertama:  Definisi,  hukum,  dan  dalilnya .  174 

Bagian  kedua:  Sebab  Istisqa ' .  175 

Bagian  ketiga:  Waktu  dan  tata  caranya .  175 

Bagian  keempat:  Keluar  menuju  Shalat  Istisqa' .  176 

Bagian  kelima:  Khutbah  Shalat  Istisqa' .  176 

Bagian  keenam:  Sunnah-sunnah  yang  patut  dijaga  dalam  Shalat 

Istisqa' . ' . . .  177 

❖  (Bab (Keempat(Belas:  Shalat  Kusuf  (Gerhana) .  179 

Bagian  pertama:  Definisi  Kusuf  dan  hikmahnya . . .  179 

Bagian  kedua:  Hukum  Shalat  Kusuf  dan  dalilnya .  180 

Bagian  ketiga:  Waktu  Shalat  Kusuf  (gerhana) .  180 

Bagian  keempat:  Tata  cara  dan  apa  yang  dibaca  pada  Shalat  Kusuf .  180 

*  (Bab  (Kelima  (Belas:  Shalat  Jenazah  dan  Hukum-hukum  yang 

Berkaitan  dengan  Jenazah . 182 

Bagian  pertama:  Hukum  memandikan  mayit  dan  tata  caranya .  183 

Bagian  kedua:  Siapa  yang  mengurus  proses  memandikan  jenazah .  185 

Bagian  ketiga:  Hukum  mengafani  dan  tata  caranya .  186 

Bagian  keempat:  Hukum  Shalat  Jenazah  dan  dalilnya  .  188 

Bagian  kelima:  Syarat,  rukun,  dan  sunnah  Shalat  Jenazah .  189 

Bagian  keenam:  Waktu  Shalat  Jenazah,  keutamaannya,  dan  tata 

caranya . 190 

Bagian  ketujuh:  Membawa  jenazah  dan  berjalan  mengiringinya .  193 

Bagian  kedelapan:  Mengebumikan  mayit,  sifat  kubur,  dan  apa  yang  di- 

sunnahkan  padanya .  195 

Bagian  kesembilan:  Takziah,  hukum  dan  tata  caranya .  197 
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3.  Kitab  Zakat . 201 

❖  (Bab  (Pertama:  Pengantar  Tentang  Zakat .  201 

Bagian  pertama:  Definisi  Zakat .  201 

Bagian  kedua:  Hukum  Zakat  dan  dalilnya .  201 

Bagian  ketiga:  Hukum  orang  yang  mengingkari  zakat .  203 

Bagian  keempat:  Hukum  orang  yang  menolak  membayar  zakat  karena 

kikir . 203 

Bagian  kelima:  Harta-harta  yang  wajib  dizakati . 205 

Bagian  keenam:  Hikmah  diwajibkannya  zakat  dan  atas  siapa  ia  diwajib¬ 
kan  (syarat  wajib  zakat) .  208 

Bagian  ketujuh:  Macam-macam  Zakat .  211 


Bagian  kedelapan:  Zakat  Hutang .  211 

❖  { Hab  Zakat  Emas  dan  Perak .  211 

Bagian  pertama:  Hukum  zakat  emas  dan  perak,  dan  dalil  yang  menetap¬ 
kannya..... .  211 

Bagian  kedua:  Kadar  zakat  emas  dan  perak .  212 

Bagian  ketiga:  Syarat-syarat  zakat  emas  dan  perak .  213 

Bagian  keempat:  Penggabungan  emas  kepada  perak .  214 

Bagian  kelima:  Zakat  Perhiasan .  215 

Bagian  keenam:  Zakat  Harta  Perdagangan  ( Urudh  at-Tijarah ) .  216 

❖  Zakat  Hasil  Bumi .  218 

Bagian  pertama:  Kapan  wajib  zakat  hasil  bumi  dan  dalilnya .  218 

Bagian  kedua:  Syarat-syaratnya . . .  219 

Bagian  ketiga:  Kadar  wajib  zakat .  220 

Bagian  keempat:  Zakat  madu . . .  220 

Bagian  kelima:  Rikaz . 221 

❖  fflabfflwnpat'.  Zakat  Hewan  Ternak .  222 

Bagian  pertama:  Syarat-syarat  wajib .  223 

Bagian  kedua:  Kadar  zakat  wajib . ; .  224 

Bagian  kedua:  Sifat  harta  yang  wajib  diambil  sebagai  zakat .  228 

Bagian  keempat:  Khulthah  (gabungan)  pada  hewan  ternak .  229 

❖  fflabtf&linui:  Zakat  Fitrah .  231 

Bagian  pertama:  Hukum  dan  dalilnya .  231 

Bagian  kedua:  Syarat-syaratnya  dan  atas  siapa  ia  wajib .  231 

Bagian  ketiga:  Hikmah  diwajibkannya  zakat  fitrah .  232 

Bagian  keempat:  Kadar  zakat  fitrah  yang  wajib  dan  dari  makanan  pokok 

apa  ia  ditunaikan? . 233 

Bagian  kelima:  Waktu  wajib  dan  pembayarannya .  233 

❖  fflab  fl&eruun:  Yang  Berhak  Menerima  Zakat .  234 

Bagian  pertama:  Yang  berhak  menerima  zakat  dan  dalilnya .  234 

Bagian  kedua:  Batasan  orang-orang  yang  tidak  boleh  menerima  zakat.  236 
Bagian  ketiga:  Apakah  ketika  membagikan  zakat  disyaratkan  mencakup 

semua  delapan  golongan  di  atas? .  239 

Bagian  keempat:  Memindahkan  zakat  dari  negeri  asalnya  ke  negeri 

lain . 240 

4.  Kitab  Puasa  (Shiyamj .  U\ 

❖  tflab  (Pertama:  Pengantar  Tentang  Puasa  (Shiyam) .  241 


Bagian  pertama:  Definisi  Puasa  dan  rukun-rukunnya .  241 

Bagian  kedua:  Hukum  Puasa  Ramadhan  dan  dalilnya .  242 

Bagian  ketiga:  Macam-macam  puasa .  244 

Bagian  keempat:  Keutamaan  Puasa  Bulan  Ramadhan  dan  hikmah  disya- 

riatkannya .  244 

Bagian  kelima:  Syarat  wajib  Puasa  Ramadhan .  245 

Bagian  keenam:  Penetapan  masuk  Bulan  Ramadhan  dan  berakhirnya..  247 
Bagian  ketujuh:  Waktu  niat  berpuasa  dan  hukumnya .  248 


$  (Bab(Pedua:  Alasan-alasan  yang  Membolehkan  Tidak  Berpuasa 
Di  Bulan  Ramadhan  dan  Hal-hal  yang  Membatalkan  Puasa...  250 
Bagian  pertama:  Alasan-alasan  yang  membolehkan  tidak  berpuasa  di 


Bulan  Ramadhan .  250 

Bagian  kedua:  Pembatal-pembatal  Puasa .  255 

❖  (Bnbflfrtigu-.  Hal-hal  yang  Dianjurkan  dan  Dimakruhkan  dalam 

Puasa  (Shiyam) .  259 

Bagian  pertama:  Hal-hal  yang  dianjurkan  dalam  puasa . . .  259 

Bagian  kedua:  Hal-hal  yang  makruh  bagi  orang  yang  berpuasa .  262 

$  J 'Babtiteempirt:  Qadha'  Puasa,  Puasa  Sunnah,  Serta  Puasa  yang 

Dimakruhkan  dan  Diharamkan . 264 

Bagian  pertama:  Qadha '  Puasa .  264 

Bagian  kedua:  Puasa  Sunnah . . .  265 

Bagian  ketiga:  Puasa-puasa  yang  dimakruhkan  dan  diharamkan .  269 

❖  MMima:  I  tikaf . . .  273 

Bagian  pertama:  Definisi  I'tikaf  dan  hukumnya .  273 

Bagian  kedua:  Syarat-syarat  I'tikaf . 274 

Bagian  ketiga:  Masa  I'tikaf,  anjuran-anjurannya,  dan  apa  yang  dibolehkan 

bagi  orang  yang  beri'tikaf. . .  276 

Bagian  keempat:  Pembatal  I'tikaf .  277 


S.  Kitab  Haji . 279 

❖  (Bab  (Pertama:  Pengantar  Tentang  Haji .  279 

Bagian  pertama:  Definisi  Haji .  279 

Bagian  kedua:  Hukum  dan  keutamaan  Haji . 279 

Bagian  ketiga:  Apakah  haji  wajib  dalam  seumur  hidup  lebih  dari  se¬ 
kali? .  280 

Bagian  keempat:  Syarat-syarat  Haji .  281 

Bagian  kelima:  Hukum  Umrah  dan  dalilnya .  284 


Bagian  keenam:  Mawaqit  Haji  dan  Umrah .  285 

❖  (Bab  (Kedua-.  Rukun-rukun  dan  Wajib-wajib  Haji .  287 

Bagian  pertama:  Rukun-rukun  Haji .  287 

Bagian  kedua:  Wajib  Haji .  288 

$  i Bab  (Ketiga :  Larangan-larangan  Ihram,  Fidyah,  dan  Hadyu ..  290 

Bagian  pertama:  Larangan  Ihram .  290 

Bagian  kedua:  Fidyah  pada  larangan-larangan  ihram .  292 

Bagian  ketiga:  Hadyu  dan  hukum-hukumnya .  294 

$  (Bab  (Keempat-.  Sifat  (Ihta  Cara)  Haji  dan  Umrah .  298 

$  (Bttb  (Kelima-.  Tempat-Tempat  yang  Disyariatkan  untuk  Dizia¬ 
rahi  di  Madinah .  304 

Bagian  pertama:  Ziarah  ke  Masjid  Nabi  M .  304 

Bagian  kedua:  Ziarah  ke  kubur  Nabi  M . ! .  306 

Bagian  ketiga:  Tempat-tempat  lain  yang  disyariatkan  untuk  dikunjungi 

di  Madinah . . .  309 

❖  (Bab  (Keenam-.  Hewan  Kurban  (Udhhiyyah) .  311 

Bagian  pertama:  Definisi  Udhhiyyah,  hukum,  dalil  pensyari'atannya,  dan 

syarat-syaratnya . 311 

Bagian  kedua:  Hewan  ternak  yang  boleh  dijadikan  sebagai  hewan 

kurban . . .  312 

Bagian  ketiga:  Syarat-syarat  yang  dijadikan  acuan  dalam  berkurban....  313 

Bagian  keempat:  Waktu  menyembelih  Udhhiyyah .  314 

Bagian  kelima:  Apa  yang  dilakukan  terhadap  hewan  kurban  dan  apa  yang 
seharusnya  dilakukan  oleh  orang  yang  hendak  berkurban  mana¬ 
kala  sepuluh  Dzulhijjah  tiba? .  316 

❖  (Bab  (Ketujuh:  Akikah . 317 

Bagian  pertama:  Definisi  Akikah,  hukum,  dan  waktunya .  317 

Bagian  kedua:  Kadar  jumlah  hewan  ternak  yang  disembelih  untuk 

akikah .  319 

Bagian  ketiga:  Memberi  nama  bayi,  mencukur  (rambut)  kepalanya,  men- 

tahniknya  dan  adzan  di  telinganya .  319 


6.  Kitab  Jihad . 323 

❖  (Bab(Pertama-.  Hukum  Jihad,  Syarat-syarat  dan  Faktor-faktor 

yang  Menggugurkannya .  323 

Bagian  pertama:  Definisi  Jihad,  keutamaan,  hikmah,  dan  hukumnya, 

serta  kapan  jihad  menjadi  fardhu  'ain .  323 


Bagian  kedua:  Syarat-syarat  Jihad _ 

Bagian  ketiga:  Yang  menggugurkan  (kewajiban)  Jihad - — 

*  (Bab  (Kedua-.  Hukum-hukum  Tawanan  dan  Harta  Rampasan 

( Ghanimah ) . 331 

Bagian  pertama:  Hukum  tawanan  orang-orang  kafir .  331 

Bagian  kedua:  Pembagian  harta  rampasan  perang  di  antara  anggota 

pasukan .  333 

Bagian  ketiga:  Pos  pembelanjaan  harta  fai' .  337 

❖  (Bab(Ketiga:  Hukum-hukum  Gencatan  Senjata  ( Hudnah ),  Dzim- 

mah,  dan  Jaminan  Keamanan . 338 

Bagian  pertama:  Mengadakan  gencatan  senjata  dengan  orang-orang 

kafir .  338 

Bagian  kedua:  Akad  Dzimmah  dan  membayar  Jizyah  (upeti) .  340 

Bagian  ketiga:  Jaminan  keamanan . . .  342 
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7.  Kitab  Muamalah . 34S 

*  (Bab  (Pertama-.  Jual  Beli . 345 

Bagian  pertama:  Definisi  Jual  Beli  dan  hukumnya .  345 

Bagian  kedua:  Rukun-rukun  Jual  Beli .  346 

Bagian  ketiga:  Kesaksian  dalam  Jual  Beli . 346 

Bagian  keempat:  Khiyar  dalam  Jual  Beli .  348 

Bagian  kelima:  Syarat-syarat  Jual  Beli . . 350 

Bagian  keenam:  Jual  Beli  yang  dilarang .  352 

Bagian  ketujuh:  Iqalah  dalam  Jual  Beli . „..  356 

Bagian  kedelapan:  Akad  Murabahah . 356 

Bagian  kesembilan:  Jual  beli  dengan  pembayaran  angsuran  (kredit) ...  357 

❖  (Bab  (Kedua-.  Riba . 359 

Bagian  pertama:  Definisi  Riba  dan  hukumnya .  359 

Bagian  kedua:  Hikmah  dalam  pengharaman  riba .  360 

Bagian  kedua:  Macam-macam  Riba .  361 

Bagian  keempat:  Beberapa  gambaran  dari  masalah-masalah  ribawi .  363 

&  (Bab  (Ketiga:  Qardh  (Pinjaman) .  365 

Bagian  pertama:  Definisi  dan  dalil  pensyariatan  Qardh  (pinjaman) .  365 

Bagian  kedua:  Syarat-syarat  dan  sebagian  hukum  yang  berkaitan  dengan 

Qardh .  366 

&  (Bab  (Keempat:  Rahn  (Penggadaian) .  367 

Bagian  pertama:  Makna  dan  dalil  pensyariatannya .  367 
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Bagian  kedua:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Rahn  (peng¬ 


gadaian)  .  368 

$  (Bab  (Kelima:  Salam .  369 

Bagian  pertama:  Makna  Salam,  dalil  pensyariatan  dan  hikmahnya .  369 

Bagian  kedua:  Syarat-syaratnya . 370 

❖  (Bab  (Keenam-.  Hawalah  (Pengalihan  Hutang) .  371 

Bagian  pertama:  Makna  dan  dalil  pensyariatannya .  371 

Bagian  kedua:  Syarat-syarat  sah  Hawalah  (pengalihan  hutang) .  372 

❖  (Bab  (Ketujuh-.  Wakalah . 373 

Bagian  pertama:  Definisi,  hukum,  dan  dalil  pensyariatannya .  373 

Bagian  kedua:  Syarat-syarat  dan  hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan 

Wakalah . . .  375 

&  (Bttb (Kedelapan-.  Kafalah  (Jaminan)  dan  Dhaman  (Garansi)...  376 

Bagian  pertama:  Makna  Kafalah  dan  dalil  pensyariatannya .  376 

Bagian  kedua:  Rukun  Kafalah  dan  syaratnya .  377 

Bagian  ketiga:  Beberapa  hukum  Kafalah .  377 

Bagian  keempat  Dhaman  (jaminan  dengan  harta/garansi) .  378 

&  (Bab  (Kesembilan-.  Hajr  (Pencekalan)...........................................  380 

Bagian  pertama:  Makna,  dalil  pensyariatannya  dan  bentuk-bentuknya  380 
Bagian  kedua:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Hajr  (pencekalan) 
bentuk  pertama,  yaitu  Hajr  atas  seseorang  demi  kepentingan 

dirinya .  382 

Bagian  ketiga:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  bentuk  Hajr  (pen¬ 
cekalan)  kedua,  yaitu  Hajr  atas  seseorang  demi  kepentingan  orang 
lain . 383 

❖  (Bab  (Kesepuluh:  Syarikah .  385 

Bagian  pertama:  Definisi  Syarikah,  hukum,  dan  dalil  pensyariatannya  385 
Bagian  kedua:  Macam-macam  Syarikah  Uqud .  386 

❖  (Bab  (Kesebelas:  Ijarah( Sewa-menyewa). .  387 

Bagian  pertama:  Makna  ijarah  dan  dalil  pensyariatannya .  387 

Bagian  kedua:  Syarat-syaratnya .  388 

Bagian  ketiga:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Ijarah  (sewa- 

menyewa)  . 389 

Jfc  (Bab  (Kedua  (Belas:  Muzara'ah  (Akad  Pengelolaan  Lahan)  dan 

Musaqah  (Akad  Perawatan  Tanaman) .  390 

Bagian  pertama:  Makna  dan  hukumnya .  390 
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Bagian  kedua:  Syarat-syarat  keduanya . .T. .  391 

Bagian  ketiga:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  keduanya . .  391 

❖  (Bab  (Ketiga  (B^lttS:  Syuf'ah  dan  Jiwar . . .  392 

Bagian  pertama:  Maknanya  dan  dalil-dalil  pensyariatannya .  392 

Bagian  kedua:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Syufah .  394 

Bagian  ketiga:  Hukum-hukum  bertetangga .  395 

Bagian  keempat:  Hukum-hukum  jalan .  396 

❖  (B ab  (Keempat  (BdaS:  Wadi'ah  (Titipan)  dan  Itlafat  (Ganti  Rugi 

Perusakan) .  396 

Bagian  pertama:  Definisi  dan  dalil  pensyariatannya .  396 

Bagian  kedua:  Syarat  sah  Wadi'ah .  398 

Bagian  ketiga:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Wadi'ah .  398 

Bagian  keempat:  Pembahasan  tentang  perusakan  ( Itlafat ) .  401 

❖  (Bab  (Kelima  (Bdas:  Ghashb  (Menyerobot) .  402 

Bagian  pertama:  Definisi  dan  hukum  Ghashb .  402 

Bagian  kedua:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Ghashb .  404 

❖  (Bab(Keenam(BelaS:  Shulh  (Perdamaian) .  404 

Bagian  pertama:  Makna  dan  dalil-dalil  pensyariatannya .  404 

Bagian  kedua:  Macam-macam  Shulh  (perdamaian) .  406 

Bagian  ketiga:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Shulh  (per¬ 
damaian) .  408 

❖  { Bab  {KettguAtfBelaS:  Musabaqah  (Perlombaan ) .  408 

Bagian  pertama:  Makna  dan  hukum  al-Musabaqah . . .  408 

Bagian  kedua:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Musabaqah  (per¬ 
lombaan)  .  410 

Bagian  ketiga:  Syarat  menerima  hadiah  dalam  Musabaqah .  411 

❖  (Bab  (Kedelapan  (BdaS:  Ariyyah  { Pinjaman) .  411 

Bagian  pertama:  Makna  dan  dalil  pensyariatannya .  411 

Bagian  kedua:  Syarat-syarat  Ariyyah .  412 

Bagian  ketiga:  Sebagian  hukum  yang  berkaitan  dengan  Ariyyah .  413 

❖  (Bab  (fasembilm  (Belas:  Ihya '  al-Mawat  (Menghidupkan  Lahan 

Mati) .  414 

Bagian  pertama:  Makna  dan  hukum  Ihya'  al-Mawat . . .  414 

Bagian  kedua:  Syarat-syarat  menghidupkan  lahan  mati  dan  sesuatu  yang 

menghidupkan  lahan  mati  bisa  terjadi  dengannya .  415 

Bagian  ketiga:  Beberapa  hukum  yang  berkiatan  dengan  Ihya'  al- 

Mawat .  416 


❖  {Bab{Kedua{Puluh:  Ju  alah .  417 

Bagian  pertama:  Makna  dan  hukum  Ju'alah .  417 

Bagian  kedua:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Ju'alah .  419 

❖  {Bab{Kedua{Puluh^atU:Luqathah  (Barang  Temuan)  dan  Laqith 

(Anak  Temuan) .  419 

Bagian  pertama:  Makna  Luqathah  dan  hukumnya .  419 

Bagian  kedua:  Macam-macam  Luqathah .  421 

Bagian  ketiga:  Sebagian  hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan 

Luqathah . 421 

Bagian  keempat:  Laqith  (Anak  temuan) .  423 

❖  { Bab{Kedua{Pubth{Dua:\i^!& .  424 

Bagian  pertama:  Makna  dan  hukum  Wakaf .  424 

Bagian  kedua:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Wakaf .  425 

❖  {Bab  {Kedua  {Puluh  {Jtgn:  Hibah  dan  Athiyah  (Pemberian) .  426 

Bagian  pertama:  Makna  dan  dalil  Hibah .  426 

Bagian  kedua:  Syarat-syarat  Hibah .  427 

Bagian  ketiga:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Hibah .  428 


8.  Kitab  Warisan,  Wasiat,  dan  Memerdekakan . 431 

&  {Bttb  {Pertama:  Tindakan-tindakan  Orang  Sakit .  431 

❖  {Bab  {Kedua:  Wasiat .  433 

Bagian  pertama:  Makna  dan  dalil  pensyariatan  Wasiat .  433 

Bagian  kedua:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Wasiat .  434 

$  {Bab  {Ketiga:  Memerdekakan,  Kitabah  (Berusaha  Memerdeka¬ 
kan  Diri  Sendiri  Dengan  Membayar  Ganti  Rugi),  dan  Tadbir 

(Merdekanya  Sahaya  Dengan  Kematian  tuannya) .  438 

Bagian  pertama:  Definisi  memerdekakan,  pensyariatan,  keutamaan,  dan 

hikmah  pensyariatannya . 438 

Bagian  kedua:  Rukun-rukun,  syarat-syarat,  shighat  dan  lafazh-lafazh- 

nya . 440 

Bagian  ketiga:  Di  antara  hukum-hukum  memerdekakan .  442 

Bagian  keempat:  Tadbir . . . , .  444 

Bagian  kelima:  Mukatabah .  445 

&  {Bab {Keempat:  Fara'idh  dan  Mawarits  (Pembagian  Warisan) .  448 
Bagian  pertama:  Makna  dan  anjuran  untuk  mempelajarinya .  448 
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Bagian  kelima:  Talak  Bid'ah  dan  hukumnya .  505 
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hukumnya .  535 

Bagian  pertama:  Definisi  Hadhanah,  hukum  dan  siapa  yang  berhak?..  535 
Bagian  kedua:  Syarat-syarat  pengasuh  dan  penghalang-penghalang 

Hadhanah  (pengasuhan  anak) .  536 

Bagian  ketiga:  Di  antara  hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan 
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II.  Kitab  Hukum  M . 575 

❖  (Bab(Pertama:  Definisi  Hukum  Had,  Pensyariatannya  dan  Hik¬ 
mahnya  dan  Masalah-masalah  Lainnya .  575 
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Bagian  kedua:  Perkara-perkara  yang  menyebabkan  murtad . .  611 

Bagian  ketiga:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Riddah . .  611 
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{J^fiuku/n  -hukum  ^J^ihahak  dan  tdM 


HUKUM-HUKUM  THAHARAH  DAN  AIR 


Bab  ini  mencakup  beberapa  bagian: 

(Bagian  pertama:  Definisi  Thaharah,  keterangan  tentang  urgensinya 
dan  macam-macamnya 


bt  Urgensi  Thaharah  dan  macam-macamnya 

Thaharah  merupakan  kunci  shalat,  dan  syaratnya  yang  paling 
ditekankan.  Dan  syarat  itu  harus  mendahului  perkara  yang  diper¬ 
syaratkan. 

Thaharah  terbagi  menjadi  dua  macam: 


Pertama:  Thaharah  maknawi,  yaitu  sucinya  hati  dari  syirik,  ke¬ 
maksiatan,  dan  segala  yang  mengotorinya.  Ia  lebih  penting  daripada 
kesucian  badan,  dan  kesucian  badan  itu  tidak  mungkin  dapat  diwu¬ 
judkan  dengan  adanya  najis  syirik,  sebagaimana  Allah  berfirman, 

"Sesungguhnya  orang-orang  musyrik  itu  najis."  (At-Taubah:  28). 

Kedua:  Thaharah  indrawi,  keterangannya  hadir  di  baris-baris 
berikutnya. 


Definisi  Thaharah 

Secara  bahasa  berarti  bersih  dan  suci  dari  kotoran. 


Secara  istilah  berarti  menghilangkan  hadats  dan  melenyapkan 
khabats .4 

Yang  dimaksud  dengan  "menghilangkan  hadats "  adalah  meng¬ 
hilangkan  sifat  penghalang  shalat  dengan  menggunakan  air  (yang 
diguyurkan)  pada  seluruh  tubuh,  bila  hadatsnya  adalah  hadats  besar. 
Sedangkan  bila  hadats  kecil,  maka  cukup  dengan  membasuh  anggota 
wudhu  dengan  niat.  Bila  dia  tidak  mendapatkan  air  atau  dia  tidak 
mampu  menggunakannya  (karena  sakit),  maka  dia  bisa  mengguna¬ 
kan  alat  bersuci  yang  menggantikan  kedudukan  air,  yaitu  debu,  se¬ 
suai  cara  yang  diperintahkan  secara  syar'i.  Keterangan  tentangnya 
akan  hadir  insya  Allah,  di  dalam  bab  tayamum. 

Yang  dimaksud  dengan  "melenyapkan  khabats"  adalah  meng¬ 
hilangkan  najis  dari  badan,  pakaian,  dan  tempat  shalat. 

Jadi  thaharah  indrawi  terbagi  menjadi  dua:  pertama,  bersuci 
dari  hadats,  dan  ia  dikhususkan  dengan  badan.  Kedua,  bersuci  dari 
khabats  (najis)  yang  mencakup  badan,  pakaian,  dan  tempat. 

Hadats  terbagi  menjadi  dua:  pertama,  hadats  kecil,  yaitu  hadats 
yang  mewajibkan  wudhu.  Kedua,  hadats  besar,  yaitu  hadats  yang 
mewajibkan  mandi. 

Khabats  (najis)  terbagi  menjadi  tiga  macam:  Najis  yang  wajib 
dibasuh,  najis  yang  wajib  diperciki  air,  dan  najis  yang  wajib  diusap. 

(Bagiati  fl&dim:  Air  yang  layak  untuk  digunakan  Thaharah  (bersuci) 

Thaharah  itu  memerlukan  sesuatu  yang  digunakan  sebagai  sa¬ 
rananya,  yang  dengannya  najis  dihilangkan  dan  hadats  dilenyapkan, 
yaitu  air.  Air  yang  bisa  digunakan  untuk  bersuci  disebut  dengan 
al-Ma'  ath-Thahur,  yaitu  air  yang  suci  pada  dirinya  (ath-Thahir  fi 

4  Hadats  adalah  suatu  sifat  yang  menempel  pada  badan  yang  menghalangi  shalat 
dan  ibadah  lainnya  dari  ibadah-ibadah  yang  mensyaratkan  thaharah.  Ia  terbagi 
menjadi  dua:  pertama,  hadats  kecil,  yaitu  hadats  yang  ada  pada  anggota  wudhu 
seperti,  sesuatu  yang  keluar  dari  dua  jalan,  berupa  kencing  dan  tinja.  Ia  hilang 
dengan  cara  berwudhu.  Kedua,  hadats  besar,  yaitu  hadats  yang  ada  pada  seluruh 
tubuh  seperti  junub.  Ini  hilang  dengan  cara  mandi.  Berdasarkan  ini,  maka  ber¬ 
suci  dari  hadats  yang  besar  adalah  mandi  dan  hadats  yang  kecil  adalah  wudhu. 
Sedangkan  pengganti  keduanya  ketika  udzur  adalah  tayammum.  lihat  asy-Syarh 
al-Mumti\  1/19;  dan  al-Fiqhu  al-Islami  wa  Adillatuhu,  1/2328. 

Khabats  adalah  najis,  penjelasannya  akan  hadir  pada  pembahasan  berikutnya. 
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Dzatihi)  dan  menyucikan  untuk  selainnya  ( al-Muthahhir  li  Ghairihi). 
Air  ini  adalah  air  yang  masih  tetap  sebagaimana  ia  diciptakan  (les¬ 
tari),  yakni  sesuai  dengan  sifat  di  mana  ia  diciptakan  padanya,  baik 
ia  turun  dari  langit  seperti  hujan,  lelehan  salju  dan  embun,  atau  air 
yang  mengalir  di  bumi,  seperti  air  sungai,  mata  air,  sumur,  dan  laut. 

Hal  ini  berdasarkan  Firman  Allah 


©  i 


"Dan  Allah  menurunkan  bagi  kalian  hujan  dari  langit  untuk  menyu¬ 
cikan  kalian  dengannya."  (Al-Anfal:  11). 

Dan  Firman  Allah  $1, 

^  0  ««■M  cat ^ 

"Dan  Kami  turunkan  dari  langit  air  yang  suci."  (Al-Furqan:  48). 
Dan  juga  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

.0$  {ys 

"Ya  Allah,  bersihkanlah  aku  dari  kesalahan-kesalahanku  dengan  air, 
salju,  dan  embun."5 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M  tentang  air  laut, 

"Laut  itu  suci  (dan  menyucikan)  airnya,  dan  bangkainya  halal."6 

Thaharah  tidak  terwujud  dengan  benda  cair  selain  air,  seperti 
cuka,  bensin,  jus,  air  jeruk,  dan  sebagainya,  berdasarkan  Firman 
Allah  m, 


/  t-^ -t" i<  "  A'\  >  -  -•pY 
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"...lalu  kalian  tidak  memperoleh  air,  maka  bertayamumlah  dengan 
debu  yang  baik  (suci)"  (Al-Mavidah:  6). 


5  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  744  dan  Muslim,  no.  598. 

6  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  83;  at-Tirmidzi,  no.  69;  an-Nasa'i,  no.  59;  Ibnu 
Majah,  no.  3246;  at-Tirmidzi  berkata,  "Hadits  hasan  shahih.ff  Dishahihkan  oleh 
al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  an-Nasa  'i,  no.  58. 


-hjtJuwi  d<ui  (U^ 


Seandainya  thaharah  terwujud  dengan  cairan 'Selain  air  (saat  tidak 
ada  air),  niscaya  Allah  memindahkan  kita  kepadanya  dan  tidak 
memindahkannya  kepada  (pemakaian)  tanah. 


flfaujfim&etiga:  Air  yang  tercampur  dengan  najis 

Air  bila  tercampur  dengan  najis,  lalu  najis  tersebut  mengubah 
salah  satu  dari  tiga  sifatnya;  baunya,  rasanya  atau  warnanya,  maka 
air  tersebut  najis  berdasarkan  ijma',  tidak  boleh  menggunakannya, 
ia  tidak  dapat  menghilangkan  hadats  dan  tidak  pula  membersihkan 
najis,  sama  saja,  air  itu  sedikit  atau  banyak. 

Adapun  bila  air  itu  tercampur  najis  dan  salah  satu  sifatnya  tidak 
berubah,  maka  bila  airnya  banyak,  maka  ia  tetap  suci  dan  bisa  diguna¬ 
kan  untuk  bersuci,  tetapi  bila  airnya  sedikit,  maka  ia  najis  dan  tidak 
bisa  digunakan  untuk  bersuci.  Batasan  air  yang  banyak  adalah  dua 
qullah7  ke  atas,  sedangkan  yang  sedikit  adalah  yang  kurang  dari  itu. 


Dalilnya  adalah  hadits  Abu  Sa'id  al-Khudri  dia  berkata, 
Rasulullah  fj|  bersabda. 


f  o  *  *  *  - 


i  id\  'b\ 


"Sesungguhnya  air  itu  suci  dan  menyucikan ,  tidak  ada  sesuatu  pun 
yang  dapat  menajiskannya.  "8 


Dan  hadits  Ibnu  Umar  bahwa  Rasulullah  bersabda. 


"Bila  air  mencapai  dua  cpillah,  maka  ia  tidak  mengandung  najis"9 


7 


8 
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Kata  qullah  (Si)  bermakna  gentong,  bentuk  jamaknya  adalah  (Jli)  dan  (j*&). 
Ukurannya  setara  dengan  93,075  sha1  atau  sama  dengan  160,5  liter  air.  Dua  qullah 
sama  dengan  kurang  lebih  lima  qirab  (wadah  kulit  untuk  perbekalan  musafir). 
Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  Musnadny a,  3/15;  Abu  Dawud,  Kitab  ma  Ja'a 
fi  Bi'ri  Budha' ah,  no.  61;  an-Nasa'i,  Kitab  al-Miyah,  n  o.  277;  at-Tirmidzi,  Kitab 
ath-Thaharah,  Bab  anna  al-Ma  'a  la  Yunajjisuhu  Syai\  no.  66  dan  beliau  berkata, 
"Hadits  hasan."  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa "  al-Ghalil,  1/45. 
Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  2/27;  Abu  Dawud,  Kitab  ath-Thaharah,  Bab  ma  Yunajjisu 
al-Ma  \  no.  63;  at-Tirmidzi,  Kitab  ath-Thaharah ,  Bab  Anna  al-Ma '  La  Yunajjisuhu 
Syai  \  no.  67;  an-Nasa'i,  Kitab  ath-Thaharah,  no.  52;  Ibnu  Majah,  Kitab  ath-Thaha¬ 
rah,  Bab  Miqdar  al-Ma v  AUadzi  la  Yanjus ,  no.  517;  lafazhnya, 


i Hagian  <d&wipat :  Air  yang  tercampur  dengan  (benda)  yang  suci 

Air  yang  tercampur  dengan  benda  yang  suci  seperti  daun-daun 
pohon,  atau  sabun,  atau  al-usynanw,  atau  bidara,  atau  benda-benda 
suci  lainnya  dan  air  tersebut  tidak  didominasi  oleh  benda  yang  men¬ 
campurinya,  maka  pendapat  yang  shahih  adalah  bahwa  ia  suci  dan 
menyucikan,  bisa  digunakan  untuk  menghilangkan  hadats  dan  me¬ 
lenyapkan  najis,  karena  Allah  M  berfirman. 


"Dan  jika  kalian  sakit  atau  sedang  dalam  perjalanan  atau  kembali  dari 
tempat  buang  air  atau  kalian  telah  menyentuh  perempuan,  kemudian 
kalian  tidak  mendapat  air,  maka  bertayamumlah  kalian  dengan  debu 
yang  baik  (suci);  sapulah  muka  dan  tangan  kalian."  (An-Nisa':  43). 

Kata  (iUfi)  dalam  ayat  tersebut  adalah  nakirah  (non  definitif) 
dalam  konteks  kalimat  negatif,  maka  ia  mencakup  semua  air,  tidak 
ada  beda  antara  air  yang  mumi  dengan  yang  tercampur. 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M  kepada  para  wanita  yang  me¬ 
mandikan  jenazah  putri  beliau, 

*ii,  [diii]  c£\ \j  0}  j\  L j? 

.jj&  ziy\  \yj&  s>^i  j  13 


"Mandikanlah  dia  tiga  atau  lima  kali  atau  lebih  dari  itu  bila  menurut 
kalian  [memang  harus  demikian]  dengan  air  dan  daun  bidara,  dan 
gunakan  pada  basuhan  akhir  kapur  barus  atau  sebagian  dari  kapur 
barus  ."n 


''Bila  air  mencapai  dua  qullah,  maka  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  membuatnya  na¬ 
jis ."  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  45. 

10  Al-Usynan  atau  al-Isynan  (tumbuhan  Hyssop).  Ia  merupakan  kata  serapan,  rasa¬ 
nya  asam,  digunakan  untuk  mencuci  tangan.  Dalam  Bahasa  Arab  disebut  dengan 
0>|). 

11  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1253, 1258, 1259  dan  lainnya; 
dan  Muslim,  no.  939.- 


(Bagimtftelima:  Hukum  air  musta'mal  (yang  telah  digunakan)  dalam 
Thaharah 


Air  yang  sudah  digunakan  dalam  thaharah  -seperti  air  yang 
terjatuh  dari  anggota  (badan)  orang  yang  berwudhu  atau  mandi- 
adalah  air  suci  dan  menyucikan  menurut  pendapat  yang  shahih.  Ia 
dapat  menghilangkan  hadats  dan  melenyapkan  najis  selama  salah 
satu  sifat  dari  tiga  sifatnya  tidak  berubah;  bau,  rasa,  dan  warnanya. 


Dalil  kesuciannya  adalah, 

.Asjiy  jp  %  \$s  U tSj  *  $ 

"Bahwa  Nabi  M  apabila  berwudhu,  maka  para  sahabat  hampir  ber¬ 
tikai  untuk  (memperebutkan  bekas)  air  wudhu  beliau."11 


Juga  karena  Nabi  menuangkan  air  wudhunya  kepada  Jabir  saat  dia 
sakit,13  seandainya  air  musta'mal  tersebut  najis,  niscaya  beliau  tidak 
memperbolehkan  untuk  melakukannya,  serta  berdasarkan  tindakan 
Nabi,  para  sahabat  beliau,  dan  paradstri  beliau  yang  biasa  berwudhu 
dari  bejana  kayu  dan  bejana  minum,  dan  mereka  mandi  dari  ember 
besar.  Tindakan  seperti  ini  tidak  selamat  dari  kemungkinan  jatuhnya 
sebagian  percikan  air  ke  dalam  bejana  dari  orang  yang  menggunakan¬ 
nya.  Juga  berdasarkan  sabda  Rasulullah  0  kepada  Abu  Hurairah  4^>, 


"Sesungguhnya  seorang  Mukmin  itu  tidak  najis."14 


Bila  demikian  (yakni  seorang  Mukmin  itu  tidak  najis),  maka 
air  tersebut  tidak  akan  kehilangan  kesuciannya  dengan  sekedar  se¬ 
bab  seorang  Mukmin  menyentuhnya. 


fllagiMifl&enaM:  Air  sisa  ( as-Su'ru )  manusia  dan  hewan  ternak 

As-Su ' ru  adalah  air  yang  tersisa  dalam  bejana  setelah  ada  yang 
meminumnya.  Manusia  itu  suci,  maka  sisa  minumnya  suci,  sama 
saja,  baik  dia  seorang  Muslim  atau  kafir.  Demikian  juga  orang  junub 
dan  wanita  haid.  Sungguh  telah  diriwayatkan  secara  shahih  bahwa 

12  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  189. 

13  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5651;  dan  Muslim,  no.  1616. 

14  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  371. 


Rasulullah  M  bersabda. 


'j  6-P'  o ) 

"Sesungguhnya  seorang  Mukmin  itu  tidak  najis."15 
Dari  Aisyah  #■', 

~m -a iii  jii-b  <  ^  4^3 

.1^3  (Jp  oli  ^hs.3 

" Bahwa  dia  pernah  minum  dari  bejana  manakala  dia  haid,  lalu  Rasu¬ 
lullah  sH  mengambilnya,  lalu  meletakkan  mulutnya  pada  tempat 
(bekas)  mulut  Aisyah."16 

Para  ulama  telah  berijma'  atas  sucinya  air  sisa  minuman  hewan 
yang  dagingnya  halal  dimakan,  baik  hewan  ternak  atau  lainnya. 

Adapun  hewan  yang  dagingnya  tidak  halal  dimakan,  seperti 
binatang  buas,  keledai,  dan  yang  sepertinya  maka  pendapat  yang 
shahih  adalah  bahwa  sisanya  juga  suci,  tidak  berpengaruh  terhadap 
air,  khususnya  bila  airnya  banyak.  Namun  bila  airnya  sedikit  dan  ia 
berubah  karena  diminum  oleh  hewan  tersebut,  maka  ia  najis. 

Dalil  dari  hal  ini  adalah  hadits  di  atas*  di  mana  Nabi  M  ditanya 
tentang  (kolam)  air  yang  didatangi  berulang-ulang  oleh  hewan-hewan 
dan  binatang  buas,  beliau  M  bersabda, 

.SsL\  &  H 

" Bila  air  mencapai  dua  qullah,  maka  ia  tidak  mengandung  najis." 
Dan  sabda  Nabi  M  tentang  kucing  yang  minum  dari  bejana, 

.OlSljpaJlj  Ac-  j*  CU-ljJ 

" Sesungguhnya  kucing  itu  tidak  najis.  Ia  hanyalah  termasuk  bina¬ 
tang  jantan  dan  betina  yang  berada  di  sekitar  kalian  (yang  jinak  dan 
tinggal  di  dalam  rumah,  Ed.T.)."17 

15  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  371. 

16  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  300. 

17  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  5/296;  Abu  Dawud,  Kitab  ath-Thaharah,  Bab  Su  'r  al- 
Hirrah,  no.  75;  at-Tirmidzi,  Kitab  ath-Thaharah,  Bab  Ma  Ja  'a  fi  Su  'ri  al-Hirrah, 


Dan  juga  karena  menghindarinya  secara  umum  sangat  sulit. 
Seandainya  kita  berpendapat  bahwa  sisa  minumannya  najis  dan  me¬ 
wajibkan  membasuh  tempatnya,  niscaya  pada  hal  tersebut  terdapat 
kesulitan,  dan  kesulitan  tersebut  diangkat  dari  umat  ini. 


Adapun  air  sisa  minuman  anjing,  maka  ia  najis,  demikian  juga 
babi.  Berkaitan  dengan  anjing,  maka  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah 
bahwa  Rasulullah  M  bersabda. 


"Sucinya  bejana  salah  seorang  dari  kalian  bila  ia  dijilat  anjing  ada¬ 
lah  dengan  membasuhnya  tujuh  kali,  yang  pertama  darinya  adalah 
dengan  tanah."18 

Adapun  babi,  maka  karena  ia  najis,  buruk,  dan  kotor.  Allah 
&*>  berfirman. 


"Karena  sesungguhnya  ia  kotor."  (Al-An'am:  145). 


no.  92,  beliau  berkata,  "Hadits  hasan  shahih."  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam 
Irwa '  al-Ghalil,  no.  23. 

Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  172;  dan  Muslim,  no.  279-91. 
Lafazh  ini  milik  Muslim. 


SSL. 
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Bejana  adalah  wadah  tempat  penyimpanan  air  dan  lainnya, 
baik  terbuat  dari  besi  atau  selainnya.  Hukum  asalnya  adalah  boleh, 
berdasarkan  Firman  Allah, 


"Dia-lah  Allah  Yang  menciptakan  segala  yang  ada  di  bumi  untuk 
kalian."  (Al-Baqarah:  29). 

Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 


tfiagim  (Pertmui:  Menggunakan  bejana  emas,  perak,  dan  lainnya 
dalam  bersuci 


Boleh  menggunakan  segala  macam  bejana  untuk  makan,  minum, 
dan  penggunaan  lainnya,  bila  ia  suci  lagi  mubah,  sekalipun  ia  mahal, 
karena  ia  masih  tetap  di  atas  hukum  dasar,  yaitu  mubah,  kecuali  be¬ 
jana  emas  dan  perak;  karena  sesungguhnya  haram  makan  dan  minum 
dengan  menggunakan  bejana  emas  dan  perak  secara  khusus,  tanpa 
penggunaan  yang  lainnya,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


10  1015  £  tjkSs  yiSji  ^  Sf 


"Janganlah  kalian  minum  menggunakan  bejana  emas  dan  perak,  dan 
jangan  pula  kalian  makan  menggunakan  piring  besar  (yang  terbuat 
dari)  keduanya,  karena  sesungguhnya  ia  (bejana  emas  dan  perak)  untuk 
mereka  (orang-orang  kafir)  di  dunia  dan  untuk  kalian  di  akhirat."19 
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Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5426;  Muslim,  no.  2067. 


Dan  sabda  Nabi  i§, 

jU  Ai£e  ujj  Uwil  QT  £  £  J 

" Orang  yang  minum  menggunakan  bejana  perak ,  sejatinya  ia  hanya 

menggelagakkan  api  Neraka  Jahanam  di  dalam  perutnya."20 

Hadits  ini  adalah  dalil  yang  menetapkan  pengharaman  makan 
dan  minum  (dengan  menggunakan  bejana  emas  dan  perak),  tanpa 
penggunaan  yang  lain,  maka  hadits  ini  menunjukkan  bolehnya  meng¬ 
gunakan  keduanya  dalam  thaharah  (bersuci).  Larangan  ini  bersifat 
umum,  mencakup  bejana  emas  dan  perak  murni  atau  yang  disepuh 
dengan  keduanya  atau  yang  padanya  ada  bagian  dari  emas  dan  perak. 

(Bagian  (Kedua:  Hukum  menggunakan  bejana  yang  ditambal  dengan 
emas  dan  perak 

Bila  tambalannya  terbuat  dari  emas,  maka  haram  menggu¬ 
nakan  wadah  tersebut  secara  mutlak,  karena  ia  tercakup  di  dalam 
keumuman  dalil  tadi.  Adapun  bila  tambalannya  terbuat  dari  perak 
yang  sedikit,  maka  boleh  menggunakan  wadah  tersebut,  berdasar¬ 
kan  hadits  Anas  4»,  dia  berkata, 

5*  SLL  cJd)!  5^  M  M  J^j 

"Wadah  minum  Rasulullah  i§  pecah,  maka  beliau  merekatkan  bagian 

yang  pecah  dengan  rangkaian  dari  perak."21 

(Bagian  (Ketiga:  Bejana  orang  kafir 

Hukum  asalnya,  bejana  orang-orang  kafir  adalah  halal  untuk 
digunakan,  kecuali  bila  diketahui  najisnya.  Dalam  kondisi  ini  tidak 
boleh  menggunakannya,  kecuali  setelah  mencucinya,  berdasarkan 
hadits  Abu  Tsa'labah  al-Khusyani,  dia  berkata, 

fj^&T  £  jffcf  \s£J\  [#]  0  U  :eJi 

$  p  \j0-  i  o'  %  i :  jvs 

" Saya  bertanya \,  '  Wahai  Rasulullah \,  sesungguhnya  kami  berada  di 


20  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5634;  dan  Muslim,  no.  2065. 

21  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  3109. 


daerah  suatu  kaum  [dari  kalangan]  ahli  kitab,  apakah  kami  boleh 
makan  dengan  menggunakan  bejana  mereka?'  Beliau  menjawab,  'Ja¬ 
nganlah  kalian  makan  dengan  menggunakan  bejana  mereka,  kecuali 
bila  kalian  tidak  mendapatkan  selainnya,  maka  cucilah  ia  kemudian 
makanlah  dengan  menggunakannya'."22 

Bila  najisnya  tidak  diketahui,  yaitu  ketika  pemiliknya  tidak  di¬ 
kenal  bersinggungan  dengan  benda-benda  najis,  maka  boleh  meng¬ 
gunakannya,  karena  telah  diriwayatkan  secara  shahih  bahwa  Nabi 
dan  para  sahabat  mengambil  air  untuk  berwudhu  dari  kantong  kulit 
milik  wanita  musyrik,23  dan  karena  Allah  telah  menghalalkan  ma¬ 
kanan  ahli  kitab  untuk  kita,  dan  kadang  mereka  menyuguhkannya 
kepada  kita  dengan  nampan-nampan  mereka,  sebagaimana  seorang 
hamba  sahaya  Yahudi  mengundang  Nabi  dan  dia  menyuguhkan  roti 
gandum  dan  lemak  yang  telah  berubah  baunya  lalu  beliau  makan 
sebagian  darinya.24 


fliagian  tf&empat:  Thaharah.  (bersuci)  dengan  bejana  yang  dibuat 
dari  kulit  bangkai 


Kulit  bangkai  yang  sudah  disamak  boleh  digunakan,  berda¬ 
sarkan  sabda  Nabi  M, 


jJii 


" Kulit  apa  pun  yang  telah  disamak,  maka  sungguh  ia  telah  suci."26 

Dan  juga  karena  Nabi  M  pernah  melewati  bangkai  kambing, 
maka  beliau  bersabda. 


dli  :  jls  ks  \£\  :$tli  ^  jjli-I  h 


22  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5478;  dan  Muslim,  no.  1930. 

23  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  at-Tayammum,  Bab  ash- 
ShaHd  ath-Thayyib,  no.  344;  dan  Muslim,  Kitab  al-Masajid,  Bab  Qadha "  ash-Shalah 
al-Fa v itah ,  no.  682. 

24  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  3/210-211,  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa "  al- 
Ghalil,  1/71. 

25  Kata  (^Ul)  bermakna  kulit  yang  belum  disamak. 

26  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1650;  dan  Muslim,  no.  366  dengan  lafazh, 

is  y>  isi 

]}Bila  kulit  itu  disamak,  maka  sungguh  ia  telah  suci"  Dari  hadits  Ibnu  Abbas 


>  o,£ 


"Mengapa  mereka  tidak  mengambil  kulitnya  lalu  menyamaknya 
lalu  memanfaatkannya?"  Orang-orang  berkata,  "Ia  bangkai."  Beliau 
bersabda,  "Sesungguhnya  yang  diharamkan  adalah  memakannya."27 


Hal  ini  bila  bangkai  tersebut  berasal  dari  bangkai  hewan  yang 
penyembelihan  dapat  membuatnya  halal,  dan  bila  tidak  demikian, 
maka  tidak  halal  dengan  disamak. 


Adapun  bulunya,  maka  ia  suci  -maksudnya  bulu  bangkai  he¬ 
wan  yang  halal  dimakan  saat  ia  belum  menjadi  bangkai-.  Adapun 
daging  bangkai,  maka  ia  najis  dan  haram  dimakan  berdasarkan 
Firman  Allah 


^ jt  ol 'vij 


"  Kecuali  daging  hewan  yang  mati  (bangkai),  darah  yang  mengalir, 
atau  daging  babi,  karena  semua  itu  kotor."  (Al-An'am:  145). 


Penyamakan  dilakukan  dengan  membersihkan  penyakit  dan 
kotoran  yang  menempel  pada  kulit  dengan  menggunakan  bahan- 
bahan  yang  dicampurkan  ke  dalam  air  seperti  garam  dan  yang  semi¬ 
salnya  atau  dengan  daun-daunan  seperti  daun  akasia,  daun  al-ar'ar 
(mirip  pinus)  dan  yang  sepertinya.  ' 

Adapun  hewan  yang  penyembelihan  tidak  dapat  membuatnya 
halal,  maka  ia  tidak  suci.  Berdasarkan  ini,  maka  kulit  kucing  dan  he¬ 
wan  yang  lebih  kecil  darinya  tidak  suci  dengan  disamak,  sekalipun 
ia  suci  saat  hidup. 


Kulit  hewan  yang  haram  dimakan,  sekalipun  ia  suci  saat  hi¬ 
dup,  maka  ia  tidak  suci  dengan  disamak. 

Ringkasnya,  hewan  apa  pun  yang  mati  sedangkan  ia  termasuk 
yang  dagingnya  halal  dimakan,  maka  kulitnya  dapat  disucikan  de¬ 
ngan  disamak.  Sebaliknya,  hewan  apa  pun  yang  mati  sedangkan  ia 
tidak  termasuk  yang  dagingnya  halal  dimakan,  maka  kulitnya  tidak 
dapat  disucikan  dengan  disamak. 

_  - 

Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  363  dan  Ibnu  Majah,  no.  3610. 
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£3 uang  dan  tZdad  -tidaknya 


BUANG  HAJAT  DAN  ADAB-ADABNYA 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 


^Bagian (Pertama:  Istinja  'dan  Istijmar,  dan  menggunakan  salah  satu¬ 
nya  sebagai  ganti  yang  lain 

Istinja'  adalah  membersihkan  apa  yang  keluar  dari  dua  jalan 
(kubul  dan  dubur)  dengan  air.  Istijmar  adalah  mengusap  apa  yang 
keluar  dari  dua  jalan  dengan  sesuatu  yang  suci,  mubah,  dan  dapat 
membersihkan,  seperti  batu  dan  yang  semisalnya.  Menggunakan 
salah  satunya  mencukupkah  dari  yang  lainnya,  karena  hal  tersebut 
dilakukan  oleh  Nabi  3§. 


Dari  Anas  4*>,  dia  berkata, 

\<\  \  °  f- 


tu  j*  Ijisi  ui  6S" 


"Nabi  M  pernah  masuk  tempat  buang  hajat,  lalu  aku  dan  seorang 
anak  seusiaku  membawa  wadah  kecil  dari  kulit  berisi  air  dan  tongkat 
pendek,  lalu  beliau  beristinja'  dengan  air  tersebut."28 


Dari  Aisyah  #•',  dari  Nabi  3H,  bahwa  beliau  bersabda, 

tj\^l  0L  clUldi  OdUJl  jl  jJ=> jS.\  csl  1S1 

> «  "  i 


"Bila  salah  seorang  dari  kalian  pergi  ke  tempat  buang  hajat,  maka 
hendaknya  dia  membersihkan  diri  dengan  tiga  batu ,  karena  ia  sudah 
cukup  baginya"29 


28 

29 


Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  271.  Kata  bermakna  wadah  kecil  dari  kulit 

Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  6/108  dan  ad-Daraquthni,  no.  144,  beliau  berkata, 


SBuom}  dai  ffida6-'6lda6mjA 


m 


Dan  menggabungkan  keduanya  lebih  utama. 

Istijmar  dilakukan  dengan  menggunakan  batu  atau  apa  yang 
berfungsi  seperti  batu,  berupa  benda-benda  suci,  yang  membersih¬ 
kan  dan  mubah,  seperti  tisu  kertas,  kayu  dan  lainnya,  karena  Nabi 
beristijmar  dengan  menggunakan  batu,  maka  apa  yang  berfungsi  se¬ 
perti  batu  dalam  hal  membersihkan  disamakan  dengan  batu.  Istij- 
mar  tidak  boleh  kurang  dari  tiga  usapan,  berdasarkan  hadits  Salman 
yang  berkata, 

{y*  JiL  C)\j  <3*1113  O'  -is! I  ^Jl  3*^- 

" Beliau  -ydkni  Nabi  M-  telah  melarang  kami  untuk  beristinja '  de¬ 
ngan  tangan  kanan,  beristinja'  dengan  kurang  dari  tiga  batu,  dan 
beristinja'  dengan  kotoran  hewan  atau  tulang."30 

(Bagian  (Kedua:  Menghadap  dan  membelakangi  kiblat  saat  buang  hajat 

Tidak  boleh  menghadap  atau  membelakangi  kiblat  saat  buang 
hajat  di  tanah  terbuka  tanpa  penutup  (dinding),  berdasarkan  hadits 
Abu  Ayyub  al-Anshari  4*>,  Rasulullah  H  bersabda, 

t  o  >  'M  •  0| 

" Bila  kalian  datang  ke  tempat  buang  hajat,  maka  janganlah  kalian 
menghadap  kiblat  dan  jangan  pula  membelakanginya,  akan  tetapi 
menghadaplah  ke  timur  atau  ke  barat."31 

Abu  Ayyub  berkata,  "Kami  datang  ke  Syam,  lalu  kami  melihat 
banyak  WC  dibangun  menghadap  ke  kiblat,  maka  kami  berpaling 
darinya  menghadap  ke  arah  lain  dan  memohon  ampun  kepada  Allah."32 


"Sawahnya  shahih." 

30  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  262. 

31  (Karena  posisi  Madinah  berada  di  utara  kota  Makkah,  maka  Nabi  sg  meme¬ 
rintahkan  saat  buang  hajat  untuk  menghadap  ke  timur  atau  barat.  Ed.T.). 

32  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  Kitab  al-Wudhu ',  no.  144  dan 
Muslim,  no.  264. 


3««^  dan  Yldab -tadahnya 


Adapun  bila  buang  hajat  dilakukan  di  dalam  bangunan  atau 
antara  pelakunya  dengan  kiblat  terdapat  sesuatu  yang  menutupi¬ 
nya,  maka  hal  itu  tidak  mengapa,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar 


.££]  i  fji)  i  $  jy:  -®  -dji  *!i 


"Bahwa  dia  melihat  Rasulullah  M  buang  air  kecil  di  rumahnya  meng¬ 
hadap  ke  Syam  dan  membelakangi  kiblat"33 


Dan  berdasarkan  hadits  Marwan  al-Ashfar,  dia  berkata, 

tyj  sid'  aiL-Ij  5:1  [dolj] 

(jL  d}  js  :j\3  ?' ii  IS  jdf  UI  [U]  :djii 
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"[Aku  melihat]  Ibnu  Umar  menambatkan  kendaraan  untanya  meng¬ 
hadap  kiblat,  kemudian  dia  duduk  kencing  menghadap  ke  arahnya , 
maka  aku  bertanya,  'l Wahai ]  Abu  Abdurrahman,  bukankah  ini  telah 
dilarang?'  Dia  menjawab,  'Ya  benar,  akan  tetapi  yang  dilarang  dari 
hal  tersebut  adalah  bila  (dilakukan)  di  tempat  terbuka,  sehingga  bila 
antara  dirimu  dengan  kiblat  terdapat  sesuatu  yang  menutupimu, 
maka  tidak  mengapa."34 


Yang  lebih  utama  adalah  tidak  melakukannya  sekalipun  di  da¬ 
lam  ruangan.  Wallahu  a'lam. 


Apa  yang  disunnahkan  untuk  dilakukan  oleh  orang 
yang  masuk  WC 


Disunnahkan  bagi  siapa  yang  masuk  WC  untuk  mengucapkan, 

•eJl dL\j  d)o  ^ 


" Dengan  Nama  AUah.  Ya  Allah ,  sesungguhnya  aku  berlindung  ke- 
padaMu  dari  setan  laki-laki  dan  setan  perempuan ." 


33  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  148  dan  Muslim,  no.  266. 

34  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  11;  ad-Daraquthni,  no.  158;  al-Hakim,  1/154, 
dishahihkan  oleh  ad-Daraquthni  dan  al-Hakim,  dan  ia  disetujui  oleh  adz-Dzahabi. 
Dihasankan  oleh  al-Hafizh  Ibnu  Hajar,  al-Hazimi,  dan  al-Albani.  lihat  Irwa v  al- 
Ghalil,  no.  61. 


Kemudian  saat  selesai  dan  keluar  mengucapkan. 


"(Aku  mohon)  ampunanMu  (ya  Allah)" 


Mendahulukan  kaki  kiri  saat  masuk  dan  kaki  kanan  saat  ke¬ 
luar,  dan  hendaknya  tidak  membuka  aurat  sehingga  dekat  dengan 
lantai  (sebelum  duduk). 


Bila  buang  hajat  dilakukan  di  tempat  terbuka,  maka  dianjur¬ 
kan  untuk  menjauh  dan  menutupi  diri  sehingga  tidak  dilihat.  Dalil- 
dalil  yang  mendasari  semua  itu  adalah  hadits  Jabir  4»,  dia  berkata. 


^  c  y  y'  &  y 
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" Kami  keluar  dalam  sebuah  safar  bersama  Rasulullah  M,  dan  beliau 
tidak  datang  ke  tanah  padang  pembuangan  (untuk  buang  hajat)  se¬ 
hingga  beliau  menghilang  (bersembunyi)  sampai  tidak  terlihat."35 


Juga  hadits  Ali  4»,  dia  berkata,  Rasulullah  M  bersabda, 

.4i\  ^ i&\  jiS  ISI  fST  g  gf  I  &  u  % 


" Penutup  antara  (mata)  jin  dengan  aurat  manusia  bila  dia  masuk 
WC  adalah  ucapan,  'Bismillah'."36 


Juga  hadits  Anas  4&,  dia  berkata, 

eJii  54  a,  ijtl  Ji»  oS' 

" Nabi  M  apabila  akan  masuk  WC,  beliau  mengucapkan,  1  Ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  berlindung  kepadaMu  dari  setan  laki-laki  dan  se¬ 
tan  perempuan' "37 


35  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2;  Ibnu  Majah,  no.  335,  dan  ini  adalah  lafazh- 
nya,  sawahnya  shahih.  lihat  Shahih  Ibnu  Majah ,  1/60. 

36  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  297;  at-Tirmidzi,  no.  606,  dihasankan  oleh 
Ahmad  Syakir  dalam  catatan  kakinya  atas  Sunan  at-Tirmidzi.  Dishahihkan  oleh 
al-Albani  dalam  Shahih  al-Jami 1  ash-Shaghir ,  no.  3611. 

37  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  142;  dan  Muslim,  no.  375. 


Juga  hadits  Aisyah  dia  berkata. 


:  jll  £&k-\  {y*  rji-  lil  SU  *£p\  ij& 


" Nabi  M  apabila  keluar  dari  WC,  beliau  mengucapkan,  '(Aku  mohon) 
ampunanMu  (ya  Allah)' ."38 


Juga  hadits  Ibnu  Umar  «&s, 

'i  %  bt  M  $ 


"Bahwa  Nabi  M  apabila  hendak  buang  hajat,  maka  beliau  tidak  meng¬ 
angkat  bajunya  sampai  benar-benar  dekat  dari  tanah  (agar  tidak  ter¬ 
lihat  auratnya)".39 


(Bagianfl&etnpat:  Apa  yang  haram  dilakukan  oleh  orang  yang  hendak 
buang  hajat 

Haram  kencing  di  air  yang  menggenang,  berdasarkan  hadits 
Jabir  4&>,  dari  Nabi  jg, 

*u5i  j i  j^ji  ^  £\ 

"Bahwa  beliau  melarang  kencing  di  air  yang  menggenang."40 

Tidak  boleh  memegang  kemaluan  dengan  tangan  kanan  saat 
kencing  dan  tidak  boleh  pula  beristinja'  dengannya,  berdasarkan 
sabda  Nabi  M, 

"Bila  salah  seorang  dari  kalian  kencing,  maka  jangan  memegang  ke¬ 
maluannya  dengan  tangan  kanannya  dan  jangan  beristinja '  dengan 
tangan  kanannya."44 


38  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  17;  at-Tirmidzi,  no.  7  dan  beliau  berkata,  "Hasan 
gharib."  Dihasankan  oleh  al-Albani.  Lihat  Shahih  al-Jami '  ash-Shaghir,  no.  4707. 

39  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  14;  dan  at-Tirmidzi,  no.  14.  Dishahihkan  oleh 
al-Albani.  lihat  Shahih  al-Jami'  ash-Shaghir,  no.  4652. 

40  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  281,  riwayat  senada  dari  al- 
Bukhari,  no.  239. 

Kata  (iS'ljll)  "air  menggenang 1  adalah  air  diam  yang  tidak  mengalir. 

41  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  154  dan  ini  adalah  lafazhnya, 
dan  Muslim,  no.  267.  - 


Haram  buang  air  besar  dan  kecil  di  jalan,  di  tempat  berteduh, 
di  taman  umum,  di  bawah  pohon  yang  berbuah,  atau  di  saluran- 
saluran  air,  berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Mu'adz  4», 
dia  berkata,  Rasulullah  Sg  bersabda. 


.  JPj  & Ai-jlSj  j jeM  ty& 


"Takutlah  pada  tempat  (pemicu)  laknat  yang  tiga:  Buang  hajat  di 
saluran-saluran  air,  tengah  jalan,  dan  tempat  berteduh  (di  bawah 
pohon)."42 


Dan  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah  4&  bahwa  Nabi  M  ber¬ 
sabda. 


U  Uj  :\p  \j£\ 


"Takutlah  pada  dua  perbuatan  (yang  mengundang)  laknat."  Mereka 
bertanya,  "Apa  dua  perbuatan  (yang  mengundang)  laknat  tersebut 
wahai  Rasulullah?"  Beliau  menjawab, " Orang  yang  buang  hajat  di 
jalan  manusia  atau  di  tempat  mereka  berteduh."43 


Haram  juga  membaca  al-Qur  an-(saat  buang  hajat),  sebagaimana 
diharamkan  juga  beristijmar  dengan  kotoran  hewan  atau  tulang  atau 
makanan  yang  berharga,  berdasarkan  hadits  Jabir  4»,  dia  berkata, 

^ k*.'  ji  ?!§ 

"Nabi  Sg  melarang  istijmar  dengan  tulang  atau  kotoran  hewan."44 

Haram  buang  hajat  di  pekuburan  kaum  Muslimin.  Nabi  M 
bersabda, 

&  4i  4^-f  dNi 
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42  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  26;  dan  Ibnu  Majah,  no.  328,  sanadnya  hasan. 
Lihat  Irwa v  al-Ghalil,  1/100. 

43  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  269. 

Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  263. 


44 


"[ Sungguh  aku  berjalan  di  atas  bara  atau  pedang  atau  aku  menambal 
sandalku  dengan  kakiku  itu  lebih  aku  sukai  daripada  aku  berjalan  di 
atas  kuburan  seorang  Muslim]  dan  aku  tidak  peduli  apakah  di  tengah 
kubur  aku  buang  hajat  atau  di  tengah  pasar  (semua  sama  buruknya j."45 


43kigUmfflelima:  Apa  yang  makruh  dilakukan  bagi  orang  yang  buang 
hajat 

Makruh  menghadap  arah  berhembusnya  angin  tanpa  penutup 
saat  buang  hajat,  agar  kencingnya  tidak  kembali  mengenai  dirinya. 
Dan  makruh  pula  berbicara  (saat  buang  hajat), 

.&£.  <4&  m  u» 

" Sungguh  saat  Nabi  M  kencing,  seorang  laki-laki  lewat  lalu  meng¬ 
ucapkan  salam  kepada  beliau,  maka  beliau  tidak  menjawab  salamnya.'46 


Makruh  kencing  pada  lubang  di  tanah  dan  yang  sepertinya, 
berdasarkan  hadits  Qatadah  dari  Abdullah  bin  Sarjis, 

:  JlS  ? 'jX\  jfc  Ui  :$StsSJ  JS  & tfcf  d\J6m?cp\  d\ 
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" Bahwa  Nabi  M  melarang  kencing  pada  lubang.  Qatadah  ditanya, 
" Ada  apa  dengan  lubang ?"  D/a  menjawab ,  " Disebutkan  bahwa  ia 
merupakan  tempat  tinggal  jin  "A7 


Dan  juga  karena  tidak  menutup  kemungkinan  di  dalam  lubang 
tersebut  ada  hewan,  maka  dia  menyakitinya,  atau  ia  tempat  tinggal 
jin,  maka  dia  menyakiti  mereka. 


Makruh  masuk  WC  dengan  membawa  sesuatu  yang  mengan¬ 
dung  dzikir  kepada  Allah  M,  kecuali  untuk  suatu  keperluan,  karena, 

45  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  1567,  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa " 
al-Ghalil,  1/102. 

46  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  370. 

47  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  29;  dan  an-Nasa'i,  no.  34.  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar 
dalam  at-Talkhish  al-Habir ,  1/106  menukil  tashhihnya  dari  Ibnu  Khuzaimah  dan 
Ibnu  as-Sakan.  Syaikh  Ibnu  Utsaimin  berkata,  "Minimal  status  hadits  ini  hasan." 
lihat  asy-Syarh  al-Mumti\  1/95-96. 


(3upa&  dasi  (AuasuJi  -( ^ ustsistji 


"Nabi  «H  bila  akan  masuk  ke  WC,  maka  beliau  meletakkan  cincinnya 
(yang  bertuliskan  Muhammad  utusan  Allah,  Ed.T.)."48 

Adapun  ketika  ada  hajat  dan  keperluan  darurat,  maka  tidak 
mengapa,  seperti  masuk  membawa  uang  kertas  yang  tertulis  Nama 
Allah  padanya,  karena  bila  ditinggalkan  di  luar,  maka  sangat  bere- 
siko  lupa  atau  dicuri. 

Haram  masuk  ke  WC  dengan  membawa  mushaf  al-Qur'an, 
sama  saja,  dalam  keadaan  terlihat  atau  tersembunyi,  karena  ia  ada¬ 
lah  Firman  Allah  yang  merupakan  kalam  yang  paling  mulia, 
dan  membawanya  masuk  ke  dalam  WC  mengandung  unsur  me¬ 
rendahkannya. 


SIWAK  DAN  SUNNAH-SUNNAH  FITRAH 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

Siwak  adalah  menggunakan  ranting  kayu  siwak  atau  yang 
semisalnya  pada  gigi  atau  gusi  untuk  membersihkan  sisa-sisa  ma¬ 
kanan  yang  menempel  padanya  dan  menghilangkan  bau  tak  sedap. 

i Hagitui&ertama :  Hukum  siwak 

Siwak  hukumnya  disunnahkan  di  semua  waktu,  hingga  orang 
yang  sedang  berpuasa,  tidak  mengapa  baginya  bersiwak  pada  waktu 

48  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  19;  at-Tirmidzi,  no.  1746;  an-Nasa'i,  no.  5228; 
Ibnu  Majah,  no.  303.  Abu  Dawud  berkata  setelah  meriwayatkannya,  "Ini  adalah 
hadits  munkar."  At-Tirmidzi  berkata,  "Ini  hadits  hasan  gharib."  Ia  didhaifkan  oleh 
al-Albani.  Berpatok  pada  pendapat  bahwa  hadits  ini  dhaif  dan  tidak  layak  dijadikan 
sebagai  hujjah  dalam  masalah  ini,  maka  sesungguhnya  yang  lebih  utama  dan  le¬ 
bih  baik  adalah  seseorang  tidak  masuk  WC  dengan  sesuatu  yang  ada  Nama  Allah 
tanpa  hajat  darurat,  demi  memuliakan  dan  menghormati  Nama  Allah. 


(Slwa£  dan  iSi^utoJv-^SunnoJi 
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berpuasa,  sama  saja,  baik  di  pagi  atau  sore  hari,  karena  Nabi  meng¬ 
anjurkannya  secara  mutlak  tanpa  membatasinya  dengan  waktu- 
waktu  tertentu,  di  mana  beliau  bersabda. 


jjJJ  pih  iy&Z  i!ly3 


"Siwak  itu  alat  pembersih  mulut  dan  mendatangkan  ridha  Tuhan."*9 


Beliau  M  juga  bersabda. 


"Seandainya  aku  tidak  (khawatir)  akan  memberatkan  umatku,  nis¬ 
caya  aku  perintahkan  mereka  ber siwak  setiap  kali  shalat."50 


(Bagian  fl&dua:  Kapan  ditekankan? 


Bersiwak  itu  ditekankan  saat  berwudhu,  saat  bangun  tidur, 
saat  bau  mulut  berubah,  saat  membaca  al-Qur'an,  dan  saat  hendak 
shalat.  Demikian  juga,  saat  masuk  masjid  dan  masuk  rumah,  ber¬ 
dasarkan  hadits  al-Miqdam  bin  Syuraih  dari  bapaknya,  dia  berkata. 


"Aku  pernah  bertanya  kepada  Aisyah  aku  berkata,  'Jika  Nabi 
M  masuk  rumahnya,  dengan  apa  beliau  memulai?"  Dia  menjawab, 
" Dengan  siwak."51 


Ditekankan  juga  (bersiwak)  setelah  diam  lama  dan  saat  gigi 
menguning,  berdasarkan  hadits-hadits  di  atas.  Dan  juga. 


t\i  jii  ^  pis  1S1  m  &\ 


" Rasulullah  M  apabila  bangun  tidur  di  malam  hari,  maka  beliau 


49  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ash-Shaum,  2/40  secara  mu'allaq  dengan 
ungkapan  pasti;  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  6/47;  dan  an-Nasa'i,  1/10;  dan  disha- 
hihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  1/105. 

50  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  887;  dan  Muslim,  Kitab  ath- 
Thaharah,  no.  252. 

Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  253. 
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menggosok  mulutnya  dengan  siwak."52 

Seorang  Muslim  diperintahkan  saat  beribadah  dan  mendekat¬ 
kan  diri  kepada  Allah  agar  dalam  kondisi  paling  baik  menyangkut 
kebersihan  dan  kesucian. 

tfiagimfl&tiga:  Dengan  apa  bersiwak? 

Siwak  disunnahkan  dengan  menggunakan  ranting  basah  yang 
tidak  hancur  dan  tidak  melukai  mulut,  karena  Nabi  M  bersiwak 
dengan  menggunakan  ranting  siwak  pohon  Arak.  Boleh  bersiwak 
dengan  tangan  kanan  atau  dengan  tangan  kiri.  Perkaranya  dalam 
masalah  ini  luas  (tidak  terikat  dengan  aturan  yang  menyempitkan). 

Bila  pada  saat  berwudhu  dia  tidak  memiliki  ranting  siwak, 
maka  bisa  bersiwak  dengan  jari  tangannya,  sebagaimana  hal  ini  di¬ 
riwayatkan  oleh  Ali  bin  Abi  Thalib  tentang  sifat  wudhu  Nabi  M-53 

(Bagian  flteempat:  Faidah-faidah  siwak 

Faidah  bersiwak  yang  paling  penting  adalah  apa  yang  ter¬ 
tuang  dalam  hadits  di  atas,  bahwa  siwak  itu  alat  pembersih  mulut 
di  dunia  dan  mendatangkan  ridha  Allah  di  akhirat.  Seorang  Mus¬ 
lim  patut  menjaga  sunnah  ini  dan  tidak  meninggalkannya,  karena 
ia  mengandung  faidah-faidah  yang  besar.  Sebagian  kaum  Muslimin 
menjalani  hidup  beberapa  waktu  seperti  satu  atau  dua  bulan  tanpa 
bersiwak,  ada  kemungkinan  karena  malas,  ada  kemungkinan  karena 
jahil.  Mereka  telah  kehilangan  pahala  besar  dan  faidah-faidah  yang 
banyak  karena  mereka  telah  meninggalkan  sunnah  ini  yang  selalu 
dijaga  oleh  Nabi  M,  dan  beliau  hampir  mewajibkannya  atas  umat 
kalau  tidak  khawatir  menyulitkan. 

Para  ulama  menyebutkan  faidah-faidah  siwak  lainnya,  di  anta¬ 
ranya;  menguatkan  gigi,  mengencangkan  gusi,  menjernihkan  suara, 
dan  membuat  seorang  hamba  bersemangat  (dalam  menjalani  ke¬ 
hidupan). 

52  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  al-Wudhu',  Bab  as-Siwak, 
no.  245;  dan  Muslim,  Kitab  ath-Thaharah,  Bab  as-Siwak,  no.  255. 

Kata  (m enggosok)  bermakna  memijat. 

53  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  al-Musnad,  1/158,  dishahihkan  oleh  Ibnu  Hajar 
dalam  at-Talkhish  al-Habir,  1/70. 


(Swo&6>  datt  (S unnah - (3 unnak 


(Bagimfl&Urm:  Sunnah-sunnah  fitrah 


Disebut  juga  dengan  sifat-sifat  fitrah,  karena  pelakunya  disifati 
dengan  fitrah  yang  mana  Allah  menciptakan  manusia  di  atasnya 
dan  menganjurkannya  bagi  mereka,  agar  mereka  selalu  dalam  ben¬ 
tuk  terbaik  dan  penampilan  yang  paling  sempurna. 

Dari  Abu  Hurairah  <s&,  dia  berkata,  Rasulullah  M  bersabda. 


44^1  J&j  JJj  ‘C)\si\j  o \m$\  ^  JJ* 


" Lima  perkara  termasuk  fitrah:  Mencukur  bulu  kemaluan,  khitan, 
menggunting  kumis,  mencabut  bulu  ketiak,  dan  memotong  kuku."5* 


1.  Istihdad,  yaitu  mencukur  bulu  kemaluan,  yaitu  rambut 
yang  tumbuh  di  sekitar  kemaluan.  Disebut  istihdad  karena  alat  yang 
digunakan  adalah  besi,  yaitu  silet  (pisau  cukur).  Dalam  mencukur 
bulu  ini  terdapat  keindahan  dan  kebersihan.  (Bulu  itu)  bisa  juga  di¬ 
hilangkan  tanpa  dicukur,  yaitu  dengan  (mengoleskan)  krim  peron¬ 
tok  atau  yang  sepertinya. 


2.  Khitan,  yaitu  membuang  kulit  yang  menutupi  kepala  penis 
sehingga  kepalanya  nampak,  ini  untuk  laki-laki.  Sedangkan  untuk 
wanita  adalah  dengan  memotong  sedikit  daging  di  atas  lubang  per- 
setubuhan  (vagina).  Ada  yang  berkata.  Ia  berbentuk  seperti  jengger 
ayam  jantan.  Dan  yang  shahih  adalah  bahwa  khitan  itu  wajib  bagi 
laki-laki  dan  sunnah  bagi  wanita. 


Hikmah  khitan  untuk  laki-laki  adalah  membersihkan  kemaluan 
dari  najis  yang  tertahan  di  balik  kulit  yang  menutupi  ujungnya,  di 
samping  hikmah-hikmah  lainnya  yang  banyak.  Untuk  wanita  ada¬ 
lah  mengurangi  keras  nafsu  syahwatnya. 

Khitan  dianjurkan  pada  hari  ketujuh  kelahiran,  karena  ia  lebih 
cepat  sembuh,  di  samping  agar  anak  tumbuh  dalam  keadaan  paling 
sempurna. 


3.  Menggunting  dan  memendekkan  kumis,  maksudnya  meng¬ 
guntingnya  sependek  mungkin,  karena  hal  itu  mengandung  sisi 


Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5889,  dan  Muslim,  no.  257. 
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ketampanan,  kebersihan,  dan  menyelisihi  orang-orang  kafir. 

Terdapat  hadits-hadits  shahih  yang  mendorong  untuk  men¬ 
cukur  kumis  dan  membiarkan  jenggot,  memuliakan  dan  membiar¬ 
kannya  memanjang,  karena  dalam  membiarkan  jenggot  (terurai) 
terkandung  ketampanan  dan  kejantanan.  Namun  banyak  laki-laki 
di  zaman  ini  membalikkan  perkara.  Mereka  membiarkan  kumis  me¬ 
reka  dan  mencukur  atau  memendekkan  jenggot  mereka.  Semua  itu 
menyelisihi  sunnah  dan  perintah-perintah  yang  muncul  untuk  me¬ 
wajibkan  pemanjangan  jenggot,  di  antaranya  hadits  Abu  Hurairah 
dia  berkata,  Rasulullah  M  bersabda. 


" Potonglah  kumis  dan  biarkanlah  jenggot  memanjang,  serta  selisihi- 
lah  orang-orang  Majusi."55 

Hadits  Ibnu  Umar  *&>,  dari  Nabi  jH,  bahwa  beliau  bersabda, 

"Selisihilah  orang-orang  musyrikin,  panjangkan  jenggot,  dan  tipis- 
kanlah  kumis."56 

Seorang  Muslim  patut  memegang  petunjuk  Nabi  ini,  menyeli¬ 
sihi  musuh,  dan  membedakan  diri  dengan  ciri  khas  agar  tidak  me¬ 
nyerupai  kaum  wanita. 

4.  Memotong  kuku,  yaitu  mengguntingnya  dengan  tidak 
membiarkannya  panjang.  Memotong  ini  memperindah  kuku  dan 
menghilangkan  kotoran  yang  menumpuk  di  bawahnya.  Sebagian 
kaum  Muslimin  menyelisihi  fitrah  nabawi  ini,  mereka  memanjang¬ 
kan  kuku-kuku  mereka  atau  kuku  dari  jari  tertentu  di  tangan  me¬ 
reka.  Semua  itu  merupakan  godaan  setan  (yang  menghiasinya)  dan 
taklid  (mengekor)  kepada  musuh-musuh  Allah. 


55  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  260. 

Kata  (ji\)  bermakna  memotong. 

Kata  (slklJl  bermakna  membiarkannya  (panjang)  dan  tidak  menghalanginya. 

56  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5892;  dan  Muslim,  no.  258, 
ini  adalah  lafazh  al-Bukhari. 


5.  Mencabut  bulu  ketiak,  maksudnya  membuang  bulu  yang 
tumbuh  di  ketiak.  Disunnahkan  untuk  menghilangkan  bulu  ini  de¬ 
ngan  mencabut,  mencukur,  atau  selain  keduanya,  karena  dalam 
menghilangkannya  terkandung  kebersihan  dan  melenyapkan  bau 
tak  sedap  yang  menumpuk  bersamaan  dengan  keberadaan  bulu  ini. 

Inilah  agama  kita  yang  lurus,  yang  memerintahkan  untuk  ber¬ 
pegang  teguh  dengan  sifat-sifat  ini,  karena  (di  dalamnya)  terkandung 
keindahan,  kebersihan  dan  kesucian,  agar  seorang  Muslim  (senan¬ 
tiasa)  dalam  keadaan  yang  paling  bagus,  jauh  dari  taklid  kepada 
orang-orang  kafir  dan  bodoh,  dan  bangga  dengan  agamanya,  serta 
menaati  Tuhannya  dan  mengikuti  sunnah  NabiNya  M- 

Dan  ditambahkan  kepada  lima  sifat  ini  adalah;  bersiwak,  meng¬ 
hirup  air  dengan  hidung  untuk  membersihkannya  ( istinsyaq ),  ber¬ 
kumur,  membasuh  ruas  jari-jari  tangan  -yaitu  lingkaran  yang  berada 
pada  punggung  jari-jemari  di  mana  biasanya  kotoran  berkumpul 
padanya-  dan  beristinja \  Hal  ini  berdasarkan  hadits  Aisyah  dia 
berkata,  Rasulullah  M  bersabda. 


jlii 

<£uji  jk-j  44^  J&j  j Hj  ij\i $i\  t^uii 

.*uii , 


" Sepuluh  perkara  termasuk  fitrah:  Memotong  kumis,  membiarkan 
jenggot,  siwak,  menghirup  air  ke  dalam  hidung  (istinsyaq),  memo¬ 
tong  kuku,  mencuci  ruas  jari,  mencabut  bulu  ketiak,  mencukur  bulu 
kemaluan,  dan  istinja '  (membersihkan  dua  jalan  dengan  air  setelah 
buang  hajat)." 

Mush'ab  bin  Syaibah,  salah  seorang  rawi  berkata,  "Saya  lupa 
yang  kesepuluh,  jika  tidak  salah,  yaitu  berkumur."57 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Bagian pertama:  Definisi  dan  hukum  wudhu 

Secara  bahasa,  wudhu  diambil  dari  akar  kata  (ii U>$) 

yang  berarti  keindahan  dan  kebersihan. 

Secara  syariat  adalah,  menggunakan  air  pada  empat  anggota 
badan,  yaitu;  wajah,  kedua  tangan,  kepala,  dan  kedua  kaki,  dengan 
tata  cara  tertentu  dalam  syariat,  dalam  rangka  beribadah  kepada 
Allah  &&. 

Hukumnya  wajib  atas  orang  yang  berhadats  bila  dia  hendak 
shalat  dan  apa  yang  sehukum  dengan  shalat  seperti  thawafda n  me¬ 
nyentuh  mushaf  al-Qur'an. 

J 'Bagian  kedua :  Dalil  tentang  wajibnya  wudhu,  kepada  siapa  ia  diwajib¬ 
kan  dan  kapan  ia  wajib 

Adapun  dalil  yang  mewajibkannya,  maka  ia  adalah  Firman 
Allah  m, 


GlOadJm 


"  Wahai  orang-orang  yang  beriman!  Apabila  kalian  hendak  mendiri¬ 
kan  shalat,  maka  basuhlah  wajah  kalian  dan  tangan  kalian  sampai  ke 
siku,  dan  sapulah  kepala  kalian  dan  (basuhlah)  kedua  kaki  kalian  sam¬ 
pai  ke  kedua  mata  kaki.  Jika  kalian  junub,  maka  bersucilah  (mandi¬ 
lah).  Dan  jika  kalian  sakit,  atau  dalam  perjalanan  jauh,  atau  kembali 
dari  tempat  buang  air  (kakus),  atau  kalian  menyentuh  perempuan, 
lalu  kalian  tidak  memperoleh  air,  maka  bertayamumlah  dengan  debu 
yang  baik  (suci);  usaplah  wajah  kalian  dan  tangan  kalian  dengan 
(debu)  itu.  Allah  tidak  ingin  menyulitkan  kalian,  tetapi  Dia  hendak 
menyucikan  kalian  dan  menyempurnakan  nikmatNya  bagi  kalian, 
agar  kalian  bersyukur."  (Al-Ma'idah:  6). 


Juga  sabda  Nabi 

.Jjlc-  £5  J ijj$>  j*Ju  e*^L js  Jlib  N 


" Allah  tidak  menerima  shalat  tanpa  bersuci  dan  tidak  (menerima)  se¬ 
dekah  dari  hasil  penggelapan  (ghanimah  sebelum  dibagikan)."58 


Dan  sabda  Nabi  M, 


.Lkx 


"Allah  tidak  menerima  shalat  orang  yang  berhadats  sehingga  dia 
berwudhu."59 

Dalam  masalah  ini,  tidak  dinukilkan  dari  seorang  pun  dari 
kaum  Muslimin  adanya  beda  pendapat,  maka  dengan  penjelasan 
tersebut,  pensyari'atan  wudhu  menjadi  tetap,  berdasarkan  al-Qur'an, 
as-Sunnah,  dan  ijma1. 

Adapun  kepada  siapa  wudhu  itu  diwajibkan,  maka  ia  diwajib¬ 
kan  kepada  setiap  Muslim,  dewasa,  dan  berakal  manakala  dia  hen¬ 
dak  shalat  atau  apa  yang  sehukum  dengannya. 

Adapun  kapan  wudhu  itu  wajib,  maka  bila  masuk  waktu  shalat 
atau  saat  seseorang  hendak  melakukan  perbuatan  yang  disyaratkan 
harus  berwudhu,  sekalipun  tidak  berkaitan  dengan  waktu  seperti 
thawaf  dan  menyentuh  mushaf. 

58  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  224. 

Kata  (j'Jil')  bermakna  penggelapan  harta  rampasan  perang  dan  lainnya. 

59  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  223. 


(Bagian  fltetiga:  Syarat-syarat  sahnya  wudhu  * 

Agar  wudhu  sah,  maka  harus  terpenuhi  syarat-syarat  berikut: 

1.  Islam,  berakal,  dan  tamyiz,  sehingga  wudhu  tidak  sah  dari  orang 
kafir,  gila,  dan  anak-anak  yang  belum  mencapai  usia  tamyiz  (ku¬ 
rang  dari  tujuh  tahun). 


2.  Niat,  berdasarkan  hadits, 


.o©u  di 


" Sesungguhnya  amal-amal  itu  tergantung  niat-niat(nya).m 

Tetapi  niat  ini  tidak  disyari'atkan  untuk  dilafazhkan,  karena  ti¬ 
dak  ada  dalilnya  yang  shahih  dari  Nabi  M- 

3.  Dengan  air  yang  suci  dan  menyucikan,  berdasarkan  keterangan 
yang  telah  dijelaskan  dalam  bab  air.  Adapun  air  najis,  maka  tidak 
sah  digunakan  untuk  berwudhu. 

4.  Menghilangkan  apa-apa  yang  menghalangi  sampainya  air  ke 
kulit,  berupa;  lilin  atau  adonan  atau  yang  sepertinya,  seperti  cat 
kuku  yang  banyak  dipakai  oleh  kaum  wanita  di  zaman  ini. 

5.  Istijmar  atau  istinja'  ketika  ada  sebabnya,  berdasarkan  keterangan 
yang  telah  berlalu. 

6.  Muwalah  (berkesinambungan). 

7.  Tertib  berurutan.  Penjelasannya  akan  hadir. 

8.  Membasuh  semua  anggota  yang  wajib  dibasuh. 


(Bagian  (Kpempat:  Fardhu  (rukun)  wudhu 
Ia  berjumlah  enam: 

1.  Membasuh  wajah  secara  sempurna,  berdasarkan  Firman  Allah 


"Apabila  kalian  hendak  mengerjakan  shalat,  maka  basuhlah  muka  ka¬ 
lian."  (Al-Ma  idah:  6). 


Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1,  dan  Muslim,  no.  1907. 


60 


Termasuk  berkumur  dan  beristinsyaq  (memasukkan  dan  menge¬ 
luarkan  air  dari  hidung);  karena  mulut  dan  hidung  bagian  dari 
wajah. 

Z  Membasuh  kedua  tangan  sampai  siku,  berdasarkan  Firman  Allah  % 

i  Ji 

" Dan  tangan  kalian  sampai  ke  siku."  (Al-Ma'idah:  6). 

3.  Mengusap  kepala  seluruhnya  beserta  kedua  telinga,  berdasar¬ 
kan  Firman  Allah 


" Dan  sapulah  kepala  kalian."  (Al-Ma'idah:  6). 
Dan  sabda  Nabi  M, 


.f'  »  ?  > 


•<jtt  y; 


"Dua  telinga  termasuk  kepala."61 

Sehingga  tidak  sah  mengusap  sebagian  kepala  saja,  tanpa  seba¬ 
gian  yang  lain. 

4.  Membasuh  kedua  kaki  sampai  kedua  mata  kaki,  berdasarkan 
Firman  Allah Di, 

/  £  <.  -A-  'l*  A'  V 


"Dan  (basuhlah)  kedua  kaki  kalian  sampai  ke  kedua  mata  kaki."  (Al- 
Ma'idah:  6). 

5.  Tertib,  karena  Allah  menyebutkan  anggota  wudhu  secara  ber¬ 
urutan,  dan  Nabi  M  berwudhu  secara  berurutan  sesuai  dengan 
yang  Allah  sebutkan:  Wajah,  kedua  tangan,  kepala  lalu  kedua 
kaki,  sebagaimana  hal  ini  diriwayatkan  dalam  tata  cara  wudhu 
beliau  M  dalam  hadits  Abdullah  bin  Zaid  4&62  dan  lainnya. 


61  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  37;  Ibnu  Majah,  no.  443,  dan  dishahihkan  oleh 
al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  Ibni  Majah,  no,  357;  dan  as-Silsilah  ash-Shahihah,  no. 
36,  Syaikh  (al-Albani)  menjelaskan  seluruh  jalan  periwayatan  dan  membahasnya 
secara  panjang  lebar. 

62  Diriwayatkan  oleh  Mnslim,  no.  235. 


GlOacUui 


6.  Muwalah,  yaitu  dengan  membasuh  satu  anggota  secara  langsung 
setelah  anggota  sebelumnya  tanpa  menundanya,  karena  Nabi  Sg 
berwudhu  secara  berkesinambungan,  dan  berdasarkan  hadits 
Khalid  bin  Ma'dan  'iMt, 


p  ’j’ji  jz  &  %-j  m  Si 

ji  Vjk  <£U jl  \&ei 


"Bahwa  Nabi  M  melihat  seorang  laki-laki  shalat  sementara  di  punggung 
kakinya  ada  bulatan  hitam  seluas  koin  dirham  yang  tidak  tersentuh  air, 
maka  beliau  memerintahkannya  agar  mengulang  wudhunya."63 

Kalau  muwalah  (berkesinambungan)  bukan  syarat,  niscaya  Nabi  cu¬ 
kup  memerintahkannya  agar  membasuh  bagian  yang  terlewat  itu 
saja  dan  tidak  memerintahkannya  mengulang  wudhu  seluruhnya. 

g  } 

Kata  (aHJ)  "bulatan  hitam "  bermakna  tempat  yang  tidak  terkena  air 
di  dalam  wudhu  atau  mandi. 


{ TZagtmfl&tirm :  Sunnah-sunnah  wudhu 

Ada  beberapa  perbuatan  yang  dianjurkan  untuk  dilakukan 
saat  berwudhu,  di  mana  orang  yang,  melakukannya  mendapatkan 
pahala,  dan  orang  yang  meninggalkannya  tidak  berdosa.  Perbuatan- 
perbuatan  ini  disebut  dengan  sunnah-sunnah  wudhu,  yaitu: 

1.  Tasmiyah  (mengucapkan  basmalah )  di  awal  wudhu  berda¬ 
sarkan  sabda  Nabi  it. 


" Tidak  (sempurna)  wudhu  bagi  siapa  yang  tidak  menyebut  Nama 
Allah  atasnya."64 


aIc.  4jdl  p  Jp  p  p  i 


2.  Bersiwak,  berdasarkan  sabda  Nabi  $g, 

jf  ^  4S134JL,  Zgii  jp  jif  5!  Si  p 


63  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  2/424;  dan  Abu  Dawud,  no.  175,  dan  dishahihkan  oleh 
al-Albani.  Lihat  Irwa s  al-Ghalil,  1/127. 

64  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  2/418;  Abu  Dawud,  no.  101;  al-Hakim,  1/147,  dan  lain¬ 
nya,  dari  hadits  Abu  Hurairah,  dan  dihasankan  oleh  Ibnu  ash-Shalah,  Ibnu  Katsir, 
al-Iraqi.  Dikuatkan  oleh  al-Mundziri  dan  Ibnu  Hajar.  Al-Albani  berkata,  MHasan.n 
lihat  Irwa v  al-Ghalil,  1/122. 


"Seandainya  aku  tidak  (khawatir)  akan  memberatkan  umatku ,  niscaya 
aku  perintahkan  mereka  agar  bersiwak  setiap  kali  wudhu."65 

3.  Membasuh  kedua  telapak  tangan  di  awal  wudhu,  berda¬ 
sarkan  perbuatan  Nabi  M,  karena  beliau  membasuh  kedua  telapak 
tangannya  sebelum  berwudhu  tiga  kali  sebagaimana  yang  diriwa¬ 
yatkan  dalam  tata  cara  wudhu  beliau. 


4.  Berkumur  dan  betistinsyaq  (menghirup  air  ke  dalam  hidung) 
secara  mendalam  untuk  orang  yang  tidak  berpuasa.  Sungguh  telah 
diriwayatkan  dalam  tata  cara  wudhu  beliau. 


"Lalu  beliau  berkumur  dan  beristintsar  (mengeluarkan  air  dari  hi¬ 
dung)." 


Dan  berdasarkan  sabda  beliau  M, 


.l«oL3  o y=-=i~>  (jl  Si)  (3 


"Maksimalkanlah  di  dalam  beristinsyaq  (menghirup  air  ke  dalam 
hidung)  kecuali  kamu  sedang  berpuasa."66 


5.  Menggosok  (lengan)  dan  menyelang-ny eling  jenggot  yang 
tebal  dengan  air  sehingga  air  masuk  ke  dalamnya,  berdasarkan  per¬ 
buatan  Nabi  M, 


"Beliau  M  apabila  berwudhu,  maka  beliau  menggosok  kedua  lengan 
beliau."67 


Demikian  juga  perbuatan  beliau  #t. 


65  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  secara  mu'allaq  dengan  ungkapan  pasti,  Kitab  ash- 
Shiyam,  Bab  Siwak  ar-Ruthab  wa  al-Yabis  li  ash-Sha  'im.  Diriwayatkan  oleh  an- 
Nasa'i  secara  maushul.  Lihat  Fath  al-Bari,  4/159. 

66  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  no,  142;  dan  an-Nasa'i,  1/66,  no.  87;  dishahihkan 
oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  an-Nasa  'i,  no.  85. 

67  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban  dalam  Shahihnyu,  3/363,  no.  1082;  al-Baihaqi 
dalam  as-Sunan  al-Kubra,  1/196;  al-Hakim  dalam  al-Mustadrak,  1/243  dan  beliau 
menshahihkannya;  Ibnu  Khuzaimah  dalam  Shahihnya,  1/62;  Imam  Ahmad  dalam 
Musnadnya,  4/39. 


O/JuMa 


" Beliau  memasukkan  air  ke  bawah  janggutnya  lalu  menyelang-nye- 
ling  jenggotnya ,68 


6.  Mendahulukan  anggota  yang  kanan  dari  yang  kiri  untuk 
kedua  tangan  dan  kedua  kaki,  berdasarkan  perbuatan  Nabi  M, 


.aJS”'  Aj o'T 


"Beliau  suka  mendahulukan  yang  kanan  dalam  memakai  sandal,  me¬ 
nyisir  rambut,  bersuci,  dan  dalam  segala  urusan  beliau"69 


7.  Membasuh  tiga  kali  untuk  wajah,  kedua  tangan,  dan  kedua 
kaki.  Yang  wajib  adalah  sekali,  dan  yang  dianjurkan  tiga  kali,  ber¬ 
dasarkan  perbuatan  Nabi  M  sebagaimana  yang  telah  diriwayatkan 
secara  shahih  dari  beliau. 


153^3  ‘Oi-’Jr*  0^ 


" Bahwa  Nabi  M  berwudhu  (dengan  membasuh  anggota-anggota 
wudhu)  sekali  sekali,  dua  kali  dua  kali,  dan  tiga  kali  tiga  kali."70 


8.  Membaca  dzikir  sesudah  wudhu,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

U 

U J-JJJ  0JU&  ca}  dbydf  4JJI 

:M  l£l  ^  Ji-ju  ibulJi 


"Tidak  ada  seorang  pun  dari  kalian  yang  berwudhu  lalu  dia  menyem¬ 
purnakan  wudhunya,  kemudian  dia  mengucapkan,  'Aku  bersaksi 
bahwa  tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah  semata, 
tidak  ada  sekutu  bagiNya,  dan  aku  bersaksi  bahwa  Muhammad  ada¬ 
lah  hamba  dan  utusanNya ,'  kecuali  pasti  pintu  surga  yang  delapan 
dibukakan  untuknya,  dia  akan  memasukinya  dari  pintu  mana  saja 
yang  dia  kehendaki  "71 


68 

69 

70 

71 


Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  145,  dan  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam 
Irwa '  al-Ghalil,  no,  92. 

Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  168  dan  Muslim,  no.  226. 
Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  157, 158, 159  dan  Muslim,  no. 
226.  Pada  riwayat  Muslim  hanya  disebutkan  lafazh  tiga  kali  saja. 

Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  234  dan  at-Tirmidzi  menambahkan, 


(jj/JudAu 


flUagiantf&enam:  Pembatal-pembatal  wudhu 

Pembatal  adalah  sesuatu  yang  membatalkan  wudhu  dan  me¬ 
rusaknya,  ia  berjumlah  enam: 


1.  Apa  yang  keluar  dari  dua  jalan,  yakni  jalan  keluarnya  air 
seni  dan  tinja.  Yang  keluar  ini  bisa  berupa  air  seni  dan  tinja,  mani, 
madzi,  darah  istihadhah,  angin  sedikit  atau  banyak,  berdasarkan 
Firman  Allah  d®. 


"Atau  salah  seorang  dari  kalian  kembali  dari  tempat  buang  air  (kakus)." 
(Al-Ma'idah:  6). 


Juga  sabda  Nabi  % 


.\3>£ 


L?*" 


" Allah  tidak  menerima  shalat  salah  seorang  dari  kalian  apabila  dia 
berhadats  hingga  dia  berwudhu"  Hadits  ini  telah  disebutkan  se¬ 
belumnya. 


Dan  sabda  Nabi  H, 


03  03  0^  &  hr03  - 


"...  akan  tetapi  karena  buang  air  besar  dan  kecil ,  serta  tidur"72 


Juga  sabda  beliau  tentang  orang  yang  ragu,  apakah  keluar 
kentut  darinya  ataukah  tidak. 


"...  maka  janganlah  dia  berpaling  (membatalkan  shalat)  sehingga  dia 
mendengar  suara  atau  mencium  bau  (kentut)"73 


2.  Keluarnya  najis  dari  bagian  tubuh  lainnya-  Bila  yang  ke¬ 
luar  adalah  kencing  atau  tinja,  maka  ia  membatalkan  secara  mutlak 

'Ya  Allah ,  jadikanlah  aku  termasuk  orang-orang  yang  banyak  bertaubat  dan  jadi¬ 
kanlah  aku  termasuk  orang-orang  yang  bersucV  no.  55,  tambahan  ini  dishahihkan 
oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  96. 

72  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  4/239;  an-Nasa'i,  no.  1/83;  at-Tirmidzi,  no.  96  dan  beliau 
menshahihkannya.  Dihasankan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa "  al-Ghalilf  1/141. 
Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  137  dan  Muslim,  no.  361. 
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karena  keduanya  masuk  dalam  cakupan  dalil-dalil  di  atas.  Bila  se¬ 
lain  dari  keduanya,  seperti  darah  dan  muntah,  maka  bila  kotor  dan 
banyak,  maka  yang  lebih  utama  adalah  berwudhu  disebabkannya, 
demi  mengamalkan  kehati-hatian,  sedangkan  bila  sedikit  maka  tidak 
(perlu)  berwudhu,  berdasarkan  kesepakatan  (ulama). 


3.  Hilang  atau  tertutupnya  akal  baik  karena  pingsan  atau  tidur, 
berdasarkan  sabda  Nabi  Sg, 


•03  03  0  ij==^3  - 


"...  akan  tetapi  karena  buang  air  besar  dan  kecil,  serta  tidur." 


Dan  sabda  Nabi  sg. 


75uUl  cx^\ 


"Mata  adalah  pengikat  dubur,  maka  barangsiapa  tidur,  hendaknya 
dia  berwudhu."76 


Adapun  gila,  pingsan,  mabuk,  dan  yang  sepertinya,  maka  ia 
membatalkan  sesuai  dengan  ijma'.  Tidur  yang  membatalkan  adalah 
tidur  nyenyak,  di  mana  pelakunya  tidak  mengetahui  sama  sekali 
bagaimana  posisi  tidurnya.  Adapun -tidur  yang  ringan  (tidak  nye¬ 
nyak),  maka  ia  tidak  membatalkan  wudhu,  karena  para  sahabat  juga 
tertimpa  kantuk  saat  mereka  menunggu  shalat,  lalu  mereka  bangkit 
dan  shalat  tanpa  berwudhu.77 

4.  Menyentuh  kemaluan  manusia  tanpa  pembatas,  berdasar¬ 
kan  hadits  Busrah  binti  Shafwan  bahwa  Nabi  Sg  bersabda, 

o 

"Barangsiapa  yang  menyentuh  kemaluannya, ,  maka  hendaklah  dia 
berwudhu"78 

74  Yaitu  benang  yang  digunakan  untuk  mengikat  kantong  dan  geriba. 

75  Yaitu  dubur.  Maknanya,  bahwa  dua  mata  di  dalam  keteijagaannya  itu  kedudukannya 
seperti  tali  yang  digunakan  untuk  mengikat,  sehingga  hilangnya  keteijagaan 
(karena  tidur  dan  sebagainya)  itu  seperti  hilangnya  tali  ikatan  ini. 

76  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  203;  dan  Ibnu  Majah,  no.  477;  dihasankan  oleh 
al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil ,  1/148. 

77  Shahih  Muslim ,  no.  376. 

78  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  181,  dan  ini  adalah  lafazhnya;  an-Nasa'i,  no. 


Dalam  hadits  Abu  Ayyub  dan  Ummu  Habibah, 

o 

f-  ✓  o  #  ^  ^ 

\  •  "Z? ^  0  " 

"Barangsiapa  menyentuh  kemaluannya,  maka  hendaklah  dia  ber¬ 
wudhu."79 


5.  Makan  daging  unta,  berdasarkan  hadits  Jabir  bin  Samurah, 


" Bahwa  seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Rasulullah  M,  'Apakah 
kami  perlu  berwudhu  disebabkan  makan  daging  kambing?'  Beliau 
menjawab,  'Bila  kamu  berkehendak  maka  silakan  berwudhu,  dan  bila 
berkehendak  (untuk  tidak  wudhu),  maka  tidak  perlu  berwudhu. '  Dia 
bertanya,  'Apakah  kami  perlu  berwudhu  disebabkan  makan  daging 
unta?'  Beliau  menjawab,  'Ya,  berwudhulah  disebabkan  makan  da¬ 
ging  unta'."60 

6.  Murtad  dari  Islam,  berdasarkan  Firman  Allah  M, 


"Barangsiapa  kafir  setelah  beriman,  maka  sungguh  telah  gugur  amal¬ 
nya."  (Al-Ma'idah:  5). 


Dan  semua  yang  mewajibkan  mandi  itu  mewajibkan  wudhu, 
kecuali  kematian. 


( Ttogimtitetujuh :  Ibadah  yang  mengharuskan  berwudhu 

Wajib  bagi  setiap  mukallaf  berwudhu  untuk  perbuatan-per¬ 
buatan  berikut  ini: 


163;  at-Tirmidzi,  no.  82,  dan  beliau  berkata,  "Hadits  hasan  shahih";  dan  Ibnu  Majah, 
no.  4479;  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa  al-Ghalil,  1/150. 

79  Riwayat  Ummu  Habibah  telah  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  481;  dishahihkan 
oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  1/151.  Adapun  hadits  Abu  Ayyub,  maka  al- 
Albani  berkata,  "Saya  belum  menemukan  sanadnya."  Lihat  Irwa '  al-Ghalil,  1/151. 

80  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  360. 


1.  Shalat,  berdasarkan  hadits  Ibnu  UmaT  yang  diriwayat¬ 
kan  secara  marfu', 

■Jjic  j*  Sii  'i J  Jju  i'L,  ii)i  'i 

" Allah  tidak  menerima  shalat  tanpa  bersuci  dan  tidak  (menerima) 

sedekah  dari  hasil  penggelapan  (ghanimah  yang  belum  dibagikan)."81 

2.  Thawafdi  Ka'bah,  baik  wajib  ataupun  sunnah,  berdasarkan 
perbuatan  Nabi  §i, 

"Bahwa  beliau  berwudhu  kemudian  thawafdi  Baitullah."82 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

.f  *K3l  &\  ol  \  cfSU  c4^U  Jlj&l 

"Thawafdi  Baitullah  adalah  shalat,  hanya  saja  Allah  membolehkan 

berkata-kata  di  dalamnya."83 

Juga  karena  Nabi  M  melarang  wanita  haid  untuk  f/iawa/hingga 
dia  suci.84 


3.  Menyentuh  mushaf  al~Qur'an  tanpa  pembatas,  berdasar¬ 
kan  Firman  Allah, 


" Tidak  menyentuhnya  kecuali  hamba-hamba  yang  disucikan."  (Al- 
Waqi'ah:  79). 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

.>uWi6 

M Tidak  (boleh)  menyentuh  al-Qur"an  kecuali  orang  yang  suci."85 

81  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  224  dan  at-Tirmidzi,  no.  L 

82  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  [1641]  dan  Muslim,  no.  1235. 

83  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban,  no.  3836;  dan  al-Hakim,  1/459,  dan  beliau  men- 
shahihkan  sanadnya ,  dan  adz-Dzahabi  menshahihkannya;  al-Baihaqi,  5/87  dan 
lainnya.  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa v  al-Ghalil,  no.  121. 

84  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  305  dan  Muslim,  no.  1211. 

85  Diriwayatkan  oleh  Malik,  1/199;  ad-Daraquthni,  1/121;  al-Baihaqi,  1/87;  al-Hakim, 


^Bagian  (Kedelapan:  Ibadah  yang  dianjurkan  berwudhu 

Wudhu  dianjurkan  dan  disunnahkan  dalam  kondisi  berikut: 

1.  Dzikir  kepada  Allah  dan  membaca  al-Qur'an. 

2.  Setiap  hendak  shalat,  karena  Nabi  M  senantiasa  melakukan¬ 
nya,  sebagaimana  dalam  hadits  Anas  4>,  dia  berkata, 

.s^u  jf  iif  t&g  m  & 

"Nabi  M  biasa  berwudhu  setiap  kali  shalat."86 

3.  Dianjurkan  berwudhu  bagi  orang  yang  junub,  bila  dia  hen¬ 
dak  mengulangi  hubungan  suami-istri,  hendak  tidur  atau  makan 
atau  minum,  berdasarkan  hadits  Abu  Sa'id  al-Khudri  bahwa 
Rasulullah  l§  bersabda, 

.Ujds  6?  s\jt  fS  Alif  jf 

"Bila  salah  seorang  dari  kalian  mendatangi  (menggauli)  istrinya  ke¬ 
mudian  dia  hendak  mengulanginya,  maka  hendaknya  berwudhu."87 

Dan  berdasarkan  hadits  Aisyah 

UjS  0?  iSj  58"  *  ii>l  6' 

f  e  5?  # 

"Bahwa  Rasulullah  i!  apabila  hendak  tidur  sementara  beliau  dalam 

keadaan  junub,  maka  beliau  berwudhu  seperti  wudhu  untuk  shalat 

sebelum  tidur."88 

Dalam  riwayat  lain  milik  Aisyah 

..  z  s  Z  ~ .  't* 


jsuc)\  sijii 


"Lalu  beliau  hendak  makan  atau  tidur" 


1/395  dan  beliau  menshahihkannya.  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irvoa "  al- 
Ghalil ,  no.  122. 

86  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  214. 

87  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  308. 

88  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  305. 

89  lihat  hadits  di  atas  dap  hadits  di  bawah. 


4.  Berwudhu  sebelum  mandi  junub,  berdasarkan  hadits  Aisyah 
dia  berkata, 

jli  dlo  b),  il|  <d>t  dj*“ 3  6^ 


" Apabila  Rasulullah  M  mandi  junub,  maka  beliau  memulai  dengan 
membasuh  kedua  tangan  beliau,  kemudian  menuangkan  (air)  dengan 
tangan  kanan  beliau  ke  tangan  kiri  beliau,  lalu  beliau  membasuh  ke¬ 
maluan  beliau,  kemudian  berwudhu  seperti  wudhu  untuk  shalat....m 


5.  Ketika  hendak  tidur,  berdasarkan  hadits  al-Bara'  bin  Azib 
«4fes,  dia  berkata,  Rasulullah  i§  bersabda, 

. ^ 


" Bila  kamu  hendak  datang  ke  tempat  tidurmu,  maka  berwudhulah 
seperti  wudhumu  untuk  shalat,  kemudian  berbaringlah  miring  pada 
sisi  badanmu  yang  kanan.... 'm 


(i$a&  <2^ 'eenam 


MENGUSAP  DUA  KHUF,  SERBAN,  DAN  PERBAN  (GIPS) 


Khuf  (J&\)  adalah  apa  yang  dipakai  di  kaki  yang  terbuat  dari 
kulit  dan  yang  semisalnya.  Bentuk  jamaknya  adalah  khifaf(J>\l >■). 
Dan  segala  sesuatu  yang  dipakai  di  kaki  berupa  kaos  kaki  dan  lain¬ 
nya,  hukumnya  disamakan  dengan  khuffain  (dua  khuf). 


90  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  316. 
Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  247. 
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Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Bagian  (Pertama:  Hukum  mengusap  dua  Khuf  dan  dalilnya 

Mengusap  dua  khuf  itu  boleh,  berdasarkan  kesepakatan  Ahlus 
Sunnah  wal  Jamaah.  Ia  adalah  rukhshah  (keringanan)  dari  Allah  M  ke¬ 
pada  hamba-hambaNya,  juga  untuk  menepis  kesulitan  dan  keseng¬ 
saraan  dari  mereka.  Sunnah  dan  ijma'  menetapkan  pembolehannya. 

Dalam  as-Sunnah,  banyak  hadits-hadits  shahih  diriwayatkan 
secara  mutawatir  yang  menetapkan  ketsabitannya  dari  Nabi  H,  be¬ 
rupa  perbuatan  dan  perintah  beliau  untuk  mengusapnya  serta  pem¬ 
berian  rukhshah  padanya. 

Imam  Ahmad  berkata,  "Tidak  ada  sedikit  pun  keraguan 
dalam  hatiku  berkenaan  dengan  mengusap  dua  khuf.  Ada  empat 
puluh  hadits  dari  Nabi  M  yang  membahasnya."  Maksudnya,  hatiku 
tidak  ragu  sedikitpun  mengenai  hukum  bolehnya. 

Al-Hasan  al-Bashri  berkata,  "Ada  tujuh  puluh  orang  saha¬ 
bat  Nabi  M  yang  menceritakan'  hadits  kepadaku  bahwa  beliau  meng¬ 
usap  dua  khuf." 


Di  antara  hadits-hadits  tersebut  adalah  hadits  Jarir  bin  Abdullah 
dia  berkata, 


(J\j  3II3  (J yujj 


"Aku  melihat  Rasulullah  i!  buang  air  kecil,  kemudian  beliau  ber- 
wudhu  dan  mengusap  kedua  khuf  beliau."92 


Al-A'masy  ( ash-Shughra  min  at-Tabi'in,  w.  147  H.)  berkata 

dari  Ibrahim  (an-Nakha'i,  w.  96  H.),  "Para  ulama  mengagumi  hadits 
ini,  karena  Islamnya  Jarir  setelah  turunnya  Surat  al-Ma'idah."  Mak¬ 
sudnya,  ayat  tentang  wudhu. 


Para  ulama  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah  telah  berijma'  (sepakat) 
disyariatkannya  mengusap  dua  khuf  dalam  keadaan  mukim  dan  mu¬ 
safir,  untuk  suatu  hajat  atau  untuk  selainnya. 


Demikian  juga  boleh  mengusap  kaos  kaki,  yaitu  apa  yang  di¬ 
pakai  di  kaki  selain  dari  kulit,  seperti  kain  dan  yang  semisalnya, 

92  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  272,  hadits  senada  diriwayatkan  oleh  al-Bukhari 
dari  al-Mughirah,  dalam  Bab  al-Mashu  ala  al-Khuffain,  no.  203. 


yang  pada  zaman  sekarang  dinamakan  dengan  kaos  kaki,  karena 
ia  sama  seperti  khuf,  yaitu  dalam  hal  kebutuhan  kaki  terhadapnya. 
Alasan  hukum  ( illat )  pada  keduanya  sama.  Saat  ini  ia  lebih  banyak 
dipakai  daripada  khuf,  maka  boleh  mengusapnya,  bila  ia  menutup 
kedua  kaki. 


fBo§ian<3^dm:  Syarat-syarat  mengusap  dua  Khuf  dan  sesuatu  yang 
menduduki  fungsinya 

Syarat-syarat  ini  adalah: 

1.  Memakai  keduanya  dalam  keadaan  suci,  berdasarkan  apa 
yang  diriwayatkan  oleh  al-Mughirah,  dia  berkata, 

<11  frCO  ^-i>-  c-jyblS  £3  5||  £5^  C-uS* 

"A/c w  pernah  bersama  Nabi  M  dalam  suatu  safar,  lalu  aku  merunduk 

untuk  melepaskan  kedua  khuf  beliau,  maka  beliau  bersabda,  'Biarkan 

keduanya,  karena  sesungguhnya  aku  memakai  keduanya  dalam  ke¬ 
adaan  suci.'  Lalu  beliau  mengusap  keduanya."93 

2.  Keduanya  menutupi  bagian  .wajib,  yakni  bagian  dari  kaki 
yang  wajib  dibasuh.  Maka  bila  sebagian  dari  tempat  yang  wajib  di¬ 
basuh  tersebut  tampak,  maka  mengusapnya  tidak  sah. 

3.  Kedua  khuf  statusnya  mubah,  maka  tidak  sah  mengusap  khuf 
hasil  merampas  (milik  orang  lain)  atau  mencuri  atau  khuf  dari  sutra 
bagi  laki-laki,  karena  memakainya  adalah  kemaksiatan,  sehingga 
keringanan  tidak  boleh  diperbolehkan  disebabkan  kemaksiatan  itu. 

4.  Bahan  dua  khuf  suci,  maka  tidak  sah  mengusap  khuf  yang 
terbuat  dari  bahan  najis  seperti  kulit  keledai. 

5.  Mengusap  khuf  dilakukan  di  waktu  yang  ditetapkan  secara 
syar'i;  untuk  mukim  satu  hari  satu  malam  dan  untuk  musafir  ada¬ 
lah  tiga  hari  tiga  malam. 

Ini  adalah  lima  syarat  yang  disimpulkan  oleh  para  ulama  dari 
hadits-hadits  Nabi  M  dan  kaidah-kaidah  umum  untuk  syarat  sah¬ 
nya  mengusap  dua  khuf  Ia  patut  diperhatikan  saat  seseorang  hendak 
93  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  206  dan  Muslim,  no.  274. 


melakukannya. 

(Bcujittti  *3&tiga:  Sifat  dan  tata  cara  mengusap  dua  Khuf 

Bagian  khuf  yang  disyariatkan  untuk  diusap  adalah  pung¬ 
gung  khuf  (bagian  atasnya).  Dan  yang  wajib  dalam  hal  mengusap 
ini  adalah  segala  sesuatu  yang  dicakup  pada  nama  mengusap.  Cara 
mengusapnya  adalah  dengan  mengusap  mayoritas  bagian  atas  khuf, 
berdasarkan  hadits  al-Mughirah  bin  Syu'bah  yang  menjelaskan  tata 
cara  mengusap  dua  khuf  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  M  saat  be¬ 
liau  berwudhu,  dia  berkata, 

jp  :j£L\  jp  m  jjij  eoij 

"Aku  melihat  Rasulullah  i§  mengusap  kedua  khufnya,  yaitu  bagian 
atas  kedua  khufnya.'m 

Tidak  sah  mengusap  bagian  bawahnya  dan  tumit,  dan  tidak 
disunnahkan  (mengusap  bagian  bawah  khuf  dan  tumit.  Ed.T.),  ber¬ 
dasarkan  ucapan  Ali 

lij  glil  jji  jL\  Jid  5(3  tsijll  b'S’) 

.idj.]  jp  m  i®  <14(3 

" Seandainya  agama  itu  berdasarkan  akal,  niscaya  bagian  bawah  khuf 
lebih  patut  untuk  diusap  daripada  bagian  atasnya.  Sungguh  aku  telah 
melihat  Nabi  M  mengusap  bagian  atas  [kedua  khuf  beliau]."95 

Seandainya  digabungkan  antara  mengusap  bagian  atas  sekali¬ 
gus  bagian  bawahnya,  maka  sah,  namun  makruh  hukumnya. 


[Bagian  (Keempat:  Jangka  waktu  mengusap 

Jangka  waktu  mengusap  bagi  seorang  yang  mukim  dan  musafir 
yang  safamya  belum  membolehkannya  untuk  mengqashar  shalat  ada¬ 
lah  satu  hari  satu  malam.  Sedangkan  jangka  waktu  mengusap  untuk 
musafir  yang  safamya  membolehkannya  untuk  meng qashar  shalat 
adalah  tiga  hari  tiga  malam,  berdasarkan  hadits  Ali  dia  berkata, 

94  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  98,  beliau  berkata,  "Hasan."  Dan  al-Albani  ber¬ 
kata,  "Hasan  shahih."  lihat  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi,  no.  85. 

95  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  162;  al-Baihaqi,  1/292,  dishahihkan  oleh 
al-Hafizh  Ibnu  Hajar  dalam  at-Talkhish  al-Habir,  1/160. 


.fgSs  aJj  * yjuJj.  $  zn  a  -uji  j^3  jii 


" Rasulullah  M  menetapkan  (jangka  waktu  mengusap  khuf)  tiga  hari 
tiga  malam  untuk  orang  musafir  dan  satu  hari  satu  malam  untuk 
orang  mukim."96 


(Bagian  (kelima:  Pembatal-pembatalnya 

Mengusap  khuf  batal  dengan  sebab  hal-hal  berikut: 

1.  Bila  terjadi  sesuatu  yang  mewajibkan  mandi,  maka  meng¬ 
usap  khuf  batal,  berdasarkan  hadits  Shafwan  bin  Assal  4&, 

Pd  aa  ulu»,  fjz  't  d  ^  &  isi  lyil;  *  o'? 


"Nabz  sH  biasa  memerintahkan  kami,  bila  kami  musafir  agar  tidak  me¬ 
lepas  khuf  kami  selama  tiga  hari  tiga  malam,  kecuali  karena  junub."97 

2.  Bila  bagian  yang  wajib  tertutup  (dengan  khuf)  terbuka,  mak¬ 
sudnya  bila  sebagian  kaki  terlihat,  maka  batallah  mengusapnya. 

3.  Melepaskan  khuf  dari  kaki  itu  membatalkan  usapan,  dan  me¬ 
lepas  salah  satu  khuf  sama  dengan  melepaskan  keduanya  menurut 
pendapat  kebanyakan  ulama. 

4.  Habisnya  masa  mengusap  itu  membatalkan  usapan,  karena 
mengusap  dibatasi  waktunya  oleh  syariat  dengan  masa  tertentu, 
maka  tidak  boleh  melebihi  batas  yang  sudah  ditetapkan  berdasar¬ 
kan  pemahaman  dari  hadits-hadits  yang  menetapkan  waktunya. 


(Bayinn  (Keenam:  Permulaan  masa  mengusap 

Masa  mengusap  berawal  dari  hadats  setelah  memakai  khuf. 
Misalnya  seseorang  berwudhu  untuk  Shalat  Shubuh,  dia  memakai 
dua  khuf,  dan  setelah  matahari  terbit  dia  hadats,  namun  belum  ber¬ 
wudhu,  kemudian  dia  berwudhu  sebelum  Shalat  Zhuhur,  maka 
permulaan  waktu  mengusap  adalah  semenjak  matahari  terbit,  yaitu 
saat  terjadi  hadats. 

96  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  85. 

97  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  4/239;  an-Nasa'i,  1/84;  dan  at-Tirmidzi,  no.  96,  dan  be¬ 
liau  menshahihkannya.  Dihasankan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  104. 


SZ)im  Jjiiiif  (Sehitui,  dasi  ^Pe/uian 


Sebagian  ulama  berpendapat,  permulaannya  sejak  dia  ber- 
wudhu,  yaitu  sebelum  Zhuhur,  yakni  semenjak  mengusap  khuf  se¬ 
sudah  hadats. 


(Bagian  Of f  t  u/u  h:  Mengusap  jabirah,  serban,  dan  kerudung  wanita 

Jabirah  adalah  kayu  atau  yang  semisal,  seperti  gips  yang  di¬ 
ikatkan  pada  anggota  badan  yang  patah  agar  kembali  menempel 
dan  bersatu  seperti  sediakala.  Bagian  atasnya  diusap.  Demikian  juga 
plester  dan  perban  pada  luka.  Semua  ini  diusap  di  atasnya  dengan 
syarat  ia  hanya  sebatas  kebutuhan,  lalu  bila  melebihi  bagian  yang 
dibutuhkan,  maka  perban  yang  lebih  harus  dilepaskan. 


Boleh  mengusapnya  dalam  kasus  hadats  besar  dan  hadats  kecil. 
Mengusapnya  tidak  memiliki  batasan  waktu  tertentu,  akan  tetapi 
tetap  boleh  mengusapnya  sampai  dilepasnya  perban  tersebut  atau 
(sampai)  sembuhnya  luka  yang  dibungkus  perban.  Dalilnya  adalah 
bahwa  mengusap  jabirah  adalah  darurat,  dan  sesuatu  yang  darurat 
diukur  sesuai  dengan  kadarnya.  Tidak  ada  beda  antara  dua  hadats  itu. 


Demikian  pula  boleh  mengusap  serban,  yaitu  kain  yang  me¬ 
nutupi  dan  melingkar  di  atas  kepala.  Dalilnya  adalah  hadits  al- 
Mughirah  bin  Syu'bah  &>, 


"Bahwa  Nabi  M  mengusap  bagian  atas  serban  beliau ,  ubun-ubun, 
dan  dua  khuf  (beliau) ."98 

Dan  juga  hadits. 


$ 


" Bahwa  Rasulullah  3f|  mengusap  bagian  atas  dua  khuf  (beliau)  dan 
penutup  kepala,"99  yakni  serban. 


Mengusap  serban  tidak  memiliki  batasan  waktu  tertentu.  Akan 
tetapi  kalau  seseorang  menempuh  jalan  kehati-hatian,  lalu  tidak 
mengusapnya,  kecuali  bila  dia  memakainya  dalam  keadaan  suci 
dan  di  masa  yang  ditetapkan  untuk  mengusap  dua  khuf  niscaya 

98  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  274. 

99  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  275. 


hal  itu  lebih  utama. 


Adapun  kerudung  kepala  wanita,  yaitu  yang  digunakan  untuk 
menutupi  kepalanya,  maka  yang  lebih  utama  adalah  tidak  meng¬ 
usapnya,  kecuali  bila  ada  kesulitan  dalam  melepasnya  atau  karena 
ada  sakit  pada  kepalanya  atau  yang  semisal  dengannya. 

Seandainya  kepala  dilumuri  dengan  henna  (pacar  pewarna 
rambut)  atau  yang  sepertinya,  maka  boleh  mengusap  kepala  (de¬ 
ngan  adanya  henna  tersebut),  berdasarkan  perbuatan  Nabi  M-  Se¬ 
cara  umum,  di  dalam  bersuci  untuk  kepala  terdapat  kemudahari  dan 
keringanan  bagi  umat  ini. 
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HUKUM-HUKUM  MANDI 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

^Bagian  ffirtanui:  Makna  mandi,  hukum  dan  dalilnya 

1.  Secara  bahasa,  mandi  (J-LiJT)  adalah  bentuk  mashdar  dari  (Jl& 

SLi-j  aLJJ  yaitu  membasuh  seluruh  tubuh  secara  sempurna. 

Secara  syar'i,  mandi  adalah  meratakan  air  ke  seluruh  tubuh 
atau  menggunakan  air  yang  suci  untuk  sekujur  tubuh  dengan  tata 
cara  khusus  sebagai  bentuk  ibadah  kepada  Allah  M. 

2.  Hukum  mandi.  Hukumnya  wajib  bila  didapatkan  ada  sebab 
yang  mewajibkannya,  berdasarkan  Firman  Allah  &$, 


"Dan  jika  kalian  junub,  maka  bersucilah  (mandilah)."  (Al-Ma  idah:  6). 

Hadits-hadits  yang  menjelaskan  tata  cara  mandi  dari  beberapa 
sahabat  yang  mereka  riwayatkan  dari  Nabi  M  menunjukkan  bahwa 


t^iuhim-i^iukiun  Q7liuu& 


ia  wajib.  Sebagian  darinya  akan  hadir  insya  Allah. 

3.  Penyebab  yang  mewajibkan  mandi.  Wajib  mandi  karena 
salah  satu  penyebab  berikut: 


a.  Keluarnya  air  mani  dari  tempat  keluarnya,  dengan  syarat 
keluarnya  mani  memancar  diikuti  dengan  kenikmatan  dari  laki-laki 
dan  wanita,  berdasarkan  Firman  Allah  J&, 


"Danjikakalianjunub,  maka bersucilah  (mandilah).1'  (Al-Ma'idah:  6). 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M  kepada  Ali, 


.J-yjg-lS  aUJI  c. 


iSi 


''Bila  kamu  memancarkan  air  (keluar  mani),  maka  mandilah."100 


Selama  tidak  dalam  keadaan  tidur  atau  yang  sepertinya,  maka 
tidak  disyaratkan  adanya  kenikmatan,  karena  ada  kemungkinan 
orang  yang  tidur  terkadang  tidak  merasakannya,  dan  berdasarkan 
sabda  Nabi  M  saat  beliau  ditanya, 

.l\2\  ofj  ISI  tjUS  :j\i  1SJ  Jli  sfpl  jp  j* 


"Apakah  wanita  harus  mandi,  bila  dia  bermimpi?"  Nabi  menjawab, 
"Ya,  bila  dia  melihat  air  mani."101 


Semua  ini  sudah  disepakati  (ijma'  ulama). 


b.  Masuknya  kepala  kemaluan  laki-laki,  seluruhnya  atau 
sebagiannya  ke  dalam  kemaluan  wanita,  sekalipun  tidak  terjadi 
keluarnya  mani,  dengan  tanpa  ada  kain  penghalang,  berdasarkan 
sabda  Nabi  M, 


.  jii5\  44.J  <54-1  iisii  ifcii  &  jAi-  ry 


" Bila  suami  duduk  di  antara  empat  cabangnya  istri,  dan  kemaluan¬ 
nya  telah  menyentuh  kemaluan  istrinya ,  maka  mandi  telah  wajib.'1102 


100  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  206  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa " 
al-Ghalil,  no.  125. 

101  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  313. 

102  Diriwayatkan  oleh  Myslim,  no.  349. 


Akan  tetapi  tidak  wajib  mandi  dalam  kondisi  ini  kecuali  atas 
anak  laki-laki  berumur  10  tahun  ke  atas  dan  anak  perempuan  ber¬ 
usia  9  tahun  ke  atas. 


c.  Masuk  Islamnya  seorang  kafir,  walaupun  dia  kafir  yang 
murtad,  karena, 


" Bahwa  Nabi  M  memerintahkan  Qais  bin  Ashim  agar  mandi  saat 
dia  masuk  Islam."103  y 


d.  Berhentinya  darah  haid  dan  nifas,  berdasarkan  hadits  Aisyah 
bahwa  Nabi  i§  bersabda  kepada  Fathimah  binti  Abu  Hubaisy 


"Bila  haid  datang,  maka  tinggalkanlah  shalat,  dan  bila  ia  berlalu  (ber¬ 
henti),  maka  mandilah  dan  shalatlah."im 


Nifas  sama  dengan  haid  menurut  ijma1  ulama. 

e.  Meninggal  dunia,  berdasarkan  sabda  Nabi  M  kepada  kaum 
wanita  yang  memandikan  Zainab  putri  beliau  saat  wafat, 

.  \  ^  i  j  iiiC'! 

"Mandikanlah  dia."105 


Nabi  M  juga  bersabda  tentang  orang  yang  wafat  dalam  ke¬ 
adaan  berihram, 

"Mandikanlah  dia  dengan  air  dan  daun  bidara."106 


Hal  ini  sebagai  suatu  bentuk  ibadah,  karena  bila  alasan  me¬ 
mandikan  adalah  hadats,  maka  ia  tetap  tidak  terangkat  (hilang)  se¬ 
lama  sebabnya  masih  ada. 


103  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  355;  an-Nasa'i,  1/109;  dan  at-Tirmidzi,  no. 
605,  beliau  menghasankannya.  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Gha- 
lil,  1/163-164. 

104  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  320  dan  Muslim,  no.  333. 

105  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1253  dan  Muslim,  no.  939. 

106  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1266  Kitab  al-Jana  'iz  dan 
Muslim,  no.  1206. 


ijffiiikiitti  (jYYlattdi 


(Bagian  (Keduu:  Sifat  dan  tata  cara  mandi 

Mandi  junub  memiliki  dua  tata  cara;  tata  cara  yang  dianjurkan 
dan  tata  cara  yang  dianggap  cukup.107 

Tata  cara  yang  dianjurkan  (disunnahkan):  Membasuh  kedua 
tangan  kemudian  membasuh  kemaluan  dan  apa  yang  terkena  koto¬ 
ran,  kemudian  berwudhu  seperti  wudhu  untuk  shalat,  kemudian 
mengambil  air  dengan  tangan  untuk  diselang-selingkan  ke  rambut 
kepalanya  dengan  memasukkan  jari-jarinya  di  antara  akar-akar 
rambutnya  sehingga  kulit  kepalanya  basah,  kemudian  mengguyur 
kepalanya  tiga  kali  guyuran,  kemudian  mengguyurkan  air  ke  selu¬ 
ruh  tubuh.  Ini  berdasarkan  hadits  Aisyah  #■'  yang  Muttafaq  'alaih. 

Adapun  tata  cara  yang  dianggap  cukup;  maka  dengan  merata¬ 
kan  air  ke  seluruh  tubuh  diawali  dengan  niat. 


Tata  cara  mandi  yang  disunnahkan  disebutkan  oleh  Maimunah 
#•',  dia  berkata, 

(j JJj-*  1  MjJtS  4->  Jo  lAjlli-l  IH  Ajill 
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"Rasulullah  M  menyiapkan  air  untuk  mandi  junub,  lalu  beliau  menu¬ 
angkan  ke  kedua  tangan  beliau,  lalu  membasuh  kedua  tangan  beliau 
dua  atau  tiga  kali,  kemudian  beliau  berkumur,  beristinsyaq,  membasuh 
wajah  dan  kedua  tangan  beliau,  kemudian  meratakan  air  ke  kepala 
beliau,  kemudian  membasuh  tubuhnya,  kemudian  aku  membawakan 
kain  (handuk)  kepada  beliau  namun  beliau  tidak  menginginkannya 
dan  beliau  mulai  mengibaskan  air  dengan  kedua  tangan  beliau. 11108 


Semakna  dengan  ini  adalah  hadits  Aisyah 

iSl  [ iSjJ I 1  Aji  ISI  (jistr  pA 


107  Cara  yang  dianggap  cukup  hanyalah  memhasuh  yang  wajib  saja,  sedangkan  cara 
yang  sempurna  dan  sunnah  adalah  yang  mencakup  yang  wajib  dan  yang  sunnah. 
i°8  ]viuttafaq  ’ alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  249  dan  Muslim,  no.  317. 
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p  oly  d>!&  JU5\ 

"...  kemudian  Nabi  menyelang-nyeling  rambut  kepala  beliau  dengan 
tangan  beliau,  sampai  ketika  beliau  mengira  air  telah  membasahi  kulit 
(kepala)nya,  beliau  mengguyurkan  air  tiga  kali  di  kepala  kemudian 
beliau  membasuh  seluruh  tubuh  beliau."109 

Wanita  tidak  wajib  membuka  kepangan  rambutnya  saat  mandi 
junub,  namun  untuk  mandi  haid,  dia  harus  membukanya,  berdasar¬ 
kan  hadits  Ummu  Salamah  #•',  dia  berkata.  Aku  pernah  bertanya, 

JJLjL)  Avaajlil  (jl  <4jdl  U 

juajj  oL*>  <3^  ^  lljj  :  jls 

" Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  adalah  seorang  wanita  yang 
mengikat  kepangan  rambut  di  kepalaku,  apakah  aku  harus  membu¬ 
kanya  untuk  mandi  junub?"  Beliau  menjawab,  "Tidak  perlu,  kamu 
cukup  hanya  mencidukkan  air  (sepenuh  kedua  telapak  tangan)  ke 
kepalamu  tiga  kali  cidukan,  kemudian  kamu  mengguyurkan  air  ke 
seluruh  tubuh,  maka  kamu  sudah  suci."110 

(BagimO&tiga:  Mandi  yang  sunnah  * 

Mandi  wajib  sudah  dijelaskan  di  atas.  Adapun  mandi-mandi 
sunnah  dan  dianjurkan,  maka  sebagai  berikut: 

1.  Mandi  pada  setiap  selesai  bersenggama,  berdasarkan  ha¬ 
dits  Abu  Rafi1  bahwa  Nabi  M  pernah  suatu  malam  mandi  di  rumah 
salah  seorang  istri  beliau  dan  di  rumah  istri  beliau  yang  lain.  Abu 
Rafi'  berkata, 

:j£\ 3  ^\j  $$ \jJ»  ;  j\s  i\  u 

" Maka  aku  bertanya,  'Wahai  Rasulullah,  mengapa  Anda  tidak  men¬ 
jadikannya  sekaligus  (di  akhir  per senggamaan)?'  Beliau  menjawab, 
'(Mandi  dua  kali)  ini  lebih  bersih,  lebih  baik,  dan  lebih  suci'."111 

109  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  248  dan  Muslim,  no.  316. 

110  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  330. 

111  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  216;  dan  Ibnu  Majah,  no.  590;  dihasankan  oleh 


( ^~luAam-i^~luhim  O^Ylandi 


2.  Mandi  Hari  Jum'at,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

■JySffi  &l\  PU»  fy 


" Bila  salah  seorang  dari  kalian  akan  mendatangi  Shalat  Jum'at,  maka 
hendaknya  dia  mandi . 11112 

Mandi  ini  adalah  mandi  sunnah  yang  paling  ditekankan. 

3.  Mandi  shalat  dua  hari  raya  (Idul  Fitri  dan  Idul  Adha). 


4.  Mandi  ihram  untuk  umrah  dan  haji,  karena  Nabi  M  mandi 
saat  hendak  ihram. 


5.  Mandi  sehabis  memandikan  mayit,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


" Barangsiapa  memandikan  mayit,  maka  hendaklah  dia  mandi."113 


fflagimtf&einpat:  Hukum-hukum  yang  diakibatkan  oleh  orang  yang 
wajib  mandi 

Hukum-hukum  yang  diakibatkan  atas  hal  tersebut  bisa  diu¬ 
raikan  secara  global  sebagai  berikut: 

1.  Tidak  boleh  berdiam  diri  di  masjid  kecuali  hanya  melintas, 
berdasarkan  Firman  Allah 


" Dan  jangan  pula  (menghampiri  masjid)  sedang  kalian  dalam  ke¬ 
adaan  junuh,  kecuali  sekedar  berlalu  saja,  hingga  kalian  mandi." 
(An-Nisa':  43). 

Bila  dia  sudah  berwudhu,  maka  boleh  berdiam  diri  di  masjid, 
karena  hal  ini  diriwayatkan  secara  shahih  dari  beberapa  sahabat  di 
zaman  Rasulullah  M,  dan  karena  wudhu  meringankan  hadats,  dan 
wudhu  adalah  salah  satu  dari  dua  cara  bersuci. 


al-Albani  dalam  Shahih  Ibni  Majah,  no.  486. 

112  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  877. 

113  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  1463,  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa ' 
al-Ghalil,  no.  144. 


2.  Tidak  boleh  menyentuh  mushaf  al-Qur'an,  berdasarkan 
Firman  Allah, 

/  /f\\'  > -'t  -*rfvn  >  t" v 

"Tidak  menyentuhnya  kecuali  hamba-hamba  yang  disucikan (Al- 

Waqi'ah:  79). 

Dan  sabda  Nabi  M, 

"Tidak  boleh  menyentuh  mushaf  kecuali  orang  yang  suci."114 

3.  Tidak  boleh  membaca  al-Qurvan.  Orang  junub  tidak  boleh 
membaca  sedikit  pun  dari  al-Qur'an  sampai  dia  mandi,  berdasar¬ 
kan  hadits  Ali  ciia  berkata, 

.fciii  ^  ^  f  toj  bUii  Ot  dt 

"Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  menghalangi  Rasulullah  -semoga  shala- 

wat  dan  salam  terlimpahkan  atasnya-  untuk  membaca  al-Qur"an 

kecuali  junub. 1,115 

Dan  karena  di  dalam  tindakan  melarangnya  untuk  membaca 
al-Qur'an  terkandung  dorongan  baginya  untuk  segera  mandi  dan 
menghilangkan  penghalang  untuk  membaca  al-Qur'an. 

4.  Orang  junub  juga  tidak  boleh  shalat  sebagaimana  telah  di¬ 
bahas  sebelumnya. 

5.  Orang  junub  tidak  boleh  thaioaf  di  Ka'bah,  sebagaimana  telah 
dibahas  sebelumnya  pada  sub  bab  "ibadah  yang  mengharuskan  ber- 
wudhu"  di  bab  lima. 


114  Diriwayatkan  oleh  Malik  dalam  al-Muwaththa  \  no.  468;  al-Hakim  dalam  al-Mustadrak, 
3/485;  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  122. 

115  Diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad,  no.  1014;  Ibnu  Majah,  no.  954;  at-Tirmidzi,  no. 
146.  At-Tirmidzi  berkata,  "Hasan  shahih";  Dishahihkan  oleh  al-Hakim  dalam  al- 
Mustadrak,  4/107.  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  menukil  penshahihan  hadits  ini  dari  Ibnu 
as-Sakan,  Abdul  Haq,  dan  al-Baghawi,  dan  bahwa  Syu’bah  menghasankannya.  Li- 
hat  at-Talkhish  al-Habir,  1/139. 


Secara  bahasa,  tayamum  (^0i)  bermakna  bermaksud  (menye¬ 
ngaja). 

Secara  syar'i  adalah  mengusap  wajah  dan  kedua  tangan  dengan 
debu  yang  suci  dengan  tata  cara  tertentu  sebagai  bentuk  ibadah  ke¬ 
pada  Allah 

Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Bagian  (Pertama:  Hukum  tayamum  dan  dalil  pensyariatannya 

Tayamum  itu  disyariatkan.  Ia  adalah  keringanan  dari  Allah 
untuk  hamba-hambaNya.  Ia  termasuk  salah  satu  kebaikan  syariat 
Islam  dan  karakteristik  umat  ini.  Allah  fg  berfirman. 


"  Wahai  orang-orang  yang  beriman!  Apabila  kalian  hendak  mendiri¬ 
kan  shalat,  maka  basuhlah  wajah  kalian  dan  tangan  kalian  sampai  ke 
siku,  dan  sapulah  kepala  kalian  dan  (basuhlah)  kedua  kaki  kalian  sam¬ 
pai  ke  kedua  mata  kaki.  Jika  kalian  junub,  maka  bersucilah  (mandi¬ 
lah).  Dan  jika  kalian  sakit,  atau  dalam  perjalanan  jauh,  atau  kembali 
dari  tempat  buang  air  (kakus),  atau  kalian  menyentuh  perempuan, 


(J? lufuun-huihuM  >FJn4f{im<un 


lalu  kalian  tidak  memperoleh  air,  maka  bertayamumlah  dengan  debu 
yang  baik  (suci);  usaplah  wajah  kalian  dan  tangan  kalian  dengan 
(debu)  itu.  Allah  tidak  ingin  menyulitkan  kalian,  tetapi  Dia  hendak 
menyucikan  kalian  dan  menyempurnakan  nikmatNya  bagi  kalian, 
agar  kalian  bersyukur ."  (Al-Ma'idah:  6). 

Nabi  M  bersabda. 


iSll  ;uii  fS  oij  ‘^4?^ 


"Debu  yang  suci  cukup  bagimu,  sekalipun  kamu  tidak  mendapatkan 
air  selama  sepuluh  tahun.  Lalu  bila  kamu  mendapatkan  air,  maka 
basuhkanlah  ia  ke  kulitmu . 1,116 


Nabi  M  juga  bersabda. 


0  >  y  s  0  ^ 

jl 


"Bumi  dijadikan  untukku  sebagai  masjid  (tempat  bersujud)  dan  alat 
bersuci.”117 


Para  ulama  telah  berijma'  (sepakat)  atas  disyariatkannya  taya¬ 
mum,  bila  syarat-syaratnya  terpenuhi,  dan  bahwa  ia  dalam  ke¬ 
dudukan  menggantikan  bersuci  dengan  air,  maka  dibolehkanlah 
-dengan  tayamum-  melakukan  apa-apa  yang  boleh  dilakukan  de¬ 
ngan  bersuci  menggunakan  air,  berupa  shalat,  thawaf,  membaca  al- 
Qur  an,  dan  lainnya. 

Dengan  keterangan  ini,  maka  syari'at  tayamum  ditetapkan  ber¬ 
dasarkan  al-Qur'an,  as-Sunnah,  dan  ijma'. 


( Ttyftimtf&diui :  Syarat-syarat  Tayamum  dan  sebab-sebab  yang  mem¬ 
bolehkannya 

Tayamum  diperbolehkan  saat  tidak  mampu  menggunakan  air, 
baik  karena  ia  memang  tidak  ada  atau  karena  takut  bahaya  bila  meng¬ 
gunakannya,  karena  sakit  pada  badan  atau  dingin  yang  menggigit. 


116  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  329;  dan  at-Tirmidzi,  no.  124;  dishahihkan  oleh 
al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  153. 

117  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  335. 


berdasarkan  hadits  Imran  bin  Hushain 


^1  o  .  a  „  JtZi  ' 


" Gunakanlah  debu  yang  suci,  karena  sesungguhnya  ia  telah  cukup 
bagimu . 11118 

Keterangan  lebih  lanjut  akan  hadir  sesaat  lagi. 

Tayamum  sah  dengan  syarat-syarat  berikut: 

1.  Niat,  yakni  niat  untuk  dibolehkan  melakukan  shalat.  Niat  ada¬ 
lah  syarat  pada  semua  ibadah,  sementara  tayamum  merupakan 
suatu  ibadah. 


2.  Islam.  Tayamum  tidak  sah  dari  orang  kafir  karena  ia  ibadah. 

3.  Berakal.  Tayamum  tidak  sah  dari  orang  yang  tidak  berakal  seperti 
orang  gila  dan  orang  pingsan. 

4.  Tamyiz.  Tayamum  tidak  sah  dari  anak  yang  belum  mumayyiz 
(mampu  membedakan),  yaitu  anak  yang  kurang  dari  tujuh  tahun. 

5.  Adanya  udzur  (tidak  bisa)  menggunakan  air;  pertama,  bisa  jadi 
karena  tidak  ada  air,  berdasarkan  Firman  Allah  d®. 


"Lalu  kalian  tidak  memperoleh  air,  maka  bertayamumlah  dengan  tanah 
yang  baik  (suci)"  (Al-Ma'idah:  6). 

Dan  sabda  Nabi  M, 


zuii  *£  p  oij  ap\  z^\  <31 

.js>-  dus  51®  liLJLii  zU)i  jS-j 


" Sesungguhnya  debu  yang  suci  adalah  alat  bersuci  seorang  Muslim,  se¬ 
kalipun  dia  tidak  mendapatkan  air  selama  sepuluh  tahun.  Lalu  bila  dia 
mendapatkan  air,  maka  hendaknya  membasuhkannya  ke  tubuhnya,  ka¬ 
rena  sesungguhnya  itu  lebih  baik . 1,119 


118  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  344  dan  Muslim,  no.  682. 

119  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  124  dan  beliau  menshahihkannya.  Hadits  ini 
telah  hadir  di  halamansebelumnya. 


(_5 Hufaun-hu/uim  <STa^amum 


Kedua,  atau  bisa  jadi  karena  takut  mudarat  dengan  memakainya, 
dan  bisa  karena  sakit  yang  dikhawatirkan  semakin  parah  atau 
sakit  yang  kesembuhannya  tertunda  disebabkan  menggunakan 
air,  berdasarkan  Firman  Allah 

"Dan  jika  kalian  sakit "  (Al-Ma'idah:  6). 

Dan  juga  berdasarkan  hadits  tentang  laki-laki  yang  terluka  di  ke¬ 
palanya,  di  sana  Nabi  M  bersabda. 


"Mereka  telah  membunuhnya,  semoga  Allah  membunuh  mereka120,  meng¬ 
apa  mereka  tidak  bertanya  saat  mereka  tidak  tahu  ?  Karena  sesungguh¬ 
nya  obat  ketidaktahuan  itu  adalah  bertanya . 11121 


Ketiga,  Atau  bisa  jadi  karena  udara  yang  sangat  dingin,  yang  di¬ 
khawatirkan  bisa  membahayakannya  atau  membuatnya  mati  di¬ 
sebabkan  menggunakan  air  dingin  tersebut,  berdasarkan  hadits 
Amr  bin  al-Ash  4fc,  bahwa 


s3>;  :  JIS  ofs  f  &  m  VU 

cJi^j  jl  cJuluLcA  j'  C-JLaJlill 


" Manakala  Rasulullah  M  mengutusnya  pada  tahun  peperangan  Dzat 
as-Salasil,  dia  berkata,  'Aku  mimpi  basah  pada  suatu  malam  yang  sangat 
dingin,  lalu  aku  khawatir  mati  bila  aku  mandi,  maka  aku  bertayamum 
dan  Shalat  Shubuh  mengimami  rekan-rekanku."122 


6.  Hendaklah  bertayamum  dengan  menggunakan  tanah  yang  suci 
(tidak  najis  -seperti  tanah  yang  terkena  air  kencing  dan  belum 

120  (Nabi  M  menyatakan  hal  ini  dengan  tujuan  menegur  sekaligus  memperingatkan 
mereka.  Lihat  Aun  al-Ma'bud,  Kitab  ath-Thaharah,  Bab  al-Majdur  Yatayammam, 
1/366.  Ed.T.). 

121  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  337;  Ibnu  Majah,  no.  572;  dishahihkan  oleh 
Syaikh  Ahmad  Syakir  dalam  Hawasyi  al-Musnad,  5/22-23;  dihasankan  oleh  al- 
Albani  dalam  Shahih  Ibnu  Majah,  no.  464. 

122  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  4/203;  Abu  Dawud,  no.  334;  dan  ad-Daraquthni;  disha¬ 
hihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  154. 


suci  darinya-)  yang  memiliki  debu  yang  bisa  menempel  di  tangan, 
yaitu  bila  dia  mendapatkannya,  berdasarkan  Firman  Allah  Ji, 


Ua  p$C> Jbtj  p  —  jsj-jJ  I lllt» 


"Maka  bertayamumlah  dengan  debu  yang  baik  (bersih);  sapulah  muka 
kalian  dan  tangan  kalian  dengan  debu  itu."  (Al-Ma'idah:  6), 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Kata  adalah  debu  ladang,  dan 

kata  (44^')  adalah  yang  suci." 

Lalu  bila  dia  tidak  menemukan  tanah,  maka  dia  boleh  bertaya¬ 
mum  dengan  sesuatu  yang  mampu  dia  dapatkan  seperti  pasir 
dan  batu,  berdasarkan  Firman  Allah  &$, 


" Maka  bertakwalah  kalian  kepada  Allah  menurut  kesanggupan  kalian." 
(At-Taghabun:  16). 


Al-Auza'i  berkata,  "Pasir  terjnasuk  sha'id." 


(Bagian  (Ketiga:  Pembatal-pembatal  Tayamum 

Perkara-perkara  yang  merusak  dan  membatalkan  tayamum 
ada  tiga: 

1.  Tayamum  untuk  menghilangkan  hadats  kecil  batal  dengan  semua 
sebab  yang  membatalkan  wudhu.  Tayamum  untuk  menghilang¬ 
kan  hadats  besar  batal  dengan  semua  sebab  yang  mewajibkan 
mandi,  seperti  junub,  haid,  dan  nifas.  Bila  seseorang  bertayamum 
untuk  menghilangkan  hadats  kecil  kemudian  buang  air  kecil  atau 
besar,  maka  tayamumnya  batal,  karena  tayamum  tersebut  ada¬ 
lah  pengganti  wudhu,  sementara  pengganti  itu  memiliki  status 
hukum  dari  objek  yang  digantikannya.  Demikian  juga  tayamum 
untuk  hadats  besar. 


2.  Adanya  air,  bila  tayamum  dilakukan  karena  tidak  ada  air,  berda¬ 
sarkan  sabda  Nabi  M, 


'  s'  J  S'*  s'  °  s'  0  ✓  X 


" Bila  kamu  mendapatkan  air,  maka  basuhkanlah  ia  ke  kulitmu."  Hadits 
ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 


{Tilukum- hukum  fTJu^amum 


3.  Hilangnya  udzur  yang  membolehkan  tayamum,  yaitu  sakit  dan 
yang  semisalnya. 


(Bagian  (Keempat:  Sifat  atau  tata  cara  tayamum 


Caranya,  berniat  kemudian  mengucapkan  basmalah,  menepuk 
tanah  dengan  kedua  tangannya  dengan  satu  kali  tepukan,  kemudian 
meniup  atau  mengibaskan  keduanya  kemudian  mengusapkan  ke¬ 
duanya  ke  wajah  dan  kedua  tangannya  sampai  pergelangan,  ber¬ 
dasarkan  hadits  Ammar 


"Tayamum adalah  sekali  tepuk  untuk  wajah  dan  kedua  telapak  tangan."m 


Juga  hadits  Ammar  yang  lain  di  mana  Nabi  M  bersabda  ke¬ 
padanya, 

(Jp  Aj ysip  A.a.^su  ^j!  <XL-a^==u 

lA  i  a]II_£i  pS 
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" Cukup  bagimu  melakukan  begini."  Kemudian  Nabi  menepukkan 
kedua  telapak  tangan  beliau  ke  tanah  satu  kali  tepukan,  kemudian 
mengibaskannya  kemudian  mengusap  dengan  keduanya  punggung 
telapak  tangan  beliau  dengan  telapak  kiri  beliau  atau  punggung  te¬ 
lapak  kiri  beliau  dengan  telapak  tangan  beliau,  kemudian  mengusap¬ 
kan  keduanya  ke  wajah  beliau. 1,124 


123  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  4/263;  dan  Abu  Dawud,  no.  327;  dishahihkan  oleh  al- 
Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  161. 

124  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  347  dan  Muslim,  no.  368.  Ini 
adalah  lafazh  al-Bukhari. 


(JjfU fauti  O'lajM,  dan  Ol^e^AidkaMt^a 


(dMak  (dKehembdari 


HUKUM-HUKUM  NAJIS  DAN  CARA  MENYUCIKANNYA 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Bagian  (Pertama:  Definisi  najis  dan  kedua  macamnya 

Najis  adalah  semua  benda  yang  dianggap  kotor  (menurut 
syari'at)  di  mana  Peletak  syariat  memerintahkan  agar  dihindari. 

Najis  ada  dua  macam: 

1.  Najis  aini  atau  hakiki,  yaitu  najis  yang  tidak  bisa  disucikan  dalam 
kondisi  apa  pun,  karena  zatnya  najis,  seperti  kotoran  keledai,  da¬ 
rah,  dan  air  kencing. 

2.  Najis  hukmi,  yaitu  suatu  kondisi  yang  dianggap  najis  yang  ada 
pada  anggota  tubuh.  Ia  menghalangi  shalat,  dan  mencakup  hadats 
kecil  yang  hilang  dengan  cara  berwudhu  seperti  buang  air  besar, 
dan  hadats  besar  yang  hilang  dengan  cara  mandi,  seperti  junub. 

Pada  dasarnya,  alat  bersuci  yang  dengannya  najis  dihilangkan 
adalah  air,  karena  ia  adalah  dasar  dalam  menyucikan,  berdasarkan 
Firman  Allah 


" Dan  Dia  menurunkan  kepada  kalian  hujan  dari  langit  untuk  me¬ 
nyucikan  kalian  dengannya ."  (Al-Anfal:  11). 

Najis  terbagi  menjadi  tiga: 

Najis  mughallazhah  (berat),  yaitu  najis  anjing  dan  apa-apa  yang 
muncul  darinya. 

Najis  mukhaffafah  (ringan),  yaitu  najis  kencing  bayi  laki-laki 
yang  belum  mengonsumsi  makanan. 


►  {jj  {u/: u/n  -  lu&Awi  dan  C'aAa  C} yirvty  urd:,ut/uj/(  <-i 


Najis  mutawassithah  (pertengahan),  yaitu  najis  lainnya,  seperti 
kencing,  tinja,  dan  bangkai. 

(Bagian  (Kedua:  Benda-benda  najis  yang  ditetapkan  oleh  dalil 

1.  Air  kencing,  kotoran,  dan  muntah  manusia,  kecuali  kencing  bayi 
lelaki  yang  belum  mengonsumsi  makanan,  maka  cukup  diperciki 
air,  berdasarkan  hadits  Ummu  Qais  binti  Mihshan 

iulds  M  A'  Jj-3  J!  P  $  cih  ^ 

o  A^waJLJ  Ic- jj  JUS  ‘e £3 

" Bahwa  dia  datang  kepada  Rasulullah  M  dengan  membawa  anaknya 
yang  masih  kecil  yang  belum  mengonsumsi  makanan,  lalu  beliau  men¬ 
dudukkannya  di  pangkuannya,  lalu  anak  itu  kencing  di  pakaian  beliau, 
maka  beliau  meminta  air  lalu  memerciki  pakaian  beliau  dan  tidak  men¬ 
cucinya."125 

Adapun  kencing  anak  lelaki  yang  sudah  mengonsumsi  makanan, 
demikian  juga  anak  perempuan,  maka  statusnya  seperti  kencing 
orang  dewasa. 

2.  Darah  yang  mengalir  dari  hewan  yang  dagingnya  halal  dimakan. 
Adapun  darah  yang  tetap  di  dalam  daging  dan  urat  (setelah  di¬ 
sembelih),  maka  ia  suci,  berdasarkan  Firman  Allah  $g, 

"Atau  darah  yang  mengalir."  (Al-An'am:  145). 

Darah  di  sini  adalah  darah  yang  mengucur  dan  mengalir. 

3.  Kencing  dan  kotoran  hewan  yang  tidak  dimakan  dagingnya,  se¬ 
perti  kucing  dan  tikus. 

4.  Bangkai,  yaitu  hewan  yang  mati  secara  wajar  tanpa  disembelih 
secara  syar'i,  berdasarkan  Firman  Allah  5§, 

o1% 

" Kecuali  daging  hewan  yang  mati  (bangkai)"  (Al-An'am:  145). 

125  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  223. 

Kata  bermakna  memercikinya  dengan  air  dan  menyebarkannya  padanya. 


Nabi  M  selalu  menjaganya  sampai  beliau  wafat,  dan  beliau 
bersabda. 


cS  ijli 


"Shalatlah  kalian  sebagaimana  kalian  melihatku  shalat 

2.  Ucapan,  ilA  "Allah  mendengar  orang  yang  memuji- 

Nya"  untuk  imam  dan  munfarid  (yang  shalat  sendirian),  berdasarkan 
hadits  Abu  Hurairah 

(Ji  j£^=4  ^fl  4^ 

£-S^J  (ji>-  4jjl  ^a-»o  :<J jjL 

ciij  \jjj  Jjbj  Jyu  p 

"Rasulullah  0,  bertakbir  saat  berdiri  untuk  shalat,  kemudian  beliau 
bertakbir  saat  rukuk.  Kemudian  mengucapkan,  'Allah  mendengar 
orang  yang  memujiNya'  saat  mengangkat  punggungnya  dari  rukuk. 
Kemudian  mengucapkan  saat  berdiri,  'Wahai  Tuhan  kami,  dan  bagiMu 
segala  puji'."203 

3.  Ucapan,  ili-t  dtij  l2j  "Wahai  Tuhan  kami,  dan  bagiMu  segala  puji" 
untuk  makmum  saja.  Adapun  untuk  imam  dan  orang  yang  shalat 
sendirian  disunnahkan  bagi  keduanya  untuk  menggabungkan  ke¬ 
duanya,  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah  di  atas  dan  berdasar¬ 
kan  hadits  Abu  Musa  4$,  di  dalamnya  tercantum, 

.iil  iti  :  jls  iSlj 

"Bila  imam  mengucapkan,  'Allah  mendengar  orang  yang  memuji¬ 
Nya.'  Maka  ucapkanlah,  'Wahai  Tuhan  kami,  bagiMu  segala  puji'."204 

4.  Ucapan,  plkill  33  olALl  "Mahasuci  Tuhanku  Yang  Mahaagung," 
sekali  saat  rukuk. 

5.  Ucapan,  j&SlI  J I3  5^4^  "Mahasuci  Tuhanku  Yang  Mahatinggi," 
sekali  saat  sujud,  berdasarkan  ucapan  Hudzaifah  dalam  haditsnya, 

°Sj  j  (JjA?  ^ 


203  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  1/293,  no.  28. 

204  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  404  dan  Ahmad,  4/399. 


. 35  5^  =5^ 

" Dahulu  beliau  -yakni,  Nabi  0-  mengucapkan  dalam  rukuk  beliau, 
'Mahasuci  Tuhanku  Yang  Mahaagung,'  dan  dalam  sujud  beliau, 
'Mahasuci  Tuhanku  Yang  Mahatinggi' . 1,205 

Dan  disunnahkan  menambah  tasbih  saat  rukuk  dan  sujud  ini 
sampai  tiga  kali. 


6.  Ucapan,  i "Wahai  Tuhanku,  ampunilah  aku"  di  antara 
dua  sujud,  berdasarkan  hadits  Hudzaifah  bahwa  Nabi  M  mengucap¬ 
kan  di  antara  dua  sujud. 


"Wahai  Tuhanku,  ampunilah  aku,  wahai  Tuhanku,  ampunilah  aku . 11206 


7.  Tasyahud  pertama  bagi  selain  makmum  yang  imamnya  bang¬ 
kit  karena  lupa,  karena  dalam  kondisi  ini  dia  tidak  wajib  tasyahud 
karena  kewajiban  mengikuti  imam,  karena  Nabi  i§  ketika  lupa  tasya¬ 
hud  pertama,  maka  beliau  tidak  kembali  kepadanya,  namun  beliau 
menambalnya  dengan  sujud  sahwi.207 


Bacaan  tasyahud  awal  adalah, 

1^1  lj  o \^\j  ^ 

sli  i  ofiii?  aii  i'Cc.  jt}  Eic  flill  jill 

.siy.53  lili  o?  iiifj  aiii  vj 


"Segala  penghormatan,  shalawat  dan  kebaikan-kebaikan  adalah  milik 
Allah.  Semoga  keselamatan  dari  Allah  terlimpahkan  kepadamu  wahai 
Nabi,  rahmat  dan  keberkahanNya.  Semoga  keselamatan  dari  Allah 
terlimpahkan  kepada  kami  dan  kepada  hamba-hamba  Allah  yang 
shalih.  Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah 
kecuali  Allah,  dan  aku  bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  hamba 


205  Diriwayatkan  oleh  imam  hadits  yang  lima;  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  874; 
at-Tirmidzi,  no.  262,  beliau  berkata,  "Hasan  shahih";  An-Nasa'i,  1/172;  dan  Ibnu 
Majah,  no.  987;  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  an-Nasa  'i,  no.  1097. 

206  Diriwayatkan  oleh  an-Nasa'i,  1/172  dan  Ibnu  Majah,  no.  897,  dishahihkan  oleh 
al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  335. 

207  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1230  dan  Muslim,  no.  570. 


(^W-t  SyaUif  dan  -  ^fcuiuui  ( hafal 


dan  utusanNya." 


8.  Duduk  untuk  tasyahud  awal,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Mas'ud 
yang  marfu', 


.4JJ  oU^cii  :1 j] jJLi  JjT  £3  ta} 


"Bz7a  kalian  duduk  pada  setiap  dua  rakaat,  maka  ucapkanlah,  'Segala 
penghormatan  milik  Allah'."208 


Dan  berdasarkan  hadits  Rifa'ah  bin  Rafi'  <&>, 

p  ns^\  J cUii  413  £  ISU 


•i$i3 


"Bila  kamu  duduk  di  tengah  shalat,  maka  duduklah  dengan  thuma'ni- 
nah,  bentangkan  paha  kirimu  (di  atas  lantai,  yakni  duduk  iftirasy) 
kemudian  bertasyahudlah. u209 


TBagUuifl&entwt:  Sunnah-sunnah  Shalat 

Sunnah-sunnah  shalat  terbagi  menjadi  dua:  sunnah  perbuatan 
dan  sunnah  perkataan. 


Sunnah-sunnah  perbuatan  adalah  mengangkat  kedua  tangan 
bersama  takbiratul  ihram,  saat  rukuk,  bangkit  dari  rukuk,  dan  mele¬ 
takkan  kedua  tangan  sesudah  itu,  berdasarkan  keterangan. 


i  £-> 


g,  iUU  51 

0  ^ 

<“!3  ifj  'Mj 


" Bahwa  Malik  bin  al-Huivairits  apabila  shalat,  maka  dia  bertakbir 
dan  mengangkat  kedua  tangannya,  dan  apabila  hendak  rukuk,  maka 
dia  juga  mengangkat  kedua  tangannya,  dan  bila  dia  mengangkat  ke¬ 
palanya  dari  rukuk,  maka  dia  mengangkat  kedua  tangannya,  dan  dia 


208  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  1/437;  dan  an-Nasa'i,  1/174;  dishahihkan  oleh  al-Albani 
dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  336. 

209  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  856,  dihasankan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa ' 
al-Ghalil,  no.  337. 


menceritakan  bahwa  Rasulullah  it  melakukan  demikian  itu.1'210 

Meletakkan  tangan  kanan  pada  tangan  kiri  dan  meletakkan 
keduanya  di  dada  saat  berdiri,  pandangannya  ke  tempat  sujudnya, 
merenggangkan  kedua  kakinya  saat  berdiri,  kedua  tangannya  me¬ 
megang  kedua  lututnya  dengan  merenggangkan  jari-jari  saat  rukuk, 
menghamparkan  punggung  saat  rukuk  dan  menjadikan  kepalanya 
sejajar  dengan  punggungnya. 

Adapun  sunnah-sunnah  perkataan,  maka  seperti  doa  istiftah, 
basmalah,  ta'awwudz,  ucapan  amin  (o^),  surat  tambahan  setelah  al- 
Fatihah,  bacaan  tasbih  lebih  dari  satu  kali  saat  rukuk  dan  sujud,  dan 
doa  sesudah  tasyahud  sebelum  salam. 


tfiMjfiantf&tujuh:  Pembatal-pembatal  Shalat 

Pembatal  shalat  secara  umum  adalah  sebagai  berikut: 

1.  Apa  yang  membatalkan  thaharah  itu  membatalkan  shalat, 
karena  thaharah  adalah  syarat  sah  shalat,  bila  ia  batal  maka  shalat 
pun  batal. 


2.  Tertawa  dengan  suara,  yaitu  tertawa  terbahak-bahak.  Ia 
membatalkan  shalat  berdasarkan  ijma'  ulama,  karena  ia  seperti  per¬ 
kataan  bahkan  lebih  berat,  dan  kareria  perbuatan  tersebut  mengan¬ 
dung  peremehan  dan  main-main  yang  bertentangan  dengan  maksud 
shalat.  Sedangkan  tersenyum  tanpa  suara  terbahak-bahak,  maka  ia 
tidak  membatalkan  shalat,  sebagaimana  yang  dinukil  oleh  Ibnu  al- 
Mundzir  dan  lainnya. 


3.  Berbicara  dengan  sengaja  untuk  selain  kemaslahatan  shalat. 
Dari  Zaid  bin  Arqam  4»,  dia  berkata, 

a  iL  jyt  j,  fks5  & 

l OjSwJU  ^  C-Jjj  e*^Lvah 


"Dulu  kami  berbicara  dalam  shalat,  salah  seorang  dari  kami  berbicara 
dengan  temannya  yang  ada  di  sampingnya  dalam  shalat,  sampai 


210  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  391. 


&yx>Aat-(SyA/ud  LfituJziui-^fcuJuui  Shalat 


turun  ayat,  'Berdirilah  karena  Allah  (dalam  shalat  kalian)  dengan 
khusyu'.'  (Al-Baqarah:  238),  maka  kami  diperintahkan  untuk  diam 
dan  dilarang  untuk  berbicara . 11211 

Bila  berbicara  karena  lupa  atau  karena  tidak  tahu,  maka  tidak 
membatalkan  shalatnya. 


4.  Lewatnya  wanita  dewasa  atau  keledai  atau  anjing  hitam  di 
depan  orang  yang  shalat  dalam  area  tempat  sujudnya,  berdasarkan 
sabda  Nabi  M, 


< !>I  j»,  &  b* ’-jCi  iSU  ^4  iSj 

a  j  ^  lili 

^  ij 


"Bila  salah  seorang  di  antara  kalian  berdiri  shalat,  maka  sesungguhnya 
dia  telah  membuat  sutrah  (penghalang)  bagi  dirinya  bila  di  depan¬ 
nya  ada  sesuatu  seukuran  sandaran  pelana  unta.  Lalu  bila  di  depan¬ 
nya  tidak  ada  sutrah  (penghalang)  seperti  ukuran  sandaran  pelana 
unta,  maka  sesungguhnya  shalatnya  dapat  diputuskan  (dibatalkan) 
oleh  keledai,  wanita,  dan  anjing  hitam  (yang  lewat  di  depannya)."212 

Pelana  unta  adalah  alat  yang  digunakan  untuk  menung¬ 
gang  yang  diletakkan  di  atas  punggung  unta,  dan  bentuknya  seperti 
pelana  kuda.  Ukuran  tempat  sandaran  pelana  setinggi  satu  hasta. 
Ukuran  inilah  yang  cukup  untuk  sutrah  (penghalang  shalat). 

5.  Membuka  aurat  dengan  sengaja,  berdasarkan  keterangan 
pada  syarat  sah  shalat. 

6.  Membelakangi  kiblat,  karena  menghadapnya  adalah  syarat 
sahnya  shalat. 

7.  Adanya  najis  pada  diri  orang  yang  shalat,  sementara  dia 
mengetahuinya  dan  menyadarinya  namun  tidak  segera  meng¬ 
hilangkannya. 

8.  Meninggalkan  salah  satu  rukun  shalat  atau  salah  satu  sya¬ 
ratnya  secara  sengaja  tanpa  udzur. 

211  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1200  dan  Muslim,  no.  539. 

212  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  510. 


9.  Banyak  bergerak  yang  bukan  termasuk  perbuatan  shalat  untuk 
selain  alasan  darurat,  seperti  makan  dan  minum  dengan  sengaja. 

10.  Bersandar  tanpa  alasan,  karena  berdiri  merupakan  syarat 
sahnya  shalat. 

11.  Menambah  rukun  perbuatan  secara  sengaja  seperti  menam¬ 
bah  rukuk  dan  sujud,  karena  dia  merusak  tatanan  shalat,  sehingga 
ia  membatalkannya,  berdasarkan  ijma'. 

12.  Mendahulukan  sebagian  rukun  atas  sebagian  yang  lain  se¬ 
cara  sengaja,  karena  tertib  dalam  rukun  shalat  adalah  rukun  seba¬ 
gaimana  yang  telah  dijelaskan. 

13.  Salam  'sebelum  waktunya  dengan  sengaja. 

14.  Mengubah  makna  bacaan  secara  sengaja,  yakni  bacaan  al- 
Fatihah,  karena  ia  adalah  rukun. 

15.  Membatalkan  niat  disebabkan  ragu-ragu  untuk  membatal¬ 
kan  shalat,  dan  membulatkan  tekad  untuk  membatalkannya,  karena 
kelangsungan  niat  merupakan  syarat. 

(Bagifui  fl&dekifjan:  Hal-hal  yang  makruh213  dalam  Shalat 

Perbuatan  yang  makruh  dikerjakan  saat  shalat  adalah  seba¬ 
gai  berikut: 

1.  Membatasi  diri  hanya  membaca  al-Fatihah  saja  pada  dua 
rakaat  pertama,  karena  hal  ini  menyelisihi  sunnah  dan  petunjuk 
Nabi  M  dalam  shalat. 

2.  Mengulang-ulang  al-Fatihah,  karena  hal  ini  menyelisihi  sunnah 
dan  petunjuk  Nabi  SU,  akan  tetapi  bila  seseorang  mengulangnya  ka¬ 
rena  suatu  hajat,  misalnya  khusyu'nya  hilang  dan  penghayatannya 
sirna  saat  membacanya,  lalu  dia  hendak  mengulangnya  agar  hati¬ 
nya  bisa  menghayati,  maka  hal  itu  tidak  mengapa,  tetapi  dengan 
syarat  hendaklah  hal  itu  tidak  menyeretnya  kepada  sikap  was-was. 

213  Makruh  atau  karakah  dalam  istilah  para  ulama  fikih  adalah  larangan  terhadap  se¬ 
suatu  tanpa  keharusan  untuk  meninggalkan.  Hukum  makruh  adalah  bahwa  siapa 
yang  meninggalkannya  karena  ketaatan  kepada  Allah,  maka  ia  mendapat  pahala. 
Sedangkan  pelakunya  tidak  dihukum,  dan  boleh  melakukan  yang  makruh  ketika 
ada  keperluan  {hajah),  tanpa  ada  keadaan  darurat. 


(SifoAat-iSgMJiat  dan  ^RjuJum-^Mkan  (S/udat 


3.  Menengok  sedikit  dalam  shalat  tanpa  alasan,  berdasarkan 
sabda  Nabi  M  saat  ditanya  tentang  masalah  menengok  dalam  shalat. 


,£i\  OU  jf  iusjjl  ilSSSi  J.&i.lyi 


"la  adalah  suatu  pencurian  tersembunyi  yang  dilakukan  oleh  setan 
dari  shalat  hamba. 11214 


Kata  bermakna  mencuri  dan  mencopet  dengan  cepat. 

Adapun  bila  menoleh  karena  ada  suatu  hajat,  maka  tidak 
mengapa,  seperti  orang  yang  ada  hajat  untuk  meludah  di  sebelah 
kirinya  dalam  shalat  sebanyak  tiga  kali  saat  merasakan  was-was, 
maka  menoleh  di  sini  ada  karena  suatu  kebutuhan,  dan  Nabi  sen¬ 
diri  memerintahkannya,  dan  seperti  seorang  ibu  yang  takut  anak¬ 
nya  hilang,  sehingga  dia  terpaksa  menoleh  dalam  shalatnya  untuk 
mengawasinya. 

Semua  ini  adalah  menoleh  yang  sedikit,  lain  halnya  bila  meno¬ 
lehnya  dengan  balik  badan  seluruhnya  atau  sampai  membelakangi 
kiblat,  maka  hal  ini  membatalkan  shalatnya,  bila  dilakukan  bukan 
karena  udzur,  seperti  ketakutan  yang  sangat  dan  yang  sepertinya. 

4.  Memejamkan  kedua  mata  dalam  shalat,  hal  ini  karena  mirip 
dengan  perbuatan  orang-orang  Majusi  saat  menyembah  api.  Ada 
yang  berkata.  Sama  dengan  perbuatan  orang-orang  Yahudi  juga, 
sementara  kita  dilarang  menyerupai  orang-orang  kafir. 


5.  Meletakkan  (menempelkan)  kedua  lengan  di  lantai  saat  sujud, 
berdasarkan  sabda  Nabi  iH, 


.eJSJl  JsUloil  aIc-I'o 


jjJ  JLLZ  %  j  \$j&\ 


" Bersikaplah  pertengahan  dalam  sujud,  dan  janganlah  salah  seorang 
di  antara  kalian  menghamparkan  kedua  lengannya  (di  tanah)  seperti 
perilaku  anjing  yang  menghamparkan  (kedua  lengannya  di  tanah)."215 


Orang  yang  shalat  hendaklah  menjauhkan  antara  kedua  le¬ 
ngannya,  mengangkatnya  dari  lantai  (tidak  menempel),  dan  tidak 
menyerupai  hewan. 


214  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  751. 

215  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  822. 


6.  Banyak  melakukan  perbuatan  sia-sia  clalam  shalat,  hal  itu 
karena  ia  menyibukkan  hati  yang  menghilangkan  khusyu'  yang  di¬ 
tuntut  dalam  shalat. 

7.  Bertolak  pinggang,  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah 

" Nabi  m  melarang  seorang  lelaki  shalat  dalam  keadaan  takhashshur 

(bertolak  pinggang)."216 

Takhashshur  dan  ikhtishar  dalam  shalat  adalah  meletakkan  ta¬ 
ngan  di  pinggang,  yaitu  bagian  tengah  seseorang  yang  menyempit, 
di  atas  pantat.  Aisyah  berkata  menjelaskan  alasan  larangan  tersebut, 

.iliSs  s&ii  Sj 

"Sesungguhnya  orang-orang  Yahudi  melakukannya . 11217 

8.  Sadl  dan  menutup  mulut  dalam  shalat,  berdasarkan  hadits 
Abu  Hurairah  dia  berkata, 

.:u  jyji  j|}  ;5Uii  j,  jiiii  gc  s  ^iii  jc, 

" Rasulullah  M  melarang  sadl  dalam  shalat  dan  seseorang  menutup 

mulutnya."218 

Sadl  adalah  seseorang  menyelimutkan  kain  ke  kedua  pundak¬ 
nya  dan  tidak  mengembalikan  kedua  ujungnya  ke  kedua  pundak¬ 
nya  (yakni,  terurai  ke  bawah).  Ada  yang  berkata,  menjulurkan  kain 
sampai  menyentuh  tanah,  sehingga  ia  bermakna  isbal. 

9.  Mendahului  imam,  berdasarkan  sabda  Nabi  3||, 

idj  Ai  d\  ^i  p  sd>j  03 1S1  d 

?jl^  jl 


" Apakah  salah  seorang  di  antara  kalian  tidak  takut  manakala  meng- 


216  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1220. 

217  Masruq  meriwayatkan  hadits  tersebut  darinya  (Aisyah)  yang  diriwayatkan  oleh 
al-Bukhari  dalam  Shahihnya ,  no.  3458. 

218  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  643;  dan  at-Tirmidzi,  no.  379;  dihasankan  oleh 
al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi ,  no.  312. 


angkat  kepalanya  sebelum  imam,  kalau  Allah  menjadikan  kepala¬ 
nya  seperti  kepala  keledai  atau  mengubah  bentuknya  seperti  bentuk 
keledai?"219 


10.  Menjalin  jari-jemari,  karena  Nabi  M  melarang  orang  yang 
berwudhu  dan  pergi  ke  masjid  untuk  shalat  dari  perbuatan  ini,220 
maka  makruhnya  menjalin  jari-jemari  ini  di  dalam  shalat  lebih  utama 
(untuk  dilarang).  Adapun  menjalin  jari-jemari  di  luar  shalat,  maka 
hal  itu  tidak  makruh,  sekalipun  di  dalam  masjid,  karena  Nabi  M 
pernah  melakukannya  dalam  kisah  Dzul  Yadain. 


11.  Menahan  dan  memegangi  rambut  dan  kain,  berdasarkan 
hadits  Ibnu  Abbas 


ij  L.».^  Y J  tjaJaC-l  u 


" Nabi  M  diperintahkan  agar  sujud  di  atas  tujuh  anggota  badan,  dan 
tidak  memegangi  pakaian  dan  tidak  pula  rambutnya."221 

Kata  bisa  bermakna  memegang  dan  mengumpulkan. 

Maksudnya,  tidak  memegang  keduanya.  Bisa  juga  bermakna  mena¬ 
han  dan  mencegah.  Maksudnya,  tidak  menahan  dan  menghalangi  ke¬ 
duanya  untuk  lepas  terurai  saat  sujud.  Semua  tindakan  ini  termasuk 
perbuatan  sia-sia  yang  dapat  menghilangkan  khusyu'  dalam  shalat. 


12.  Shalat  saat  hidangan  makanan  sudah  siap  atau  dalam  ke¬ 
adaan  menahan  dua  buang  hajat  (buang  air  kecil  dan  besar),  berda¬ 
sarkan  sabda  Nabi  iH, 


.«3&J %  pU&l  s*>U  Sl 


" Tidak  ada  shalat  saat  makanan  sudah  siap  dihidangkan,  dan  tidak 
ada  (shalat)  saat  dua  hajat  sedang  mendesaknya  untuk  keluar."222 


Adapun  makruhnya  shalat  saat  makanan  telah  terhidang,  maka 
hal  tersebut  dengan  syarat  dirinya  sangat  berminat  dan  berhasrat 
untuk  makan,  serta  mampu  memakannya,  dan  makanan  tersebut 


219  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  691  dan  Muslim,  no.  427. 

220  Diriwayatkan  oleh  al-Hakim,  1/206  dan  beliau  menshahihkannya,  dan  adz-Dzahabi 
menyetujuinya.  Dan  keduanya  disetujui  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  2/ 102. 

221  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  815  dan  Muslim,  no.  490. 

222  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  560. 


sudah  terhidang  di  hadapannya. 

Seandainya  makanannya  telah  tersedia,  namun  dia  sedang  ber¬ 
puasa  atau  sangat  kenyang  sehingga  tidak  berhasrat  kepadanya  atau 
belum  bisa  dimakan  karena  masih  panas,  maka  dalam  keadaan  seperti 
ini  tidak  makruh  shalat  saat  makanan  tersebut  telah  terhidangkan. 


Adapun  dua  hajat,  maka  keduanya  adalah  buang  air  kecil  dan 
air  besar.  Sungguh  Nabi  M  telah  melarang  hal  ini  seluruhnya,  karena 
ia  menyibukkan  hati  orang  yang  shalat,  mengacaukan  pikirannya, 
menghilangkan  khusyu'  dalam  shalat,  dan  bisa  berbahaya  karena 
tertahannya  air  seni  atau  tinja. 


13.  Mengangkat  pandangan  ke  langit,  berdasarkan  sabda  Nabi  ii, 

0  >  >  1  ^  of 


" Hendaknya  orang-orang  benar-benar  berhenti  untuk  mengangkat 
pandangan  mereka  ke  langit  ( yakni  ke  atas)  dalam  shalat  atau  peng¬ 
lihatan  mereka  akan  disambar."223 


(Bagian  (Kesembiltui:  Hukum  orang  yang  meninggalkan  shalat 

Barangsiapa  meninggalkan  shalat  karena  mengingkari  kewa¬ 
jibannya,  maka  dia  kafir  murtad,  karena  dia  mendustakan  Allah, 
RasulNya,  dan  ijma'  kaum  Muslimin. 

Barangsiapa  meninggalkan  shalat  karena  malas  dan  mere¬ 
mehkan,  maka  pendapat  yang  shahih  adalah  bahwa  dia  juga  kafir 
bila  dia  meninggalkannya  terus-menerus  dan  meninggalkannya  se¬ 
cara  keseluruhan,  berdasarkan  Firman  Allah  £$$  yang  mengisahkan 
orang-orang  musyrik. 


" Jika  mereka  bertaubat,  mendirikan  shalat,  dan  menunaikan  zakat, 
maka  (mereka  itu)  adalah  saudara-saudara  kalian  seagama."  (At- 
Taubah:  11). 


223  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  429. 


Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  selama  mereka  (orang-orang 
musyrik)  belum  mewujudkan  syarat  mendirikan  shalat,  maka  me¬ 
reka  bukan  Muslimin  dan  bukan  saudara  kita  seagama,  berdasar¬ 
kan  sabda  Nabi  M, 


" Perjanjian  antara  kita  dengan  mereka  adalah  shalat ,  maka  barang- 
siapa  meninggalkannya,  maka  sungguh  dia  telah  kafir . 1,224 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


\j  Ayii\  Sii  jiji'  &  5* 


"Sesungguhnya  (batasan)  antara  seseorang  dengan  kesyirikan  dan 
kekufuran  adalah  meninggalkan  shalat."225 


Barangsiapa  yang  kadang-kadang  shalat  dan  kadang-kadang 
meninggalkannya,  atau  melaksanakan  satu  shalat  fardhu  atau  dua 
shalat  fardhu  saja,  maka  secara  zahir  dia  tidak  kafir,  sebab  dia  tidak 
meninggalkannya  secara  keseluruhan,  sebagaimana  teks  hadits  yang 
berbunyi,  i'i^\  "Meninggalkan  semua  shalat ."  Dan  orang  ini  mening¬ 
galkan  sebagian  shalat,  bukan  semua  shalat.  Dan  hukum  asalnya. 
Islamnya  tetap  tegak,  maka  kita  tidak  menghukuminya  keluar  dari 
Islam,  kecuali  dengan  sesuatu  yang  pasti.  Karena, 


2*0 


"Sesuatu  yang  tetap  dengan  berdasarkan  kepastian  itu  tidak  lenyap 
kecuali  dengan  berdasarkan  yang  pasti  juga."226 


224  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  2126;  an-Nasa'i,  1/231;  Ahmad,  5/346;  al-Hakim, 
1/706;  at-Tirmidzi  berkata,  "Hasan  shahih  gharib H;  Dishahihkan  oleh  al-Hakim, 
dan  ia  disetujui  oleh  adz-Dzahabi.  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan 
at-Tirmidzi,  no.  2113. 

225  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  82. 

226  Lihat  asy-Syarh  ai-Mumti\  [oleh  Syaikh  Muhammad  bin  Shalih  al-Utsaimin] ,  2/24-28. 


<2 (Mab'  ^Kelima 


. 


SHALAT  SUNNAH 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

Yang  dimaksud  dengan  sunnah  adalah  segala  ibadah  ketaatan 
yang  tidak  wajib. 

(Bagian  (Pertama:  Keutamaan  dan  hikmah  pensyariatan  shalat  sunnah 
Keutamaan  Shalat  Sunnah 


Shalat  sunnah  termasuk  sarana  mendekatkan  diri  kepada 
Allah  yang  paling  utama  setelah  jihad  di  jalan  Allah  dan  mencari 
ilmu,  karena  Nabi  M  selalu  mendekatkan  diri  kepada  Allah  melalui 
shalat-shalat  sunnah,  dan  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah  -fe,  dia 
berkata,  Rasulullah  M  bersabda. 


‘UiiT  Juii  (^Slc-  °y>  tjll 

(Jljj  l*j  li*  clo-' 

ji  jjijav  t\ 


" Sesungguhnya  Allah  berfirman,  'Barangsiapa  memusuhi 
waliKu,  maka  Aku  mengumumkan  peperangan  terhadapnya.  Tidak¬ 
lah  hambaKu  mendekatkan  diri  kepadaKu  dengan  sesuatu  yang  lebih 
Aku  cintai  daripada  apa  yang  Aku  wajibkan  atasnya.  Dan  hambaKu 
senantiasa  mendekatkan  dirinya  kepadaKu  dengan  amalan-amalan 
sunnah  hingga  akhirnya  Aku  mencintainya...' . 1,227 


bt  Hikmah  dari  pensyariatan  Shalat  Sunnah 

Sungguh  Allah  telah  mensyariatkan  shalat  sunnah  sebagai 


227  Diriwayatkan  oleh  al-Baghawi  dalam  Syarh  as-Sunnah,  5/21,  no.  1249,  dan  disha- 
hihkan  oleh  al-Albani  dalam  as-Silsilah  ash-Shahihah,  no.  1640. 

—mm 'Ntifl . 


rahmat  bagi  hamba-hambaNya.  Dia  menetapkan  untuk  setiap  ibadah 
wajib  ibadah  sunnah  yang  sejenis  dengannya,  agar  seorang  Mukmin 
bertambah  imannya  dan  menaikkan  derajatnya  melalui  shalat-shalat 
sunnah  tersebut,  dan  agar  ibadah  wajibnya  bisa  disempurnakan  dan 
ditambal  pada  Hari  Kiamat  dengan  shalat  sunnah  tersebut,  karena 
(pelaksanaan)  shalat  wajib  tidak  terlepas  dari  kekurangan,  sebagai¬ 
mana  dalam  hadits  Abu  Hurairah  4®  dari  Nabi  it,  beliau  bersabda. 


%  aj  U  jjl  Si 


" Sesungguhnya  amal  pertama  yang  mana  seorang  Muslim  dihisab  de¬ 
ngannya  pada  Hari  Kiamat  adalah  shalat.  Lalu  bila  dia  menyempurna¬ 
kannya  ( maka  ditulislah  sempurna),  dan  bila  tidak  (sempurna),  maka 
dikatakan, '  Lihatlah  oleh  kalian,  apakah  dia  mempunyai  (amalan)  shalat 
sunnah?'  Bila  dia  mempunyai  (amalan)  shalat  sunnah,  maka  shalat 
wajibnya  disempurnakan- dari  shalat  sunnahnya,  kemudian  dilaku¬ 
kanlah  terhadap  seluruh  amal-amal  wajibnya  seperti  demikian  itu."228 


(Bagian  (Kedua:  Pembagian  Shalat  Sunnah 

Shalat  sunnah  terbagi  menjadi  dua: 

Pertama:  Shalat  yang  terikat  dengan  waktu-waktu  tertentu,  dan 
disebut  dengan  shalat  sunnah  muqayyad.  Di  antara  shalat-shalat  ini 
ada  yang  mengikuti  shalat  wajib  seperti  sunnah  rawatib,  dan  di  an¬ 
taranya  ada  yang  tidak  mengikuti  shalat  wajib  seperti  Shalat  Witir, 
Dhuha,  dan  Kusuf  (gerhana).229 

Kedua:  Shalat  yang  tidak  terikat  dengan  waktu-waktu  tertentu, 
dan  disebut  dengan  shalat  sunnah  mutlak. 

228  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  684;  an-Nasa'i,  no.  466,  467;  dan  Ibnu  Majah, 
no.  1425.  Al-Baghawi  berkata,  "Hadits  hasan."  Lihat  Syarh  as-Sunnah,  4/159;  disha- 
hihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  an-Nasa  'i,  no.  451453,  lafazh  ini  milik 
Ibnu  Majah. 

229  (Pada  pembahasan  ini,  shalat  Kusuf  dikategorikan  sebagai  shalat  sunnah,  sedang¬ 
kan  pada  pembahasan  bab  keempat  belas  dikategorikan  sebagai  shalat  wajib.  Hal 
ini  terjadi  karena  adanya  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  tentang  hukum 
shalat  Kusuf.  lihat  asy-Syarh  al-Mumti'  Ala  Zad  al-Mustaqni\  Syaikh  Muhammad 
bin  Shalih  al-Utsaimin,  4/7.  Ed.T.). 


(S/. 'ia(/rt  Susumj, 


Bagian  pertama  terbagi  lagi  menjadi  berbagai  macam.  Seba¬ 
gian  lebih  mu'akkad  daripada  sebagian  yang  lain,  dan  yang  paling 
mu'akkad  adalah  Shalat  Kusuf,  kemudian  Witir,  kemudian  Shalat 
Istisqa\  kemudian  Tarawih. 

Adapun  bagian  yang  kedua,  maka  ia  disyariatkan  di  seluruh 
malam  dan  di  siang  hari  -selain  waktu-waktu  larangan-.  Dan  shalat 
malam  lebih  utama  daripada  shalat  siang. 

(Bagian  ketiga:  Shalat  Sunnah  yang  dianjurkan  berjamaah 

Disunnahkan  shalat  berjamaah  untuk  Shalat  Tarawih,  Istisqa', 
dan  Kusuf. 


(Bagian  flfemipat:  Jumlah  Shalat  Sunnah  Rawatib 

Kata  adalah  jamak  dari  (ibljll)  yang  berarti  selamanya 

terus  berlangsung.  Shalat  rawatib  adalah  shalat  yang  mengikuti 
shalat  fardhu.  Faidah  shalat  ini  adalah  menambal  kekurangan  dan 
cacat  yang  terjadi  pada  shalat  fardhu  sebagaimana  telah  dijelaskan. 


Jumlah  rawatib  adalah  sepuluh  rakaat,  ia  tersebut  dalam  hadits 
Ibnu  Umar  «age,  dia  berkata. 

Aji  'H  aill  Jc-  Jiol  ^ 


" Aku  menghafal  dari  Rasulullah  M  dua  rakaat  sebelum  Zhuhur,  dua 
rakaat  sesudah  Zhuhur,  dua  rakaat  sesudah  Maghrib,  dua  rakaat  sesu¬ 
dah  Isya,  dan  dua  rakaat  sebelum  Shubuh,  ini  adalah  waktu  di  mana 
aku  tidak  masuk  menemui  Rasulullah  M  padanya,  lalu  Hafshah  men¬ 
ceritakan  kepadaku  bahwa  bila  fajar  terbit,  dan  muadzin  telah  meng¬ 
umandangkan  adzan,  maka  beliau  shalat  dua  rakaat."230 


Seorang  Muslim  ditekankan  untuk  menjaga  dua  belas  rakaat 
berdasarkan  sabda  Nabi  iH, 


230  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1181  dan  Muslim,  no.  729. 


(Jj  'il  i&>j  %'j£s*  {ps  &&  *k  JU4  p4~*  44  ^ 

.ajI\  j  -±z  s  g  i\  4-  i&  i  A\ 

" Tidaklah  seorang  hamba  Muslim  shalat  karena  Allah  pada  setiap 
harinya  dua  belas  rakaat,  melainkan  pasti  Allah  membangunkan  un¬ 
tuknya  sebuah  rumah  -atau:  melainkan  pasti  dibangunkan  untuknya 
sebuah  rumah-  di  surga."231 

Dua  belas  rakaat  ini  adalah  sepuluh  rakaat  yang  disebutkan 
dalam  hadits  Ibnu  Umar,  hanya  saja  sebelum  Zhuhur  adalah  empat 
rakaat  (yakni  ditambah  dua,  Ed.T.). 

At-Tirmidzi  menambahkan  dalam  salah  satu  riwayat  hadits 
Ummu  Habibah  di  atas, 

3ju  (j tUbJjo  j 

" Empat  rakaat  sebelum  Zhuhur  dan  dua  rakaat  sesudahnya,  dua  ra¬ 
kaat  sesudah  Maghrib,  dua  rakaat  sesudah  Isya,  dan  dua  rakaat  se¬ 
belum  Shubuh."232 

Dan  berdasarkan  apa  yang  diriwayatkan  secara  shahih  dalam 
ash-Shahih  dari  Aisyah  dia  berkata, 

■pt\  p  u&f  fa  'i  m  $i\ 

" Nabi  M  tidak  pernah  meninggalkan  empat  rakaat  sebelum  Zhuhur . 11233 

Rawatib  yang  paling  mu'akkad  (ditekankan)  adalah  dua  rakaat 
sebelum  Shubuh  -sunnah  cjabliy ah  fajar-,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

.Uli  U;  Uilll  \x& 


.[£3  Uj  \$ft\  fyi9jS.  J^\  \ &§ 

"Dua  rakaat  (sebelum)  Shubuh  adalah  lebih  baik  daripada  dunia  dan 
apa  yang  ada  di  dalamnya . 1,234 


231  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  728:  dari  hadits  Ummu  Habibah 

232  JamV  at-Tirmidzi ,  no.  415,  beliau  berkata,  "Hasan  shahih."  Dishahihkan  oleh  al- 
Albani  dalam  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi ,  no.  833,  839. 

233  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1182. 

234  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  725. 


Dan  berdasarkan  ucapan  Aisyah  tentang  dua  rakaat  ini, 

.\x>\  \o4-C-Jo 

"Nabi  2H  tidak  pernah  meninggalkan  keduanya  selamanya . 1,235 

ffiagim  fl&Uma:  Hukum  Shalat  Witir,  keutamaan,  dan  waktunya 

Hukumnya  sunnah  mu'akkad.  Rasulullah  M  mengajak  dan 
menganjurkannya,  seraya  beliau  bersabda, 

"Sesungguhnya  Allah  itu  Witir  (Esa),  mencintai  yang  witir  (ganjil)."236 
Nabi  %  bersabda, 

-}}\  44 %  i'  $  'jjij'  jif  u 

"Wahai  ahli  al-Qur'an,  berwitirlah,  karena  sesungguhnya  Allah  itu 
Witir  (Esa),  mencintai  yang  witir  (ganjil)."237 

Waktunya:  Antara  Shalat  Isya  dengan  Shalat  Shubuh  berda¬ 
sarkan  ijma1  para  ulama  yang  mendasarkannya  pada  perbuatan  dan 
sabda  Nabi  M-  Beliau  bersabda, 

U» j •***  C&  g^L^a j  ^£=>jS\  oi 

■jA \  p  ji  Si 

"Sesungguhnya  Allah  memberikan  tambahan  kepada  kalian  mela¬ 
lui  sebuah  shalat  yang  lebih  baik  bagi  kalian  daripada  unta  merah , 
yaitu  Shalat  Witir ,  yang  waktunya  antara  Shalat  Isya  sampai  ter¬ 
bitnya  fajar."238 

Bila  fajar  terbit,  maka  tidak  ada  Shalat  Witir,  berdasarkan  sabda 
Nabi  M, 


235  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1159. 

236  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6410  dan  Muslim,  no.  2677. 

237  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  1416,  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  at- 
Ta'liq  ala  Ibni  Khuzaimah ,  no.  1067. 

238  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  1418;  at-Tirmidzi,  no.  452;  dan  al-Hakim, 

1/306,  beliau  menshahihkannya,  dan  adz-Dzahabi  menyetujuinya.  Al-Albani  ber¬ 
kata,  "Shahih  tanpa  ucapan,  J**  &  f 1 Ia  lebih  baik  bagi  kalian  daripada 

unta  merah' "  Lihat  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi ,  no.  373. 


AjiSj  JL^?  lilS  4^JJL«  ^JjL«  (J:JJ1  o*^L<a 


03  U  i3  jSy 


"Shalat  malam  itu  dua  (rakaat)  dua  (rakaat).  Lalu  bila  salah  seorang 
dari  kalian  khawatir  akan  (masuk  waktu)  Shubuh,  maka  (hendaklah) 
dia  shalat  satu  rakaat,  di  mana  ia  (Shalat  Witir)  mengganjilkan  un¬ 
tuknya  shalat  yang  telah  dilakukannya.1'239 


Hadits  ini  adalah  dalil  keluarnya  batas  waktu  Shalat  Witir  de¬ 
ngan  masuknya  waktu  Shubuh,  yakni  terbitnya  fajar. 


Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  'iM?  berkata,  "Yang  lebih  jelas  darinya 
sebagai  dalil  adalah  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  dan 
an-Nasa'i,  dishahihkan  oleh  Abu  Awanah  dan  lainnya  bahwa  Ibnu 
Umar  berkata. 


Jj-^3  <ys  c/* 

;j)\j  ji\  -fke  jf  csl  ia  jOiji  'dS  iSj»  «aji  jil* 


'Barangsiapa  shalat  malam,  maka  hendaknya  menjadikan  witir  se¬ 
bagai  akhir  shalatnya  (yakni  penutupnya),  karena  sesungguhnya 
Rasulullah  M  memerintahkan  hal  itu.  Lalu  bila  fajar  terbit,  maka 
telah  habislah  waktu  seluruh  shalat  malam  dan  witir'. 1,240 


Shalat  Witir  di  akhir  malam  lebih  utama  daripada  di  awal 
malam,  akan  tetapi  bagi  siapa  yang  merasa  tidak  bisa  bangun  di  akhir 
malam,  dianjurkan  menyegerakannya  di  awal  malam,  dan  bagi  siapa 
yang  merasa  bisa  bangun  di  akhir  malam  dianjurkan  menundanya 
sampai  akhir  malam,  berdasarkan  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Jabir 
bahwa  Rasulullah  bersabda. 


.  joif  <iuij  jiui>T  rtu  oli « jdii  >Tjjjjii  jlu 


"Barangsiapa  khawatir  tidak  bangun  di  akhir  malam,  maka  hendak¬ 
nya  berwitir  di  awalnya.  Barangsiapa  berharap  bisa  bangun  di  akhir 


239  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  990. 

240  Fa  t  h  al-Bari,  Ibnu  Hajar,  2/557. 


malam,  maka  hendaknya  berwitir  di  akhir  maltim,  karena  sesungguh¬ 
nya  shalat  di  akhir  malam  itu  disaksikan  (oleh  para  malaikat),  dan 
hal  itu  lebih  utama."24,1 


tfjagianflfanam:  Tata  cara  Shalat  Witir  dan  jumlah  rakaatnya 

Shalat  Witir  minimal  satu  rakaat,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar 
dan  Ibnu  Abbas  yang  marfu', 

" Witir  itu  satu  rakaat  di  akhir  malam."242 

Dan  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  di  atas, 

.  JlS  \j>  jiJ?  ... 

"...  maka  (hendaklah)  dia  shalat  satu  rakaat,  di  mana  ia  (Shalat  Witir) 
mengganjilkan  untuknya  shalat  yang  telah  dilakukannya ." 

Boleh  witir  tiga  rakaat,  berdasarkan  hadits  Aisyah 

p  jjUi  &  jus  %  or  m  ^  5' 

"Bahwa  Nabi  M  pernah  shalat  malam  empat  rakaat,  maka  kamu  ja¬ 
ngan  bertanya  tentang  bagus  dan  lama  shalatnya,  kemudian  shalat 
empat  rakaat,  maka  kamu  jangan  bertanya  tentang  bagus  dan  pan¬ 
jang  shalatnya,  kemudian  shalat  tiga  rakaat."243 

Shalat  Witir  tiga  rakaat  ini  boleh  dilakukan  dengan  dua  salam, 
berdasarkan  perbuatan  Abdullah  bin  Umar  tgg,  [sebagaimana  diri¬ 
wayatkan  oleh  Nafi1], 

[.A? ^  <4.  fl4  6^  Juis-  5' 


"Bahwa  Abdullah  bin  Umar  pernah  mengucapkan  salam  [di  an¬ 
tara  satu  rakaat  dan  dua  rakaat  di  dalam  Shalat  Witir]  sehingga  dia 

241  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  755. 

242  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  752,  753. 

243  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  738. 


<ShaU  (SiuataA 


memerintahkan  (kepada  budaknya  di  sela-sela  shalat  tersebut)  seba¬ 
gian  hajatnya".244 


Boleh  juga  langsung  dengan  sekali  tasyahud  dan  satu  salam, 
berdasarkan  hadits  Aisyah  beliau  berkata. 


.y sJ  'k  ^  ^ 


" Rasulullah  H  Shalat  Witir  tiga  rakaat,  beliau  tidak  duduk  kecuali 
di  akhir  rakaat."245 


Shalat  Witir  itu  tidak  dilakukan  dengan  dua  tasyahud  dan  satu 
salam  agar  tidak  sama  dengan  Shalat  Maghrib,  sementara  Nabi  M 
telah  melarang  hal  tersebut.246 


Boleh  witir  dengan  tujuh  atau  lima  rakaat  tanpa  duduk  tahiy- 
yat,  kecuali  di  rakaat  akhir,  berdasarkan  hadits  Aisyah  #•', 

jiyi J  4Aj»5 j  y?  J 

-U s>-\  S 


"Rasulullah  M  pernah  shalat  malam  tiga  belas  rakaat ;  beliau  melaku¬ 
kan  Shalat  Witir  darinya  dengan  lima  rakaat  dan  tidak  duduk  pada 
satu  rakaat  pun  kecuali  di  akhirnya . 1,247 


Berdasarkan  hadits  Ummu  Salamah 


" Rasulullah  M  pernah  melakukan  Shalat  Witir' dengan  lima  atau 
tujuh  rakaat ,  di  mana  beliau  tidak  memisahkan  di  antaranya  dengan 


244  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  991. 

245  Diriwayatkan  oleh  an-Nasa'i,  3/234,  no.  1698;  al-Hakim,  1/304;  al-Baihaqi,  3/28  dan 
ini  adalah  lafazhnya;  dishahihkan  oleh  al-Hakim  berdasarkan  syarat  asy-Syaikhain, 
dan  ia  disetujui  oleh  adz-Dzahabi, 

An-Nawawi  berkata,  "Diriwayatkan  oleh  an-Nasa'i  dengan  sanad  hasan  dan  al- 
Baihaqi  dengan  sanad  shahih."  Lihat  al-Majmu\  4/17-18. 

246  Diriwayatkan  oleh  ad-Daraquthni,  2/24-25;  al-Hakim,  1/304;  dan  al-Baihaqi,  3/31. 
Ad-Daraquthni  berkata  tentang  rawi-rawinya,  "Semuanya  tsiqat ."  Dishahihkan  oleh 
al-Hakim  berdasarkan  syarat  asy-Syaikhain,  dan  ia  disetujui  oleh  adz-Dzahabi. 
Ibnu  Hajar  berkata  dalam  Fath  al-Bari,  2/558,  "Sanadnya  berdasarkan  syarat  asy- 
Syaikhain." 

247  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  7337. 


C Shafat  (5  mna/i 


salam  maupun  ucapan . 11248 

fltogUmfl&hijuh:  Waktu-waktu  yang  dilarang  melakukan  Shalat  Sunnah 

Ada  waktu-waktu  di  mana  shalat  sunnah  pada  waktu  ter¬ 
sebut  dilarang  kecuali  yang  dikecualikan.  Waktu-waktu  terlarang 
tersebut  ada  lima: 

Pertama :  Setelah  Shalat  Shubuh  sampai  terbit  matahari,  ber¬ 
dasarkan  sabda  Nabi  iH, 

.JLliJi  jJu  i 

''Tidak  ada  shalat  setelah  Shalat  Shubuh  sampai  terbit  matahari.''249 

Kedua :  Dari  terbit  matahari  sampai  meninggi  seukuran  ka¬ 
dar  tombak  menurut  pandangan  mata,  kurang  lebih  satu  meter, 
diasumsikan  dengan  ukuran  jam  kurang  lebih  seperempat  atau  se¬ 
pertiga  jam  (setelah  terbitnya  matahari).  Bila  matahari  sudah  me¬ 
ninggi  setelah  terbit  seukuran  tinggi  tombak,  maka  sungguh  telah 
habis  waktu  larangan,  berdasarkan  sabda  Nabi  M  kepada  Amr  bin 
Abasah  [as-Sulami]  4fe, 

"  «i 

''Shalatlah  Shubuh,  kemudian  tahanlah  dirimu  dari  shalat  sampai 

matahari  terbit  sehingga  ia  naik. . . 1,250  Dan  berdasarkan  hadits  Uq- 

bah  bin  Amir  yang  akan  hadir. 

Ketiga:  Saat  matahari  tegak251  di  atas  kepala  hingga  ia  terge¬ 
lincir  ke  arah  barat  dan  masuk  waktu  Zhuhur,  berdasarkan  hadits 
Uqbah  bin  Amir  4&, 

jdaj>  tj\j  iHI  olc-Hu 


248  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  1192,  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih 
Sunan  Ibni  Majah,  no.  980. 

249  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  586  dan  Muslim,  no.  827,  dan 
lafazh  ini  adalah  milik  Muslim. 

250  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  832. 

251  Maksudnya,  puncak  ketinggiannya,  karena  matahari  naik  di  ufuk,  lalu  apabila  te¬ 
lah  selesai,  maka  mulailah  turun. 


m  no  m 


(Skabd  (SuntwJi 


*  o  t'  ' 0  ^  ^  S*  ""  \^  *  0  t'  \  \  >  \\°  'C.  ' 0  \<\'Z°  '  $  0  • 

^ _y^~£  Cjk^iJ  ^  C~^~* ^  i  ^AJau  •  w  u^-£ 

-  £ "  a>*H  ^  ^  ^  f 0  -  'fo^i  £  '  ~-°  t?  H 

.<~> j*j>  ^JjjjOj  uu^j  <jj^j  ^ujJ-5  (J^>-  o 


"Ada  tiga  waktu  di  mana  Rasulullah  M  melarang  kami  untuk  melaku¬ 
kan  shalat  di  dalamnya  dan  menguburkan  jenazah  kami:  Saat  mata¬ 
hari  terbit  secara  jelas  sampai  ia  naik,  saat  orang  yang  berdiri  di  siang 
hari  tidak  memiliki  bayangan  (matahari  tepat  di  atas  kepala)  sampai 
ia  tergelincir,  dan  saat  ia  menjelang  terbenam  sampai  ia  terbenam."252 

Kata  (*_ bermakna  condong  untuk  tenggelam. 

Keempat:  Dari  Shalat  Ashar  sampai  terbenamnya  matahari,253 
berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


JSL>-  jsoj^\  ^Llaj  ^Jo>-  j2*jd\  Jjo  S^>L<s  ^ 

.JLllJl 


" Tidak  ada  shalat  sesudah  Shalat  Shubuh  sampai  matahari  terbit  dan 
tidak  ada  shalat  sesudah  Shalat  Ashar  sampai  matahari  terbenam."254 

Kelima:  Bila  matahari  menjelang  terbenam. 


Kelima  waktu  ini  bisa  diringkas  menjadi  tiga  waktu,  yaitu; 
(pertama)  setelah  Shalat  Shubuh  sampai  matahari  naik  setinggi 
tombak.  (Kedua),  saat  orang  yang  berdiri  di  siang  hari  tidak  memi¬ 
liki  bayangan  (matahari  di  atas  kepala)  sampai  ia  condong  ke  barat. 
(Ketiga),  dan  setelah  Shalat  Ashar  sehingga  matahari  terbenam  de¬ 
ngan  sempurna. 


Tentang  hikmah  larangan  shalat  di  waktu-waktu  ini,  maka 
sungguh  Nabi  iH  telah  menjelaskan  bahwa  orang-orang  kafir  me¬ 
nyembah  matahari  saat  terbit  dan  terbenam,  sehingga  shalat  seorang 
Muslim  di  waktu-waktu  tersebut  menjadi  menyerupai  perbuatan 
mereka.  Dalam  hadits  Amr  bin  Abasah  4s>, 


S  > 


s  &  jp  *=-  jp  -jzsi\-  feii 


252  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  831. 

253  Yakni  saat  hendak  terbenam. 

254  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  586  dan  Muslim,  no.  827. 


(  S/, M 


’J 


Injili 


"Sesungguhnya  ia  -matahari-  terbit,  ketika  ia  terbit  berada  di  antara 
dua  tanduk  setan,  dan  saat  itu  orang-orang  kafir  sujud  kepadanya . 11255 

Hal  ini  mengenai  waktu  matahari  terbit  dan  terbenam.  Ada¬ 
pun  saat  matahari  meninggi  dan  saat  orang  yang  berdiri  di  siang 
hari  tidak  memiliki  bayangan  (matahari  di  atas  kepala),  maka  Nabi 
M  telah  menjelaskan  Ulat  (alasan  hukum)  larangan  pada  hadits  di 
atas,  seraya  beliau  bersabda. 


"Karena  saat  itu  Jahanam  dipanaskan."'256 


Tidak  boleh  shalat  sunnah  di  waktu-waktu  ini  kecuali  shalat 
yang  dikecualikan  oleh  dalil  seperti  dua  rakaat  thawaf,  berdasarkan 
sabda  Nabi  M, 


\i±>  Ju;  \5j~\  \ycl5  ioii;  ^  u 

jjj  y*  AC-Ll' 


"Wahai  Bani  Abdu  Manaf  janganlah  kalian  melarang  siapa  pun 
thawaf  di  Ka'bah  ini  dan  melakukan  shalat  padanya,  kapan  pun  dia 
ingin,  siang  maupun  malam."257 


Demikian  juga  meng qadha'  qabliyah  Shubuh  sesudah  Shalat 
Shubuh,  qadha'  sunnah  Zhuhur  sesudah  Ashar,  lebih-lebih  bila  sese¬ 
orang  menjamak  Zhuhur  dengan  Ashar.  Demikian  juga  shalat-shalat 
yang  mempunyai  sebab,  seperti  shalat  jenazah,  tahiyatul  masjid,  sha¬ 
lat  gerhana,  (maka  hal  itu  dibolehkan).  Demikian  juga  mengqadha' 
shalat  fardhu  yang  tertinggal  di  waktu-waktu  tersebut,  berdasarkan 
keumuman  sabda  Nabi  «H, 


255  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  832,  hadits  ini  telah  hadir  sebelumnya. 

256  Ibid. 

257  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  1894;  dan  at-Tirmidzi,  no.  868,  beliau  berkata, 
"Hasan  shahih";  Ibnu  Majah,  no.  1254;  al-Hakim  dalam  al-Mustadrak,  1/448  dan 
beliau  menshahihkannya,  dan  adz-Dzahabi  menyetujuinya;  dishahihkan  oleh  al- 
Albani  dalam  Shahih  Ibni  Majah,  no.  1036. 


"Barangsiapa  tertidur  dari  suatu  shalat  atau  terlupa  darinya,  maka 
hendaknya  dia  melakukan  shalat  ketika  dia  mengingatnya . 1,258 

Karena  shalat  fardhu  yang  tertinggal  adalah  hutang  yang  wajib 
ditunaikan,  maka  ia  harus  dibayar  ketika  seseorang  mengingatnya. 


( ^Mob'  ^Reenanv 

SUJUD  SAHWI,  SUJUD  TILAWAH,  DAN  SUJUD  SYUKUR 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

fltogUmtfertamn:  Pensyariatan  Sujud  Sahwi  dan  sebab-sebabnya 

Yang  dimaksud  dengan  sujud  sahwi  adalah  sujud  yang  ditun¬ 
tut  (untuk  dilakukan)  di  akhir  shalat  untuk  menambal  kekurangan 
dalam  shalat,  atau  kelebihan,  atau  keraguan. 

Sujud  sahwi  disyariatkan,  berdasarkan  sabda  Nabi  #§, 

li} 

"Bila  salah  seorang  di  antara  kalian  lupa  (dalam  shalatnya),  maka 
hendaknya  sujud  dua  kali."259 

Dan  berdasarkan  perbuatan  Nabi  Sg,  sebagaimana  akan  dijelas¬ 
kan  pada  pembahasan  berikutnya. 

Dan  para  ulama  telah  berijma'  bahwa  sujud  sahwi  disyariatkan. 

Sebab-sebab  sujud  sahwi  adalah  kelebihan,  kekurangan,  dan 
keraguan. 

Kapan  wajib  Sujud  Sahwi 

Sujud  sahwi  wajib  karena  sebab-sebab  berikut: 


258  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  684. 

259  Diriwayatkan  oleh  Maslim,  no.  572, 92. 


c S^ad  (SaAwi,  {Sujud  SfdawaA,  dan  S^ud  (_ Syukuh 


1.  Bila  seseorang  menambah  perbuatan  dari  jenis  amalan  da¬ 
lam  shalat,  misalnya  menambah  rukuk,  sujud,  berdiri  atau  duduk, 
sekalipun  durasinya  diasumsikan  seukuran  lama  duduk  istirahat, 
berdasarkan  hadits  Ibnu  Mas'ud  4&>, 


i  K . 


yjs\  260 5*  j-iiuDI  i\U-  m  j^3  & 

(J  U  :  Jlal  pftJoo 

4^1^  261  jilSli  .ll£  dlU  Ji  ^  :$\3  :  jli 

iSli  4^£==lLLo  JJh  lil  LLj} :  Jli  4^ 

^  0>  o  ^  \  0  S’  *  *  \ 


" Rasulullah  Ws  pernah  shalat  bersama  kami  lima  rakaat.  Ketika  be¬ 
liau  telah  selesai  dari  shalat,  maka  terdengar  suara  gaduh  di  antara 
mereka.  Maka  beliau  bertanya,  'Ada  apa  dengan  kalian?'  Mereka  ber¬ 
tanya,  'Wahai  Rasulullah,  adakah  sesuatu  yang  ditambahkan  dalam 
shalat?'  Beliau  menjawab,  'Tidak.'  Mereka  berkata,  'Sesungguhnya 
Anda  telah  melakukan  shalat  lima  rakaat.'  Lalu  beliau  berbalik  kembali 
menghadap  kiblat,  lalu  melakukan  sujud  dua  kali,  kemudian  salam. 
Kemudian  beliau  bersabda,  'Sesungguhnya  aku  hanyalah  manusia 
biasa  seperti  kalian,  aku  lupa  sebagaimana  kalian  juga  lupa.  Karena 
itu,  bila  salah  seorang  di  antara  kalian  lupa,  maka  hendaknya  dia 
sujud  dua  kali'."262 


Bila  tambahan  dalam  shalat  diketahui  saat  shalat  berlangsung, 
maka  dia  wajib  duduk  saat  mengingatnya,  sekalipun  saat  dia  rukuk, 
karena  seandainya  dia  melanjutkan  kelebihan  tersebut  sepenge- 
tahuannya,  maka  dia  telah  menambah  sesuatu  dalam  shalat  dengan 
sengaja,  dan  ini  dilarang. 


2.  Atau  mengucapkan  salam  sebelum  shalatnya  sempurna,  ber¬ 
dasarkan  hadits  Imran  bin  Hushain  dia  berkata. 


f\s  p  * ^  £  M 


260  Dikatakan  pula  dengan  sin  tanpa  titik  Kata  bermakna  suara  ga¬ 

duh  yang  bercampur  aduk. 

261  Maksudnya,  berbalik  kembali  menghadap  kiblat. 

262  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  572, 92. 


Svjwd  C Sa&wi',  StJjud  SJllawaA,  dan  (Sujud  S<juku/i 


S£)  U  bUJI  o>5l  :JUi  J4-J  fUi  cSJ^i-1 

-4>4l>  j4S  (j^  [\  .  .4>«  a]  £7^x3  ?4jdl 

■p  1  <uj  pj  ^  - ' 1  j  i 


" Rasulullah  i§  mengucapkan  salam  pada  rakaat  ketiga  dari  Shalat 
Ashar,  kemudian  beliau  bangkit  lalu  masuk  bilik  (rumah),  lalu  se¬ 
orang  laki-laki  yang  kedua  tangannya  panjang  berdiri  seraya  berkata, 
' Apakah  shalat  diqashar  wahai  Rasulullah?'  Maka  beliau  keluar  [da¬ 
lam  keadaan  dibuat  gusar],  lalu  beliau  shalat  satu  rakaat  yang  ter¬ 
tinggal,  kemudian  mengucapkan  salam,  kemudian  sujud  sahwi  dua 
kali  kemudian  salam."263 


3.  Melakukan  kesalahan  bacaan  yang  mengubah  makna  karena 
lupa,  karena  bila  disengaja,  maka  ia  membatalkan  shalat,  maka  bila 
lupa,  ia  wajib  sujud  sahwi. 


4.  Meninggalkan  salah  satu  wajib  shalat,  berdasarkan  hadits 
Ibnu  Buhainah  dia  berkata, 

\1 ^Jajj  \lls  tAjL* 


" Rasulullah  M  shalat  mengimami  kami  dua  fakaat  dari  shalat-shalat- 
nya,  kemudian  beliau  berdiri  sehingga  tidak  duduk  (untuk  tasyahud 
awal),264  lalu  orang-orang  berdiri  bersama  beliau.  Manakala  beliau 
menyelesaikan  shalat  dan  kami  menunggu  salamnya,  maka  beliau  ber¬ 
takbir  sebelum  salam,  lalu  beliau  sujud  (sahwi)  dua  kali  ketika  beliau 
duduk  (tasyahud  akhir),  kemudian  mengucapkan  salam."265 


Hadits  ini  menetapkan  sujud  sahwi  bagi  siapa  yang  mening¬ 
galkan  tasyahud  awal,  maka  wajib-wajib  shalat  yang  lain  di qiyas- 
kan  kepadanya,  misalnya  meninggalkan  tasbih  pada  saat  rukuk 
dan  sujud,  dan  tidak  membaca,  46  "Via  Tuhanku,  ampunilah  aku " 


263  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  574, 102. 

264  Maksudnya,  beliau  meninggalkan  tasyahud  awal. 

265  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1230  dan  Muslim,  no.  570. 


pada  duduk  di  antara  dua  sujud,  serta  meninggalkan  takbir  al-inticjal 
(takbir  perpindahan). 

5.  Wajib  melakukan  sujud  sahwi  bila  terjadi  kebimbangan  pada 
jumlah  rakaat  sehingga  yang  bersangkutan  tidak  tahu  persis  berapa 
rakaat  dia  shalat.  Hal  itu  terjadi  saat  shalat  berlangsung,  karena  dia 
melaksanakan  sebagian  shalatnya  dalam  keadaan  ragu,  apakah  ia 
termasuk  darinya  atau  kelebihan  darinya,  maka  niatnya  melemah  se¬ 
hingga  ia  memerlukan  tambalan  yaitu  sujud  sahwi.  Ini  berdasarkan 
keumuman  hadits  Abu  Hurairah  4®  bahwa  Rasulullah  M  bersabda, 

'i  ^  fis  iSi 

diJi  Jl>-j  lili  — , 

" Sesungguhnya  bila  salah  seorang  di  antara  kalian  berdiri  shalat, 
maka  setan  datang  kepadanya  lalu  mengacaukan  shalatnya  sehingga 
dia  tidak  tahu  berapa  rakaat  dia  shalat.  Maka  bila  salah  seorang  men¬ 
dapatkan  peristiwa  itu,  maka  hendaknya  sujud  sahwi  dua  kali  ketika 
dia  sedang  duduk  (untuk  tasyahud  akhir)."266 

Dalam  kondisi  ini,  yang  bersangkutan  berada  di  antara  dua 
perkara:  pertama,  keraguannya  tanpa  ada  tarjih  (memilih  yang  be¬ 
nar)  untuk  salah  satu  dari  dua  kemungkinan.  Dalam  kondisi  ini, 
maka  dia  mengambil  rakaat  yang  lebih  sedikit,  dan  mendasarkan 
shalatnya  dengan  jumlah  rakaat  yang  sedikit,  lalu  melakukan  sujud 
sahwi,  berdasarkan  sabda  Nabi  it, 

gpd*  \Zj\ f  i  (!$  ^  Jjd  iSi 

" Bila  salah  seorang  di  antara  kalian  ragu  dalam  shalatnya  lalu  dia 
tidak  tahu  berapa  rakaat  dia  shalat,  tiga  atau  empat,  maka  hendaknya 
dia  membuang  keraguan  dan  mendasarkan  shalatnya  atas  apa  yang 
diyakininya,  kemudian  sujud  dua  kali  sebelum  mengucapkan  salam."267 

Kedua,  bila  dia  memiliki  dugaan  kuat  dan  mampu  mentarjih 
(menyatakan  lebih  kuat)  salah  satu  dari  kedua  kemungkinan  yang 


266  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1231  dan  Muslim,  no.  389. 

267  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  571. 


C <SyAid  ifdaJtMl,  (^/UawaA,  dan  i^t^ud  {^dyaJutA 


dirasakannya,  maka  hendaklah  dia  mengamalkan  apa  yang  di¬ 
yakininya,  dan  dia  membangun  shalatnya  berdasarkan  hal  tersebut, 
lalu  sujud  sahwi  dua  kali,  berdasarkan  sabda  Nabi  M  tentang  orang 
yang  ragu  dan  bimbang. 


jfcj  (Jp  (J>1- 

‘Z'  ‘  -  ‘  *  °  '\ 

•  aJi  (^3  ' 


" Maka  hendaknya  dia  berusaha  mencari  yang  benar  dengan  teliti, 
kemudian  menyempurnakan  shalatnya  berdasarkan  hal  itu  -yaitu 
atas  dasar  pencarian  yang  teliti-  kemudian  hendaknya  mengucapkan 
salam,  kemudian  melakukan  sujud  sahwi  dua  kali  setelah  salam."268 


(Bagian  (Ketiga:  Kapan  Sujud  Sahwi  disunnahkan 

Disunnahkan  sujud  sahwi  bila  orang  yang  shalat  mengucap¬ 
kan  dzikir  yang  disyariatkan  bukan  pada  tempatnya  karena  lupa, 
seperti  dia  membaca  al-Qur'an  saat  rukuk  dan  sujud,  atau  membaca 
tasyahud  saat  berdiri  dengan  mengucapkan  dzikir  yang  disyariat¬ 
kan  pada  posisi  tersebut,  misalnya  dia  membaca  (al-Fatihah)  pada 
waktu  rukuk  dan  mengucapkan,  c Yj  0^4-^  " Mahasuci  Allah  Yang 

Mahaagung ",  berdasarkan  hadits, 

" Bila  salah  seorang  di  antara  kalian  lupa  (dalam  shalat),  maka  hen¬ 
daknya  dia  melakukan  sujud  sahwi  dua  kali."269 

(Bagian  fltmrtpai:  Tempat  dan  tata  cara  Sujud  Sahwi 

gf  Tempat  Sujud  Sahwi 

Tidak  disangsikan  bahwa  hadits-hadits  tentang  tempat  sujud 
sahwi  terbagi  menjadi  dua  bagian: 

Bagian  pertama  menunjukkan  disyariatkannya  sujud  sahwi 
sebelum  salam.  Bagian  kedua  menunjukkan  disyariatkannya  sujud 
sahwi  sesudah  salam.  Oleh  karena  itu,  sebagian  ulama  peneliti  ber¬ 
kata,  "Orang  yang  shalat  itu  diberi  pilihan;  bila  dia  berkenan,  maka 

268  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  572. 

269  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  572,  lanjutan  hadits  92. 


dia  boleh  melakukan  sujud  sebelum  salam,  dan  bila  dia  berkenan, 
maka  dia  boleh  melakukan  sujud  sesudahnya.  Karena  hadits-hadits 
yang  hadir  menetapkan  kedua  perkara  tersebut.  Seandainya  orang 
yang  shalat  melakukan  sujud  untuk  setiap  perkara;  sebelum  salam 
atau  sesudahnya,  maka  itu  boleh." 

Az-Zuhri  berkata,  "Yang  paling  akhir  dari  dua  hal  ini  adalah 
sujud  sebelum  salam." 

asr  Tata  Cara  Sujud  Sahwi 

Tata  cara  sujud  sahwi  adalah  bersujud  dua  sujud  seperti  su¬ 
judnya  shalat,  bertakbir  saat  hendak  sujud  dan  saat  bangun  darinya, 
kemudian  mengucapkan  salam.  Sebagian  ulama  ada  yang  berpenda¬ 
pat  bahwa  harus  mengucapkan  tasyahud  bila  sujud  sahwi  dilakukan 
sesudah  salam,  karena  hal  itu  terdapat  dalam  tiga  hadits  dari  Nabi 
M  yang  hasan  dengan  berkumpulnya  jalan-jalan  periwayatannya 
sebagaimana  yang  diucapkan  oleh  al-Hafizh  Ibnu  Hajar.270 


(Bagian  fl&lima:  Sujud  Tilawah 

Pensyariatan  dan  hukum  Sujud  Tilawah 


Sujud  ini  disyariatkan  saat  membaca  dan  mendengar  ayat  yang 
di  dalamnya  ada  ayat  sajdah.  Ibnu  Umar  ^  berkata. 


"Nabi  2j!  pernah  membacakan  kepada  kami  surat  yang  di  dalamnya 
ada  ayat  sajdahnya,  maka  beliau  bersujud  dan  kami  pun  bersujud 
bersama  beliau,  sampai-sampai  salah  seorang  di  antara  kami  tidak 
menemukan  tempat  untuk  keningnya."271 


Sujud  ini  sunnah  menurut  pendapat  yang  shahih,  bukan  wajib. 

|Lii  ^  ^  S  -L»j  \jjS  -iJii 

" Sungguh  Zaid  bin  Tsabit  telah  membaca  an-Najm  di  hadapan 


270  Lihat  Fath  al-Bari,  3/119. 

271  Muttafacj  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1076  dan  Muslim,  no.  575. 


C  SaduBl,  (Sujud  SAlauiaJi,  dan  Syud  Syuku/i 


Nabi  M,  namun  beliau  tidak  sujud  tilawah  padanya."272 

Maka  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  sujud  tilawah  ini  tidak 
wajib. 

Sujud  tilawah  disyariatkan  untuk  pembaca  dan  pendengar,  bila 
dia  membaca  ayat  sajdah  di  dalam  dan  di  luar  shalat,  berdasarkan 
perbuatan  Nabi  it  saat  beliau  membaca  ayat  sajdah,  juga  berdasar¬ 
kan  sujudnya  para  sahabat  bersama  beliau  M  sebagaimana  dalam 
hadits  Ibnu  Umar  «£$  di  atas, 

>>  o  *  ^ 


" Maka  beliau  bersujud  dan  kami  pun  bersujud  bersama  beliau 


Dalil  yang  menetapkan  disyariatkannya  sujud  ini  dalam  shalat 
adalah  apa  yang  diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu 
Rafi'  4&,  dia  berkata. 


C-Jl 03  ^  \jjJL2  'o'jSjlb 

Jljl  ilf|  <— ^4?  CjjJfS  :J\S 


" Aku  Shalat  Isya  bersama  Abu  Hurairah,  lalu  dia  membaca,  'Dan 
apabila  langit  terbelah  (yakni  al-Insyiqaq)' ,  lalu  dia  bersujud  tilawah. 
Maka  aku  bertanya,  'Apa  ini?'  Dia  menjawab,  'Aku  bersujud  tila¬ 
wah  karena  (membaca)nya  di  belakang  Abu  al-Qasim  (Rasulullah) 
iH  maka  aku  akan  senantiasa  bersujud  karena  membacanya  sampai 
aku  (wafat)  menjumpaiNya' . 11273 

Bila  pembaca  sendiri  tidak  sujud,  maka  pendengar  pun  tidak 
sujud,  karena  dalam  masalah  ini  pendengar  mengikuti  pembaca, 
berdasarkan  hadits  Zaid  bin  Tsabit  4*  di  atas,  karena  sesungguh¬ 
nya  Zaid  tidak  bersujud  padanya,  maka  Nabi  M  pun  tidak  bersujud. 


Keutamaan  Sujud  Tilawah 

Dari  Abu  Hurairah  44  dari  Nabi  M  bahwa  beliau  bersabda, 

272  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1073. 

273  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1078  dan  Muslim,  no.  578, 
dan  lafazh  ini  milik  al-Bukhari. 


'J\  ILj  t :  ^  I  fST  ^  fjS  1S1 

.jiai  g  c4?tj  j^iiu  o>fj  i&i  ili  ^sT^i 


"Bila  manusia  membaca  ayat  sajdah  lalu  dia  bersujud,  maka  setan 
menjauhkan  diri  sambil  menangis,  dia  berkata,  'Celakalah,  manusia 
diperintahkan  untuk  bersujud  lalu  dia  bersujud,  maka  dia  menda¬ 
patkan  surga,  sedangkan  aku  diperintahkan  untuk  bersujud,  namun 
aku  menolak,  maka  aku  mendapatkan  neraka1."274 


w  Sifat  dan  tata  cara  Sujud  Tilawah 

Cara  sujud  tilawah  adalah  bersujud  satu  kali,  bertakbir  saat 
sujud,  dan  dalam  sujudnya  mengucapkan. 


.£Sn  Qj  5^ 


" Mahasuci  Tuhanku  Yang  Mahatinggi." 

Sebagaimana  dia  mengucapkan  dalam  sujud  shalat. 
Juga  mengucapkan. 


4^1  fjifi  Sj %  pi 


"Mahasuci  Engkau  ya  Allah,  Tuhan  kami,  dan  (aku  memujiMu)  de¬ 
ngan  pujianMu.  Ya  Allah,  ampunilah  aku." 

Dan  juga  tidak  mengapa  dengan  mengucapkah, 

•  (J 


"Wajahku  bersujud  kepada  Dzat  yang  menciptakannya,  membuka 
pendengaran  dan  penglihatannya  dengan  daya  dan  kekuatanNya."275 


w  Tempat-tempat  Sujud  Tilawah  dalam  al-Qur  an 

Ada  lima  belas  tempat  dalam  al-Qur  an  untuk  sujud  tilawah, 
urutannya  adalah  sebagai  berikut: 

❖  Akhir  Surat  al-A'raf:  206 


274  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  81. 

275  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  585,  beliau  berkata,  "Hasan  shahih."  Dishahihkan 
oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi,  no.  474. 


❖  Surat  ar-Ra'ad:  15 


^  itf  dlvo^'b  JoJt \*j>J  4 O*  -£~k ^ij 


❖  Surat  an-Nahl:  49-50 


*f|  ^JLr*S *S*  OjCia»j  ot  (4t> 


❖  Surat  al-Isra' :  107-109 


(L*^  r*  ^  x  W  *>  ^  ^  ^  ^  ^  »->>  *>  ^  „*  •  y  y  »>v 

obi^U  jvly'  |yj'  ou3'  oU ly^u  J5& 

c.u2su  Sj^j  0  £2  GJ  55  Sfai^j  3j>5  0  i5Z 


^0t^>4gy^. 

❖  Surat  Maryam:  58 

«  --  *  "\\' '  *'  '  "\'  •''*  '  .  ''\\' *  -'u 

fJ'<-^-5^i>^'u^(nrc'  'u>'  (*JW'<^'‘^i>’  |£ 

❖  Surat  al-Hajj:  18 

>",\<'  >.<«'  .»irr  •.  —  '"*«  v  '~x7^.az  'A".  &\. 


40 1  &L/it  000  iC» 

❖  Akhir  Surat  al-Hajj:  77 

40t^_£j5,£«fci 

❖  Surat  al-Furqan:  73 


m 


S$*d  (S<dmi,  (Sujud  <3 IfaioaA,  dan  £>ujdid  (SgAikuA 


❖  Surat  an-Naml:  25-26 


C  C  &2X  4  '^SS  <t$  k  > 

4  O  t  ^jp"4i £  lj2^0  sa2 

❖  Surat  as-Sajdah:  15 

~  /TJTtT s  {>>  •?  ,-Ti  x  ,1ftx./v  >  -> i^.  v 

pl>  <+4rL>  '-***-•  ltP“  4:  '4^'  <-*4  y 


❖  Surat  Fushshilat:  37-38 


A>  '<<t  >"-\\'  >  9  ttfc  >i  't 


t  -'••r  ,<  jf0^,  ^  >>*'  >.<,»•>  >,  ,  „.1?  * ?  >>  •<' 

pU  dojrtJlL==»  j\  V|_>  c$Jj\  4jd. $ 

^  <J^J  u  >4j  *X*SdJ>  dy«^j 1$ 


❖  Surat  an-Najm:  62 


❖  Surat  al-Insyiqaq:  20-21 


V&t 


40 1  te&3j0Rt£'os&0>*& 

❖  Surat  al-Alaq:  19 


Dan  yang  kelima  belas  adalah  sajdah  dalam  Surat  Shad,  ini 
adalah  sujud  syukur.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  <&,  dia  berkata, 

Afe  J 4 3 4jr4\  fi\jp & ^ 

" Shad  bukan  termasuk  sujud  yang  ditekankan.  Sungguh  aku  telah 
melihat  Nabi  M  bersujud  padanya."276 


flkufimfltmum:  Sujud  Syukur 

Dianjurkan  bagi  siapa  yang  mendapatkan  nikmat  atau  dija¬ 
uhkan  dari  musibah,  atau  mendapat  kabar  gembira  agar  bersujud 
sebagai  bentuk  syukur  kepada  Allah  Sk  dalam  rangka  meneladani 
Nabi  M-  Dalam  sujud  syukur  tidak  disyariatkan  menghadap  kiblat, 
namun  menghadapnya  lebih  utama. 


Sungguh  Rasulullah  3j|  pernah  melakukannya.  Diriwayatkan 
dari  Abu  Bakrah  «$>, 

4JJ  \^1  -A,  jS-  f  oV5t  ISJ  ^  0' 


"Bahwa  Nabi  M  bila  mendapatkan  suatu  perkara  yang  membahagia¬ 
kannya  -atau  diberi  kabar  gembira-,  maka  beliau  menyungkur  sujud 
sebagai  ungkapan  syukur  kepada  Allah  Tabaraka  wa  Ta'ala."277 


Dan  demikian  pula  para  sahabat  4*>  melakukannya. 


Sujud  ini  hukumnya  sama  dengan  sujud  tilawah.  Demikian 
juga  sifat  dan  tata  caranya. 


SHALAT  JAMAAH 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

i 7lagian(Pertama :  Keutamaan  Shalat  Berjamaah  dan  hukumnya 
er  Keutamaan  Shalat  Berjamaah 

Shalat  berjamaah  di  masjid  adalah  salah  satu  syiar  Islam  yang 

277  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2774;  at-Tirmidzi,  no.  1578;  Ibnu  Majah,  1394; 
at-Tirmidzi  berkata,  "Ini  hadits  h  asan  gharib,  kami  tidak  mengetahuinya  kecuali 
dari  jalan  ini."  Dihasankan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  2/226. 


agung.  Kaum  Muslimin  telah  sepakat  bahwa  menunaikan  shalat 
lima  waktu  di  masjid  termasuk  ketaatan  paling  besar.  Allah  telah 
mensyariatkan  bagi  umat  ini  agar  berkumpul  di  waktu-waktu  yang 
telah  ditentukan.  Di  antaranya  adalah;  shalat  lima  waktu,  Shalat 
Jum'at,  dua  Shalat  Id,  dan  Shalat  Kusuf .  Dan  perkumpulan  yang  pa¬ 
ling  besar  dan  paling  utama  adalah  perkumpulan  di  Padang  Arafah 
yang  mengisyaratkan  kepada  kesatuan  umat  Islam  pada  akidah, 
ibadah,  dan  syiar-syiar  agamanya.  Perkumpulan  besar  dalam  Islam 
ini  disyariatkan  untuk  kemaslahatan  kaum  Muslimin,  di  sana  me¬ 
reka  menjalin  hubungan  antar  mereka,  saling  mencari  tahu  keadaan 
saudaranya  yang  lain,  dan  hal-hal  lainnya  yang  penting  bagi  umat 
Islam  dengan  berbagai  macam  bangsa  dan  sukunya,  sebagaimana 
Allah  berfirman. 


"  Wahai  manusia!  Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  kalian  dari 
seorang  laki-laki  dan  seorang  perempuan,  kemudian  Kami  jadikan  ka¬ 
lian  berbangsa-bangsa  dan  bersuku-suku,  agar  kalian  saling  menge¬ 
nal.  Sesungguhnya  yang  paling  mulia  di  antara  kalian  di  sisi  Allah 
adalah  orang  yang  paling  bertakwa. "  (Al-Hujurat:  13). 


Sungguh  Nabi  M  telah  mendorong  umatnya  shalat  berjamaah, 
beliau  menjelaskan  keutamaan  dan  pahalanya  yang  besar,  seraya 
beliau  bersabda, 


" Shalat  berjamaah  lebih  utama  daripada  shalat  sendiri  dengan  dua 
puluh  tujuh  derajat . 11278 


Nabi  M  bersabda, 

L A3 yuJ  4^00  jjp  (_  'o*  (3 

jj  p  Up  \SJ  dUij 

JLpS  ip  i  \  &  p  %  ZJrJli 


278  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  645, 646  dan  Muslim,  no.  650. 


\j>  iaJlC-  a£=u*^L«JI  (Jjj  jJ  lila  cA^L-»-  1$j  4J-C-  Jas>-^ 

.^Li^  f  13 

"Shalatnya  seorang  laki-laki  secara  berjamaah  dilipatgandakan  atas 
shalatnya  di  rumahnya  dan  di  pasarnya  sebanyak  dua  puluh  lima 
kali  lipat.  Hal  itu  bila  dia  berwudhu  lalu  membaguskan  wudhunya, 
kemudian  keluar  ke  masjid,  di  mana  tidak  ada  yang  membuatnya  ke¬ 
luar  kecuali  shalat,  maka  tidaklah  dia  melangkah  satu  langkah  me¬ 
lainkan  dengdnnya  diangkat  satu  derajat  untuknya  dan  dengannya 
dihapus  satu  kesalahan  darinya,  lalu  bila  dia  shalat,  maka  para  ma¬ 
laikat  selalu  bershalawat  atasnya  selama  dia  di  tempat  shalatnya...."279 

Hukum  Shalat  Berjamaah 

Shalat  berjamaah  wajib  untuk  shalat  lima  waktu.  Kewajiban 
ini  ditunjukkan  oleh  al-Qur'an  dan  as-Sunnah.  Dari  al-Qur'an  ada¬ 
lah  Firman  Allah  Si, 

"  Dan  apabila  engkau  (Muhammad)  berada  di  tengah-tengah  mereka 
(para  sahabatmu)  lalu  engkau  hendak  melaksanakan  shalat  bersama- 
sama  mereka,  maka  hendaklah  sekelompok  dari  mereka  berdiri  (shalat) 
besertamu (An-Nisa':  102). 

Dan  perintah  di  sini  menunjukkan  kewajiban,  karena  bila  ber¬ 
jamaah  diperintahkan  dalam  keadaan  khauf  (takut),  maka  dalam  ke¬ 
adaan  aman  tentu  lebih  ditekankan. 

Dari  Sunnah  adalah  hadits  Abu  Hurairah  dia  berkata,  Rasu¬ 
lullah  iH  bersabda, 

\j»  c j^tflJl  jUL* Jl  o  (jdisljLJI  jp  e  (J^jl 

jjaT  o  'j*  \  (jl  C jJDj  tl jJj 

L-Ja»-  yo  ^y>-  Jfcliajl  p* 

g\au  ^  s  jUii  534^.  Sf  ps  ji 

279  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  647. 


%  iShatat  ✓  tfamaak 

"Shalat  yang  paling  berat  atas  orang-orang ' munafik  adalah  Shalat 
Isya  dan  Shalat  Shubuh.  Seandainya  mereka  mengetahui  pahala  yang 
ada  pada  keduanya,  niscaya  mereka  mendatangi  keduanya  sekalipun 
dengan  merangkak.  Sungguh  aku  berniat  memerintahkan  agar  shalat 
didirikan,  kemudian  aku  memerintahkan  seorang  laki-laki  untuk  shalat 
menjadi  imam,  kemudian  aku  sendiri  akan  pergi  bersama  beberapa 
orang  yang  membawa  beberapa  ikat  kayu  bakar  kepada  suatu  kaum 
yang  tidak  menghadiri  shalat  lalu  aku  membakar  rumah-rumah  me¬ 
reka  dengan  api."280 

Hadits  ini  menunjukkan  wajibnya  shalat  berjamaah,  karena: 

Pertama :  Nabi  £j§  menyifati  orang-orang  yang  berpaling  dari 
shalat  jamaah  dengan  kemunafikan,  sedangkan  orang  yang  menye- 
lisihi  apa  yang  sunnah  tidak  dihitung  munafik.  Ini  berarti  bahwa 
mereka  berpaling  dari  sesuatu  yang  wajib. 

Kedua:  Nabi  sH  berniat  menghukum  mereka  atas  ketidakhadiran 
mereka,  sedangkan  hukuman  itu  hanya  ditetapkan  karena  mening¬ 
galkan  sesuatu  yang  wajib,  hanya  saja  Nabi  M  dalam  hal  ini  menahan 
diri  (tidak  melakukannya),  karena  yang  berhak  menghukum  dengan 
api  hanya  Allah  H.  Ada  yang  berkata,  beliau  tidak  melakukannya 
karena  di  rumah-rumah  tersebut  ada  kaum  wanita  dan  anak-anak 
yang  memang  tidak  wajib  untuk  shalat  berjamaah. 

Di  antara  hadits  yang  menetapkan  kewajiban  shalat  berjamaah 
adalah  bahwa  seorang  laki-laki  buta  yang  tidak  ada  yang  menun¬ 
tunnya,  dia  meminta  izin  kepada  Nabi  M  agar  (dibolehkan)  shalat 
di  rumahnya,  maka  Nabi  i§  bertanya  kepadanya, 

dil  iJ  <!  :  jlS  :  Jli  n\HA\  ^f\ 

"Apakah  kamu  mendengar  panggilan  adzan?"  Dia  menjawab,  "Ya." 
Nabi  bersabda,  "Penuhilah,  aku  tidak  mendapatkan  adanya  keri¬ 
nganan  bagimu."281 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  i|, 

.jlfr  ^jA  Sl}  S^U  ^jA 

280  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  644  dan  Muslim,  no.  651. 

281  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  653. 


"Barangsiapa  mendengar  adzan  lalu  dia  tidak  memenuhinya,  maka 
tidak  ada  shalat  baginya  kecuali  karena  udzur . 11282 

Serta  berdasarkan  ucapan  Ibnu  Mas'ud  4&>, 


"Sungguh  aku  melihat  diri  kami,  tidak  ada  yang  meninggalkan  shalat 
berjamaah  kecuali  seorang  munafik  dengan  kemunafikan  yang  jelas 
diketahui . 11283 

Shalat  berjamaah  wajib  atas  kaum  laki-laki,  bukan  wanita  dan 
anak-anak  yang  belum  dewasa,  berdasarkan  sabda  Nabi  M  untuk 
kaum  wanita,  — 


"Dan  rumah-rumah  mereka  (kaum  wanita)  lebih  baik  bagi  mereka."m 

Tidak  ada  larangan  bagi  kaum  wanita  hadir  di  masjid  untuk 
shalat  berjamaah  selama  mereka  menutup  aurat,  menjaga  diri,  dan 
aman  dari  fitnah,  dengan  izin  suami. 

Wajib  shalat  berjamaah  di  masjid  atas  siapa  yang  memiliki  ke¬ 
wajiban  berjamaah  menurut  pendapat  yang  shahih. 

Barangsiapa  meninggalkan  shalat  berjamaah  dan  melakukan 
shalat  sendiri  tanpa  udzur,  maka  shalatnya  sah,  namun  dia  berdosa 
karena  meninggalkan  yang  wajib. 

i 'Bagimti&dua :  Bila  seorang  laki-laki  masuk  masjid  sedangkan  dia 
sudah  shalat,  apakah  wajib  baginya  mengulang  shalat  tersebut  ber¬ 
sama  jamaah? 

Tidak  wajib  baginya  mengulanginya  bersama  jamaah,  hal  ter¬ 
sebut  hanya  disunnahkan  baginya.  Yang  pertama  hukumnya  fardhu, 
dan  yang  kedua  sunnah,  berdasarkan  hadits  Abu  Dzar  4®,  di  mana 

282  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  551;  Ibnu  Majah,  no.  793;  dan  al-Hakim,  1/245, 
dishahihkan  oleh  al-Hakim  berdasarkan  syarat  asy-Syaikhain;  dishahihkan  oleh 
al-Albani  dalam  Shahih  Ibni  Majah,  no.  645. 

283  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  654. 

284  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  567;  Ahmad,  2/76;  dan  al-Hakim,  1/209,  di¬ 
shahihkan  oleh  al-Hakim,  dan  ia  disetujui  oleh  adz-Dzahabi;  dishahihkan  oleh  al- 
Albani  dalam  Irwa '  ai-Ghalil,  no.  515. 


Skalai 


Rasulullah  M  bersabda, 

o/M.  &&  6^  lSj  di? 

ij»  dfeSj)  ftUJt  Jd  :  jvs  Ui  :dJi  -\45i_3  si^Jl 

.Aii\j  ili  4(J-^a9 


" Bagaimana  sikapmu  bila  kamu  dipimpin  oleh  para  pemimpin  yang 
mengakhirkan  shalat  dari  waktunya  atau  mematikan  shalat  dari 
waktunya?"  Aku  bertanya,  " Lalu  apa  perintah  Anda  kepadaku?" 
Nabi  bersabda,  "Shalatlah  pada  waktunya,  lalu  bila  kamu  mendapat¬ 
kan  shalat  bersama  mereka,  maka  shalatlah,  karena  sesungguhnya  ia 
sunnah  bagimu . 11285 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M  kepada  dua  laki-laki  yang  tidak 
ikut  shalat  berjamaah  di  masjid, 

i-  fl*  *  LJiias  Ldjul  d} 

jli\j  USl) 


"Bila  kalian  berdua  sudah  shalat  di  rumah  kalian  kemudian  kalian 
datang  ke  masjid  jamaah,  maka  shalatlah  bersama  mereka  (penghuni 
masjid),  karena  sesungguhnya  ia  adalah  sunnah  bagi  kalian  berdua . 1,286 


i:  Jumlah  minimal  yang  sah  untuk  shalat  berjamaah 

Minimal  jamaah  adalah  dua  orang  tanpa  ada  perbedaan  ( khilaj ), 
berdasarkan  sabda  Nabi  M  kepada  Malik  bin  al-Huwairits 

.u%sr 1  u£y csf  p  issti  bUu  isj 


"Bila  shalat  sudah  tiba ,  maka  kumandangkanlah  adzan,  kemudian 
beriqamatlah ,  dan  hendaklah  yang  lebih  tua  dari  kalian  berdua  men¬ 
jadi  imam . 1,287 


285  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  648. 

286  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  575,  576;  at-Tirmidzi,  no.  219;  dan  an-Nasa'i, 
2/112,  at-Tirmidzi  berkata,  "Hasan  shahihM;  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam 
Shahih  Sunan  at-Tirmidzi ,  no.  181. 

287  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  658  dan  Muslim,  no.  674, 293. 


fflagimtf&Mipat:  Dengan  apa  shalat  berjamaah  didapatkan 


Shalat  berjamaah  didapatkan  dengan  mendapatkan  satu  rakaat 
dari  shalatnya,  dan  barangsiapa  mendapatkan  rukuk  (bersama  imam) 
tanpa  ragu,  maka  dia  telah  mendapatkan  satu  rakaat,  thuma'ninah 
kemudian  mengikuti  (imam),  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah 


0  ^ 


i\£l  lyiiS  ij  \yjJfJLti  Ji  cAr  H 


" Bila  kalian  mendatangi  shalat  sementara  kami  sedang  sujud,  maka 
sujudlah,  namun  jangan  menganggapnya  sebagai  satu  rakaat,  dan 
barangsiapa  mendapatkan  satu  rakaat,  maka  sungguh  dia  telah  men¬ 
dapatkan  shalat."298 


(Bagimtf&linta:  Siapa  yang  dibolehkan  untuk  meninggalkan  shalat 
berjamaah  karena  udzur 

Seorang  Muslim  diberi  udzur  tidak  shalat  berjamaah  dalam 
kondisi  berikut: 


1.  Orang  sakit  yang  mengidap  penyakit  yang  membuatnya  kesu¬ 
litan  bila  berangkat  shalat  berjamaah,  berdasarkan  Firman  Allah  tM>, 

" Tiada  dosa  atas  orang-orang  yang  buta  dan  tiada  pula  dosa  atas 
orang-orang  yang  pincang."  (Al-Fath:  17). 

Karena  saat  Nabi  M  sakit,  beliau  tidak  shalat  berjamaah  di 
masjid,  beliau  bersabda, 

"Kalian  suruhlah  Abu  Bakar  agar  shalat  mengimami  orang-orang . 11289 
Dan  berdasarkan  ucapan  Ibnu  Mas'ud 

,ljh. J y  j\  ^_Lc-  J<i  Sl )  I4-LC-  Uaj  Ujolj 


288  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  875;  dan  Ibnu  Majah,  no.  468;  dishahihkan 
oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  496. 

289  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  713  dan  Muslim,  no.  418. 


" Sungguh  aku  telah  melihat  kami,  tidak  ada  yang  meninggalkan  shalat 
berjamaah  kecuali  seorang  munafik  dengan  kemunafikan  yang  jelas 
diketahui  atau  seorang  yang  sakit."290 

Demikian  juga  orang  yang  takut  mengalami  sakit,  karena  dia 
berstatus  semakna  dengan  orang  sakit. 


2.  Orang  yang  menahan  dua  hajat  (buang  air  kecil  dan  besar) 
dan  orang  yang  lapar  sementara  makanan  sudah  terhidang,  berda¬ 
sarkan  hadits  Aisyah  yang  marfu'. 


H\  g\'4y>j  'i  j  'i 


"Tidak  ada  shalat  di  saat  makanan  telah  dihidangkan,  dan  tidak  pula 
saat  dia  menahan  dua  buang  hajat."291 


3.  Orang  yang  mempunyai  sesuatu  yang  hilang  yang  mana  dia 
mengharapkan  (untuk  menemu kan) ny a,  atau  takut  hilangnya  harta 
atau  makanan  pokoknya  atau  ada  bahaya  yang  menimpa  makanan¬ 
nya,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Abbas  yang  marfu', 


U  Jjji\  U j  :VjSVS-  tjic.  Atlgl  y  jjj  Z\jS}\  y 
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" Barangsiapa  mendengar  panggilan  adzan,  lalu  tidak  ada  suatu  udzur 
yang  mencegahnya  untuk  mengikutinya  (dengan  menghadiri  shalat 
jamaah)  -mereka  bertanya, ' Apa  udzumya  wahai  Rasulullah?'  Beliau 
menjawab,  'Takut  atau  sakit'-  maka  Allah  tidak  menerima  darinya 
shalat  yang  dilakukannya.''292 


Demikian  juga,  orang  yang  takut  terhadap  dirinya  atau  harta¬ 
nya  atau  keluarganya  atau  anaknya,  maka  dia  dibolehkan  untuk  me¬ 
ninggalkan  shalat  berjamaah,  karena  "takut"  adalah  udzur. 


4.  Terjadinya  gangguan  disebabkan  turunnya  hujan,  lumpur, 

salju,  dan  hujan  salju  atau  angin  kencang  yang  sangat  dingin  di 

290  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  654. 

291  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  560. 

292  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  551,  hadits  ini  dhaif  dengan  lafazh  ini,  akan 
tetapi  shahih  dengan  lafazh,  (fik  j»  Sfl  ;5U>  %  «t  pl  ;ILJI  y  ji)  " Barangsiapa 
mendengar  adzan  lalu  tidak  mendatanginya,  maka  tidak  ada  shalat  baginya  ke¬ 
cuali  karena  udzur. "  Lihat  Irwa '  al-Ghalil,  2/336-337. 


<  Shalat  ^amaa/i 


malam  yang  gelap,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  «gfe,  dia  berkata, 

■.’&%  ois f 3,15 fiy isi si 4ii 4^,3 5«" 
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"Rasulullah  M  pernah  memerintahkan  muadzin  ketika  malam  sangat 
dingin  lagi  hujan,  beliau  berkata,  ' Ketahuilah ,  shalatlah  kalian  di 
rumah-rumah  kalian'."293 


5.  Terjadinya  kesengsaraan  karena  imam  memanjangkan  shalat, 
berdasarkan  perbuatan  seorang  laki-laki  yang  shalat  bersama  Mu'adz, 
kemudian  dia  menyendiri,  lalu  shalat  sendirian  manakala  Mu'adz 
memanjangkan  shalatnya,  lalu  Nabi  M  tidak  mengingkarinya  (laki- 
laki  tersebut)  saat  dia  mengabarkannya  kepada  beliau  M,.294 

6.  Takut  tertinggal  oleh  rekan-rekan  dalam  perjalanan,  karena 
bila  dia  menunggu  shalat  berjamaah  atau  ikut  di  dalamnya,  maka 
hal  itu  menyibukkan  hatinya,  karena  dia  selalu  khawatir  ditinggal 
oleh  rekan-rekannya. 

7.  Takut  kerabatnya  mati  sementara  dia  tidak  hadir  mendam¬ 
pinginya,  misalnya  salah  seorang  kerabatnya  sedang  sakaratul  maut, 
dan  dia  berharap  ada  di  sampingnya  agar  bisa  mentalqinnya  dua  ka¬ 
limat  syahadat  atau  yang  seperti  itu,  maka  dia  diberi  udzur  untuk 
meninggalkan  shalat  berjamaah  karena  alasan  itu. 

8.  Dibuntuti  pihak  pemberi  hutang,  sedangkan  dia  tidak  memi¬ 
liki  sesuatu  untuk  melunasinya,  maka  dia  bisa  meninggalkan  shalat 
berjamaah,  karena  dia  terganggu  dengan  tagihan  dari  pemilik  hu¬ 
tang  yang  membuntutinya. 


flZagian  fl&enant:  Mengulang  shalat  berjamaah  di  satu  masjid 

Bila  sebagian  jamaah  terlambat  menghadiri  shalat  di  masjid 
bersama  imam  tetap,  dan  sudah  ketinggalan  shalat,  maka  sah  bila 
mereka  shalat  di  masjid  yang  sama  dengan  berjamaah  untuk  gelom¬ 
bang  kedua,  berdasarkan  keumuman  sabda  Nabi  M, 


293  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  632  dan  Muslim,  no.  697,  dan 
ini  adalah  lafazh  Muslim. 

294  Lihat  Shahih  Muslim; mo.  465. 
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"Shalatnya  seorang  laki-laki  bersama  seorang  laki-laki  lainnya  lebih 
besar  (pahalanya)  daripada  shalatnya  sendirian...."295 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  Sg  kepada  laki-laki  yang  datang 
ke  masjid  setelah  usai  shalat  berjamaah. 


■J-3' 


"Siapa  yang  mau  bersedekah  kepada  orang  ini  dengan  cara  shalat 
bersamanya?"  [Perawi  berkata ,]  " Maka  seorang  laki-laki  dari  kami 
bangkit  lalu  shalat  bersama  lelaki  tersebut."296 


Demikian  juga  bila  masjid  yang  ada  adalah  masjid  pasar,  atau 
masjid  jalan,  atau  yang  seperti  itu,  maka  tidak  mengapa  dengan  ter¬ 
ulangnya  shalat  berjamaah  di  masjid  tersebut,  khususnya  bila  masjid 
tersebut  tidak  mempunyai  imam  tetap,  sementara  orang-orang  pa¬ 
sar  dan  orang-orang  lewat  silih  berganti  melakukan  shalat  jamaah. 


Lain  halnya,  bila  di  dalam  satu  masjid  ada  dua  shalat  berja¬ 
maah  atau  lebih  terus-menerus  dan  selalu  demikian,  dan  orang- 
orang  menjadikannya  sebagai  kebiasaan,  maka  hal  tersebut  tidak 
boleh,  karena  hal  seperti  ini  tidak  dikenal  (tidak  pernah  dilakukan) 
di  zaman  Nabi  Sg  dan  para  sahabat,  dan  karena  di  dalamnya  terkan¬ 
dung  perpecahan  kaum  Muslimin,  mendorong  kepada  kemalasan 
dan  keengganan  untuk  hadir  mengikuti  shalat  bersama  jamaah  in¬ 
duk  bersama  imam  tetap.  Dan  bisa  jadi  hal  itu  menjadi  pendorong 
untuk  menunda  shalat  dari  awal  waktunya. 


295  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  554;  an-Nasa'i,  2/104;  Ahmad,  5/140;  al-Hakim, 
1/247;  dishahihkan  oleh  al-Hakim.  Ibnu  Hajar  dalam  at-Talkhish  al-Habir,  2/26 
menyebutkan  tashhih  Ibnu  as-Sakan,  al-Uqaili,  al-Hakim,  dan  Ibnu  al-Madini  un¬ 
tuk  hadits  ini. 

296  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  220,  dan  dia  menghasankannya;  dan  Ahmad, 
3/5;  dan  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi,  no.  182. 


halal  ^fatnaa/v 


fflagifui  (fletiyuh:  Hukum  shalat  sunnah  bila  iqamat  untuk  shalat  wa¬ 
jib  telah  dikumandangkan 


Bila  muadzin  mulai  beriqamat  untuk  shalat  fardhu,  maka  ti¬ 
dak  seorang  pun  boleh  memulai  melakukan  shalat  sunnah,  sehingga 
dia  sibuk  dengan  shalat  sunnah  yang  dilakukannya  sendiri  dan  me¬ 
ninggalkan  shalat  wajib  yang  dilakukan  oleh  jamaah.  Ini  berdasar¬ 
kan  sabda  Nabi  sH, 


ISJ 


" Bila  shalat  telah  diicfamatkan,  maka  tidak  ada  shalat  kecuali  shalat 
fardhu."297 


Rasulullah  M  pernah  melihat  seorang  laki-laki  shalat,  padahal 
muadzin  telah  mengumandangkan  iqamat  untuk  Shalat  Shubuh, 
maka  beliau  bersabda  kepadanya. 


"Apakah  kamu  Shalat  Shubuh  empat  rakaat?"298 


Adapun  bila  muadzin  mulai  iqamat  setelah  orang  yang  shalat 
sunnah  telah  melakukan  shalatnya,  maka  hendaklah  dia  menyem¬ 
purnakannya  dengan  cepat  agar  mendapatkan  keutamaan  takbiratul 
ihram  (bersama  imam)  dan  bersegera  masuk  ke  dalam  shalat  fardhu. 


Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  bila  orang  yang  shalat 
sunnah  berada  di  rakaat  pertama,  maka  hendaklah  dia  memutuskan¬ 
nya,  dan  bila  dia  berada  di  rakaat  kedua,  maka  hendaklah  dia  me¬ 
nyempurnakannya  secara  cepat  dan  segera  masuk  ke  dalam  jamaah. 


297  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  710. 

298  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  711-66. 
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HUKUM-HUKUM  IMAMAH  (MENJADI  IMAM) 
DALAM  SHALAT 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

Yang  dimaksud  dengan  imamah  adalah  keterkaitan  shalatnya 
makmum  dengan  imamnya. 


(Bagian  (Pertama:  Siapa  yang  paling  berhak  menjadi  imam 


Rasulullah  M  telah  menjelaskan  siapa  yang  paling  berhak  dan 
paling  patut  menjadi  imam  dalam  sabda  beliau, 

\$t oj»  mSji  ^\Ki  y% 
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" Hendaklah  yang  mengimami  suatu  kaum  adalah  orang  yang  paling 
bagus  bacaannya  terhadap  Kitab  Allah,  lalu  bila  mereka  dalam  hal 
bacaan  sama,  maka  yang  paling  mengetahui  sunnah,  lalu  bila  me¬ 
reka  dalam  sunnah  sama,  maka  yang  paling  dulu  hijrahnya,  lalu  bila 
mereka  dalam  hijrah  sama,  maka  yang  paling  dulu  masuk  Islam."299 


Orang  yang  paling  patut  dan  paling  berhak  menjadi  imam 
adalah  sebagai  berikut: 


1.  Yang  paling  bagus  bacaannya,  yaitu  orang  yang  menguasai 
bacaan  al-Qurvan  dengan  baik,  dan  dapat  membawakannya  secara 
sempurna,  yang  mengetahui  fikih  shalat.  Maka  bila  ada  dua  orang, 
yang  pertama  lebih  bagus  bacaannya  dan  yang  kedua  kurang  bagus 


299  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  673. 
Kata  (ilL)  bermakna  Islam. 


.g/ {u J:  u /tt  dalam  ( ^ kolot 


bacaannya,  namun  dia  lebih  paham  fikih  shalat  daripada  yang  per¬ 
tama,  maka  orang  yang  bacaannya  biasa  namun  lebih  paham  fikih 
shalat  didahulukan  atas  orang  yang  bacaannya  bagus  namun  ku¬ 
rang  paham  fikih  shalat,  karena  kebutuhan  pada  pemahaman  fikih 
shalat  dan  hukum-hukumnya  lebih  dibutuhkan  daripada  kebutuhan 
pada  bagusnya  bacaan. 


2.  Kemudian  orang  yang  lebih  fakih  dan  lebih  mengerti  sun- 
nah.  Bila  ada  dua  imam  yang  sama  dalam  hal  bacaan,  namun  salah 
satu  dari  keduanya  lebih  fakih  dan  lebih  mengetahui  sunnah,  maka 
yang  lebih  fakih  didahulukan,  berdasarkan  sabda  Nabi  iH, 


.*liL  t\^  n\y£\  j  \$t  <!)£ 


"Lalu  bila  mereka  sama  dalam  hal  bacaan,  maka  yang  paling  mengeta¬ 
hui  sunnah  di  antara  mereka." 


3.  Kemudian  orang  yang  paling  dulu  hijrahnya  dari  negeri 
kekafiran  ke  negeri  Islam,  bila  mereka  sama  dalam  hal  bacaan  dan 
ilmu  tentang  sunnah. 

4.  Kemudian  yang  paling  dulu  masuk  Islam,  bila  mereka  dalam 
hal  hijrah  sama. 


5.  Kemudian  yang  paling  tua,  bila  mereka  semuanya  sama  da¬ 
lam  semua  perkara  di  atas,  maka  yang  paling  tua  didahulukan,  ber¬ 
dasarkan  sabda  Nabi  *H  di  atas. 


.tlL* 
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"Lalu  bila  mereka  dalam  hijrah  sama,  maka  yang  paling  dulu  masuk 
Islam  di  antara  mereka."  ' 


Dalam  suatu  riwayat. 


"(Yang  paling  tua)  umurnya." 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


" Hendaknya  yang  paling  tua  dari  kalian  menjadi  imam." 


Bila  keduanya  sama  dalam  hal-hal  di  atas,  maka  diundi,  dan 
yang  menang  dalam  undian,  dialah  yang  berhak  didahulukan. 

Tuan  rumah  lebih  berhak  menjadi  imam  daripada  tamunya, 
berdasarkan  sabda  Nabi  il, 

a  %  aii  -4,  jyii  jtfi  'i 

"  Janganlah  seorang  laki-laki  mengimami  laki-laki  lain  pada  keluarga¬ 
nya  dan  pada  (daerah)  kekuasaannya.1'300 

Penguasa  lebih  berhak  menjadi  imam  daripada  selainnya,  -dia 
adalah  pemimpin  besar-,  berdasarkan  keumuman  hadits  di  atas.  De¬ 
mikian  juga  imam  masjid  ratib  (imam  tetap),  dia  lebih  berhak  menjadi 
imam  daripada  selainnya  kecuali  dari  pemimpin,  hingga  sekalipun 
selainnya  lebih  bagus  bacaannya  dan  lebih  mengetahui  fikih,  ber¬ 
dasarkan  keumuman  hadits, 

•jjUsii  £  i  j  ait  C3  Jijj  I  jijJi  5%  i 

" Janganlah  seorang  laki-laki  mengimami  laki-laki  lain  pada  keluar¬ 
ganya  dan  pada  (daerah)  kekuasaannya." 

(BMjfifflitf&dua:  Orang  yang  haram  menjadi  imam 
Diharamkan  menjadi  imam  dalam  kondisi  sebagai  berikut: 

1.  Wanita  mengimami  laki-laki,  berdasarkan  keumuman  sabda 

Nabi, 

'fj  fj3  Cr 

"Tidak  akan  beruntung  suatu  kaum  yang  menyerahkan  urusan  me¬ 
reka  kepada  wanita."301 

Karena  pada  hukum  asalnya,  wanita  itu  dimundurkan  di  be¬ 
lakang  shaf  untuk  menjaga  dan  menutupi  mereka.  Seandainya  wa¬ 
nita  dimajukan  ke  depan  menjadi  imam,  maka  hal  ini  bertentangan 
dengan  dasar  syar'i  ini. 

2.  Keimaman  orang  yang  ber hadats  dan  orang  yang  terkena  na¬ 
jis  sementara  dia  mengetahuinya.  Bila  makmum  tidak  mengetahui 


300  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  673. 

301  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  4425 
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hal  itu  sampai  shalat  selesai,  maka  shalat  makmum  sah. 

3.  Keimaman  orang  yang  ummi,  yaitu  orang  yang  tidak  bisa 
membaca  al-Fatihah  dengan  benar,  sehingga  tidak  bisa  membaca¬ 
nya  dengan  hafalan  dan  tidak  pula  dengan  bacaan  langsung,  atau 
mengidhghamkan  huruf  yang  bukan  idgham,  atau  mengganti  huruf 
dengan  huruf  lainnya  atau  salah  dalam  bacaan  yang  bisa  mengubah 
makna,  maka  orang  seperti  ini  tidak  sah  menjadi  imam  kecuali  bila 
mengimami  orang  yang  sama  dengannya,  karena  dia  tidak  mampu 
mewujudkan  salah  satu  rukun  shalat. 

4.  Keimaman  seorang  fasik  yang  ahli  bid'ah.  Bila  kefasikannya 
jelas  dan  mengajak  kepada  bid'ah  yang  mengkafirkan,  maka  tidak 
sah  shalat  di  belakangnya,  berdasarkan  Firman  Allah  g|$. 


" Maka  apakah  orang  yang 'beriman  seperti  orang  yang  fasik  (kafir)? 
Mereka  tidak  sama."  (As-Sajdah:  18). 

5.  Orang  yang  tidak  mampu  rukuk,  sujud,  berdiri,  dan  duduk, 
sehingga  imamahnya  tidak  sah  bagi  makmum  yang  mampu  mela¬ 
kukan  semua  itu. 


Orang  yang  makruh  menjadi  imam 

Orang-orang  berikut  ini  dimakruhkan  menjadi  imam: 


1.  Orang  yang  banyak  melakukan  kesalahan  logat  ( lahn )  dan 
kekeliruan  dalam  membaca.  Ini  untuk  selain  al-Fatihah.  Adapun  ke¬ 
salahan  untuk  al-Fatihah  yang  mengubah  makna,  maka  shalat  berja¬ 
maah  bersamanya  tidak  sah  sebagaimana  sudah  dijelaskan.  Hal  ini 
berdasarkan  sabda  Nabi  iH, 


o  >iX\  -  o  i  i- 
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"Yang  mengimami  jamaah  adalah  yang  paling  bagus  bacaannya." 


2.  Orang  yang  mengimami  suatu  kaum  sementara  mereka 
membencinya  atau  sebagian  besar  dari  mereka  membencinya,  ber¬ 
dasarkan  sabda  Nabi  M, 


" Ada  tiga  orang  yang  shalat  mereka  tidak  bisa  naik  ke  atas  kepala 
mereka  (yakni  tidak  diterima)  satu  jengkal  pun:  Seorang  laki-laki 
yang  mengimami  suatu  kaum  sementara  mereka  membencinya...."302 

3.  Orang  yang  tidak  jelas  dalam  mengucapkan  sebagian  huruf 
dan  tidak  mengucapkannya  secara  fasih.  Demikian  juga  orang  yang 
gagap  dalam  mengucapkan  sebagian  huruf,  seperti  orang  yang  meng¬ 
ulang-ulang  huruf  fa'  atau  orang  yang  mengulang-ulang  huruf  t  a' 
dan  yang  sepertinya,  hal  ini  karena  dalam  bacaannya  terdapat  tam¬ 
bahan  huruf. 

(Bagian  (Keempat:  Posisi  imam  dari  makmum 

Yang  sunnah  adalah  posisi  imam  di  depan  makmum  sehingga 
makmum  berdiri  di  belakang  imam,  bila  jumlah  makmum  dua  orang 
ke  atas,  karena  Nabi  M  apabila  berdiri  untuk  melaksanakan  shalat 
(menjadi  imam),  maka  beliau  maju  sementara  para  sahabat  berdiri 
di  belakang  beliau.  Ini  berdasarkan  hadits  riwayat  Muslim  dan  Abu 
Dawud, 

■  AjLU- 

" Bahwa  Jabir  dan  Jabbar  berdiri,  salah  satunya  di  sebelah  kanan 
Nabi  dan  yang  satunya  lagi  di  sebelah  kiri  beliau,  maka  beliau  me¬ 
megang  tangan  keduanya  sehingga  memberdirikan  keduanya  di  be¬ 
lakang  beliau."303 

Juga  berdasarkan  ucapan  Anas  4»  manakala  Nabi  M  shalat  di 
rumahnya, 

\"  ?  «•  > t  s  'T °i  >  «  J;,  iliK  i  i  *  t  i, 

.\Jo  p §§§  i  ^ 

"Kemudian  Rasulullah  it  menjadi  imam,  dan  kami  berdiri  di  belakang 


302  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  971,  sanadnya  dishahihkan  oleh  al-Bushiri  da¬ 
lam  az-Zawa  Hd\  dihasankan  oleh  an-Nawawi  dalam  al-Majmu\  4/154;  dihasankan 
oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Ibni  Majah ,  no.  792. 

303  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  3010. 


beliau,  lalu  beliau  shalat  mengimami  kami."304 

Sementara,  bila  makmumnya  satu  orang  laki-laki,  maka  dia 
berdiri  di  kanan  imam  sejajar  dengannya,  karena  Nabi  H  memin¬ 
dahkan  Ibnu  Abbas  dan  Jabir  ke  kanan  manakala  keduanya  berdiri 
di  sebelah  kiri  beliau.305 


Sah  bila  imam  berdiri  di  tengah-tengah  dua  makmum,  karena 
Ibnu  Mas'ud  pernah  shalat  di  antara  Alqamah  dan  al-Aswad  lalu 
dia  berkata, 


"Demikianlah  aku  melihat  Rasulullah  M  melakukan."306 


Hanya  saja,  hal  ini  terbatas  pada  keadaan  darurat,  dan  yang 
lebih  utama  adalah  makmum  berdiri  di  belakang  imam. 

Adapun  kaum  wanita,  maka  mereka  berdiri  di  belakang  shaf 
laki-laki,  berdasarkan  hadits  Anas  4s>, 

x>\jj  !) 

"Aku  dan  anak  yatim  (yaitu,  Dhumairah)  bershafdi  belakang  Nabi, 
sementara  wanita  tua  itu  (yakni  Mulaikah,  neneknya  Anas)  di  be¬ 
lakang  kami."307 


fllMjtoiiO&limii:  Apa  yang  ditanggung  imam  dari  makmum 

Imam  menanggung  dari  makmum  kewajiban  membaca  surat 
dalam  shalat  jahriyah  (shalat  yang  bacaannya  dibaca  nyaring),  ber¬ 
dasarkan  hadits  Abu  Hurairah  yang  marfu', 


"Bila  imam  membaca  (al-Qur'an),  maka  diamlah  (untuk  menyimak)."308 

304  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  659. 

306  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  3010. 

306  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  613  dan  hadits  ini  shahih.  Lihat  Irwa '  al-Ghalil, 
2/319. 

307  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  658. 

308  Diriwayatkan  oleh  imam  hadits  yang  lima  kecuali  at-Tirmidzi;  Abu  Dawud,  no.  604; 
an-Nasa'i,  1/146;  Ibnu  Majah,  no.  846;  Ahmad,  2/420.  Al-Albani  berkata,  "Hasan 
shahih."  Lihat  Shahih-Sunan  an-Nasa  'i,  no.  882, 883,  hadits  ini  adalah  bagian  dari 


Dan  juga  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

kvj  & 

"Barangsiapa  mempunyai  imam,  maka  bacaan  imam  adalah  bacaan 
baginya."309 

Adapun  untuk  shalat  sirriyah  (shalat  yang  bacaannya  dibaca  pe¬ 
lan),  maka  imam  tidak  menanggung  bacaan  al-Fatihah  dari  makmum. 


{ Ttogiiuifl&enam :  Makmum  tidak  boleh  mendahului  imam 

Makmum  tidak  boleh  mendahului  imam,  sehingga  barang¬ 
siapa  ber takbiratul  ihram  sebelum  imam,  maka  shalatnya  tidak  sah, 
karena  syaratnya  adalah  dia  melakukannya  sesudah  imam,  semen¬ 
tara  dia  telah  melewatkan  syarat  tersebut.  Makmum  harus  memulai 
perbuatan  shalat  sesudah  imamnya,  berdasarkan  hadits, 

:  j\S  \l\j  iS \j  ‘Vjj&jS  iSli  (Aj  JjcL  uSj 

.\j  \i\j  ouj  1*3  &\  ^ 

" Sesungguhnya  imam  itu  dijadikan  hanya  untuk  diikuti,  maka  bila 
dia  bertakbir  maka  bertakbirlah,  bila  dia  rukuk  maka  rukuklah,  bila 
dia  mengucapkan,  'Allah  mendengar  orang  yang  memujiNya',  maka 
ucapkanlah,  'Wahai  Tuhan  kami,  dan  bagiMu  segala  puji.'  Dan  bila 
dia  sujud,  maka  sujudlah.''310 

Bila  makmum  bertakbir  dan  salam  berbarengan  dengan  imam, 
maka  hal  ini  makruh,  karena  menyelisihi  sunnah,  namun  shalatnya 
tidak  batal,  karena  dia  melakukan  rukun  bersama-sama  dengan 
imamnya.  Bila  makmum  mendahului  imam,  maka  diharamkan,  ber¬ 
dasarkan  sabda  Nabi  H, 

S? 

" Janganlah  mendahuluiku  dengan  rukuk ,  sujud ,  dan  berdiri."311 

hadits  yang  berbunyi,  a>  pjy  UjJ  H Sesungguhnya  imam  itu  hanyalah  dija¬ 

dikan  agar  diikuti... 

309  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  3/339;  dan  Ibnu  Majah,  no.  850;  dan  dihasankan  oleh 
al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  500. 

310  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  389  dan  Muslim,  no.  411. 

311  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  416. 


t^~lukum-i^J~lakAim  i^namah  dalam  (5/udal 


Larangan  itu  menuntut  pengharaman. 
Dari  Abu  Hurairah  4i>  secara  marfu', 


.ji>  idj  bjk  $  ru^i  p  idj  gy>  <s£\  d 

" Apakah  orang  yang  mengangkat  kepalanya  (dari  sujud  atau  rukuk) 
sebelum  imam,  tidak  takut  bila  Allah  mengubah  kepalanya  menjadi 
kepala  keledai?"312 


(Bagian  (Ketujuh:  Berbagai  macam  hukum  seputar  menjadi  imam 
dan  jamaah 


Di  antara  hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  menjadi  imam 
dan  jamaah  selain  dari  yang  sudah  disebutkan  di  atas  adalah: 


1.  Orang-orang  yang  dewasa  dan  berakal  dianjurkan  untuk  de¬ 
kat  dengan  imam;  maka  orang-orang  yang  mempunyai  keutamaan, 
dewasa,  berakal,  dan  mempuhyai  sifat  kehati-hatian  hendaklah  di¬ 
utamakan  berdiri  di  belakang  imam  atau  dekat  dengan  imam,  ber¬ 
dasarkan  sabda  Nabi  jg. 


"Hendaknya  berdiri  di  belakangku  orang-orang  dewasa  dan  berakal 
di  antara  kalian,  kemudian  orang-orang  sesudah  mereka,  kemudian 
orang-orang  sesudah  mereka.''313 


Hikmah  dari  anjuran  ini  adalah  agar  mereka  mengambil  (tata 
cara  dan  bacaan)  dari  imam,  meluruskan  bacaannya  bila  hal  itu  di¬ 
perlukan,  dan  bila  terjadi  sesuatu  dalam  shalat,  maka  imam  bisa  me¬ 
nunjuk  salah  seorang  dari  mereka  sebagai  penerusnya. 


2.  Berusaha  mendapatkan  shaf  pertama.  Para  makmum  dian¬ 
jurkan  untuk  maju  ke  shaf  pertama,  berusaha  mendapatkannya  dan 
waspada  supaya  tidak  tertinggal,  berdasarkan  sabda  Nabi  sg. 


\o  >  $ 


i  * 


.m 


312  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  691  dan  Muslim,  no.  427. 

313  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  432. 


" Majulah  dan  hendaklah  kalian  mengikutiku, "dan  hendaknya  orang 
yang  sesudah  kalian  mengikuti  kalian,  dan  suatu  kaum  terus  meng¬ 
akhirkan  diri  mereka  (dengan  berdiri  di  belakang)  hingga  akhirnya 
Allah  pun  mengakhirkan  mereka."311 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


aJlp 

" Seandainya  manusia  mengetahui  pahala  di  balik  adzan  dan  shaf 
pertama,  kemudian  mereka  tidak  bisa  mendapatkan(nya)  kecuali  de¬ 
ngan  melakukan  undian  padanya,  niscaya  mereka  benar-benar  me¬ 
lakukan  undian."315 

Adapun  kaum  wanita,  maka  mereka  dianjurkan  berdiri  di  shaf 
yang  paling  akhir,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

U>T  .U1J1  ‘Ia>T  ujij  VjSjT  Jiy  1 

"Sebaik-baik  shaf  kaum  laki-laki  adalah  yang  awal,  dan  seburuk- 
buruknya  adalah  yang  akhir.  Sebaik-baik  shaf  kaum  wanita  adalah 
yang  akhir,  dan  seburuk-buruknyd  adalah  yang  awal."316 

3.  Meluruskan  dan  merapatkan  shaf,  menutup  celah  kosong 
pada  shaf,  menyempurnakan  shaf  yang  awal,  lalu  shaf  berikutnya. 
Imam  dianjurkan  untuk  memerintahkan  makmum  agar  melurus¬ 
kan  shaf,  mengisi  celah  kosong  pada  shaf  sebelum  memulai  shalat, 
berdasarkan  perbuatan  Nabi  Sg  dan  sabda  beliau, 

~  vT  ^  1 1  «o-?  *  \i  0  ~  'k  \  '  <  0  ^  >  10  ^ 

"  Luruskanlah  shaf  kalian,  karena  sesungguhnya  lurusnya  shaf  ter¬ 
masuk  kesempurnaan  shalat"317 


314  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  438. 

315  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  437. 

316  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  440. 

317  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  433. 


(_5 fyufaun-tjfaukiun  ^fnuunaJi  dalcun  C 'S/udat 


Dari  Anas  4St>,  dia  berkata, 

\°^J\  :  jus  n  Jj!  Ulp  JJli  sSUJI  cUrff 

•^j4^  ?'jj  <>?  (^=»13' 


"Iqamat  telah  dikumandangkan,  maka  Rasulullah  M  menghadapkan 
wajah  beliau  kepada  kami,  seraya  beliau  bersabda,  'Luruskanlah  shaf 
kalian  dan  rapatkanlah,  karena  sesungguhnya  aku  dapat  melihat  ka¬ 
lian  dari  belakang  punggungku 1,318 


Anas  4i>  juga  berkata, 

'C  >  "C,  <^  =  -  -  i  \>  -  f  < 

.4^Juaj  A-OsJLd  (JjjJu  uJo-l  (JD 

"Salah  seorang  dari  kami  biasa  merapatkan  pundaknya  dengan  pundak 
teman  (yang  di  sampingjnya,  kakinya  dengan  kaki  teman  (yang  di 
sampingjnya . 1,319 


Dianjurkan  menyempurnakan  shaf  pertama  kemudian  shaf  ber¬ 
ikutnya.  Lalu  bila  ada  kekurangan,  maka  hendaknya  yang  kurang 
di  shaf  akhir,  berdasarkan  sabda  Nabi  jH, 


M  u  :dii  ^  h=0^\  \S  Sf? 

iyi  i  ^  jUs  eig 


" Tidakkah  kalian  membuat  shaf  seperti  para  malaikat  membuat  shaf 
di  sisi  Tuhan  mereka?"  Para  sahabat  bertanya, " Wahai  Rasulullah, 
bagaimana  para  malaikat  membuat  shaf  di  sisi  Tuhan  mereka?"  Be¬ 
liau  menjawab, " Mereka  menyempurnakan  shaf-shaf  yang  pertama 
dan  merapatkan  shaf"320 


4.  Shalatnya  orang  yang  bersendirian  di  belakang  shaf;  tidak 
sah  shalatnya  seorang  laki-laki  yang  berdiri  sendirian  di  belakang 
shaf,  berdasarkan  sabda  Nabi  ii. 


318  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  719. 

319  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  725. 

320  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  430. 


m 


iSkalat  y/uuy  OljemltiM  Ojid^uh 


" Tidak  ada  shalat  bagi  orang  yang  berdiri  sendirian  di  belakang  shaf. 11321 
[Dan  berdasarkan  riwayat  Wabishah  4»], 

(jl  lJLoM  i_JLL>-  iS^j 

"Bahwasanya  Rasulullah  i§  pernah  melihat  seorang  laki-laki  shalat 
sendirian  di  belakang  shaf,  maka  beliau  memerintahkannya  untuk 
mengulang  shalatnya . 11322 

— ♦s#s* — 


<2  ffle&embitari 


SHALAT  ORANG  YANG  MEMILIKI  UDZUR 


Orang  yang  memiliki  udzur  adalah  orang-orang  sakit,  orang- 
orang  musafir,  dan  orang-orang  takut  yang  tidak  bisa  mendirikan 
shalat  sesuai  dengan  tata  cara  shalat  yang  dikerjakan  oleh  orang- 
orang  yang  tidak  berudzur.  Sungguh  Peletak  syariat  telah  memberi¬ 
kan  keringanan  kepada  mereka,  sehingga  mereka  bisa  shalat  sesuai 
batas  kemampuan  mereka.  Allah  berfirman. 


gjf-  i’  £$  ‘ 


"Dan  Dia  sekali-kali  tidak  menjadikan  untuk  kalian  dalam  agama 
suatu  kesempitan  "  (Al-Hajj:  78). 


321  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  4/23;  dan  Ibnu  Majah,  no.  1003;  dihasankan  oleh  Imam 
Ahmad,  dan  sanadnya  dishahihkan  oleh  al-Bushiri  dalam  Zawa ' id  Ibni  Majah;  di- 
shahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Ibni  Majah ,  no.  822. 

322  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  4/228;  Abu  Dawud,  no.  682;  at-Tirmidzi,  no.  230;  dan 
Ibnu  Majah,  no.  1004,  dihasankan  oleh  at-Tirmidzi,  dan  dishahihkan  oleh  Ahmad 
Syakir  dalam  Hawasyi  at-Tirmidzi ,  1/448450,  serta  dishahihkan  oleh  al-Albani 
dalam  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi ,  no.  191. 


(3>halat 


Allah  m  juga  berfirman, 


"Allah  tidak  membebani  seseorang,  melainkan  sesuai  dengan  kesang¬ 
gupannya."  (Al-Baqarah:  286). 


Dan  Allah  juga  berfirman. 


" Maka  bertakwalah  kalian  kepada  Allah  menurut  kesanggupan  ka¬ 
lian."  (At-Taghabun:  16). 


Setiap  kali  ada  kesusahan,  pasti  ada  kemudahan. 


er  Tata  cara  shalat  orang  sakit 

Orang  sakit  adalah  yang  kesehatan  jasmaninya  terganggu  oleh 
penyakit,  baik  seluruh  badannya  yang  sakit  atau  sebagiannya. 

Orang  yang  sakit  berkewajiban  melaksanakan  shalat  fardhu 
dengan  berdiri  dengan  cara  apa  pun,  sekalipun  dengan  gaya  mem¬ 
bungkuk  bagi  orang  yang  punggungnya  sakit  sehingga  dia  tidak 
bisa  menegakkan  punggungnya  atau  bersandar  ke  dinding,  ke  tiang, 
atau  tongkat,  berdasarkan  sabda  Nabi  H, 

o  ^ 

o  ^  4  o  i  t  ^  >  0  0  f 

1  La  La 

"Bila  aku  memerintahkan  sesuatu  kepada  kalian,  maka  lakukanlah 

apa  yang  kalian  mampu  lakukan  darinya."373 


°  i  ' 


uSi 


Bila  tidak  mampu  berdiri,  maka  dengan  duduk,  bila  tidak 
mampu,  maka  dengan  berbaring  miring,  berdasarkan  sabda  Nabi 
ffi  kepada  Imran  bin  Hushain 


p  jlS  p  jlS  cllSlS 


"Shalatlah  dengan  berdiri,  lalu  bila  kamu  tidak  mampu,  maka  dengan 
duduk,  lalu  bila  kamu  tidak  mampu,  maka  dengan  berbaring  miring."32i 


323  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  9/117  dan  Muslim,  no.  1337. 

324  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1117. 


Bila  orang  sakit  tidak  mampu  melakukan  semua  itu,  maka  dia 
boleh  shalat  sesuai  dengan  keadaannya,  berdasarkan  Firman  Allah  $f, 

" Maka  bertakwalah  kalian  kepada  Allah  menurut  kesanggupan  ka¬ 
lian (At-Taghabun:  16). 

Kewajiban  shalat  tidak  gugur  dari  orang  sakit  selama  akalnya 
masih  bekerja,  hingga  sekalipun  dengan  isyarat,  karena  dia  mampu 
melakukan  hal  itu  disertai  dengan  niat. 

Orang  sakit  yang  shalat  dengan  duduk  memberikan  isyarat 
dalam  rukuk  dan  sujudnya  dengan  isyarat  kepalanya,  dan  dia  men¬ 
jadikan  sujudnya  lebih  rendah  daripada  rukuknya.  Lalu  bila  dia  ti¬ 
dak  mampu  memberikan  isyarat  dengan  kepalanya,  maka  dengan 
kedua  matanya. 

^  Shalat  musafir,  dan  ia  mencakup  beberapa  pembahasan: 


Pembahasan  Pertama :  Qashar  shalat  empat  rakaat,  dan  ia 
mencakup  beberapa  bagian: 

(Bagian  (Pertama:  Hukum  meng qashar  shalat 

Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  tentang 
disyariatkannya  meng cjashar  shalat  empat  rakaat  bagi  musafir.  Da¬ 
lilnya  adalah  al-Qur'  an,  as-Sunnah,  dan  ijma1. 


Adapun  dalil  dari  al-Quran  adalah  Firman  Allah 


" Dan  apabila  kalian  bepergian  di  muka  bumi,  maka  tidaklah  mengapa 
kalian  menqashar  shalat  (kalian),  jika  kalian  takut  diserang  orang- 
orang  kafir."  (An-Nisa":  101). 


Meng qashar  shalat  boleh  dilakukan  dalam  safar,  dalam  keadaan 
takut  dan  aman,  berdasarkan  jawaban  Nabi  il  saat  ditanya  tentang 
qashar,  padahal  orang-orang  sudah  dalam  keadaan  aman. 


iS^alfd  tyhcutfy  ifOMp  OTlemliiAl  Qj(c(^uJv 


.4J3 


i  ijiili  tfi=4l^  l*  4bl  Si* 


"( Qashar  shalat  dalam  safar  adalah)  sedekah  dari  Allah  yang  diberi¬ 
kan  kepada  kalian,  maka  terimalah  sedekahNya."325 


Juga  karena  Nabi  H  dan  para  khulafa'  sesudah  beliau  selalu 
melakukannya.  Dari  Ibnu  Umar  dia  berkata. 


*  -J'  'C  y»  ' 


\  -s - ^  '-'J 

JjU-  C&jSj  jp  ^  plfl  ^=4 


" Sesungguhnya  aku  telah  menyertai  Rasulullah  M  dalam  safar  be¬ 
liau,  maka  beliau  tidak  menambahkan  atas  dua  rakaat  (shalat  qashar) 
sampai  Allah  mewafatkannya.  Dan  aku  telah  menyertai  Abu  Bakar, 
maka  dia  juga  tidak  menambahkan  atas  dua  rakaat  sampai  Allah  me¬ 
wafatkannya.  ... 1,326 


Kemudian  Ibnu  Umar  menyebutkan  hal  yang  sama  dari 
Umar  dan  Utsman  v&>.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar 
secara  marfu', 

>  o  ^  ~  0  i  °  t  S'  0  '  1  '{f'  *  >  '  *  o[  i  >  j  Cl 

a  (33^  o*  (33^  o'  ol 


"Sesungguhnya  Allah  menyukai  bila  keringananNya  dilakukan  seba¬ 
gaimana  Dia  tidak  menyukai  bila  kemaksiatan  kepadaNya  dilakukan."327 

Adapun  dalil  ijma1,  maka  mengqashar  shalat  itu  termasuk  per¬ 
kara-perkara  yang  diketahui  dalam  agama  secara,  mendasar,  dan 
umat  Islam  telah  menyepakatinya.  Maka  berdasarkan  hal  ini;  men¬ 
jaga  surtnah  ini  dan  mengambil  keringanan  ini  adalah  lebih  utama 
dan  lebih  baik  daripada  meninggalkannya,  bahkan  sebagian  ulama 
menyatakan  bahwa  menyempurnakan  shalat  dalam  safar  hukumnya 
makruh.  Hal  ini  disebabkan  sangat  konsistennya  Nabi  M  dan  para 
sahabat  yang  selalu  menerapkan  surtnah  ini,  dan  bahwa  hal  ini  ada¬ 
lah  petunjuk  Nabi  M  yang  selalu  dan  senantiasa  beliau  laksanakan. 


325  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  686. 

326  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  689. 

327  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  no.  5832,  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa ' 
al-Ghalil,  no.  564. 


(SfvaM 


(Bagian  (kedua:  Shalat  yang  boleh  di qashar 


Shalat  yang  boleh  diqashar  adalah  shalat  empat  rakaat,  yaitu 
Zhuhur,  Ashar,  dan  Isya.  Sedangkan  Shalat  Shubuh  dan  Maghrib 
tidak  boleh  diqashar  menurut  kesepakatan  para  ulama.  Ini  berdasar¬ 
kan  perbuatan  Nabi  M  dan  para  sahabat  beliau  sesudah  beliau,  dan 
berdasarkan  ucapan  Ibnu  Abbas 
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" Allah  telah  mewajibkan  shalat  melalui  lisan  Nabi  kalian  M  empat 
rakaat  saat  tinggal  dan  dua  rakaat  saat  safar...."328 

Ini  menunjukkan  bahwa  shalat  yang  empat  rakaat  adalah  yang 
dimaksudkan  (untuk  yang  d\qashar). 


(Bagian  (Ketiga:  Batasan  safar  yang  di  dalamnya  shalat  boleh  di- 
qashar  dan  jenisnya 

Batasan  safar  yang  di  dalamnya  shalat  boleh  diqashar  adalah  ku¬ 
rang  lebih  16  farsakh,  yaitu  4  burud  (jarak  pengiriman  surat  ke  kantor 
pos  pada  zaman  dahulu),  sama  dengan  48  mil  atau  +  80  km,  yaitu 
dua  hari  perjalanan  normal  di  waktu  yang  normal  berjalan  dengan 
barang  bawaan  berat  dan  langkah  kaki  yang  pelan.  Nabi  M  mena¬ 
makan  perjalanan  satu  hari  satu  malam  dengan  safar.329 

Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Umar  meng qashar  shalat  dan  berbuka 

puasa  dalam  perjalanan  4  burud,  yaitu  16  farsakh. 


Adapun  jenis  safar,  maka  ia  adalah:  (Pertama),  safar  mubah,  se¬ 
perti  safar  untuk  berniaga  dan  rekreasi.  (Kedua),  safar  wajib  seperti 
safar  haji  dan  jihad.  (Ketiga),  safar  sunnah  yang  dianjurkan  seperti 
safar  untuk  mengunjungi  kerabat,  safar  untuk  yang  kedua  kalinya  di 
dalam  haji.  Berdasarkan  penjelasan  ini,  maka  tidak  boleh  mengqashar 


328 

329 


Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  687. 

Hal  tersebut  tertuang  dalam  sabda  beliau  M, 


"  Tidak  halal  bagi  seorang  wanita  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Akhir  mela¬ 
kukan  safar  satu  hari  satu  malam  tanpa  ditemani  oleh  mahramnya Diriwayatkan 
oleh  al-Bukhari,  no.  1088,  dan  lafazh  ini  adalah  lafazhnya;  dan  Muslim,  no.  1339, 421. 
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shalat  dalam  safar  yang  haram  menurut  pendapat  mayoritas  ulama. 


(BagianfltMnpat:  Apakah  orang  yang  berniat  tinggal  itu  boleh  meng- 
qashar 

Barangsiapa  berniat  tinggal,  maka  perkaranya  perlu  dirinci; 
bila  dia  berniat  tinggal  secara  mutlak,  maka  dia  tidak  boleh  meng- 
qashar,  karena  dalam  kondisi  ini  tidak  ada  sebab  yang  memboleh¬ 
kannya  untuk  meng  qashar. 

Demikian  halnya  dengan  orang  yang  berniat  tinggal  lebih  dari 
empat  hari  atau  tinggal  untuk  sebuah  hajat,  sementara  dia  mengira 
bahwa  ia  tidak  akan  selesai  kecuali  setelah  empat  hari, " karena  Nabi 
M  tinggal  di  Makkah,  lalu  di  sana  beliau  shalat  dua  puluh  satu  (waktu)  sha¬ 
lat  dengan  mengqashamya.  Hal  itu  karena  Nabi  M  tiba  di  waktu  Shubuh 
hari  keempat  (Dzulhijjah),  lalu  beliau  tinggal  sampai  hari  tarwiyah,  lalu 
beliau  Shalat  Shubuh  kemudian  meninggalkan  Makkah."  Maka  barang¬ 
siapa  tinggal  selama  empat  hari  atau  kurang,  seperti  tinggalnya  Nabi 
Ig  di  Makkah,  maka  dia  boleh  meng qashar,  dan  barangsiapa  tinggal 
lebih  (lama),  maka  dia  menyempurnakan.  Hal  ini  disebutkan  oleh 
Imam  Ahmad.330 


Anas  4$>  berkata. 
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" Kami  tinggal  di  Makkah  selama  sepuluh  hari  dengan  mengqashar 
shalat." 


Makna  ucapan  Anas  ini  adalah  sebagaimana  yang  telah  kami 
sebutkan,  karena  dia  menghitung  keluarnya  Nabi  jg  ke  Mina,  Arafah, 
dan  sesudahnya,  dengan  memasukkannya  ke  dalam  sepuluh  hari. 
Musafir  tetap  mengqashar  bila  dia  tinggal  karena  sebuah  hajat  tanpa 
berniat  untuk  tinggal  menetap  lebih  dari  empat  hari,  sementara  dia 
tidak  mengetahui  kapan  hajatnya  selesai  atau  dia  ditahan  secara 
zhalim  atau  tertahan  oleh  hujan  sekalipun  sampai  bertahun-tahun. 
Ibnu  al-Mundzir  berkata,  "Para  ulama  berijma'  (sepakat)  bahwa  orang 
musafir  (boleh)  mengqashar  selama  tidak  berniat  tinggal." 


330  Lihat  al-Mughni,  2/134-135;  Majmu'  al-Fatawa  milik  Syaikh  bin  Baz,  dan  Fatawa 
ash-Shalah,  hal.  458.  * 


fltogianfl&tima:  Keadaan-keadaan  di  mana  musafir  wajib  menyem¬ 
purnakan  shalat 

Ada  beberapa  keadaan  dan  kondisi  musafir  yang  dikecualikan 
dari  dibolehkannya  meng qashar  shalat,  di  antaranya: 

1.  Bila  orang  musafir  bermakmum  kepada  orang  mukim;  maka 
dia  harus  menyempurnakan  shalat,  berdasarkan  sabda  Nabi  slt, 

pjy  fujii  di 

" Sesungguhnya  imam  itu  dijadikan  hanya  untuk  diikuti . 1,331 

Dan  berdasarkan  ucapan  Ibnu  Abbas  ^  manakala  dia  dita¬ 
nya  mengenai  shalat  dengan  sempurna  di  belakang  orang  mukim, 

.f  %«. 


pusji  sul  d\L: 

" Itu  adalah  Sunnah  Abu  al-Qasim  M-"332 

2.  Bila  musafir  bermakmum  kepada  orang  yang  diragukan, 
apakah  dia  orang  mukim  atau  dia  orang  musafir;  bila  seorang  mu¬ 
safir  bermakmum  kepada  seorang  imam  sementara  dia  tidak  tahu 
apakah  imamnya  mukim  atau  musafir,  -seperti  saat  dia  di  bandara 
atau  yang  sepertinya-,  maka  dia  wajib  menyempurnakan  shalat,  ka¬ 
rena  qashar  memerlukan  niat  pasti.  Adapun  dengan  keragu-raguan, 
maka  dia  harus  menyempurnakannya. 

3.  Di  dalam  safar  apabila  dia  teringat  shalat  yang  ditinggalkan¬ 
nya  saat  mukim;  misalnya  seorang  laki-laki  musafir,  di  tengah-tengah 
safar  dia  teringat  bahwa  dia  Shalat  Zhuhur  di  tempat  tinggalnya 
tanpa  wudhu,  atau  teringat  adanya  shalat  yang  tertinggal  saat  ma¬ 
sih  mukim,  maka  dalam  kondisi  ini  dia  harus  melaksanakan  shalat 
secara  sempurna,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


"Barangsiapa  tertidur  dari  shalat  atau  lupa  shalat,  maka  hendaknya 
dia  melakukan  shalat  manakala  mengingatnya.''333 

331  Takhrijnya  telah  hadir. 

332  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  1/216;  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al- 
Ghalil,  no.  571. 

333  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  597  dan  Muslim,  no.  684, 315. 
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Maksudnya,  melakukannya  sebagaimana  mestinya  dilakukan, 
dan  karena  shalat  ini  mengharuskannya  untuk  melakukannya  secara 
sempurna,  maka  dia  harus  mengqadha'nya  juga  secara  sempurna. 

4.  Bila  seorang  musafir  bertakbiratul  ihram  untuk  melakukan 
sebuah  shalat  yang  harus  dia  kerjakan  sempurna,  lalu  shalat  ini 
rusak  dan  dia  mengulangnya,  misalnya  seorang  musafir  shalat  ber¬ 
makmum  kepada  seorang  mukim,  maka  dalam  kondisi  ini  dia  harus 
shalat  secara  sempurna,  maka  bila  shalat  ini  batal  kemudian  dia 
mengulangnya,  maka  dia  harus  mengulangnya  secara  sempurna, 
karena  ia  merupakan  pengulangan  terhadap  shalat  yang  wajib  di¬ 
lakukannya  secara  sempurna. 

5.  Bila  orang  musafir  berniat  tinggal  secara  mutlak  (tidak  teri¬ 
kat  waktu)  atau  menjadi  penduduk  (setempat);  Bila  seorang  musafir 
berniat  tinggal  secara  mutlak  di  negeri  tujuan  safarnya  tanpa  mem¬ 
batasi  diri  dengan  masa  tertentu  atau  pekerjaan  tertentu,  demikian 
juga  bila  dia  berniat  menjadikan  negeri  itu  sebagai  negerinya,  maka 
dia  harus  menyempurnakan  shalat,  karena  hukum  safar  baginya 
sudah  terputus.  Lalu  bila  dia  membatasi  safar  dengan  batas  waktu 
tertentu  yang  bisa  habis  masanya  atau  dengan  pekerjaan  tertentu 
yang  bisa  habis,  maka  statusnya  adalah  seorang  musafir  yang  bisa 
meng qashar  shalat. 


Pembahasan  Kedua:  Jamak  antara  dua  shalat,  dan  di  dalam¬ 
nya  terdapat  beberapa  bagian: 

(Bagian (Pertama:  Disyariatkannya  jamak  antara  dua  shalat  dan  untuk 
siapa  ia  dibolehkan 


Dibolehkan  dalam  safar  di  mana  shalat  dicfashar  padanya  jamak 
antara  Zhuhur  dengan  Ashar,  Maghrib  dengan  Isya  pada  waktu  salah 
satu  dari  keduanya,  berdasarkan  hadits  Mu'adz  4&>, 
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"Bahwa  Nabi  M  di  dalam  perang  Tabuk,  bila  berangkat  sebelum  mata¬ 
hari  tergelincir,  maka  beliau  mengakhirkan  Zhuhur  hingga  meng¬ 
gabungkannya  ke  Ashar  lalu  beliau  menjamak  keduanya.  Bila  beliau 
berangkat  sesudah  tergelincirnya  matahari,  maka  beliau  Shalat  Zhuhur 
dan  Ashar  dengan  menjamaknya,  kemudian  melanjutkan  perjalanan. 
Dan  beliau  melakukan  seperti  itu  dalam  Shalat  Maghrib  dan  Isya."334 

Tidak  ada  beda  antara  saat  sedang  singgah  atau  saat  sedang 
berjalan,  karena  ia  adalah  salah  satu  keringanan  safar  sehingga  tidak 
disyaratkan  adanya  kondisi  berjalan  di  dalamnya  seperti  keringanan- 
keringanan  safar  lainnya,  hanya  saja  bagi  yang  singgah  diutamakan 
untuk  tidak  menjamak,  karena  saat  Nabi  M  singgah  di  Mina  beliau 
tidak  menjamak. 

Jamak  juga  boleh  bagi  orang  mukim  yang  sakit,  yang  bila  tidak 
menjamak,  maka  akan  ditimpa  kesulitan,  berdasarkan  ucapan  Ibnu 
Abbas  <^s!, 
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" Rasulullah  M  pernah  menjamak  antara  Zhuhur  dengan  Ashar, 
Maghrib  dengan  Isya  di  Madinah  tanpa  (ada  sebab)  takut  dan  tidak 
pula  hujan." 

Dan  dalam  sebuah  riwayat, 

"Tanpa  (ada  sebab)  takut  dan  safar."335 

Maka  tidak  ada  yang  tersisa  kecuali  udzur  karena  sakit,  dan 
karena  Nabi  M  memerintahkan  wanita  yang  terkena  istihadhah  agar 
menjamak  dua  shalat,  dan  istihadhah  adalah  suatu  jenis  penyakit. 
Dalam  hadits  di  atas,  Ibnu  Abbas  e&s  ditanya. 


334  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  1208;  dan  at-Tirmidzi,  no.  553,  dan  beliau  ber¬ 
kata,  "I  lasan  gharib."  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  578. 

335  Keduanya  diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  705, 49-54. 


" Mengapa  Nabi  melakukan  hal  tersebut?"  Ibnu  Abbas  menjawab, 

"Agar  tidak  menyulitkan  umat  beliau." 

Bila  seseorang  menghadapi  kesulitan  dan  kesusahan  bila  tidak 
menjamak,  maka  dia  boleh  menjamak,  dalam  keadaan  sakit  atau 
udzur  selain  sakit,  dalam  kondisi  mukim  atau  musafir. 

Di  antara  udzur  yang  membolehkan  jamak  shalat  selain  safar 
dan  sakit  adalah: 


1.  Hujan  lebat  yang  membasahi  baju,  yang  karenanya  seorang 
mukallaf  mendapatkan  kesulitan. 

2.  Lumpur  dan  tanah  becek,  dan  hal  tersebut  dengan  syarat  apa¬ 
bila  orang-orang  mengalami  kesulitan  berjalan  disebabkan  olehnya. 

3.  Angin  kencang  yang  dingin  yang  melebihi  kebiasaan  dan 
alasan-alasan  lainnya  yang  membuat  seorang  mukallaf  mengalami 
kesulitan  bila  tidak  menjamak.- 


{ 'Bagimfl&dua :  Batasan  menjamak  yang  disyariatkan 

Batasan  jamak  yang  disyariatkan  adalah  jamak  antara  Shalat 
Zhuhur  dengan  Ashar,  Maghrib  dengan  Isya  bagi  musafir  dan  orang 
yang  berada  pada  status  hukum  yang  sama  dengannya.  Demikian 
juga  jamak  dalam  keadaan  tinggal  menetap  karena  alasan  hujan  dan 
apa  yang  berada  pada  status  hukum  yang  sama  dengannya,  maka 
boleh  antara  dua  Isya  dan  dua  Zhuhur,336  berdasarkan  hadits  Ibnu 
Abbas  yang  telah  disebutkan  sebelumnya.  Sungguh  hal  ini  telah 
dilakukan  oleh  Abu  Bakar,  Umar,  dan  Utsman  <&,  karena  alasan  men¬ 
jamak  antara  Maghrib  dengan  Isya  adalah  adanya  kesulitan,  dan  ia 
juga  ada  pada  Zhuhur  dengan  Ashar. 


336  Dua  Isya  adalah  Maghrib  dan  Isya,  dan  dua  Zhuhur  adalah  Zhuhur  dan  Ashar. 
Nama  salah  satu  dari  keduanya  digunakan  untuk  mencakup  yang  lain  karena 
sudah  menjadi  kebiasaan  umum. 
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SHALAT  JUMAT 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

f$agitui  tyertama:  Hukum  dan  dalil  Shalat  Jum'at 

Shalat  Jum'at  adalah  fardhu  ain  atas  kaum  laki-laki,  berdasar¬ 
kan  Firman  Allah  &$, 


" Wahai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  telah  diseru  untuk  me¬ 
nunaikan  shalat  pada  Hari  Jumat,  maka  bersegeralah  kalian  kepada 
mengingat  Allah  dan  tinggalkanlah  jual  beli."  (Al-Jumu'ah:  9). 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


"Berangkat  Shalat  Jum'at  adalah  wajib  atas  setiap  orang  dewasa."337 
Dan  sabda  Nabi  M, 


"Hendaknya  orang-orang  itu  menghentikan  tindakan  mereka  me¬ 
ninggalkan  Shalat  Jum'at  atau  Allah  akan  mengunci  mati  hati  me¬ 
reka,  kemudian  mereka  pasti  akan  menjadi  orang-orang  yang  lalai."338 


337  Diriwayatkan  oleh  an-Nasai,  3/89,  no.  1371;  dan  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam 
Shahih  al-Jami\  no.  3521. 

338  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  865. 
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An-Nawawi  berkata,  "Hadits  ini  mengandung  ketetapan 
bahwa  Shalat  Jum'at  adalah  fardhu  ain."339  Dan  berdasarkan  hadits 
berikut  yang  akan  hadir  sebentar  lagi,  dan  di  dalam  hadits  tersebut 
disebutkan. 


$  & 


■'J 


"Shalat  Jum'at  adalah  kewajiban  yang  benar-benar  wajib  atas  setiap 
Muslim..." 


tfkUjfimfl&dua:  Atas  siapa  ia  wajib? 

Shalat  Jum'at  wajib  atas  setiap  Muslim  laki-laki,  merdeka,  de¬ 
wasa,  berakal,  mampu  menghadirinya,  dan  mukim.  Maka  shalat  ini 
tidak  wajib  atas  hamba  sahaya,  wanita,  anak-anak,  orang  gila,  orang 
sakit,  atau  musafir,  berdasarkan  sabda  Nabi  jH, 

?  •  '  ot  g  -  .f  f 

"Shalat  Jum'at  adalah  sesuatu  yang  benar-benar  wajib  atas  setiap 

Muslim  secara  berjamaah,  kecuali  empat  golongan:  Hamba  sahaya, 

atau  wanita,  atau  anak-anak,  atau  orang  sakit. 11340 

Orang  musafir  tidak  wajib  Shalat  Jum'at,  karena  Nabi  M  tidak 
melakukannya  dalam  perjalanan-perjalanan  beliau.  Saat  beliau  haji. 
Hari  Arafah  bertepatan  dengan  Hari  Jum'at,  bersama  dengan  itu  be¬ 
liau  Shalat  Zhuhur  (tidak  Shalat  Jum'at)  dan  beliau  menjamaknya 
dengan  Ashar. 

Adapun  orang  musafir  yang  singgah  di  sebuah  kota  yang  Shalat 
Jum'at  didirikan  di  sana,  maka  hendaklah  dia  melakukannya  ber¬ 
sama  kaum  Muslimin. 

Bila  seorang  hamba  sahaya,  atau  wanita,  atau  anak-anak,  atau 
orang  sakit,  atau  orang  musafir  menghadiri  Shalat  Jum'at,  maka 
shalatnya  sah  dan  tidak  perlu  Shalat  Zhuhur. 
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339  Syarh  an-Nawawi  ala  Shahih  Muslim ,  6/152. 

310  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  1054,  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa " 
al-Ghalil,  no.  592. 
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(B(igim(ketiga:  Waktunya 


Waktu  Shalat  Jum'at  adalah  waktu  Shalat  Zhuhur  dari  sejak 
tergelincirnya  matahari  sampai  bayangan  suatu  benda  sama  dengan 
panjang  benda  itu  sendiri,  berdasarkan  hadits  Anas  bin  Malik 


"Bahwa  Nabi  M  melaksanakan  Shalat  Jum'at  saat  matahari  condong . 11341 


Ini  diriwayatkan  dari  perbuatan  para  sahabat  Nabi  M-342  Ber¬ 
dasarkan  hal  ini,  maka  barangsiapa  mendapatkan  satu  rakaat  dari¬ 
nya  (Shalat  Jum'at)  sebelum  waktunya  keluar  habis,  maka  dia  telah 
mendapatkan  Jum'at,  dan  bila  tidak  (mendapatkan  satu  rakaat),  maka 
hendaklah  dia  melakukan  Shalat  Zhuhur,  berdasarkan  sabda  Nabi  i§. 
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" Barangsiapa  mendapatkan  satu  rakaat  dari  sebuah  shalat,  maka  dia 
mendapatkan  shalat  tersebut."  Dan  hadits  ini  sudah  hadir. 


(Bagian  fl&empat:  Khutbah 

Khutbah  adalah  salah  satu  rukun  Shalat  Jum'at,  di  mana  Sha¬ 
lat  Jum'at  tidak  sah  kecuali  dengannya,  karena  Nabi  M  senantiasa 
melakukannya  dan  tidak  pernah  meninggalkannya.  Khutbah  Jum'at 
terdiri  dari  dua  khutbah.  Disyaratkan  untuk  sahnya  Shalat  Jum'at, 
agar  kedua  khutbah  dilakukan  mendahului  shalat. 


(Bagirm  OtetirtUi:  Sunnah-sunnah  Khutbah 


Disunnahkan  berdoa  untuk  kaum  Muslimin  dengan  doa  yang 
di  dalamnya  terkandung  kebaikan  agama  dan  dunia  mereka,  diser¬ 
tai  dengan  doa  untuk  para  pemimpin  kaum  Muslimin  agar  Allah 
memberi  kebaikan  dan  taufik,  karena. 


"Rasulullah  M  apabila  berkhutbah  pada  Hari  Jum '  at,  maka  beliau  ber¬ 
doa  sambil  menunjuk  dengan  jarinya  dan  orang-orang  mengamini." 


341  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  904. 

342  UhatFath  al-Bari,  2/4 50. 
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Hendaklah  yang  menyampaikan  dua  khutbah  dan  yang  menjadi 
imam  dalam  Shalat  Jum'at  adalah  orang  yang  sama.  Dan  hendaklah 
dia  meninggikan  suaranya  sesuai  kemampuannya,  serta  berkhutbah 
dengan  berdiri  berdasarkan  Firman  Allah 

^  ^ 

" Dan  mereka  tinggalkan  kamu  (Muhammad)  sedang  berdiri  (ber¬ 
khutbah)."  (Al-Jumu'ah:  11). 

Jabir  bin  Samurah  4®  berkata, 

p  p  m  5^ 

" Rasulullah  M  biasa  berkhutbah  dengan  berdiri  kemudian  beliau 
duduk,  kemudian  berdiri  lalu  berkhutbah,  maka  barangsiapa  men¬ 
ceritakan  kepadamu  bahwa  beliau  berkhutbah  dengan  duduk,  maka 
sungguh  dia  telah  berdusta . 1,343 

Hendaknya  berkhutbah  di  atas  mimbar  atau  tempat  yang 
tinggi,  karena, 

..jL.  £  m  b* 

" Rasulullah  M  biasa  berkhutbah  di  mimbar  beliau." 

Dan  mimbar  itu  tinggi,  dan  karena  hal  tersebut  lebih  dapat 
menyampaikan  pemberitahuan  dan  lebih  dapat  memperdengarkan 
nasihat  kepada  hadirin. 

Hendaknya  khathib  duduk  di  antara  dua  khutbah  sejenak,  ber¬ 
dasarkan  ucapan  Ibnu  Umar 

^  (J «/a 

" Nabi  M  berkhutbah  dua  khutbah  dengan  berdiri,  dan  beliau  memi¬ 
sah  antara  keduanya  dengan  duduk."m 

Disunnahkan  memendekkan  dua  khutbah,  yang  kedua  lebih 
pendek  daripada  yang  pertama,  berdasarkan  hadits  Ammar  4®  yang 


343  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  862. 

344  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  928  dan  Muslim,  no.  861. 


m 


(Shatut  yum  'af 


m 


marfu', 


sSUji  \JyJi  5*  &;  j4j)i  s^u  5i 


.&2-i 

"Sesungguhnya  panjangnya  shalat  seseorang  dan  pendeknya  khut- 

bahnya  adalah  tanda  dari  pemahamannya  (dalam  urusan  agama), 

maka  panjangkanlah  shalat  dan  pendekkanlah  khutbah.m5 

Kata  (ili3)  bermakna,  tanda. 

Disunnahkan  bagi  khatib  untuk  mengucapkan  salam  kepada 
hadirin  saat  menghadap  kepada  mereka,  berdasarkan  ucapan  Jabir  4», 

i$i  M 

"Rasulullah  §t apabila  naik  mimbar,  maka  beliau  mengucapkan  salam." 

Disunnahkan  duduk  di  mimbar  sampai  muadzin  merampung¬ 
kan  adzan,  berdasarkan  ucapan  Ibnu  Umar  i#s, 

^  p  oijA  ^  Ji  5IJ1  iSj  «  $^1  o% 

"Nabi  M  duduk  manakala  naik  mimbar  sampai  muadzin  selesai  ke¬ 
mudian  berdiri  lalu  berkhutbah 

Disunnahkan  bagi  khatib  untuk  berkhutbah  dengan  bertopang 
pada  tongkat  dan  yang  sepertinya.  Juga  disunnahkan  bagi  khatib 
menghadapkan  wajahnya  (ke  arah  jama'ah  dan  tidak  menyamping) 
berdasarkan  perbuatan  Nabi  H. 

Perbuatan  yang  haram  dilakukan  pada  Shalat  Jum'at 

Haram  berbicara  saat  khatib  berkhutbah,  berdasarkan  sabda 
Nabi  M, 

...ijinf  ^y\j  &JL\  @  ^ 

" Barangsiapa  berbicara  pada  Hari  Jum'at  saat  khatib  berkhutbah, 


maka  dia  seperti  keledai  yang  membawa  tumpukan  buku  tebal..."346 
Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

.OjiS  jJii 


"Bila  kamu  berkata  kepada  temanmu,  'Diam'  saat  imam  sedang  ber- 
khutbah,  maka  kamu  telah  'lagha'."347 

Maksudnya,  mengucapkan  perkataan  batil  yang  tertolak. 

Haram  melangkahi  pundak  orang-orang  saat  khutbah  berlang¬ 
sung,  berdasarkan  sabda  Nabi  M,  saat  beliau  melihat  seorang  laki- 
laki  melangkahi  pundak-pundak. 


" Duduklah ,  sungguh  kamu  telah  mengganggu.''348 

Melangkahi  pundak  orang-orang  itu  dapat  menyakiti  mereka 
yang  shalat  dan  mengganggu  mereka,  sehingga  tidak  berkonsentrasi 
mendengarkan  khutbah. 

Adapun  untuk  imam,  maka  tidak  mengapa  bila  dia  melangkahi 
pundak  orang-orang  bila  dia  tidak  mungkin  bisa  sampai  ke  mimbar 
kecuali  dengan  itu.  Makruh  memisahkan  antara  dua  orang,  berda¬ 
sarkan  sabda  Nabi  sH, 


"Barangsiapa  mandi  pada  Hari  Jum'at...,  kemudian  dia  berangkat , 
lalu  tidak  memisahkan  di  antara  dua  orang ,  lalu  dia  shalat  sebanyak 
yang  ditetapkan  baginya...,  maka  diampuni  baginya  antara  }umsat 
tersebut  dengan  ]umyat  yang  lain."349 


346  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  1/230.  Ibnu  Hajar  berkata  dalam  Bulugh  al-Maramy 
"Sawinya  tidak  mengapa."  Subul  as-Salam ,  2/101-102,  no.  421. 

347  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  394;  dan  Muslim,  no.  851. 
Lihat  Irwa "  al-Ghalil,  3/84. 

348  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  1118;  an-Nasa'i,  3/103;  al-Hakim,  1/288, 
dishahihkan  oleh  al-Hakim,  dan  ia  disetujui  oleh  adz-Dzahabi.  Dishahihkan  oleh 
al-Albani  dalam  Shahih  Ibni  Majah>  no.  916. 

349  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  910. 


fl&agianfl&tujuh:  Dengan  apa  Shalat  Jum'at  didapatkan? 

Shalat  Jum'at  didapatkan  dengan  mendapatkan  satu  rakaat 
bersama  imam.  Dari  Abu  Hurairah  4®  secara  marfu', 

JJlS  Aj«5j  jjj» 

" Barangsiapa  mendapatkan  satu  rakaat  dari  Jum'at,  maka  sungguh 
dia  telah  mendapatkan  shalat  Jum'at . 11350 

Jika  mendapatkan  kurang  dari  satu  rakaat,  maka  dia  harus 
Shalat  Zhuhur. 

{ Tfagiantf&delaptm :  Shalat  Sunnah  Jum'at 

Shalat  Jum'at  tidak  memiliki  sunnah  yabliyah,  namun  tidak 
mengapa  bagi  siapa  yang  hendak  shalat  sunnah  mutlak  sebelum 
masuk  waktunya,  karena  Nabi  M  mendorong  hal  ini,  sebagaimana 
dalam  hadits  Salman  yang  telah  disebutkan  di  atas, 

"Barangsiapa  mandi  pada  Hari  Jum'at...  Kemudian  dia  berangkat 
lalu  tidak  memisahkan  di  antara  dua  orang,  lalu  dia  shalat  sebanyak 
yang  ditetapkan  baginya...." 

Juga  berdasarkan  perbuatan  para  sahabat  dan  keutamaan  shalat 
sunnah.  Dan  dia  tidak  patut  dicela  ketika  meninggalkannya,  karena 
sunnah  rawatib  terletak  sesudah  Shalat  Jum'at  sebanyak  dua  rakaat, 
atau  empat,  atau  enam,  berdasarkan  perbuatan  dan  perintah  Nabi  M- 

.(jCjiSj  Jjlj  i 

"Beliau  shalat  sunnah  dua  rakaat  sesudah  Shalat  Jum'at."351 
Beliau  M  juga  bersabda, 

S'  \b\t 

350  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  1121.  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Sha- 
hih  Sunan  Ibni  Majah ,  no.  927,  928. 

351  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  937  dan  Muslim,  no.  882. 


( Sealat-  jum’at 


" Bila  salah  seorang  di  antara  kalian  Shalat  Jum'at,  maka  hendaknya 
shalat  sesudahnya  empat  rakaat."352 


Dalam  sebuah  riwayat, 

1  S»  ^  0  f'  'J  *  W'.»  «t  1  «»  •  '  1  >  «i  S  '  L''  0  ' 

.Ijujl  A«aJ.9  Jju  U a  (JD 


"Barangsiapa  di  antara  kalian  shalat  sesudah  Shalat  Jum'at,  maka 
hendaknya  shalat  empat  rakaat."353 


Adapun  enam  rakaat,  maka  ini  berdasarkan  riwayat  dari  Ibnu 
Umar  «$s, 

.iL  sii-i  &  bt  m  $ 

"Bahwa  Nabi  Sg  shalat  sesudah  Shalat  Jum'at  enam  rakaat."354 


Dan  Ibnu  Umar  juga  melakukannya.355 

Dari  keterangan  di  atas  diketahui  bahwa  shalat  sunnah  rawatib 
sesudah  Jum'at  paling  sedikit  adalah  dua  rakaat,  dan  paling  banyak 
adalah  enam  rakaat.  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  ZMf  berpenda¬ 
pat  bahwa  shalat  rawatib  ba’diyah  Jum'at  bila  dilakukan  di  masjid, 
maka  empat  rakaat,  dan  bila  dilakukan  di  rumah,  maka  dua  rakaat.356 
Maka  pelaksanaannya  melihat  kepada  kondisinya. 


Tata  cara  Shalat  Jum'at 

Shalat  Jum'at  adalah  dua  rakaat  dengan  bacaan  jahriyah  (ke¬ 
ras),  karena  Nabi  Sg  melakukannya  demikian,  dan  perbuatan  beliau 
adalah  termasuk  sunnah  beliau,  dan  para  ulama  telah  berijma'  atas 
hal  tersebut. 


Disunnahkan  pada  rakaat  pertama  membaca  Surat  al-Jumu'ah 
sesudah  al-Fatihah  dan  pada  rakaat  kedua  Surat  al-Munafiqun,357  atau 
membaca  pada  rakaat  pertama  dengan  al-A'la  sesudah  al-Fatihah,  dan 
al-Ghasyiyah  pada  rakaat  kedua  sesudah  al-Fatihah,358  berdasarkan 

352  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  881. 

353  Shahih  Muslim,  no.  881  -  69. 

354  Asy-Syarh  al-Mumti',  4/102. 

355  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  1130. 

356  Zad  al-Ma'ad,  1/440. 

357  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  877. 

358  Diriwayatkan  oleh  Moslim,  no.  878. 


perbuatan  Nabi  M- 


(Bagian  fl&sppuluh:  Sunnah-sunnah  Jum'at 


1.  Disunnahkan  berangkat  di  awal  waktu  menuju  Shalat  Jum'at 
untuk  mendapatkan  pahala  besar.  Dalam  hadits  Abu  Hurairah 
disebutkan  bahwa  Rasulullah  M  bersabda. 


(3  ^\j  (ji  ,j-* 

(j  ^\j  £y»j  teJJLi  Uj jCjllJI  iC-LlJl  (j  (jJaj  c4j  Ju 

ic-ULJl  3  JjJaJ  llo5"  ‘4-3®  aSJISJI  ic-UDl 
ic-lnjl  3  (3^3  ‘-A/® 


"Barangsiapa  mandi  pada  Hari  Jum'at  sebagaimana  mandi  junub  ke¬ 
mudian  dia  berangkat  di  waktu  pertama,  maka  seolah-olah  dia  berkur¬ 
ban  unta.  Barangsiapa  berangkat  di  waktu  kedua,  maka  seolah-olah 
dia  berkurban  sapi.  Barangsiapa  berangkat  di  waktu  ketiga,  maka 
seolah-olah  dia  berkurban  kambing  jantan  bertanduk.  Barangsiapa 
berangkat  di  waktu  keempat,  maka  seolah-olah  dia  berkurban  ayam. 
Barangsiapa  berangkat  di  waktu  kelima,  maka  seolah-olah  dia  berkur¬ 
ban  telur.  Lalu  bila  imam  keluar,  maka  para  malaikat  hadir  untuk 
mendengarkan  khutbah."359 


Nabi  M  juga  bersabda, 

$  3^  yi==uj  (J-4&  3/J 

,\^a\(3j  \j^aC^  ^s>-\  \jbjja£; 


"Barangsiapa  yang  berkeramas  dan  mandi  pada  Hari  Jum'at,  berang¬ 
kat  awal  waktu  dan  mendapati  awal  khutbah,  maka  dengan  setiap 
langkah  yang  diayunkannya  dia  mendapatkan  pahala  satu  tahun; 
puasa  dan  shalatnya."360 


359  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  881  dan  Muslim,  no.  850. 

360  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  496  dan  beliau  menghasankannya.  Dihasan- 
kan  juga  oleh  al-Mundziri  dalam  at-Targhib  wa  at-Tarhib,  1/247. 


2.  Disunnahkan  mandi  pada  Hari  Jum'at,  berdasarkan  hadits 
Abu  Hurairah  4b  yang  telah  hadir, 

...Z\5£-\  J-Lfr  aJusU  J* 

"Barangsiapa  mandi  pada  Hari  Jum'at  sebagaimana  mandi  junub...." 

Hendaklah  berantusias  mandi  dan  tidak  ditinggalkan,  khusus¬ 
nya  orang-orang  yang  memiliki  bau  badan  yang  tidak  sedap. 

Sebagian  kalangan  ulama  ada  yang  mewajibkannya  berdasar¬ 
kan  hadits  Abu  Sa'id  al-Khudri  *&>  yang  marfu', 

"Mandi  Jum'at  wajib  atas  setiap  orang  dewasa."m 


Bisa  jadi  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  mandi  Jum'at  itu 
wajib  lebih  kuat  dan  lebih  berhati-hati,  dan  bahwa  ia  tidak  gugur 
kecuali  disebabkan  suatu  udzur. 


3.  Disunnahkan  memakai  minyak  wangi,  membersihkan  diri, 
dan  menghilangkan  apa  yang  patut  dihilangkan  dari  badan  seperti 
memotong  kuku  dan  yang  sebagainya. 


Membersihkan  diri  itu  perkara  tambahan  atas  mandi.  Hal  itu 
dilakukan  dengan  menghilangkan  bau-bau  yang  tidak  sedap  dan 
sebab-sebabnya  seperti  bulu-bulu  yang  diperintahkan  oleh  syariat 
agar  dicukur,  dan  kuku-kuku.  Disunnahkan  mencukur  bulu  kema¬ 
luan,  mencabut  bulu  ketiak,  memotong  kuku,  dan  memendekkan 
kumis  disertai  dengan  menggunakan  wewangian,  berdasarkan  hadits 
Salman  4®  secara  marfu', 


Juj  c j-gi»  ^\Ja£*4il  L»  j  g  JaSjj  (AjlJSM 

0  s'  fl  t  0  £  S'  '  Q  f 


"Tidaklah  seorang  laki-laki  mandi  Hari  Jum'at,  menyucikan  diri  de¬ 
ngan  bersuci  (yang  sebenar-benarnya)  sesuai  yang  mampu  dia  laku¬ 
kan,  dan  memakai  minyak  rambutnya  atau  memakai  minyak  wangi 
yang  ada  di  rumahnya..." 


361  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  879  dan  Muslim,  no.  846. 


Ibnu  Hajar  berkata,  "Kata  j*)  'dengan  bersuci  ( yang  sebenar- 
benaranya), '  maksudnya,  maksimal  dalam  menyucikan  diri.  Dan  dari 
digandengkannya  kata  'menyucikan  diri'  tersebut  dengan  'mandi' 
dapat  diambil  kesimpulan  bahwa  yang  dimaksud  dengannya  ada¬ 
lah  membersihkan  diri  dengan  mencukur  kumis,  memotong  kuku, 
dan  mencukur  bulu  kemaluan."362 

4.  Disunnahkan  memakai  baju  yang  paling  bagus,  berdasar¬ 
kan  hadits  Ibnu  Umar 

U  :  jllS  oU  l\j~  sk.  Jj  yliil  5' 
.clilc.  vjiji  iSi  JjLj  i^jJS  5  jU  j) 

" Bahwa  Umar  bin  al-Khaththab  pernah  melihat  jubah  yang  bergaris 
sutra  di  sisi  pintu  masjid,  maka  dia  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
(alangkah  baiknya)  seandainya  engkau  membeli  baju  ini,  lalu  me¬ 
makainya  untuk  Hari  Jum'at  dan  untuk  menyambut  delegasi  saat 
mereka  datang  kepadamu'." 

Sungguh  al-Bukhari  berdalil  dengan  atsar  ini  untuk  mema¬ 
kai  pakaian  terbaik  untuk  Shalat  Jum'at,  beliau  berkata, " Bab  Yalbasu 
Ahsana  ma  Yajid  (Bab  Memakai  Pakaian  Terbaik  yang  Dia  Dapatkan)." 

Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  berkata,  "Sisi  pengambilan  dalil  dengan¬ 
nya  adalah  dari  sisi  persetujuan  Nabi  M  atas  ucapan  Umar  untuk 
dasar  (hukum)  berpenampilan  bagus  pada  Shalat  Jum'at."363 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

.*£i*  0  csj-  J  jp  ^ 

" Tidaklah  berat  atas  salah  seorang  di  antara  kalian  seandainya  dia 
membeli  dua  baju  untuk  (dipakai)  Hari  Jum'at,  selain  dua  baju  ker¬ 
janya . 11364 

Maksudnya,  baju  dinas  dan  kerjanya. 

5.  Disunnahkan  pada  hari  dan  malam  Jum'at  memperbanyak 
shalawat  kepada  Nabi  0„  berdasarkan  sabda  beliau 


362  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  883.  Lihat  Fa  t  h  al-Bari,  2/432. 

363  Fath  al-Bari,  al-Hafizh  Ibnu  Hajar,  2/434. 

364  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  1078  dan  Ibnu  Majah,  no.  1095,  dishahihkan 
oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Ibnu  Majah,  no.  898. 


"Perbanyaklah  oleh  kalian  bershalawat  kepadaku  pada  Hari  Jum'at."365 

6.  Disunnahkan  saat  Shalat  Shubuh  Hari  Jum'at  membaca  Surat 
as-Sajdah  dan  al-Insan,  berdasarkan  apa  yang  selalu  dilakukan  oleh 
Nabi  M-366 


Sedangkan  pada  siang  Hari  Jum'at  disunnahkan  membaca 
Surat  al-Kahfi,  berdasarkan  sabda  Nabi  jg£. 


(-li 


jjj  ^ Jj  S  J )yul  \ff$ 

it»LjL)l  oL-C- 


"Barangsiapa  membaca  Surat  al-Kahfi  pada  Hari  Jum'at,  maka  ca¬ 
haya  akan  bersinar  baginya  dari  bawah  kakinya  sampai  ke  awan  di 
langit  yang  menyinarinya  pada  Hari  Kiamat  dan  diampuni  baginya 
di  antara  dua  Jum'at."367 


7.  Disunnahkan  bagi  siapa  yang  masuk  masjid  pada  Hari  Jum'at 
agar  tidak  duduk  sehingga  terlebih  dahulu  melaksanakan  shalat  dua 
rakaat,  karena  Nabi  M  memerintahkan  hal  ini.368  Bila  imam  sedang 
berkhutbah,  maka  shalat  dua  rakaat  itu  dilakukan  dengan  ringkas. 


8.  Disunnahkan  memperbanyak  doa  dan  mencari  waktu  mus¬ 
tajab,  berdasarkan  sabda  Nabi  2§, 

jfo  *  y>j  jlili  &  i  tsX£  &Jj-\  j  Sj 


" Sesungguhnya  pada  Hari  Jum'at  ada  satu  waktu  di  mana  tidaklah 
seorang  hamba  Muslim  menepatinya  sementara  dia  sedang  berdiri 
shalat ,  memohon  sesuatu  kepada  Allah  melainkan  pasti  Dia  akan 


365  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  1047;  an-Nasa  i,  3/91;  Ibnu  Majah,  no.  1085; 
al-Hakim,  1/278  dan  beliau  menshahihkannya,  dan  adz-Dzahabi  menyetujuinya. 
Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Ibni  Majah ,  no.  889. 

366  Shahih  al-Bukhari ,  no.  891. 

367  Diriwayatkan  oleh  al-Hakim,  2/368  dan  beliau  menshahihkannya.  Dishahihkan 
oleh  al-Albani  dalam  Irwa v  al-Ghalil ,  3/939. 

368  Lihat  Shahih  al-Bukhari ,  no.  930. 


C  <Skal(d 


memberikannya  kepadanya."369 


^J{ebebelaA 


SHALAT  KHAUF 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

Ini  adalah  udzur  yang  ketiga  dari  udzur-udzur  yang  ada,  yang 
karenanya  shalat  berubah  dalam  bentuk  bakunya  atau  jumlah  raka¬ 
atnya.  Pembahasan  tentang  udzur  sakit  dan  safar  telah  dijelaskan 
sebelumnya. 

(Bagiiui^Pertama:  Hukum,  dalil  pensyariatan,  dan  syarat-syaratnya 
Hukum  Shalat  Khauf 

Shalat  Khauf  disyariatkan  pada  setiap  peperangan  yang  mubah, 
seperti  peperangan  melawan  orang-orang  kafir,  para  pemberontak, 
dan  orang-orang  yang  memerangi  (kaum  Muslimin),  berdasarkan 
Firman  Allah 


" Jika  kalian  takut  diserang  orang-orang  kafir."  (An-Nisa':  101). 

Kelompok  sisanya  diqiy askan  kepadanya,  yaitu  dari  kalangan 
orang-orang  yang  boleh  untuk  diperangi. 

Shalat  K/taw/disyariatkan  saat  takut  terhadap  serangan  musuh 
atau  berlari  menghindari  musuh  bila  memang  berlari  dibolehkan. 
Yang  termasuk  dalam  kategori  musuh  adalah  semua  musuh;  ma¬ 
nusia  atau  hewan  buas,  di  mana  seseorang  takut  atas  keselamatan 
dirinya  dari  serangannya,  seperti  seorang  penyerang  yang  hendak 


369  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  935  dan  Muslim,  no.  852. 


mengganggu  keluarganya  atau  mengambil  hartanya,  pemberi  hu¬ 
tang  yang  zhalim,  dan  yang  lainnya. 

er  Dalil  disyariatkannya  Shalat  Khauf 

Dalil  disyariatkannya  Shalat  Khauf  adalah  al-Qur'an,  as-Sun- 
nah,  dan  ijma1.  Dari  al-Qur'an  adalah  Firman  Allah  $f. 


" Dan  apabila  kamu  (Muhammad)  berada  di  tengah-tengah  mereka 
(sahabatmu),  lalu  kamu  hendak  mendirikan  shalat  bersama-sama 
mereka,  maka  hendaklah  segolongan  dari  mereka  berdiri  (shalat)  be¬ 
sertamu  dan  menyandang  senjata  mereka,  kemudian  apabila  mereka 
(yang  shalat  besertamu)  sujud  (telah  menyempurnakan  satu  rakaat), 
maka  hendaklah  mereka  pindah  dari  belakangmu  (untuk  menghadapi 
musuh),  dan  hendaklah  datang  golongan  lain  yang  belum  shalat,  lalu 
mereka  shalat  denganmu,  dan  hendaklah  mereka  bersiap  siaga  dan 
menyandang  senjata  mereka."  (An-Nisa':  102). 

Rasulullah  M  melakukan  Shalat  Khauf,  dan  para  sahabat  pun 
berijma1  untuk  melakukan  Shalat  Khauf  tersebut. 

Syarat-syarat  Shalat  Khauf 

Shalat  Khauf  disyariatkan  dengan  dua  syarat: 

Pertama,  hendaknya  musuh  itu  termasuk  dari  kalangan  yang 
halal  diperangi,  seperti  peperangan  melawan  orang-orang  kafir,  para 
pemberontak,  dan  orang-orang  yang  menyerang  sebagaimana  yang 
sudah  dijelaskan. 

Kedua,  dikhawatirkan  serangan  mereka  terhadap  kaum  Mus¬ 
limin  terjadi  saat  shalat. 

fBagtontf&diui:  Tata  cara  Shalat  Khauf 

Shalat  Khauf  ini  diriwayatkan  dalam  beberapa  gambaran  tata 
cara,  di  antaranya  adalah  gambaran  tata  cara  yang  diriwayatkan 
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dari  Rasulullah  H  dalam  hadits  Sahi  bin  Abi  Hatsmah  al-Anshari  4», 
dan  ini  adalah  yang  paling  mirip  dengan  tata  cara  yang  tertuang  da¬ 
lam  al-Qur'an  yang  mulia.  Dalam  ayat  ini  terkandung  kehati-hatian 
untuk  shalat  dan  kehati-hatian  untuk  perang  sekaligus  tekanan  kuat 
terhadap  musuh. 


Nabi  jH  melakukan  Shalat  Khauf 'mi  dalam  perang  Dzatu  ar- 
Riqa'.  Tata  caranya  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Sahi, 
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"Bahwa  satu  kelompok  berbaris  bersama  Nabi  iH  sementara  kelompok 
lainnya  menghadapi  musuh,  lalu  Nabi  M  shalat  satu  rakaat  meng¬ 
imami  kelompok  pertama,  kemudian  beliau  tetap  berdiri  sedangkan 
mereka  menyempurnakan  shalat  untuk  diri  mereka  sendiri,  kemudian 
mereka  meninggalkan  tempat  lalu  berbaris  menghadapi  musuh,  lalu 
kelompok  kedua  datang,  lalu  beliau  shalat  mengimami  mereka  satu 
rakaat  yang  tersisa,  kemudian  beliau  tetap  duduk  (tahiyat)  semen¬ 
tara  mereka  menyempurnakan  shalat  untuk  diri  mereka,  kemudian 
Nabi  M  salam  bersama  mereka."370 


(-Kedua  <d$e/aA 


SHALAT  DUA  HARI  RAYA 


Dua  hari  raya  adalah  Idul  Adha  dan  Idul  Fitri,  keduanya  me¬ 
miliki  pesta  perayaan  syar'i.  Idul  Fitri  merayakan  selesainya  kaum 


370  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  841. 


Muslimin  dari  Puasa  Ramadhan.  Sedangkan  Idul  Adha  merayakan 
penutupan  kaum  Muslimin  sepuluh  hari  pertama  Bulan  Dzulhijjah. 
Ia  disebut  dengan  Id  karena  ia  "kembali,  dan  berulang"  pada 
waktunya. 

Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

‘{Bagian  (Pertama :  Hukum  dan  dalil  pensyariatan  Shalat  Dua  Hari  Raya 

Hukum  Shalat  Dua  Hari  Raya  adalah  fadhu  kifayah.  Bila  se¬ 
bagian  kaum  Muslimin  telah  menunaikannya,  maka  dosanya  gugur 
dari  Muslim  yang  lain,  namun  bila  mereka  semuanya  meninggal¬ 
kan  maka  semuanya  berdosa,  karena  shalat  ini  termasuk  syiar  Islam 
yang  nyata,  dan  karena  Nabi  M  selalu  menjaganya.  Demikian  juga 
para  sahabat  beliau  sesudahnya. 

Sungguh  Nabi  M  telah  memerintahkan  seluruh  kaum  Muslimin 
untuk  melaksanakannya,  sampai  kaum  wanita,  hanya  saja  beliau 
memerintahkan  wanita  yang  haid  agar  memisahkan  diri  (menjauh) 
dari  tempat  shalat.  Hal  ini  menunjukkan  urgensi  Shalat  Dua  Hari 
Raya  dan  besarnya  keutamaannya,  karena  shalat  itu  apabila  Nabi  M 
memerintahkan  agar  dilakukan  oleh  kaum  wanita,  -padahal  pada 
hukum  asalnya  mereka  bukanlah  pihak  yang  diperintahkan  ber¬ 
kumpul  bersama  kaum  laki-laki-,  maka  kaum  laki-laki  lebih  patut 
untuk  diperintahkan. 

Di  antara  ulama  ada  yang  menguatkan  pendapat  bahwa  Shalat 
Dua  Hari  Raya  adalah  fardhu  ain. 

{ Bagtonfl&dua :  Syarat-syarat  Shalat  Id 

Di  antara  syarat-syaratnya  yang  paling  penting  adalah;  masuk 
waktu,  adanya  bilangan  (jumlah  jamaah)  yang  diperhitungkan, 
dan  menetap  (mukim).  Oleh  karena  itu,  tidak  boleh  shalat  sebelum 
waktunya,  tidak  boleh  kurang  dari  tiga  orang,  dan  tidak  wajib  atas 
musafir  yang  tidak  menetap. 

{Bagian  flfrtiya:  Tempat-tempat  yang  digunakan  Shalat  Id 

Disunnahkan  shalat  di  tanah  lapang  di  luar  bangunan,  berdasar¬ 
kan  hadits  Abu  Sa'id  al-Khudri 


.  J^ji  j i  jk* ji  j>  m  yii  s 

" Nabi  M  biasa  keluar  untuk  Shalat  Idul  Fitri  dan  Adha  ke  tempat 

shalat  (yaitu  tanah  lapang)."371 

Tujuannya  adalah  -wallahu  a'lam-  memperlihatkan  syiar  ini  dan 
menonjolkannya.  Boleh  melakukannya  di  masjid  jami'  disebabkan 
adanya  udzur  seperti  hujan,  angin  kencang,  dan  yang  sepertinya. 

ZBagian  ZJtmnpat:  Waktu  Shalat  Id 

Waktu  Shalat  Id  seperti  waktu  Shalat  Dhuha,  yaitu  setelah 
matahari  naik  seukuran  tinggi  tombak  sampai  waktu  zawal,  karena 
Nabi  M  dan  para  khalifah  setelahnya  melakukan  shalat  ini  sesu¬ 
dah  matahari  naik,  dan  karena  sebelum  matahari  naik  merupakan 
waktu  larangan.372 

Disunnahkan  menyegerakan  Shalat  Idul  Adha  di  awal  waktu¬ 
nya  dan  menunda  Shalat  Idul  Fitri,  berdasarkan  perbuatan  Nabi  M- 
Di  samping  itu  karena  orang-orang  sangat  butuh  menyegerakan  Sha¬ 
lat  Idul  Adha  untuk  menyembelih  hewan  kurban,  sedangkan  untuk 
Idul  Fitri  mereka  memerlukan  waktu  lebih  panjang  sebelum  shalat 
agar  bisa  leluasa  memberikan  zakat  fitrah. 

ffiagimfl&tirna:  Tata  cara  dan  bacaan  dalam  Shalat  Id 

Tata  cara  Shalat  Id:  Dua  rakaat  sebelum  khutbah,  berdasarkan 
ucapan  Umar 

OU  oSLs 
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"Shalat  Idul  Fitri  dan  Idul  Adha  itu  dua  rakaat  dua  rakaat ,  sempurna 

bukan  qashar  melalui  lisan  Nabi  kalian.  Dan  sungguh  telah  merugi 

siapa  yang  membuat  kebohongan"373 


371  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  956  dan  Muslim,  no.  889. 

372  lihat  al-Mughniy  2/232-233. 

373  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  1/37;  an-Nasa'i,  1/232;  dan  al-Baihaqi,  3/200,  hadits  ini 
shahih.  Lihat  Irwa "  al-Ghalil,  3/106. 


Di  dalam  rakaat  pertama,  bertakbir  enam  kali  setelah  takbi- 
ratul  ihram  dan  istiftah  serta  sebelum  ta'awivudz.  Di  dalam  rakaat 
kedua,  bertakbir  lima  kali  selain  takbir  bangkit  dari  sujud,  yang  di¬ 
lakukan  sebelum  membaca  al-Fatihah,  berdasarkan  hadits  Aisyah 
yang  marfu', 
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" Takbir  di  dalam  Shalat  Idul  Fitri  dan  Idul  Adha  pada  rakaat  per¬ 
tama  adalah  tujuh  takbir,  dan  pada  kedua  adalah  lima  takbir  selain 
dua  takbir  rukuk."374 


Mengangkat  kedua  tangan  bersama  setiap  takbir,  karena  Nabi  M, 

Aj Jo 

"Beliau  selalu  mengangkat  kedua  tangannya  bersama  setiap  takbir."375 

Kemudian  membaca  -setelah  isti'adzah-  dengan  jahr  tanpa  ada 
perbedaan,  membaca  al-Fatihah  dan  sesudahnya  di  rakaat  pertama 
membaca  Surat  al-A'la,  dan  Surat  al-Ghasyiyah  di  rakaat  kedua,  ber¬ 
dasarkan  ucapan  Samurah, 


"Rasulullah  M  membaca  al-A'la  dan  al-Ghasyiyah  pada  (Shalat)  Dua 
Hari  Raya."376 

Dalam  riwayat  yang  shahih  juga  dari  Nabi  M, 
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374  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  1149,  hadits  ini  shahih.  lihat  Irwa "  al-Ghalil, 
3/286. 

375  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  4/316.  Dihasankan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa v  al-Ghalil, 
no.  641. 

376  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  5/7;  dan  Ibnu  Majah,  no.  1283;  dishahihkan  oleh  al- 
Albani  dalam  Irwa v  al^Ghalil,  no.  644. 


" Bahwa  Rasulullah  M  [pada  Idul  Adha  dan  iRul  Fitri]  membaca  pada 
rakaat  pertama  Surat  Qaf  dan  pada  rakaat  kedua  Surat  al-Qamar."377 

Sebaiknya  imam  membaca  bacaan  yang  ini  pada  suatu  waktu, 
dan  yang  itu  pada  lain  waktu,  dalam  rangka  mengamalkan  sunnah 
dengan  tetap  memperhatikan  keadaan  orang-orang  yang  shalat,  lalu 
mengacu  pada  mereka  yang  paling  lemah. 


(Bagian  fl&enam:  Waktu  khutbah 


Waktu  khutbah  pada  Shalat  Id  adalah  sesudah  shalat,  berda¬ 
sarkan  ucapan  Ibnu  Umar 


"Nabi  M,  Abu  Bakar,  dan  Umar  melakukan  Shalat  Dua  Hari  Raya 
sebelum  khutbah . 11378 


(Bagianfl&tiguh:  Qadhav  Shalat  Id 

Bagi  siapa  yang  ketinggalan  Shalat  Id,  tidak  disunnahkan 
untuk  mengqadha  ny a,  karena  tidak  ada  dalilnya  dari  Nabi  M  ten¬ 
tang  hal  tersebut,  dan  karena  shalat  ini  adalah  shalat  yang  memiliki 
perkumpulan  tertentu,  maka  ia  tidak  disyariatkan  kecuali  dalam 
bentuk  seperti  itu. 


(Bagian  (J&tMapan:  Sunnah-sunnahnya 

1.  Disunnahkan  menggelar  Shalat  Id  di  tanah  lapang  dan  ter¬ 
buka,  di  luar  desa,  di  mana  kaum  Muslimin  berkumpul  padanya 
untuk  memperlihatkan  syiar  ini,  dan  bila  ada  udzur  lalu  dilakukan 
di  masjid,  maka  tidak  mengapa. 

2.  Disunnahkan  menyegerakan  Shalat  Idul  Adha  dan  meng¬ 
akhirkan  Shalat  Idul  Fitri,  sebagaimana  ia  sudah  dijelaskan  pada 
pembahasan  waktu  shalat. 

3.  Disunnahkan  makan  beberapa  kurma  sebelum  berangkat 
untuk  Shalat  Idul  Fitri,  dan  hendaklah  tidak  makan  pada  hari  Idul 
Adha  sampai  shalat,  berdasarkan  perbuatan  Nabi  M,  beliau  tidak 


377  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  891. 

378  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  963;  dan  Muslim,  no.  888. 


keluar  ke  Shalat  Idul  Fitri  sehingga  beliau  menyantap  beberapa  butir 
kurma  yang  beliau  makan  dengan  jumlah  ganjil379  dan  beliau  tidak 
makan  di  hari  Idul  Adha  sehingga  beliau  shalat.380 

4.  Disunnahkan  berangkat  di  awal  waktu  saat  keluar  untuk 
Shalat  Id  setelah  Shubuh  dengan  berjalan  kaki,  dengan  tujuan  agar 
bisa  dekat  dengan  imam  dan  mendapatkan  keutamaan  menunggu 
shalat. 


5.  Seorang  Muslim  disunnahkan  berhias,  mandi,  memakai  pa¬ 
kaian  terbaik,  dan  memakai  wewangian. 

6.  Disunnahkan  berkhutbah  pada  Shalat  Id  dengan  tema  yang 
memiliki  cakupan  luas  dan  universal  untuk  seluruh  perkara-perkara 
agama,  mengajak  kaum  Muslimin  membayar  zakat  fitrah,  menjelas¬ 
kan  kepada  mereka  apa  yang  mereka  bayarkan,  mendorong  kaum 
Muslimin  untuk  berkurban,  dan  menjelaskan  hukum-hukumnya. 
Hendaknya  kaum  wanita  juga  mendapatkan  nasihat,  karena  mereka 
juga  membutuhkannya,  dan  hal  ini  dalam  rangka  meneladani  Rasu¬ 
lullah  i§,  karena  setelah  beliau  shalat  dan  khutbah,  beliau  mendatangi 
kaum  wanita,  lalu  menasihati  mereka  dan  mengingatkan  mereka.381 
Dan  ia  terjadi  sesudah  shalat,  sebagaimana  penjelasan  yang  lalu. 


7.  Disunnahkan  memperbanyak  dzikir  dengan  takbir  dan  tahlil, 
berdasarkan  Firman  Allah  Ji, 
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" Dan  hendaklah  kalian  menyempurnakan  bilangannya  dan  hendak¬ 
lah  kalian  mengagungkan  Allah  atas  petunjukNya  yang  diberikan 
kepada  kalian ."  (Al-Baqarah:  185). 


Kaum  laki-laki  mengeraskan  takbir  di  rumah,  masjid,  dan  pasar, 
sedangkan  kaum  wanita  cukup  dengan  suara  pelan. 

8.  Disunnahkan  mengambil  jalan  berbeda  saat  pulang  dan  saat 
pergi;  maka  hendaklah  dia  pergi  dari  satu  jalan  dan  pulang  dari  jalan 
lain,  berdasarkan  hadits  Jabir  > , 


379  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  953. 

380  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  542;  dan  Ibnu  Majah,  no.  1756;  dishahihkan 
oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Ibni  Majah,  no.  1422. 

381  Diriwayatkan  oleh  al-Bakhari,  no.  978. 
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"Dahulu  Nabi  M  apabila  hari  raya,  maka  beliau  mengambil  jalan 

berbeda."382 

Ada  yang  berkata,  hikmahnya  agar  kedua  jalan  tersebut  ber¬ 
saksi  baginya.  Ada  yang  berkata,  untuk  memperlihatkan  syiar  Islam 
pada  kedua  jalan.  Ada  yang  berkata  selainnya. 

Tidak  mengapa  saling  memberi  ucapan  selamat  hari  raya  an¬ 
tara  seseorang  kepada  saudaranya  dengan  mengucapkan, 

" Semoga  Allah  menerima  amal-amal  shalih  dari  kami  dan  kamu." 

Hal  ini  dilakukan  oleh  para  sahabat  Nabi,  disertai  dengan  penuh 
bahagia  dan  wajah  berseri-seri  di  hadapan  orang  yang  ditemuinya. 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 
ffia§km  (Pertama:  Definisi,  hukum,  dan  dahinya 
et  Definisi  Istisqa' 

Istisqa'  adalah  meminta  diturunkannya  air  hujan  dari  Allah 
saat  hamba-hamba  membutuhkannya  dengan  tata  cara  tertentu,  hal 
itu  terjadi  ketika  tanah  kering  dan  kemarau  panjang,  karena  tidak 
ada  yang  menyiramkan  dan  menurunkan  air  hujan  kecuali  Allah 
semata. 


382  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  986. 


Hukum  Istisqa' 

Hukum  Shalat  Istisqa'  adalah  surmah  mu'akkad,  berdasarkan 
ucapan  Abdullah  bin  Zaid 


"Nabi  M  keluar  meminta  hujan,  lalu  beliau  menghadap  kiblat  untuk 
berdoa,  dan  membalikkan  kain  selempangnya,  lalu  beliau  shalat  dua 
rakaat  dengan  mengeraskan  bacaan  pada  keduanya . 1,383 

tBagianfl&dm:  Sebab  Istisqa' 

Sebab  Shalat  Istisqa'  adalah  kemarau  panjang,  karena  ter¬ 
tahannya  air  hujan,  karena  Nabi  iH  melakukannya  untuk  hal  tersebut. 

(Bagjmfl&tiga:  Waktu  dan  tata  caranya 

Waktu  dan  tata  cara  Shalat  Istisqa'  adalah  sama  dengan  Shalat 
Id,  berdasarkan  ucapan  Ibnu  Abbas  <#», 


"Nabi  0,  shalat  dua  rakaat  sebagaimana  beliau  shalat  di  dalam  dua 
hari  raya."m 

Disunnahkan  mendirikannya  di  tanah  lapang  seperti  Shalat 
Id,  dan  dilaksanakan  shalat  dua  rakaat  dengan  bacaan  dikeraskan 
pada  keduanya  seperti  Shalat  Id,  dan  shalat  itu  dilakukan  sebelum 
khutbah.  Demikian  juga  untuk  jumlah  takbir  dan  bacaan  surat  pada 
dua  rakaatnya. 

Istisqa  (meminta  hujan)  juga  boleh  dengan  cara  apa  saja,  yaitu; 
(pertama)  seseorang  berdoa  dan  memohon  hujan  dalam  shalatnya 
ketika  sujud.  (Kedua),  imam  meminta  hujan  dengan  berdoa  di  atas 
mimbar  di  dalam  Shalat  Jum'at.  Sungguh  Nabi  M  telah  meminta  hu¬ 
jan  di  atas  mimbar  pada  Hari  Jum'at.385 

383  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1011  dan  Muslim,  no.  894. 

384  Diriwayatkan  oleh  an-Nasa  i,  no.  1521;  dan  at-Tirmidzi,  no.  558,  dan  ia  hadits  ha- 
san.  Lihat  Irwa '  al-Ghalil,  3/133. 

385  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  933  dan  Muslim,  no.  897. 


fflagimti&wipat:  Keluar  menuju  Shalat  Istisqa' 

Bila  imam  hendak  menunaikan  Shalat  Istisqa'  ini,  maka  hen¬ 
daknya  dia  menasihati  masyarakat,  memerintahkan  mereka  agar 
bertaubat,  berhenti  dari  perbuatan  zhalim,  meninggalkan  permu¬ 
suhan  dan  kebencian,  karena  ia  adalah  sebab  ditahannya  kebaikan 
dari  Allah  dan  karena  kemaksiatan-kemaksiatan  adalah  sebab 
kekeringan,  sedangkan  takwa  adalah  sebab  keberkahan.  Allah  £!§> 
berfirman, 

‘0\j  i sjjfl  >1 3  i  j  ^ 

"Jika  sekiranya  penduduk  negeri-negeri  beriman  dan  bertakwa,  pas¬ 
tilah  Kami  akan  melimpahkan  kepada  mereka  berkah  dari  langit  dan 
bumi,  tetapi  mereka  mendustakan  (ayat-ayat  Kami)  itu,  maka  Kami 
siksa  mereka  disebabkan  perbuatannya."  (Al-A'raf:  96). 

Membersihkan  diri  untuknya,  tidak  memakai  wewangian,  dan 
tidak  memakai  perhiasan,  karena  hari  ini  adalah  hari  kerendahan  dan 
kekhusyu'an.  Hendaklah  keluar  dalam  keadaan  tawadhu',  khusyu', 
dan  rendah  diri,  serta  tunduk,  berdasarkan  ucapan  Ibnu  Abbas 

■  jUs 

"Nabi  M  keluar  untuk  meminta  hujan  dalam  keadaan  merendahkan 
diri,  bertawadhu',  khusyu',  dan  tunduk."386 

Khutbah  Shalat  Istisqa' 

Disunnahkan  bagi  imam  berkhutbah  dalam  Shalat  Istisqav  de¬ 
ngan  satu  khutbah  sesudah  shalat,  hendaklah  khutbahnya  simpel 
namun  mencakup  banyak  permasalahan.  Dalam  khutbahnya  dia 
mengajak  hadirin  untuk  bertaubat,  memperbanyak  sedekah,  kem¬ 
bali  kepada  Allah  &*>,  dan  meninggalkan  kemaksiatan. 

Dalam  khutbah,  hendaknya  imam  memperbanyak  istighfar 
dan  membaca  ayat-ayat  yang  mengajak  bertaubat,  memperbanyak 
doa  memohon  hujan  dari  Allah  seperti  ucapan. 


386  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  458;  dan  Ibnu  Majah,  no.  1266;  hadits  ini  hasan. 
Lihat  Irwa '  al-Ghalil,  2/133. 


387  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1014  dan  Muslim,  no.  897 
yang  terkandung  dalam  hadits  istisqa  yang  panjang. 

388  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  1169,  sanadnya  dishahihkan  oleh  al-Albani 
dalam  Takhrij  al-Misykah,  no.  1507. 

389  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  1173.  Sanadnya  dihasankan  oleh  Syaikh  al- 
Albani  dalam  Takhrij  al-Misykah ,  no.  1508. 


Rasulullah  |S  berkenaan  dengan  hal  tersebut/menghadap  kiblat  di 
akhir  doa,  membalikkan  kain  selempang,  menjadikan  yang  kanan 
ke  kiri  dan  yang  kiri  ke  kanan.  Demikian  juga  pakaian  yang  mirip 
dengan  kain  selempang,  seperti  jubah  dan  yang  sepertinya.  Sung¬ 
guh  telah  diriwayatkan  secara  shahih, 

J jp-  (Ji  Jy5*-  iHf  ^ 


.s*\s 


"Bahwa  Nabi  M  membalikkan  punggungnya  kepada  orang-orang 
(yakni  membelakangi)  dan  beliau  menghadap  kiblat  [untuk  berdoa ], 
kemudian  membalikkan  kain  selempang  beliau."390 

Ada  yang  berkata,  hikmah  membalikkan  kain  selempang  ada¬ 
lah  memberikan  rasa  optimis  agar  Allah  M  mengubah  keadaan  dari 
kondisi  yang  dialaminya. 

2.  Disunnahkan  agar  seluruh  kaum  Muslimin  keluar  untuk  me¬ 
laksanakan  Shalat  Istisqa',  termasuk  kaum  wanita  dan  anak-anak. 

3.  Disunnahkan  berangkat  dengan  khusyu1,  tunduk,  dan  ren¬ 
dah  hati,  karena  Nabi  M  keluar  untuk  Istisqa'  dalam  keadaan  me¬ 
rendahkan  hati,  tunduk,  khusyu1,  dan  tawadhu'.391 

4.  Disunnahkan  saat  hujan  turun  untuk  berdiri  di  awalnya  agar 
ia  mengenai  tubuhnya,  dan  mengucapkan, 

*  - 

•  Ia&Ij  A  aJ 


"Ya  Allah,  (jadikanlah  hujan  ini  sebagai)  hujan  deras  yang  bermanfaat ." 
Dan  mengucapkan, 

" Kami  telah  diturunkan  hujan  dengan  karunia  dan  rahmat  Allah." 

5.  Dan  apabila  hujan  lebat  dan  dikhawatirkan  dapat  memba¬ 
hayakan,  maka  disunnahkan  mengucapkan. 


390  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1011  dan  Muslim,  no.  864. 

391  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  seraya  dia  berkata,  "Hasan  shahih."  Hadits  ini  telah 
hadir  sebelumnya. 


Z£i\  oljP  jp  Ollc-  pi 

.j3*JiS\  OuliJaj 


"Ya  Allah,  jadikanlah  hujan  ini  turun  di  sekitar  kami  dan  jangan¬ 
lah  Engkau  jadikan  turun  menimpa  kami.  Ya  Allah  alihkanlah  ia  ke 
bukit-bukit,  dataran  tinggi,  perut-perut  lembah,  dan  tempat-tempat 
tumbuhnya  pohon."392 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 


(Bagian  (Pertama:  Definisi  Kusuf  dan  hikmahnya 


Kusuf  adalah  terhalangnya  cahaya  salah  satu  dari  dua  benda 
yang  bersinar  -bulan  dan  matahari-  dengan  sebab  yang  tidak  biasa. 
Kusuf  dan  khusuf  bermakna  sama.  Allah  mengadakannya  dalam 
rangka  memberikan  rasa  takut  kepada  hamba-hambaNya  agar  me¬ 
reka  kembali  kepadaNya,  sebagaimana  Nabi  M  bersabda. 


^3  i  oul  otsjTjiSJi \j 


>o^lxCr  1  l rfv 


" Sesungguhnya  matahari  dan  bulan  adalah  dua  tanda  dari  tanda- 
tanda  kebesaran  Allah.  Keduanya  tidak  mengalami  gerhana  karena 
kematian  atau  kehidupan  seseorang,  akan  tetapi  dengan  keduanya 
Allah  memberikan  rasa  takut  kepada  hamba-hambaNya . 11393 


392  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1021  dan  Muslim,  no.  897, 
dan  lafazhnya  milik  beliau. 

393  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1048  dan  Muslim,  no.  911. 


Sealat  (€}eh/va*t<i) 


tiangmu  (Kedua:  Hukum  dan  dalil  Shalat  Kusuf 

Shalat  Kusuf  hukumnya  wajib,  sebagaimana  dinyatakan  oleh 
Abu  Awanah  dalam  Shahihnya,  dan  diceritakan  dari  Imam  Abu 
Hanifah,  dan  diberlakukan  oleh  Imam  Malik  sebagaimana  pelak¬ 
sanaan  shalat  Jum'at. 

Imam  Ibnu  Qayyim  al-Jauziyah  menguatkan  pendapat 
yang  menyatakan  bahwa  ia  wajib,  dan  dia  didukung  oleh  Imam 
Ibnu  Utsaimin.  Hal  itu  karena  Nabi  M  memerintahkannya.  Beliau 
keluar  untuk  melaksanakannya  dalam  keadaan  takut,  dan  menga¬ 
barkan  bahwa  kusuf  itu  memberikan  rasa  takut  kepada  para  hamba 
(sebagai  peringatan  dari  Allah  dl®).394 


tengimi  (Ketiga:  Waktu  Shalat  Kusuf  (gerhana) 


Waktunya  dimulai  sejak  terjadinya  gerhana  sampai  ia  berlalu, 
berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


Iji dai 


" Bila  kalian  melihat  sesuatu  dari  gerhana  itu,  maka  shalatlah  sampai 
ia  (matahari  atau  bulan)  terlihat."395 


tengimi  (Keempat:  Tata  cara  dan  apa  yang  dibaca  pada  Shalat  Kusuf 

Caranya,  shalat  dua  rakaat  dengan  bacaan  jahr  -di  siang  hari 
(untuk  gerhana  matahari)  atau  di  malam  hari  (untuk  gerhana  bulan)-, 
di  rakaat  pertama  membaca  al-Fatihah  dan  surat  yang  panjang,  ke¬ 
mudian  rukuk  panjang  kemudian  bangkit  darinya,  lalu  mengucap¬ 
kan  tasmi'  ( sami'allahu  liman  hamidah)  dan  ber tahmid  dan  tidak  sujud, 
akan  tetapi  membaca  al-Fatihah  lagi  dan  surat  panjang  namun  lebih 
pendek  daripada  yang  pertama,  kemudian  rukuk  lalu  bangun  dari 
rukuk,  kemudian  sujud,  dua  kali  sujud  yang  panjang,  kemudian  me¬ 
lanjutkan  shalat  pada  rakaat  kedua  seperti  rakaat  pertama,  hanya 
saja  ia  lebih  pendek  daripada  yang  sebelumnya,  kemudian  bertasya- 
hud  dan  salam,  berdasarkan  ucapan  Jabir 

394  Lihat  Fath  al-Bari,  Ibnu  Hajar,  2/612;  ash-Shalah,  Ibnu  Qayyim  al-Jauziyah,  hal. 
15;  dan  asy-Syarh  al-Mumti\  Syaikh  Muhammad  bin  Shalih  al-Utsaimin,  4/237- 
238. 

395  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  915. 


ji»  gil  ^  py_  §  m  <i>i  4^  jc  JCd)\ 
jig  ju&  fi  5jj^  ijiii  Ji  iftyji  JlsvS 

^X*a&  ^\1  |1j  joJj>uu  ^5  JUsli  ^5j  jlj 

•Oljls*-*'  £jlj  OliSj  ^pl  OJ&  ,i)li  (j-«  1^- 


" Terjadi  gerhana  matahari  di  zaman  Rasulullah  M  pada  hari  yang 
panas  terik  menyengat.  Lalu  beliau  shalat  mengimami  para  sahabat 
beliau,  beliau  memperlama  berdiri  sehingga  mereka  mulai  tertunduk 
(kecapekan),  kemudian  beliau  rukuk  lalu  memperlama  rukuknya,  ke¬ 
mudian  bangkit  lalu  memperlama  berdirinya,  kemudian  rukuk  lalu 
memperlama  rukuknya,  kemudian  bangkit  lalu  memperlama  berdiri¬ 
nya,  kemudian  sujud  dengan  dua  sujud,  kemudian  berdiri  (pada  rakaat 
kedua)  lalu  beliau  melakukan  seperti  yang  beliau  lakukan  sebelum¬ 
nya,  sehingga  jumlahnya  adalah  empat  rukuk  dan  empat  sujud."396 


Imam  disunnahkan  menasihati  kaum  Muslimin  setelah  shalat 
gerhana,  dan  memberi  peringatan  kepada  mereka  agar  tidak  lalai 
dan  tertipu  oleh  dunia,  serta  memerintahkan  mereka  agar  memper¬ 
banyak  doa  dan  istighfar,  berdasarkan  perbuatan  Nabi  M-  Sungguh 
beliau  M  telah  berkhutbah  sesudah  shalat,  dan  bersabda. 


Sfj  QlLJX  i  udil  oli!  olL'IjIiJI \j  dl 

mIjI  i  jLsjf \j 


" Sesungguhnya  matahari  dan  bulan  adalah  dua  tanda  dari  tanda- 
tanda  kebesaran  Allah.  Keduanya  tidak  mengalami  gerhana  disebab¬ 
kan  kematian  seseorang  dan  tidak  pula  kehidupannya.  Lalu  bila  kalian 
melihat  gerhana  tersebut,  maka  berdoalah  kepada  Allah,  bertakbirlah, 
shalat  dan  bersedekahlah."397 


Bila  shalat  sudah  selesai  sebelum  gerhana  tersingkap,  maka 
shalat  Kusuf  itu  tidak  perlu  diulang,  akan  tetapi  cukup  dengan  ber- 
dzikir  dan  memperbanyak  doa,  berdasarkan  sabda  Nabi  |§, 


J 


396  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  904. 

397  Diriwayatkan  oleh  ahBukhari,  no.  1044. 


"Shalatlah  dan  berdoalah  sehingga  disingkaplah  gerhana  yang  ter¬ 
jadi  pada  kalian ." 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  bila  seseorang  telah  mengucap¬ 
kan  salam  dari  shalat  sebelum  gerhana  tersingkap,  maka  hendak¬ 
lah  dia  menyibukkan  diri  dengan  berdoa.  Sedangkan  bila  gerhana 
sudah  tersingkap  sempurna,  sementara  dia  masih  berada  di  dalam 
shalat,  maka  dia  menyelesaikannya  dengan  ringan  tanpa  memutus¬ 
kan  shalat. 


- — - - - - - - - - - 

(^Kelima  <MelaA 

SHALAT  JENAZAH  DAN  HUKUM-HUKUM 
YANG  BERKAITAN  DENGAN  JENAZAH 


Kata  (jsui')  adalah  jamak  (IjUi)  dan  (sjlL-),  maknanya  sama. 

Ada  yang  berkata,  (fjUi)  dengan  jim  difathah  adalah  nama  un¬ 
tuk  mayit,  sedangkan  (IjlL-)  dengan  jim  dikasrah  adalah  nama  un¬ 
tuk  keranda  mayit. 

Manusia  patut  mengingat  kematian  dan  akhir  hidupnya  di  du¬ 
nia  ini,  sehingga  dia  akan  bersiap  diri  menghadapinya  dengan  amal 
shalih  dan  berbekal  untuk  akhirat,  bertaubat  dari  kemaksiatan,  dan 
melepaskan  diri  dari  kezhaliman. 

Disunnahkan  menjenguk  orang  sakit,  mengingatkannya  agar 
bertaubat  dan  berwasiat.  Lalu  bila  orang  sakit  menghadapi  saka- 
ratul  maut,  disunnahkan  menfa/^mkannya  dengan  la  ilaha  illallah, 
dan  menghadapkannya  ke  kiblat.  Lalu  bila  dia  meninggal,  maka  di¬ 
sunnahkan  untuk  memejamkan  kedua  matanya  dan  bersegera  me¬ 
nyiapkan  jenazahnya  dan  memakamkannya. 


(5 katai  ^ena^aA 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 


^Bagum  (Pertanui:  Hukum  memandikan  jenazah  dan  tata  caranya 


er  Hukum  memandikan  jenazah 


Memandikan  jenazah  hukumnya  wajib,  karena  Nabi  M  me¬ 
merintahkannya,  sebagaimana  dalam  sabda  beliau  tentang  seorang 
laki-laki  saat  dalam  keadaan  ihram  yang  terjatuh  dari  untanya  se¬ 
hingga  lehernya  remuk. 


.jX±uJ  aLIj  «jJuwf'l 


"Mandikarilah  dia  dengan  air  dan  daun  bidara."398 


Dan  sabda  Nabi  M  berkenaan  dengan  Zainab  putri  beliau. 


\\  \\  u 


"Mandikanlah  dia  tiga,  atau  lima,  atau  tujuh  kali."399 

Hukum  memandikan  jenazah  adalah  fardhu  kifayah  menurut 
ijma'  ulama. 


Gf  Tata  cara  memandikan  jenazah 

Keluarga  mayit  harus  memilih  -untuk  memandikan  mayit 
mereka-  orang  yang  dipercaya,  adil  (shalih),  dan  mengetahui 
hukum-hukum  memandikan.  Dalam  memandikan  ini  penerima 
wasiat  dari  mayit  (untuk  memandikannya)  didahulukan,  kemudian 
kerabat  mayit  yang  paling  dekat  kemudian  yang  lebih  dekat  (dari¬ 
pada  setelahnya),  seperti  bapak,  kakek  dan  anak  bila  mereka  me¬ 
ngetahui  hukum-hukum  memandikan,  dan  bila  tidak  mengetahui, 
maka  didahulukanlah  selain  mereka  dari  kalangan  yang  mengeta¬ 
hui  tentang  memandikan  mayat. 

Mayit  laki-laki  dimandikan  oleh  kaum  laki-laki,  sedangkan 
mayit  wanita  dimandikan  oleh  kaum  wanita.  Dan  masing-masing 
dari  suami-istri  berhak  memandikan  pasangannya;  suami  berhak 
memandikan  istrinya,  dan  istri  berhak  memandikan  suaminya. 


398  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1266  dan  Muslim,  no.  1206. 

399  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1259  dan  Muslim,  no.  939. 


Setiap  kaum  laki-laki  dan  wanita  boleh  memandikan  anak- 
anak  yang  berumur  di  bawah  tujuh  tahun. 

Seorang  Muslim,  laki-laki  atau  wanita  tidak  boleh  memandi¬ 
kan  orang  kafir,  tidak  juga  membawa  dan  mengkafani  jenazahnya, 
serta  tidak  boleh  juga  menshalatkannya,  sekalipun  kerabat  dekatnya 
seperti  bapak  atau  ibunya. 

Air  yang  digunakan  untuk  memandikan  mayit  harus  air  yang 
suci  menyucikan  dan  mubah.  Dan  hendaklah  memandikan  mayit 
di  tempat  yang  tertutup.  Tidak  patut  hadir,  orang-orang  yang  tidak 
berkaitan  dengan  memandikan  mayit. 

Cara  memandikan: 

Meletakkan  mayit  di  bangku  yang  digunakan  untuk  memandi¬ 
kannya,  kemudian  menutupi  auratnya  (dengan  kain  lebar),  kemudian 
melepas  pakaiannya,  menutupinya  dari  pandangan  mata  dengan  me¬ 
letakkannya  di  kamar  atau  ruang  tertutup  lainnya,  kemudian  orang 
yang  memandikannya  mengangkat  kepala  mayit  mendekati  posisi 
duduknya,  kemudian  mengurutkan  tangannya  ke  perut  mayit  dan 
memijat  ringan  (untuk  mengeluarkan  sisa  kotoran  di  perut  mayit), 
kemudian  membersihkan  dua  jalan  kotoran  dan  menceboki  mayit, 
membasuh  najis  yang  keluar  dari  dua  jalan  dengan  cara  membalut 
tangannya  dengan  kain,  kemudian  berniat  memandikannya  dengan 
mengucapkan  bismillah,  mewudhukannya  seperti  wudhu  untuk  shalat 
kecuali  pada  tata  cara  berkumur  dan  ber istinsyaq,  keduanya  cukup 
dengan  mengusap  mulut  dan  kedua  lubang  hidungnya,  kemudian 
membasuh  kepala  dan  jenggotnya  dengan  air  bidara  atau  sabun 
atau  lainnya,  kemudian  membasuh  bagian  kanan  tubuh  kemudian 
bagian  kiri,  kemudian  menyempurnakan  guyuran  atau  basuhan  air 
ke  bagian  tubuh  lainnya. 

Saat  memandikan,  dianjurkan  membalut  kedua  tangannya  de¬ 
ngan  kain.  Yang  wajib  adalah  membasuhnya  dengan  sekali  basuhan 
bila  sudah  terwujud  bersih  dengannya,  namun  yang  dianjurkan  ada¬ 
lah  tiga  kali  basuhan  meskipun  sudah  bersih. 

Dianjurkan  untuk  basuhan  terakhir  menggunakan  air  kapur 
barus.  Kemudian  jasad  mayit  dilap  dengan  handuk,  dan  dibuang¬ 
lah  darinya  bagian  tubuh  yang  disyari'atkan  untuk  dibuang,  seperti 


< S/udai  fjfwaguh 


kuku  dan  bulu.  Rambut  wanita  bisa  dikepang  dan  digeraikan  ke 
belakangnya. 

Bila  mayit  tidak  bisa  dimandikan  karena  tidak  ada  air  atau 
jasadnya  terpotong-potong  karena  terbakar  atau  sebab  lainnya,  maka 
mayit  ditayamumkan  dengan  debu. 

Bagi  yang  memandikan  mayit,  disunnahkan  mandi  setelahnya. 


i 'Bogiafid^edm :  Siapa  yang  mengurus  proses  memandikan  jenazah 

Yang  lebih  utama,  hendaklah  yang  mengurusi  proses  memandi¬ 
kan  mayit  adalah  orang  yang  paling  mengetahui  sunnah  memandi¬ 
kan  dari  kalangan  orang-orang  tepercaya,  amanah  dan  adil  (shalih), 
khususnya  bila  dia  berasal  dari  keluarga  dan  kerabat  mayit,  karena 
orang-orang  yang  memandikan  Nabi  M  adalah  dari  keluarga  beliau 
seperti  Ali  dan  lainnya.400 


Orang  yang  paling  berhak  memandikan  mayit  adalah  pene¬ 
rima  wasiatnya  yang  diberi  wasiat  untuk  memandikannya,  kemu¬ 
dian  bapaknya  kemudian  kakeknya,  kemudian  kerabat  laki-lakinya 
yang  paling  dekat  lalu  kerabat  lelaki  yang  lebih  dekat  (daripada  se¬ 
telahnya),  kemudian  keluarga  dari  kalangan  Dzawul  Arhamm. 


Yang  mengurus  proses  memandikan  mayit  lelaki  wajib  kaum 
lelaki,  dan  yang  mengurus  proses  memandikan  mayit  perempuan 
wajib  kaum  perempuan.  Dan  suami-istri  dikecualikan  dari  ketentuan 
tersebut,  karena  masing-masing  dari  keduanya  berhak  memandikan 
yang  lain,  berdasarkan  hadits  Aisyah 


"Seandainya  aku  tahu  perkaraku  di  awalnya  yang  aku  ketahui  di 
akhirnya ,  niscaya  tidak  ada  yang  memandikan  Nabi  H  selain  istri- 
istri  beliau . 1,402 


400  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  1467.  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih 
Ibni  Majah ,  no.  1207;  dan  lihat  juga  Irwa '  al-Ghalil,  no.  699. 

401  (Yaitu,  semua  kerabat  yang  tidak  mendapatkan  bagian  warisan  yang  ditentukan 
( fardh )  dan  tidak  pula  mendapatkan  bagian  ashabah.  Ed.T.). 

402  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3215  dan  Ibnu  Majah,  no.  1464,  dihasankan 
oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil ,  no.  702. 


Nabi  M  bersabda  kepada  Aisyah  #s,  - 


.L0&j  p 


" Kalau  kamu  mati  sebelumku,  niscaya  aku  benar-benar  akan  memandi¬ 
kanmu  dan  mengkaf, animu. 11403 


Asma'  binti  Umais  memandikan  suaminya.  Abu  Bakar  ash- 
Shiddiq  4&.404 


Sedangkan  orang  yang  mati  syahid  karena  perang  tidak  di¬ 
mandikan,  karena  Nabi  M 

|<Jj  djJJLij  pJ  j  ljJL9Jq  (jl  Js>-\  j^e\ 

"memerintahkan  agar  para  syuhada  Uhud  dimakamkan  dengan  me¬ 
ngenakan  baju-baju  mereka,  dan  mereka  tidak  dimandikan  dan  tidak 
dishalatkan."405 


Demikian  pula  mereka  tidak  perlu  dikafani  dan  tidak  perlu  di¬ 
shalatkan.  Akan  tetapi  mereka  (langsung)  dikubur  dengan  pakaian 
mereka  sebagaimana  dalam  hadits  di  atas. 

Janin  yang  gugur  -yaitu  janin  yang  lahir  dari  perut  ibunya  se¬ 
belum  waktunya,  laki-laki  atau  wanita-  bila  sudah  mencapai  umur 
empat  bulan,  maka  harus  dimandikan,  dikafani,  dan  dishalatkan, 
karena  janin  setelah  empat  bulan  telah  menjadi  manusia. 


Hukum  mengafani  dan  tata  caranya 


Mengafani  mayit  hukumnya  wajib  berdasarkan  sabda  Nabi  M 
tentang  seorang  laki-laki  yang  berihram  yang  jatuh  dari  untanya, 

f***?' 

(Jj  oyLtfJj 


" Kafanilah  dia  dengan  mengenakan  dua  helai  kain."406 

Yang  wajib  adalah  menutup  seluruh  tubuh,  lalu  bila  tidak  di¬ 
dapatkan  kain  yang  dapat  menutupi  seluruh  tubuh  kecuali  baju 

403  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  1465,  hadits  ini  shahih.  Lihat  Irwa '  al-Ghalil, 
3/160. 

404  Diriwayatkan  oleh  Malik  dalam  al-Muwaththa ',  1/223. 

405  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1343. 

406  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1266  dan  Muslim,  no.  1206. 


(SAa/a(  ^enagak 


pendek  yang  tidak  cukup  untuk  seluruh  badan,  maka  kepalanya  di¬ 
tutup,  sedangkan  kakinya  ditutup  dengan  pohon  idzkhir,  berdasar¬ 
kan  ucapan  Khabbab  tentang  kisah  mengafani  Mush'ab  bin  Umair  4?, 


. {j»  t&D  Jp  o!3  ‘^13  cJ^  ^  ^  IsP* 


" Maka  Nabi  M  memerintahkan  kami  agar  menutup  kepalanya  dan  me¬ 
letakkan  di  atas  kedua  kakinya  (agar  tertutup)  dengan  pohon  idzkhir."407 


Mayit  laki-laki  yang  berihram  tidak  boleh  ditutup  kepalanya, 
berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


" Jangan  kalian  tutup  kepalanya"408 

Mengafaninya  harus  dengan  kain  yang  menutupi,  tidak  mem¬ 
perlihatkan  kulit  (transparan).  Hendaklah  kain  ini  termasuk  dari 
kain  yang  biasa  dipakainya  sehari-hari,  karena  tidak  boleh  membe¬ 
bani  mayit  dan  ahli  waris. 


Sunnahnya  mengafani  mayit  laki-laki  dengan  tiga  helai  kain 
putih  dari  katun,  kain-kain  tersebut  dibentangkan  dan  ditumpuk 
satu  sama  lain,  lalu  mayit  diletakkan  di  atasnya  dengan  terlentang, 
kemudian  bagian  ujung  atas  dari  kain  yang  sebelah  kiri  ditarik  ke 
sebelah  kanan  dari  kain  mayit,  kemudian  kain  sebelah  kanan  dita¬ 
rik  ke  sebelah  kiri,  kemudian  dilanjutkan  dengan  helai  kain  yang 
kedua,  kemudian  helai  kain  yang  ketiga,  kemudian  kain  yang  me¬ 
lebihi  kepala  mayit  diikat.  Lalu  diletakkan  kain  lebih  di  sisi  kepala¬ 
nya  kemudian  diikat,  lalu  bila  kelebihannya  masih  panjang,  maka 
diletakkan  di  sisi  kakinya  juga,  lalu  diikat,  karena  ikatan  itu  lebih 
menguatkan  kafan,  berdasarkan  ucapan  Aisyah  44, 


^ j^>-  (j,  i!®  4jbl  J 


407  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1276  dan  Muslim,  no.  940. 
(Idzkhir  adalah  jenis  tumbuhan  ilalang,  baunya  wangi,  biasa  digunakan  untuk 
atap  rumah  yang  diletakkan  di  atas  kayu.  Lihat  an-Nihayah  fi  Gharib  al-Hadits  wa 
al-Atsar,  1/33.  Ed.T.). 

408  (Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1265.  Ed.T.). 

409  Kata  (Li  UT)  dengan  mendhammahkan  dua  huruf  yang  tidak  bertitik  adalah  ja¬ 
mak  dari  (_U_) ,  yaitu  kain  putih  yang  bersih,  dan  ia  tidak  terbuat  kecuali  dari 
kain  katun.  Diriwayatkan  pula  dengan  sin  difathah,  nisbat  kepada  (j  U— )  "Sahul", 


"Rasulullah  M  dikafani  dalam  tiga  helai  kain  -putih  suhuliyah  haru 
dari  Yaman.  Di  dalamnya  tidak  ada  baju  dan  tidak  ada  serban.  Beliau 
dibungkus  di  dalamnya  (tiga  lembar  kain  kafan  putih)."*10 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


"Pakailah  pakaian  kalian  yang  putih,  karena  ia  termasuk  pakaian  ter¬ 
baik  kalian,  dan  kaf anilah  mayit-mayit  kalian  dengannya."*11 


Mayit  wanita  dikafani  dengan  lima  lembar  kain  katun.  Ter¬ 
diri  dari  kain  sarung,  kerudung,  baju,  dan  dua  lembar  kain  panjang. 
Anak  laki-laki  cukup  satu  helai,  dan  boleh  juga  dibungkus  dengan 
tiga  helai  kain,  sedangkan  anak  perempuan  dikafani  dengan  satu 
baju  dan  dua  helai  kain. 


{ 'Bagkm  fl&empat:  Hukum  Shalat  Jenazah  dan  dalilnya 

Hukum  shalat  jenazah  adalah  fardhu  kifayah.  Bila  sebagian 
kaum  Muslimin  melaksanakannya,,  maka  gugurlah  dosa  dari  yang 
lain.  Dalilnya  adalah  sabda  Nabi  M  untuk  mayit  laki-laki  yang  me¬ 
mikul  tanggungan  hutang, 

" Shalatkanlah  rekan  kalian  itu . 11412 


Dan  sabda  Nabi  M  saat  an-Najasyi  wafat, 

.aJlC-  [»-\  (j| 

" Sesungguhnya  seorang  saudara  kalian  telah  wafat,  maka  berdirilah 


sebuah  desa  di  Yaman.  Lihat  an-Nihayah,  2/313  materi  kata  (y«_). 

410  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1264  dan  Muslim,  no.  941. 
Lafazh  yang  akhir  milik  Ahmad,  6/118. 

411  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3878;  at-Tirmidzi,  no.  1005;  Ibnu  Majah,  no. 
1472,  dan  ini  adalah  lafazh  at-Tirmidzi.  At-Tirmidzi  berkata,  "Hasan  shahih."  Disha- 
hihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi,  no.  792. 

412  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1619. 


dan  shalatkanlah  dia . 11413 


flfagimfl&lima:  Syarat,  rukun,  dan  sunnah  shalat  jenazah 

bt  Syarat-syarat  Shalat  Jenazah 

Syarat-syaratnya  adalah  sebagai  berikut:  niat,  taklif,  menghadap 
kiblat,  menutup  aurat,  bebas  dari  najis  -karena  shalat  ini  termasuk 
dari  shalat-shalat  yang  lainnya-,  dihadirkannya  mayit  di  hadapan 
orang  yang  menshalatinya  bila  mayitnya  berada  di  dalam  negeri. 
Islamnya  orang  yang  shalat  dan  mayit  yang  dishalati,  keduanya 
sama-sama  dalam  keadaan  suci  sekalipun  dengan  tayamum,  karena 
adanya  suatu  udzur. 

&  Rukun-rukun  Shalat  Jenazah 


Rukun-rukunnya  sebagai  berikut: 

(Pertama),  berdiri  bagi  siapa  yang  mampu  berdiri  ketika  (me¬ 
laksanakan)  shalat  fardhu,  karena  shalat  jenazah  adalah  shalat  yang 
diwajibkan  berdiri  dalam  menjalankannya  seperti  shalat  fardhu. 

(Kedua),  empat  takbir,  karena  Nabi  M  bertakbir  empat  kali  saat 
menshalatkan  an-Najasyi. 

(Ketiga),  membaca  al-Fatihah  berdasarkan  keumuman  hadits, 

pt  \%  p  'gS  'i 

" Tidak  ada  shalat  bagi  siapa  yang  tidak  membaca  Ummul  Qur'an."4U 

(Keempat),  membaca  shalawat  kepada  Nabi  UI,  dan  (kelima) 
mendoakan  mayit,  berdasarkan  sabda  Nabi  M„ 

\^4lh  ^p\  jp  ISJ 

" Bila  kalian  menshalatkan  mayit,  maka  ikhlaskanlah  doa  baginya . 11415 

(Keenam),  mengucapkan  salam,  berdasarkan  keumuman  hadits. 


413  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  952  -  64. 

414  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  394. 

415  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3199,  dan  hadits  ini  hasan.  Lihat  Irwa '  al- 
Ghalil,  3/179. 


C Sfatat  (jf&ugak 


" Dan  yang  menghalalkannya  (penutupnya)  adalah  ucapan  salam." 

(Ketujuh),  berurutan  dalam  menjalankan  rukun,  sehingga  tidak 
boleh  mendahulukan  suatu  rukun  atas  rukun  lainnya. 

Sunnah-sunnah  Shalat  Jenazah 

Sunnah-sunnahnya  adalah:  Mengangkat  kedua  tangan  ber¬ 
sama  setiap  kali  takbir,  membaca  ta'awwudz  sebelum  membaca,  ber¬ 
doa  untuk  diri  sendiri  dan  kaum  Muslimin,  serta  melirihkan  bacaan. 

fltogim'Mmam:  Waktu  Shalat  Jenazah,  keutamaan,  dan  tata  caranya 

«er  Waktu  Shalat  Jenazah 

Waktu  menshalatkan  jenazah  dimulai  sesudah  jenazah  diman¬ 
dikan,  dikafani,  dan  disiapkan  bila  dia  hadir;  atau  saat  sampainya 
berita  kematiannya,  bila  dia  ghaib  (tidak  hadir). 

«3^  Keutamaan  Shalat  Jenazah 
Nabi  i§  bersabda, 

^  \jb  ^  (r  *■'  A  J  4  |jO  ^  ^ 

^\j^\  U)  :Jl3 .  gl£\j5  &  jSAi 

"Barangsiapa  menghadiri  jenazah  sampai  ia  dishalatkan,  maka  dia 
mendapatkan  (pahala)  satu  qirath.  Barangsiapa  menghadirinya  sam¬ 
pai  dimakamkan,  maka  dia  mendapatkan  dua  qirath."  Ditanyakan 
(kepada  beliau),  "Apa  itu  dua  qirath?"  Beliau  menjawab,  " Seperti 
dua  gunung  besar . 1,416 

1®=  Tata  cara  Shalat  Jenazah 

Imam  dan  orang  yang  menshalatkan  sendirian,  berdiri  sejajar 
dengan  kepala  mayit  laki-laki  dan  perut  mayit  wanita,  karena  hal 
ini  diriwayatkan  secara  shahih  dari  perbuatan  Nabi  M  sebagaimana 
yang  diriwayatkan  oleh  Anas 


417 


416  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1325  dan  Muslim,  no.  945. 

417  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3194;  at-Tirmidzi,  no.  1045;  dan  Ibnu  Majah, 
no.  1494.  At-Tirmidzi  berkata,  "Hadits  hasan."  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam 
Shahih  Sunan  at-Tirmidzi,  no.  826. 


Kemudian  bertakbiratul  ihram,  membaca  ta'awudz  sesudah¬ 
nya,  kemudian  membaca  basmalah,  kemudian  membaca  al-Fatihah 
dengan  sirr  (pelan)  sekalipun  shalat  dilakukan  di  malam  hari,  ke¬ 
mudian  bertakbir  dan  membaca  shalawat  kepada  Nabi  M  sebagai¬ 
mana  membaca  shalawat  dalam  tasyahud,  kemudian  bertakbir  dan 
berdoa  untuk  mayit  dengan  doa  yang  dicontohkan  dari  Nabi  M,  di 
antaranya. 


\j £ Yf  \5j*Jk+aij  tllAjlcj  UaaL tij  <L 

iL  \  jp  ^ 


•OU^I  jp 


"Ya  Allah,  ampunilah  dosa  orang  hidup  dan  orang  mati  dari  kami, 
orang  hadir  dan  orang  tidak  hadir  dari  kami,  anak-anak  dan  orang 
dewasa  dari  kami,  laki-laki  dan  perempuan  dari  kami.  Ya  Allah,  siapa 
yang  Engkau  hidupkan  dari  kami,  maka  hidupkanlah  dengan  ber¬ 
pegang  teguh  pada  Islam,  dan  siapa  yang  Engkau  wafatkan  dari  kami, 
maka  wafatkanlah  dengan  berpegang  teguh  pada  iman."m 


£pj  ^  Ji^.5  4i\p3  &j\j 

jy  uf  uu iij  03 i\j  *u5u  *Ll\j 

&  \j£.  yjJj  v\ s  &  \j±  ijis  iJ\j  &  J^H\ 


{yA  oJJZ- \j  aI^-1  \j* &»■  U>-jj yj  ALftl 


"Ya  Allah,  ampunilah  dia  (si  mayit),  kasihanilah,  selamatkanlah  dan 
maafkanlah  dia,  muliakanlah  jamuan  penyambutannya  (yaitu  pahala¬ 
nya),  lapangkanlah  jalan  masuknya  (yakni  kuburnya).  Bersihkanlah 
dia  dengan  air,  salju,  dan  embun.  Sucikanlah  dia  dari  dosa-dosa  dan 
kesalahan-kesalahan  sebagaimana  baju  putih  dibersihkan  dari  noda. 
Gantilah  rumahnya  dengan  rumah  yang  lebih  baik  daripada  rumah¬ 
nya,  keluarga  yang  lebih  baik  daripada  keluarganya,  pasangan  yang 


418  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3201;  at-Tirmidzi,  no.  1024;  dan  al-Hakim  dalam 
al-Mustadrak,  1/358.  At-Tirmidzi  berkata,  "Hasan  shahih."  Al-Hakim  berkata, 
"Shahih  berdasarkan  syarat  asy-Syaikhain."  Dan  adz-Dzahabi  menyetujuinya. 


lebih  baik  daripada  pasangannya.  Masukkanlah  dia  ke  dalam  surga, 
lindungilah  dia  dari  azab  kubur  dan  azab  neraka.'m9 

Bila  mayit  anak-anak,  maka  hendaklah  membaca  doa, 

.1 

"Ya  Allah,  jadikanlah  dia  sebagai  pendahulu  bagi  kedua  orang  tua¬ 
nya,  simpanan  amal  yang  mendahului,  dan  pahala . 11420 

Kemudian  bertakbir  dan  berdiam  sejenak.  Dan  bila  mengucapkan 
doa  yang  mudah  baginya,  maka  itu  bagus,  misalnya  mengucapkan. 


/ojJ6  iys  %  i 


"Ya  Allah,  jangan  Engkau  halangi  kami  dari  pahalanya,  dan  jangan¬ 
lah  Engkau  menimpakan  fitnah  pada  kami  sesudahnya . 11421 

Kemudian  mengucapkan  salam  satu  kali  ke  kanan.  Dan  jika 
mengucapkan  salam  dua  kali  (ke  kanan  dan  ke  kiri),  maka  tidak 
mengapa.  Barangsiapa  tertinggal  sebagian  (rukun)  shalat,  maka  dia 
masuk  shalat  bersama  imam.  Lalu  bila  imam  mengecapkan  salam, 
maka  dia  mengqadha'  rukun  yang  tertinggal  sesuai  dengan  sifatnya. 

Barangsiapa  tertinggal  shalat  sebelum  pemakaman,  maka  dia 
boleh  menshalatkannya  di  atas  kuburnya,  berdasarkan  perbuatan 
Nabi  M  yang  shalat  di  atas  kubur  pada  kisah  seorang  wanita  yang 
biasa  menyapu  masjid.422 

Dan  dilakukan  shalat  ghaib  pada  mayit  yang  jauh  dari  negeri¬ 
nya  manakala  berita  wafatnya  diketahui,  walaupun  sesudah  satu 
bulan  atau  lebih. 

Janin  yang  gugur  juga  dishalatkan  bila  sudah  sempurna  ber¬ 
umur  empat  bulan  ke  atas,  dan  bila  kurang  dari  itu,  maka  tidak  di¬ 
shalatkan. 


419  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  963. 

420  Diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  dalam  Mushannafi iya,  3/529,  no.  6589. 

421  Diriwayatkan  oleh  Malik  dalam  al-Muwaththa 1/228,  no.  17;  Abdurrazzaq  dalam 
Mushannafi iya,  3/488,  no.  6425;  Ibnu  Hibban  sebagaimana  dalam  al-Ihsan,  7/342, 
no.  3073.  Muhaqqiqnya  berkata,  "Sanadnya  shahih  berdasarkan  syarat  Muslim." 

422  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  458;  dan  Muslim,  no.  956. 


(S/udat  ^e/iayiA 


fflMjffanfl&tufuh:  Membawa  jenazah  dan  berjalan  mengiringinya 

Disunnahkan  mengikuti  dan  mengantar  jenazah  sampai  kubur, 
berdasarkan  sabda  Nabi  UI, 

Ju  U)  :j-3  <yjJ 


"Barangsiapa  menghadiri  jenazah  sampai  ia  dishalatkan,  maka  dia 
mendapatkan  (pahala)  satu  qirath.  Barangsiapa  menghadirinya  sampai 
dimakamkan,  maka  dia  mendapatkan  (pahala)  dua  qirath."  Ditanya¬ 
kan  (kepada  beliau), " Apa  itu  dua  qirath ?"  Nabi  menjawab, " Seperti 
dua  gunung  besar. 1,423 


Saat  seorang  Muslim  mengetahui  kematian  seorang  Muslim 
lainnya,  seharusnya  dia  keluar  membawa  jenazahnya,  menshalat- 
kannya,  dan  memakamkannya,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


^0\j  p\  isUfj  tpizji  ij  :JJ*  jc. 


"Hak  Muslim  atas  Muslim  lainnya  ada  lima:  menjawab  salam,  men¬ 
jenguk  orang  sakit,  mengantar  jenazah... 11424 

Hal  ini  ditekankan  bila  tidak  ada  orang  yang  mengantarkannya. 

Tidak  mengapa  membawa  mayit  dengan  kendaraan  mobil  atau 
hewan  tunggangan,  lebih-lebih  bila  kuburannya  jauh.  Orang  yang 
mengantarkan  jenazah,  hendaklah  ikut  serta  memikulnya. 

Disyariatkan  mengebumikan  mayit  di  kuburan  khusus  dengan 
orang-orang  mati,  karena  Nabi  M  mengebumikan  orang-orang  mati  di 
kuburan  Baqi',  sebagaimana  yang  diriwayatkan  dalam  hadits-hadits 
shahih,  dan  tidak  pernah  dinukil  dari  seorang  salaf  pun  bahwa  dia 
dimakamkan  di  selain  pekuburan. 

Disunnahkan  bersegera  dalam  mengurus  jenazah,  memandi¬ 
kannya,  mengkafaninya,  menshalatkannya,  dan  mengebumikannya, 
berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


423  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1325  dan  Muslim,  no.  945. 

424  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1240. 


,;Ji  J\  Aj  ^  6U  ISI 


" Bila  salah  seorang  di  ant.ara  kalian  meninggal,  maka  jangan  mena¬ 
hannya,  dan  percepatlah  membawanya  ke  kuburnya."425 


Apa  yang  dilakukan  oleh  sebagian  orang,  berupa  menunda- 
nundanya,  memindahkannya  dari  satu  tempat  ke  tempat  lain  atau 
memilih  hari  baik  dalam  seminggu  untuk  memakamkannya,  maka 
hal  ini  tidak  sejalan  dengan  Sunnah.  Saat  membawanya  ke  kubur 
juga  disunnahkan  untuk  mempercepat  langkah,  berdasarkan  sabda 
Nabi  it. 


iS'y?  dAj  (j \j  4Ali)  tSjlli-lj  \ j*m\ 

-  -  ^=q\sj  Aj j*  *h~  j-l3 


" Percepatlah  dalam  membawa  jenazah.  Bila  dia  seorang  yang  shalih, 
maka  itu  adalah  kebaikan  yang  kalian  segerakan  untuknya,  dan  bila 
selain  itu,  maka  itu  adalah  keburukan  yang  kalian  lepas  dari  pundak 
kalian."426 


Namun  "mempercepat"  di  sini  tidak  menjadi  "cepat  yang  sangat 
(berlari)",  akan  tetapi  (ukuran  kecepatannya)  lebih  pelan  daripada 
jalan  cepat,  sebagaimana  yang  dipilih  oleh  sebagian  ulama. 


Orang-orang  yang  membawa  jenazah  harus  tenang  dan  khusyu1, 
tidak  mengangkat  suara  apa  pun,  tidak  membaca  al-Qur'an  atau  lain¬ 
nya,  karena  tidak  ada  satu  riwayat  pun  tentang  hal  tersebut  dari  Nabi 
si|.  Barangsiapa  yang  melakukannya,  maka  dia  menyelisihi  Sunnah. 

Wanita  tidak  boleh  mengantarkan  jenazah,  berdasarkan  hadits 
Ummu  Athiyah 


"Kami  dilarang  mengantarkan  jenazah . 1,427 


425  Diriwayatkan  oleh  ath-Thabrani,  12/340,  no.  13613.  Ibnu  Hajar  menghasankannya 
dalam  Fath  al-Bari,  3/219. 

426  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1351  dan  Muslim,  no.  944, 
dan  lafazh  tersebut  milik  al-Bukhari. 

427  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1278  dan  Muslim,  no.  938, 
dan  ini  adalah  lafazh  Muslim. 


Memikul  dan  mengantar  jenazah  hanya  khusus  bagi  kaum 
laki-laki  saja.  Pengantar  dimakruhkan  duduk  sehingga  jenazah  di¬ 
letakkan  di  atas  tanah,  karena  Nabi  Ht  melarang  duduk  sehingga 
mayit  diletakkan.428 

tBagitMO&ddapm:  Mengebumikan  mayit,  sifat  kubur,  dan  apa  yang 
disunnahkan  padanya 

Disunnahkan  memperdalam  kubur,  melebarkannya,  dan  di¬ 
buatkan  lahad  untuknya  (mayit)  di  dalamnya  (kubur).  Dan  lahad 
adalah  membuat  lubang  galian  di  dasar  kubur  di  bagian  sisi  serong 
ke  arah  kiblat.  Lalu  bila  sulit  membuat  lahad,  maka  tidak  mengapa 
diganti  dengan  syaq.  Dan  syaq  adalah  membuat  liang  galian  untuk 
mayit  di  tengah  lubang  kubur,  namun  lahad  lebih  utama,  berdasar¬ 
kan  sabda  Nabi  M, 

.u JiJij  \5j  jjJ}\ 

" Liang  lahad  adalah  untuk  kita,  sedangkan  liang  galian  'syaq'  ada¬ 
lah  bagi  selain  kita."i29 

Mayit  diletakkan  di  lahadnya  di  atas  sisi  kanannya  (dalam  po¬ 
sisi  miring  ke  kanan)  menghadap  kiblat.  Celah  lahad  yang  terbuka  itu 
ditutup  dengan  bata  dan  tanah,  kemudian  ditimbun  dengan  tanah, 
lalu  kuburnya  ditinggikan  dari  tanah  seukuran  satu  jengkal  sesuai 
dengan  bentuk  punuk,  karena  demikianlah  bentuk  kubur  Nabi  M 
dan  kedua  sahabat  beliau,430  hal  ini  agar  diketahui  bahwa  itu  kubur 
sehingga  tidak  dihina.  Tidak  mengapa  meletakkan  batu-batu  atau 
selainnya  di  atas  sisi-sisinya  untuk  menjelaskan  dan  mengetahui 
batas-batasnya. 

Haram  mendirikan  bangunan  di  atas  kubur,  mengecatnya,  dan 
duduk  di  atasnya,  sebagaimana  juga  makruh  membuat  tulisan  di 
atasnya  kecuali  hanya  sebatas  kebutuhan  sebagai  tanda,  berdasarkan 
hadits  Jabir  4®,  dia  berkata. 


428  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1310  dan  Muslim,  no.  959. 

429  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1056  dan  beliau  menghasankannya,  dishahih- 
kan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi,  no.  835. 

430  Lihat  asy-Syarh  al-Mumti\  4/458. 


A&.  oij  &C.  lii  O'j  >S3t  4!,o^:  0'  *  42'  Jfc 

"Nabi  H  melarang  kuburan  dikapuri,  diduduki,  dan  didirikan  ba¬ 
ngunan  di  atasnya . 1,432 

At-Tirmidzi  menambah, 

ofj 

" Diberi  tulisan  di  atasnya 

Karena  semua  ini  termasuk  sarana  syirik  dan  ketergantungan 
kepada  kubur.  Inilah  yang  membuat  orang-orang  bodoh  tertipu,  se¬ 
hingga  mereka  bergantung  kepada  kubur. 

Diharamkan  menyalakan  pelita  (lampu)  di  kuburan  dan  me¬ 
nyinarinya,  karena  hal  ini  meniru  orang-orang  kafir  dan  membuang- 
buang  harta.  Haram  juga  membangun  masjid  di  atasnya,  shalat  di 
kubur  atau  menghadap  ke  kubur,  berdasarkan  sabda  Nabi  it, 

" Allah  melaknat  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani,  mereka  menjadi¬ 
kan  kubur  nabi-nabi  mereka  sebagai  masjid-masjid . 11433 

Diharamkan  untuk  menghina  kubur  dengan  berjalan  di  atas¬ 
nya  atau  menginjaknya  dengan  sandal  atau  duduk  di  atasnya  dan 
yang  sepertinya,  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah  4s>,  dia  berkata, 
Rasulullah  M  bersabda, 


0  ^  Q  ^ 


~  0  >  <  „  „ 


fr  (Jp 

O'  <j£  ^ 

"Sungguh  salah  seorang  di  antara  kalian  duduk  di  atas  bara  api  lalu 
ia  membakar  bajunya  sampai  menembus  pada  kulitnya  adalah  lebih 
baik  baginya  daripada  duduk  di  atas  kubur . 1,434 


431  Maksudnya,  mengecat  dengan  kapur,  yaitu  batu  kapur  atau  gamping  yang  biasa 
digunakan  mengecat  rumah. 

432  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  970,  dan  at-Tirmidzi,  no.  1064,  dan  beliau  berkata, 
"Hasan  shahih." 

433  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1330  dan  Muslim,  no.  529. 

434  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  971. 


Dan  juga  berdasarkan  larangan  Nabi  M  untuk  menginjak  kubu¬ 
ran.435 


Sesudah  memakamkan  mayit,  dianjurkan  mendoakannya,  ber¬ 
dasarkan  perbuatan  Nabi  m,  karena  beliau  ketika  telah  selesai  me¬ 
ngebumikan  mayit,  maka  beliau  berdiri  di  depannya,  dan  bersabda. 


.jui  ijl: 3 144 


"Mohonkanlah  ampunan  bagi  saudara  kalian  ini,  dan  mintalah  untuk¬ 
nya  keteguhan,  karena  sesungguhnya  dia  sekarang  sedang  ditanya."436 


Adapun  membaca  al-Fatihah  atau  surat  al-Qur'an  lainnya  di 
kubur,  maka  ia  adalah  bid’ah  yang  mungkar,  karena  Nabi  M  dan 
para  sahabat  yang  mulia  tidak  melakukannya.  Sungguh  beliau  M 
telah  bersabda, 


.lj#  \S4ll  4lc- 


"Barangsiapa  melakukan  suatu  amalan  yang  tidak  berdasarkan  urusan 
(agama)  kami,  maka  ia  tertolak."437 


fflagiantffasembitm:  Takziyah,  hukum  dan  tata  caranya 

Takziah  adalah  menghibur  dan  menguatkan  orang  yang  ter¬ 
timpa  musibah  agar  mampu  memikul  beban  musibahnya,  lalu 
mengingatkan  kepadanya  tentang  doa-doa  dan  dzikir-dzikir  yang 
menjelaskan  keutamaan  sabar  dan  berharap  pahala  kepada  Allah  M. 

Disyariatkan  takziah  kepada  keluarga  mayit  'dengan  sesuatu 
yang  meringankan  beban  musibah  mereka,  mendorong  mereka  untuk 
sabar  dan  rela  menerima,  dengan  apa  yang  diajarkan  oleh  Rasulullah 
?l|  bila  dia  mengetahui  atau  menghafalnya.  Dan  bila  tidak  mengeta¬ 
hui,  maka  dengan  kata-kata  baik  yang  mudah  yang  bisa  mewujud¬ 
kan  maksud,  dan  tidak  menyelisihi  syariat. 


435  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1064,  beliau  berkata,  "Hasan  shahih." 

436  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3221,  dan  al-Hakim  menshahihkannya  dalam 
al-Mustadrak,  1/370,  dan  adz-Dzahabi  menyetujuinya.  Dihasankan  oleh  an-Nawawi 
dan  al-Hafizh  Ibnu  Hajar.  Lihat  at-Ta'liq  ala  ath-Thahawiyah,  2/265-266. 

437  Muttafac]  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2697  dan  Muslim,  no.  1718  - 
18,  dan  ini  adalah  lafazh  Muslim. 


(S/vaCat  ^magak 


Dari  Usamah  bin  Zaid  «$s,  dia  berkata, 

\Ls  5?  ‘0. 3  «as  4\  S  ^ji  %  t£ 

U  5j  uyi-S  g.jt  jyyu  jus  ojdi  j_  $  ta  J  $ 

4^L^a  Uo  a]j  jJ^\  li 

0 

Jj 


" Kami  sedang  bersama  Nabi  M,  lalu  salah  seorang  putri  beliau  me¬ 
ngirimkan  utusan  kepada  beliau  untuk  memanggil  beliau  dan  menga¬ 
barkan  kepada  beliau  bahwa  anaknya  dalam  keadaan  sekarat,  maka 
beliau  sH  bersabda  kepada  utusan  tersebut,  'Kembalilah  kepadanya 
lalu  kabarkanlah  kepadanya,  'Sesungguhnya  milik  Allah  apa  yang 
Dia  ambil  dan  apa  yang  Dia  berikan.  Segala  sesuatu  di  sisi  Allah  me¬ 
miliki  ajal  yang  ditetapkan. '  Maka  perintahkanlah  dia  agar  bersabar 
dan  berharap  pahala  kepada  Allah . 1,438 

Ini  termasuk  lafazh  terbaik  dalam  takziah. 


Saat  takziah,  hendaknya  menjauhi  beberapa  perkara  yang  ba¬ 
nyak  mewabah  di  kalangan  masyarakat,  namun  tidak  memiliki  da¬ 
sar  dalam  syariat,  di  antaranya: 

1.  Berkumpul  untuk  takziah  di  tempat  tertentu  dengan  meng¬ 
hadirkan  kursi,  penerangan,  dan  para  pembaca  al-Qur'an. 


2.  Keluarga  mayit  membuat  makanan  selama  masa  berduka 
untuk  menjamu  orang-orang  yang  bertakziah,  berdasarkan  hadits 
Jarir  al-Bajali  ■#>,  dia  berkata. 


0* 


pU&i  c^Si  ji.1  ji  jJ6  & 


" Kami  menganggap  berkumpul  di  rumah  mayit  dan  membuat  makanan 
sesudah  pemakamannya  termasuk  meratap  ( an-Niyahah)"*3 9 


438  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  [1284],  dan  Muslim,  no.  923. 

439  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  1612,  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih 
Ibni  Majah ,  no.  1318. 


3.  Mengulang-ulang  takziah.  Sebagian  orang  pergi  ke  rumah 
keluarga  mayit  lebih  dari  sekali  dan  bertakziah  untuk  mereka,  se¬ 
mentara  pada  hukum  asalnya,  takziah  itu  cukup  sekali.  Namun  bila 
tujuan  berulang-ulang  takziah  adalah  mengingatkan  dan  mengajak 
untuk  tetap  bersabar,  menerima  ketetapan  Allah  dan  takdirNya, 
maka  tidak  mengapa. 

Berbeda  bila  tujuannya  bukan  untuk  ini,  maka  ia  tidak  patut 
dilakukan,  karena  hal  ini  tidak  diriwayatkan  dari  Nabi  M  dan  para 
sahabat. 


Sunnah  bagi  kerabat  mayit  dan  tetangganya  membuat  makanan 
untuk  keluarga  mayit,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

u  jUteis,  jii  \sf  ji  si  \yL^>\ 

" Buatlah  makanan  untuk  keluarga  Ja'far,  karena  sesungguhnya  me¬ 
reka  telah  didatangi  perkara  yang  menyibukkan  mereka  -atau  mereka 
kedatangan  apa  yang  menyibukkan  mereka-."440 

Tidak  apa-apa  menangis  dan  berduka  atas  mayit,  hal  ini  sering- 
kali  terjadi,  yaitu  kesedihan  yang  didorong  oleh  tabiat  manusiawi, 
tanpa  memaksakan  diri.  Sungguh  Nabi  M  telah  menangis  atas  ke- 
matian  putranya,  Ibrahim  saat  wafat.  Beliau  #t  bersabda, 

s£j  u  %  j£  ij  Si 

" Sesungguhnya  mata  menangis  dan  hati  bersedih,  namun  kami  tidak 
mengucapkan  kecuali  apa  yang  diridhai  oleh  Tuhan  kami..."441 

Namun  hal  ini  bukan  dalam  rangka  marah,  cemas,  dan  ber¬ 
keluh  kesah.  Haram  meratapi  mayit,  menangis  dengan  meraung- 
raung,  memukul  pipi,  dan  merobek  baju,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

SAj  °y  jAr1 

" Bukan  termasuk  golongan  kami,  siapa  yang  menampar  pipi,  merobek 


440  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3116;  at-Tirmidzi,  no.  1003;  dan  Ibnu  Majah,  no. 
1610.  Dihasankan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Ibni  Majah,  no.  1316. 

441  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1303. 


leher  baju,  dan  berseru  dengan  seruan  jahiliyah."*42 


Misalnya  dengan  berseru,  "Celaka,  sial"  dan  yang  sepertinya, 
berdasarkan  sabda  Nabi, 

&  ju>  i£i cj  p  p  is i 

-'ijjpr  o* 


" Wanita  yang  meratap,  bila  dia  belum  bertaubat  sebelum  matinya, 
maka  dia  akan  dibangkitkan  pada  Hari  Kiamat  dengan  mengenakan 
pakaian  panjang  dari  ter  dan  jubah  dari  penyakit  kudis. 11443 


1 


442  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1294  dan  Muslim,  no.  103. 

443  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  934. 

Kata  Ciji-')  "penyakit  kudis"  adalah  penyakit  yang  dikenal,  yaitu  bisul-bisul  pada 
kulit  yang  disertai  rasa  gatal. 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

tfiagim  lPertama:  Definisi  Zakat 

Secara  bahasa,  zakat  (slSyli)  berarti  pertumbuhan  (£U1M)  dan  pej^ 
tambahan  (iSUjll).  Dikatakan  i^)  "tanaman  itu  tumbuh"  yaitu 
apabila  tumbuh  berkembang. 

Secara  istilah  syar'i  zakat  adalah,  ungkapan  tentang  suatu  hak 
yang  wajib  pada  harta  yang  telah  mencapai  nisab  tertentu  dengan 
syarat-syarat  khusus  untuk  kelompok  tertentu. 

Zakat  berfungsi  untuk  menyucikan  hamba  dan  membersihkan 
jiwanya.  Allah  berfirman. 


" Ambillah  zakat  dari  sebagian  harta  mereka,  yang  dengan  zakat  itu 
kamu  membersihkan  dan  menyucikan  mereka."  (At-Taubah:  103). 

Zakat  merupakan  salah  satu  sebab  menyebarnya  kasih  sayang, 
cinta  kasih,  dan  solidaritas  sosial  di  kalangan  anggota  masyarakat 
Muslim. 

(BayUui(Keduti:  Hukum  Zakat  dan  dalilnya 

Zakat  adalah  salah  satu  kewajiban  di  dalam  Islam  dan  salah 
satu  dari  rukun-rukunnya  yang  lima.  Ia  merupakan  rukun  terpen¬ 
ting  sesudah  shalat, -berdasarkan  Firman  Allah  M, 


^m^atdaA  t&danfy 


" Dan  dirikanlah  shalat,  tunaikanlah  zakat."  (Al-Baqarah:  43). 


Dan  Firman  Allah  M, 


-s,*'  i' s  s,  .  T-f 

'i?  (MjV’J  p-Ay*'  oi  Jo"  ’ 


"Ambillah  zakat  dari  sebagian  harta  mereka,  yang  dengan  zakat  itu 
kamu  membersihkan  dan  menyucikan  mereka."  (At-Taubah:  103). 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

<<3)1 iI3i  5'j  !}  sSi  'J  6?  jt  f  ^ , 

" Islam  dibangun  di  atas  lima  dasar:  persaksian  bahwa  tidak  ada  tuhan 
yang  berhak  disembah  kecuali  Allah,  dan  bahwa  Muhammad  adalah 
utusan  Allah,  mendirikan  shalat,  menunaikan  zakat,  haji  ke  Baitullah, 
dan  Puasa  Ramadhan . 11444 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  iS  dalam  wasiat  beliau  kepada 
Mu'adz  4?  manakala  beliau  mengutusnya  ke  Yaman, 

-  ij&ul  p  <<i)i  'J  o'  *sv*5.  jj  j4e.it 

J jjs*  I  j' 

dll'  u'  4(iiJ  jJ  jLto  u\i 

Jp  Syj  £ 

"Ajaklah  mereka  agar  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  yang  berhak 
disembah  kecuali  Allah,  dan  bahwa  aku  adalah  utusan  Allah.  Lalu 
bila  mereka  mematuhimu  dalam  hal  tersebut,  maka  beritahukanlah  ke¬ 
pada  mereka  bahwa  Allah  mewajibkan  atas  mereka  shalat  lima  waktu 
pada  setiap  hari  dan  malam.  Lalu  bila  mereka  mematuhimu  dalam 
hal  tersebut,  maka  beritahukanlah  kepada  mereka  bahwa  Allah  me¬ 
wajibkan  atas  mereka  sedekah  (zakat)  pada  harta  mereka  yang  diam¬ 
bil  dari  orang-orang  kaya  mereka  dan  diberikan  kepada  orang-orang 


444  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  8  dan  Muslim,  no.  16  dari 
hadits  Ibnu  Umar  «&. 


fakir  mereka . 1,445 

Sungguh  kaum  Muslimin  di  seluruh  dunia  telah  berijma'  ten¬ 
tang  wajibnya  zakat,  dan  para  sahabat  juga  sepakat  memerangi 
orang-orang  yang  menolak  untuk  membayarnya.  Dengan  demi¬ 
kian,  kewajiban  zakat  ditetapkan  oleh  al-Qur'an,  sunnah,  dan  ijma'. 

fBaghuifJtetUja:  Hukum  orang  yang  mengingkari  zakat 

Barangsiapa  mengingkari  kewajiban  zakat  karena  kejahilan¬ 
nya,  sementara  orang  (yang  berstandar)  sepertinya  tidak  tahu  ten¬ 
tang  hal  tersebut,  baik  karena  baru  saja  masuk  Islam  atau  karena  dia 
hidup  di  daerah  pedalaman  terpencil  yang  jauh  dari  kota,  maka  dia 
diberi  tahu  tentang  kewajibannya  dan  tidak  dihukumi  kafir,  karena 
dia  mempunyai  udzur. 

Bila  orang  yang  mengingkarinya  adalah  seorang  Muslim  yang 
hidup  di  tengah-tengah  kaum  Muslimin  dan  di  kalangan  para  ulama, 
maka  dia  murtad  yang  berlaku  padanya  hukum-hukum  murtad,  yaitu 
diminta  bertaubat  tiga  kali,  lalu  bila  dia  mau  bertaubat  (maka  itu¬ 
lah  yang  terbaik),  dan  bila  tidak  (mau  bertaubat)  maka  dia  dibunuh, 
karena  dalil-dalil  yang  menetapkan  kewajiban  zakat  dari  al-Qurvan 
dan  as-Sunnah  sangat  jelas,  ditambah  dengan  ijma'  umat,  sehingga 
ia  tidak  mungkin  samar  bagi  orang  yang  keadaannya  seperti  dia, 
maka  bila  dia  tetap  mengingkarinya,  maka  hal  itu  tidaklah  terjadi 
melainkan  karena  dia  mendustakan  al-Qur'an  dan  as-Sunnah,  dan 
tidak  beriman  kepada  keduanya. 

(Bagian  O&unpat:  Hukum  orang  yang  menolak  membayar  zakat  ka¬ 
rena  kikir 

Barangsiapa  menolak  membayar  zakat  karena  kikir  sementara 
dia  tetap  mengakui  kewajibannya,  maka  dia  berdosa  disebabkan 
keengganannya,  namun  hal  itu  tidak  mengeluarkannya  dari  Islam, 
karena  zakat  adalah  salah  satu  cabang  agama,  sehingga  orang  yang 
meninggalkan  penunaian  zakat  tidaklah  kafir  disebabkan  sekedar 
meninggalkannya,  berdasarkan  sabda  Nabi  sl|  tentang  orang-orang 
yang  menolak  membayar  zakat. 


445  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1395  dan  Muslim,  no.  19  dari 
hadits  Ibnu  Abbas  ssite.- 


Jj  i s$  jj 

" Kemudian  dia  melihat  jalannya,  bisa  ke  surga  dan  bisa  juga  ke  ne¬ 
raka  . 1,446 

Seandainya  dia  kafir,  niscaya  tidak  ada  kemungkinan  jalan 
ke  surga  untuknya.  Orang  seperti  ini,  diambil  zakat  darinya  secara 
paksa  ditambah  dengan  ta'zir.  Lalu  bila  dia  melakukan  perlawanan, 
maka  dia  diperangi  sampai  dia  tunduk  kepada  perintah  Allah  &$> 
dan  menunaikan  zakat,  berdasarkan  Firman  Allah  Je§, 

^  SjLUt  yulj  ijte  cfy 

" Jika  mereka  bertaubat  dan  mendirikan  shalat  dan  menunaikan  zakat, 
maka  berilah  kebebasan  kepada  mereka  untuk  berjalan  (maksudnya, 
terjamin  keselamatannya)."  (At-Taubah:  5). 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

tju2  sb  k  k  i  6'  j4  jaai  of 
dui  Ijks  iSli  tflTjJl  1^3  tjb'  fe 

■k\  jp  44  k  jLjfeifj  j^o  ^ 

■v- 

"Aku  diperintahkan  untuk  memerangi  manusia  sehingga  mereka 
bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah, 
dan  bahwa  Muhammad  adalah  utusan  Allah,  menegakkan  shalat, 
dan  menunaikan  zakat.  Lalu  bila  mereka  melakukan  hal  itu  maka 
mereka  telah  menjaga  darah  dan  harta  mereka  dariku  kecuali  dengan 
hak  Islam,  dan  perhitungan  (amal)  mereka  diserahkan  pada  Allah."**7 

Juga  berdasarkan  ucapan  Abu  Bakar  ash-Shiddiq  4«, 

Agfe  (Uihsj  &\  jj  ijyig  \°j>t  isiic, 

" Seandainya  mereka  menolak  untuk  membayar  kepadaku  seekor  anak 
kambing  betina  yang  dulu  mereka  bayarkan  kepada  Rasulullah  M, 


446  Diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  Shahihn ya,  no.  987.  Ia  termasuk  bagian  dari 
hadits  panjang  tentang  dosa  penolak  zakat.  Di  sana  disebutkan  bahwa  orang  yang 
menolak  membayar  zakat  emas  dan  perak  akan  disiksa  di  Neraka  Jahanam,  ke¬ 
mudian  dia  melihat  jalannya,  ke  surga  atau  ke  neraka. 

447  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2946  dan  Muslim,  no.  21. 


TPmg<uUaJi  todong  Sg&at 


niscaya  aku  memerangi  mereka  karenanya."m 

Kata  ( JlSiii)  bermakna  anak  kambing  betina  yang  belum  genap 
berumur  setahun. 

Pendapat  Abu  Bakar  ini  didukung  oleh  pendapat  tiga  khali¬ 
fah  sesudahnya  dan  para  sahabat  seluruhnya,  sehingga  ia  merupa¬ 
kan  ijma'  dari  mereka  bahwa  orang  yang  menolak  untuk  membayar 
zakat  diperangi,  sedangkan  orang  yang  menolak  karena  kikir  masuk 
ke  dalam  kategori  dalil-dalil  di  atas. 


i Tkujiimfltelinui :  Harta-harta  yang  wajib  dizakati 

Zakat  wajib  pada  lima  jenis  harta,  yaitu: 

1.  Hewan  ternak,  yaitu  unta,  sapi,  dan  kambing,  berdasarkan 
sabda  Nabi  it, 

#  %  «I4SS5  u 

d?  a <11115  dir  u 

.^1 0^  ^  Ji.  trfjf  <11  oS\l  Ul>!  oli: 


"Tidaklah  pemilik  unta,  sapi,  dan  kambing  yang  tidak  menunaikan 
zakatnya  melainkan  hewan-hewan  tersebut  datang  pada  Hari  Kiamat 
dengan  badan  sangat  besar  dan  sangat  gemuk,  mereka  menanduk 
pemiliknya  dengan  tanduknya  dan  menginjaknya  dengan  kakinya. 
Setiap  kali  yang  paling  akhir  telah  selesai  menanduk  dan  menginjak¬ 
nya,  maka  yang  pertama  kembali  lagi  kepadanya  sampai  ditetapkan 
(keputusan  Allah)  di  antara  manusia .'l449 

2.  Dua  alat  tukar,  yaitu  emas  dan  perak.  Demikian  juga  sesuatu 
yang  menduduki  fungsi  kedudukannya,  berupa  mata  uang  kertas 
yang  beredar  hari  ini,  berdasarkan  Firman  Allah  iM>, 


"Dan  orang-orang  yang  menyimpan  emas  dan  perak,  dan  tidak 


448  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1400  dan  Muslim,  no.  20. 

449  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  987  dari  hadits  Abu  Hurairah  4». 


'zPeMgwdaA  t&daMp  Sjjfarf 


menafkahkannya  dijalan  Allah,  maka  beritalmkanlah  kepada  mereka, 
(bahwa  mereka  akan  mendapat)  siksa  yang  pedih."  (At-Taubah:  34). 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

6^  iSj  %  44  'f  %  yiS  ^  u 

JZ  £  \4lp  g\5  ^  i3  414JI 

5^  ^  &  33  44  os>:  ui  aIU-j  414 14 

«"  0  0<  »  1  ^  ® 

.4JL^  o^i-\j2-^ 

" Tidaklah  pemilik  emas  dan  perak  yang  tidak  menunaikan  haknya  me¬ 
lainkan  apabila  Hari  Kiamat  tiba,  dibuatkan  untuknya  lempengan- 
lempengan  dari  api,  lalu  ia  dipanaskan  di  dalam  Neraka  Jahanam, 
lalu  dia  disetrika  dengannya  pada  lambung,  kening,  dan  punggung¬ 
nya.  Setiap  kali  ia  dingin,  maka  ia  dikembalikan  (panas)  seperti  se¬ 
mula  untuknya  pada  satu  hari  di  mana  kadar  lamanya  seperti  lima 
puluh  ribu  tahun . 1,450 

3.  Harta  perniagaan,  yaitu  semua  barang  yang  disiapkan  un¬ 
tuk  jual  beli  dengan  tujuan  agar  meraih  laba,  berdasarkan  Firman 
Allah 

^  u  rjic  t  'fy 

" Wahai  orang-orang  yang  beriman,  nafkahkanlah  (dijalan  Allah)  se¬ 
bagian  dari  hasil  usaha  kalian  yang  baik-baik."  (Al-Baqarah:  267), 

yang  mana  kebanyakan  ulama  menyebutkan  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  ayat  ini  adalah  zakat  barang-barang  perdagangan. 

4.  Biji-bijian  dan  buah-buahan.  Maksud  biji-bijian  yaitu  semua 
biji  yang  disimpan  yang  dijadikan  sebagai  bahan  makanan  pokok, 
berupa  jawawut,  gandum,  dan  selain  keduanya.  Sedangkan  buah- 
buahan  adalah  kurma  dan  kismis,  berdasarkan  Firman  Allah  M, 


" Dan  sebagian  dari  apa  yang  Kami  keluarkan  dari  bumi  untuk  ka¬ 
lian."  (Al-Baqarah:  267). 


Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  987:  dari  hadits  Abu  Hurairah  4». 


Dan  berdasarkan  Firman  Allah  &*>, 


/  i/^-'  ^  -*  s-'  t£\"X 

#  c»  )<u>  '_yUj  m 

" Dan  tunaikanlah  haknya  pada  hari  memetik  hasilnya  (dengan  me¬ 
ngeluarkan  zakatnya)."  (Al-An’am:  141). 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

g&l  p  IgJj  tp  tfj\  iUUl 


"Pada  tanaman  yang  disiram  oleh  air  hujan  dan  mata  air  atau  atsari451 
terdapat  (kewajiban  zakat)  sepersepuluh,  dan  pada  tanaman  yang  di¬ 
siram  dengan  nadh452  terdapat  (kewajiban  zakat)  seperdua  puluh."453 

5.  Barang  tambang  dan  rikaz.  Barang  tambang  adalah  segala 
barang  yang  keluar  dari  bumi  yang  diciptakan  di  dalamnya  tanpa 
ada  pihak  yang  meletakkannya  dan  memiliki  nilai  harga,  seperti 
emas,  perak,  tembaga,  dan  lainnya. 

Sedangkan  rikaz  adalah  barang  timbunan  yang  ditemukan  di 
tanah  dari  harta  penimbunan  kaum  terdahulu. 

Dalil  yang  mewajibkan  zakat  atas  barang  tambang  dan  rikaz 
adalah  keumuman  Firman  Allah  Jfe, 


?  't  „ % 


" Nafkahkanlah  (dijalan  Allah)  sebagian  dari  hasil  usaha  kalian  yang 
baik-baik  dan  sebagian  dari  apa  yang  Kami  keluarkan  dari  bumi  untuk 
kalian"  (Al-Baqarah:  267). 

Imam  al-Qurthubi  berkata  dalam  Tafsirnya ,  "Maksudnya  ada¬ 
lah  tumbuhan,  barang  tambang,  dan  rikaz" 


451  Atsari  adalah  tanaman  yang  menyerap  air  dengan  akarnya  tanpa  disiram,  seperti 
tanaman  yang  berada  di  kolam  dan  yang  sepertinya,  di  mana  air  hujan  mengalir 
ke  sana  melalui  selokan  yang  dibajak  untuknya,  atau  tanaman  tersebut  dekat  de¬ 
ngan  air  sehingga  ia  menyerapnya  dengan  akarnya,  seperti  tanaman  yang  dekat 
dengan  sungai. 

452  Nadh  adalah  unta  pengangkut  air  untuk  menyiram  tanaman.  Unta  jantan  pengang¬ 
kut  air  disebut  dengan  nadhih,  sedangkan  unta  betina  disebut  dengan  nadhihah. 

453  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1483:  dari  hadits  Ibnu  Umar 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


e 


" Pada  harta  rikaz  terdapat  (kewajiban  zakat)  seperlima . 11454 


Dan  umat  Islam  telah  berijma'  atas  wajibnya  zakat  pada  ba¬ 
rang  tambang. 


i TZagiantf&mam :  Hikmah  diwajibkannya  zakat  dan  atas  siapa  ia  di¬ 
wajibkan  (syarat  wajib  zakat) 

Pertama:  Hikmah  diwajibkannya  zakat 

Zakat  disyari'atkan  karena  hikmah-hikmah  yang  luhur  dan 
tujuan-tujuan  mulia  yang  banyaknya  tidak  terhitung,  di  antaranya: 

1.  Membersihkan  dan  menumbuhkan  harta,  menghadirkan 
keberkahan  padanya,  menghilangkan  keburukan  dan  kotorannya, 
serta  menjaganya  dari  kerusakan  dan  kebinasaan. 

2.  Membersihkan  muzakki  (pemberi  zakat)  dari  akhlak  kikir 
dan  bakhil,  kotoran  dosa  dan  kesalahan,  serta  melatihnya  memberi 
dan  menyalurkan  harta  di  jalan  Allah 

3.  Melipur  duka  fakir  miskin  dan  menutupi  hajat  mendesak 
orang-orang  yang  membutuhkan,  or ang-orang  yang  dalam  kesulitan, 
dan  mahrum  (fakir  tetapi  menolak  untuk  meminta-minta); 

4.  Mewujudkan  solidaritas  sosial,  tolong-menolong,  dan  cinta 
kasih  di  antara  anggota  masyarakat,  maka  saat  orang  kaya  memberi¬ 
kan  zakatnya  kepada  saudaranya  yang  miskin,  maka  hal  ini  mem¬ 
buang  apa  yang  mungkin  tersimpan  dalam  hati  si  miskin,  berupa 
kedengkian  dan  harapan  lenyapnya  kenikmatan  yang  dirasakan  oleh 
si  kaya.  Dengan  ini,  kedengkian  di  antara  anggota  masyarakat  bisa 
dikikis  dan  keamanan  terwujud  merata. 

5.  Mensyukuri  nikmat  Allah  £}$>  atas  karuniaNya  kepada  se¬ 
orang  Muslim  dalam  bentuk  harta  melimpah  dan  menaati  Allah  dl§> 
dalam  melaksanakan  perintahNya. 


454  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1499  dan  Muslim,  no.  1710: 
dari  hadits  Abu  Hurairah 


6.  Zakat  menunjukkan  "kebenaran"  iman  muzakki,  karena  harta 
yang  dicintai  tidak  akan  dikeluarkan  kecuali  untuk  meraih  apa  yang 
lebih  dicintai.  Oleh  karena  itu,  ia  dinamakan  dengan  shadacjah  (kebe¬ 
naran),  karena  benarnya  keinginan  pemiliknya  dalam  meraih  ridha 
dan  cinta  dari  Allah 

7.  Zakat  menghadirkan  ridha  Tuhan,  turunnya  kebaikan-keba¬ 
ikan,  menghapus  kesalahan-kesalahan,  dan  lainnya. 


Kedua:  Atas  siapa  zakat  diwajibkan  (syarat-syarat  kewajiban¬ 
nya) 

Zakat  wajib  atas  siapa  yang  pada  dirinya  terkumpul  syarat- 
syarat  berikut: 

1.  Islam,  sehingga  zakat  tidak  wajib  atas  orang  kafir,  karena  ia 
adalah  ibadah  yang  bersifat  harta  benda  yang  dengannya  seorang 
Muslim  mendekatkan  diri  kepada  Allah  &$,  sedangkan  ibadahnya 
orang  kafir  tidak  diterima  sehingga  dia  masuk  Islam,  berdasarkan 
Firman  Allah  M, 

/  t  V\  \  'd,  •H  Y’-: v 

"Dan  tidaklah  yang  menghalangi  mereka  untuk  diterima  dari  mereka 
nafkah-nafkahnya  melainkan  karena  mereka  kafir  kepada  Allah  dan 
RasulNya."  (At-Taubah:  54). 


Bila  ibadah  mereka  tidak  diterima,  maka  tidak  ada  gunanya 
mewajibkan  zakat  bagi  mereka.  Dan  berdasarkan  makna  mafhum 
(yang  tersirat)  dari  ucapan  Abu  Bakar  ash-Shiddiq  4®, 


"Ini  adalah  (naskah)  kewajiban  zakat  yang  ditetapkan  oleh  Rasulullah 
M  atas  kaum  Muslimin . 11455 


Sekalipun  zakat  tidak  wajib  atas  orang  kafir,  namun  dia  tetap 
dihisab  atasnya,  karena  orang  kafir  itu  diberi  titah  menjalankan 
cabang-cabang  syari'at,  menurut  pendapat  yang  shahih. 


455  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1454.  Hadits  ini  tertuang  di  dalam  sebuah  surat 
yang  ditulis  oleh  Abu  Bakar  ash-Shiddiq  4®  kepada  Anas  bin  Malik  4®  manakala 
dia  mengutusnya  ke  Bahrain. 


ZPmgantM  t&dtoify 


2.  Merdeka.  Zakat  itu  wajib  bagi  orang  merdeka,  sehingga 
tidak  wajib  bagi  hamba  sahaya  dan  mukatabm. 


3.  Kepemilikan  nisab  secara  sempurna  dan  tetap.457  Status 
hartanya  harus  kelebihan  dari  kebutuhan  primernya  di  mana  sese¬ 
orang  sangat  membutuhkannya  seperti  (kebutuhan)  makan,  pakaian, 
dan  tempat  tinggal,  karena  zakat  itu  wajib  sebagai  pelipur  lara  bagi 
orang-orang  fakir,  maka  wajib  mempertimbangkan  batas  kepemi¬ 
likan  nisab  yang  dengannya  kekayaan  yang  bisa  dijadikan  patokan 
terwujud,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


a  T  ot  ^  i,o,  '  °  ^  !'*•  /  M 

3  O  3  ^  C  A. ...  (J J  a  L^-g 

9^  J  '  ^  ^  o  n'  ® , 

• 


"Pada  biji-bijian  (hasil  bumi)  yang  kurang  dari  lima  wasacf58  tidak 
ada  kewajiban  zakat.  Pada  unta  yang  kurang  dari  lima  ekor  tidak  ada 
kewajiban  zakat.  Pada  perak  yang  kurang  dari  lima  uqiyahi59  tidak 
ada  kewajiban  zakat . 11460 


4.  Berlalunya  satu  haul  atas  harta,  dan  hal  itu  terjadi  dengan 
cara  harta  tersebut  telah  melewati  nisab  dalam  penguasaan  pemilik¬ 
nya  selama  12'bulan  hijriyah,  berdasarkan  sabda  Nabi  3H, 


.  j>l  jyl  ji  JU  £  :tg  'i 


"Tidak  ada  zakat  pada  harta  sehingga  ia  melewati  satu  haul"m  Syarat 
ini  khusus  untuk  harta  berupa  hewan  ternak,  emas  dan  perak,  dan 
barang  perdagangan.  Adapun  untuk  hasil  pertanian,  buah-buahan, 

456  (Yaitu:  Hamba  sahaya  yang  memiliki  perjanjian  merdeka  dengan  syarat  menebus 
dirinya  sendiri  dengan  bayaran  tertentu  kepada  tuannya.  Ed.T.). 

457  Maksudnya  tidak  berisiko  lenyap  (rusak),  lalu  bila  berisiko  lenyap  dan  kepemi¬ 
likannya  tidak  tetap  (maksudnya,  sahamnya  masih  mungkin  naik  turun)  maka 
tidak  wajib  zakat  padanya. 

458  (Satu  wasaq  beratnya  enam  puluh  sha\  Dan  satu  sha 1  berisi  empat  mud.  Dan  satu 
mud  adalah  seukuran  cakupan  tangan  lelaki  yang  berukuran  sedang  (±  6  ons) .  Jadi 
lima  wasaq  adalah  6  ons  x  4  x  60  x  5  =  720  kg  hasil  bumi.  Ed.T.) . 

459  (Satu  uqiyah  adalah  empat  puluh  dirham.  Jadi  nisab  perak  adalah  5  x  40  =  200 
dirham.  Ed.T.). 

460  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1447  dan  Muslim,  no.  979  dari 
hadits  Abu  Sa’id  al-Khudri 

461  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dan  lainnya.  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam 
Irwa "  al-Ghalil,  3/254,  no.  787. 


‘zPotgatdah  todong  J^g£at 


barang  tambang,  dan  rikaz  maka  tidak  disyaratkan  haul,  berdasar¬ 
kan  Firman  Allah  &$>, 


" Dan  tunaikanlah  haknya  pada  hari  memetik  hasilnya  (dengan  dike¬ 
luarkan  zakatnya)."  (Al-An'am:  141). 


Juga  karena  barang  tambang  dan  rikaz  adalah  harta  yang  diam¬ 
bil  dari  dalam  bumi,  sehingga  haul  tidak  dijadikan  sebagai  pedoman 
dalam  kewajiban  zakatnya,  seperti  hasil  pertanian  dan  buah-buahan. 


fflayUmfl&tujuh:  Macam-macam  Zakat 

Zakat  ada  dua  macam: 

1.  Zakat  harta,  yaitu  zakat  yang  berkaitan  dengan  harta. 

2.  Zakat  badan,  yaitu  yang  berkaitan  dengan  badan,  yaitu  zakat 
fitrah. 


(Bagian  (Kedelapan:  Zakat  Hutang 

Hutang  itu  apabila  dipikul  oleh  orang  yang  kesusahan  eko¬ 
nomi,  maka  pemilik  hutang  (kreditur)  wajib  menzakatinya  ketika 
telah  memegangnya  untuk  satu  tahun  (zakat)  pada  tahun  dia  meme¬ 
gangnya.  Sedangkan  bila  hutang  dipikul  oleh  orang  yang  mampu, 
maka  dia  menzakatinya  untuk  setiap  tahun,  karena  harta  ini  berada 
pada  status  hukum  ada  di  tangannya. 


&ma&  daa  ZPehak 


<PMab  (dffedua 


(S. 


. 


ZAKAT  EMAS  DAN  PERAK 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 


(Bngifui  (Pertama:  Hukum  zakat  emas  dan  perak,  dan  dalil  yang  me¬ 
netapkannya 

Zakat  wajib  (ditunaikan)  pada  emas  dan  perak,  berdasarkan 
Firman  Allah 


" Dan  orang-orang  yang  menyimpan  emas  dan  perak  dan  tidak  me¬ 
nafkahkannya  pada  jalan  Allah,  maka  beritahukanlah  kepada  mereka, 
(bahwa  mereka  akan  mendapat)  siksa  yang  pedih."  (At-Taubah:  34). 


Dan  tidaklah  diancam  dengan  hukuman  ini  kecuali  orang  yang 
meninggalkan  kewajiban. 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  ii, 

'dS  iSi  'll  lili  44  4%  'i  % 


jL  ^3  ^LLs£>  4^3 Lili 

^0  0*  /T  l  ' ''  \'\t  0  ''P0'  \' 

oj  Aji  (3  ^  Co 


" Tidaklah  pemilik  emas  dan  perak  yang  tidak  menunaikan  haknya  me¬ 
lainkan  apabila  Hari  Kiamat  tiba,  dibuatkan  untuknya  lempengan- 
lempengan  dari  api,  lalu  ia  dipanaskan  di  dalam  Neraka  Jahanam,  lalu 
dia  disetrika  dengannya  pada  lambung,  kening,  dan  punggungnya. 


GmM,  eUin  SPefmk 


Setiap  kali  ia  dingin,  maka  ia  dikembalikan  (panas)  seperti  semula 
untuknya  pada  suatu  hari  di  mana  kadar  lamanya  seperti  lima  puluh 
ribu  tahun,  sehingga  Allah  menetapkan  keputusannya  di  antara  para 
hamba."i62 

Juga  berdasarkan  ijma'  para  ulama  bahwa  di  dalam  200  dirham 
terdapat  kewajiban  zakat  sebesar  5  dirham,  dan  bahwa  emas  apabila 
mencapai  20  mitsyal  dan  harganya  senilai  dengan  200  dirham,  maka 
zakat  wajib  (ditunaikan)  padanya. 


(Bagian  O&diui:  Kadar  zakat  emas  dan  perak 


Kadar  zakat  yang  wajib  untuk  emas  dan  perak,  yaitu  1/4  dari 
1/10  (2,5  %),  maksudnya  di  dalam  setiap  20  dinar  emas  terdapat  ke¬ 
wajiban  zakat  1/2  dinar,  sedangkan  nominal  harta  yang  lebih  (dari 
batas  nisab),  maka  zakatnya  menurut  perhitungan  tersebut  (2,5  %), 
baik  banyak  atau  sedikit. 


Pada  setiap  200  dirham  dari  perak  terdapat  kewajiban  zakat  ^ 
5  dirham,  sedangkan  nominal  harta  yang  lebih  (dari  batas  nisab), 
maka  zakatnya  menurut  perhitungan  tersebut  (2,5  %),  berdasarkan 
sabda  Nabi  M  dalam  surat  tentang  zakat. 


.j£\  q  $  :46jiy  i  jj 


" Pada  perak:  setiap  200  dirham  terdapat  (kewajiban  zakat)  1/4  dari 
1/10  (2,5  %). 1,464 


Dan  berdasarkan  hadits, 

t\ bjM  $  ZjM  P  p-  Pj 

.  JliLo  uL s^2j  J\Pj  tljljLO 


"Tidak  ada  kewajiban  (zakat)  apa  pun  atasmu  -maksudnya  pada 
emas-  sehingga  kamu  memiliki  20  dinar.  Lalu  bila  kamu  memiliki 
20  dinar  dan  genap  1  haul  maka  di  dalamnya  terdapat  (kewajiban 

462  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  987:  dari  hadits  Abu  Hurairah  4*.  Dan  pembahasannya 
telah  berlalu. 

463  Kata  (%)1)  dengan  meringankan  qaf  (tanpa  tasydid)  adalah  perak  dan  dirham  yang 
ditempa  dan  dicetak  darinya.  Asalnya  (Jjjil),  lalu  wawunya  dibuang  dan  diganti 
dengan  ta  ( marbuthah )  di  belakang. 

464  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1454  dari  hadits  Anas  bin  Malik 


zakat)  1/2  mitsqal."465 

Berdasarkan  apa  yang  diriwayatkan  dari  Nabi  i|, 

.  JUL  Oii  fe.  5^4  £  ^  ii-t  58" 3i  ^31  oi 

" Bahwa  Nabi  M  mengambil  1/2  mitsqal  dari  setiap  20  mitsqal."i 66 

{ Hagimfl/etiga :  Syarat-syarat  zakat  emas  dan  perak 

Disyaratkan  untuk  wajibnya  zakat  pada  emas  dan  perak  sya¬ 
rat-syarat  berikut: 

1.  Mencapai  nisab,  yaitu  20  mitsqal  untuk  emas,  berdasarkan 
hadits  Ali  <$&>, 

<lj\4  «a'  Ji  -4^  j,  y4'  -  ^ 

ijl 4_JiC-  D JL 

''Tidak  ada  kewajiban  (zakat)  apa  pun  atasmu  -maksudnya  pada 
emas-  sehingga  kamu  memiliki  20  dinar.  Lalu  bila  kamu  memiliki 
20  dinar  dan  genap  1  haul,  maka  di  dalamnya  terdapat  (kewajiban 
zakat)  1/2  mitsqal." 

Atau  (20  dinar)  sama  dengan  85  gram. 

Untuk  nisab  perak  adalah  200  dirham,  berdasarkan  hadits 
vNabi  3g, 

"Pada  perak  yang  kurang  dari  5  uqiyah  tidak  ada  kewajiban  zakat." 

1  uqiyah  sama  dengan  40  dirham,  maka  lima  uqiyah  sama  dengan 
200  dirham. 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  it, 

4  «Uj  p  oiS  1 (ij 

.1*5  JV*3  of 

465  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  1573  dan  lainnya  dari  Ali  4*  dengan  sanad  ha- 
san  atau  shahih  sebagaimana  yang  diucapkan  oleh  Imam  an-Nawawi 

466  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  1791  dan  ad-Daraquthni,  no.  199.  Hadits  ini 
shahih.  Lihat  Irwa '  al-Ghalil,  3/289. 


Sgkat  &mab,  dan  ‘EPe/iak 


"Di  dalam  perak  terdapat  (kewajiban  zakat)  1/4  dari  1/10  (2,5  %). 

Lalu  bila  jumlahnya  tidak  lain  kecuali  190,  maka  di  dalamnya  tidak 

ada  kewajiban  zakat  apa  pun  kecuali  bila  pemiliknya  berkenan."i67 

Para  ulama  berijma'  bahwa  nisab  perak  adalah  5  ucjiyah  (200 
dirham),  dan  nisab  emas  adalah  20  mitsqal.m 

2.  Syarat-syarat  umum  lainnya  yang  telah  dijelaskan  ber¬ 
kenaan  dengan  orang  yang  wajib  berzakat,  yaitu;  Islam,  merdeka, 
kepemilikan  sempurna,  berputarnya  haul.  Pembahasan  ini  telah  di¬ 
sebutkan  sebelumnya. 


{ Tkufimfl&wipat :  Penggabungan  emas  kepada  perak 

Tidak  boleh  digabungkan  antara  emas  dan  perak  untuk  me¬ 
nyempurnakan  nisab,  menurut  pendapat  yang  shahih,  karena  ke¬ 
duanya  adalah  dua  jenis  yang  berbeda,  sehingga  salah  satunya  tidak 
boleh  digabungkan  dengan  yang  lainnya,  seperti  unta  dengan  sapi 
(pada  hewan  ternak),  dan  begitu  juga  jawawut  dengan  gandum  (pada 
bahan  pangan),  meskipun  tujuan  keduanya  sama,  untuk  unta  dan 
sapi  adalah  (hewan  yang)  berkembang  biak,  sedangkan  untuk  jawa* 
wut  dan  gandum  adalah  makanan  pokok,  dan  karena  sabda  Nabi  $£, 

"Pada  perak  yang  kurang  dari  5  uqiyah  tidak  ada  kewajiban  zakat." 

Dari  pendapat  bolehnya  menggabungkan  antara  emas  atau 
perak  untuk  menyempurnakan  nisab  tersebut,  maka- mengharuskan 
wajibnya  zakat  pada  perak  yang  kurang  dari  5  uqiyah  bila  ada  emas 
yang  bisa  melengkapi  nisabnya.  Sementara  hadits  ini  mencakup  kon¬ 
disi  ketika  seseorang  memiliki  emas  yang  bisa  menyempurnakan 
5  uqiyah  perak,  atau  tidak  (bisa  menyempurnakan  5  uqiyah,  yakni 
mencakup  keduanya,  Ed.T.). 

Berdasarkan  hal  ini,  apabila  seseorang  memiliki  10  dinar  dan 
100  dirham,  maka  tidak  ada  kewajiban  zakat  atasnya,  karena  emas 
dizakati  sendiri,  dan  demikian  pula  perak  dizakati  sendiri. 


467  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1454:  dari  hadits  Anas  dari  Abu  Bakar  s&s. 

468  Syarh  Shahih  Muslim,  ?/48. 


(Bagian  flfrlima,:  Zakat  Perhiasan 

Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  para  ulama  ten¬ 
tang  kewajiban  zakat  perhiasan  yang  disiapkan  untuk  disimpan  dan 
disewakan,  juga  perhiasan  yang  diharamkan,  seperti;  seorang  laki- 
laki  memakai  cincin  emas  atau  seorang  wanita  mengenakan  per¬ 
hiasan  yang  dibuat  dalam  bentuk  hewan  atau  dalam  perhiasannya 
ada  bentuk  hewan. 

Adapun  perhiasan  yang  disiapkan  untuk  penggunaan  yang 
mubah  dan  untuk  peminjaman,  maka  pendapat  yang  shahih  dari 
dua  pendapat  kalangan  ulama  adalah  wajibnya  zakat  padanya.  Hal 
tersebut  berdasarkan  alasan  berikut: 

1.  Keumuman  dalil-dalil  yang  mewajibkan  zakat  pada  emas 
dan  perak.  Keumuman  ini  mencakup  perhiasan  dan  lainnya. 

2.  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ashhab  as-Sunan,  dari  Amr 
bin  Syu'aib,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya, 

d&lS  \ $  fcl  I m  J m  j}  ei  0? 

0?  :  jls  A  :dJlS  fljjfc  :  JUi  ^ 

•il  ji  14x^1  ys  ^  u*  &\  4 

" Bahwa  seorang  wanita  datang  kepada  Rasulullah  M  bersama  anak 
perempuannya,  sedangkan  di  tangan  anak  perempuannya  terdapat 
2  gelang  besar  dari  emas.  Maka  beliau  M  bertanya,  'Apakah  kamu 
menunaikan  zakat  gelang  ini?'  Dia  menjawab,  'Tidak.'  Beliau  3g  ber¬ 
sabda,  'Apakah  kamu  senang  bila  Allah  -dengan  sebab  keduanya-  me¬ 
makaikan  gelang  untukmu  dengan  2  gelang  dari  api  neraka?'  Maka 
wanita  tersebut  melepaskan  keduanya  dan  memberikan  keduanya 
kepada  Nabi  M- 11469 

Hadits  ini  adalah  dalil  dalam  tema  masalah  ini,  dan  ia  memiliki 
hadits  pendukung  (penguat)  dalam  ash-Shahih  dan  lainnya. 

3.  Pendapat  (yang  mewajibkan  zakat  perhiasan)  ini  lebih  hati- 
hati,  dan  lebih  membebaskan  tanggungan,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


469  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  1563;  an-Nasa'i,  5/38;  dan  al-Baihaqi,  4/140. 
Sanadnya  dishahihkan  oleh  Ibnu  al-Qaththan  sebagaimana  dalam  Nashb  ar-Rayah, 
2/370.  Dihasankan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi,  no.  518. 


"  Tinggalkan  apa  yang  meragukanmu  kepada  apa  yang  tidak  meragu- 
kanmu."i70 


flkufimfltmum:  Zakat  Harta  Perdagangan  ( Urudh  at-Tijarah) 

Kata  adalah  jamak  dari  (J=‘j^)  atau  (J>£),  yaitu  sesuatu 

yang  disiapkan  oleh  seorang  Muslim  untuk  diperdagangkan  dari  je¬ 
nis  barang  apa  pun.  Ia  adalah  jenis  harta  zakat  yang  paling  umum 
dan  paling  luas  cakupannya.  Dinamakan  demikian  " sesuatu 

yang  tampak  sebentar "  karena  ia  tidak  tetap,  akan  tetapi  ia  tampak 
kemudian  hilang,  karena  sesungguhnya  pedagang  itu  tidak  meng¬ 
inginkan  zat  barang  itu  sendiri,  akan  tetapi  keuntungannya  dalam 
bentuk  emas  atau  perak. 

Zakat  pada  harta  perdagangan  itu  wajib,  berdasarkan  ke¬ 
umuman  Firman  Allah  M, 


''Dan  pada  harta-harta  mereka  ada  hak  untuk  orang  miskin  yang  me¬ 
minta  dan  orang  miskin  yang  tidak  meminta  (yang  mereka  tunai¬ 
kan)"  (Adz-Dzariyat:  19). 


Juga  berdasarkan  Firman  Allah  &&, 


u  &  \ tja;  SJ'  <&>. 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  nafkahkanlah  (di  jalan  Allah)  se¬ 
bagian  dari  hasil  usaha  kalian  yang  baik-baik."  (Al-Baqarah:  267). 


Dan  juga  berdasarkan  sabda  Nabi  iH  kepada  Mu'adz  4s>, 

j*  Q> 

^  £  j 


"Beritahukanlah  kepada  mereka  bahwa  Allah  telah  mewajibkan  atas 
mereka  zakat  pada  harta  mereka  yang  diambil  dari  orang-orang  kaya 
mereka  dan  diberikan  kepada  orang-orang  fakir  mereka . 11471 

470  [Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  2518]  (Ed.T.). 

471  Muttafag  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1395  dan  Muslim,  no.  19. 


Tidak  diragukan  bahwa  barang  perdagangan  adalah  harta. 

Syarat  wajib  zakat  pada  harta  barang  perdagangan  antara  lain: 

1.  Proses  memilikinya  harus  dengan  jalan  perbuatannya  sendiri 
seperti;  membeli  dan  menerima  hadiah,  sehingga  proses  warisan  dan 
yang  semisalnya  dari  sesuatu  yang  didapatkan  secara  paksa  (tanpa 
usahanya)  tidak  masuk  dalam  kategori  hal  tersebut. 

2.  Tujuan  memilikinya  harus  dengan  niat  berdagang. 

3.  Nilainya  harus  mencapai  nisab,  di  samping  lima  syarat  yang 
disebutkan  di  awal  zakat. 

Lalu  bila  sudah  berputar  satu  tahun  (haul),  maka  harta  perda¬ 
gangan  diperkirakan  nilainya  dengan  menggunakan  standar  emas 
atau  perak.  Bila  nilainya  telah  mencapai  nisab,  maka  wajib  zakat  se¬ 
besar  dua  setengah  persen. 

Dalam  menetapkan  nilai  barang  dagangan,  harga  saat  barang 
itu  dibeli  tidak  dijadikan  patokan,  karena  nilainya  berubah-ubah 
bisa  naik  turun,  akan  tetapi  yang  dijadikan  pertimbangan  adalah 
nilai  barang  saat  haul  sempurna. 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Bagian  (Pertama:  Kapan  wajib  zakat  hasil  bumi  dan  dalilnya 

Dalil  tentang  wajibnya  zakat  hasil  bumi  adalah  Firman  Allah  d®. 


" Hai  orang-orang  yang  beriman,  nafkahkanlah  (dijalan  Allah)  se¬ 
bagian  dari  hasil  usaha  kalian  yang  baik-baik  dan  sebagian  dari  apa 
yang  Kami  keluarkan  dari  bumi  untuk  kalian."  (Al-Baqarah:  267). 

Zakat  pada  biji-bijian  wajib  dikeluarkan  saat  ia  mengeras  dan 
kulitnya  telah  menjadi  terkelupas.  Sementara  untuk  buah-buahan 
wajib  dikeluarkan  zakatnya  saat  terlihat  (tanda)  masaknya,  di  mana 
ia  sudah  menjadi  buah  yang  baik  dan  bisa  dimakan,  dan  tidak  disya¬ 
ratkan  haul  bagi  buah-buahan,  berdasarkan  Firman  Allah 


"Dan  tunaikanlah  haknya  pada  hari  memetik  hasilnya  (dengan  dike¬ 
luarkan  zakatnya)"  (Al-An'am:  141). 

Maka  wajib  zakat  pada  setiap  biji-bijian  dan  buah-buahan  yang 
menjadi  makanan  pokok  ( tsimar )  yang  ditakar  dan  disimpan  seperti 
gandum,  jawawut,  jagung,  padi,  kurma,  dan  kismis.  Sementara  zakat 
tidak  wajib  pada  buah-buahan  (fawakih m)  dan  sayur  mayur. 

Maka  diwajibkannya  zakat  pada  yang  ditakar  ( makil ),  karena 
Nabi  i§  menjadikan  patokan  wasaq  (beban  angkut)  padanya,  yaitu 
pikulan  unta.  Sedangkan  diwajibkannya  zakat  pada  yang  disimpan 
(muddakhar)  karena  adanya  makna  yang  sesuai  untuk  diwajibkan 
zakat  padanya. 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  biji-bijian  dan  buah-buahan  yang 
tidak  ditakar  dan  tidak  disimpan,  maka  tidak  wajib  zakat  padanya. 

i Tkujfimfl&dua :  Syarat-syarat  Zakat  Hasil  Bumi 

Untuk  wajibnya  zakat  pada  biji-bijian  dan  buah-buahan  disya¬ 
ratkan  dua  syarat: 

1.  Mencapai  nisab,  yaitu  lima  wasaq,  berdasarkan  sabda  Nabi  iji, 

i'-  '  '  >  o  (  -  -  0<  '  0  *  ^  °  't 

"Pada  biji-bijian  (hasil  bumi)  yang  kurang  dari  lima  wasaq  tidak  ada 
kewajiban  zakat . 1,473 

472  Sesuatu  yang  dinikmati  oleh  manusia  berupa  buah  pepohonan  seperti  apel  dan 
anggur.  Lihat  Mu 'ja m  al-Lughah  al-Arabiyah  al-Mu'ashirah,  3/1736.  Ed.  T. 

473  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1484  dan  Muslim,  no.  979. 


^  j/j/z<d  ig/fiaiul  SBumi 

Wasaq  adalah  takaran  yang  ditampung  pada  pikulan  unta.  Ia 
adalah  60  sha'  dengan  standar  ukuran  sha'  Nabi  M-  Jadi  5  wasaq  ada¬ 
lah  300  sha',  lalu  dengan  gandum  bagus  ukuran  nisab  menjadi  kurang 
lebih  612  (enam  ratus  dua  belas)474  kilogram,  dengan  pertimbangan 
acuan  bahwa  satu  sha'  sama  dengan  2, 40  kilogram. 

2.  Nisab  ini  berada  dalam  kepemilikannya  saat  zakat  itu  wa¬ 
jib  (dikeluarkan). 


/Bagian  *36etUfU:  Kadar  wajib  zakat 


Kadar  zakat  yang  wajib  pada  biji-bijian  dan  buah-buahan  ada¬ 
lah  sepersepuluh  (10%)  bila  diairi  tanpa  biaya,  di  mana  tanaman 
tersebut  menyerap  makanannya  sendiri  tanpa  bantuan  orang  atau 
disiram  oleh  mata  air,  dan  seperdua  puluh  (5%)  bila  diairi  dengan 
biaya,  seperti  disiram  dengan  timba  dan  dengan  menggunakan  ban¬ 
tuan  hewan  (untuk  mengairi  tanaman  tersebut)  dan  yang  sepertinya, 
berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


&  lUiJ  oiU  Uli 

.yJLaJ!  (_ g  v-j)  j\ 


" Pada  tanaman  yang  diairi  oleh  langit  (air  hujan),  sungai,  dan  mata 
air  atau  pohon  kurma  yang  menyerap  air  dengan  akarnya  (al-ba'lu) 
terdapat  kewajiban  zakat  1/10.  Sedangkan  pada  tanaman  yang  diairi 
dengan  unta  penyiram  atau  alat  timba  terdapat  kewajiban  zakat  1/20. 1,475 


i Bagim/Kmnpat :  Zakat  madu 

Ibnu  Abdil  Bar  'iM?  mengisahkan  dari  jumhur  ulama  bahwa 
tidak  ada  kewajiban  zakat  pada  madu,  pendapat  ini  lebih  zhahir, 
karena  di  dalam  al-Qur'an  maupun  as-Sunnah  tidak  terdapat  dalil 
yang  shahih  lagi  jelas  yang  menetapkan  kewajibannya,  sementara 
pada  hukum  asalnya  adalah  bebas  dari  kewajiban  sampai  ada  dalil 
yang  mewajibkannya. 

474  (Hasil  pengalian  yang  betul  adalah  720  kg.  yaitu  (2,4  kg  x  60  sha’  x  5  wasaq  =  720 
kg),  Ed.T.). 

475  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1483:  dari  hadits  Ibnu  Umar  dan  diriwayat¬ 
kan  oleh  Abu  Dawud,  no.  1596,  dan  ini  adalah  lafazhnya. 

Kata  (jUi)  adalah  pohon  kurma  yang  menyerap  air  dengan  akarnya,  sehingga 
tidak  butuh  penyiraman. 


Imam  asy-Syafi'i  berkata,  "Hadits,  jJLill  j  o' 1 Bahwa  di 
dalam  madu  ada  kewajiban  zakat  sepersepuluh'  adalah  dhaif.  Dan  di  da¬ 
lam  hadits  Hf  ji-jj  Nl  'Hendaklah  tidak  diambil  zakat  dari  madu'  juga  dhaif, 
kecuali  riwayat  yang  berasal  dari  Umar  bin  Abdul  Aziz.  Namun  pi¬ 
lihanku  adalah  tidak  diambil  zakat  darinya,  karena  sunnah-sunnah 
dan  atsar-atsar  sudah  menetapkan  harta  yang  wajib  dikenakan  za¬ 
kat,  namun  untuk  madu  ini  tidak  ada  sunnah  yang  shahih,  seperti¬ 
nya  ia  dimaafkan." 

Ibnu  al-Mundzir  berkata,  "Dalam  perkara  wajibnya  zakat 
madu,  tidak  ada  dalil  shahih." 

(Bagian  (Kelima:  Rikaz 

Rikaz  adalah  harta  peninggalan  purbakala  (jahiliyah)  dalam 
bentuk  emas  atau  perak  atau  selain  keduanya  yang  padanya  terda¬ 
pat  tanda  kekufuran476,  penemunya  tidak  mencarinya  dengan  (me¬ 
ngeluarkan)  uang,  tidak  memerlukan  usaha  dan  biaya  besar.  Berbeda 
dengan  apa  yang  dicari  dengan  mengerahkan  uang  dan  memerlu¬ 
kan  usaha  besar,  maka  ini  bukan  rikaz. 

Pada  rikaz  terdapat  kewajiban  zakat  seperlima  (20%),  sedikit 
atau  banyak,  dan  tidak  disyaratkan  haul  dan  nisab,  berdasarkan  ke¬ 
umuman  sabda  Nabi  M, 

J j 

"Dan  pada  rikaz  terdapat  kewajiban  zakat  seperlima . 11477 

Seperlima  tersebut  adalah  fai'  (harta  yang  didapat  kaum  Mus¬ 
limin  tanpa  perang)478  dan  dibelanjakan  untuk  kemaslahatan  umum 
kaum  Muslimin,  dan  tidak  disyaratkan  berupa  harta  tertentu,  se¬ 
hingga  sama  saja  antara  emas  atau  perak  atau  selainnya. 

476  (Tanda  kekufuran  seperti  lambang  atheis,  salib,  dan  sebagainya.  Sedangkan  pe¬ 
ninggalan  purbakala  yang  memiliki  tanda-tanda  milik  kaum  Muslimin,  maka  di¬ 
sebut  lugathah  (barang  temuan).  Lebih  lanjut  lihat  al-Hidayah  'ala  Madzhab  al- 
Imam  Ahmad,  Mahfudz  bin  Ahmad  bin  al-Hasan,  1/330.  Ed.T.). 

477  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1499,  dan  Muslim,  no.  1710 
dari  hadits  Abu  Hurairah  -■?*. 

478  (Ada  perbedaan  ulama  apakah  seperlima  dari  rikaz  itu  zakat  atau  fai' .  Dan  yang  ra- 
jih  menurut  madzhab  Ahmad  adalah  fai' .  Lebih  jelasnya  lihat  asy-Syarh  al-Mumti' 
'ala  Zad  al-Mustagni^  Syaikh  Muhammad  bin  Shalih  al-Utsaimin,  6/90.  Ed.T.). 


c ^sfad  (J ^Hew  asi 


Status  peninggalan  purbakala  jahiliyah  ( nkaz )  dapat  diketahui 
dengan  adanya  tanda  kekufuran  padanya,  seperti  tulisan  nama-nama 
mereka  atau  pahatan  arca  mereka  dan  tanda-tanda  lainnya. 


Untuk  barang  tambang,  yaitu  segala  materi  yang  dikeluarkan 
dari  bumi,  bukan  dari  jenisnya479  dan  bukan  tanaman,  sama  saja,  apa¬ 
kah  berbentuk  cair  seperti;  minyak  dan  ter  (aspal),  atau  berbentuk 
beku  seperti;  besi,  tembaga,  emas,  perak  dan  air  raksa,  maka  zakat 
wajib  padanya  berdasarkan  ijma'  sebagaimana  sudah  dijelaskan, 
karena  ia  tercakup  ke  dalam  keumuman  dalil-dalil  yang  mewajib¬ 
kan  zakat  pada  materi  yang  keluar  dari  perut  bumi,  sebagaimana 
Firman  Allah 


"Nafkahkanlah  (dijalan  Allah)  sebagian  dari  hasil  usaha  kalian  yang 
baik-baik  dan  sebagian  dari  apa  yang  Kami  keluarkan  dari  bumi  un¬ 
tuk  kalian."  (Al-Baqarah:  267). 


'eempat 


ZAKAT  HEWAN  TERNAK 


- 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

Yang  dimaksud  hewan  ternak  adalah  unta,  sapi,  dan  kambing. 
Sapi  mencakup  juga  kerbau,  karena  ia  dikategorikan  jenis  dari  sapi. 
Kambing  mencakup  kambing  domba  ( adh-Dha'nu )  dan  kambing  ka¬ 
cang  ( al-Ma'zu ). 

Hewan  ternak  ill^)  dinamakan  demikian  karena  ia  tidak 
berbicara,  yaitu  dari  kata  (£1*$')  yang  berarti  samar  dan  tidak  jelas. 


479  (Maksudnya,  bukan  materi  tanah.  Lihat  al-Fiqh  al-Islami  wa  Adillatuhu,  Wahbah 
az-Zuhaili,  6/4653.  Ed.T.). 


(Bagian  (Pertama:  Syarat-syarat  wajib 

Untuk  wajibnya  zakat  hewan  ternak  ditetapkan  syarat-syarat 
berikut: 


1.  Hendaklah  jumlah  hewan  ternak  mencapai  nisab  syar'i,  yaitu: 
pada  unta  lima  ekor,  sapi  tiga  puluh  ekor,  dan  kambing  empat  puluh 
ekor,  berdasarkan  sabda  Rasulullah  M, 

•I**'*  o  •"  o  \ 

/ 

"Pada  unta  yang  kurang  dari  lima  ekor  tidak  ada  kewajiban  zakat. 11480 
Dan  berdasarkan  hadits  Mu'adz  4s>, 

g.  jd\  ^  iiT  «M  tgpi  ji?  ilif 

•AJ_4ws  Jjs' 

" Rasulullah  M  mengutusku  untuk  mengumpulkan  zakat  penduduk 
Yaman,  maka  beliau  memerintahkanku  untuk  mengambil  satu  ekor 
tabi'  (anak  sapi  yang  berumur  1  tahun  masuk  tahun  kedua)  dari  se¬ 
tiap  tiga  puluh  ekor  sapi,  dan  musinnah  ( anak  sapi  yang  memasuki 
tahun  ketiga)  dari  setiap  empat  puluh  ekor  sapi..."481 

Serta  berdasarkan  sabda  Nabi  *H, 

....A3-X*s &  1  &  C.  ~  ^  j  ^  C-j^” 

''Bila  saimah  (hewan  ternak  yang  digembala  tanpa  biaya)  milik  se¬ 
seorang  kurang  dari  empat  puluh  ekor  kambing  maka  tidak  ada  ke¬ 
wajiban  zakat  padanya...."482 

2.  Hendaklah  hewan  ternak  tersebut  telah  melewati  masa  1  tahun 
(haul)  di  sisi  pemiliknya  ketika  ia  mencapai  nisab,  berdasarkan  hadits, 


480  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1447  dan  Muslim,  no.  979. 
Kata  JjNi  ;y  adalah  unta  yang  berjumlah  3  sampai  10.  Kata  ini  berbentuk 
mu  'annats  (perempuan)  yang  tidjak  memiliki  kata  tunggal.  Maka  ungkapan 
Sjl  jJ-  sama  dengan  ungkapan  rU  i_>  (lima  unta  yang  telah  layak  dikendarai) 
Jl>  U£(lima  unta  jantan  yang  telah  berumur  4  atau  7  atau  8  tahun)  dan 

Yy  (lima  unta  betina) . 

481  Hadits  shahih  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  5/240;  Abu  Dawud,  no.  1576;  at-Tirmidzi, 
no.  623;  dan  lainnya.  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa "  al-Ghalil,  no.  795. 

482  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1454. 


Zgkat  {JjHew  an  {Sfewok 


.  jjil  ji  JU  £  fl§  ^ 


"Tidak  ada  zakat  pada  harta  sehingga  ia  melewati  1  haul."483 


3.  Hendaklah  hewan  temak  tersebut  adalah  sa'imah,  yaitu  hewan 
gembalaan  yang  merumput  pada  tanaman  yang  mubah  -yaitu  tana¬ 
man  yang  tumbuh  dengan  sendirinya  dengan  perbuatan  Allah 
tanpa  ditanam  oleh  siapa  pun-  dalam  setahun  atau  mayoritasnya, 
berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


"Pada  zakat  kambing,  yaitu  pada  sa'imahnya  (yang  digembala  tanpa 
biaya),  bila  jumlahnya  40  sampai  120,  maka  kewajiban  zakatnya  se¬ 
ekor  kambing."1184 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


C&ij'*1  <Sil  lK 


"Pada  setiap  unta  yang  sa'imah  (yang  digembala  tanpa  biaya),  yaitu 
pada  40  ekor  terdapat  kewajiban  zakat  1  ekor  bintu  labun  (anak  unta 
yang  memasuki  tahun  ketiga)." 


Bila  hewan  ternak  digembalakan  kurang  dari  1  tahun  dan  ma¬ 
yoritasnya  diberi  biaya  makan,  maka  ia  bukan  hewan  temak  sa'imah, 
dan  tidak  ada  kewajiban  zakat  padanya. 


4.  Hendaknya  bukan  hewan  temak  pekerja,  yaitu  hewan  temak 
yang  dipekerjakan  tuannya  untuk  membajak  tanah,  atau  mengang¬ 
kut  barang,  atau  memikul  beban,  karena  dalam  kondisi  ini  ia  masuk 
ke  dalam  kebutuhan  pokok  seseorang,  seperti  pakaian.  Adapun  bila 
disiapkan  untuk  disewakan,  maka  zakatnya  pada  upah  yang  diha¬ 
silkannya  bila  sudah  berputar  satu  haul. 


tfitujfimtf&duii:  Kadar  zakat  wajib 


Kadar  zakat  yang  wajib  bagi  unta 

Kadar  zakat  yang  wajib;  pada  5  ekor  unta  adalah  seekor  jadza'ah485 

483  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  631;  dan  Ibnu  Majah,  no.  1792;  dishahihkan 
oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  787. 

484  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1454. 

485  Jadza'ah  min  adh-Dha  'ni  adalah  domba  muda  berumur  genap  1  tahun  dan  masuk 


<  //.iJctit  l£/S \nak 


domba  atau  tsaniyah 486  kambing  kacang.  Pada  10  ekor  unta  adalah 
2  ekor  kambing.  15  ekor  unta  adalah  3  ekor  kambing.  20  ekor  unta 
adalah  4  ekor  kambing. 

Pada  25  ekor  unta  sampai  35  ekor  unta,  kadar  zakatnya  adalah 
1  bintu  makhadh,  yaitu  unta  betina  umur  1  tahun  dan  masuk  tahun 
kedua.  Dinamakan  dengan  bintu  makhadh  karena  biasanya  induknya 
sudah  bunting,  sehingga  ia  adalah  makhidh,  yakni  bunting. 

Bila  tidak  ada  bintu  makhadh,  maka  boleh  membayar  dengan 
ibnu  labun,  yaitu  unta  jantan  umur  2  tahun  dan  masuk  tahun  ketiga. 
Dinamakan  demikian  karena  biasanya  ibunya  sudah  melahirkan 
adiknya  sehingga  sekarang  dia  memiliki  laban  (air  susu). 

Pada  36  ekor  unta  sampai  45  ekor,  kadar  zakatnya  adalah  bintu 
labun,  yaitu  unta  betina  berumur  2  tahun. 

Pada  46  ekor  unta  sampai  60  ekor,  kadar  zakatnya  adalah  satu 
ekor  hiqqah,  yaitu  unta  betina  yang  telah  sempurna  berumur  3  tahun 
dan  masuk  tahun  keempat.  Dinamakan  hiqqah  karena  ia  sudah  patut 
(i istahaqqat )  untuk  dibuntingi  oleh  pejantan.  Ada  yang  berkata,  ka¬ 
rena  ia  sudah  patut  ( istahaqqat )  untuk  dikendarai  dan  digunakan 
mengangkut  beban. 

Pada  61  ekor  sampai  75,  kadar  zakatnya  adalah  satu  ekor 
jadza'ah,  yaitu  unta  betina  yang  sudah  berumur  4  tahun  dan  masuk 
tahun  kelima.  Dinamakan  demikian  karena  ia  menanggalkan  (jadza'at) 
gigi  depannya. 

Pada  76  ekor  sampai  90  ekor  unta,  kadar  zakatnya  adalah  2 
ekor  bintu  labun. 


Pada  91  ekor  unta  sampai  120,  kadar  zakatnya  adalah  2  ekor 
hiqqah. 


Bila  sudah  melebihi  120,  maka  untuk  setiap  40  ekor,  kadar 
zakatnya  adalah  1  ekor  bintu  labun,  dan  setiap  50  ekor,  kadar  zakat¬ 
nya  adalah  1  ekor  hiqqah.  Hal  ini  berdasarkan  hadits  Anas  4®  dalam 
kitab  ash-Shadaqah, 


^  yy  y*  y*  yij^j 


tahun  kedua. 

Tsaniyah  adalah  kamfting  kacang  berumur  2  tahun  dan  masuk  tahun  ketiga. 


486 


{JjHewati  i3ehnaJz 


‘-^•9  6s5^3  o^~  di  0^ Lr^l?  c-JUu  lili 


"Pada  24  ekor  unta  atau  kurang,  kadar  zakatnya  adalah  dari  kambing. 
Setiap  5  ekor  unta,  kadar  zakatnya  satu  ekor  kambing.  Lalu  bila  sudah 
mencapai  25  sampai  35  (ekor  unta),  maka  zakatnya  adalah  satu  ekor 
bintu  makhadh  betina... 11487 


Berikut  ini  adalah  tabel  tata  cara  zakat  pada  unta: 


15 

19 

3  ekor  kambing 

20 

24 

4  ekor  kambing 

25 

35 

Bintu  makhadh 

36 

45 

Bintu  labun 

46 

60 

Hiqqah 

75 


1« 


90 


76 


120 


91 


Bila  lebih  dari  120  ekor,  maka  zakat  yang  wajib  pada  setiap  40 
ekor  unta  adalah  bintu  labun,  dan  setiap  50  ekor  unta  adalah  hiqqah. 

s®*  Kadar  zakat  yang  wajib  pada  sapi 

Pada  30  ekor  sapi  sampai  39  wajib  mengeluarkan  zakat  1  ekor 
tabi',  yaitu  sapi  yang  telah  berumur  setahun.  Ia  dinamakan  demikian 
karena  ia  mengikuti  ( yatba'u )  induknya. 

Pada  40  ekor  sapi  sampai  59,  zakatnya  adalah  1  ekor  musinnah, 
yaitu  sapi  yang  telah  berumur  2  tahun.  Ia  dinamakan  demikian  ka¬ 
rena  gigi-giginya  (asnan)  muncul. 

Pada  60  ekor  sapi  sampai  69,  zakatnya  adalah  2  ekor  tabi'. 

Kemudian  pada  setiap  30  ekor  sapi,  zakatnya  adalah  1  ekor 
tabi',  dan  pada  setiap  40  ekor  sapi,  zakatnya  adalah  1  ekor  musinnah, 

487  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1454. 


SsliM  i£f-Uw<ui  (Sfeuwk 


dan  begitu  seterusnya. 


Hal  ini  berdasarkan  hadits  Mu'adz  4$>, 

+  o&b  lK  b*3  $  o* 'o*  byfe 


" Lalu  Nabi  M  memerintahkanku  untuk  mengambil  zakat  -dari  se¬ 
tiap  30  ekor  sapi-  1  ekor  tabi',  dan  dari  setiap  40  ekor  sapi,  1  ekor 
musinnah." 


Berikut  ini  adalah  tabel  yang  menjelaskan  tata  cara  zakat 
pada  sapi: 


- * 

Dari  " 

30 

39 

1  Tabi' 

40 

59 

1  Musinnah 

60 

69 

2  Tabi' 

70 

79 

1  Tabi'  dan  1  musinnah 

Lebih  dari  itu,  maka  setiap  30  ekor  sapi,  zakatnya  adalah  1 
ekor  tabi',  dan  setiap  40  ekor  sapi,  zakatnya  adalah  1  ekor  musinnah. 


«sr  Kadar  zakat  yang  wajib  pada  kambing 


Pada  40  ekor  kambing  sampai  120  ekor,  zakatnya  wajib  dike¬ 
luarkan  1  ekor  kambing.  Pada  121  ekor  sampai  200  ekor,  zakatnya 
wajib  dikeluarkan  2  ekor  kambing.  Pada  201  ekor  sampai  300  ekor 
wajib  dikeluarkan  zakatnya  3  ekor  kambing,  kemudian  kadar  wajib 
menjadi  tetap  setelah  kadar  jumlah  ini,  sehingga  pada  setiap  100  ekor, 
zakatnya  adalah  1  ekor  kambing,  berapapun  jumlahnya. 


Hal  ini  berdasarkan  hadits  Anas  dalam  Kitab  ash-Shadaqah, 

i  cuiS*  lil  £3  ^jjUI  lij 

.oli,  SiU  jT  aJLjIAj  Jp  oS \j  lila  i&'fe  l^lii  <jl 


"Pada  zakat  kambing,  yakni  kambing  sa'imah  (yang  digembala  tanpa 
biaya),  bila  jumlahnya  40  sampai  120  ekor  terdapat  kewajiban  zakat 


(£fiewan  l£/« ’uiak 


1  ekor  kambing.  Lalu  bila  melebihi  120  ekor  rampai  200  ekor,  maka 
di  dalamnya  ada  kewajiban  zakat  2  ekor  kambing.  Lalu  bila  lebih  dari 
200  ekor  sampai  300  ekor,  maka  di  dalamnya  ada  kewajiban  zakat  3 
ekor  kambing.  Lalu  bila  lebih  dari  300  ekor,  maka  pada  setiap  100 
ekor  ada  kewajiban  zakat  1  ekor  kambing . 11488 


Tabel  zakat  kambing 


mmmm. 

40 

120 

1  ekor  kambing 

121 

200 

2  ekor  kambing 

201  ' 

300 

3  ekor  kambing 

Lebih  dari  300  ekor,  maka  pada  setiap  100  ekor  ada  kewajiban 
zakat  1  ekor  kambing. 


fflagian  Wetiga:  Sifat  harta  yang  wajib  diambil  sebagai  zakat 

Islam  dengan  syariatnya  yang  adil,  mempertimbangkan  an¬ 
tara  kepentingan  orang-orang  fakir  dengan  orang-orang  kaya,  maka 
Islam  mengajak  untuk  memberikan  hak  kaum  fakir  secara  penuh 
tanpa  dikurangi.  Islam  juga  mengajak  untuk  menjaga  hak  orang- 
orang  kaya  pada  harta  mereka. 

Oleh  karena  itu.  Islam  menetapkan  batas  yang  wajib  untuk  di¬ 
keluarkan  zakatnya,  yaitu  dari  harta  pertengahan,  bukan  yang  pa¬ 
ling  bagus,  dan  bukan  juga  yang  paling  buruk.  Maka  petugas  zakat 
patut  memperhatikan  ketentuan  yang  wajib,  karena  kurang  dari  ke¬ 
tentuannya  tidak  sah,  sebab  ia  mengurangi  hak  fakir  miskin.  Islam 
juga  tidak  mengambil  harta  lebih  tinggi  dari  ketentuannya,  karena 
ia  mengurangi  hak  orang-orang  kaya. 

Petugas  zakat  juga  tidak  boleh  mengambil  hewan  sakit,  cacat, 
dan  tua  renta,  karena  ia  tidak  berguna  bagi  orang-orang  fakir.  Se¬ 
baliknya  dia  juga  tidak  boleh  mengambil  hewan  yang  jago  makan, 
yaitu  hewan  yang  gemuk  yang  disiapkan  untuk  dimakan,  juga  tidak 
boleh  mengambil  induk  yang  mengurusi  anak-anaknya,  tidak  boleh 
mengambil  makhidh,  yaitu  hewan  bunting,  tidak  boleh  mengambil 
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pejantan  yang  disiapkan  untuk  mengawini,  tidak  boleh  mengambil 
hewan-hewan  pilihan  yang  menarik  pandangan  mata,  karena  ia  ter¬ 
masuk  kara'im  al-mal  (harta  mulia  dan  utama).  Mengambilnya  dapat 
merugikan  pemiliknya,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


" Hindarilah  mengambil  harta  mereka  yang  mulia  dan  utama. 11489 


Dan  berdasarkan  atsar  yang  diriwayatkan  dari  Umar  bin  al- 
Khaththab  4»,  bahwa  dia  berkata  kepada  petugas  zakatnya,  Sufyan, 

ip-ijl  piJjl  olSj  JxjrO\j  4j)l  fJ=J  fyS  tSj  ji 

.JUJI  J L.j  dU: J  igUlj  £ji\  ii-iij 


" Katakanlah  kepada  kaummu, ' Sesungguhnya  kami  meninggalkan 
untuk  kalian  (yakni  tidak  mengambil)  induk  (baru  beranak)  yang 
mengurusi  anak-anaknya,  kambing  bunting  (hampir  beranak),  kam¬ 
bing  pedaging  dan  kambing  pejantan,  akan  tetapi  kami  mengambil 
jadza'ah  (kambing  yang  umurnya  memasuki  tahun  kedua)  dan  tsa- 
niyyah  (kambing  yang  umurnya  memasuki  tahun  ketiga).  Itulah  per¬ 
tengahan  (yang  adil)  pada  harta  antara  kami  dengan  kalian." 


{ 'BagUmOimnpat :  Khulthah  (gabungan)  pada  hewan  ternak 

Khulthah  terbagi  menjadi  dua: 

Pertama:  Khulthah  a'yan,  yaitu  status  hewan  ternak  tersebut  di¬ 
miliki  oleh  dua  orang  secara  bersama,  namun  bagian' salah  satu  pihak 
belum  dipisahkan  dari  bagian  pihak  lainnya.  Khulthah  a'yan  ini  bisa 
terjadi  karena  warisan  dan  bisa  juga  karena  pembelian. 

Kedua:  Khulthah  aushaf,  yaitu  hewan  ternak  dimiliki  oleh  dua 
orang  dan  bagian  masing-masing  pihak  bisa  dibedakan  dan  diketa¬ 
hui.  Yang  mengumpulkan  antara  keduanya  hanyalah  pertetang¬ 
gaan  semata. 

Khulthah  dengan  kedua  bentuknya,  membuat  dua  harta  yang  di¬ 
campur  seperti  satu  harta  bila  penggabungan  keduanya  mencapai  nisab 
dan  kedua  pemiliknya  termasuk  orang  yang  wajib  menunaikan  zakat. 


489  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1395,  dan  Muslim,  no.  19:  dari 
hadits  Ibnu  Abbas 


Seandainya  salah  seorang  pemiliknya  kafir,  maka  khulthah  tidak 
sah  dan  tidak  berdampak.  Hendaknya  kedua  harta  tersebut  bersama- 
sama  dalam  satu  kandang,  yaitu  tempat  bermalam  dan  bernaung, 
dalam  satu  kawasan  tempat  penggembalaan,  pergi  bersama  dan  pu¬ 
lang  bersama,  tempat  memerah  dan  menggembala  keduanya  sama, 
sehingga  pejantan  yang  mengawini  keduanya  juga  sama. 

Bila  syarat-syarat  di  atas  terpenuhi,  maka  dua  harta  yang  di¬ 
campur  itu  menjadi  seperti  satu  harta,  disebabkan  dampak  dari  khul¬ 
thah,  berdasarkan  sabda  Nabi  38, 


" Harta  yang  terpisah  itu  tidak  boleh  dikumpulkan  dan  harta  yang  ter¬ 
kumpul  itu  tidak  boleh  dipisahkan  karena  takut  (membayar  banyak) 
zakat.  Harta  yang  berasal  dari  dua  percampuran,  maka  sesungguh¬ 
nya  keduanya  akan  kembali  (dibebankan)  di  antara  mereka  berdua 
dengan  (takaran)  yang  sama."490 

Khulthah  berdampak  pada  wajib  dan  gugurnya  mengeluarkan 
zakat.  Hal  tersebut  khusus  pada  hewan  ternak,  bukan  yang  lainnya. 

Contoh  menggabungkan  harta  yang  terpisah:  ada  tiga  orang, 
masing-masing  memiliki  40  ekor  kambing,  sehingga  total  kambing 
milik  mereka  semua  adalah  120  ekor,  maka  kalau  kita  menganggap 
masing-masing  pihak  memiliki  sendirian,  niscaya  mereka  berkewa¬ 
jiban  mengeluarkan  zakat  3  ekor  kambing,  akan  tetapi  bila  kita  meng¬ 
gabungkan  kambing  semuanya,  maka  hanya  wajib  mengeluarkan 
kambing  1  ekor  saja.  Dalam  contoh  di  sini,  mereka  menggabungkan 
(kepemilikan)  antara  kambing-kambing  yang  terpisah,  agar  mereka 
hanya  wajib  mengeluarkan  zakat  1  ekor  saja,  bukan  3. 

Contoh  memisahkan  harta  yang  terkumpul:  Seseorang  memi¬ 
liki  40  ekor  kambing,  lalu  ketika  dia  mengetahui  tentang  kehadiran 
petugas  zakat  yang  tiba,  maka  dia  memisahkannya,  lalu  meletakkan 
20  ekor  di  suatu  tempat  dan  20  ekor  lainnya  di  tempat  yang  lain,  se¬ 
hingga  tidak  diambil  zakat  darinya,  karena  tidak  mencapai  1  nisab. 

490  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  621  dan  lainnya,  dan  beliau  menghasankan- 
nya.  Ia  adalah  bagian  dari  hadits  Nabi  M  pada  Kitab  ash-Shadaqah  yang  panjang. 
Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  792. 


clMub  (^Kelima  <^$^$><>*  ■*"' 

ZAKAT  FITRAH 

Disebut  juga  sedekah  fitrah 


Zakat  fitrah  dinamakan  demikian,  karena  ia  diwajibkan  de¬ 
ngan  sebab  berakhirnya  puasa  dengan  makan  dari  Bulan  Rama¬ 
dhan.  Zakat  ini  tidak  berkaitan  dengan  harta,  akan  tetapi  berkaitan 
dengan  tanggungan,  yaitu  zakat  untuk  menyucikan  jiwa  dan  raga. 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 


fflagimlPertnma:  Hukum  dan  dalil  Zakat  Fitrah 

Zakat  fitrah  wajib  atas  setiap  Muslim,  berdasarkan  khabar  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  llmar  «#>,  dia  berkata, 

j!  yA  \ b\^o  ijkZa. Aj  yA  Jka. aJ \  AsjJjo  ^  4&\  J °jLj 

'hj  y*  i^u-? 


" Rasulullah  M  mewajibkan  zakat  fitrah  sejak  (akhir)  Bulan  Rama¬ 
dhan  sebesar  satu  sha'  kurma  atau  satu  sha'  gandum  atas  hamba  sa¬ 
haya  dan  orang  merdeka,  laki-laki  dan  wanita,  anak-anak  dan  orang 
dewasa  dari  kaum  Muslimin."*91 


(Bagian  fl&ilua:  Syarat-syarat  Zakat  Fitrah  dan  atas  siapa  ia  wajib 

Zakat  fitrah  wajib  atas  setiap  Muslim,  anak-anak  dan  dewasa, 
laki-laki  dan  wanita,  orang  merdeka  dan  hamba  sahaya,  berdasar¬ 
kan  hadits  Ibnu  Umar  di  atas. 

Dianjurkan  untuk  menunaikan  zakat  bagi  janin  bila  sudah  di¬ 
tiupkan  ruh  kepadanya,  yaitu  saat  mencapai  umur  empat  bulan. 


491  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1503  dan  Muslim,  no.  984. 


karena  as-Salaf  ash-Shalih  membayar  zakat  fitrah  untuk  janin  seba¬ 
gaimana  yang  diriwayatkan  dari  Utsman  dan  lainnya. 

Wajib  membayar  zakat  fitrah  untuk  dirinya  dan  orang  yang 
wajib  dia  nafkahi,  berupa  istri  atau  kerabatnya.  Demikian  juga  hamba 
sahayanya,  karena  zakat  fitrahnya  ditanggung  oleh  tuannya,  berda¬ 
sarkan  sabda  Nabi  M, 

o  )  ^  £  (f  ^  o  ^  ^ 

.jiajJl  aS-w?  Mi  I  (3 

" Tidak  ada  kewajiban  zakat  pada  hamba  sahaya  kecuali  zakat  fitrah."*92 

Zakat  ini  tidak  wajib  kecuali  atas  orang  yang  memiliki  kele¬ 
bihan  dari  makanan  pokoknya,  dan  makanan  pokok  dari  orang-orang 
yang  wajib  dinafkahinya  serta  kebutuhan-kebutuhan  primernya 
pada  hari  dan  malam  Idul  Fitri,  di  mana  kadar  lebih  tersebut  cukup 
untuk  mengeluarkan  zakat  fitrah. 

Jadi,  zakat  fitrah  tidak  wajib  kecuali  dengan  dua  syarat: 

1.  Islam,  sehingga  zakat  fitrah  tidak  wajib  atas  orang  kafir. 

2.  Memiliki  kadar  lebih  dari  makanan  pokoknya  dan  makanan 
pokok  keluarga  yang  wajib  dinafkahinya  dan  kebutuhan  primernya 
pada  hari  dan  malam  Idul  Fitri. 


UZagUui  (Ketiga:  Hikmah  diwajibkannya  Zakat  Fitrah 

Di  antara  hikmah  zakat  fitrah  adalah: 


1.  Menyucikan  orang  yang  berpuasa  dari  perbuatan  sia-sia  dan 
perkataan  keji  yang  mungkin  terjadi  padanya  saat  berpuasa. 


2.  Membantu  orang  fakir  dan  miskin  sehingga  mereka  tidak 
meminta-minta  di  hari  raya,  membuat  mereka  bahagia,  sehingga 
hari  raya  menjadi  hari  bahagia  bagi  semua  lapisan  masyarakat.  Hal 
ini  berdasarkan  hadits  Ibnu  Abbas 


o  >  *  's' 


ijll i}  jl 1)1  pSULU  VJ&  jkk J!  sl%  m  J 
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"Rasulullah  M  mewajibkan  zakat  fitrah  untuk  menyucikan  orang 


492  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  982  - 10. 


Sykat  ^WuJv 


yang  berpuasa  dari  perbuatan  sia-sia  dan  perkataan  keji,  dan  sebagai 
pemberian  makan  bagi  orang-orang  miskin . 1,493 

3.  Di  dalamnya  terkandung  tindakan  memperlihatkan  syu¬ 
kur  atas  nikmat  Allah  $$  kepada  hamba  dengan  menyempurnakan 
Puasa  Ramadhan,  mendirikan  shalat  malamnya,  dan  amal-amal 
shalih  lainnya  yang  mudah  dilakukan  pada  bulan  yang  berkah  ini. 


fflagkuifl&mpat:  Kadar  Zakat  Fitrah  yang  wajib  dan  dari  makanan 
pokok  apa  ia  ditunaikan? 

Kadar  zakat  yang  wajib  pada  zakat  fitrah  adalah  satu  sha'  dari 
kebiasaan  makanan  pokok  penduduk  suatu  daerah,  bisa  berupa  be¬ 
ras,  gandum,  jawawut,  kurma,  kismis,  atau  keju494  atau  beras  atau 
jagung  atau  bahan  pokok  lain,  hal  ini  berdasarkan  sabda  Nabi  M  da¬ 
lam  hadits-hadits  yang  shahih  seperti  hadits  Ibnu  Umar  di  atas. 

Boleh  beberapa  orang  memberikan  zakat  fitrahnya  untuk  satu 
orang,  dan  sebaliknya  zakat  satu  orang  boleh  diberikan  kepada  bebe¬ 
rapa  orang. 

Tidak  boleh  membayar  zakat  fitrah  dengan  harga  makanan 
pokok  tersebut,  karena  hal  itu  menyelisihi  apa  yang  diperintahkan 
oleh  Rasulullah  M,  dan  tidak  sejalan  dengan  praktik  para  sahabat,  di 
mana  mereka  dahulu  mengeluarkan  satu  sha'  makanan,  di  samping 
itu  zakat  fitrah  adalah  ibadah  yang  wajib  dari  jenis  yang  ditentukan 
yaitu  makanan,  maka  tidak  sah  membayarnya  dengan  selain  jenis 
yang  sudah  ditentukan. 

(Brujian  fl&jjma:  Waktu  wajib  dan  pembayarannya 

Zakat  fitrah  wajib  dengan  terbenamnya  matahari  dari  malam 
hari  raya,  karena  waktu  ini  adalah  waktu  berbuka  di  akhir  Bulan 
Ramadhan. 

Pembayarannya  memiliki  dua  waktu:  Waktu  pembayaran  yang 
utama  dan  waktu  yang  dibolehkan. 

493  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  1609;  Ibnu  Majah,  no.  1827;  dan  al-Hakim,  1/ 409; 
dan  beliau  menshahihkannya.  Dihasankan  oleh  an-Nawawi  dalam  al-Majmu'.  Dan 
dihasankan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Ibni  Majah,  no.  1492. 

494  Keju  adalah  susu  yang  dikeringkan  dan  dipadatkan  yang  dibuat  dari  susu  yang 
telah  diambil  sari  patinya. 


(  £5©s JwA  GfyleMAima 


Waktu  yang  utama  adalah  dari  sejak  terbitnya  fajar  pada  hari 
raya  sampai  sebelum  pelaksanaan  Shalat  Id,  berdasarkan  hadits 
Ibnu  Umar  qgss, 

.s-iiJi  ji  ja  trj’J-  p  jp\  m  o‘ 

"Bahwa  Nabi  it  memerintahkan  agar  zakat  fitrah  dibayarkan  sebe¬ 
lum  orang-orang  berangkat  Shalat  Id."495 

Waktu  yang  boleh  adalah:  Satu  atau  dua  hari  sebelum  hari 
raya,  berdasarkan  perbuatan  Ibnu  Umar  dan  para  sahabat  lainnya. 

Tidak  boleh  menunda  pembayarannya  sesudah  Shalat  Id,  ka¬ 
rena  bila  dia  menundanya,  maka  ia  adalah  sedekah  biasa  dan  pela¬ 
kunya  berdosa  karena  penundaannya,  berdasarkan  sabda  Nabi  «H, 

cg  si£i\  jjj  ud  P  uiif  ^ 
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"Barangsiapa  menunaikannya  sebelum  shalat  (Idul  Fitri),  maka  ia 
adalah  zakat  yang  diterima,  dan  barangsiapa  menunaikannya  se¬ 
sudah  shalat,  maka  ia  adalah  sedekah  dari  sedekah-sedekah  biasa."496 


^Reenam 


YANG  BERHAK  MENERIMA  ZAKAT 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

flkujfim  (Pertama:  Yang  berhak  menerima  zakat  dan  dalilnya 

Penerima  zakat  adalah  mereka  yang  berhak  menerimanya. 


495  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1503  dan  Muslim,  no.  984. 

496  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  1609  dan  Ibnu  Majah,  no.  1827:  dari  hadits 
Ibnu  Abbas  Dihasankan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  843. 


Mereka  adalah  delapan  jenis  orang  yang  Allah  sebutkan  pada 
FirmanNya  M, 


" Sesungguhnya  zakat-zakat  itu  hanyalah  untuk;  orang-orang  fakir, 
orang-orang  miskin,  pengurus-pengurus  zakat,  para  muallafyang 
dibujuk  hatinya,  untuk  (memerdekakan)  budak,  orang-orang  yang 
berhutang,  untuk  jalan  Allah,  dan  orang-orang  yang  sedang  dalam 
perjalanan,  sebagai  sesuatu  ketetapan  yang  diwajibkan  Allah;  dan 
Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Mahabijaksana (At-Taubah:  60). 


Penjelasannya  adalah  sebagai  berikut: 

1.  Fakir  bentuk  jamaknya  (ilyiail),  yaitu  orang  yang  tidak 
memiliki  harta  yang  bisa  menutupi  hajatnya  dan  hajat  keluarganya, 
berupa  makanan,  minuman,  pakaian,  dan  tempat  tinggal.  Dia  sama 
sekali  tidak  memiliki  sesuatu  atau  memiliki  harta  yang  kurang  dari 
setengah  kadar  kecukupannya.  Orang  fakir  boleh  diberi  zakat  yang 
mencukupinya  selama  setahun. 

2.  Miskin  (o&Lf)  bentuk  jamaknya  yaitu  orang  yang 

mempunyai  setengah  dari  kadar  kecukupannya  atau  lebih  dari  sete¬ 
ngah,  seperti  orang  yang  memiliki  seratus  padahal  dia  membutuhkan 
dua  ratus.  Dia  boleh  diberi  zakat  yang  mencukupinya  selama  setahun. 

3.  Amil  zakat  (J*£)  bentuk  jamaknya  (i^Luil),  yaitu  orang  yang 
diutus  oleh  pemimpin  (pemerintah)  untuk  mengumpulkan  zakat, 
maka  pemimpin  memberinya  zakat  yang  mencukupinya  untuk  be¬ 
rangkat  dan  pulang  walaupun  dia  orang  yang  berkecukupan,  karena 
amil  zakat  sudah  memberikan  dirinya  sepenuhnya  untuk  pekerjaan 
ini.  Amil  zakat  adalah  semua  pihak  yang  bekerja  dalam  mengum¬ 
pulkan,  mencatat,  menjaga,  dan  membagikan  zakat  kepada  pene¬ 
rima  zakat. 


4.  Muallaf,  yaitu  orang  yang  diberi  zakat  dalam  rangka  melu¬ 
nakkan  hatinya  kepada  Islam  bila  dia  orang  kafir,  atau  dalam  rangka 
meneguhkan  imannya  bila  dia  termasuk  orang-orang  lemah  imannya 


yang  menyepelekan  ibadah,  atau  untuk  menganjurkan  kerabat  me¬ 
reka  kepada  Islam  atau  untuk  meminta  bantuan  mereka  atau  men¬ 
cegah  keburukan  mereka. 

5.  Riqab  (olijlt)  adalah  bentuk  jamak  dari  (iJj),  maksudnya 
adalah  hamba  sahaya  Muslim  laki-laki  atau  wanita,  dia  dibeli  de¬ 
ngan  harta  zakat  lalu  dimerdekakan,  atau  dia  seorang  mukatab  (sa¬ 
haya  yang  ingin  memerdekakan  dirinya  dengan  membayar  ganti 
rugi  kepada  tuannya),  maka  dia  diberi  zakat  untuk  melunasi  pem¬ 
bayaran  dirinya  kepada  tuannya  agar  bisa  merdeka  dan  bisa  ber¬ 
tindak  sesuai  keinginannya  dan  menjadi  anggota  masyarakat  yang 
berguna,  mampu  beribadah  kepada  Allah  M  secara  sempurna.  De¬ 
mikian  juga  tawanan  Muslim,  dia  boleh  dibebaskan  dari  musuh  de¬ 
ngan  uang  zakat. 

6.  Gharim  bentuk  jamaknya  yaitu  orang  yang 

berhutang  yang  menanggung  beban  hutangnya  bukan  untuk  ber¬ 
maksiat  kepada  Allah,  sama  saja,  baik  untuk  dirinya  dalam  perkara 
mubah  atau  selainnya  seperti  mendamaikan  dua  pihak  yang  bertikai. 
Orang  ini  diberi  zakat  untuk  melunasi  hutangnya.  Orang  yang  ber¬ 
hutang  dalam  rangka  mendamaikan  di  antara  pihak  yang  bertikai 
itu  berhak  diberi  zakat  sekalipun  dia  orang  kaya. 

7.  Fi  Sabilillah,  yaitu  orang-orang  yang  berperang  di  jalan 
Allah  secara  sukarela,  yang  mereka  tidak  memiliki  gaji  dari  Baitul 
Mal,  maka  mereka  berhak  diberi  zakat,  sama  saja,  baik  mereka  mis¬ 
kin  atau  kaya. 

8.  Ibnu  Sabil,  yaitu  musafir  yang  terpisah  dari  negerinya  yang 
memerlukan  biaya  untuk  melanjutkan  safarnya  ke  negerinya  bila  dia 
tidak  mendapatkan  orang  yang  mau  memberinya  hutang. 


Batasan  orang-orang  yang  tidak  boleh  menerima  zakat 

Kriteria  orang-orang  yang  pembayaran  zakat  tidak  boleh  di¬ 
berikan  kepada  mereka  adalah: 

1.  Orang  kaya  dan  orang  yang  kuat  yang  mampu  bekerja,  ber¬ 
dasarkan  sabda  Nabi  Sg, 


N  j 


tyang  T&ehAak,  GfYlenehima  3jjfarf 


"Tidak  ada  bagian  di  dalam  zakat  untuk  orang  kaya  dan  tidak  pula 

untuk  orang  kuat  yang  mampu  berusaha . 1,497 

Namun  untuk  amil  zakat  atau  gharim  itu  berhak  diberi  zakat 
sekalipun  mereka  kaya,  sebagaimana  sudah  dijelaskan.  Demikian 
juga  orang  yang  kuat  (mampu)  berusaha  juga  bisa  diberi  zakat  mana¬ 
kala  dia  berkonsentrasi  menuntut  ilmu  syar'i  sedangkan  dia  tidak 
memiliki  harta,  karena  menuntut  ilmu  adalah  jihad  di  jalan  Allah. 

Adapun  jika  orang  yang  mampu  bekerja  itu  beribadah  dan  me¬ 
ninggalkan  pekerjaan  agar  bisa  menyibukkan  diri  dengan  ibadah-ibadah 
sunnah,  maka  tidak  diberi  zakat,  karena  manfaat  ibadah  terbatas 
pada  pelakunya,  berbeda  halnya  dengan  ilmu. 

2.  Orangtua,  anak-anak,  dan  istri  yang  mana  nafkah  mereka 
merupakan  kewajibannya.  Maka  tidak  boleh  memberikan  zakat 
kepada  orang-orang  yang  wajib  atas  seorang  Muslim  untuk  menaf¬ 
kahi  mereka,  seperti  bapak  dan  ibu,  kakek  dan  nenek,  anak-anak, 
cucu,  karena  tindakannya  membayar  zakat  kepada  mereka  itu  mem¬ 
buat  mereka  tidak  memerlukan  nafkah  yang  diwajibkan  kepadanya, 
sehingga  menggugurkan  nafkah  wajib  darinya.  Dari  sana,  berarti 
manfaat  zakat  kembali  kepada  pembayarnya,  seolah-olah  dia  mem¬ 
berikannya  kepada  dirinya  sendiri. 


3.  Orang  kafir  selain  muallaf,  sehingga  tidak  boleh  memberi¬ 
kan  zakat  kepada  orang-orang  kafir,  berdasarkan  sabda  Nabi  ilt. 


o  i  1  -  ~  •  T "  *  '  o  e.\' ,  *  I  ■  i  ", 
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"Diambil  dari  orang-orang  kaya  mereka  dan  diberikan  kepada  orang- 
orang  fakir  mereka." 


Maksudnya,  orang-orang  kaya  dari  kalangan  kaum  Muslimin 
dan  orang-orang  miskin  dari  kalangan  kaum  Muslimin,  bukan  selain 
kaum  Muslimin.  Karena,  di  antara  tujuan  zakat  adalah  mencukupi 
kebutuhan  orang-orang  fakir  dari  kalangan  kaum  Muslimin,  serta 
mengokohkan  penopang  kasih  sayang  dan  persaudaraan  di  antara 
anggota  masyarakat  Muslim,  dan  hal  ini  tidak  boleh  untuk  orang- 
orang  kafir. 


497  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  5/362;  Abu  Dawud,  no.  1633;  dan  an-Nasa'i,  5/99; 
dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  an-Nasa  'i,  no.  2435. 


j'/ 3$di/u)k  fyyieMMma,  ,  r/ukut 


4.  Keluarga  Nabi  j||,  zakat  tidak  halal  bagi  keluarga  Nabi  M 
sebagai  penghargaan  kepada  kemuliaan  mereka,  berdasarkan  sabda 
Nabi  M, 


•ojiai  £u.ji  $  uSj  TN  ji  n'  vjSi 


"Sesungguhnya  zakat  tidak  halal  bagi  keluarga  Muhammad,  ia  hanya¬ 
lah  kotoran-kotoran  manusia . 11498 


Keluarga  Nabi  M  itu,  ada  yang  berkata,  "Mereka  adalah  Bani 
Hasyim  dan  Bani  al-Muththalib".  Ada  yang  berkata,  "Mereka  ada¬ 
lah  Bani  Hasyim  saja",  dan  inilah  yang  shahih.  Berdasarkan  keten¬ 
tuan  tersebut,  maka  sah  membayar  zakat  kepada  Bani  al-Muththalib, 
karena  mereka  bukan  termasuk  keluarga  Nabi  Muhammad  M  dan 
berdasarkan  keumuman  ayat. 


" Sesungguhnya  zakat-zakat  itu  hanyalah  untuk  orang-orang  fakir." 
(At-Taubah:  60). 

Sehingga  Bani  al-Muththalib  masuk  dalam  kategori  mereka. 


5.  Mawali  keluarga  Nabi  jS,  sehingga  tidak  boleh  memberi¬ 
kan  zakat  kepada  mereka,  berdasarkan  hadits. 


T 


513  d  ji  Si  h\ 


" Sesungguhnya  zakat  tidak  halal  bagi  kami,  dan  sesungguhnya  ma¬ 
wali  suatu  kaum  adalah  bagian  dari  diri  mereka . 1,499 


Mawali  suatu  kaum  adalah  mantan  budak  mereka  yang  sudah 
mereka  merdekakan.  Makna  j*)  "bagian  dari  diri  mereka "  adalah 

hukum  yang  berlaku  pada  para  mawali  sama  dengan  hukum  yang 
berlaku  pada  tuan  yang  memerdekakannya,  sehingga  zakat  itu  di¬ 
haramkan  atas  mawali  Bani  Hasyim. 


6.  Hamba  sahaya.  Zakat  tidak  boleh  dibayarkan  kepada  budak, 
karena  harta  budak  adalah  milik  tuannya.  Lalu  bila  dia  diberi  zakat 

498  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1072. 

499  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  1650;  at-Tirmidzi,  no.  652  dan  ini  adalah  la- 
fazhnya  dan  al-Hakim,  1/404,  at-Tirmidzi  berkata,  "Hasan  shahih."  Dishahihkan 
oleh  al-Hakim,  dan  ia  disetujui  oleh  adz-Dzahabi.  Dishahihkan  juga  oleh  al-Albani 
dalam  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi,  no.  530. 


fffsuufr  'Sieti/iak  Ol'lene/uma  SgJtat 


niscaya  zakat  itu  pindah  kepemilikannya  kepada  tuannya,  dan  ka¬ 
rena  nafkah  budak  itu  dibebankan  kepada  majikannya.  Dan  dike- 
cualikan  dari  hal  tersebut  adalah  budak  mukatab  (sahaya  yang  ingin 
memerdekakan  dirinya  dengan  membayar  sejumlah  ganti  rugi  ke¬ 
pada  tuannya),  maka  dia  boleh  diberi  zakat  untuk  melunasi  cicilan 
hutang  untuk  memerdekakan  dirinya  tersebut.  Serta  dikecualikan 
dari  hal  tersebut  adalah  amil  zakat,  maka  bila  seorang  budak  menjadi 
amil  zakat,  maka  dia  diberi  zakat  karena  statusnya  sebagai  pegawai, 
sementara  seorang  budak  boleh  dipekerjakan  dengan  izin  tuannya. 

Barangsiapa  memberi  zakat  kepada  enam  kelompok  ini,  se¬ 
mentara  dia  tahu  bahwa  zakat  tidak  boleh  diberikan  kepada  me¬ 
reka,  maka  dia  berdosa. 


(Bagian  (Ketiga:  Apakah  ketika  membagikan  zakat  disyaratkan  men¬ 
cakup  semua  delapan  golongan  di  atas? 

Tidak  disyaratkan  dalam  membagi  zakat  untuk  memberi  se¬ 
luruh  delapan  golongan  di  atas,  menurut  pendapat  yang  shahih, 
bahkan  sah  memberikan  zakat  kepada  sebagian  dari  mereka  saja, 
berdasarkan  Firman  Allah 


"Jika  kalian  menampakkan  sedekah-sedekah  (kalian),  maka  itu  adalah 
baik  sekali.  Dan  jika  kalian  menyembunyikannya  dan  kalian  berikan 
kepada  orang-orang  fakir,  maka  menyembunyikan  itu  lebih  baik  bagi 
kalian."  (Al-Baqarah:  271). 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  Sfjj, 

»  !f  .  i  '  «> 

(Jp  ijr? 


" Zakat  itu  diambil  dari  orang-orang  kaya  mereka  dan  diberikan  ke¬ 
pada  orang-orang  fakir  mereka."500 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  H  kepada  Qabishah  4e>, 

.1*  Jib  SiUl  \5j1c. 


500  Muttafaq  ’alaih. 


" Tinggallah  bersama  kami  sampai  zakat  tersebut  dibawakan  kepada 
kami,  lalu  kami  akan  memerintahkan  (petugas  zakat)  untuk  memberi¬ 
kannya  kepadamu.1'501 

Dalil-dalil  ini  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
Firman  Allah  M, 


" Sesungguhnya  zakat-zakat  itu  hanyalah  untuk  orang-orang  fakir." 

(At-Taubah:  60), 

adalah  penjelasan  tentang  orang-orang  yang  berhak  menerima  zakat, 
bukan  meratakan  pembagian  zakat  kepada  mereka  semuanya. 

(Bapim  (Keempat:  Memindahkan  zakat  dari  negeri  asalnya  ke  negeri 
lain 

Boleh  memindahkan  zakat  dari  daerah  asalnya  ke  daerah  lain¬ 
nya,  dekat  atau  jauh,  untuk  suatu  kemaslahatan,  misalnya  keadaan 
negeri  yang  jauh  tersebut  lebih  miskin,  atau  pemberi  zakat  memiliki 
kerabat  miskin  di  daerah  lain  yang  jauh,  sama  seperti  orang  miskin 
di  daerahnya,  karena  di  dalam  memberikan  zakat  kepada  kerabat¬ 
nya  itu  dapat  mewujudkan  dua  maslahat,  yaitu  maslahat  zakat  dan 
silaturahim. 

Pendapat  yang  membolehkan  untuk  memindahkan  zakat  ini 
merupakan  pendapat  yang  shahih,  berdasarkan  keumuman  Firman 
Allah 

" Sesungguhnya  zakat-zakat  itu  hanyalah  untuk  orang-orang  fakir, 

orang-orang  miskin."  (At-Taubah:  60), 
maksudnya,  orang-orang  fakir  dan  miskin  di  seluruh  tempat  mana 
pun. 


501  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1044. 


4.  Kitab  Puasa  I  Shiyam) 


(^Pe^vtama 

PENGANTAR  TENTANG  PUASA  (SHIYAM) 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 


fliagian  (Pertama:  Definisi  Puasa  dan  rukun-rukunnya 

Puasa  (fllAli)  secara  bahasa  adalah  menahan  diri  dari  sesuatu. 
Menurut  syariat  adalah  menahan  diri  dari  makan,  minum,  dan  pem- 
batal-pembatal  lainnya  disertai  dengan  niat,  sejak  dari  terbitnya  fajar 
shadiq  sampai  terbenamnya  matahari. 


er  Rukun-rukun  Puasa 


Dari  definisi  puasa  secara  istilah,  tampaklah  bahwa  puasa  me¬ 
miliki  dua  rukun  dasar,  yaitu: 


Pertama,  Menahan  diri  dari  perkara-perkara  yang  membatal¬ 
kan  sejak  dari  terbitnya  fajar  sampai  terbenamnya  matahari.  Dalil 
rukun  ini  adalah  Firman  Allah 


4  J£ii 


" Maka  sekarang  campurilah  mereka  dan  carilah  apa  yang  telah  di¬ 
tetapkan  Allah  bagi  kalian.  Makan  dan  minumlah  hingga  jelas  bagi 
kalian  (perbedaan)  antara  benang  putih  dan  benang  hitam,  yaitu  fa¬ 
jar.  Kemudian  sempurnakanlah  puasa  sampai  (datang)  malam  hari." 
(Al-Baqarah:  187). 


Yang  dimaksud  dengan  "benang  putih  dan  benang  hitam"  ada¬ 
lah  putihnya  siang  dan  gelapnya  malam. 

Kedua ,  Niat,  yaitu  orang  yang  puasa  bersengaja  menahan  diri 
dari  segala  hal  yang  membatalkan  ibadah  kepada  Allah  £#$>.  Dengan 
niat  ini  akan  terpisahkan  antara  perbuatan  yang  tujuannya  adalah 
ibadah  dengan  perbuatan  yang  bukan  ibadah.  Dengan  niat,  akan 
terbedakan  antara  satu  ibadah  dengan  ibadah  lain,  sehingga  orang 
yang  puasa  dapat  memaksudkan  puasanya,  baik  Puasa  Ramadhan 
atau  puasa-puasa  lainnya. 


Dalil  rukun  ini  adalah  sabda  Nabi  M, 

Sy  u  ts >1  J3  \4)  jui^h \J\ 


" Sesungguhnya  amal-amal  itu  hanya  tergantung  dengan  niat-niat- 
nya,  dan  sesungguhnya  seseorang  hanya  mendapatkan  apa  yang  di¬ 
niatkannya."502 


(BMjUmffledua:  Hukum  Puasa  Ramadhan  dan  dalilnya 


Allah  M  mewajibkan  Puasa  Ramadhan,  dan  menjadikan¬ 
nya  sebagai  salah  satu  rukun  Islam  yang  lima,  sebagaimana  dalam 
FirmanNya, 


" Wahai  orang-orang  yang  beriman,  diwajibkan  atas  kalian  berpuasa 
sebagaimana  diwajibkan  atas  orang-orang  sebelum  kalian  agar  kalian 
bertakwa."  (Al-Baqarah:  183). 


Dan  Firman  Allah  (M>, 

Cj*  u-jj  <j£V — ill  v £-Ub  0^*0“®^  ^  Jo— > '  \ 


* »  A'\'.  ''L  "•  >(f 


"Bulan  Ramadhan  adalah  (bulan)  yang  di  dalamnya  diturunkan  al- 
Qur  an,  sebagai  petunjuk  bagi  manusia  dan  penjelasan-penjelasan 


502  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1  dan  Muslim,  no.  1907. 


mengenai  petunjuk  itu  dan  pembeda  (antara  yang  benar  dan  yang 
batil).  Karena  itu,  barangsiapa  di  antara  kalian  ada  di  bulan  itu  (di 
negeri  tempat  tinggalnya),  maka  hendaklah  dia  berpuasa."  (Al-Baqa- 
rah:  185). 


Berdasarkan  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Umar 
dia  berkata,  Rasulullah  M  bersabda, 

jjij  lili  0'3  i  sij  'j  Ol  '-o-*-  jp  g? 


"Islam  dibangun  di  atas  lima  dasar;  persaksian  bahwa  tidak  ada  tu¬ 
han  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah,  dan  bahwa  Muhammad 
adalah  utusan  Allah,  mendirikan  shalat,  menunaikan  zakat,  Puasa 
Ramadhan,  dan  haji  ke  Baitullah  bagi  siapa  yang  mampu  mengada¬ 
kan  perjalanan  ke  sana."503 


Dan  berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Thalhah  bin 
Ubaidullah 

M  u :  jus  Js\  j5VS  m  jj  ^  5' 

.6u^j  Jyij  jis  tp\^  ^  5p  ^  isu 

.lili  0'  ^  :jVS  Jp  : JIS 


"Bahwa  seorang  laki-laki  Badui  dalam  keadaan  rambut  kusut  datang 
kepada  Rasulullah  M,  seraya  dia  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  berita- 
hukanlah  kepadaku  apa  yang  Allah  wajibkan  atasku  terkait  dengan 
puasa?'  Beliau  menjawab,  'Bulan  Ramadhan.'  Dia  bertanya,  'Apa¬ 
kah  ada  kewajiban  yang  lain  atasku?'  Beliau  menjawab,  'Tidak,  ke¬ 
cuali  bila  engkau  mau  menambah  puasa  (sunnah)  secara  sukarela...' . 11504 


Sungguh  umat  Islam  telah  berijma'  atas  diwajibkannya  Puasa 
Ramadhan,  bahwa  ia  termasuk  salah  satu  rukun  Islam  yang  dike¬ 
tahui  dalam  Islam  secara  pasti,  dan  barangsiapa  mengingkarinya, 
maka  dia  kafir,  yaitu  murtad  dari  Islam. 


503  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  8  dan  Muslim,  no.  16. 

504  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  46  dan  Muslim,  no.  11. 


Dengan  demikian,  maka  kewajiban  Puasa  Ramadhan  menjadi 
tetap  berdasarkan  al-Qur'an,  as-Sunnah,  dan  ijma1.  Kaum  Muslimin 
telah  sepakat  menyatakan  kafir  atas  orang  yang  mengingkarinya. 

fliagimfltetiga:  Macam-macam  Puasa 

Puasa  terbagi  menjadi  dua:  Puasa  wajib  dan  puasa  sunnah. 
Puasa  wajib  terbagi  menjadi  tiga:  Puasa  Ramadhan,  puasa  kafarat, 
dan  puasa  nadzar. 

Pembahasan  di  sini  hanya  terbatas  pada  Puasa  Ramadhan  dan 
puasa  sunnah.  Adapun  puasa  lainnya,  maka  akan  hadir  di  tempat¬ 
nya,  insya  Allah. 

(Bagian  (Keempat:  Keutamaan  Puasa  Bulan  Ramadhan  dan  hikmah 
disyariatkannya 

er  Keutamaan  Puasa  Ramadhan 


Dari  Abu  Hurairah  4$>,  dari  Nabi  sg,  beliau  bersabda, 

^3  <a^s  5*  fiiS  u  &  'JL  vsuJ\ yj&\  *y  f is 

.A^jS  a]  JJlC-  'C\^Ss>-\j  UU-jI 


"Barangsiapa  melakukan  qiyamul  lail  pada  malam  (lailatul  qadar) 
karena  dasar  iman  dan  berharap  pahala  kepada  Allah,  maka  diam¬ 
puni  dosanya  yang  telah  lalu.  Barangsiapa  berpuasa  Ramadhan  ka¬ 
rena  dasar  iman  dan  berharap  pahala  kepada  Allah,  maka  diampuni 
dosanya  yang  telah  lalu.'1505 


Dari  Abu  Hurairah  4®  bahwa  Nabi  iH  bersabda, 
cJ\'jj^==L»  (j U j}  j)  AjtaiU \j  ol 


" Shalat  lima  waktu,  Jum'at  satu  ke  Jum'at  berikutnya,  dan  Ramadhan 
satu  ke  Ramadhan  berikutnya  adalah  pelebur  dosa  di  antaranya,  se¬ 
lama  dosa-dosa  besar  dihindari . 11506 


505  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1901  dan  Muslim,  no.  760. 

506  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  233. 


Inilah  beberapa  hadits  shahih  yang  berkenaan  dengan  keuta¬ 
maan  puasa  Bulan  Ramadhan,  dan  masih  banyak  lagi  keutamaan- 
keutamaannya. 

er  Hikmah  disyariatkannya  Puasa  Ramadhan 

Allah  m  mensyariatkan  Puasa  Ramadhan  karena  hikmah- 
hikmah  yang  bermacam-macam  dan  faidah-faidah  yang  banyak,  di 
antaranya: 

1.  Menyucikan  jiwa,  membersihkan  dan  membasuhnya  dari 
sifat-sifat  buruk  dan  akhlak-akhlak  tercela,  karena  puasa  memper¬ 
sempit  jalan  setan  pada  tubuh  manusia. 

2.  Di  dalam  puasa  terkandung  sikap  zuhud  terhadap  dunia 
dan  godaan-godaannya,  serta  mendorong  untuk  cinta  kepada  akhi¬ 
rat  dan  kenikmatannya. 

3.  Puasa  menggugah  sifat  empati  kepada  fakir  miskin,  mera¬ 
sakan  penderitaan  mereka,  karena  orang  yang  berpuasa  merasakan 
penderitaan  rasa  lapar  dan  haus. 

Dan  masih  banyak  lagi  hikmah-hikmah  yang  agung  dan  fai¬ 
dah-faidah  yang  banyak. 


{Bagianfl&lima:  Syarat  wajib  Puasa  Ramadhan 

Puasa  Ramadhan  wajib  atas  siapa  yang  memenuhi  syarat- 
syarat  berikut: 

1.  Islam,  sehingga  puasa  tidak  wajib  dan  tidak  sah  dilakukan 
oleh  orang  kafir,  karena  puasa  adalah  ibadah,  dan  ibadah  itu  tidak 
sah  dilakukan  oleh  orang  kafir,  lalu  bila  orang  kafir  itu  masuk  Islam, 
maka  dia  tidak  wajib  meng cjadha'  puasa  yang  dilewatkannya  selama 
kekafirannya. 


2.  Baligh,  sehingga  puasa  tidak  wajib  atas  orang  yang  belum 
mencapai  umur  dewasa,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


"Pena  diangkat  dari  tiga  orang..."507 


507  Diriwayatkan  oleh  /\hmad,  6/100;  dan  Abu  Dawud,  4/558;  dishahihkan  oleh 


Lalu  Nabi  M  menyebutkan  di  antara  mereka,  yaitu  anak-anak 
sampai  dia  dewasa,  akan  tetapi  bila  anak  yang  belum  baligh  berpuasa 
maka  puasanya  sah  bila  dia  sudah  mumayyiz  (anak  yang  telah  bisa 
membedakan  antara  yang  bermanfaat  dan  yang  berbahaya).  Wali¬ 
nya  patut  mendorongnya  berpuasa  untuk  membuatnya  terbiasa  dan 
gemar  melakukannya. 


3.  Berakal,  sehingga  puasa  tidak  wajib  atas  orang  gila  dan 
orang  lemah  akal,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

...0i  &  y£\  g 

" Pena  diangkat  dari  tiga  orang..." 

Lalu  Nabi  M  menyebutkan  di  antara  mereka,  yaitu  orang  gila 
sehingga  dia  sembuh. 


4.  Sehat,  maka  barangsiapa  sakit  dan  tidak  mampu  berpuasa, 
maka  dia  tidak  wajib  berpuasa.  Bila  orang  sakit  tetap  berpuasa,  maka 
puasanya  sah,  berdasarkan  Firman  Allah  d®, 

jjc-  0^==>  c/J^- 

"Dan  barangsiapa  sakit  atau  dalam  perjalanan  (lalu  dia  berbuka), 
maka  (wajiblah  baginya  berpuasa)  sebanyak  hari  yang  ditinggalkan¬ 
nya  itu  pada  hari-hari  yang  lain."  (Al-Baqarah:  185). 

Lalu  bila  penyakitnya  sudah  sembuh,  maka  wajib  meng qadha' 
puasa  sejumlah  hari-hari  tidak  berpuasanya. 

5.  Iqamah  (bermukim),  sehingga  puasa  tidak  wajib  atas  mu¬ 
safir,  berdasarkan  Firman  Allah  31, 


"Dan  barangsiapa  sakit  atau  dalam  perjalanan  (lalu  dia  berbuka), 
maka  (wajiblah  baginya  berpuasa)  sebanyak  hari  yang  ditinggalkan¬ 
nya  itu  pada  hari-hari  yang  lain."  (Al-Baqarah:  185). 

Seandainya  musafir  tetap  berpuasa,  maka  puasanya  sah.  Dan 
wajib  baginya  meng qadha'  puasa  sejumlah  hari-hari  tidak  berpua¬ 
sanya  selama  safar. 


&  J^  0^=  C/ J  i 


a 


al-Albani  dalam  Irwa "  al-Ghalil,  no.  297. 


6.  Suci  dari  haid  dan  nifas,  sehingga  wanita  haid  dan  nifas 
tidak  wajib  berpuasa,  bahkan  haram  berpuasa  atas  keduanya,  ber¬ 
dasarkan  sabda  Nabi  M , 

" Bukankah  bila  seorang  wanita  mengalami  haid  tidak  shalat  dan  tidak 
berpuasa?  Itulah  di  antara  kekurangan  agamanya."508 

Keduanya  wajib  meng qadha'  puasa,  berdasarkan  ucapan  Aisyah  #s, 

.i%^\  Sfj  \I^4  & 

" Dahulu  kami  biasa  mengalami  haid,  lalu  kami  diperintahkan  untuk 
mengcjadha' puasa  dan  tidak  diperintahkan  untuk  mengcjadha'  shalat."509 

(Bagian  fltemam:  Penetapan  masuk  Bulan  Ramadhan  dan  berakhirnya 

Masuknya  Bulan  Ramadhan  ditetapkan  dengan  ru'yah  al-hilal 
(melihat  bulan  sabit)  oleh  seorang  Muslim  sendiri  atau  kesaksian 
orang  lain  atau  berita  tentang  itu.  Lalu  bila  seorang  Muslim  adil 
(shalih)  bersaksi  bahwa  dia  melihat  hilal  Ramadhan,  maka  Bulan 
Ramadhan  ditetapkan  masuk  dengan  kesaksian  ini,  berdasarkan 
Firman  Allah 

if  .  . 

-  Cr**  y 

" Karena  itu,  barangsiapa  di  antara  kalian  hadir  (di  negeri  tempat 
tinggalnya)  pada  bulan  itu,  maka  hendaklah  dia  berpuasa  pada  bidan 
itu."  (Al-Baqarah:  185). 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


to^o  So  J  J  0  i 'T  l 

- 1 jA O  j 

"Bila  kalian  melihatnya,  maka  berpuasalah . 1,510 

Dan  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  dia  berkata, 

(jUk-Aj 


508  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  304. 

509  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  335. 

510  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1900  dan  Muslim,  no.  1080  -  8. 


"Aku  mengabarkan  kepada  Nabi  M  tentang’ (kabar  bahwa  kami)  me¬ 
lihat  hilal  Ramadhan,  maka  beliau  berpuasa  dan  memerintahkan 
orang-orang  untuk  berpuasa ."5n 

Bila  hilal  belum  dapat  dilihat  atau  belum  ada  seorang  Muslim 
adil  yang  menyaksikannya,  maka  wajib  menyempurnakan  bilangan 
Sya'ban  tiga  puluh  hari.  Dan  masuknya  Bulan  Ramadhan  tidak  di¬ 
tetapkan  dengan  selain  dua  perkara  di  atas,  yaitu  ru  'y  ah  al-hilal  atau 
menyempurnakan  Bulan  Sya'ban  tiga  puluh  hari,  berdasarkan  sabda 
Nabi  M, 

si*  Iji Jrvs  s,2ic  6J»  \y'y° 

" Berpuasalah  kalian  atas  dasar  melihatnya  (bulan  sabit/hilal)  dan  ber¬ 
bukalah  atas  dasar  melihatnya,  lalu  bila  ia  tidak  terlihat  oleh  kalian, 
maka  sempurnakanlah  hitungan  Sya'ban  tiga  puluh  hari."513 

Penetapan  akhir  Bulan  Ramadhan  adalah  dengan  ru'yah  hilal 
Bulan  Syawal  melalui  kesaksian  dua  Muslim  yang  adil.  Lalu  bila  tidak 
ada  dua  Muslim  yang  adil  yang  bersaksi  tentang  ru'yah  hilal,  maka 
wajib  menggenapkan  Bulan  Ramadhan  menjadi  tiga  puluh  hari. 

(Bn§inti  d&tufuh:  Waktu  niat  berpuasa  dan  hukumnya 

Orang  yang  hendak  berpuasa  wajib  berniat  puasa.  Niat  ada¬ 
lah  salah  satu  rukunnya  sebagaimana  telah  dijelaskan,  berdasarkan 
sabda  Nabi  3l|, 

U  “tsA  'P-  ^13  u!; 

"Sesungguhnya  amal-amal  itu  hanya  tergantung  dengan  niat-niat- 
nya,  dan  sesungguhnya  seseorang  hanya  mendapatkan  apa  yang  di¬ 
niatkannya" 


511  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2342  dan  al-Hakim  dalam  al-Mustadrak ,  1/423, 
dan  beliau  menshahihkannya. 

512  Dan  pada  sebagian  riwayat  disebutkan  (jl) ,  dan  sebagian  lainnya,  (^i) ,  dan  mak¬ 
nanya  adalah  tertutup,  tersamarkan,  dan  tidak  tampak. 

513  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1909  dan  Muslim,  no.  1081. 


Dan  hendaklah  dia  berniat  puasa  sejak  dari  malam  untuk  puasa 
wajib,  seperti  Puasa  Ramadhan,  kaffarat,  qadha',  dan  nadzar  sekali¬ 
pun  sesaat  sebelum  fajar,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


"Barangsiapa  tidak  meniatkan  puasa  di  malam  hari  sebelum  fajar, 
maka  tidak  ada  puasa  baginya."514 


Maka  barangsiapa  berniat  puasa  pada  siang  hari,  sedangkan 
dia  belum  mengkonsumsi  apa  pun,  maka  puasanya  tidak  sah,  ke¬ 
cuali  (niat)  untuk  puasa  sunnah.  Sehingga  dia  boleh  melaksanakan 
puasa  sunnah  dengan  niat  dari  sejak  siang  hari  selama  belum  makan 
dan  minum  apa  pun,  berdasarkan  hadits  Aisyah  #•',  dia  berkata. 


.i  :U jj  ^  ji  :  jUS  olS  m  ^31  jiS 

ji)  :  JlS 


"Nabz'  it  datang  mengunjungiku  pada  suatu  hari,  seraya  beliau  ber¬ 
tanya,  'Apakah  kalian  memiliki  suatu  makanan?'  Kami  menjawab, 
'Tidak.'  Beliau  bersabda, ' Kalau  begitu,  aku  puasa  saja'."515 


Adapun  puasa  wajib,  maka  ia  tidak  sah  dengan  niat  yang  di¬ 
lakukan  sejak  dari  siang  hari,  dan  harus  niat  di  malam  hari. 

Cukup  satu  niat  pada  permulaan  Ramadhan  untuk  satu  bulan 
penuh,  namun  dianjurkan  memperbarui  niat  pada  setiap  harinya. 


514  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  733;  an-Nasa  i,  4/196;  dan  Ibnu  Majah,  no.  1700. 
Ini  adalah  lafazh  an-Nasa  i,  dan  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan 
at-Tirmidzi,  no.  583. 

515  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1154  - 170. 


tZlahari  yjwty  ^Y[em^(d€Akan  C ^Jldak  £3etyaa&a  dan  {Pevndcdad  ^oa&a 


-Kedua  <*?|$^>< 


ALASAN-ALASAN  YANG  MEMBOLEHKAN 
TIDAK  BERPUASA  DI  BULAN  RAMADHAN  DAN 
HAL-HAL  YANG  MEMBATALKAN  PUASA 


Bab  ini  terdiri  dari  dua  bagian: 

fl&ujim&ertnma:  Alasan-alasan  yang  membolehkan  tidak  berpuasa 
di  Bulan  Ramadhan 

Boleh  tidak  berpuasa  di  Bulan  Ramadhan  disebabkan  oleh 
salah  satu  udzur  berikut: 

er  Sakit  dan  lanjut  usia 

Orang  sakit  yang  diharapkan  bisa  sembuh  itu  boleh  tidak 
berpuasa.  Lalu  bila  dia  sudah  sembuh,  maka  dia  wajib  mengcjadha' 
hari-hari  tidak  berpuasanya  tersebut,  berdasarkan  Firman  Allah 


"(Yaitu)  beberapa  hari  tertentu.  Maka  barangsiapa  di  antara  kalian 
sakit  atau  dalam  perjalanan  (lalu  tidak  berpuasa),  maka  (wajib  meng¬ 
ganti)  sebanyak  hari-hari  (yang  dia  tidak  berpuasa  itu)  pada  hari-hari 
yang  lain."  (Al-Baqarah:  184). 


Dan  Firman  Allah  M, 


<  y  i  *  '  '  i  ^  ''„t h  >r  '  'i  V 

V — <j\^  ’S  (jr4 I  ^rs-^  Cr** 

"Karena  itu,  barangsiapa  di  antara  kalian  ada  di  bulan  itu,  maka  hen¬ 
daklah  dia  berpuasa.  Dan  barangsiapa  sakit  atau  dalam  perjalanan 


ffilaian  yanfy  OPlembtdeAkan  pJl’cUd  Sieltpimte),  dan,  ^Pembatal  'tPuMa 


(di  mana  dia  tidak  berpuasa),  maka  (wajib  mengganti)  sebanyak  hari- 

hari  (yang  dia  tidak  berpuasa  itu),  pada  hari-hari  yang  lain."  (Al- 

Baqarah:  185). 

Sakit  yang  seseorang  diberi  keringanan  untuk  tidak  berpuasa 
adalah  sakit  yang  menyengsarakan  penderitanya  bila  berpuasa. 

Adapun  orang  sakit  yang  tidak  bisa  diharapkan  kesembuhan¬ 
nya  atau  orang  yang  tidak  mampu  berpuasa  secara  permanen  seperti 
orang  lanjut  usia,  maka  dia  boleh  tidak  berpuasa  dan  tidak  wajib 
mengqadha' ,  akan  tetapi  wajib  membayar  fidyah  dengan  memberi 
makan  satu  orang  miskin  untuk  setiap  harinya,  karena  Allah 
menjadikan  amal  memberi  makan  itu  setara  dengan  puasa  saat  kaum 
Muslimin  boleh  memilih  salah  satu  di  antara  keduanya  pada  awal 
puasa  diwajibkan,  sehingga  didapatkan  kesimpulan  bahwa  mem¬ 
bayar  fidyah  itu  menjadi  pengganti  dari  puasa  ketika  terjadi  udzur. 

Imam  al-Bukhari  berkata,  "Adapun  bila  laki-laki  tua  yang 
sudah  tidak  mampu  berpuasa,  maka  sungguh  Anas  ketika  sudah  tua 
telah  memberi  makan  satu  orang  miskin  sebagai  ganti  puasa  dari 
setiap  harinya,  dan  hal  itu  berlangsung  selama  satu  atau  dua  tahun. 
Sementara  Ibnu  Abbas  berkata  tentang  laki-laki  dan  wanita  tua 
yang  tidak  mampu  puasa,  'Hendaklah  keduanya  memberi  makan 
seorang  miskin  untuk  setiap  harinya'."516 

Orang  yang  tidak  mampu  berpuasa  secara  permanen  dengan 
kelemahan  yang  tidak  bisa  diharapkan  hilang,  baik  karena  sakit 
atau  karena  lanjut  usia,  maka  dia  harus  memberi  makan  satu  orang 
miskin  sebagai  ganti  puasa  setiap  harinya  sebanyak  setengah  sha' 
gandum  atau  kurma  atau  beras  atau  makanan  pokok  lainnya.  Satu 
sha'  kurang  lebih  sama  dengan  dua  kilo  seperempat  (2,25  kg),  maka 
dia  memberi  makan  orang  miskin  kurang  lebih  per  harinya  1,125  kg. 

Demikianlah,  dan  bila  orang  sakit  tetap  berpuasa,  maka  sah 
puasanya  dan  berpahala. 

er  Safar 

Seorang  musafir  boleh  tidak  berpuasa  di  Bulan  Ramadhan,  dan 
wajib  atasnya  meng qadha',  berdasarkan  Firman  Allah  &$, 

516  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  Kitab  ash-Shiyam,  no.  4505. 


t TlaAcuv  OYlejfd)  ole/tkatt  ip/ldak  SBeApuahci  dan  ^PemAafiat  ZPua&a 


’^sA  <  < s  <'  * 


"Dan  barangsiapa  sakit  atau  dalam  perjalanan  (di  mana  dia  tidak  ber¬ 
puasa),  maka  (wajib  mengganti)  sebanyak  hari-hari  (yang  dia  tidak 
berpuasa  itu),  pada  hari-hari  yang  lain"  (Al-Baqarah:  184). 

Dan  berdasarkan  Firman  Allah  M, 

<  '  A  ,  o  '  ' "  *•  ''l  '<  \ 

J'  pV^-sa  Cj*J  £**}  -*-£>*  O'*4  ^ 

^  p-*-*  o? 

"Karena  itu,  barangsiapa  di  antara  kalian  ada  di  bulan  itu,  maka  hen¬ 
daklah  dia  berpuasa.  Dan  barangsiapa  sakit  atau  dalam  perjalanan 
(di  mana  dia  tidak  berpuasa),  maka  (wajib  mengganti)  sebanyak  hari- 
hari  (yang  dia  tidak  berpuasa  itu),  pada  hari-hari  yang  lain."  (Al- 
Baqarah:  185). 

Juga  berdasarkan  sabda  Nabi  M  kepada  seorang  laki-laki  yang 
bertanya  tentang  puasa  dalam  safar, 

0  'T  ^  o  0[ 

■jy*  j  j j  o! 

"Bila  kamu  berkehendak,  maka  silakan  puasa,  dan  bila  kamu  ber¬ 
kehendak  (lain),  maka  silakan  tidak  berpuasa."517 

" Bahwa  Rasulullah  M  berangkat  ke  Makkah  dalam  keadaan  berpuasa 
pada  Bulan  Ramadhan,  lalu  ketika  sampai  di  al-Kadid518,  maka  beliau 
berbuka,  lalu  orang-orang  pun  (ikut)  berbuka."519 

Boleh  tidak  berpuasa  dalam  safar  yang  panjang  di  mana  di  da¬ 
lamnya  diperbolehkan  untuk  mengqashar  shalat.520  Yaitu  safar  de¬ 
ngan  jarak  48  mil  atau  sama  dengan  +  80  km. 


517  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1943. 

518  (Al-Kadid  adalah  daerah  antara  Usfan  dan  Qudaid,  Ed.T.). 

519  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1944. 

520  Lihat  al-Mughni,  [Ibnu  Qudamah],  3/34. 


Dan  safar  yang  membolehkan  tidak  berpuasa  pada  Bulan  Rama¬ 
dhan  adalah  safar  yang  mubah.  Bila  safamya  adalah  safar  dengan 
tujuan  maksiat  atau  safar  untuk  mencari-cari  cara  tipu  muslihat  agar 
bisa  berbuka,  maka  dengan  safar  ini,  dia  tidak  boleh  tidak  puasa. 

Bila  seorang  musafir  tetap  berpuasa,  maka  puasanya  sah  dan 
mendapatkan  pahala,  berdasarkan  hadits  Anas  4», 

ii  < j*j&\  £  ^  ‘fii  m  & 

•pSliJt  jc- 

" Kami  pernah  melakukan  safar  bersama  Nabi  iH,  maka  orang  yang 

puasa  (dari  kami)  tidak  mencela  orang  yang  tidak  berpuasa,  dan  seba¬ 
liknya  orang  yang  tidak  berpuasa  tidak  mencela  orang  yang  puasa. 1,521 

Namun  dengan  syarat  bahwa  puasanya  dalam  safar  tidak 
menyengsarakannya.  Lalu  bila  puasa  menyengsarakannya  atau 
membahayakannya,  maka  tidak  berpuasa  lebih  baik  baginya  dalam 
rangka  mengamalkan  rukhshah  (keringanan),  karena  Nabi  M  melihat 
seorang  laki-laki  yang  berpuasa  dalam  suatu  safar  sedang  dipayungi 
karena  cuaca  yang  sangat  panas.  Orang-orang  berkerumun  di  seki¬ 
tarnya,  maka  Nabi  M  bersabda, 

.Jzi 

" Bukanlah  termasuk  kebaikan  berpuasa  dalam  safar."522 

er  Haid  dan  nifas 

Wanita  yang  mendapatkan  haid  dan  nifas  harus  berbuka  (tidak 
berpuasa)  di  Bulan  Ramadhan.  Puasa  baginya  haram.  Seandainya 
tetap  berpuasa,  maka  puasanya  tidak  sah,  berdasarkan  hadits  Abu 
Sa'id  al-Khudri  bahwa  Nabi  M  bersabda, 

•l^LO  (j i  fr» a *>  jj  ^ 

"Bukankah  bila  seorang  wanita  mengalami  haid,  dia  tidak  shalat 
dan  tidak  berpuasa?  Itulah  di  antara  kekurangan  agamanya."523 


521  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1947. 

522  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  no,  1946. 

523  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  304. 


tfya&ctfi  yang  Q%em6<de/ikati  tSftdak  £3&tpuaha  dan  Pembatal  ^Paa&a 


Wajib  atasnya  qadha',  berdasarkan  ucapan  Aisyah 

.sSU)!  *UL>ji  Sfj  gUi  jJ#S  eUi  UJ^4  5^ 

" Dahulu  kami  biasa  mengalami  haid,  lalu  kami  diperintahkan  meng- 
qadha'  puasa  dan  tidak  diperintahkan  mengqadha'  shalat"52* 

er  Kehamilan  dan  menyusui 

Bila  seorang  wanita  dalam  keadaan  hamil  atau  menyusui,  se¬ 
mentara  dia  khawatir  terhadap  keselamatan  dirinya  atau  anaknya 
disebabkan  berpuasa,  maka  dia  boleh  tidak  berpuasa,  berdasarkan 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Anas  dia  berkata,  Rasulullah  M 
bersabda, 

-^1 

"Sesungguhnya  Allah  menggugurkan  (kewajiban)  dari  musafir  sete¬ 
ngah  shalat  (yang  ruba'i)525  dan  puasa,  dan  menggugurkan  (kewa¬ 
jiban)  puasa  dari  wanita  hamil  dan  menyusui."526 

Wanita  hamil  dan  menyusui  harus  mengqadha'  puasa  pada 
hari-hari  di  luar  bulan  puasa,  dan  itu  manakala  mereka  mengkha¬ 
watirkan  diri  mereka  (apabila  tetap  berpuasa).  Tetapi,  bila  wanita 
hamil  mengkhawatirkan  janin  dalam  kandungannya  atau  wanita  me¬ 
nyusui  mengkhawatirkan  anak  susuannya,  maka  di  samping  qadha', 
dia  juga  harus  memberi  makan  seorang  miskin  sebagai  ganti  puasa 
setiap  harinya,  berdasarkan  ucapan  Ibnu  Abbas 

jc.  &U-  1S1  jii \j  £&i\j 

" Wanita  menyusui  dan  hamil  bila  mengkhawatirkan  anak-anak  ke¬ 
duanya ,  maka  keduanya  boleh  tidak  berpuasa  dan  harus  memberi 
makan  (fakir  miskin)."527 


524  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  335. 

525  (Shalat  yang  empat  rakaat.  Ed.T.) . 

526  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  715  dan  beliau  menghasankannya;  an-Nasa'i, 
2/103;  dan  Ibnu  Majah,  no.  1667;  dihasankan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan 
an-Nasa  'f,  no.  2145. 

527  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2317,  2318,  dan  dishahihkan  oleh  al-Albani 


tfya&ati  tycuity  Q%m6oIe/tkatt  t3Xdak  <£&ehpua&a  dan  ^Pembatal  ZPua&a 


Jadi,  kesimpulannya  bahwa  sebab-sebab  yang  membolehkan 
tidak  berpuasa  ada  empat:  safar,  sakit,  haid  dan  nifas,  serta  khawa¬ 
tir  celaka  sebagaimana  pada  wanita  hamil  dan  menyusui. 


fltogitoifl&dua:  Pembatal-pembatal  Puasa 

Pembatal-pembatal  puasa  adalah  perkara-perkara  yang  me¬ 
rusak  dan  membatalkan  puasa  orang  yang  berpuasa.  Orang  yang 
berpuasa,  puasanya  batal  dengan  mengerjakan  salah  satu  perkara 
berikut: 


1.  Makan  dan  minum  dengan  sengaja,  berdasarkan  Firman 

Allah 


;pi\  Jgff£s3£;&-' 42S  i &  j* 


" Makan  dan  minumlah  hingga  jelas  bagi  kalian  (perbedaan)  antara 
benang  putih  dan  benang  hitam,  yaitu  fajar.  Kemudian  sempurna¬ 
kanlah  puasa  sampai  (datang)  malam  hari."  (Al-Baqarah:  187). 


Ayat  ini  menjelaskan  bahwa  orang  yang  berpuasa  dilarang 
makan  dan  minum  sesudah  terbit  fajar  sampai  terbenam  mata¬ 
hari  -malam-.  Adapun  orang  yang  makan  atau  minum  karena  lupa, 
maka  puasanya  tetap  sah,  dan  dia  wajib  menahan  diri  (tidak  melan¬ 
jutkan  makan  atau  minum)  manakala  ingat  atau  diingatkan  bahwa 
dia  sedang  berpuasa,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


"Barangsiapa  lupa  saat  sedang  berpuasa  lalu  dia  makan  atau  minum, 
maka  hendaklah  dia  melanjutkan  puasanya,  karena  sesungguhnya 
Allah-lah  yang  telah  memberinya  makan  dan  minum."5,18 

Puasa  itu  juga  rusak  (batal)  disebabkan  obat  yang  dituangkan 
ke  dalam  hidung,  dan  disebabkan  semua  yang  masuk  ke  dalam 


dalam  lrwa '  al-Ghalil,  4/18,  25.  Hal  semakna  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar. 

528  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1933  dan  Muslim,  no.  1155: 
dari  hadits  Abu  Huraifah 


perut  sekalipun  bukan  dari  jalan  mulut  dari  hal-hal  yang  status  hu¬ 
kumnya  sama  dengan  makanan  dan  minuman,  seperti  suntik  yang 
memberikan  nutrisi. 


2.  Jimak.  Puasa  batal  dengan  sebab  hubungan  intim  suami- 
istri,  sehingga  barangsiapa  melakukan  jimak  saat  sedang  berpuasa, 
maka  puasanya  batal,  dan  dia  wajib  bertaubat  dan  memohon  am¬ 
pun  kepada  Allah,  mengqadha'  puasa  pada  hari  di  mana  dia  mela¬ 
kukan  jimak,  ditambah  dengan  kaffarat,  yaitu  memerdekakan  hamba 
sahaya,  bila  dia  tidak  mampu,  maka  berpuasa  dua  bulan  berturut- 
turut,  dan  bila  dia  tidak  mampu,  maka  memberi  makan  enam  puluh 
orang  miskin.  Ini  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah  4$>,  dia  berkata. 


uUil  jj^'U  :  jUS  jij  fct*.  \\  m  d* 

(J I j\j  \j*  CCuSsi-fe 

^  0\  : jls  ^  :jVS  ?l^3  %Jj  Ji  :g| 

H  diii  jp  ^  u^S  <$  iJUS  :  jlS  .'j 
Si-  : jlS  .ISl  : JUS  fjsllM  jSl  :  jlS  -j=SJl  jlS  l^i 

U  cJlilly  ?4Ai\  jji;  lj  jiil  jpl  :  jUS  IjU 

liUi-SaS  jil  jiil  C-U  JaI  -(jjjjil  Ajjj  OiJ 

.alif  iuaf  :  jlS  p  OJo 


"Saat  /cami  sedang  duduk-duduk  di  sisi  Nabi  M,  tiba-tiba  seorang 
laki-laki  datang  seraya  dia  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  aku  telah 
celaka. 1  Maka  beliau  bertanya,  'Ada  apa  denganmu  ? 1  Dia  menjawab, 
'Aku  melakukan  persenggamaan  dengan  istriku  padahal  aku  ber¬ 
puasa  (wajib). '  Rasulullah  M  bertanya,  'Apakah  kamu  mempunyai 
budak  untuk  kamu  merdekakan?'  Dia  menjawab,  'Tidak.'  Beliau  ber¬ 
tanya,  'Apakah  kamu  mampu  berpuasa  selama  dua  bulan  berturut- 
turut?'  Dia  menjawab,  'Tidak.'  Beliau  H  bertanya,  'Apakah  kamu 
bisa  memberi  makan  enam  puluh  orang  miskin  ? 1  Dia  menjawab, '  Ti¬ 
dak'."  Abu  Hurairah  4*  berkata,  "Lalu  Nabi  M  diam,  lalu  tatkala 


GjYlembaM&an  -Tidak  jjAeApu/UM  dtm  LPembatal  LAtu 


kami  dalam  keadaan  demikian,  Nabi  diberi  araq  yang  di  dalamnya 
ada  kurma  -araq  adalah  keranjang  besar-,  maka  beliau  M  bertanya, 
'Mana  si  penanya?'  Dia  menjawab,  'Aku.'  Beliau  bersabda,  'Ambil¬ 
lah  keranjang  ini  lalu  bersedekahlah  dengannya. '  Lelaki  itu  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  apakah  aku  harus  bersedekah  kepada  orang  yang 
lebih  fakir  daripadaku?  Demi  Allah,  di  antara  labataiha  -yakni  ke¬ 
dua  tanah  berbatu  hitam  di  kota  Madinah-  tidak  ada  keluarga  yang 
lebih  fakir  daripada  keluargaku. '  Maka  Nabi  tersenyum  sampai  ter¬ 
lihat  gigi  taringnya,  kemudian  bersabda,  'Berikanlah  makanan  ter¬ 
sebut  kepada  keluargamu' . 11529 

Yang  semakna  dengan  hubungan  suami-istri  adalah  menge¬ 
luarkan  mani  secara  sengaja.  Bila  seseorang  yang  berpuasa  menge¬ 
luarkan  mani  secara  sengaja  (kemauan  sendiri)  melalui  ciuman  atau 
persentuhan  atau  onani  atau  selainnya,  maka  puasanya  rusak,  karena 
hal  ini  termasuk  hawa  nafsu  yang  membatalkan  puasa.  Dia  wajib 
meng qadha\  tanpa  kaffarat,  karena  kaffarat  hanya  wajib  dengan  se¬ 
bab  hubungan  suami-istri  saja,  sebab  adanya  nash  hadits  yang  me¬ 
netapkannya  secara  khusus. 

Tetapi  bila  orang  yang  berpuasa  tidur  lalu  dia  mimpi  basah 
atau  mengeluarkan  mani  tanpa  hawa  nafsu,  seperti  orang  yang  sakit, 
maka  puasanya  tidak  batal,  sebab  ia  keluar  bukan  atas  keinginannya. 

3.  Muntah  dengan  sengaja,  yaitu  mengeluarkan  isi  perut  yang 
berupa  makanan  dan  minuman  melalui  mulut  dengan  sengaja.  Lain 
halnya  bila  seseorang  tidak  tahan  untuk  muntah,  sehingga  ia  keluar 
tanpa  dikehendakinya,  maka  ia  tidak  berdampak  terhadap  puasa¬ 
nya,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

"Barangsiapa  yang  dikalahkan  oleh  muntahnya  (keluar  tanpa  kehen¬ 
daknya),  maka  dia  tidak  wajib  mengqadha  ',  dan  barangsiapa  muntah 
dengan  sengaja,  maka  hendaknya  mengyadha'."530 

4.  Bekam,  yaitu  mengeluarkan  darah  dari  kulit,  bukan  urat 
nadi.  Bila  orang  yang  berpuasa  itu  berbekam,  maka  puasanya  rusak, 

529  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1936  dan  Muslim,  no.  1111. 

530  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2380;  at-Tirmidzi,  no.  720;  dan  Ibnu  Majah,  no. 

1676,  dishahihkan  ol£h  al-Albani  dalam  Shahih  Ibni  Majah,  no.  1368. 
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berdasarkan  sabda  Nabi  SI, 

jJail 

"Orang  yang  membekam  dan  yang  dibekam  telah  batal  puasanya . 1,531 

Demikian  pula  puasanya  pembekam  juga  rusak,  kecuali  bila 
dia  membekamnya  dengan  alat  yang  terpisah  dan  tidak  butuh  untuk 
mengisap  darahnya,  maka  -wallahu  a'lam-  ia  tidak  membatalkan 
puasanya. 

Semakna  dengan  berbekam  adalah  mengeluarkan  darah  de¬ 
ngan  melukai  pembuluh  darah  ( al-fashdu )  atau  mengeluarkannya 
untuk  donor  darah. 

Adapun  keluar  darah  karena  luka  atau  cabut  gigi  atau  mimi¬ 
san,  maka  tidak  membatalkan  puasa,  karena  ia  bukan  berbekam, 
dan  tidak  semakna  dengannya. 

5.  Keluarnya  darah  haid  dan  nifas,  sehingga  bila  seorang 
wanita  melihat  darah  haid  atau  nifas,  maka  puasanya  batal  dan  dia 
wajib  meng qadha',  berdasarkan  sabda  Nabi  SI, 

" Bukankah  bila  seorang  wanita  mengalami  haid  itu  tidak  shalat  dan 

tidak  puasa?"532 

6.  Niat  berbuka,  sehingga  barangsiapa  berniat  untuk  berbuka 
sebelum  waktu  berbuka,  sementara  dia  dalam  keadaan  puasa,  maka 
puasanya  batal  sekalipun  dia  belum  memakan  sesuatu  yang  mem¬ 
batalkan,  karena  sesungguhnya  niat  merupakan  salah  satu  rukun 
puasa.  Bila  dia  membatalkan  niat  dengan  bermaksud  untuk  berbuka 
dan  dilakukan  dengan  sengaja,  maka  puasanya  batal. 

7.  Murtad,  karena  ia  membatalkan  ibadah,  berdasarkan  Fir¬ 
man  Allah 


531  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2367;  dan  Ibnu  Khuzaimah,  no.  1983,  sanad - 
nya  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  at-Tayliq  ala  Ibni  Khuzaimah ,  3/236. 

532  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  304. 


"Jika  engkau  benar-benar  mempersekutukan  (Allah),  niscaya  amalmu 
benar-benar  gugur  (terhapus)."  (Az-Zumar:  65). 


^Ketiga 


HAL-HAL  YANG  DIANJURKAN  DAN 
DIMAKRUHKAN  DALAM  PUASA  ( SHIYAM) 


~  i' 


Bab  ini  terdiri  dari  dua  bagian: 

(Bagian pertama:  Hal-hal  yang  dianjurkan  dalam  puasa 

Orang  yang  berpuasa  dianjurkan  menjaga  hal-hal  berikut: 

1.  Sahur,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

"Hendaknya  kalian  makan  sahur,  karena  sesungguhnya  di  dalam  ma¬ 
kan  sahur  terkandung  keberkahan."533 

Sahur  ini  terwujud  dengan  makan  banyak  ataupun  sedikit, 
walaupun  hanya  dengan  seteguk  air.  Waktu  sahur  dari  sejak  tengah 
malam  sampai  terbit  fajar. 

2.  Mengakhirkan  sahur,  berdasarkan  hadits  Zaid  bin  Tsabit 
dia  berkata. 


" Kami  makan  sahur  bersama  Rasulullah  M,  kemudian  kami  bangkit 
untuk  shalat."  Saya  (Anas  bin  Malik)  bertanya, " Berapa  kadar  tenggat 


533  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1923  dan  Muslim,  no.  1095. 
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ivaktu  antara  keduanya  ?"  Dia  (Zaid)  menjawab,  "Lima  puluh  ayat."534 


3.  Menyegerakan  berbuka,  maka  disunnahkan  bagi  orang 
yang  berpuasa  untuk  segera  berbuka  manakala  terbenamnya  mata¬ 
hari  sudah  terwujud.  Dari  Sahi  bin  Sa'ad  bahwa  Nabi  sg  bersabda. 


"Orang-orang  senantiasa  dalam  kebaikan,  selama  mereka  menyege¬ 
rakan  berbuka."535 


4.  Berbuka  dengan  menyantap  beberapa  butir  kurma  meng¬ 
kal  ( ruthab ),  lalu  bila  dia  tidak  mendapatkan  kurma  mengkal,  maka 
dengan  menyantap  kurma  matang  ( tamr ),  dan  hendaknya  dalam 
jumlah  ganjil.  Lalu  bila  dia  tidak  mendapatkan  ( ruthab  atau  tamr), 
maka  dengan  meneguk  beberapa  teguk  air,  berdasarkan  hadits  Anas 
dia  berkata. 
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" Rasulullah  Sg  biasa  berbuka  dengan  menyantap  beberapa  butir  kurma 
mengkal  sebelum  beliau  shalat.  Lalu  bila  tidak  ada  kurma  mengkal 
maka  beliau  menyantap  kurma  masak.  Lalu  bila  tidak  ada  kurma  ma¬ 
sak,  maka  beliau  meneguk  beberapa  tegukan  air."536 


Bila  tidak  mendapatkan  makanan  apa  pun  untuk  berbuka,  maka 
cukup  berniat  berbuka  dalam  hati,  dan  itu  sudah  cukup  baginya. 


5.  Berdoa  saat  berbuka  dan  saat  berpuasa,  berdasarkan  sabda 
Nabi  M, 


f  \j  ij  i  ha 


"Ada  tiga  golongan  yang  doa  mereka  tidak  ditolak  (oleh  AUah):  Orang 

534  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  575  dan  Muslim,  no.  1097, 
dan  ini  adalah  lafazh  Muslim. 

535  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1957  dan  Muslim,  no.  1098. 

536  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2356;  at-Tirmidzi,  no.  696,  dan  beliau 
menghasankannya;  diriwayatkan  oleh  al-Baghawi  dalam  Syarh  as-Sunnah ,  6/266, 
dan  beliau  menghasankannya;  dan  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan 
at-Tirmidzi ,  no.  560.  Al-Arna'uth  menguatkan  sanadnya  dalam  catatannya  atas 
Syarh  as-Sunnah. 


'5biayMhk<ui  dan  'zjbimakAuJvkan  daltun  %Piuum 


yang  berpuasa  sehingga  dia  berbuka,  pemimpin  yang  adil,  dan  orang 
yang  dizhalimi"537 


6.  Memperbanyak  sedekah,  membaca  al-Qur'an,  menyedia¬ 
kan  berbuka  bagi  orang-orang  yang  berpuasa,  dan  amalan-amalan 
baik  lainnya.  Dari  Ibnu  Abbas  <#»,  dia  berkata. 


£  u  5^ 
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" Rasulullah  M  adalah  orang  yang  paling  dermawan  dengan  kebaikan, 
dan  sebaik-baik  kedermawanan  beliau  terjadi  pada  saat  Bulan  Rama¬ 
dhan  manakala  Jibril  menemuinya.  Dan  Jibril  biasa  menemuinya  pada 
tiap  malam  dari  Bulan  Ramadhan,  lalu  membacakan  al-Qur'an  se¬ 
cara  bergantian  dengan  beliau.  Maka  (sungguh)  Rasulullah  iH  ke¬ 
tika  ditemui  oleh  Jibril  adalah  orang  yang  lebih  dermawan  daripada 
angin  yang  berhembus."538 


7.  Bersungguh-sungguh  dalam  shalat  malam,  khususnya  saat 
sepuluh  hari  terakhir  Bulan  Ramadhan.  Dari  Aisyah  dia  berkata. 
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"Dahulu  Nabi  M  bila  (waktu)  sepuluh  (hari  terakhir  Bulan  Rama¬ 
dhan)  telah  masuk,  maka  beliau  M  mengencangkan  (simpul)  kain 
sarungnya  (yakni,  tidak  membukanya  untuk  para  istrinya),  meng¬ 
hidupkan  malamnya,  dan  membangunkan  keluarganya."539 


537 


Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  2526,  dan  beliau  menghasankannya;  diriwayatkan 
juga  oleh  al-Baihaqi,  3/345  dan  lainnya  dari  Anas  secara  marfu'  dengan  lafazh, 


nAda  tiga  doa  yang  tidak  ditolak  (oleh  Allah):  Doa  orangtua  (untuk  anaknya), 
doa  orang  yang  berpuasa,  dan  doa  musafir. M  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam 
ash-Shahihah ,  no.  1797. 

538  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6  dan  Muslim,  no.  2308. 

539  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2024  dan  Muslim,  no.  1174. 
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Dan  berdasarkan  keumuman  sabda  beliau  M, 


{yo  ^Jlaj  U  O^2-^ 


"Barangsiapa  melakukan  yiyamul  lail  di  Bulan  Ramadhan  atas  dasar 
iman  dan  berharap  pahala  kepada  Allah ,  maka  diampuni  dosanya 
yang  telah  lalu."540 


8.  Umrah,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 
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" Umrah  di  Bulan  Ramadhan  setara  dengan  (pahala)  haji."541 


9.  Mengucapkan,  "Sesungguhnya  aku  berpuasa"  kepada  siapa 
yang  mencacinya,  hal  ini  berdasarkan  sabda  Nabi  iH, 


ijii  jij 
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"Bila  salah  seorang  di  antara  kalian  sedang  berpuasa,  maka  jangan 
berkata  keji  (rafats),  dan  jangan  berteriak-teriak  gaduh.  Lalu  bila  se¬ 
seorang  mencacinya,  atau  memusuhinya  (menantangnya  berkelahi) 
maka  hendaknya  dia  berkata,  'Sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang 
sedang  berpuasa 1 . 11542 


tfia/ifiiuifl&dua:  Hal-hal  yang  makruh  bagi  orang  yang  berpuasa 


Ada  beberapa  hal  yang  dimakruhkan  bagi  orang  yang  berpuasa 
dan  ia  bisa  mencederai  puasanya  atau  mengurangi  pahalanya,  yaitu: 


1.  Berlebih-lebihan  dalam  berkumur  dan  beristinsyaq543,  hal 
itu  karena  khawatir  ada  air  yang  masuk  ke  perutnya,  berdasarkan 
sabda  Nabi  M, 


.lis (j (j!  Ajlj 


540  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  759. 

541  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1782  dan  Muslim,  no.  1256. 

542  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1904  dan  Muslim,  no.  1151, 
dan  ini  adalah  lafazh  al-Bukhari. 

543  (Menghirup  air  dengan  hidung  sebelum  berwudhu.  Ed.T.). 
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"Bermaksimallah  di  dalam  beristinsyay  kecuali  bila  kamu  sedang 
berpuasa."544 


2.  Berciuman  bagi  orang  yang  syahwatnya  bergelora,  semen¬ 
tara  dia  termasuk  orang  yang  tidak  bisa  mengendalikan  nafsunya. 
Sehingga  dimakruhkan  bagi  orang  yang  berpuasa  mencium  istri¬ 
nya  atau  hamba  sahayanya,  karena  ia  bisa  menyebabkan  berkobar¬ 
nya  syahwat  yang  menyeret  kepada  rusaknya  puasa  dengan  sebab 
mengeluarkan  air  mani  atau  hubungan  suami-istri.  Namun  bila  se¬ 
seorang  bisa  menahan  nafsunya  dari  hal  yang  merusak  puasanya, 
maka  tidak  mengapa,  karena  Nabi  M  pernah  mencium  saat  sedang 
berpuasa.  Aisyah  berkata. 
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" Beliau  adalah  orang  yang  paling  mampu  mengendalikan  syahwat 
dan  hajatnya  di  antara  kalian.''545 


Demikian  pula,  orang  yang  berpuasa  patut  menghindari  se¬ 
gala  hal  yang  bisa  mengobarkan  dan  menggelorakan  syahwatnya, 
seperti  memandangi  istrinya  terus-menerus  atau  hamba  sahayanya 
atau  membayangkan  urusan  ranjang,  karena  hal  ini  bisa  membuat¬ 
nya  mengeluarkan  air  mani  atau  terdorong  untuk  melakukan  hubu¬ 
ngan  suami-istri. 

3.  Menelan  dahak,  karena  ia  masuk  ke  dalam  perut  dan  mem¬ 
buatnya  kuat,  di  samping  menjijikkan  dan  mudarat  yang  terjadi  ka¬ 
rena  perbuatan  ini. 

4.  Mencicipi  makanan  tanpa  ada  suatu  keperluan,  namun  bila 
dibutuhkan  untuk  mencicipi  makanan,  misalnya  dia  adalah  juru 
masak  untuk  mengecek  kadar  garam  atau  rasa  lainnya,  maka  tidak 
mengapa,  dengan  tetap  berhati-hati  agar  tidak  ada  makanan  yang 
tertelan  masuk  ke  dalam  tenggorokannya. 


544  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  788,  dan  beliau  menshahihkannya;  an-Nasa  i, 
1/66;  dan  Ibnu  Majah,  no.  407;  dan  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan 
an-Nasa  'i,  no.  85. 

545  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1927  dan  Muslim,  no.  1106  -  64. 
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QADHA'  PUASA,  PUASA  SUNNAH,  SERTA  PUASA 
YANG  DIMAKRUHKAN  DAN  DIHARAMKAN 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

*Jiagim  (Pertama:  Qadha '  Puasa 

Bila  seorang  Muslim  tidak  berpuasa  satu  hari  di  siang  hari 
Bulan  Ramadhan  tanpa  udzur,  maka  dia  wajib  bertaubat  kepada 
Allah  dan  memohon  ampun  kepadaNya,  karena  perbuatan  tersebut 
merupakan  dosa  besar  dan  kemungkaran  besar.  Di  samping  taubat 
dan  memohon  ampun,  dia  juga  harus  mengqadha'  puasa  sesuai  de¬ 
ngan  kadar  hari  tidak  berpuasanya  setelah  Ramadhan.  Kewajiban 
qadha'  di  sini  dilaksanakan  dengan  segera  menurut  pendapat  yang 
shahih  di  kalangan  para  ulama,  karena  tidak  ada  rukhshah  (keri¬ 
nganan)  untuk  tidak  berpuasa  baginya,  dan  pada  hukum  asalnya 
dia  harus  melaksanakannya  pada  waktunya. 

Adapun  bila  dia  tidak  berpuasa  karena  udzur  seperti  haid, 
nifas,  sakit,  safar,  atau  udzur-udzur  lainnya  yang  membolehkan 
tidak  berpuasa,  maka  dia  wajib  mengqadha  'nya,  hanya  saja  dia  ti¬ 
dak  wajib  untuk  bersegera. 

Sebaliknya,  waktu  mengqadha'nya  lapang  sampai  tiba  Ramadhan 
berikutnya.  Akan  tetapi,  dia  dianjurkan  dan  disunnahkan  untuk  me¬ 
nyegerakan  qadha karena  dengan  bersegera  berarti  menggugurkan 
kewajiban  dari  pundaknya  dengan  segera  juga.  Dan  ia  lebih  hati-hati 
bagi  seorang  hamba,  karena  terkadang  muncul  faktor  penghalang 
secara  tiba-tiba  yang  menghalanginya  untuk  mengqadha'  puasa,  se¬ 
perti  sakit  dan  yang  semisalnya. 

Lalu  bila  dia  menundanya  sampai  Ramadhan  berikutnya  dalam 
keadaan  memiliki  udzur  dalam  penundaannya,  misalnya  udzur 
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tersebut  berlanjut  terus,  maka  dia  harus  mengqadha'nya  sesudah 
Ramadhan  yang  berikutnya. 

Adapun  bila  dia  menundanya  sampai  Ramadhan  berikut¬ 
nya  tanpa  udzur,  maka  dia  harus  mengqadha'nya  ditambah  dengan 
memberi  makan  seorang  miskin  sebagai  pengganti  setiap  harinya. 

Dalam  qadha',  tidak  disyaratkan  berurutan,  akan  tetapi  sah  dilaku¬ 
kan  secara  berurutan  dan  terpisah,  berdasarkan  Firman  Allah 


" Maka  barangsiapa  di  antara  kalian  sakit  atau  dalam  perjalanan  (lalu 
tidak  berpuasa),  maka  (wajib  mengganti)  sebanyak  hari-hari  (yang 
dia  tidak  berpuasa  itu)  pada  hari-hari  yang  lain."  (Al-Baqarah:  184). 

Allah  M  tidak  mensyaratkan  berurutan  dalam  mengqadhaK  hari- 
hari  tidak  berpuasa  ini.  Seandainya  ia  merupakan  syarat,  niscaya 
Allah  pasti  akan  menjelaskannya. 


(Bagimtf&dua:  Puasa  Sunnah 

Di  antara  hikmah  dan  rahmat  Allah  kepada  hamba-hamba- 
Nya  adalah  bahwa  Dia  menjadikan  untuk  mereka  ibadah-ibadah 
sunnah  yang  menyerupai  ibadah-ibadah  wajib.  Hal  itu  untuk  menam¬ 
bah  pahala  dan  ganjaran  bagi  orang-orang  yang  beramal,  menam¬ 
bal  kekurangan  dan  kerusakan  yang  mungkin  terjadi  pada  ibadah 
wajib.  Sungguh  telah  dijelaskan  sebelumnya  bahwa  amalan-amalan 
sunnah  menyempurnakan  amalan-amalan  wajib  pada  Hari  Kiamat. 

Hari-hari  yang  dianjurkan  untuk  berpuasa  adalah: 


1.  Puasa  enam  hari  pada  Bulan  Syawal,  berdasarkan  hadits 
Abu  Ayyub  al-Anshari  dia  berkata.  Aku  mendengar  Rasulullah 
M  bersabda. 


" Barangsiapa  berpuasa  Ramadhan,  kemudian  menyusulkannya  de¬ 
ngan  puasa  enam  hari  dari  Bulan  Syawal,  maka  ia  seperti  (pahala) 
puasa  setahun."546 


546  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1164. 


2.  Puasa  Hari  Arafah  untuk  selain  jamaah  haji,  berdasarkan 
hadits  Abu  Qatadah  4$>,  dia  berkata,  Rasulullah  i§  bersabda, 
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"Puasa  Hari  Arafah,  aku  berharap  kepada  Allah  agar  ia  melebur  ke¬ 
salahan  pada  tahun  lalu  dan  tahun  sesudahnya"547 

Adapun  jamaah  haji,  maka  tidak  disunnahkan  Puasa  Arafah, 
karena  Nabi  M  tidak  berpuasa  pada  hari  itu,  sedangkan  para  saha¬ 
bat  menyaksikannya,  dan  karena  dengan  tidak  berpuasa,  jamaah  haji 
lebih  kuat  dalam  beribadah  dan  berdoa  pada  hari  tersebut. 

3.  Puasa  Hari  Asyura' 

.<Jul  a! Ul 

"Nabi  Si  ditanya  tentang  Puasa  Asyura"  (10  Muharam)?  Maka  be¬ 
liau  menjawab,  'Aku  berharap  kepada  Allah  agar  ia  melebur  kesa¬ 
lahan  pada  tahun  sebelumnya 1,548 

Dianjurkan  berpuasa  satu  hari  sebelumnya  atau  satu  hari  se¬ 
sudahnya,  berdasarkan  sabda  Nabi  it, 

.yai  ^  ji  o4$  ■£ 

" Bila  aku  masih  hidup  sampai  tahun  depan ,  niscaya  aku  akan  ber¬ 
puasa  pada  hari  yang  kesembilan . 1,549 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


^  0  >  J\\  i  *  ^  ?  s'  o  ^  \  ?  0  s'  of  ^  T  0  «  \  ?  0  s'  10^0  > 

CoJoU  jl 


"Berpuasalah  satu  hari  sebelumnya  atau  sesudahnya ,  selisihilah 
orang-orang  Yahudi"550 


547  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1162. 

548  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1162,  dan  ia  adalah  bagian  dari  hadits  yang  pan¬ 
jang. 

549  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1133  - 134. 

550  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  1/241;  dan  Ibnu  Khuzaimah,  no.  2095,  dalam  sanadnya 


4.  Puasa  Hari  Senin  dan  Kamis  setiap  pekan,  berdasarkan 
hadits  Aisyah 

oSHl  fW  &&  *  $Ji  b% 

" Nabi  M  biasa  mengawasi  dan  menunggu-nunggu  puasa  Senin  dan 
Kamis . 11551 

Dan  berdasarkan  sabda  beliau  M, 

I5ij  £■  d'  fjd  u^*-5 

"  Amal-amal  diperlihatkan  pada  Hari  Senin  dan  Kamis,  maka  aku  ingin 
agar  amalku  diperlihatkan  sedangkan  aku  dalam  keadaan  berpuasa."552 

5.  Puasa  tiga  hari  dari  setiap  bulan,  berdasarkan  sabda  Nabi 
M  kepada  Abdullah  bin  Amr 


ji*  Z'#  j,  jLi 

"Berpuasalah  tiga  hari  dari  satu  bulan,  karena  sesungguhnya  satu 
kebaikan  (dilipatgandakan)  dengan  sepuluh  kali  semisalnya,  dan  itu 
seperti  (pahala)  puasa  setahun"553 

Dari  Abu  Hurairah  4i>,  dia  berkata, 

j gjj  :&%  m 

C)\  j'j  ‘l 

"Kekasihku  (Nabi)  M  berpesan  tiga  perkara  kepadaku;  berpuasa  tiga 
hari  dari  setiap  bulan,  shalat  dua  rakaat  Dhuha,  dan  hendaknya  aku 


ada  kelemahan,  akan  tetapi  diriwayatkan  secara  shahih  dari  Ibnu  Abbas  yang  se¬ 
nada  dengannya  secara  mawtftt/kepadanya  dari  ucapan  beliau. 

551  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  5/201;  dan  at-Tirmidzi,  no.  745,  at-Tirmidzi  berkata, 
"Hasan  shahih11;  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  at-Ta]liq  ala  Ibni  Khuzaimah , 
no.  2116. 

552  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  751;  an-Nasa'i,  1/322;  dan  Abu  Dawud,  no. 
2436.  Dihasankan  oleh  at-Tirmidzi  dan  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih 
Sunan  at-Tirmidzi,  no.  596. 

553  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1976. 


mmmm ..... 


Oadka  ^PaaAa,  ZPiloml  cS  unna/v,  ZPuaba  yanfy  OWaAkuA,  dan 


Shalat  Witir  sebelum  tidur."554 

Dianjurkan  agar  puasa  tiga  hari  ini  dilakukan  pada  al-Ayyam 
al-Bidh,  yaitu  hari  yang  ke-13,  ke-14  dan  ke-15,  berdasarkan  hadits 
Abu  Dzar  t&>,  dia  berkata,  Rasulullah  M  bersabda, 

^alii  °y> 

" Barangsiapa  di  antara  kalian  berpuasa  [ tiga  hari]  dari  satu  bulan, 
maka  hendaknya  dia  berpuasa  pada  tiga  hari  yang  putih*."555 

6.  Puasa  satu  hari  dan  berbuka  satu  hari,  berdasarkan  sabda 
Nabi  jj| , 

hjj  \Jajj  |»j <^a->  (jS” 

" Puasa  yang  paling  utama  adalah  Puasa  Dawud  Beliau  biasa 
berpuasa  satu  hari  dan  berbuka  satu  hari."556 

Puasa  ini  termasuk  jenis  puasa  sunnah  yang  paling  utama. 

7.  Puasa  pada  bulan  Allah,  Muharram,  berdasarkan  hadits 
Abu  Hurairah  dia  berkata,  Rasulullah  M  bersabda, 

Jjlj  (jUia Aj  Jjo 

" Puasa  yang  paling  utama  sesudah  Ramadhan  adalah  (puasa  pada) 
bulan  Allah,  Muharram,  dan  shalat  yang  paling  utama  sesudah  shalat 
fardhu  adalah  shalat  malam."557 

8.  Puasa  sembilan  Hari  Dzulhijjah;  dimulai  dari  hari  pertama 
dari  Bulan  Dzulhijjah  dan  berakhir  pada  hari  yang  kesembilan,  yaitu 
Hari  Arafah.  Hal  ini  berdasarkan  keumuman  hadits-hadits  yang  me¬ 
netapkan  keutamaan  amal  shalih  pada  hari  tersebut.  Sungguh  Nabi 


554  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1981. 

*  Yaitu  hari-hari  yang  pada  malamnya  putih,  karena  adanya  sinar  bulan  purnama 
sepanjang  malam  yaitu  tanggal  13, 14,  dan  15.  lihat  Hasyiyah  as-Sindi  ala  Sunan 
an-Nasa  'i,  4/221.  Ed.  T. 

555  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  5/152;  dan  an-Nasa'i,  4/222;  dan  ini  adalah  lafazh 
Ahmad.  Dihasankan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  an-Nasa  'i,  no.  2277-2281. 

556  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1976. 

557  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1163. 


<QadJta  P’uMa,  ZPtwAa  (SuMudi,  'zPuaAa  OfYlakhuk,  dan  pjflaJuun 


M  telah  bersabda. 


.Jji\  •  jJL  &  jl  L^\  ^ J  £JLl)l  u 


" Tidak  ada  hari-hari,  di  mana  amal  shalih  pada  hari  tersebut  lebih 
Allah  cintai  daripada  hari-hari  yang  sepuluh  ini."55s 


Dan  puasa  termasuk  amal  shalih. 


(BagimJKetiga:  Puasa-puasa  yang  dimakruhkan  dan  diharamkan 


1.  Dimakruhkan  untuk  menyendirikan  puasa  Bulan  Rajab 
saja,  karena  ia  termasuk  syiar  orang-orang  jahiliyah,  di  mana  me¬ 
reka  mengagungkan  bulan  ini,  seandainya  seseorang  berpuasa  pada 
bulan  ini  bersama  bulan  lainnya,  maka  tidak  makruh  karena  dia  tidak 
mengkhususkannya  dengan  berpuasa.  Ahmad  meriwayatkan  dari 
Kharasyah  bin  al-Hurr  (w.  74  H.),  dia  berkata. 


£  ji  cojipl  J6 1  ylS-l  pc-  ili\j 

.ilUlil  j, i  d;t»  :J -pij  .fti&l 


"Aku  melihat  Umar  bin  al-Khaththab  memukul  telapak-telapak 
tangan  orang-orang  yang  berpuasa  Rajab  hingga  akhirnya  mereka 
meletakkannya  di  atas  makanan,  seraya  dia  berkata,  'Makanlah,  ka¬ 
rena  sesungguhnya  Bulan  Rajab  hanyalah  bulan  yang  diagungkan 
oleh  orang-orang  jahiliyah. 1,559 


2.  Dimakruhkan  untuk  menyendirikan  puasa  pada  Hari  Jum'at, 
berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


>  '  0  ^  \  ^  o 

UjJ  j 


\  illi  C)\  pS  1^5  't 


"Janganlah  kalian  berpuasa  pada  Hari  Jum'at  kecuali  bila  kalian  ber¬ 
puasa  satu  hari  sebelumnya  atau  satu  hari  sesudahnya."560 

Bila  dia  berpuasa  pada  Hari  Jum'at  bersama  dengan  hari  lain, 
maka  tidak  mengapa,  berdasarkan  hadits  ini. 


558  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  969. 

559  Al-Albani  menisbatkan  hadits  ini  kepada  Ibnu  Abi  Syaibah,  dan  beliau  berkata, 
"Shahih."  Lihat Irwa'  al-Ghalil,  4/113. 

560  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1985,  dan  Muslim,  no.  1144. 


3.  Dimakruhkan  berpuasa  pada  Hari  Sabtu  saja,  berdasarkan 
sabda  Nabi  M, 


\  uli  Sfjc 'f 


T 

" Janganlah  kalian  berpuasa  pada  Hari  Sabtu  kecuali  pada  puasa  yang 

diwajibkan  atas  kalian."561 

Maksudnya  adalah  larangan  menyendirikan  dan  mengkhu¬ 
suskan  puasa  pada  Hari  Sabtu  saja.  Adapun  bila  puasa  itu  ditam¬ 
bah  dengan  hari  lain,  maka  tidak  mengapa,  berdasarkan  sabda  Nabi 
it  kepada  Ummul  Mukminin,  Juwairiyah  ^  saat  Nabi  M  datang 
berkunjung  kepadanya  pada  Hari  Jum'at  sedangkan  dia  dalam  ke¬ 
adaan  berpuasa> 

d  :eJli  d\  &Z \j>  :jli  :dJl 3 

.tjjhjfe  :JlS 

"Apakah  kemarin  kamu  berpuasa?"  Dia  menjawab,  "Tidak."  Nabi  ber¬ 
tanya,  " Apakah  besok  kamu  ingin  berpuasa ?"  Dia  menjawab,  "Tidak." 

Nabi  bersabda,  "(Kalau  begitu)  berbukalah."562 

Sabda  Nabi  3§,  ll&  o'  "Apakah  besok  kamu  ingin  berpuasa  ?" 

Menunjukkan  bolehnya  puasa  pada  Hari  Sabtu  bersama  hari  lain. 

At-Tirmidzi  berkata  setelah  meriwayatkan  hadits  larangan  di 
atas,  "Makna  makruh  dalam  hadits  ini  adalah  saat  seorang  laki-laki 
mengkhususkan  puasa  pada  Hari  Sabtu  saja,  karena  orang-orang 
Yahudi  mengagungkan  Hari  Sabtu  ini." 

4.  Diharamkan  puasa  pada  hari  syak  (yang  diragukan),  yaitu 
hari  ke-30  dari  Bulan  Sya'ban  bila  di  langit  ada  sesuatu  yang  meng¬ 
halangi  ru'yah  al-hilal,  namun  bila  langit  cerah,  maka  tidak  perlu 
ragu.  Dalil  pengharamannya  adalah  hadits  Ammar  4e>,  dia  berkata, 

•£_oA Ul  \j)  diJb  Cy* 


561  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2421;  at-Tirmidzi,  no.  744;  Ibnu  Majah,  no.  1726; 
dan  al-Hakim,  1/435;  dihasankan  oleh  at-Tirmidzi.  Dishahihkan  oieh  al-Hakim 
berdasarkan  syarat  al-Bukhari,  dan  ia  disetujui  oleh  adz-Dzahabi.  Dishahihkan 
oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi,  no.  594. 

562  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1986. 


"Barangsiapa  berpuasa  pada  hari  yang  diragukan  (oleh  orang-orang), 

maka  dia  telah  mendurhakai  Abu  al-Qasim  (Nabi  M)- 11563 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

ijj£=u  C)\  SI}  ^ 

" Janganlah  salah  seorang  di  antara  kalian  mendahului  Ramadhan  de¬ 
ngan  berpuasa  satu  atau  dua  hari  kecuali  seorang  laki-laki  yang  biasa 

berpuasa  pada  hari  tersebut,  maka  silakan  dia  berpuasa  pada  hari  itu. 11564 

Makna  hadits  di  atas,  jangan  mendahului  Bulan  Ramadhan 
dengan  berpuasa  sehari  sebelumnya  yang  dipersiapkan  dengan 
maksud  berhati-hati,  karena  Puasa  Ramadhan  berkaitan  dengan 
ru'yah  al-hilal  (melihat  bulan  sabit  awal  bulan)  sehingga  tidak  perlu 
memaksakan  diri.  Lain  halnya  dengan  orang  yang  sudah  terbiasa 
puasa  secara  rutin,  maka  dia  tidak  berdosa  (yakni  boleh  berpuasa), 
karena  perbuatannya  tersebut  bukan  dalam  rangka  menyambut 
Ramadhan.  Dan  dikecualikan  dari  larangan  tersebut  adalah  puasa 
qadha'  dan  nadzar,  karena  keduanya  wajib. 

5.  Diharamkan  puasa  pada  dua  hari  raya,  berdasarkan  hadits 
Abu  Sa'id  al-Khudri  dia  berkata, 

J^\  0  it 

"Nabi  M  melarang  berpuasa  pada  hari  Idul  Fitri  dan  Idul  Adha."565 

Dan  berdasarkan  hadits  Umar  bin  al-Khaththab  dia  berkata, 

y*  | &\  J 

yA  J jlS" j» 

" Inilah  dua  hari  di  mana  Rasulullah  M  melarang  berpuasa  pada 


563  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  secara  mu'allaq  dalam  Shahihnys.  dengan  kalimat 
pasti.  lihat  al-Fath,  Kitab  ash-Shiyam,  Bab  Qaul  an-Nabi " Idza  Ra ' aitum  al-Hilal 
fa  Shumu n,  4/143;  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi  secara  maushul ,  no.  689  dan  lain¬ 
nya,  dan  beliau  berkata,  "Hadits  hasan  shahih.”  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam 
Shahih  Sunan  at-Tirmidzi ,  no.  553. 

564  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1914. 

565  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1991. 


^Qcu£kcb  TPuaha,  TPaaka  (Su/uvaA,  TPiiatei  ^cuv^  Ol^aJuuJv,  dan  {^^Afiam  .31111 


keduanya;  hari  berbuka  kalian  dari  puasa  kalian  dan  hari  yang  lain 
di  mana  kalian  makan  sebagian  dari  (daging)  kurban  kalian."566 


6.  Dimakruhkan  puasa  pada  hari-hari  tasyriq,  yaitu  tiga  hari 
sesudah  Idul  Adha;  11, 12  dan  13  Dzulhijjah,  berdasarkan  sabda 
Nabi  Wi  tentangnya. 


M  k  /i)  J?!  fd 


" Hari-hari  tasyriq  adalah  hari-hari  makan,  minum,  dan  dzikir  ke¬ 
pada  Allah  Ji. 11567 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  Sg, 


C£j  Jif  \Sg?  II  fijj (jg 


"Hari  Arafah,  hari  penyembelihan,  dan  hari-hari  tasyriq  adalah  hari 
raya  kami,  orang-orang  Islam;  ia  adalah  hari-hari  makan  dan  minum."m 


Namun  bagi  yang  melaksanakan  haji  tamattu'  dan  qiran  yang 
tidak  mampu  membeli  hadyu  (hewan  sembelihan  dalam  haji  seba¬ 
gai  suatu  ibadah)  diberi  keringanan  untuk  berpuasa  pada  hari-hari 
tasyriq,  berdasarkan  hadits  Aisyah  dan  Ibnu  Umar  #»,  keduanya 
berkata. 


.(jiji  k-,  p  jz  %  o'  fd  y  f3 


"Tidak  diberi  keringanan  pada  hari-hari  tasyricf  untuk  dilakukan  pu¬ 
asa  kecuali  bagi  orang  yang  tidak  memiliki  hadyu"569 


566  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1990. 

567  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1141. 

568  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  777,  dan  beliau  berkata,  "Hasan  shahih.M 
Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi,  no.  620. 

569  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1997, 1998. 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 


fflngimtPertama:  Definisi  I'tikaf  dan  hukumnya 

Secara  bahasa,  i'tikaf  berarti  mendiami  dan  menahan 

diri  pada  sesuatu.  Secara  syar'i  adalah  berdiamnya  seorang  Muslim 
mumayyiz  di  suatu  masjid  untuk  beribadah  kepada  Allah  &*>. 

Hukumnya  adalah  sunnah  yang  mendekatkan  diri  kepada 
Allah,  berdasarkan  Firman  Allah 


"Sucikanlah  rumahKu  untuk  orang-orang  yang  thawaf,  yang  i'tikaf, 
dan  yang  rukuk  dan  yang  sujud."  (Al-Baqarah:  125). 


Ayat  ini  merupakan  dalil  atas  pensyariatan  i'tikaf  hingga  pada 
umat-umat  terdahulu. 


Dan  berdasarkan  Firman  Allah  jM, 

a  ^  >.  s'  '  s 

...  d\  (f  J*-**\j 

"Tetapi  jangan  kalian  campuri  mereka,  ketika  kalian  beri'  tikaf  dalam 
masjid."  (Al-Baqarah:  187). 


Dari  Aisyah  #s, 

.iXl\  elljs  ^Jj>-  Ij'il  J-wjdl  L_JS^«Xso  <3^ 


" Bahwa  Nabi  m  beri' tikaf  pada  sepuluh  hari  terakhir  dari  Bulan  Rama¬ 
dhan  sampai  Allah  mewafatkannya."570 


570  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2020  dan  Muslim,  no.  1172. 


Kaum  Muslimin  telah  berijma'  atas  pensyariatan  i'tikaf,  dan 
bahwa  hukumnya  sunnah,  yang  mana  ia  tidak  wajib  atas  seseorang, 
kecuali  bila  dia  mewajibkannya  atas  dirinya  sendiri,  seperti  mena- 
dzarkannya. 

Dengan  demikian,  anjuran  i'tikaf  ditetapkan  oleh  al-Quran, 
as-Sunnah  dan  ijma'. 

68 agimtf&dua:  Syarat-syarat  I'tikaf 

I'tikaf  merupakan  ibadah  yang  memiliki  syarat-syarat,  di  mana 
ia  tidak  sah  kecuali  dengannya,  yaitu: 

1.  Hendaknya  orang  yang  beri'tikaf  adalah  seorang  Muslim, 

mumayyiz  dan  berakal.  Maka  tidak  sah  i'tikaf  dari  orang  kafir,  orang 
gila,  dan  anak-anak  yang  belum  mumayyiz.  Sedangkan  kriteria  de¬ 
wasa  ( baligh )  dan  laki-laki  tidak  disyaratkan,  sehingga  sah  i'tikafnya 
anak-anak  yang  belum  dewasa  apabila  sudah  mumayyiz,  demikian 
juga  wanita. 

2.  Niat,  berdasarkan  hadits, 

.o@u  u5j 

" Sesungguhnya  amal-amal  itu  hanya  tergantung  dengan  niat-niat- 

nya..."571 

Maka,  orang  yang  beri'tikaf  berniat  untuk  berdiam  diri  di  mas¬ 
jid  (tempat  i'tikafnya)  sebagai  suatu  ibadah  dan  pendekatan  diri  ke¬ 
pada  Allah 

3.  Hendaknya  i'tikaf  dilakukan  di  masjid,  berdasarkan  Fir¬ 
man  Allah  iSH, 


" Ketika  kalian  beri' tikaf  dalam  masjid."  (Al-Baqarah:  187). 

Dan  berdasarkan  perbuatan  Nabi  M  di  mana  beliau  beri'tikaf 
di  masjid  dan  tidak  dinukil  dari  beliau  bahwa  beliau  beri'tikaf  di 
selain  masjid. 


571  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1  dan  Muslim,  no.  1907. 


4.  Hendaknya  masjid  yang  dia  gunakan  beri'tikaf  adalah 
masjid  yang  di  dalamnya  didirikan  shalat  berjamaah,  hal  ini  terjadi 
bila  waktu  i'tikaf  dilewati  oleh  shalat  yang  difardhukan,  dan  orang 
yang  beri'tikaf  termasuk  orang  yang  wajib  untuk  shalat  berjamaah, 
karena  i'tikaf  di  suatu  masjid  yang  tidak  didirikan  shalat  berjamaah 
itu  membuat  orang  yang  beri'tikaf  meninggalkan  shalat  berjamaah 
yang  wajib  atasnya,  atau  dia  harus  keluar  berulang-ulang  dari  tem¬ 
pat  i'tikafnya  setiap  saat,  sementara  ini  bertentangan  dengan  mak¬ 
sud  dari  i'tikaf. 


Adapun  untuk  wanita,  maka  i'tikafnya  sah  dilakukan  di  setiap 
masjid,  sama  saja,  baik  di  dalam  masjid  itu  didirikan  shalat  berjamaah 
atau  tidak.  Ini  dengan  ketentuan  selama  i'tikafnya  tidak  menimbul¬ 
kan  fitnah,  dan  bila  i'tikafnya  menimbulkan  fitnah,  maka  dilarang. 

Yang  lebih  utama,  hendaklah  masjid  yang  digunakan  untuk 
beri'tikaf  itu  biasa  didirikan  Shalat  Jum'at  di  dalamnya,  namun  hal 
ini  bukan  merupakan  syarat  untuk  i'tikaf. 

5.  Suci  dari  hadats  besar,  sehingga  tidak  sah  i'tikafnya  orang 
junub,  wanita  haid,  dan  nifas,  karena  mereka  tidak  diperbolehkan 
untuk  berdiam  diri  di  masjid. 


Adapun  puasa,  maka  ia  bukan  syarat  dalam  beri'tikaf,  ber¬ 
dasarkan  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  s#», 

2y  of  guii  4  o}  jj  j u :  Jvs  $ 

o  Z  s'  ^  ®  0 


" Bahwa  Umar  bertanya, '  Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah 
bemadzarpada  masa  jahiliyah  untuk  beri'tikaf  satu  malam  di  Masji- 
dil  Haram.'  Rasulullah  menjawab,  ' Penuhilah  nadzarmu' . 1,572 


Seandainya  puasa  itu  merupakan  syarat,  niscaya  i'tikafnya  di 
malam  hari  tidak  sah,  karena  tidak  ada  puasa  di  malam  hari.  Di  sam¬ 
ping  itu,  karena  puasa  dan  i'tikaf  merupakan  dua  ibadah  yang  ter¬ 
pisah,  sehingga  keberadaan  salah  satunya  bukan  merupakan  syarat 
bagi  adanya  yang  lain. 


572  Muttafacj  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2032  dan  Muslim,  no.  1656. 


fliagimtitetiga:  Masa  I'tikaf,  anjuran-anjurannya,  dan  apa  yang  di- 
bolehkan  bagi  orang  yang  beri'tikaf 


1.  Masa  dan  waktu  i'tikaf.  Berdiam  diri  di  masjid  seukuran 
kadar  waktu  tertentu  adalah  rukun  i'tikaf.  Seandainya  berdiam  diri 
di  masjid  tidak  terjadi,  maka  tidak  terwujud  i'tikaf.  Tentang  waktu 
minimal  i'tikaf  ini  terdapat  perselisihan  pendapat  di  kalangan  ulama. 
Pendapat  yang  shahih  -insya  Allah-  bahwa  waktu  i'tikaf  tidak  memi¬ 
liki  batas  minimal,  sehingga  sah  i'tikaf  dengan  batas  waktu  tertentu 
sekalipun  hanya  sebentar,  hanya  saja  yang  lebih  utama  adalah  hen¬ 
daknya  i'tikaf  tidak  kurang  dari  satu  hari  atau  satu  malam,  karena 
tidak  ada  riwayat  yang  dinukilkan  dari  Nabi  M  dan  seorang  sahabat 
pun  yang  beri'tikaf  kurang  dari  itu. 


Waktu  i'tikaf  yang  paling  utama  adalah  sepuluh  hari  terakhir 
dari  Bulan  Ramadhan,  berdasarkan  hadits  Aisyah  di  atas. 


\\  J&Z  M  tsp\  3 


"Bahwa  Nabi  M  beri'tikaf  pada  sepuluhhari  terakhir  dari  Bulan  Rama¬ 
dhan  sampai  Allah  mewafatkan  beliau.573 


Bila  beri'tikaf  pada  selain  waktu  ini,  maka  hal  itu  boleh  dilaku¬ 
kan,  akan  tetapi  ia  menyelisihi  yang  utama  dan  yang  afdhal. 


Barangsiapa  berniat  i'tikaf  di  sepuluh  akhir  dari  Bulan  Rama¬ 
dhan,  maka  dia  Shalat  Shubuh  pada  hari  ke-21  di  masjid  yang  dia 
berniat  i'tikaf  di  dalamnya,  kemudian  dia  memulai  i'tikafnya,  dan 
i'tikafnya  berakhir  dengan  terbenamnya  matahari  di  akhir  Bulan 
Ramadhan. 


2.  Anjuran-anjuran  i'tikaf.  I'tikaf  adalah  ibadah  di  mana  seorang 
hamba  ber khalwat  (menyendiri)  dengan  Penciptanya,  memutuskan 
hubungan  dengan  selainNya,  maka  orang  yang  beri'tikaf  dianjurkan 
untuk  berkonsentrasi  dalam  beribadah,  memperbanyak  shalat,  dzikir, 
doa,  membaca  al-Qur'an,  taubat,  istighfar,  dan  ibadah-ibadah  lain¬ 
nya  yang  dilakukannya  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah 

3.  Apa  yang  dibolehkan  bagi  orang  yang  beri'tikaf.  Orang  yang 
beri'tikaf  boleh  keluar  dari  masjid  untuk  suatu  hajat  yang  harus  di¬ 
lakukan,  seperti  keluar  makan  dan  minum  bila  tidak  ada  orang  yang 


573  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2020  dan  Muslim,  no.  1172. 


menyuguhkannya  kepadanya,  keluar  untuk  buang  hajat,  wudhu 
karena  hadats,  dan  mandi  karena  junub. 


Orang  yang  beri'tikaf  boleh  berbincang  dengan  orang-orang 
dalam  hal  yang  berguna,  dan  bertanya  tentang  keadaan  mereka. 
Adapun  berbincang  dalam  hal  yang  tidak  bermanfaat  dan  tidak  ada 
keperluannya,  maka  tindakan  tersebut  bertentangan  dengan  tujuan 
i'tikaf  dan  sasaran  di  mana  i'tikaf  disyariatkan  untuknya.  Dia  boleh 
dikunjungi  oleh  sebagian  keluarganya  dan  kerabatnya,  dan  ber¬ 
bicara  dengan  mereka  beberapa  saat,  serta  meninggalkan  tempat 
i'tikaf  untuk  mengantarkan  mereka,  berdasarkan  hadits  Shafiyah 
dia  berkata. 


cj&is  «uj  p  «si**  ddi  c\Ksjji  m  bt 


"Rasulullah  M  beri'tikaf,  lalu  aku  mengunjunginya  pada  malam  hari, 
aku  berbicara  dengan  beliau,  kemudian  aku  berdiri  untuk  pulang, 
maka  beliau  berdiri  bersamaku  untuk  mengantarkanku.... 1,574 


Makna  "untuk  mengantarkanku ,"  yaitu  mengembalikanku 

ke  rumahku. 


Orang  yang  beri'tikaf  boleh  makan,  minum,  dan  tidur  di  mas¬ 
jid  dengan  tetap  menjaga  kebersihan  masjid. 


(Bagian  fl&empat:  Pembatal  I'tikaf 

I'tikaf  batal  dengan  sebab  beberapa  hal  berikut: 


1.  Keluar  dari  masjid  untuk  selain  suatu  keperluan  dengan  se¬ 
ngaja,  sekalipun  durasi  keluarnya  tidak  lama,  berdasarkan  hadits 
Aisyah  <#s, 


.1 Sfj  64^1  i  b% 


"Nabi  H  tidak  masuk  rumah  kecuali  untuk  suatu  keperluan  apabila 
beliau  beri'tikaf."575 


574  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2035  dan  Muslim,  no.  2175. 

575  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2029. 


Dan  karena  tindakan  keluar  berarti  melewatkan  berdiam  diri 
di  masjid,  padahal  ini  adalah  rukun  i'tikaf. 

2.  Hubungan  intim  suami-istri,  sekalipun  hal  itu  pada  malam 
hari  atau  dilakukan  di  luar  masjid,  berdasarkan  Firman  Allah  d®, 

'J r*-*-*-?-*  w 

"Tetapi  jangan  kalian  campuri  mereka,  ketika  kalian  beri' tikaf  dalam 

masjid (Al-Baqarah:  187). 

Dan  yang  status  hukumnya  sama  dengan  hubungan  suami-istri 
adalah  mengeluarkan  air  mani  dengan  syahwat,  misalnya  dengan 
onani  atau  mencumbu  istri  pada  selain  kemaluan  (tanpa  berhu¬ 
bungan  suami-istri,  pent.). 

3.  Hilang  akal:  sehingga  i'tikaf  batal  disebabkan  gila  dan  mabuk, 
karena  orang  gila  dan  mabuk  statusnya  keluar  dari  ahli  ibadah. 

4.  Haid  dan  nifas,  karena  keduanya  tidak  boleh  berdiam  diri 
di  masjid. 

5.  Murtad,  karena  ia  meniadakan  ibadah,  berdasarkan  Firman 
Allah  M, 

"Jika  engkau  benar-benar  mempersekutukan  (Allah),  niscaya  amalmu 

benar-benar  gugur  (terhapus)"  (Az-Zumar:  65). 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Bagian  (Pertama:  Definisi  Haji 

Secara  bahasa,  haji  (^U)  bermakna  tujuan.  Secara  syariat,  haji 
adalah  beribadah  kepada  Allah  dengan  menunaikan  manasik  di 
tempat  khusus  di  waktu  khusus  dengan  cara  yang  sesuai  dengan 
sunnah  Rasulullah  M- 


(Bagian  Otedua:  Hukum  dan  keutamaan  Haji 
tsp  Hukum  Haji 


Haji  adalah  salah  satu  rukun  Islam  dan  kewajibannya  yang 
agung,  berdasarkan  Firman  Allah 


"Dan  (di  antara)  kewajiban  manusia  terhadap  Allah  adalah  melaksa¬ 
nakan  ibadah  haji  ke  Baitullah,  (yaitu  bagi)  orang-orang  yang  mampu 
mengadakan  perjalanan  ke  sana.  Barangsiapa  mengingkari  (kewajiban 
haji),  maka  ketahuilah  bahwa  Allah  Mahakaya  (tidak  memerlukan  se¬ 
suatu)  dari  seluruh  alam. "  (Ali  Imran:  97). 


Juga  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  e&s  yang  marju', 


tentang 


"Islam  dibangun  di  atas  lima  dasar..." 

Nabi  M  menyebutkan  salah  satunya  adalah  haji. 

Dan  umat  Islam  telah  berijma'  atas  wajibnya  haji  bagi  orang 
yang  mampu  sekali  selama  seumur  hidup. 


er  Keutamaan  Haji 

Terdapat  banyak  hadits-hadits  yang  menyebutkan  keutamaan 
haji,  di  antaranya;  hadits  Abu  Hurairah  yang  marfu', 

•)\  J  iji  J)  £i\j  UJ  !j\if  ;>Uji  J\  ’vj£\\ 


" Umrah  yang  satu  ke  umrah  berikutnya  adalah  pelebur  untuk  dosa- 
dosa  di  antara  keduanya,  dan  haji  yang  mabrur  tidak  ada  balasan 
baginya  kecuali  surga."576 


Dan  Nabi  M  bersabda. 


■AJ  pjj 


i 

<01 


"Barangsiapa  haji  karena  Allah,  lalu  dia  tidak  berbuat  rafats  (bicara 
kotor)  dan  tidak  berbuat  fasik,  maka  dia  kembali  (bersih  dari  dosa) 
seperti  pada  hari  dia  dilahirkan' oleh  ibunya."577  Dan  hadits-hadits 
lainnya. 


i 'Bagian  (ketiga:  Apakah  haji  wajib  dalam  seumur  hidup  lebih  dari 
sekali? 


Haji  itu  tidak  wajib  dalam  seumur  hidup  kecuali  hanya  sekali 
saja.  Lebih  darinya  adalah  sunnah,  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah 
bahwa  Nabi  M  bersabda. 


j£f  :j4=3  jus  *L\  >4=4*.  4iii  j*-}  d 

d  j  ^4  ?50l!  u  r> 


" Wahai  manusia,  sungguh  Allah  telah  mewajibkan  atas  kalian  haji 
maka  berhajilah."  Seorang  laki-laki  bertanya,  " Wahai  Rasulullah, 

576  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1349. 

577  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1521  dan  Muslim,  no.  1350. 


‘cPoigasdak  todong, 


apakah  setiap  tahun  ?"  Beliau  menjawab, "  Kalau  aku  jawab  ya,  niscaya 
haji  itu  wajib  (setiap  tahun),  dan  niscaya  kalian  tidak  akan  mampu . 11578 

Begitu  juga  karena  Nabi  M  tidak  berhaji  -sesudah  beliau  hijrah 
ke  Madinah-  kecuali  sekali  saja. 

Dan  para  ulama  berijma'  bahwa  haji  tidak  wajib  atas  orang 
yang  mampu  kecuali  sekali  (seumur  hidup). 


Orang  yang  sudah  mampu  harus  bersegera  menunaikan  ibadah 
haji  manakala  syarat-syaratnya  sudah  terpenuhi.  Bila  dia  menunda 
tanpa  udzur,  maka  dia  berdosa,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


1*  (JJj Jj  N  ^£=>jS-\  I jJJfOO 


"Bersegeralah  menunaikan  haji,  karena  sesungguhnya  seseorang  dari 
kalian  tidak  tahu  apa  yang  akan  terjadi  padanya  (berupa  kematian, 
sakit,  atau  hajat  lainnya)."579 


Dan  diriwayatkan  secara  marfu'  dan  mauquf  dari  berbagai  jalan 
yang  saling  menguatkan  satu  sama  lainnya. 


'M  <Mj  'M  d\  pi  %L\  ^ 


" Barangsiapa  telah  mampu  berhaji  lalu  dia  belum  melaksanakan  haji, 
maka  silakan  mati,  bila  dia  mau  sebagai  seorang  Yahudi  dan  bila  dia 
mau  sebagai  seorang  Nasrani."580 


(Btujimfl&empat:  Syarat-syarat  Haji 

Disyaratkan  untuk  wajibnya  haji  lima  syarat: 

1.  Islam,  sehingga  haji  tidak  wajib  atas  orang  kafir  dan  tidak 
sah  pula  dilakukan  olehnya,  karena  Islam  adalah  syarat  untuk  sah¬ 
nya  ibadah. 

2.  Berakal,  sehingga  haji  tidak  wajib  atas  orang  gila  dan  tidak 
sah  dilakukan  olehnya,  karena  akal  merupakan  syarat  untuk  taklif 
(diberi  beban  kewajiban),  sedangkan  orang  gila  bukanlah  termasuk 
pihak  yang  diberi  beban  kewajiban,  dan  pena  diangkat  darinya 

578  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1337. 

579  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  1/314,  dihasankan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil, 

no.  990.  Makna  (f  U)  adalah  apa  yang  muncul  dan  terjadi  padanya. 

580  Lihat  Nail  al-Authar,  4/337. 


sampai  dia  sadar,  sebagaimana  dalam  hadits  Ali  4»  bahwa  Rasu¬ 
lullah  M  bersabda, 

i 's, 0^3  J-  cf~ 

•£*  Ji  oJ-3 

"Pena  diangkat  dari  tiga  orang:  dari  orang  tidur  sehingga  dia  bangun, 
dari  anak-anak  sehingga  dia  dewasa,  dan  dari  orang  gila  sehingga 
dia  sadar."581 

3.  Baligh,  sehingga  haji  tidak  wajib  atas  anak-anak,  karena  dia 
bukanlah  termasuk  pihak  yang  diberi  beban  kewajiban  dan  pena 
diangkat  darinya  sampai  dia  dewasa,  berdasarkan  hadits  di  atas, 
0^5  "Pena  diangkat  dari  tiga  orang...".  Akan  tetapi  seandai¬ 

nya  anak-anak  melaksanakan  haji,  maka  hajinya  sah.  Walinya  yang 
berniat  untuknya  bila  dia  belum  mumayyiz,  namun  hajinya  tidak 
menggugurkan  dari  kewajiban  haji  Islam  tempa  ada  perbedaan  pen¬ 
dapat  di  kalangan  para  ulama,  berdasarkan  hadits  yang  diriwayat¬ 
kan  oleh  Ibnu  Abbas  , 

:  jVS  ffe.  \x$  M  U  :dJUi  lL^  dJtlj  $ 

tij 

" Bahwa  seorang  wanita  mengangkat  seorang  anak  balita  seraya  ber¬ 
kata , ' Wahai  Rasulullah ,  apakah  anak  ini  mendapatkan  haji?'  Beliau 
menjawab ,  'Ya,  dan  kamu  mendapatkan  pahala'."582 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  MJf 

*  >  z  '  °  *  i  t  ~  ^  ^ 

UJ  'j  ^>-  UjI 

/  0  (  il  i  o~\  ^  'Z 

•L$ 

"Anak  balita  manapun  yang  berhaji  kemudian  baligh,  maka  dia  ber¬ 
kewajiban  haji  lagi,  dan  hamba  sahaya  manapun  yang  menunaikan 
haji  kemudian  dia  dimerdekakan,  maka  dia  berkewajiban  haji  lagi . 1,583 

581  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  4401  dan  Ibnu  Majah,  no.  2041,  dishahihkan 
oleh  al-Albani  dalam  Irwa "  al-Ghalil,  no.  297. 

582  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1336. 

583  Diriwayatkan  oleh  asy-Syafi’i  dalam  Musnadnya,  no.  743  dengan  penomoran  as-Sindi; 


4.  Merdeka,  sehingga  haji  tidak  wajib  atas  hamba  sahaya,  ka¬ 
rena  dia  budak  yang  tidak  memiliki  apa  pun.  Akan  tetapi,  seandai¬ 
nya  dia  berhaji,  maka  hajinya  sah  bila  dengan  izin  tuannya. 

Sungguh  para  ulama  telah  berijma'  bahwa  bila  hamba  sahaya 
berhaji  saat  dia  masih  menjadi  budak  kemudian  dia  dimerdekakan, 
maka  dia  harus  melakukan  haji  Islam  manakala  dia  mendapatkan 
jalannya  untuk  itu.  Haji  yang  dilakukannya  saat  dia  masih  budak 
belum  cukup,  berdasarkan  sabda  Nabi  H  dalam  hadits  di  atas, 

f  ia  -  «-r--:  -  >  si  s- 

"Hamba  sahaya  mana  pun  yang  menunaikan  haji  kemudian  dia  di¬ 
merdekakan,  maka  dia  berkewajiban  haji  lagi." 

5.  Mampu,  berdasarkan  Firman  Allah  M, 

"Dan  (di  antara)  kewajiban  manusia  terhadap  Allah  adalah  melaksa¬ 
nakan  ibadah  haji  ke  Baitullah,  (yaitu  bagi)  orang-orang  yang  mampu 
mengadakan  perjalanan  ke  sana."  (Ali  Imran:  97). 

Maka  orang  yang  tidak  mampu  secara  ekonomi,  yaitu  tidak 
memiliki  bekal  yang  mencukupinya  dan  mencukupi  keluarga  yang 
wajib  dinafkahinya;  atau  tidak  memiliki  kendaraan  yang  memba¬ 
wanya  ke  Makkah  dan  pulang  kembali  ke  negerinya;  atau  tidak 
mampu  secara  fisik,  misalnya  dia  sudah  lanjut  usia  atau  sakit  yang 
membuatnya  tidak  bisa  berkendara  dan  memikul  beban  berat  safar; 
atau  jalan  kepada  ibadah  haji  tidak  aman,  misalnya  dikuasai  oleh 
para  perampok,  atau  wabah  penyakit,  atau  lainnya  di  mana  jamaah 
haji  takut  atas  keselamatan  jiwa  dan  hartanya,  maka  dia  tidak  wajib 
haji,  sehingga  dia  mampu.  Allah  M  berfirman, 

" Allah  tidak  membebani  seseorang  melainkan  sesuai  dengan  kesang¬ 
gupannya."  (Al-Baqarah:  286). 

Kemampuan  termasuk  bagian  dari  "kesanggupan"  yang  telah 
disebutkan  oleh  Allah.  Termasuk  "kemampuan"  dalam  haji  bagi 


al-Baihaqi,  5/179;  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  986. 


wanita  adalah  adanya  mahram  yang  menemaninya  dalam  safar  haji, 
karena  seorang  wanita  tidak  boleh  safar  untuk  haji  dan  lainnya  tanpa 
mahram,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


f\  jild  d[ ^13  4iiU  ly'i  ^ 

.144  ^>333?  143U3?  144.333?  j?  14^3 


"Tidak  halal  bagi  seorang  wanita  yang  beriman  kepada  Allah  dan  hari 
akhir  untuk  melakukan  safar  tiga  hari  ke  atas  kecuali  bersama  bapak¬ 
nya  atau  anak  laki-lakinya  (yang  sudah  baligh)  atau  suaminya  atau 
saudara  laki-lakinya  atau  mahramnya."584 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  H§  kepada  seorang  laki-laki  yang 
berkata, 

:jvs  1  Jjj  ciiii  4'A  k 


"Sesungguhnya  istriku  berangkat  haji,  dan  sesungguhnya  aku  telah 
dicatat  (sebagai  pasukan)  dalam  peperangan  demikian,  dan  demikian." 
Maka  Nabi  menjawab,  "Pergilah,  dan  berhajilah  bersama  istrimu."585 

Tetapi  bila  seorang  wanita  berhaji  tanpa  mahram,  maka  haji¬ 
nya  sah,  namun  dia  berdosa. 


{Bagiantf&lima:  Hukum  Umrah  dan  dalilnya 

Umrah  wajib  atas  orang  yang  mampu  sekali  seumur  hidup, 
berdasarkan  Firman  Allah 

/  &  f  -4.U  v 

" Dan  sempurnakanlah  ibadah  haji  dan  umrah  karena  Allah."  (Al- 
Baqarah:  196). 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  it  kepada  Aisyah  t&s  yang  bertanya, 

if^\j 


584  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1340. 

585  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1862  dan  Muslim,  no.  1341. 


"Apakah  kaum  wanita  wajib  berjihad ?"  Beliau  menjawab,  "Ya,  kaum 
wanita  wajib  berjihad  yang  tidak  ada  peperangan  di  dalamnya;  (yaitu) 
haji  dan  umrah."586 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  H  kepada  Abu  Razin  mana¬ 
kala  dia  bertanya  kepada  beliau  tentang  bapaknya  yang  tidak  mampu 
haji,  umrah,  dan  berkendara  untuk  safar,  maka  beliau  menjawab, 

ed  &  £ 

"Berhajilah  untuk  menggantikan  (kewajiban)  bapakmu  dan  berum- 
rahlah"587 

Rukun  umrah  ada  tiga:  Ihram,  thawaf,  dan  sa'i. 

ffiagimfl&mam:  Mawaqit  Haji  dan  Umrah 

Secara  bahasa,  adalah  jamak  dari  (ollljl)  yang  ber¬ 

makna  batas. 

Secara  istilah  syari'at  adalah  tempat  atau  waktu  untuk  sebuah 
ibadah.  Mawacjit  terbagi  menjadi;  zamaniyah  (micjat  yang  berhubungan 
dengan  waktu)  dan  makaniyah  (miqat  yang  berhubungan  dengan 
tempat). 

Adapun  mawaqit  zamaniyah  untuk  haji  dan  umrah,  maka  umrah 
boleh  dilaksanakan  pada  sepanjang  tahun.  Sedangkan  haji  memi¬ 
liki  bulan-bulan  yang  ditentukan  di  mana  manasik  haji  hanya  sah 
dilakukan  di  dalamnya,  berdasarkan  Firman  Allah  M, 


"  (Musim)  haji  itu  adalah  (pada)  bulan-bulan  yang  telah  dimaklumi." 
(Al-Baqarah:  197),  yaitu  Syawal,  Dzulqa'dah,  dan  Dzulhijjah. 

Adapun  mawaqit  makaniyah  bagi  haji  dan  umrah,  maka  ia  me¬ 
rupakan  batas-batas  tempat  di  mana  seorang  yang  berhaji  dan  ber¬ 
umrah  tidak  boleh  melewatinya  kecuali  dengan  berihram.  Sungguh 

586  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  6/165;  Ibnu  Majah,  no.  2901;  dishahihkan  oleh  al-Albani 
dalam  Shahih  Sunan  Ibni  Majah,  no.  2362. 

587  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  1810;  an-Nasai,  no.  5/111;  Ibnu  Majah,  no. 
2904,  2905;  dan  Ahmad,  1/244;  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan 
an-Nasa  'i,  no.  2473.  - 


Rasulullah  it  telah  menjelaskannya  dalam  hadits  Ibnu  Abbas 
yang  berkata, 

jo4.\  piiit  is  «idi  ^  3i  iSti  4^3  dij 

<3^3  (S^  o*  ^  o _/9  ,3*^3 

ilUi  53-i  6^  t>“3  ‘»3-^3  ^'3'  o~? 

.&>&&>  jit 

" Rasulullah  M  menetapkan  miqat  Dzulhulaifah  bagi  orang-orang 
Madinah,  Juhfah  bagi  orang-orang  Syam,  Qarnulmanazil  bagi  orang- 
orang  Nejed,  dan  Yalamlam  bagi  orang-orang  Yaman.  Miqat-miqat 
tersebut  adalah  untuk  mereka  dan  untuk  orang-orang  yang  melewat¬ 
inya  dari  kalangan  selain  penduduknya,  yaitu  mereka  yang  ingin  haji 
atau  umrah.  Barangsiapa  (yang  tempat  tinggalnya)  sesudah  miqat, 
maka  miqatnya  dari  arah  tempatnya  memulai  (perjalanan  haji  atau 
umrah),  hingga  orang  Makkah  miqatnya  dari  Makkah."588 

Barangsiapa  melampaui  tempat  miqat  di  atas  tanpa  ihram  maka 
dia  harus  kembali  kepada  miqat  tersebut  bila  mungkin,  dan  bila  tidak 
mungkin  kembali  ke  miqat  maka  dia  harus  membayar  fidyah,  yaitu 
seekor  kambing  yang  dia  sembelih  di  Makkah  dan  membagikannya 
kepada  orang-orang  miskin  di  tanah  haram. 

Adapun  orang  yang  rumahnya  sesudah  miqat,  maka  dia  ber¬ 
ihram  dari  rumahnya,  berdasarkan  sabda  Nabi  M  dalam  hadits  di  atas, 

.lili  t3-*i 

"Barangsiapa  (yang  tempat  tinggalnya)  sesudah  miqat,  maka  miqat- 
nya  dari  arah  tempatnya  memulai  (perjalanan  haji  atau  umrah)." 


588  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1524  dan  Muslim,  no.  1181. 
Dalam  sebuah  lafazh, 

Oli  [(y;]  i3l>JI  Jfcf 

11 Tempat  bertalbiyah  dan  ihram  orang-orang  Irak  adalah  [dari]  Dzatu  Irq" 


3^AikAm-^4ikaft  cUut  OjO^U) -GlO^ 


(2^o4  (2 (KediKt 


RUKUN-RUKUN  DAN  WAJIB-WAJIB  HAJI 


Bab  ini  terdiri  dari  dua  bagian: 


^Bagian  pertama :  Rukun-rukun  Haji 

Rukun  haji  ada  empat,  yaitu: 

1.  Ihram,  yaitu  berniat  dan  bermaksud  melaksanakan  haji,  ka¬ 
rena  haji  merupakan  ibadah  mumi,  sehingga  ia  tidak  sah  tanpa  niat 
berdasarkan  ijma'  kaum  Muslimin. 


Dasarnya  adalah  sabda  Nabi  3j|, 


&JL  J  UiVl  uSi 


"Sesungguhnya  amal-amal  itu  hanyalah  tergantung  dengan  niat- 
niatnya."589 


Tempatnya  niat  adalah  hati,  namun  di  dalam  haji  yang  lebih 
utama  adalah  mengucapkannya  dengan  menentukan  manasik  yang 
diniatkannya,  karena  hal  ini  tsabit  berasal  dari  perbuatan  Nabi  3j§. 


2.  Wukuf  di  Arafah,  ini  adalah  rukun  menurut  ijma'  ulama. 
Dalilnya  adalah  sabda  Nabi  H, 


"(Pokok  rukun)  haji  adalah  (wukuf  di)  Arafah."590 


Waktu  wukuf  adalah  sejak  matahari  tergelincir  pada  Hari 
Arafah  sampai  terbitnya  fajar  pada  hari  penyembelihan. 


589  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1  dan  Muslim,  no.  1907. 

590  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  889;  Abu  Dawud,  no.  1949;  an-Nasa'i,  5/256; 
al-Hakim  dalam  al-Mustadrak,  2/278  dan  beliau  menshahihkannya;  dishahihkan 
oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  an-Nasa  'i,  no.  2822. 


3.  Thawaf  ziarah,  dinamakan  juga  thawaf  ifadhah,  karena  ia  ter¬ 
letak  sesudah  bertolak  kembali  ( ifadhah )  dari  Arafah,  dan  disebut 
juga  thawaf  fardhu.  Ia  adalah  rukun  haji  dengan  ijma',  berdasarkan 
Firman  Allah  M, 

*£&  ^  > 

"Kemudian  hendaklah  mereka  menghilangkan  kotoran  yang  ada  pada 
badan  mereka,  dan  hendaklah  mereka  memenuhi  nadzar-nadzar  me¬ 
reka,  dan  hendaklah  mereka  melakukan  thawaf  mengelilingi  rumah 
yang  tua  itu  (Baitullah)"  (Al-Hajj:  29). 

4.  Sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  ini  adalah  rukun  ber¬ 
dasarkan  hadits  Aisyah  #&,  dia  berkata, 

LiLvaH  (Jo  ^ 0>-  «dll  pjl  l* 

"Allah  tidak  menyempurnakan  haji  dan  tidak  pula  umrah  seseorang 
yang  tidak  thawaf  antara  Shafa  dan  Marwah"591 

Dan  sabda  Nabi  3H, 

.,££11  C&  ilil  d'? 

"Bersa'ilah,  karena  sesungguhnya  Allah  mewajibkan  sa'i  atas  kalian."592 

Inilah  rukun-rukun  haji  di  mana  haji  tidak  sah  tanpanya.  Ba- 
rangsiapa  meninggalkan  salah  satu  dari  rukun  tersebut,  maka  haji¬ 
nya  tidak  sempurna  sehingga  dia  melakukannya. 

(Bagian  (Kedua:  Wajib  Haji 

1.  Ihram  dari  miqat  yang  sudah  ditetapkan  untuknya  secara  syar'i. 

2.  Wukuf  di  Arafah  sampai  malam  bagi  siapa  yang  datang  ke 
sana  siang  hari,  karena  Nabi  i§  wukuf  sampai  matahari  terbenam,  se¬ 
bagaimana  akan  hadir  dalam  sifat  haji  beliau,  dan  beliau  $jg  bersabda, 

jjji- 

591  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1277. 

592  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  6/421;  Ibnu  Khuzaimah,  no.  2764;  al-Baihaqi,  5/98; 
dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  at-Ta'liq  ala  Shahih  Ibni  Khuzaimah ,  4/232. 


tytukjM-'zfcuJuM  dan  61/Oyib  -Q/)cpU> 
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"Ambillah  manasik  kalian  dariku." 


3.  Bermalam  di  Muzdalifah  pada  malam  penyembelihan  sam¬ 
pai  pertengahan  malam,  bila  dia  sampai  di  Muzdalifah  sebelum  itu, 
berdasarkan  perbuatan  Nabi  ilt. 

4.  Bermalam  di  Mina  pada  malam  hari-hari  tasyriy. 

5.  Melempar  jamarat  (yakni  jamarat  shughra,  wustha,  dan  kubra) 
secara  berurutan. 


6.  Mencukur  atau  menggundul  rambut  kepala,  berdasarkan 
Firman  Allah  M, 


/  K#  ' 


"Dengan  menggundul  rambut  kepala  kalian  dan  memendekkannya." 
(Al-Fath:  27). 


Dan  juga  berdasarkan  perbuatan  Nabi  M  dan  perintahnya 
untuk  melakukan  hal  tersebut. 


7.  Thawafwada'  bagi  selain  wanita  haid  dan  nifas,  berdasarkan 
hadits  Ibnu  Abbas  dia  berkata, 


*  *  > 


j?' 


" Orang-orang  diperintahkan  agar  akhir  amalan  mereka  adalah  (thawaf 
zvada')  di  Baitullah,  hanya  saja  wanita  haid  diberi  keringanan.''593 


Barangsiapa  meninggalkan  salah  satu  dari  kewajiban  haji  de¬ 
ngan  sengaja  atau  lupa,  maka  dia  menambalnya  dengan  membayar 
denda  (dam)  dan  hajinya  sah,  berdasarkan  ucapan  Ibnu  Abbas  c&s, 
bahwa  dia  berkata. 


"Barangsiapa  melupakan  sesuatu  dari  manasiknya  atau  meninggal¬ 
kannya,  maka  hendaknya  menyembelih  dam."594 

593  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1755  dan  Muslim,  no.  1328. 

594  Diriwayatkan  oleh  ad-Daraquthni,  2/191,  no.  2512;  al-Baihaqi,  5/152;  dan  lainnya. 
Riwayat  ini  shahih  dari  ucapan  Ibnu  Abbas  sebagaimana  yang  diucapkan  oleh  Ibnu 
Abd  al-Barr  dalam  al-Tstidzkar,  12/184;  dan  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  4/299. 


Manasik  selain  yang  disebutkan  di  atas,  maka  ia  termasuk 
sunnah.  Di  antara  sunnah-sunnah  ini  yang  paling  penting  adalah: 

1.  Mandi  untuk  ihram,  menggunakan  wewangian  dan  mema¬ 
kai  dua  helai  pakaian  putih. 

2.  Memotong  kuku,  mencukur  bulu  kemaluan,  mencabut  bulu 
ketiak,  mencukur  kumis,  dan  menghilangkan  apa  yang  patut  dihi¬ 
langkan  (sebelum  ihram). 

3.  Thawaf  qudum  bagi  haji  ifrad  dan  qiran. 

4.  Ramal  (lari-lari  kecil)  untuk  tiga  putaran  pertama  pada  thawaf 
qudum. 

5.  Idhthiba'  pada  thawaf  qudum,  yaitu  meletakkan  bagian  tengah 
kain  selempangnya  di  bawah  ketiak  kanannya  dan  meletakkan  ke¬ 
dua  ujungnya  di  atas  pundak  kiri. 

6.  Bermalam  di  Mina  pada  malam  Arafah. 

7.  Talbiyah  dari  sejak  berihram  sampai  melempar  Jamrah  Aqabah. 

8.  Men jama'  taqdim  antara  Shalat  Maghrib  dan  Isya  di  Muz- 
dalifah. 

9.  Wukuf  di  Muzdalifah  di  Masy'aril  Haram  dari  fajar  sampai 
terbit  matahari  bila  memungkinkan,  bila  tidak  bisa,  maka  seluruh 
Muzdalifah  adalah  tempat  wukuf. 


LARANGAN-LARANGAN  IHRAM,  FIDYAH,  DAN  HADYU 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

i yiagtiui&ertama :  Larangan  Ihram 

Larangan  ihram  adalah  hal-hal  yang  tidak  boleh  dilakukan  oleh 


(^fh/uun,  do/i  c ^iac/^a 


orang  yang  sedang  ihram  berdasarkan  syariat.  Jumlahnya  sembilan: 

1.  Memakai  pakaian  berjahit,  yaitu  pakaian  yang  (potongan¬ 
nya)  dibentuk  sesuai  dengan  ukuran  badan  atau  anggotanya,  berupa 
celana,  baju  dan  lainnya,  kecuali  bagi  orang  yang  tidak  mempunyai 
kain  sarung,  maka  dia  boleh  memakai  celana. 

Larangan  ini  khusus  bagi  laki-laki.  Adapun  wanita,  maka  dia 
boleh  memakai  pakaian  sesuai  dengan  kehendaknya  kecuali  niqab 
(cadar)  dan  sarung  tangan  sebagaimana  yang  akan  hadir. 

2.  Memakai  wewangian  pada  badan  dan  pakaian.  Demikian 
juga  menciumnya  secara  sengaja.  Namun  dia  boleh  mencium  se¬ 
suatu  yang  memiliki  bau  harum  dari  tumbuh-tumbuhan  di  bumi. 
Dia  boleh  bercelak  dengan  sesuatu  yang  tidak  berbau  wangi. 

3.  Memotong  rambut  dan  kuku,  baik  laki-laki  maupun  wanita. 
Dia  boleh  keramas  dengan  lembut,  dan  bila  kukunya  patah,  maka 
dia  boleh  membuangnya. 

4.  Menutup  kepala  bagi  laki-laki  dengan  sesuatu  yang  me¬ 
lekat,  namun  seorang  muhrim  (orang  yang  berihram)  boleh  berte- 
duh  di  bawah  tenda,  pohon,  atau  yang  sepertinya.  Seorang  muhrim 
boleh  memakai  payung  ketika  ada  keperluan. 

Seorang  wanita  dilarang  menutup  wajahnya  dengan  sesuatu 
yang  dipasang  di  wajahnya,  seperti  niqab  dan  burqa'  (jenis  cadar), 
namun  wanita  tetap  wajib  menutup  wajahnya  dengan  kain  keru¬ 
dung  kepalanya  saat  ada  laki-laki  asing. 


Wanita  tidak  boleh  memakai  sarung  tangan.  Wanita  boleh  me¬ 
makai  pakaian  yang  sesuai  dengannya  yang  dikehendakinya. 


Barangsiapa  memakai  wewangian  atau  menutup  kepalanya 
atau  memakai  pakaian  berjahit  karena  kejahilannya,  atau  lupa,  atau 
dipaksa,  maka  tidak  ada  dosa  atasnya,  berdasarkan  sabda  Nabi  Sg, 


" Dimaafkan  untuk  umatku  suatu  kesalahan,  lupa,  dan  apa  yang  di¬ 
paksakan  terhadapnya." 


Namun  bila  orang  yang  jahil  sudah  mengetahui  ketidaktahuan¬ 
nya,  atau  orang  yang  lupa  sudah  teringat  atau  paksaan  terhadap 
dirinya  telah  hilang,  maka  dia  harus  mencegah  kesinambungan 
larangan  ini. 

5.  Akad  nikah  untuk  diri  sendiri  dan  orang  lain. 

6.  Berhubungan  suami-istri  (jimak)  pada  kemaluan,  dan  ia 

merusak  haji  ketika  dilakukan  sebelum  tahallul  awal,  sekalipun  se¬ 
sudah  wukuf  di  Arafah. 

7.  Bercumbu  pada  selain  kemaluan  (tanpa  berhubungan 
badan)  tidak  merusak  manasik  haji.  Demikian  juga  mencium,  me¬ 
raba,  dan  melihat  dengan  syahwat. 

8.  Membunuh  dan  berburu  hewan  buruan  darat.  Boleh  mem¬ 
bunuh  hewan-hewan  fasik  yang  diperintahkan  oleh  Nabi  M  untuk 
membunuhnya  di  daerah  halal  dan  daerah  haram  bagi  muhrim 
dan  selainnya,  yaitu;  gagak,  tikus,  kalajengking,  rajawali,  ular,  dan 
anjing  galak.  Seorang  muhrim  tidak  boleh  membantu  untuk  mem¬ 
bunuh  hewan  buruan  darat,  tidak  boleh  dengan  isyarat  dan  tidak 
boleh  dengan  selainnya.  Dia  tidak  boleh  makan  hewan  buruan  yang 
diburu  untuknya. 

9.  Seorang  muhrim  maupun  yang  bukan  muhrim  tidak  boleh 
memotong  pohon  yang  tumbuh  di  tanah  Haram  atau  tanaman  rum¬ 
put  hijau  yang  tidak  mengganggu,  namun  dia  boleh  memotong  da¬ 
han  yang  mengganggu  di  jalan.  Dan  dikecualikan  dari  pohon  (yang 
tidak  boleh  dipotong)  di  tanah  haram  adalah  pohon  idzkhir  dan  ta¬ 
naman  yang  ditanam  oleh  manusia  berdasarkan  ijma1. 

fflagimfKedm:  Fidyah  pada  larangan-larangan  ihram 

1.  Untuk  mencukur  rambut,  memotong  kuku,  memakai  pa¬ 
kaian  berjahit  dan  wewangian,  menutup  kepala,  mengeluarkan  air 
mani  karena  melihat,  atau  bercumbu  tanpa  mengeluarkan  air  mani, 
fidyahnya  adalah  memilih  satu  dari  tiga  perkara: 

a.  Berpuasa  tiga  hari 

b.  Atau  memberi  makan  enam  orang  miskin 

c .  Atau  menyembelih  kambing,  berdasarkan  sabda  Nabi  M  kepada 
Ka'ab  bin  Ujrah  saat  kutu  di  kepalanya  mengganggunya. 


t'  292  4 


3U.1 


" Cukurlah  (rambut)  kepalamu  dan  berpuasalah  tiga  hari,  atau  beri¬ 
lah  makan  enam  orang  miskin,  atau  sembelihlah  seekor  kambing."595 


Perbuatan-perbuatan  lainnya  diqiyaska.n  kepadanya,  karena  ia 
diharamkan  dengan  sebab  ihram,  dan  tidak  merusak  haji. 

2.  Untuk  membunuh  hewan  buruan,  maka  pembunuhnya  di¬ 
beri  pilihan; 


a.  Menyembelih  hewan  ternak  yang  sepadan  dengan  hewan 
buruan  yang  dibunuhnya. 


b.  Atau  menghitung  harga  hewan  sepadan  dengannya  di  tem¬ 
pat  dia  membunuh,  dan  dia  membeli  makanan  pokok  yang 
sah  dalam  zakat  fitrah  seharga  hewan  sepadan,  lalu  dia  mem¬ 
beri  makan  setiap  satu  orang  miskin  satu  mud  beras  gandum 
atau  setengah  sha'  dari  selain  beras  gandum  seperti  kurma 
atau  jawawut, 


c. 


Atau  berpuasa  satu  hari  sebagai  ganti  memberi  makan  se¬ 
tiap  satu  orang  miskin,  berdasarkan  Firman  Allah 


,  **  ^ V/  X  >%  y"'  /z  Y 

'  {j*  (J-*®  Ia  ® 

/f  s  s'  /  Z'  ^  ^  ^  y  /Z'  i  S  y  U  ^ 

^  IaLwi^  J  jl  <J|\XLua*«  0  jl  U  Jjb  p^sJwA 


"Barangsiapa  di  antara  kalian  membunuhnya  dengan  sengaja,  maka 
dendanya  ialah  mengganti  dengan  hewan  ternak  yang  sepadan  de¬ 
ngan  buruan  yang  dibunuhnya,  yang  diputuskan  oleh  dua  orang 
yang  adil  di  antara  kalian  sebagai  hadyu  yang  dibawa  ke  Ka'bah, 
atau  kafarat  (membayar  tebusan  dengan)  memberi  makan  kepada 
orang-orang  miskin,  atau  berpuasa,  seimbang  dengan  makanan 
yang  dikeluarkan  itu."  (Al-Ma  idah:  95). 


d.  Untuk  berhubungan  suami-istri  di  dalam  manasik  haji  se¬ 
belum  tahallul,  mengeluarkan  air  mani  karena  bercumbu, 
atau  onani,  atau  berciuman,  atau  menyentuh  dengan  nafsu 
syahwat,  atau  melihat  terus-menerus,  maka  ia  merusak 
haji,  termasuk  bila  pelakunya  lupa  atau  jahil  atau  dipaksa. 


595  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1815  dan  Muslim,  no.  1201. 


Pelakunya  wajib  menyembelih  unta,  meng qadha'  hajinya, 
dan  bertaubat. 

e.  Adapun  berhubungan  suami-istri  sesudah  tahallul  awal,  maka 
ia  tidak  merusak  haji,  dan  wajib  menyembelih  kambing. 

f.  Untuk  akad  nikah,  maka  tidak  wajib  membayar  fidyah,  namun 
akadnya  rusak. 

g.  Untuk  memotong  pohon  yang  tumbuh  di  tanah  Haram  dan 
tanamannya  yang  tidak  ditanam  oleh  manusia  (tumbuh  sen¬ 
diri),  maka  pohon  kecil  berdasarkan  urf  (adat  kebiasaan)  di¬ 
ganti  dengan  kambing,  lalu  yang  lebih  besar  daripada  itu 
diganti  dengan  sapi.  Tanaman  dan  daun  diganti  dengan 
harganya,  karena  ia  dapat  dihitung  harganya. 

Hal  ini  bila  pelaku  pelanggaran  sengaja  melakukannya.  Ada¬ 
pun  orang  yang  jahil  dan  lupa,  maka  keduanya  tidak  terkena  denda 
apapun. 

fliagimfKietiga:  Hadyu  dan  hukum-hukumnya 

Hadyu  adalah  hewan  yang  digiring  ke  Baitul  Haram  dari  jenis 
hewan  ternak;  unta,  sapi,  dan  kambing  (untuk  disembelih  di  sana) 
dalam  rangka  mendekatkan  diri  kepada  Allah  d®. 


er  Macam-macam  Hadyu 

1.  Hadyu  tamattu'  dan  qiran ;  ini  wajib  atas  jamaah  haji  yang 
tidak  tinggal  di  sekitar  masjid  al-Haram  (bukan  penduduk  Makkah, 
pent.).  Hadyu  tersebut  merupakan  dam  manasik,  bukan  penambal, 
berdasarkan  Firman  Allah  $g, 

/  e  ^  "’C  "t\  'i,  "■  V 
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" Maka  bagi  siapa  yang  ingin  mengerjakan  umrah  (sebelum  haji  di  da¬ 
lam  bulan  haji)  sampai  (berlangsung  terus  pada  waktu)  haji,  maka  (dia 
wajib  menyembelih)  hadyu  yang  mudah  didapat.”  (Al-Baqarah:  196). 

Lalu  bila  tidak  ada  hadyu  atau  tidak  mempunyai  harta  se-ukuran 
harganya,  maka  dia  harus  berpuasa  tiga  hari  pada  waktu  haji  -boleh 
melakukannya  di  hari-hari  tasyriq-  dan  tujuh  hari  manakala  pulang 
ke  keluarganya,  berdasarkan  Firman  Allah  ’M, 


"Tetapi  jika  dia  tidak  menemukan  binatang  sembelihan  hadyu  (atau 
tidak  mampu),  maka  wajib  berpuasa  tiga  hari  dalam  masa  haji  dan  tujuh 
hari  (lagi)  apabila  kalian  telah  pulang  kembali."  (Al-Baqarah:  196). 


Dianjurkan  bagi  jamaah  haji  untuk  makan  daging  sembelihan 
hadyu  untuk  haji  tamattu'  dan  qiran,  berdasarkan  Firman  Allah  JH, 


"Maka  makanlah  sebagian  darinya  dan  beri  makanlah  orang  miskin 
yang  rela  dengan  apa  yang  ada  padanya  (yang  tidak  meminta-minta) 
dan  orang  miskin  yang  minta-minta."  (Al-Hajj:  36). 


2.  Hadyu  penambal,  yaitu  fidyah  yang  wajib  karena  meninggal¬ 
kan  wajib  haji  atau  melakukan  salah  satu  larangan  ihram  atau  de¬ 
ngan  sebab  terhalangi  (untuk  melakukan  wajib  haji)  manakala  ada 
sebabnya,  berdasarkan  Firman  Allah 


L i  o)*  ‘ 


" Jika  kalian  terkepung  (terhalang  oleh  musuh  atau  karena  sakit),  maka 
(sembelihlah)  hadyu  yang  mudah  didapat."  (Al-Baqarah:  196). 


Dan  berdasarkan  ucapan  Ibnu  Abbas  <#;, 


"Barangsiapa  lupa  melakukan  sesuatu  dari  manasiknya  atau  mening¬ 
galkannya,  maka  hendaknya  menyembelih  dam."596 


Hadyu  jenis  ini  tidak  boleh  dimakan  oleh  orang  yang  menyem¬ 
belihnya,  sebaliknya  dia  harus  menyedekahkannya  kepada  orang- 
orang  fakir  di  tanah  Haram. 

3.  Hadyu  sunnah;  ia  dianjurkan  bagi  setiap  jamaah  haji  dan 
umrah  untuk  meneladani  Rasulullah  M  yang  menyembelih  hadyu 
seratus  ekor  unta  pada  waktu  haji  wada'. 


596  Diriwayatkan  oleh  al-Baihaqi,  5/152. 


Dianjurkan  makan  darinya,  berdasarkan  riwayat, 

\£a  j j  zz  M  S' 


"Bahwa  Nabi  M  memerintahkan  (untuk  mengambil)  sepotong  daging 
dari  setiap  unta,  lalu  dimasak  di  sebuah  periuk,  dan  beliau  menyan¬ 
tap  sebagian  darinya  dan  minum  sebagian  dari  kuahnya."597 


Boleh  bagi  orang  yang  tidak  berihram  mengirimkan  hadyunya 
ke  Makkah  untuk  disembelih  di  sana  sebagai  ibadah  untuk  mende¬ 
katkan  diri  kepada  Allah  dan  dia  tetap  boleh  melakukan  apa 
yang  tidak  boleh  dilakukan  oleh  muhrim. 


4.  Hadyu  nadzar,  yaitu  hadyu  yang  dinadzarkan  oleh  jamaah 
haji  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah  di  sisi  Baitullah.  Nadzar 
ini  wajib  dipenuhi,  berdasarkan  Firman  Allah  M, 


" Kemudian  hendaklah  mereka  menghilangkan  kotoran  yang  ada  pada 
badan  mereka,  dan  hendaklah  mereka  memenuhi  nadzar-nadzar  me¬ 
reka."  (Al-Hajj:  29),  dan  tidak  boleh  makan  dari  hadyu  ini. 


Waktu  menyembelih  Hadyu 

Waktu  hadyu  dari  haji  tamattu'  dan  qiran  dimulai  setelah  Shalat 
Id  pada  hari  kurban  sampai  akhir  hari  tasyriy.  Sedangkan  waktu  me¬ 
nyembelih  fidyah  karena  penyakit  dan  memakai  (pakaian  berjahit 
dan  wewangian)  maka  saat  dia  melakukannya.  Demikian  juga  fidyah 
wajib  karena  meninggalkan  yang  wajib. 


Untuk  dam  yang  disebabkan  adanya  halangan  pengepungan, 
maka  waktunya  saat  ada  sebabnya,  yaitu  seekor  kambing  atau  se¬ 
pertujuh  sapi  atau  unta,  berdasarkan  Firman  Allah  S, 


" Jika  kalian  terkepung  (terhalang  oleh  musuh  atau  karena  sakit), 
maka  (sembelihlah)  hadyu  yang  mudah  didapat."  (Al-Baqarah:  196). 


597  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1218. 
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s®=  Tempat  menyembelih 

Hadyu  tamattu'  dan  cjiran,  disunnahkan  menyembelih  di  Mina, 
namun  jika  dia  menyembelihnya  di  wilayah  Haram  mana  pun,  maka 
boleh. 

Demikian  juga  fidyah  karena  meninggalkan  wajib  haji  dan  me¬ 
lakukan  larangan  ihram,  maka  ia  tidak  boleh  disembelih  kecuali  di 
tanah  Haram,  (dan  ketentuan  ini)  selain  hadyu  yang  disebabkan  ada¬ 
nya  halangan  di  mana  hadyu  tersebut  disembelih  di  tempat  dia  ter¬ 
tahan.  Sedangkan  puasa  maka  boleh  dilakukan  di  mana  pun. 

Yang  dianjurkan  adalah  berpuasa  tiga  hari  saat  haji  dan  tujuh 
hari  saat  pulang,  berdasarkan  Firman  Allah 

Ailb  jV  {j*, wi-  t 

JL  «f  &  \  *ft  f? 

*£*)  OjAat yuij  (3 

" Lalu  apabila  kalian  telah  merasa  aman,  maka  bagi  siapa  yang  ingin 
mengerjakan  umrah  (sebelum  haji  di  dalam  bulan  haji)  sampai  (ber¬ 
langsung  terus  pada  waktu)  haji,  maka  (dia  wajib  menyembelih)  hadyu 
yang  mudah  didapat.  Tetapi  jika  dia  tidak  menemukan  (hewan  hadyu 
atau  tidak  mampu),  maka  wajib  berpuasa  tiga  hari  dalam  masa  haji 
dan  tujuh  hari  (lagi)  apabila  kalian  telah  pulang  kembali.  Itulah  se¬ 
puluh  (hari)  yang  sempurna."  (Al-Baqarah:  196). 

Jamaah  haji  dianjurkan  menyembelih  hadyunya  sendiri,  namun 
bila  dia  mewakilkannya  kepada  orang  lain,  maka'  tidak  mengapa. 
Saat  menyembelih  hadyu  dianjurkan  mengucapkan, 

<21 La  \jjb  ^4-^  ‘Abl 

" Dengan  Nama  Allah,  ya  Allah,  ini  dariMu  dan  untukMu." 

Untuk  syarat-syarat  hadyu,  maka  ia  sama  dengan  syarat-syarat 
udhhiyah  (hewan  sembelihan  kurban): 

1.  Hewan  yang  disembelih  adalah  hewan  ternak,  berupa  unta, 
sapi,  dan  kambing. 

2.  Tidak  cacat  yang  membuatnya  tidak  sah  sebagai  udhhiyah 
seperti  sakit,  matanya  buta  sebelah,  pincang,  dan  kurus  kering. 


3.  Hendaknya  memenuhi  kriteria  usia  yang  sudah  ditetapkan; 
untuk  unta  lima  tahun,  sapi  dua  tahun,  kambing  satu  tahun,  dan 
domba  enam  bulan. 


•5^5* 
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SIFAT  (TATA  CARA)  HAJI  DAN  UMRAH 


Dasar  dari  sifat  haji  menurut  para  ulama  adalah  hadits  Jabir 
yang  terkenal.598 

Kami  telah  menelusuri  riwayat-riwayat  yang  shahih  dari  Nabi 
sH,  maka  kami  merangkumnya  dari  kumpulannya  dengan  gambaran 
sebagai  berikut: 

Bila  orang  yang  hendak  haji  atau  umrah  tiba  di  miqat,  maka 
dia  dianjurkan  untuk  mandi,  memotong  bulu-bulu  yang  perlu  un¬ 
tuk  dipotong  seperti  bulu  ketiak,  bulu  kemaluan  dan  kumis,  serta 
memotong  kuku,  jamaah  haji  lelaki  melepaskan  baju  berjahit,  meng¬ 
gunakan  wewangian  pada  badan  sebelum  masuk  ke  manasiknya. 
Laki-laki  memakai  dua  helai  kain;  kain  sarung  dan  kain  selempang 
yang  bersih  dan  putih.  Sedangkan  wanita  berihram  dengan  pakaian 
(hariannya)  yang  dikehendakinya.  Laki-laki  menutup  kedua  pun¬ 
daknya  dengan  kain  selempangnya  dan  berihlal599  dengan  manasik 
yang  diniatkannya.  Yang  paling  utama  adalah  ber ihlal  saat  duduk 
di  atas  kendaraannya. 

Bila  seorang  muhrim  mengkhawatirkan  suatu  penghalang  yang 
mungkin  menghalanginya  untuk  menyempurnakan  manasiknya  se¬ 
perti  sakit  atau  perampok  atau  halangan  lainnya,  maka  hendaklah 
dia  menetapkan  syarat  bahwa  tempat  tahallulnya  adalah  tempat  di 
mana  dia  tertahan. 


598  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1216. 

599  (Yakni,  berniat  sebagai  awal  ihram.  Ed.T.). 


Dianjurkan  agar  menghadap  kiblat  saat  berihlal  dan  meng¬ 
ucapkan, 

%  i&  pUj  i  oli  $ \\ 

"Ya  Allah,  ini  adalah  haji  yang  tidak  ada  riya  dan  sum'ah  di  dalamnya." 

Disyariatkan  dalam  talbiyah  (membaca), 

£&  iOsJIj  JUil  &\  iU  'i  fjill  iO 
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"Aku  penuhi  panggilanMu  ya  Allah,  aku  penuhi  panggilanMu.  Aku 

penuhi  panggilanMu,  tidak  ada  sekutu  bagiMu,  aku  penuhi  panggil¬ 
anMu.  Sesungguhnya  segala  puji  dan  nikmat  serta  kerajaan  adalah 

milikMu,  tidak  ada  sekutu  bagiMu." 

Para  sahabat  menambahkan, 

\S  <20  1S  <20 

"Aku  penuhi  panggilanMu  wahai  pemilik  derajat-derajat  yang  tinggi. 

Aku  penuhi  panggilanMu  wahai  pemilik  hukum  yang  memutuskan." 

Disunnahkan  bertalbiyah  dengan  suara  keras.  Ketika  sampai  di 
Makkah  disunnahkan  untuk  mandi.  Lalu  bila  hendak  thawaf,  maka 
laki-laki  melakukan  Idhthiba',  yaitu  dengan  membuka  pundak  kanan¬ 
nya  dan  menutup  pundak  kirinya  dengan  kain  selempangnya. 

Disyaratkan  kondisi  saat  thawaf  dalam  keadaan  berwudhu.  Di¬ 
sunnahkan  untuk  mengusap  ( istilam )  Hajar  Aswad  dan  menciumnya. 
Lalu  bila  tidak  mungkin  melakukan  hal  tersebut,  maka  dia  beristilam 
dengan  tangannya,  kemudian  mencium  tangannya.  Lalu  bila  tidak 
mungkin  melakukan  hal  tersebut,  maka  cukup  memberikan  isyarat 
dengan  tangan  dan  tidak  menciumnya.  Hal  ini  dilakukannya  pada 
setiap  putaran.  Setiap  putaran  diawali  dengan  takbir. 


Jika  dia  memulai  thawaf  dengan  basmalah  dan  Allahu  Akbar, 
maka  itu  baik.  Dan  bila  dia  melewati  rukun  Yamani,  maka  dia  meng¬ 
usapnya  ( istilam )  namun  tidak  menciumnya.  Lalu  bila  dia  tidak  bisa 
beristilam,  maka  dia  tidak  perlu  memberikan  isyarat  kepadanya  dan 
tidak  pula  bertakbir?  Di  antara  dua  rukun  yaitu  Yamani  dan  Hajar 


Aswad  mengucapkan  doa, 

.jUJl 


"Wahai  Tuhan  kami,  berilah  kebaikan  kepada  kami  di  dunia  dan  ke¬ 
baikan  di  akhirat,  serta  jagalah  kami  dari  azab  neraka." 

Di  bagian  fhatea/lainnya  berdoa  dengan  doa  yang  dikehendak¬ 
inya.  Dianjurkan  untuk  melakukan  ramal  untuk  tiga  putaran  per¬ 
tama  -ramal  yaitu  berjalan  cepat  dan  lebih  pelan  daripada  berlari-, 
sedangkan  empat  sisanya  berjalan  biasa. 

Bila  sudah  sempurna  tujuh  putaran,  maka  orang  yang  thawaf 
menutup  kedua  pundaknya  dengan  kain  selempangnya  kemudian 
mendekat  ke  Maqam  Ibrahim  seraya  membaca, 

"Dan  jadikanlah  maqamm  Ibrahim  itu  tempat  shalat."  (Al-Baqa- 
rah:  125), 

Shalat  dua  rakaat  di  belakang  maqam  dengan  membaca  Surat 
al-Kafirun  pada  rakaat  pertama,  dan  membaca  Surat  al-Ikhlash  pada 
rakaat  kedua  (setelah  Surat  al-Fatihah).  Lalu  bila  tidak  mungkin  shalat 
di  belakang  maqam  karena  sesak  atau  sebab  semisalnya,  maka  boleh 
melakukan  shalat  di  bagian  masjid  mana  pun. 

Thawaf  ini  adalah  thawaf  qudum  bagi  haji  ifrad  dan  qiran,  sedang¬ 
kan  bagi  haji  tamattu'  adalah  thawaf  umrah.  Kemudian  disyariatkan 
baginya  untuk  minum  air  Zamzam  dan  mengguyurkannya  ke  kepa¬ 
lanya,  kemudian  kembali  ke  Hajar  Aswad  untuk  menyentuhnya  bila 
mungkin,  kemudian  keluar  ke  Shafa  dan  membaca  Firman  Allah  M, 

^  {j*  ajJlhj 

" Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah  merupakan  sebagian  dari  syiar- 
syiar  agama  Allah."  (Al-Baqarah:  158), 

kemudian  naik  ke  bukit  Shafa,  sampai  di  sana  dia  melihat  Baitullah, 
menghadap  ke  Ka'bah,  mengangkat  kedua  tangannya,  mengucapkan, 

a 5  diLii  a  4 &J,  'I  ain  4\  ai-i  &\ 


600  (Tempat  berdirinya  Nabi  Ibrahim  ketika  membangun  Ka’bah,  Ed.T.) . 
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"Allah  Mahabesar  (tiga  kali).  Tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah 
kecuali  Allah  semata,  tidak  ada  sekutu  bagiNya,  bagiNya  kerajaan, 
bagiNya  segala  puji,  dan  Dia  Maha  Berkuasa  atas  segala  sesuatu. 
Tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah  semata,  Dia 
telah  melaksanakan  janjiNya,  menolong  hambaNya,  dan  mengalah¬ 
kan  pasukan  sekutu  Sendirian." 

Hal  ini  dia  ucapkan  tiga  kali,  dan  dia  mengucapkan  doa  di 
antaranya  dengan  doa  yang  panjang,  kemudian  turun  berjalan  ke 
Marwah,  dan  berjalan  cepat  di  antara  dua  tanda  (lampu)  hijau,  dan 
hal  ini  untuk  laki-laki,  bukan  wanita,  kemudian  berjalan  sampai 
menaiki  Marwah. 


Di  sini  dia  melakukan  (manasik)  seperti  yang  dilakukannya  di 
atas  Shafa.  Ini  satu  putaran,  kemudian  dari  Marwah  ke  Shafa  ada¬ 
lah  satu  putaran  lagi  sehingga  semuanya  berjumlah  tujuh  putaran. 

Ini  adalah  sa'i  haji  bagi  haji  ifrad  dan  qiran,  dan  tidak  boleh  ber- 
tahallul  sesudahnya,  akan  tetapi  keduanya  tetap  dalam  kondisi  ihram. 
Sedangkan  bagi  haji  tamattu',  sa'i  ini  adalah  sa'i  umrah. 

Orang  yang  berhaji  tamattu'  melakukan  tahallul  dari  umrahnya 
dengan  mencukur  pendek  rambutnya  kemudian  memakai  pakaian 
biasa,  sampai  ketika  hari  tarwiyah  -yaitu  hari  kedelapan  Dzulhijjah-, 
orang  yang  berhaji  tamattu'  melakukan  ihram  haji  dari  tempat  ting¬ 
galnya.  Demikian  juga  orang-orang  Makkah  dan  yang  tinggal  di 
sekitarnya. 

Dianjurkan  melakukan  amalan  seperti  yang  dilakukan  di  miqat, 
berupa  mandi,  memakai  wewangian,  dan  membersihkan  diri.  Lalu 
semua  jamaah  haji  menuju  ke  Mina  dengan  b ertalbiyah.  Di  sana, 
mereka  Shalat  Zhuhur,  Ashar,  Maghrib,  Isya,  dan  Shubuh  dengan 
mengqashar  shalat  yang  empat  rakaat  tanpa  menjamak. 

Pagi  hari  kesembilan  Dzulhijjah,  jamaah  haji  berangkat  ke 
Arafah.  Bila  dia  merasa  mudah  untuk  singgah  di  Namirah  sampai 
tergelincirnya  matahari,  maka  itu  bagus.  Bila  matahari  tergelincir. 


maka  imam  atau  wakilnya  berkhutbah  secara  ringkas,  kemudian 
melaksanakan  Shalat  Zhuhur  dan  Ashar  dengan  cfashar  dan  jamak 
di  waktu  Zhuhur,  kemudian  masuk  Arafah.  Jamaah  haji  harus  me¬ 
mastikan  bahwa  dirinya  masuk  ke  dalam  batas  Arafah,  menghadap 
kiblat,  mengangkat  kedua  tangannya  dengan  berdoa  dan  bertalbiyah, 
memuji  Allah,  bersungguh-sungguh  dalam  berdoa,  berdzikir,  dan 
merendahkan  diri  kepada  Allah  pada  hari  besar  ini. 

Sebaik-baik  dzikir  pada  hari  ini  adalah, 

zl\  $j  iudi  d  sd  H  ^  sij  i 
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''Tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah  semata,  tidak 
ada  sekutu  bagiNya,  bagiNya  kerajaan  dan  bagiNya  segala  puji,  dan 
Dia  Mahakuasa  atas  segala  sesuatu." 

Pada  hari  itu,  jamaah  haji  dalam  keadaan  tidak  berpuasa,  ka¬ 
rena  kondisi  ini  membuatnya  lebih  kuat  beribadah.  Jamaah  haji  masih 
terus  melaksanakan  wukuf,  berdzikir  dan  berdoa  dengan  rendah 
hati  kepada  Allah  sampai  terbenamnya  matahari. 

Lalu  bila  matahari  sudah  terbenam,  maka  jamaah  haji  ber¬ 
tolak  meninggalkan  Arafah  dengan- tenang,  berjalan  sambil  bertal¬ 
biyah  hingga  sampai  di  Muzdalifah.  Di  sana  dia  melaksanakan  Shalat 
Maghrib  dan  Isya  dengan  jamak,  dan  mengqashar  Shalat  Isya. 

Orang-orang  lemah  diberi  keringanan  untuk  meninggalkan 
Muzdalifah  pada  malam  hari,  sedangkan  orang-orang  kuat  tetap  di 
Muzdalifah  sampai  melaksanakan  Shalat  Shubuh,  kemudian  meng¬ 
hadap  kiblat,  bertahmid,  bertakbir,  dan  bertahlil  sampai  menjelang 
matahari  terbit.  Kemudian  sebelum  ia  terbit,  jamaah  haji  meninggal¬ 
kan  Muzdalifah  dengan  tenang  sambil  bertalbiyah,  dengan  memu¬ 
ngut  tujuh  kerikil  dari  jalanan,  hingga  ketika  tiba  di  Jamrah  Aqabah, 
maka  dia  melemparnya  dengan  tujuh  kerikil  sambil  bertakbir  ber¬ 
sama  setiap  lemparan,  dan  menghentikan  talbiyah,  kemudian  me¬ 
nyembelih  hadyunya.  Dianjurkan  untuk  memakan  sebagian  daging 
dari  hadyunya,  kemudian  mencukur  gundul  rambutnya,  kemudian 
thawofifadhah  yang  dilanjutkan  dengan  sa'i  haji  bila  dia  melaksanakan 


haji  tamattu',  atau  dia  melaksanakan  haji  ifrad  atau  haji  qiran  dalam 
keadaan  belum  sa'i  bersama  thawaf  qudum. 

Disunnahkan  tertib  dalam  mengurutkan  amalan-amalan  ter¬ 
sebut  di  atas,  yaitu;  melempar  Jamrah  Aqabah,  menyembelih,  men¬ 
cukur  gundul  atau  memendekkan,  namun  bila  dia  mendahulukan 
salah  satu  amalan  atas  lainnya,  maka  tidak  mengapa. 

Bila  dia  sudah  melakukan  dua  dari  tiga  amalan  haji;  melempar 
Jamrah  Aqabah,  mencukur  gundul  atau  memendekkan,  thawaf  dengan 
sa'i  -bila  dia  masih  menanggung  kewajiban  sa'i-  maka  dia  sudah 
ber tahallul  pertama,  dan  semua  yang  dilarang  atasnya  -dengan  se¬ 
bab  ihram-  sudah  dibolehkan  kecuali  (bersenggama  dengan)  istri. 

Lalu  bila  dia  telah  melakukan  tiga  amalan  haji,  maka  dia  sudah 
bertahallul  akbar  sehingga  semuanya  halal  baginya,  hingga  terma¬ 
suk  (bersenggama  dengan)  istri. 

Di  malam  ke-11  dan  ke-12,  jamaah  haji  wajib  bermalam  di 
Mina.  Pada  hari  ke-11,  dia  harus  melempar  ketiga  jamrah  yang  di¬ 
mulai  dari  jamrah  shughra,  wustha,  dan  kubra.  Demikian  pula  pada 
hari  ke-12.  Waktu  melempar  jamrah  dimulai  dari  sejak  matahari  ter¬ 
gelincir  sampai  terbit  fajar. 

Bila  dia  telah  melempar  Jamrah  Shughra,  disunnahkan  baginya 
untuk  melangkah  ke  depan  sedikit  dari  kanannya,  berdiri  meng¬ 
hadap  kiblat  dengan  mengangkat  kedua  tangannya  sambil  berdoa. 

Setelah  melempar  Jamrah  Wustha ,  maka  disunnahkan  untuk 
maju,  mengambil  bagian  kiri  dan  menghadap  kiblat,  berdiri  lama 
dengan  mengangkat  kedua  tangannya  sambil  berdoa. 

Setelah  melempar  Jamrah  Aqabah,  maka  dia  tidak  diam  berdiri. 
Lalu  bila  dia  hendak  bersegera  meninggalkan  Mina,  maka  dia  harus 
meninggalkannya  pada  hari  ke-12  sebelum  matahari  terbenam.  Lalu 
bila  matahari  terbenam  (hari  kedua  belas)  sementara  dia  masih  di 
Mina  secara  sukarela,  maka  dia  wajib  bermalam  pada  malam  ke-13. 

Kemudian  bila  jamaah  haji  hendak  meninggalkan  Makkah, 
maka  dia  wajib  thawaf  wada'  dan  menjadikan  akhir  amalan  mereka 
adalah  thawaf  (wada')  di  Baitullah,  namun  thawaf  ini  gugur  dari  wanita 

haid  dan  nifas. 


(Sijfat  (AJata  'OaJuiJ  d<ui 


<<£f{elimcL 


TEMPAT-TEMPAT  YANG  DISYARIATKAN 
UNTUK  DIZIARAHI  DI  MADINAH 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 


(Bagian  (Pertama:  Ziarah  ke  Masjid  Nabi  M 

Disunnahkan  ziarah  ke  masjid  Nabi  M  dan  melakukan  per¬ 
jalanan  safar  ke  sana  pada  waktu  kapan  pun  dari  hari-hari  dalam 
setahun,  sama  saja  apakah  ziarah  itu  sebelum  haji  atau  sesudahnya. 
Ziarah  ke  masjid  Nabi  tidak  ada  waktu  khusus,  dan  tidak  berhu¬ 
bungan  dengan  ibadah  haji,  bukan  termasuk  syarat  haji  dan  wajib¬ 
nya,  namun  bagi  siapa  yang  datang  untuk  menunaikan  ibadah  haji 
patut  mengunjungi  masjid  beliau  sebelumnya  atau  sesudahnya, 
khususnya  bagi  orang-orang  yang  berat  dan  sulit  melakukan  safar 
ke  tempat-tempat  ini.  Seandainya  para  jamaah  haji  melalui  masjid 
Nabi  i§  dan  shalat  di  dalamnya,  niscaya  hal  itu  lebih  mudah  bagi 
mereka  dan  lebih  memperbesar  pahala  mereka  dan  niscaya  mereka 
menyatukan  dua  kebaikan,  yaitu;  menunaikan  kewajiban  haji  dan 
mengunjungi  Masjid  Nabawi  untuk  shalat  di  sana,  dengan  tetap 
memahami  bahwa  kunjungan  ini  bukan  termasuk  penyempurna 
haji,  dan  tidak  berkaitan  dengannya.  Haji  tetap  sempurna  dan  sah 
tanpa  ziarah  ke  Masjid  Nabawi.  Antara  ziarah  dengan  haji  sama  se¬ 
kali  tidak  berhubungan. 

Dalil-dalil  disyariatkannya  melakukan  safar  ke  masjid  Nabi  W, 
dan  shalat  di  sana  sangatlah  banyak,  di  antaranya: 


1.  Sabda  Nabi  M, 


>.  ,  ..i 


jl  Ml  JU-jjl  lis  M 


lETvnpat-'EJvnpat'  #***$  Sbug/Mat&an  uuduk  Tt)i£ialwAi 


m 


"Tidak  boleh  dilakukan  perjalanan  jauh  kecuali  kepada  tiga  masjid: 
Masjidil  Haram,  Masjid  Rasulullah  H,  dan  Masjidil  Aqsha."m 


2.  Sabda  Nabi  M, 


M 1 l\^  Ci  P^>  jjb  ^ 

:^y)a 


"Satu  shalat  di  masjidku  ini  lebih  baik  daripada  seribu  shalat  di  (mas¬ 
jid-masjid)  selainnya  kecuali  al-Masjid  al-Haram."602 


Hadits-hadits  ini  menunjukkan  disyariatkannya  ziarah  ke 
masjid  Nabi  M  untuk  shalat  di  dalamnya  karena  keutamaan  dan  pa¬ 
halanya  yang  berlipat  ganda.  Hadits-hadits  ini  juga  menunjukkan 
haramnya  melakukan  perjalanan  jauh  ke  selain  tiga  masjid  (tersebut) 
untuk  tujuan  ibadah,  sehingga  tidak  disyariatkan  ziarah  dan  safar 
ke  tempat  mana  pun  di  penjuru  bumi  ini  kecuali  ke  tiga  masjid  ini. 
Sementara  safar  ke  Madinah  dengan  tujuan  shalat  di  masjid  Nabi  M 
adalah  disyariatkan  untuk  kaum  laki-laki  dan  wanita,  berdasarkan 
keumuman  dalil-dalil  di  atas. 


Tata  cara  Ziarah 


Bila  musafir  tiba  di  masjid,  maka  dia  dianjurkan  mendahu¬ 
lukan  kaki  kanannya  saat  masuk  masjid,  mengucapkan  doa  yang 
disyariatkan  saat  masuk  masjid, 

0<y\  £  <&\  Sjlj  jp  f  %Li\j  uoil  ^ 


" Dengan  Nama  Allah,  shalawat  dan  salam  kepada  Rasulullah.  Ya 
Allah,  bukalah  untukku  pintu-pintu  rahmatMu." 


Tidak  ada  dzikir  khusus  untuk  masuk  masjid  Nabi  M,  kemu¬ 
dian  sesudahnya  melakukan  shalat  dua  rakaat  di  bagian  mana  pun 
dari  masjid,  bila  dia  melakukannya  di  Raudhah,  maka  ia  lebih  utama, 
berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

^0  $ 
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601  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1189  dan  Muslim,  no.  1397 
dari  hadits  Abu  Sa’id  al-Khudri 

602  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  no,  1190  dan  Muslim,  no.  1394. 


"Di  antara  rumahku  dengan  mimbarku  acTa  kebun  (Raudhah)  dari 
kebun-kebun  surga."603 

Barangsiapa  berkunjung  ke  masjid  Nabi  M,  maka  dia  patut 
menjaga  pelaksanaan  shalat  lima  waktu  di  sana,  memperbanyak 
dzikir,  doa,  dan  shalat  sunnah  di  Raudhah  yang  mulia  dalam  rangka 
mencari  pahala  dan  ganjaran  yang  besar. 

Adapun  untuk  shalat  fardhu,  maka  yang  lebih  utama  bagi 
pengunjung  dan  selainnya  adalah  maju  ke  depan,  dan  berantusias 
untuk  mendapatkan  shaf  awal  yang  dianjurkan  sebisa  mungkin,  ka¬ 
rena  shaf  awal  lebih  diutamakan  daripada  Raudhah. 


ffiagum  (Kedua:  Ziarah  ke  kubur  Nabi 

Bila  seorang  Muslim  mengunjungi  Masjid  Nabawi,  dianjurkan 
untuk  mengunjungi  kubur  Nabi  M  dan  kubur  dua  sahabat  beliau 
Abu  Bakar  dan  Umar  karena  ia  adalah  amalan  pengikut  dalam 
ziarah  masjid,  dan  ziarah  ke  kubur  Nabi  M  bukanlah  sasaran  utama. 

Inilah  ziarah  yang  disyariatkan.  Dan  tidak  disyariatkan  me¬ 
lakukan  perjalanan  kepadanya,  bahkan  terjadi  ijma'  (para  ulama, 
pent.)  bahwa  melakukan  safar  untuk  ziarah  ke  kubur  para  nabi, 
orang-orang  shalih,  dan  tempat-tempat  lainnya  selain  ke  tiga  masjid 
-yaitu  Masjidil  Haram,  Masjid  Nabawi  dan  Masjidil  Aqsha-  ada¬ 
lah  haram.  Barangsiapa  melakukannya,  maka  dia  berbuat  maksiat 
dengan  niatnya  dan  berbuat  dosa  dengan  tujuannya,  berdasarkan 
mafhum  ( mukhalafah )  dari  hadits  di  atas  yang  menetapkan  disyariat- 
kannya  melakukan  perjalanan  jauh  ke  tiga  masjid  tersebut. 


Untuk  tata  cara  ziarah:  Peziarah  berdiri  menghadap  kubur 
Nabi  M  dengan  sopan,  merendahkan  suara,  dan  mengucapkan  sa¬ 
lam  dengan  berkata. 


u  dJd£  {'i lS\ 


"Semoga  keselamatan ,  rahmat  Allah,  dan  berkahNya  terlimpahkan 
kepadamu  wahai  Rasulullah." 


603  Muttafag  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1196  dan  Muslim,  no.  1391. 


Berdasarkan  sabda  Nabi  it, 

<cb  Sjl  jl>-  ix°jj  ^c-  S3 


"Tidak  ada  seorang  pun  yang  mengucapkan  salam  kepadaku,  melain¬ 
kan  pasti  Allah  mengembalikan  ruhku  kepadaku  sehingga  aku  men¬ 
jawab  salam  kepadanya."604 


Bila  peziarah  mengucapkan, 

^ uy  i  eit  £  M  &  &\  %%  u  dcb  \idS\ 

tol ^>-  (3  OjJbli>3  C^wajj  cuojj 
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" Semoga  keselamatan  terlimpahkan  kepadamu  wahai  hamba  pilihan 
Allah.  Aku  bersaksi  bahwa  engkau  telah  menyampaikan  risalah,  me¬ 
nunaikan  amanat,  menasihati  umat,  dan  berjihad  dijalan  Allah  de¬ 
ngan  sebenar-benar  jihad.  Ya  Allah,  berikanlah  kepada  beliau  wasilah 
danfadhilah,  bangkitkanlah  beliau  ke  maqam  terpuji  yang  Engkau 
janjikan  kepada  beliau.  Ya  Allah,  balaslah  jasa-jasa  baiknya  kepada 
umat  dengan  sebaik-baik  balasan,"  maka  itu  tidak  masalah. 


Kemudian  mengucapkan  salam  kepada  Abu  Bakar  dan  Umar  u&s, 
mendoakan  keduanya,  dan  memohonkan  rahmat  kepada  Allah  bagi 
keduanya,  berdasarkan  atsar  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar 


f-ilii  m  je  jL.  ISI  bt  ’& 

u:  ouii  d  c  ala  f  ilii  ,<iti  u  ali 

.O toUJI 


"Bahwa,  dia  apabila  mengucapkan  salam  kepada  Rasulullah  M  dan  dua 
orang  sahabat  beliau ,  maka  dia  tidak  menambah  lebih  dari  mengucap¬ 
kan , '  Semoga  keselamatan  terlimpahkan  kepadamu  wahai  Rasulullah. 


604  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2041;  Ahmad,  2/ 527:  dari  hadits  Abu  Hurairah 
4fe>,  sawahnya  dishahihkan  oleh  an-Nawawi  dalam  al-Adzkar ,  no.  349;  dan  Ibnu 
Qayyim  al-Jauziyah  dalam  Jila "  ai-Afham,  no.  32;  dihasankan  oleh  al-Albani  dalam 
Shahih  at-Targhib ,  no.  1666. 


{EJentpat-i^gemptd  SA)i&gMiatk<uv  untuk 


Semoga  keselamatan  terlimpahkan  kepadamu  wahai  Abu  Bakar.  Se¬ 
moga  keselamatan  terlimpahkan  kepadamu  wahai  bapakku. 1  Kemu¬ 
dian  dia  pergi  berlalu." 

Diharamkan  bagi  peziarah  dan  lainnya  mengusap  kamar 
(tembok  yang  mengelilingi  kuburan  Nabi  dan  kedua  sahabatnya), 
menciumnya,  melakukan  thawaf  padanya,  menghadap  ke  sana  saat 
berdoa,  atau  memohon  pemenuhan  hajat  kepada  Rasulullah  M  be¬ 
rupa  kemudahan  dari  kesulitan,  kesembuhan  dari  penyakit,  dan 
permintaan  yang  lain,  karena  semua  itu  adalah  milik  Allah  M,  dan 
tidak  boleh  diminta  kecuali  kepadaNya. 

Ziarah  kubur  Nabi  M  dan  kubur  dua  orang  sahabat  beliau  bu¬ 
kanlah  wajib,  dan  bukan  pula  syarat  pada  ibadah  haji,  sebagaimana 
yang  diprasangkakan  oleh  sebagian  orang  bodoh  dari  kalangan 
orang-orang  awam,  akan  tetapi  ziarah  kubur  Nabi  dianjurkan  bagi 
orang  yang  berziarah  ke  masjid  Nabi  M-  Dan  ziarah  kubur  itu  sama 
sekali  tidak  memiliki  hubungan  dengan  (manasik)  haji. 

Hadits-hadits  yang  ada  mengenai  ziarah  kubur  Nabi  St  yang 
dijadikan  dalil  oleh  orang-orang  yang  menetapkan  disyariatkannya 
melakukan  perjalanan  jauh  ke  kubur  Nabi  M  dan  bahwa  ziarah  ku¬ 
bur  beliau  termasuk  penyempurna  haji,  maka  ia  adalah  hadits-hadits 
yang  gugur,  tidak  berdasar,  bisa  jadi  dhaif  atau  maudhu'  seperti  hadits, 

0*  \  't  ^  s  C*  0'  8  9  I/  o  y 

•<3^  (JjJri  C/* 

"Barangsiapa  menunaikan  ibadah  haji,  namun  tidak  menziarahiku , 
maka  sungguh  dia  telah  bersikap  kasar  (acuh)  terhadapku."* 

Dan  hadits, 

"Barangsiapa  mengunjungi  kuburku,  maka  dia  wajib  mendapatkan 
syafa'atku"** 


(Hadits  maudhu karena  berasal  dari  an-Nu’man  bin  Syibl  yang  banyak  meri¬ 
wayatkan  hadits  Ahli  Kitab  yang  dusta.  Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Jabir  al-Ju’fi, 
seorang  Syiah  Rafidhah  yang  ditinggalkan  karena  tertuduh  dusta.  lihat  Mausu'ah 
al-Albani  fi  al-Aqidah,  2/542,  Ed.T.). 

(Hadits  mungkar,  diriwayatkan  oleh  ad-Daraquthni,  no.  279  dan  al-Baihaqi,  5/246 
yang  dia  sendiri  mendhaifkannya.  Sanadnya  sangat  lemah  karena  Hafsh  bin  Abi 


Dan  masih  banyak  lagi,  namun  tidak  ada  satu  pun  dari  riwa¬ 
yat  tersebut  yang  shahih  dari  Nabi  M,  bahkan  sebagian  ulama  me¬ 
mastikan  bahwa  semuanya  hanyalah  hadits-hadits  maudhu'  (palsu). 


{ 'Bagian  'J&tiga :  Tempat-tempat  lain  yang  disyariatkan  untuk  dikun¬ 
jungi  di  Madinah 


Bagi  peziarah  Madinah  -baik  laki-laki  dan  wanita-  dianjurkan 
untuk  pergi  ke  Masjid  Quba'  dalam  keadaan  suci  dan  melaksanakan 
shalat  di  dalamnya,  berdasarkan  perbuatan  Nabi  M, 


* 


"Nabi  M  pernah  berkunjung  ke  Masjid  Quba'  dengan  berjalan  kaki 
dan  berkendara,  lalu  beliau  shalat  dua  rakaat  di  dalamnya."605 


Nabi  iH  bersabda. 


"Barangsiapa  bersuci  di  rumahnya  kemudian  datang  ke  Masjid  Quba' 
lalu  dia  shalat  di  dalamnya,  maka  dia  mendapatkan  pahala  seperti 
pahala  umrah."606 

Disunnahkan  bagi  kaum  laki-laki  saja  untuk  berziarah  ke 
kubur  Baqi’  dan  kubur  syuhada  Uhud,  seperti  kubur  Hamzah  4® 
dan  lainnya,  mengucapkan  salam  kepada  mereka  dan  mendoakan 
mereka,  berdasarkan  perbuatan  Nabi  M  ketika  beliau  berziarah  ke 
kubur  mereka  dan  mendoakan  mereka,  dan  berdasarkan  keumuman 
sabda  Nabi  M, 

.op  jfji  \£g  Sj'jA 3i  ijjjj 

"Berziarahlah  kalian  ke  kuburan ,  karena  sesungguhnya  ia  mengingatkan 

Dawud  dan  Laits  bin  Abi  Sulaim.  Lihat  Irwa s  al-Ghalil  fi  Takhrij  Ahadits  Manar 
as-Sabil,  4/336.  Ed.T.). 

605  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1194  dan  Muslim,  no.  1399  - 
516. 

606  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  3/487;  Ibnu  Majah,  no.  1412;  an-Nasa'i,  no.  2837;  dan 
lainnya;  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  at-Targhib,  no.  1181.  Lihat  al- 
Ahadits  al-Waridah  fi  FUdha  'U  al-Madinahy  hal.  542. 


&empat-&«<j>at  S)ii^aMutk<ut  untuk  S)i^ia/u>Jui 


kepada  kematian."607 


Nabi  M  mengajarkan  kepada  para  sahabat  bila  mereka  ber¬ 
ziarah  kubur  untuk  mengucapkan, 

M  <M  i!ij  5*  jUjJi  Jif  j^lc.  f  idS\ 

.tiUJi  id  ^  jd 


" Semoga  keselamatan  terlimpahkan  kepada  kalian  wahai  penghuni 
negeri  kubur  dari  kalangan  orang-orang  Mukmin  dan  Muslim.  Dan 
sesungguhnya  kami  insya  Allah,  benar-benar  akan  menyusul  kalian. 
Aku  memohon  keselamatan  kepada  Allah  untuk  kami  dan  kalian."608 


Inilah  tempat-tempat  yang  disyariatkan  untuk  diziarahi  di 
Madinah. 


Adapun  tempat-tempat  lain  yang  dikira  oleh  sebagian  kaum 
awam  bahwa  mengunjunginya  disyariatkan,  seperti  tempat  mende- 
rumnya  unta  Nabi,  masjid  Jum'at,  sumur  al-Khatam,  sumur  Utsman, 
masjid  yang  tujuh,  masjid  Qiblatain,  maka  semua  ini  tidaklah  berdasar. 


Dan  tidak  diriwayatkan  secara  shahih  dari  Nabi  M  bahwa  be¬ 
liau  mengunjungi  tempat-tempat  ini  dan  memerintahkan  untuk  me¬ 
ngunjunginya,  dan  tidak  ada  riwayat  dari  seorang  salaf  pun  yang 
melakukannya. 


Di  Madinah,  tidak  ada  masjid  mana  pun  yang  memiliki  keuta¬ 
maan  khusus  kecuali  masjid  Rasulullah  dan  Masjid  Quba  .  Semen¬ 
tara  Nabi  l§  telah  bersabda. 


'k*  & 


"Barangsiapa  melakukan  suatu  amalan  yang  tidak  berdasarkan  urusan 
(agama)  kami ,  maka  ia  tertolak."609 

Seyogianya  seorang  Muslim  yang  datang  ke  Madinah  mem¬ 
batasi  diri  dengan  hanya  mengunjungi  tempat-tempat  yang  disya¬ 
riatkan  untuk  dikunjungi. 


607  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  976  - 108. 

608  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  975. 

609  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1718. 


HEWAN  KURBAN  (UDHHIYYAH) 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Bagian  (Pertama:  Definisi  Udhhiyyah ,  hukum,  dalil  pensyari'atan, 
dan  syarat-syaratnya 


Definisi  Udhhiyyah 

Secara  bahasa,  Udhhiyyah  adalah  menyembelih  kurban 

di  waktu  dhuha.  Secara  syar'i  adalah  hewan  ternak  yang  disembe¬ 
lih  berupa  unta  atau  sapi  atau  kambing  untuk  mendekatkan  diri  ke¬ 
pada  Allah  pada  hari  raya. 

Hukum  dan  dalil  pensyariatan  Udhhiyyah 


Udhhiyyah  hukumnya  surtnah  mu'akkad,  berdasarkan  Firman 

Allah 


i'  's'.  t 
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" Maka  dirikanlah  shalat  karena  Tuhanmu  dan  berkurbanlah  ( seba¬ 
gai  ibadah  dan  mendekatkan  diri  kepada  Allah)."  (Al-Kautsar:  2). 


Dan  berdasarkan  hadits  Anas 


6  s'  ^  '  \  s-  'T  6  'T  o  ^  'T  o  f  o  -  o  ^  C  '  ^  5?  \  t  %  f 
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" Bahwa  Nabi  i|  menyembelih  dua  ekor  kambing  amlah 610  bertanduk . 
Be/zau  menyembelih  keduanya  dengan  tangan  beliau ,  mengucapkan 
bismillah  dan  bertakbir ,  dengan  meletakkan  kaki  beliau  di  atas  bagian 
leher  samping  keduanya . 1,611 


610  Kata  (Amlah )  bermakna  kambing  yang  memiliki  warna  putih  dan  hitam.  Se¬ 

dangkan  oysSfi  bermakna  kambing  yang  memiliki  tanduk. 

611  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  553  dan  Muslim,  no.  1966. 


Syarat  disyariatkannya  Udhhiyyah 

Disunnahkan  berkurban  bagi  orang  yang  memenuhi  syarat- 
syarat  berikut: 

♦  Islam,  maka  non  Muslim  tidak  diperintahkan  untuk  berkurban. 

♦  Baligh  dan  berakal,  sehingga  barangsiapa  belum  baligh  dan 
berakal,  maka  tidak  diberi  beban  kewajiban  udhhiyyah  baginya. 

♦  Kemampuan,  yaitu  dia  memiliki  harta  senilai  harga  sembe¬ 
lihan  yang  merupakan  kelebihan  harta  dari  nafkah  diri  sendiri  dan 
keluarga  yang  wajib  dinafkahinya  selama  hari  raya  dan  hari-hari 
tasyricj. 

tfiagimfl&diui:  Hewan  ternak  yang  boleh  dijadikan  sebagai  hewan 
kurban 


Tidak  sah  udhhiyyah  kecuali  bila  yang  disembelih  adalah  berupa 
unta,  sapi,  dan  kambing,  berdasarkan  Firman  Allah 


"  Dan  bagi  setiap  umat  telah  Kami  syariatkan  penyembelihan  (kurban), 
supaya  mereka  menyebut  Nama  Allah  terhadap  binatang-binatang 
ternak  yang  telah  dirizkikan  Allah  kepada  mereka."  (Al-Hajj:  34). 


Dan  hewan  ternak  tidak  keluar  dari  ketiga  jenis  hewan  ini.  Di 
samping  itu,  tidak  ada  riwayat  dari  Nabi  M  dan  seorang  sahabat  pun 
bahwa  mereka  berkurban  dengan  selain  tiga  jenis  ini. 


Satu  ekor  kambing  dalam  udhhiyyah  cukup  untuk  seorang  laki- 
laki  berikut  anggota  keluarganya.  Dalam  hadits  Abu  Ayyub  4»,  dia 
berkata, 
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" Dahulu  seorang  laki-laki  di  zaman  Rasulullah  M  berkurban  see¬ 
kor  kambing  untuk  dirinya  dan  anggota  keluarganya,  maka  mereka 


makan  dan  memberi  makan  (darinya)."612 


Sah  berkurban  dengan  menyembelih  satu  ekor  unta  atau  satu 
ekor  sapi  untuk  tujuh  orang,  berdasarkan  hadits  Jabir  <&>,  dia  berkata, 


\j 
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"Kami  menyembelih  bersama  Rasulullah  M  pada  tahun  Hudaibiyah 
seekor  unta  untuk  tujuh  orang  dan  seekor  sapi  untuk  tujuh  orang. 11613 


i Ikujfimtf&tiga :  Syarat-syarat  yang  dijadikan  acuan  dalam  berkurban 
Umur 


♦  Unta  disyaratkan  telah  genap  berumur  lima  tahun. 

♦  Sapi  disyaratkan  telah  genap  berumur  dua  tahun. 


♦  Kambing  disyaratkan  telah  genap  berumur  satu  tahun. 
Berdasarkan  hadits  Jabir  4fe,  bahwa  Rasulullah  M  bersabda, 

•olill  Jt  icoi  Ijgisi  ’fJ-A 5'  tytis  N 


" Janganlah  kalian  menyembelih  kecuali  musinnah,  kecuali  bila  sulit 
bagi  kalian,  maka  kalian  boleh  menyembelih  j  adza' ah  dari  domba."6U 


Unta  musinnah  adalah  yang  berumur  lima  tahun.  Sapi  musin¬ 
nah  adalah  yang  berumur  dua  tahun,  dan  kambing  musinnah  adalah 
yang  berumur  satu  tahun.  Musinnah  disebut  juga  dengan  tsaniyyah 
(yang  menanggalkan  gigi  serinya). 


♦ 


Domba  disyaratkan  berstatus  domba  jadza',  yaitu  yang  su¬ 
dah  berumur  satu  tahun.  Ada  yang  berkata,  enam  bulan, 
berdasarkan  hadits  Uqbah  bin  Amir  4®,  dia  berkata. 


"Aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  aku  diberi  bagian  (ghanimah)  domba 
jadza'.'  Beliau  menjawab,  'Berkurbanlah  dengannya'."615 


612  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  3147;  dan  at-Tirmidzi,  no.  1505,  dan  beliau 
menshahihkannya;  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Ibni  Majah ,  no.  2563. 

613  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1318. 

614  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1963. 

615  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5557  dan  Muslim,  no.  1965  - 16, 
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Dan  berdasarkan  hadits  Uqbah  bin  Amir  juga, 
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" Kami  menyembelih  kurban  bersama  Rasulullah  M  berupa  domba 
jadza'."616 


er  Tidak  cacat  (sehat) 


Disyaratkan  pada  hewan  kurban;  unta,  sapi,  dan  kambing  harus 
bebas  dari  cacat  yang  menyebabkan  dagingnya  berkurang,  sehingga 
hewan  kurus  kering,  pincang,  cacat  matanya,  dan  sakit  tidak  sah 
untuk  kurban,  berdasarkan  hadits  al-Bara'  bin  Azib  dari  Nabi  M 
bahwa  beliau  bersabda. 


3  ilijjc  I  V&S\  'i  fcj' 
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" Empat  kriteria  hewan  yang  tidak  sah  di  dalam  hewan  kurban:  hewan 
buta  sebelah  yang  jelas  buta  sebelahnya,  hewan  sakit  yang  jelas  sakit¬ 
nya,  hewan  pincang  yang  jelas  pincangnya,  dan  hewan  kurus  kering 
yang  tidak  bersumsum  (yakni  tidak  berdaging)."617 

Kata  (iUukiil)  bermakna  kurus  kering.  Kata  bermakna 

tidak  bersumsum  karena  kurusnya. 


Cacat  yang  semakna  dengannya  digzyaskan  kepada  empat  ca¬ 
cat  ini,  yaitu  hewan  yang  dua  gigi  depannya  ompong,  hewan  yang 
sebagian  besar  telinga  atau  tanduknya  lenyap,  dan  cacat-cacat  se¬ 
misalnya. 


(Ba§im  (Keempat:  Waktu  menyembelih  Udhhiyyah 

Waktunya  dimulai  dari  sesudah  Shalat  Id  bagi  yang  melaksana¬ 
kan  Shalat  Id,  sedangkan  bagi  yang  tidak  melaksanakan  Shalat  Id 

dan  lafazh  ini  adalah  milik  Muslim. 

616  Diriwayatkan  oleh  an-Nasa'i,  7/219,  dan  sanadnya  dikuatkan  oleh  al-Hafizh  Ibnu 
Hajar  dalam  Fath  al-Bari,  10/15,  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan 
an-Nasa  'i,  no.  4080. 

617  Diriwayatkan  oleh  Malik  dalam  al-Muwaththa ',  hal.  248;  Ahmad,  4/289;  at-Tirmidzi, 
no.  1497,  beliau  berkata,  "Hasan  shahih";  Abu  Dawud,  no.  2802;  an-Nasa'i,  7/244, 
dan  hadits  sesudahnya;  Ibnu  Majah,  no.  3144;  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam 
Shahih  Sunan  an-Nasa  'i,  no.  4073. 


maka  dimulai  dari  sesudah  terbitnya  matahari  pada  hari  Idul  Adha 
kira-kira  seukuran  dua  rakaat  dan  dua  khutbah,  berdasarkan  hadits 
al-Bara'  bin  Azib  dia  berkata,  Rasulullah  M  bersabda. 
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" Barangsiapa  melaksanakan  shalat  sebagaimana  shalat  kami  dan  me¬ 
nyembelih  kurban  sebagaimana  kurban  kami,  maka  sungguh  dia  telah 
tepat  dalam  berkurban.  Barangsiapa  menyembelih  sebelum  shalat, 
maka  hendaklah  dia  menyembelih  kurban  yang  lain  sebagai  gantinya."616 


Waktunya  berlanjut  sampai  terbenamnya  matahari  pada  akhir 
hari  tasyriq,  berdasarkan  hadits  Jubair  bin  Muth’im  dari  Nabi  M 
bahwa  beliau  bersabda. 


"Semua  hari  tasyricj  adalah  (waktu)  penyembelihan."619 


Yang  lebih  utama  adalah  menyembelih  kurban  sesudah  Shalat 
Id,  berdasarkan  hadits  al-Bara'  bin  Azib  bahwa  Nabi  jg  bersabda, 

JuLs  tiAJi  (J*-®  (j-*-® 

^4]  uSj»  djji  jy  gs  ^3  uiii 


"Yang  pertama  kita  mulai  lakukan  di  hari  (raya)  kita  ini  adalah  kita 
shalat,  kemudian  pulang  lalu  menyembelih.  Barangsiapa  melakukan 
itu,  maka  sungguh  dia  telah  benar  dalam  mengikuti  sunnah  kami, 
namun  barangsiapa  menyembelih  sebelum  itu,  maka  hewan  sembe¬ 
lihan  tersebut  hanyalah  daging  yang  dia  berikan  kepada  keluarganya, 
bukan  termasuk  ibadah  (udhhiyyah)  sedikit  pun."620 


618  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  6/238  dan  Muslim,  3/1553. 

619  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  4/82;  al-Baihaqi,  9/295;  Ibnu  Hibban,  1008;  ad-Dara- 
quthni,  4/284;  al-Haitsami  berkata,  "Para  perawi  Ahmad  dan  lainnya  adalah  tsiqat." 
lihat  Majma'  az-Zawa  'id,  3/25. 

620  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5560  dan  Muslim,  no.  1961. 


t^fiewan  <J%uh6an 


{Bagian  fl&tima:  Apa  yang  dilakukan  terhadap  hewan  kurban  dan 
apa  yang  seharusnya  dilakukan  oleh  orang  yang  hendak  berkurban 
manakala  sepuluh  Dzulhijjah  tiba? 


et  Apa  yang  dilakukan  terhadap  hewan  kurban 


Penyembelih  disunnahkan  memakan  sebagian  dari  kurbannya, 
menghadiahkan  sebagiannya  untuk  kerabat,  tetangga-tetangga,  dan 
teman-teman,  dan  menyedekahkan  sebagiannya  kepada  orang-orang 
fakir,  berdasarkan  Firman  Allah 


" Maka  makanlah  sebagian  darinya,  dan  berikanlah  (sebagian  lagi) 
untuk  dimakan  orang-orang  yang  sengsara  lagi  fakir."  (Al-Hajj:  28). 


Dianjurkan  membaginya  menjadi  tiga  bagian;  sepertiga  untuk 
keluarganya,  sepertiga  untuk  tetangga  yang  fakir  dan  miskin,  seper¬ 
tiga  lagi  untuk  hadiah,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Abbas  tentang 
sifat  udhhiyyah  Nabi  M, 


.eii ju  jijiJi 


"Beliau  memberi  makan  sepertiga  untuk  keluarganya,  dan  memberi 
makan  tetangganya  yang  miskin  sepertiga,  serta  bersedekah  kepada 
para  peminta  sepertiga . 11621 


Boleh  menyimpan  daging  kurban  lebih  dari  tiga  hari,  berda¬ 
sarkan  hadits  Buraidah  bahwa  Nabi  M  bersabda. 


" Dahulu  aku  pernah  melarang  kalian  menyimpan  daging  kurban  le¬ 
bih  dari  tiga  hari ,  maka  sekarang  simpanlah  selama  tampak  kemas¬ 
lahatannya  bagi  kalian  (sesuka  kalian)"622 


621  Diriwayatkan  oleh  al-Hafizh  Abu  Musa  dalam  al-Wazha  Hf,  dan  beliau  menghasan- 
kannya.  Lihat  al-Mughni,  8/632. 

622  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  3/1564,  no.  1977. 


'SjkikaJi 


er  Apa  yang  harus  dilakukan  bagi  orang  yang  hendak  berkurban 
manakala  sepuluh  Dzulhijjah  tiba 


Bila  sepuluh  hari  awal  Bulan  Dzulhijjah  tiba,  haram  atas  orang 
yang  hendak  berkurban  untuk  memotong  rambut  dan  kukunya  se¬ 
hingga  dia  menyembelih,  berdasarkan  hadits  Ummu  Salamah  t&s 
yang  marfu', 


" Bila  sepuluh  (hari  awal)  Bulan  Dzulhijjah  telah  masuk,  sedangkan 
seseorang  di  antara  kalian  mempunyai  hewan  kurban  yang  hendak 
disembelihnya  maka  janganlah  dia  memotong  rambut  dan  kukunya 
sedikit  pun." 


Dalam  sebuah  riwayat,  - 
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"Maka  janganlah  dia  mencukur  rambut  dan  (memotong)  kukunya 
sedikit  pun."623 
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AKIKAH 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Bagian  (Pertama:  Definisi  Akikah,  hukum,  dan  waktunya 
&  Definisi  Akikah 

Secara  bahasa,  akikah  (iilaiM)  diambil  dari  akar  kata  (jiJI)  yang 


623  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1977, 3940. 
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berarti  memotong.  Pada  asalnya,  ia  digunakan  juga  untuk  (makna) 
rambut  yang  ada  pada  kepala  bayi  saat  lahir. 

Secara  syar'i,  akikah  adalah  hewan  ternak  yang  disembelih 
untuk  bayi  yang  dilahirkan  pada  hari  ketujuhnya  saat  rambutnya 
dicukur.  Ia  adalah  hak  anak  atas  orangtuanya. 

er  Hukum  Akikah 

Hukum  akikah  adalah  sunnah  muakkad,  berdasarkan  hadits 
Salman  bin  Amir  adh-Dhabbi  dia  berkata.  Aku  mendengar  Rasu¬ 
lullah  M  bersabda, 

.^\  & b  Y^JVj  aIZ.  \£ jfc 

" Bersama  anak  (yang  baru  dilahirkan)  itu  ada  akikahnya,  maka  alir- 
kanlah  darah  (hewan  akikah)  untuknya,  dan  singkirkanlah  gangguan 624 
dari  (kepala)nya."625 

Dan  berdasarkan  hadits  Samurah  *&>,  bahwa  Nabi  M  bersabda, 
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"Setiap  anak  tergadaikan  dengan  akikahnya,  di  mana  akikahnya  di¬ 
sembelih  untuknya  pada  hari  ketujuhnya,  dan  dia  diberi  nama  dan 
dicukur  gundul  kepalanya. 11626 

Serta  berdasarkan  hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  al-Ash 
bahwa  Nabi  iH  bersabda, 

.diliii  aiL;  of  £ 

" Barangsiapa  diberi  kelahiran  anak ,  /aZw  dza  mgz’n  menyembelih  (aki¬ 
kah)  untuknya ,  raa/ca  hendaklah  dia  menyembelih . 1,627 


624  (Yakni  dicukur.  Ed.T.). 

625  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  6/217. 

626  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  5/7,  8, 12;  Abu  Dawud,  no.  2837  dan  hadits  sesudah¬ 
nya;  at-Tirmidzi,  no.  1522;  an-Nasa'i,  7/166  dan  hadits  sesudahnya;  Dishahihkan 
oleh  al-Hakim,  dan  ia  disetujui  oleh  adz-Dzahabi,  al-Mustadrak ,  4/237;  Dishahih¬ 
kan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  an-Nasa  7,  no.  3936. 

627  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2842  dan  hadits  sesudahnya;  an-Nasa'i,  7/162; 
Ahmad,  2/182  dan  hadits  sesudahnya;  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih 
Sunan  an-Nasa  7,  no.  3928. 


Waktu  Akikah 


Dengan  keluarnya  anak  secara  keseluruhan  dari  perut  ibunya, 
maka  saat  itulah  waktu  bolehnya  menyembelih  akikah  masuk,  se¬ 
dangkan  waktu  yang  dianjurkan  berlanjut  terus  sampai  anak  baligh, 
hanya  saja  disunnahkan  agar  akikah  dilangsungkan  pada  hari  ketu¬ 
juh  dari  kelahirannya,  berdasarkan  hadits  Samurah  4$  bahwa  Rasu¬ 
lullah  M  bersabda. 


o 
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"(Setiap)  anak  ter gadaikan  dengan  akikahnya,  di  mana  akikahnya 
disembelih  untuknya  pada  hari  ketujuh  (dari  kelahirannya),  dan  dia 
diberi  nama  dan  dicukur  gundul  kepalanya."628 


(Bntfton  (Kedua;  Kadar  jumlah  hewan  ternak  yang  disembelih  untuk 
Akikah 


Disunnahkan  menyembelih  dua  ekor  kambing  untuk  anak 
laki-laki  dan  satu  ekor  kambing  untuk  anak  perempuan,  berdasar¬ 
kan  hadits  Ummu  Kurz  al-Ka'biyah  4^',  dia  berkata.  Aku  mendengar 
Rasulullah  it  bersabda. 


l Jj  \ jljli  jC 


" Untuk  anak  laki-laki  (akikahnya)  dua  ekor  kambing  yang  sepadan 
dan  untuk  anak  perempuan  (akikahnya)  satu  ekor  kambing."629 


(Bagian  O&tiga:  Memberi  nama  bayi,  mencukur  (rambut)  kepalanya, 
mentahniknyd  dan  adzan  di  telinganya 


iJr  Memberi  nama 

Disunnahkan  memberi  nama  bayi  pada  hari  ketujuh  dari  kela¬ 
hirannya,  berdasarkan  hadits  Samurah  bahwa  Nabi  M  bersabda, 

" Setiap  anak  ter  gadaikan  dengan  akikahnya,  di  mana  akikahnya 


628  Hadits  ini  telah  hadir  sebelumnya.  Lihat  catatan  kaki,  no.  629. 

629  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  6/381;  Abu  Dawud,  3/257;  an-Nasa  i,  7/165;  dishahih- 
kan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  an-Nasa  'i,  no.  3931. 
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disembelih  untuknya  pada  hari  ketujuh  (dari  kelahirannya ),  dan  dia 
diberi  nama,  dan  dicukur  gundul  kepalanya."630 


Disunnahkan  memilih  nama  yang  bagus  untuk  anak.  Sung¬ 
guh  Nabi  M  telah  mengubah  nama-nama  buruk  dan  memerintah¬ 
kan  untuk  berbuat  demikian.631  Yang  paling  bagus  adalah  Abdullah 
dan  Abdurrahman,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  e&s,  dia  berkata, 
Rasulullah  M  bersabda. 


" Sesungguhnya  nama-nama  kalian  yang  paling  Allah  cintai  adalah 
Abdullah  dan  Abdurrahman."632 


Mencukur  kepala  bayi 


Disunnahkan  mencukur  rambut  bayi  -laki-laki  dan  perempuan- 
pada  hari  ketujuh  setelah  akikah  dan  bersedekah  dengan  perak  se¬ 
berat  timbangan  rambutnya,  berdasarkan  hadits  Ali  dia  berkata. 
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" Rasulullah  «H  berakikah  untuk  al-Hasan  4»  dengan  seekor  kambing, 
beliau  bersabda,  'Wahai  Fathimah,  cukur  gundullah  kepalanya  dan 
bersedekahlah  dengan  perak  seberat  timbangan  rambutnya."633 


Tahnik  bayi 


Disunnahkan  mentahnik  bayi  dengan  kurma,  sama  saja,  apa¬ 
kah  bayinya  laki-laki  atau  perempuan.  Tahnik  adalah  mengunyah 
kurma  dan  mengoles-oles  mulut  bayi  dengan  kurma  kunyahannya, 
sehingga  sebagian  darinya  masuk  ke  dalam  perutnya,  berdasarkan 
hadits  Abu  Musa  4e>,  dia  berkata, 


630  Hadits  ini  sudah  di takhrij  pada  halaman  sebelumnya. 

631  Lihat  Fath  al-Bari,  10/577. 

632  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  3/1682. 

633  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  6/390,  392;  Malik  dalam  al-Muwaththa ',  hal.  259;  at- 
Tirmidzi,  no.  1519;  al-Hakim,  4/237;  al-Baihaqi,  9/304;  dihasankan  oleh  al-Albani 
dalam  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi,  no.  1226. 


ffikikaji 


" Seorang  anak  dilahirkan  untukku,  lalu  aku  membawanya  kepada 
Nabi  M,  maka  beliau  memberinya  nama  Ibrahim,  dan  mentahniknya 
dengan  kurma  matang."m 


Dan  berdasarkan  hadits  Aisyah 


.p&gj  igj]  ocau  j>:  &  m  jsiji  st 


" Bahwa  Rasulullah  M  dibawakan  beberapa  bayi  kepada  beliau,  [ maka 
beliau  mendoakan  keberkahan  untuk  mereka]  dan  mentahnik  mereka."635 


w  Adzan  di  telinga  bayi 


Disunnahkan  adzan  di  telinga  bayi  saat  kelahirannya.  Ada 
yang  berkata,  dilakukan  adzan  di  telinga  kanan  bayi  dan  iqamat  di 
telinga  kirinya,  berdasarkan  hadits  Abu  Rafi'  4s>,  dia  berkata. 


Jp  ci  o^'  ^  4*“i3  ^413 

.s*>U)L 


"Aku  melihat  Rasulullah  $S  mengumandangkan  adzan  di  telinga  al- 
Hasan  bin  Ali  saat  Fathimah  melahirkannya  dengan  adzan  shalat .H636 


634  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  6/216  dan  Muslim,  no.  2145, 

635  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  2147. 

636  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1514  dan  beliau  berkata,  "Hasan  shahih."  Di- 
hasankan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi ,  no.  1224. 

(Syaikh  al-Albani  rujuk  dari  hukum  "hasan11  ini,  dan  beliau  kemudian  meng- 
hukuminya  dhaif  dalam  adh-DhaHfah ,  no.  6121.  Lihat  kitab  Taraju]  al-Allamah 
al-Albani,  1/239,  no.  146.  Dinukil  oleh  Tim  Darul  Haq.). 


B.  Kitab  Jihad 


*:Mi-  «*> 


<&ehtamcL 


HUKUM  JIHAD,  SYARAT-SYARAT  DAN  FAKTOR- 
FAKTOR  YANG  MENGGUGURKANNYA 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

fflagirm  (Pertama:  Definisi  jihad,  keutamaan,  hikmah,  dan  hukum¬ 
nya,  serta  kapan  jihad  menjadi  fardhu  'ain 

«5^  Definisi  Jihad 

Secara  bahasa,  jihad  (Slif-')  adalah  mengerahkan  kekuatan,  daya 
upaya,  dan  kemampuan. 

Secara  istilah,  jihad  adalah  mengerahkan  kekuatan  dan  ke¬ 
mampuan  dalam  memerangi  dan  melawan  musuh  dari  kalangan 
orang-orang  kafir. 

es*  Keutamaan  dan  hikmah  Jihad 

Jihad  adalah  puncak  keislaman,  sebagaimana  Nabi  H§  mena¬ 
makannya  demikian,637  yakni  bagiannya  yang  paling  tinggi.  Dina¬ 
makan  demikian  karena  Islam  menjadi  tinggi,  mulia,  dan  menang 
dengan  jihad. 

Sungguh  Allah  telah  memuliakan  orang-orang  yang  berjihad 
di  jalanNya  (yang  berjuang)  dengan  harta  dan  jiwa  mereka,  dan 
Allah  menjanjikan  mereka  surga,  sebagaimana  disebutkan  dalam 
suatu  ayat  dari  Surat  an-Nisa'  yang  sebentar  lagi  akan  disebutkan. 

637  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  2616  dan  beliau  berkata,  "Hasan  shahih";  Ahmad 
dalam  Musnadnya,  5/231;  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  at- 
Tirmidzi,  no.  2110,  ia  adalah  bagian  dari  hadits  yang  panjang. 


Ayat-ayat  dan  hadits-hadits  tentang  keutamaan  jihad  dan  mujahidin 
sangat  banyak. 

Adapun  hikmah  disyariatkannya  jihad,  maka  Allah  telah  mensya- 
riatkannya  demi  tujuan  luhur  dan  sasaran  mulia,  di  antaranya: 


1.  Jihad  disyariatkan  dengan  tujuan  untuk  membebaskan  dan 
mengeluarkan  manusia  dari  penyembahan  kepada  berhala-berhala 
dan  thaghut,  kepada  penyembahan  kepada  Allah  semata,  tidak  ada 
sekutu  bagiNya.  Allah  berfirman. 


" Dan  perangilah  mereka,  supaya  jangan  ada  fitnah  dan  supaya  agama 
itu  semata-mata  untuk  Allah."  (Al-Anfal:  39). 


2.  Menghilangkan  kezhaliman  dan  mengembalikan  hak  kepada 
pemiliknya.  Allah  M  berfirman. 


" Telah  diizinkan  (berperang)  bagi  orang-orang  yang  diperangi,  ka¬ 
rena  sesungguhnya  mereka  telah  dianiaya.  Dan  sesungguhnya  Allah, 
benar-benar  Maha  Kuasa  menolong  mereka  itu."  (Al-Hajj:  39). 


3.  Merendahkan  orang-orang- kafir,  merugikan  mereka,  dan 
membalas  perlakuan  mereka.  Allah  berfirman. 


" Perangilah  mereka,  niscaya  Allah  akan  menyiksa  mereka  dengan 
(perantaraan)  tangan-tangan  kalian,  dan  Allah  akan  menghinakan 
mereka  dan  menolong  kalian  terhadap  (serangan)  mereka,  serta  me¬ 
legakan  hati  orang-orang  yang  beriman."  (At-Taubah:  14). 


<sr  Hukum  Jihad  dan  dalilnya 

Jihad  dengan  maknanya  yang  khusus,  yaitu  jihad  melawan 
orang-orang  kafir  adalah  fardhu  kifayah.  Bila  sebagian  kaum  Mus¬ 
limin  dengan  jumlah  yang  cukup  melaksanakannya,  maka  kewajiban¬ 
nya  gugur  atas  sebagian  yang  lain,  sehingga  hukumnya  menjadi 


sunnah  bagi  mereka,  berdasarkan  Firman  Allah  &$, 

if  ^  4  jjSit  4ji  £  ^  &s^ir  v  ^ 

A  <£Hr^  ^  r'r.^  ^ly\ 

0  tu*  &.!  «^5!r ji  pg  jXS  $; 

" Tidaklah  sama  antara  Mukmin  yang  duduk  (yang  tidak  turut  ber¬ 
perang)  yang  tidak  mempunyai  udzur  dengan  orang-orang  yang  ber¬ 
jihad  dijalan  Allah  dengan  harta  dan  jiwa  mereka.  Allah  melebihkan 
orang-orang  yang  berjihad  dengan  harta  dan  jiwanya  atas  orang- 
orang  yang  duduk  satu  derajat.  Kepada  masing-masing  mereka,  Allah 
menjanjikan  pahala  yang  baik  (surga),  dan  Allah  melebihkan  orang- 
orang  yang  berjihad  atas  orang  yang  duduk  dengan  pahala  yang 
besar."  (An-Nisa':  95). 

Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  jihad  adalah  fardhu  kifayah 
bukan  fardhu  ain,  karena  Allah  mengunggulkan  para  mujahidin  atas 
orang-orang  yang  tidak  berjihad  tanpa  udzur,  dan  Allah  menjanji¬ 
kan  kepada  kedua  belah  pihak  kebaikan  yaitu  surga.  Seandainya 
jihad  adalah  fardhu  ain,  niscaya  orang-orang  yang  tidak  berjihad 
berhak  mendapatkan  ancaman,  bukan  mendapatkan  janji. 

Allah  H  berfirman, 

"Tidak  sepatutnya  bagi  orang-orang  yang  Mukmin  itu  pergi  semua¬ 
nya  (ke  medan  perang).  Mengapa  tidak  pergi  dari  tiap-tiap  golongan 
di  antara  mereka  beberapa  orang  untuk  memperdalam  pengetahuan 
mereka  tentang  agama."  (At-Taubah:  122). 


Hal  ini  dengan  syarat  adanya  kemampuan  dan  kesanggupan 
kaum  Muslimin  dalam  memerangi  musuh-musuh  mereka.  Lalu  bila 
mereka  tidak  memiliki  kekuatan  dan  kemampuan  maka  jihad  gugur 
dari  pundak  mereka  sebagaimana  kewajiban-kewajiban  lainnya,  dan 
perang  mereka  melawan  musuh  -dalam  kondisi  ini-  sama  dengan 
menjerumuskan  diri  mereka  sendiri  ke  dalam  kebinasaan. 


sr:  Kapan  Jihad  menjadi  fardhu  'ain? 

Ada  beberapa  keadaan  di  mana  jihad  menjadi  keharusan  bagi 
kaum  Muslimin  sehingga  menjadi  fardhu  ain: 

Keadaan  pertama,  bila  musuh  menyerang  negeri  kaum  Mus¬ 
limin,  mendudukinya  atau  mengepungnya,  maka  memerangi  dan 
menolak  serangan  mereka  menjadi  fardhu  ain  bagi  seluruh  individu 
kaum  Muslimin. 


Keadaan  kedua,  bila  seorang  Muslim  hadir  dalam  sebuah  pe¬ 
perangan,  saat  dua  barisan  bertemu,  dan  dua  pasukan  penyerang 
berhadapan,  maka  jihad  menjadi  wajib  ain,  dan  haram  bagi  orang 
yang  hadir  untuk  meninggalkan  medan  perang  dan  berlari  mundur 
dari  hadapan  musuh,  berdasarkan  Firman  Allah  d®. 


" Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  kalian  bertemu  dengan 
orang-orang  yang  kafir  yang  sedang  menyerang  kalian,  maka  jangan¬ 
lah  kalian  membelakangi  mereka  (mundur)."  (Al-Anfal:  15). 

Dan  berdasarkan  tindakan  Nabi  3§  yang  memasukkan  orang  yang 
berlari  dari  medan  perang  termasuk  ke  dalam  kategori  tujuh  dosa 
yang  membinasakan.638  Akan  tetapi  dari  "berlari  meninggalkan  me¬ 
dan  perang  yang  dikecam  itu"  dikecualikan  dua  hal:  pertama,  Bila 
orang  yang  berlari  dari  medan  perang  itu  berbelok  untuk  (siasat) 
perang,  maksudnya  pergi  agar  bisa  datang  dengan  kekuatan  yang 
lebih  besar.  Kedua:  Berlari  karena  hendak  bergabung  dengan  kelom¬ 
pok  kaum  Muslimin  yang  lain  untuk  menguatkan  dan  menolongnya. 


Keadaan  ketiga,  bila  pemimpin  menunjuk  dan  menyerukan 
orang-orang  tertentu  untuk  jihad,  berdasarkan  Firman  Allah  &$, 


638  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2766  dan  Muslim,  no.  145. 


"  Wahai  orang-orang  yang  beriman,  apa  yang  menyebabkan  kalian 
merasa  berat  dan  ingin  tinggal  di  tempatmu  apabila  dikatakan  kepada 
kalian,  'Berangkatlah  (untuk  berperang)  pada  jalan  Allah'?  Apakah 
kalian  puas  dengan  kehidupan  di  dunia  sebagai  ganti  kehidupan  di 
akhirat?  Padahal  kenikmatan  hidup  di  dunia  ini  (dibandingkan  de¬ 
ngan  kehidupan)  di  akhirat  hanyalah  sedikit.  Jika  kalian  tidak  berang¬ 
kat  untuk  berperang,  niscaya  Allah  menyiksa  kalian  dengan  siksa 
yang  pedih  dan  mengganti  (kalian)  dengan  kaum  yang  lain,  dan  ka¬ 
lian  tidak  akan  dapat  memberi  kemudaratan  kepadaNya  sedikit  pun. 
Allah  Mahakuasa  atas  segala  sesuatu."  (At-Taubah:  38-39). 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  iH, 


"Bila  kalian  diseru  untuk  berjihad,  maka  berangkatlah."639 


Keadaan  keempat,  Bila  dia  diperlukan,  maka  jihad  menjadi 
fardhu  'ain  baginya. 

(Bagiantf&dua:  Syarat-syarat  Jihad 

Untuk  wajibnya  jihad  disyaratkan  memenuhi  tujuh  syarat, 
yaitu;  Islam,  baligh,  berakal,  laki-laki,  merdeka,  kemampuan  harta 
dan  fisik,  keselamatan  dari  cacat  dan  penyakit. 


♦  Jihad  tidak  wajib  atas  orang  kafir,  karena  jihad  adalah  ibadah, 
dan  ibadah  tidak  wajib  atas  orang  kafir  dan  tidak  sah  pula  darinya, 
dan  karena  orang  kafir  tidak  memenuhi  kriteria  keikhlasan,  amanat, 
dan  ketaatan  di  dalamnya,  maka  dia  tidak  diperkenankan  berangkat 
bersama  pasukan  kaum  Muslimin,  berdasarkan  sabda  Nabi  M  kepada 
laki-laki  musyrik  yang  mengikutinya  pada  perang  Badar, 


iS 


" Maka  pulanglah ,  karena  aku  tidak  akan  meminta  bantuan  kepada 
seorang  musyrik."640 


639  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1834  dan  Muslim,  no.  1353, 
dari  hadits  Ibnu  Abbas  <4$. 

640  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1817,  dari  hadits  Aisyah  <&>. 


♦  Demikian  pula,  jihad  tidak  wajib  atas  anak-anak  yang  belum 
baligh,  karena  dia  belum  mukallaf,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  v&>, 

C  '  a.  '  s 0  f  >  6  i  \  ^  o  y  \  . t  \0  'T  ^  ^  °  'C  '  '  *  %  i 
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.sisuji  j  »54  fSS 

"Bahwa  dia  menawarkan  dirinya  kepada  Rasulullah  M  pada  perang 

Uhud  (agar  disertakan)  sementara  usianya  empat  belas  tahun,  maka 

beliau  belum  mengizinkannya  (untuk  ikut  serta)  dalam  berperang . 1,641 

♦  Jihad  tidak  wajib  atas  orang  gila,  karena  pena  diangkat  dari¬ 
nya,  dan  dia  bukan  termasuk  pihak  yang  dibebani  kewajiban. 

♦  Jihad  tidak  wajib  atas  hamba  sahaya,  karena  dia  adalah  mi¬ 
lik  tuannya,  dan  tidak  juga  atas  wanita,  berdasarkan  hadits  Aisyah 

yang  bertanya, 

jts  i  %>.  jus :  jus  *%>-  jp  ji  j^j  u 


"Aku  pernah  bertanya,  'Wahai  Rasulullah,  apakah  kaum  wanita  wa¬ 
jib  berjihad?'  Maka  beliau  menjawab,  'Ya,  wajib  atas  mereka  jihad 
yang  tidak  ada  perang  di  dalamnya,  yaitu;  haji  dan  umrah'."6*2 

Dalam  sebuah  lafazh  Aisyah  dia  berkata, 

j-'Sa^  ^^=>1  :  jUS  jUas^ 

0  J  O  s'  £  S' 

"Kami  melihat  jihad  adalah  amal  terbaik,  apakah  kami  boleh  berji¬ 
had?"  Maka  beliau  HB  menjawab,  "Akan  tetapi  jihad  yang  paling 
utama  adalah  haji  mabrur."6*3 

♦  Orang  yang  tidak  mampu,  yaitu  orang  yang  tidak  kuasa  me¬ 
manggul  senjata  karena  dia  lemah  atau  lanjut  usia.  Demikian  juga  orang 
fakir  yang  tidak  mempunyai  biaya  untuk  berjihad  melebihi  nafkah 


641  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2664  dan  Muslim,  no.  [1868]. 

642  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  2901;  dan  al-Baihaqi,  4/350;  dan  selain  kedua¬ 
nya;  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  1185. 

643  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2794. 


keluarganya,  dia  tidak  wajib  berjihad,  berdasarkan  Firman  Allah  %, 


" Dan  tidak  ada  dosa  atas  orang-orang  yang  tidak  memperoleh  sesuatu 
yang  akan  mereka  nafkahkan."  (At-Taubah:  91). 


Demikian  juga  orang  yang  memiliki  luka-luka  atau  sakit  atau 
udzur  lainnya,  jihad  tidak  wajib  atasnya,  karena  ketidakmampuan 
dan  kelemahan  dapat  meniadakan  kewajiban,  berdasarkan  Firman 
Allah  iffe. 


"Tidak  ada  dosa  atas  orang-orang  yang  buta  dan  atas  orang-orang 
yang  pincang  dan  atas  orang  yang  sakit  (apabila  tidak  ikut  berperang)." 
(Al-Fath:  17) 

Dan  berdasarkan  Firman  Allah 


" Tidak  ada  dosa  (lantaran  tidak  pergi  berjihad)  atas  orang-orang  yang 
lemah,  dan  tidak  ada  dosa  atas  orang-orang  yang  sakit  serta  tidak  ada 
dosa  atas  orang-orang  yang  tidak  memperoleh  sesuatu  yang  akan 
mereka  nafkahkan,  apabila  mereka  berlaku  ikhlas  kepada  Allah  dan 
RasulNya."  (At-Taubah:  91). 


{ Tiagimfl&tiga :  Yang  menggugurkan  (kewajiban)  Jihad 

Ada  beberapa  alasan  yang  menggugurkan  wajibnya  jihad  bila 
ia  berbentuk  fardhu  ain  atau  fardhu  kifayah,  yaitu: 


1  dan  2.  Gila  dan  belum  dewasa,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


<JL>-  (JailLIS 


"Pena  diangkat  dari  tiga  orang;  dari  orang  gila  sehingga  dia  sembuh, 
dari  orang  tidur  sehingga  dia  terjaga,  dan  dari  anak-anak  sehingga 


dia  dewa$a."m 


3.  Wanita,  sehingga  jihad  tidak  wajib  atas  kaum  wanita  seba 
gaimana  sudah  dijelaskan. 


4.  Berstatus  sebagai  hamba  sahaya,  berdasarkan  atsar  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Hurairah  dia  berkata,  Rasulullah  sH  ber¬ 
sabda. 


£  S\«f» 


" Hamba  sahaya  yang  shalih  meraih  dua  pahala.  Demi  Dzat  Yang 
jiwaku  ada  di  TanganNya,  kalau  bukan  karena  jihad  di  jalan  Allah, 
haji  dan  berbakti  kepada  ibuku,  niscaya  aku  berharap  mati  dalam  ke¬ 
adaan  sebagai  hamba  sahaya . 11645 

5  dan  6.  Kelemahan  fisik,  kelemahan  finansial,  sakit,  dan  ti¬ 
dak  sehatnya  sebagian  anggota  tubuh  karena  cacat  seperti  buta,  pin¬ 
cang  yang  parah,  dan  ini  sudah  dijelaskan. 


7.  Tidak  adanya  izin  bapak  ibu  atau  salah  satunya,  bila  jihadnya 
adalah  jihad  sunnah,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Amr  dia  berkata, 

rm\j  jus  ^  abis  m  ^  JI  j ij  su- 

iu,us  jis^u 


''Seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi  M  lalu  dia  meminta  izin  ke¬ 
pada  beliau  untuk  berjihad,  maka  beliau  bertanya,  'Apakah  bapak  dan 
ibumu  masih  hidup?'  Dia  menjawab,  'Ya.'  Beliau  M  bersabda,  'Ber- 
jihadlah  (dalam  berbakti)  kepada  mereka'. 11646 


Berbuat  baik  kepada  bapak  ibu  adalah  fardhu  ain,  sedangkan 
jihad  adalah  fardhu  kifayah  dalam  kondisi  ini,  maka  fardhu  ain  lebih 


644 
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Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  4401;  an-Nasa'i,  6/156;  dishahihkan  oleh  al- 
Albani  dalam  Irwa v  al-Ghalily  no.  297. 

Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2548.  Yang  benar  bahwa  ucapannya, 

•5 ^ 


"Demi  Dzat  Yang  jiwaku  ada  di  TanganNya ..."  adalah  mudraj  (sisipan)  dari  ucapan 
Abu  Hurairah  bukan  sabda  Nabi  M- 

646  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  3004  dan  Muslim,  no.  2549. 


didahulukan.  Namun  saat  jihad  menjadi  fardhu  ain,  maka  bapak  ibu 
tidak  berhak  menghalang-halanginya,  dan  tidak  perlu  izin  kepada 
keduanya. 


8.  Hutang  yang  mana  orang  yang  berhutang  (debitur)  tidak 
mampu  mendapatkan  harta  untuk  melunasinya  bila  pemilik  piutang 
(kreditur)  tidak  mengizinkannya,  sementara  jihad  tersebut  adalah 
sunnah,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


Si]  Jr  j&sL  Li. 


" Terbunuh  dijalan  Allah  menghapus  segala  sesuatu  (yakni  semua 
dosa)  kecuali  hutang."64,7 


Lalu  bila  jihad  tersebut  menjadi  fardhu  ain,  maka  tidak  perlu 
izin  kepada  pemilik  piutang  (kreditur). 

9.  Seorang  ulama  yang  mana  tidak  ada  ulama  selainnya  di 
negeri  itu  (hanya  dia  satu-satunya),  karena  bila  dia  terbunuh,  maka 
orang-orang  akan  kehilangan,  karena  tidak  ada  yang  menggantikan 
posisinya.  Maka  bila  tidak  ada  ulama  yang  lebih  alim  daripadanya, 
maka  kewajiban  berjihad  gugur  darinya,  demi  mempertimbangkan 
hajat  kaum  Muslimin  kepadanya. 


<2 (Mafa  (i0{edua 

HUKUM-HUKUM  TAWANAN  DAN  HARTA 
RAMPASAN  (GHANIMAH) 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

{ 'BayianlPertaim :  Hukum  tawanan  orang-orang  kafir 

Kebanyakan  ulama  berpendapat  -dan  ini  adalah  pendapat  yang 


647  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1886  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  al-Ash  esg@. 


shahih-  bahwa  perkara  tawanan  laki-laki  kafir  diserahkan  kepada 
pemimpin,  lalu  dia  diberikan  pilihan  berkenaan  dengan  perkara  me¬ 
reka  untuk  memberikan  keputusan  yang  di  dalamnya  terdapat  ke¬ 
maslahatan  Islam  dan  kaum  Muslimin,  antara;  menghukum  mati, 
menjadikan  budak,  melepaskan  mereka  secara  gratis  atau  dengan 
tebusan  berupa  harta  atau  jasa  atau  ditukar  dengan  tawanan  Muslim. 

Adapun  kaum  wanita  dan  anak-anak,  maka  mereka  dijadikan 
sebagai  budak  begitu  mereka  ditawan.  Mereka  dianggap  sama  de¬ 
ngan  harta  dan  dihitung  ke  dalam  harta  rampasan  perang,  di  mana 
pemimpin  tidak  diberi  pilihan  berkenaan  dengan  mereka,  dan  tidak 
boleh  membunuh  mereka,  karena  Nabi  M  melarang  hal  itu. 

Dalil  yang  membolehkan  untuk  membunuh  tawanan  laki-laki 
dewasa  adalah  Firman  Allah 


»>  ^  z'  ^ 
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" Maka  bunuhlah  orang-orang  musyrikin  itu  di  mana  saja  kalian 
jumpai  mereka."  (At-Taubah:  5) 

Dan  Firman  Allah  M, 

4  j  zA  % 

"Tidak  patut  bagi  seorang  Nabi  mempunyai  tawanan  sebelum  dia 
dapat  melumpuhkan  musuhnya  di  muka  bumi."  (Al-Anfal:  67). 

Maka  Allah  mengabarkan  bahwa  membunuh  orang-orang 
musyrikin  yang  tertawan  pada  perang  Badar  adalah  lebih  baik  dari¬ 
pada  menawan  mereka  dan  meminta  tebusan  dari  mereka. 

Dan  (membunuh  tawanan  laki-laki  dewasa)  berdasarkan  hadits 
Anas  bin  Malik 

tejs  lili  tJjyLJI  aJj  j Pj  ji-S  m  5' 
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" Bahwa  Rasulullah  it  masuk  (. Makkah )  pada  tahun  Fathu  Makkah 
dengan  memakai  topi  baja  di  kepalanya.  Manakala  beliau  melepas¬ 
nya,  maka  seorang  laki-laki  datang  seraya  berkata,  1 Sesungguhnya 
Ibnu  Khathal  bergelayutan  di  tirai  penutup  Ka'bah.'  Maka  beliau 


menjawab,  'Bunuhlah  dia'."64* 

Rasulullah  M  juga  (memutuskan  untuk)  membunuh  kaum  laki- 
laki  Bani  Quraizhah. 

Dalil  yang  membolehkan  mereka  dijadikan  budak  adalah  hadits 
Abu  Sa'id  al-Khudri  4&>,  tentang  kisah  Bani  Quraizhah  manakala 
mereka  telah  bersepakat  untuk  menerima  keputusan  Sa'ad  bin  Mu'adz 


d\j  jsSS  d\ 


"Maka  Sa ' ad  memutuskan  agar  orang-orang  yang  berperang  dibunuh, 
dan  anak-anak  dan  kaum  wanita  mereka  ditawan."649 


Dalil  yang  membolehkan  melepas  (tawanan)  dengan  gratis  dan 
meminta  tebusan  adalah  Firman  Allah  M, 


"Apabila  kalian  bertemu  dengan  orang-orang  kafir  (di  medan  perang) 
maka  pancunglah  batang  leher  mereka.  Sehingga  apabila  kalian  telah 
mengalahkan  mereka,  maka  tawanlah  mereka  dan  sesudah  itu  kalian 
boleh  membebaskan  mereka  atau  menerima  tebusan  sampai  perang 
berhenti."  (Muhammad:  4). 

Seorang  pemimpin  harus  melakukan  apa  yang  paling  baik  bagi 
kaum  Muslimin  dari  kriteria-kriteria  ini,  karena  tindakannya  terkait 
dengan  kaum  Muslimin,  maka  pilihannya  harus  berpijak  kepada 
kemaslahatan. 


{Bagian  {Kedua:  Pembagian  harta  rampasan  perang  di  antara  ang¬ 
gota  pasukan 

Ghanimah  ’f\)  adalah  harta  orang-orang  kafir  yang  diram¬ 
pas  melalui  perang  secara  paksa  dalam  proses  meninggikan  kalimat 
Allah.  Dinamakan  juga  dengan  al-Anfal  (jlaiSh)  jamak  dari  nafi  (jlS), 
karena  ia  adalah  tambahan  pada  harta  kaum  Muslimin. 

648  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1846  dan  Muslim,  no.  1357. 

649  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  3043. 


Dasar  pensyariatannya  adalah  Firman  Allah 


" Maka  makanlah  dari  sebagian  rampasan  perang  yang  telah  kalian 
ambil  itu,  sebagai  makanan  yang  halal  lagi  baik,  dan  bertakwalah  ke¬ 
pada  Allah;  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Pe¬ 
nyayang."  (Al-Anfal:  69). 


Sungguh  Allah  M  telah  menghalalkan  ghanimah  bagi  umat 
Muhammad  M  dan  tidak  bagi  umat-umat  sebelumnya.  Nabi  iil  ber¬ 
sabda. 


jg  pj  4  i!»-!} 


"Dihalalkan  harta  rampasan  perang  bagiku  dan  tidak  dihalalkan  bagi 
siapa  pun  sebelumku."650 


Ghanimah  mencakup  harta  bergerak,  tawanan,  dan  tanah. 

Jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  ghanimah  dibagi  menjadi 
lima  bagian: 


Pertama:  Bagian  pemimpin,  yaitu  seperlima  harta  rampasan 
yang  dinafkahkan  oleh  pemimpin  atau  wakilnya.  Saham  yang  se¬ 
perlima  ini  dibagikan  kepada  mereka  yang  disebutkan  Allah  da¬ 
lam  FirmanNya, 


"Ketahuilah,  sesungguhnya  apa  saja  yang  kalian  peroleh  sebagai  ram¬ 
pasan  perang,  maka  sesungguhnya  seperlima  untuk  Allah,  Rasul, 
kerabat  Rasul,  anak-anak  yatim,  orang-orang  miskin,  dan  ibnu  sabil." 
(Al-Anfal:  41). 


Maka  seperlima  ini  dibagi  menjadi  lima  bagian: 

1.  Allah  dan  RasulNya,  bagian  ini  menjadi  fai'  yang  masuk  ke 
Baitul  Mal  dan  dibelanjakan  untuk  kemaslahatan  umat  Islam,  ber¬ 
dasarkan  sabda  Nabi  iH, 


650  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  521 
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"Demi  Dzat  Yang  jiwaku  ada  di  TanganNya,  tidaklah  aku  men¬ 
dapatkan  dari  harta  yang  Allah  berikan  kecuali  seperlima,  dan  yang 

seperlima  ini  pun  akan  dibagikan  lagi  kepada  kalian."651 

Nabi  M  menetapkannya  untuk  seluruh  kaum  Muslimin. 

2.  Dzawil  Qurba,  mereka  adalah  kerabat  Rasulullah  iH,  mereka 
adalah  Bani  Hasyim  dan  Bani  al-Muththalib.  Seperlima  ini  diberikan 
kepada  mereka  sesuai  dengan  kebutuhannya. 

3.  Anak-anak  yatim,  yaitu  anak-anak  yang  ditinggal  mati 
bapak-bapak  mereka  sebelum  baligh,  baik  laki-laki  atau  perempuan, 
mencakup  yang  kaya  dan  yang  miskin  dari  mereka. 

4.  Orang-orang  miskin,  dan  di  sini  orang-orang  fakir  masuk 
dalam  kategori  mereka. 

5.  Ibnu  Sabil,  dia  adalah  musafir  yang  kehabisan  bekal  di  per¬ 
jalanan,  maka  dia  diberi  harta  yang  cukup  untuk  pulang  ke  negerinya. 

Adapun  empat  saham  yang  tersisa,  yaitu  empat  perlima,  maka 
ia  diperuntukkan  bagi  para  prajurit  yang  ikut  dalam  perang,  yaitu 
kaum  laki-laki  merdeka,  dewasa  lagi  berakal,  dari  kalangan  orang- 
orang  yang  menyiapkan  diri  untuk  berperang,  baik  dia  terjun  lang¬ 
sung  atau  tidak,  kuat  atau  lemah,  berdasarkan  ucapan  Umar  4&>, 

^  o  o  ^  )  0  ^  0-" 
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"Harta  rampasan  perang  adalah  untuk  orang  yang  ikut  serta  dalam 

peperangan."652 

Cara  pembagian: 

Pasukan  berjalan  kaki  (infanteri)  diberi  satu  saham,  dan  pasu¬ 
kan  penunggang  kuda  (kavaleri)  diberi  tiga  saham;  satu  saham  untuk 


651  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2694;  an-Nasa'i,  no.  4138  dalam  hadits  yang 
panjang;  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  lruia '  al-Ghalil,  no.  1240. 

652  Diriwayatkan  oleh  al-Baihaqi  dengan  sanad  shahih,  [Sunan  al-BaihaqiJ,  Kitab  al- 
Jihad,  Bab  al-Ghanimah,  9/50;  dan  Abdurrazzaq  dalam  al-Mushannaf,  5/302. 


dirinya  dan  dua  saham  untuk  kudanya,  berdasarkan  hadits  Ibnu 
Umar 

04^1  4  fli  M  jill  <!>l 

"Bahwa  Rasulullah  M  membagi  ghanimah,  untuk  kuda  dua  saham 

dan  pejalan  kaki  satu  saham."653 

Nabi  M  melakukan  pembagian  ini  pada  perang  Khaibar, 

" Beliau  menetapkan  untuk  pasukan  pejalan  kaki  satu  saham  dan  un¬ 
tuk  pasukan  berkuda  tiga  saham."654 

Hal  ini  karena  kemanfaatan  pasukan  berkuda  lebih  besar  dari¬ 
pada  pasukan  pejalan  kaki. 

Untuk  kaum  wanita,  anak-anak,  dan  hamba  sahaya  bila  me¬ 
reka  ikut  menghadiri  peristiwa  tersebut,  maka  pendapat  yang  sha- 
hih  adalah  bahwa  mereka  diberi  jatah  sedikit,  namun  tidak  diberi 
jatah  saham,  berdasarkan  ucapan  Ibnu  Abbas  u&s  kepada  orang  yang 
bertanya  kepadanya. 


U43  ^  Ji  Y&Jl  -uillj  -i$\  J.  665?  i&l 

"Sesungguhnya  kamu  menulis  kepadaku  bertanya  tentang  wanita 
dan  hamba  sahaya  yang  ikut  menghadiri  pengumpulan  ghanimah 
(pada  suatu  peperangan),  apakah  keduanya  diberikan  hak  saham? 
Sesungguhnya  keduanya  tidak  berhak  sesuatu  pun  kecuali  sekedar 
diberi  sedikit  bagian."655 

Dalam  sebuah  lafazh, 

dj 

"Adapun  hamba  sahaya ,  maka  dia  diberi  sedikit  bagian"656 


653  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  4228  dan  Muslim,  no.  1762. 

654  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2873. 

655  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1812. 

Kata  ji)  bermakna  keduanya  diberi  sedikit  jatah. 

656  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2727. 


tSSawea*  dan  d/  (ada  pAampaiMi 


Bila  ghanimah  dalam  bentuk  tanah,  maka  pemimpin  diberikan 
pilihan;  antara  membaginya  di  kalangan  para  prajurit,  atau  mewa¬ 
kafkannya  untuk  kemaslahatan  kaum  Muslimin  dan  menetapkan 
kharaj  (upeti)  secara  berkelanjutan  atas  pengelolanya,  baik  dia  Muslim 
atau  kafir  dzimmi,  lalu  kharaj  ini  dipungut  setiap  tahun.  Pilihan  ini 
merupakan  pilihan  dengan  asas  kemaslahatan. 


(Bagian  (Ketiga:  Pos  pembelanjaan  Harta  Fai' 

Fai'  adalah  harta  orang  kafir  yang  memerangi  yang  diambil 
secara  haq  tetapi  tanpa  perang,  seperti  harta  yang  ditinggalkan  oleh 
orang-orang  kafir  saat  mereka  kabur  karena  takut  terhadap  keda¬ 
tangan  kaum  Muslimin. 


Adapun  pos  pembelanjaan  harta  fai',  maka  ia  untuk  kemasla¬ 
hatan  kaum  Muslimin  sesuai  dengan  pandangan  pemimpin,  seperti; 
digunakan  untuk  menggaji  para  hakim,  tukang  adzan,  para  imam 
masjid,  para  ahli  fikih,  para  guru,  dan  kemaslahatan  kaum  Muslimin 
lainnya,  berdasarkan  apa  yang  diriwayatkan  secara  shahih  dari  Umar 
bahwa  dia  berkata, 


5H3  4J (Jp  Zlsl  UL a  C-dlT 
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" Harta  Bani  an-Nadhir  adalah  termasuk  harta  rampasan  (fai')  yang 
Allah  berikan  kepada  Rasulullah  M  di  mana  kaum  Muslimin  tidak 
merebutnya  dengan  pasukan  berkuda  dan  berunta,  maka  harta  ter¬ 
sebut  milik  Rasulullah  M  secara  khusus,  beliau  menafkahi  keluarga¬ 
nya  darinya  selama  setahun,  kemudian  beliau  menjadikan  sisanya 
(dinafkahkan)  pada  persenjataan  dan  pasukan  berkuda  sebagai  per¬ 
siapan  berjihad  dijalan  Allah."657 


Oleh  karena  itu,  Allah  3$  menyebutkan  semua  lapisan  kaum 
Muslimin  dalam  menjelaskan  pos-pos  pembelanjaan/af ,  seraya  Dia 


657  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2904  dan  Muslim,  no.  1757. 
Kata  )  bermakna  kuda. 


d'®  berfirman, 
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"Apa  saja  harta  rampasan  (faV)  yang  diberikan  Allah  kepada  Rasul- 
Nya  yang  berasal  dari  penduduk  kota-kota  maka  adalah  untuk  Allah, 
Rasul,  kerabat  Rasul,  anak-anak  yatim,  orang-orang  miskin,  dan 
orang-orang  yang  dalam  perjalanan,  supaya  harta  itu  jangan  hanya 
beredar  di  antara  orang-orang  kaya  saja  di  antara  kalian."  (Al-Hasyr:  7). 

Maka  pemimpin  berhak  mengambil  darinya  tanpa  batasan, 
memberikan  nafkah  kepada  kaum  kerabat  berdasarkan  asas  ijtihad, 
dan  menafkahkan  sisanya  untuk  kemaslahatan  kaum  Muslimin. 


M 


W 


HUKUM-HUKUM  GENCATAN  SENJATA  (HUDNAH), 
DZIMMAH,  DAN  JAMINAN  KEAMANAN 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Bagian  (Pertmui:  Mengadakan  gencatan  senjata  dengan  orang-orang 
kafir 

Definisi  gencatan  senjata 

Secara  bahasa,  hudnah  (& i$)  berarti  ketenangan.  Secara  istilah 
syar'i,  hudnah  adalah  akad  perdamaian  pemimpin  atau  wakilnya  de¬ 
ngan  orang-orang  kafir  harbi  untuk  meninggalkan  perang  (gencatan 
senjata)  selama  jangka  waktu  tertentu  sesuai  dengan  kebutuhan, 
meskipun  waktunya  lama.  Disebut  juga  dengan  muhadanah  (saling 
tenang),  muwada'ah  (saling  meninggalkan)  dan  mu'ahadah  (saling 


berjanji  untuk  tidak  memerangi). 


i®3  Pensyariatan  gencatan  senjata  dan  dalilnya 

Boleh  bagi  pemimpin  kaum  Muslimin  mengadakan  gencatan 
senjata  dengan  orang-orang  kafir  dengan  meninggalkan  peperangan 
selama  masa  tertentu  sesuai  dengan  kebutuhan,  bila  hal  itu  mem¬ 
berikan  kemaslahatan  bagi  kaum  Muslimin,  misalnya;  kaum  Mus¬ 
limin  dalam  kondisi  lemah  dan  belum  memiliki  persiapan  yang 
cukup,  atau  kemaslahatan  lainnya,  seperti  harapan  terhadap  orang- 
orang  kafir  agar  masuk  Islam,  berdasarkan  Firman  Allah 


"Dan  jika  mereka  condong  kepada  perdamaian,  maka  condonglah  ke¬ 
padanya."  (Al-Anfal:  61). 


Sungguh  Nabi  M  sendiri  telah  mengadakan  gencatan  senjata 
dengan  orang-orang  kafir  di  dalam  perjanjian  damai  Hudaibiyyah 
selama  sepuluh  tahun,  dan  beliau  juga  berdamai  dengan  orang-orang 
Yahudi  Madinah. 


Konsisten  menetapi  gencatan  senjata 


Gencatan  senjata  yang  diadakan  oleh  pemimpin  kaum  Mus¬ 
limin  atau  wakilnya  itu  menjadi  kokoh,  tidak  boleh  membatalkan¬ 
nya  dan  tidak  pula  membubarkannya  selama  mereka  tetap  konsisten 
memegang  teguh  untuk  kita  dan  tidak  mengkhianati,  sementara  kita 
tidak  mengkhawatirkan  pengkhianatan  mereka,  berdasarkan  Firman 
Allah  M, 


" Maka  selama  mereka  berlaku  lurus  terhadap  kalian,  hendaklah  ka¬ 
lian  berlaku  lurus  (pula)  terhadap  mereka (At-Taubah:  7) 


Dan  berdasarkan  Firman  Allah 


tp;  <S  q\£] 


" Wahai  orang-orang  yang  beriman,  penuhilah  akad-akad  itu."  (Al- 
Ma'idah:  1). 


Lalu  bila  orang-orang  kafir  membatalkannya  dengan  membuka 
medan  perang  atau  dengan  membantu  musuh  untuk  menyerang 
kaum  Muslimin  atau  membunuh  orang  Muslim  atau  merampas 
harta,  maka  batallah  perjanjian  damai  tersebut,  dan  mereka  boleh 
diperangi,  berdasarkan  Firman  Allah 


"Jika  mereka  merusak  sumpah  (janji)nya  sesudah  mereka  berjanji, 
dan  mereka  mencerca  agama  kalian,  maka  perangilah  pemimpin- 
pemimpin  orang-orang  kafir  itu,  karena  sesungguhnya  mereka  itu 
adalah  orang-orang  yang  tidak  dapat  dipegang  janjinya,  agar  mereka 
berhenti."  (At-Taubah:  12). 

Bila  dikhawatirkan  mereka  akan  membatalkan  perjanjian  de¬ 
ngan  adanya  tanda-tanda  yang  mengindikasikan  ke  arah  sana,  maka 
kita  boleh  mengembalikan  perjanjian  itu  kepada  mereka  dan  tidak 
harus  konsisten  terus  memegangnya.  Allah  &£>  berfirman. 


"Dan  jika  kamu  khawatir  akan  (terjadinya)  pengkhianatan  dari  suatu 
golongan,  maka  kembalikanlah  perjanjian  itu  kepada  mereka  dengan 
cara  yang  jujur."  (Al-Anfal:  58), 

maksudnya,  sampaikan  kepada  mereka  tentang  pembatalan  perjan¬ 
jian  dengan  mereka  sehingga  kalian  dan  mereka  sama-sama  menge¬ 
tahui,  dan  kalian  tidak  boleh  memerangi  mereka  sebelum 
memberitahu  mereka  bahwa  perjanjian  telah  batal. 

fllayhm  flCMlua:  Akad  Dzimmah  dan  membayar  Jizyah  (upeti) 

1®=  Definisi  Dzimmah 

Secara  bahasa,  dzimmah  (illl!)  bermakna  perjanjian,  yaitu  kea¬ 
manan  dan  jaminan. 

Secara  istilah,  akad  dzimmah  adalah  pengakuan  terhadap  se¬ 
bagian  orang-orang  kafir  atas  kekufuran  mereka,  dengan  syarat 
membayar  jizyah  (upeti)  dan  berpegang  teguh  pada  hukum-hukum 


'matian 


agama  yang  ditetapkan  oleh  syariat  Islam  atas  mereka. 


«sr  Pensyariatan  Dzimmah 


Dasar  pensyariatan  akad  dzimmah  adalah  Firman  Allah  &$, 


" Perangilah  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  Allah  dan  tidak 
(pula)  kepada  Hari  Akhir,  dan  mereka  tidak  mengharamkan  apa  yang 
telah  diharamkan  oleh  Allah  dan  RasulNya  dan  tidak  beragama  de¬ 
ngan  agama  yang  benar  (agama  Allah),  yaitu  dari  kalangan  orang- 
orang  yang  diberikan  al-Kitab  kepada  mereka,  sampai  mereka 
membayar  jizyah  dengan  patuh  sedang  mereka  dalam  keadaan  tun¬ 
duk."  (At-Taubah:  29). 


Dan  sabda  Nabi  #§  dalam  hadits  Buraidah 


...  JTj  jj  fiiil  p 

.fcji-i  \p  p  p 


"Kemudian  ajaklah  mereka  kepada  Islam,  lalu  bila  mereka  menyam¬ 
but  ajakanmu,  maka  terimalah  mereka  dan  hentikan  peperangan  ter¬ 
hadap  mereka,...  lalu  bila  mereka  menolak  (untuk  masuk  Islam)  maka 
mintalah  jizyah  dari  mereka."656 


Dari  siapa  Jizyah  diambil? 

Jizyah  diambil  dari  kaum  laki-laki  mukallaf,  merdeka,  berkecu¬ 
kupan,  yang  mampu  membayar,  sehingga  ia  tidak  diambil  dari 
hamba  sahaya,  karena  dia  tidak  memiliki  harta  sehingga  dia  berke¬ 
dudukan  seperti  orang  fakir,  dan  ia  tidak  diambil  dari  kaum  wanita, 
anak-anak,  dan  orang  gila,  karena  mereka  bukan  termasuk  orang- 
orang  yang  ahli  perang,  serta  tidak  diambil  dari  orang  sakit  kronis 
dan  laki-laki  lanjut  usia,  karena  darah  mereka  terjaga  sehingga  ke¬ 
dudukan  mereka  seperti  kaum  wanita. 


658  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1731. 


i®"  Konsekuensi  akad  Dzimmah 


Akad  dzimmah  dengan  orang  kafir  ini  berkonsekuensi  haram¬ 
nya  memerangi  mereka,  wajib  menjaga  harta  mereka,  melindungi 
kehormatan  mereka,  menjamin  kebebasan  mereka,  dan  tidak  me¬ 
nyakiti  mereka,  serta  menghukum  siapa  yang  sengaja  mengganggu 
mereka,  berdasarkan  sabda  Nabi  i§. 


-SUrj\-  JUi-  jl  iijlfc  c4ij 

g:  C-  U 


"Bila  kamu  bertemu  dengan  musuhmu  dari  kalangan  orang-orang 
musyrikin,  maka  ajak  mereka  kepada  tiga  perkara  -atau  sifat-,  lalu 
mana  saja  dari  ketiganya  yang  mereka  terima,  maka  terimalah  dari 
mereka  dan  hentikan  peperangan  terhadap  mereka."659 


(Bagian  Ofptiga:  Jaminan  keamanan 


Definisi  jaminan  keamanan 

Secara  bahasa,  al-Aman  (6^1)  adalah  lawan  dari  takut.  Secara 
istilah  adalah  ungkapan  jaminan  keamanan  yang  diberikan  untuk 
orang  kafir  pada  darah  dan  hartanya  dalam  masa  tertentu. 

Pensyariatan  jaminan  keamanan  dan  dalilnya 


Dasar  pensyariatan  jaminan  keamanan  adalah  Firman  Allah 


t  ' 


"Dan  jika  seorang  di  antara  orang-orang  musyrikin  itu  meminta  per¬ 
lindungan  kepadamu,  maka  lindungilah  dia  supaya  dia  sempat  men¬ 
dengar  Firman  Allah,  kemudian  antarkanlah  dia  ke  tempat  yang  aman 
baginya ."  (At-Taubah:  6). 


a®*  Siapa  yang  sah  memberikan  jaminan  keamanan  dan  syarat- 
syaratnya 

Setiap  Muslim  berhak  memberikan  akad  jaminan  keamanan 
Ibid . 


659 


gencatan  (Stryata 


ini  dengan  syarat: 

♦  Hendaklah  dia  seorang  yang  berakal  dan  dewasa,  sehingga 
tidak  sah  akad  jaminan  keamanan  dari  orang  gila  dan  anak- 
anak. 


♦  Hendaklah  dilakukan  secara  sukarela,  sehingga  tidak  sah 
akad  jaminan  keamanan  dari  orang  yang  terpaksa,  orang 
mabuk,  dan  orang  pingsan. 


Maka  sah  akad  jaminan  keamanan  dari  seorang  wanita,  ber¬ 
dasarkan  sabda  Nabi  M, 


j\jb  u 


■>' 


A3 


"Sungguh  kami  melindungi  orang  yang  kamu  lindungi,  wahai  Ummu 
Hani'."660 


Sah  akad  jaminan  keamanan  dari  hamba  sahaya,  berdasarkan 
sabda  Nabi  M, 


i  S  . 

4^0 


" Jaminan  keamanan  kaum  Muslimin  adalah  satu  (kesatuan  yang  de¬ 
rajatnya  sama),  di  mana  bisa  diupayakan  oleh  orang  terendah  dari 
mereka . 11661 


Jaminan  keamanan  ini  cakupannya  umum;  dari  pemimpin  un¬ 
tuk  semua  orang-orang  musyrikin,  atau  dari  gubernur  untuk  pen¬ 
duduk  kotanya,  atau  jaminan  keamanan  khusus,  yaitu  dari  salah 
seorang  dari  kaum  Muslimin  untuk  seorang  kafir. 

Jaminan  keamanan  yang  umum  adalah  hak  pemimpin  kaum 
Muslimin,  karena  wewenangnya  bersifat  umum,  dan  tidak  seorang 
pun  berhak  melakukannya  kecuali  dengan  persetujuannya. 

Jaminan  keamanan  ini  terwujud  dengan  ungkapan  semua  per¬ 
kataan  yang  menunjukkan  kepadanya,  misalnya  dia  berkata,  "Kamu 
aman"  atau  "Aku  melindungimu"  atau  "Tidak  usah  takut"  atau  de¬ 
ngan  isyarat  yang  bisa  dimengerti. 


660  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  336  -  82. 

661  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  3172  dan  Muslim,  no.  1370. 


Musta'min  adalah  orang  (kafir)  yang  meminta  jaminan  kea¬ 
manan  agar  bisa  mendengar  Firman  Allah  $£  dan  mengetahui  sya¬ 
riat-syariat  Islam,  maka  diharuskan  memenuhi  permintaannya 
untuk  mendapatkan  jaminan  keamanan,  berdasarkan  ayat-ayat  di 
atas,  kemudian  dipulangkan  ke  tempatnya  yang  aman. 

w  Hukum  jaminan  keamanan  dan  konsekuensinya 

Akad  jaminan  keamanan  ini  harus  dipenuhi,  sehingga  haram 
membunuh  orang  yang  dijamin  keamanannya  atau  menawannya 
atau  memperbudaknya.  Demikian  juga  wajib  menjaga  segala  syarat 
yang  telah  disepakati  dalam  akad  perjanjian  keamanan  ini. 

Boleh  mengembalikan  jaminan  keamanan  ini  kepada  musuh 
bila  ditakutkan  kejahatan  dan  pengkhianatan  mereka. 


(jjfual  3$fti 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Bagian  (Pertama:  Definisi  jual  beli  dan  hukumnya 

Definisi  Jual  Beli 

Secara  bahasa,  jual  beli  (^di)  berarti  mengambil  sesuatu  dan 
memberi  sesuatu. 

Secara  syariat,  jual  beli  adalah  tukar  menukar  suatu  harta  de¬ 
ngan  harta  -walaupun  dalam  tanggungan-,  atau  (tukar  menukar 
harta  dengan)  jasa  yang  mubah  dengan  transaksi  selamanya  (bukan 
temporal),  bukan  riba  dan  pinjaman. 

Hukum  Jual  Beli 


Jual  beli  hukumnya  boleh,  berdasarkan  Firman  Allah  &%>, 


" Dan  Allah  telah  menghalalkan  jual  beli."  (Al-Baqarah:  275). 


Dan  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  bahwa  Rasulullah  iH 
bersabda. 


.1 zjr  xl%  tipz  fi  u  giiu  u4L>  isi 


"Bila  dua  laki-laki  berjual  beli,  maka  masing-masing  dari  keduanya 
memiliki  hak  khiyar  (memilih  untuk  meneruskan  atau  membatalkan) 


selama  belum  berpisah  dan  keduanya  dalam  keadaan  bersama . 11662 

Kaum  Muslimin  berijma'  atas  bolehnya  berjual  beli  secara 
umum.  Hajat  (kehidupan)  manusia  menuntut  pada  keberadaan  jual 
beli,  karena  manusia  memerlukan  sesuatu  yang  ada  di  tangan  orang 
lain,  dan  kemaslahatannya  berkaitan  dengannya,  sementara  tidak 
ada  sarana  baginya  untuk  mendapatkannya  dan  meraihnya  dengan 
jalan  yang  sah  kecuali  dengan  jual  beli,  maka  hikmah  menuntut 
pembolehan  dan  pensyariatannya  untuk  mendapatkan  tujuan  yang 
diinginkannya. 

Viaginn  fl&dun:  Rukun-rukun  Jual  Beli 

Rukun-rukun  jual  beli  ada  tiga:  Pelaku  akad,  obyek  akad,  dan 
shighat  akad. 

Pelaku  akad  mencakup  penjual  dan  pembeli.  Obyek  akad  ada¬ 
lah  barang  yang  diperjualbelikan.  Shighah iya  adalah  ijab  dan  kabul. 

Ijab  adalah  kata-kata  yang  keluar  dari  penjual  seperti,  "Aku 
menjual."  Kabul  adalah  kata-kata  yang  keluar  dari  pembeli  seperti, 
"Aku  membeli."  Ini  adalah  shighat  yang  bersifat  perkataan.  Adapun 
shighat  yang  bersifat  perbuatan,  maka  ia  adalah  tindakan  saling  mem¬ 
berikan,  yaitu;  memberi  dan  menerima,  misalnya  pembeli  memberi¬ 
kan  harga  barang  kepada  penjual,  lalu  penjual  menyerahkan  barang 
tanpa  ucapan  (di  antara  keduanya). 


i Tkuyuuifl&tiga :  Kesaksian  dalam  Jual  Beli 

Menghadirkan  saksi  dalam  transaksi  jual  beli  adalah  sunnah, 
bukan  wajib,  berdasarkan  Firman  Allah  d®, 

/  *  ^  ,r,  A'  v 

" Dan  persaksikanlah  apabila  kalian  berjual  beli."  (Al-Baqarah:  282). 

Allah  M  memerintahkan  untuk  menghadirkan  saksi  ketika  ber¬ 
transaksi  jual  beli,  hanya  saja  perintah  ini  adalah  perintah  untuk  an¬ 
juran,  dengan  dalil  Firman  Allah 

662  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2112  dan  Muslim,  no.  1531. 


,  ^iwl  aBeti 


"Akan  tetapi  jika  sebagian  kalian  mempercayai  sebagian  yang  lain, 
maka  hendaklah  pihak  yang  dipercayai  itu  menunaikan  amanatnya 
(utangnya)"  (Al-Baqarah:  283), 

ini  menunjukkan  bahwa  perintah  tersebut  tidak  lain  adalah  perin¬ 
tah  sebagai  arahan  untuk  penguat  dan  maslahat. 


Dari  Umarah  bin  Khuzaimah  bahwa  pamannya  menceritakan 
hadits  kepadanya  -dan  dia  adalah  salah  seorang  sahabat  Nabi  3H-, 


P)'**  ^  Ij  1  ^  l^o  1  1  O 

ifc) '  b)^  Wj  *  ^ 

.iiei n  ^sji  Sf  byj^k  'i  <5^1^45 


"Bahwa  Nabi  M  membeli  seekor  kuda  dari  seorang  laki-laki  Badui, 
dan  beliau  meminta  kepadanya  agar  mengikutinya  M  untuk  mene¬ 
rima  (pembayaran)  harga  kudanya,  lalu  Nabi  M  berjalan  dengan  ce¬ 
pat  sedangkan  laki-laki  Badui  itu  melambatkan  jalannya.  Lalu 
orang-orang  mulai  menghalangi  jalan  laki-laki  Badui  tersebut,  dan 
mereka  menawar  kudanya,  sementara  mereka  tidak  mengetahui  bahwa 
Nabi  M  sudah  membeli  kuda  itu."663 


Kata,  ii y>^_ " mereka  menawar  kudanya "  bermakna  mereka  me¬ 
minta  transaksi  jual  beli  kepadanya. 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  Nabi  membeli  kuda  dari  laki- 
laki  Badui  tanpa  ada  saksi  di  antara  keduanya,  seandainya  saksi  da¬ 
lam  transaksi  jual  beli  hukumnya  wajib,  niscaya  Nabi  M  tidak 
membeli  kecuali  setelah  menghadirkan  saksi. 

Para  sahabat  biasa  mengadakan  transaksi  jual  beli  di  pasar 
pada  zaman  Nabi  it,  namun  tidak  ada  riwayat  dari  Nabi  i§  bahwa 
beliau  memerintahkan  mereka  menghadirkan  saksi  dan  tidak  pula 
dinukilkan  dari  mereka  bahwa  Nabi  Sg  melakukannya.  Dan  karena 
transaksi  jual  beli  termasuk  perkara  yang  sangat  sering  terjadi  di 
antara  manusia  di  pasar-pasar  dalam  kehidupan  sehari-hari  mereka, 
seandainya  mereka  harus  menghadirkan  saksi  ini  pada  segala  se¬ 
suatu,  niscaya  akan  mengakibatkan  kesulitan. 

663  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  5/215;  Abu  Dawud,  no.  3607;  an-Nasa'i,  7/301;  dan 
dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  an-Nasa  'i,  no.  4332. 


Namun  bila  obyek  akad  itu  termasuk  transaksi  besar  yang 
pembayarannya  ditunda  yang  memerlukan  kuitansi  penguat,  maka 
seharusnya  menuliskan  hal  tersebut  dan  mempersaksikannya,  agar 
mereka  bisa  merujuk  kepada  kuitansi  penguat  tersebut  bila  terjadi 
perselisihan  di  antara  kedua  belah  pihak. 

fflMjfiantftwnpat:  Khiyar  dalam  Jual  Beli 

Khiyar  adalah  hak  penjual  dan  pembeli  untuk  meneruskan  atau 
membatalkan  akad  jual  beli.  Pada  asalnya,  akad  jual  beli  itu  bersifat 
tetap  bila  rukun-rukun  dan  syarat-syaratnya  terpenuhi,  dan  pihak 
mana  pun  dari  kedua  belah  pihak  tidak  berhak  membatalkannya. 

Hanya  saja  agama  Islam  adalah  agama  yang  mudah  dan  tole¬ 
ran,  memperhatikan  kemaslahatan  dan  kondisi  semua  anggota  ma¬ 
syarakat.  Di  antara  bentuk  perhatian  itu  adalah  bahwa  bila  seorang 
Muslim  menjual  atau  membeli  suatu  barang  karena  alasan  tertentu 
kemudian  ternyata  dia  menyesalinya,  maka  syariat  membuka  hak 
khiyar  baginya  sehingga  dia  bisa  kembali  memikirkan  perkaranya 
dan  mempertimbangkan  kemaslahatannya,  selanjutnya  dia  bisa  me¬ 
lanjutkan  atau  membatalkan  transaksi  jual  beli  tersebut  berdasarkan 
pertimbangan  yang  sesuai  dengannya. 

Bentuk-bentuk  Khiyar 

Khiyar  memiliki  beberapa  bentuk,  yang  paling  penting  adalah: 

Pertama,  Khiyar  Majelis,  yaitu  tempat  berlangsungnya  akad 
jual  beli,  maka  penjual  dan  pembeli  sama-sama  mempunyai  hak  khi¬ 
yar  (meneruskan  atau  membatalkan  jual  beli)  selama  masih  berada 
di  majelis  akad  dan  belum  berpisah,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar 
«gfe  bahwa  Nabi  M  bersabda, 

"Dua  pihak  yang  berjual  beli  (penjual  dan  pembeli)  itu  memiliki  hak 

khiyar  selama  keduanya  belum  berpisah."664 

Kedua,  Khiyar  Syarat.  Penjual  dan  pembeli  atau  salah  satu 
dari  keduanya  meletakkan  syarat  memilih  ( khiyar )  sampai  masa  ter¬ 
tentu  untuk  meneruskan  atau  membatalkan  akad,  lalu  bila  masa 

664  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2110  dan  Muslim,  no.  1532. 


yang  telah  ditentukan  dari  awal  akad  itu  habis,  sementara  akadnya 
tidak  dibatalkan,  maka  ia  mengikat. 

Contohnya:  seorang  laki-laki  membeli  mobil  dari  seseorang 
lainnya.  Pembeli  berkata,  "Saya  berhak  atas  masa  khiyar  sebulan 
penuh."  Lalu  bila  dia  membatalkan  pembeliannya  selama  dalam 
masa  sebulan  itu,  maka  dia  memiliki  hak  melakukannya.  Sebalik¬ 
nya,  bila  tidak  membatalkannya,  maka  jual  beli  mobil  itu  telah  meng¬ 
ikatnya  dengan  berakhirnya  masa  sebulan. 

Ketiga,  Khiyar  Aib.  Ini  adalah  hak  pembeli  manakala  dia  men¬ 
dapatkan  cacat  pada  barang  yang  tidak  diberitahukan  oleh  penjual, 
atau  penjual  memang  tidak  tahu,  di  mana  dengan  sebab  cacat  ini 
harga  barang  jatuh.  Untuk  mengetahui  hal  ini,  maka  dikembalikan 
kepada  orang-orang  yang  berpengalaman  dari  kalangan  para  sau¬ 
dagar  ahli  yang  dapat  dijadikan  pedoman.  Lalu  barang  yang  mereka 
anggap  cacat,  maka  khiyar  ditetapkan  berdasarkannya,  dan  bila  tidak 
dianggap  cacat,  maka  tidak  ditetapkan. 

Khiyar  ini  ditetapkan  sebagai  hak  pembeli,  maka  bila  dia  ber¬ 
kenan,  maka  dia  boleh  meneruskan  jual  beli  dan  mengambil  ganti 
rugi  cacat,  yaitu  selisih  harga  antara  barang  yang  bagus  dengan  harga 
barang  yang  cacat.  Dan  bila  pembeli  berkehendak,  maka  dia  berhak 
mengembalikan  barang  dan  meminta  kembali  uang  yang  telah  di¬ 
bayarkannya  kepada  penjual. 

Keempat,  Khiyar  Tadlis,  yaitu  penjual  menyembunyikan  se¬ 
suatu  dari  pembeli  di  mana  dengan  sebabnya  harga  barangnya  men¬ 
jadi  bertambah  (mahal),  perbuatan  ini  diharamkan,  karena  Rasulullah 
M  bersabda, 

.iL 

"Barangsiapa  menipu  kami,  maka  dia  bukan  termasuk  golongan 

kami."665 

Misalnya;  seseorang  punya  mobil  dengan  cacat  yang  banyak 
di  bagian  dalamnya,  lalu  dia  sengaja  menampakkannya  dengan 
warna  yang  bagus,  penampilan  luarnya  disulap  indah  sehingga 
pembeli  terkecoh  dengan  beranggapan  bahwa  ia  bagus,  maka  dia 


665  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  101. 


membelinya.  Dalam  kondisi  ini,  pembeli  berhak  memulangkannya 
kepada  penjual  dan  meminta  kembali  uang  pembayarannya. 

£8 agianOidima:  Syarat-syarat  Jual  Beli 

Disyaratkan  untuk  sahnya  jual  beli  syarat-syarat  berikut: 

Pertama,  suka  sama  suka  di  antara  kedua  belah  pihak;  penjual 
dan  pembeli.  Allah  &&  berfirman, 


" Wahai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kalian  saling  mema¬ 
kan  harta  sesama  kalian  dengan  jalan  yang  batil,  kecuali  dengan  jalan 

perniagaan  yang  berlaku  atas  dasar  suka  sama  suka  di  antara  kalian." 
(An-Nisa:  29). 

Dari  Abu  Sa'id  al-Khudri  4»  bahwa  Nabi  M  bersabda, 

"Sesungguhnya  jual  beli  itu  hanya  berdasarkan  kerelaan."666 

Sehingga  jual  beli  tidak  sah  manakala  salah  satu  pihak  dipaksa 
tanpa  alasan  yang  benar.  Lalu  bila  pemaksaan  dengan  alasan  yang 
benar,  seperti  hakim  memaksa  seseorang  untuk  menjual  sesuatu  un¬ 
tuk  membayar  hutangnya,  maka  sah. 

Kedua,  status  pelaku  akad  adalah  orang  yang  boleh  bertindak 
(tidak  dicekal  tindakannya),  yaitu  seorang  dewasa,  berakal,  merdeka 
dan  bertindak  lurus. 

Ketiga,  status  penjual  adalah  pemilik  barang  atau  berkedu¬ 
dukan  sebagai  pemiliknya,  seperti;  wakilnya,  penerima  wasiatnya, 
walinya,  atau  pengawasnya.  Sehingga  tidak  sah  seseorang  menjual 
sesuatu  yang  tidak  dimilikinya,  berdasarkan  sabda  Nabi  H  kepada 
Hakim  bin  Hizam  4s>, 

j: s?  u  lH 

666  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  2185;  Ibnu  Hibban,  11/340;  al-Baihaqi,  6/17, 
dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa x  al-Ghalil ,  5/125. 


{  ^<ud  3ieti. 


"Jangan  menjual  sesuatu  yang  tidak  ada  padamu  (yakni,  tidak  ber¬ 
ada  pada  kepemilikanmu  saat  akad)."667 


Keempat,  barang  yang  diperjualbelikan  itu  termasuk  sesuatu 
yang  boleh  dimanfaatkan  tanpa  suatu  hajat,  seperti;  makanan,  mi¬ 
numan,  pakaian,  kendaraan,  properti  (tanah  dan  rumah),  dan  yang 
sepertinya.  Sehingga  tidak  sah  menjual  sesuatu  yang  dilarang  untuk 
dimanfaatkan,  seperti;  khamar,  babi,  bangkai,  alat-alat  permainan 
yang  melalaikan,  dan  alat-alat  musik,  berdasarkan  hadits  Jabir 
dia  berkata,  Rasulullah  M  bersabda. 


Jjl\j  JX\  g 


"Sesungguhnya  Allah  mengharamkan  jual  beli  khamar,  bangkai,  babi, 
dan  berhala."666 


Dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Nabi  M  bersabda, 

•tui  pi-  0  jp  'M  51 


" Sesungguhnya  bila  Allah  mengharamkan  makan  sesuatu  atas  suatu 
kaum,  maka  Dia  juga  mengharamkan  harganya."669 

Tidak  boleh  menjual  anjing,  berdasarkan  hadits  Abu  Mas'ud 
dia  berkata. 


" Rasulullah  M  melarang  harga  anjing..."670 

Kelima,  status  obyek  akad  bisa  diserahterimakan,  karena  se¬ 
suatu  yang  tidak  bisa  diserahterimakan  statusnya  seakan-akan  tidak 
ada,  sehingga  tidak  sah  diperjualbelikan,  karena  ia  masuk  dalam 
kategori  jual  beli  gharar,671  karena  terkadang  pembeli  sudah  mem¬ 
bayar  harga  barang  namun  dia  tidak  mendapatkan  barang,  maka 


667  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  3/402;  Abu  Dawud,  no.  3503;  an-Nasa'i,  7/289;  at- 
Tirmidzi,  no.  1232;  Ibnu  Majah,  no.  2187;  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa " 
al-Ghalil,  5/132. 

668  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2236  dan  Muslim,  no.  1581. 

669  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  1/247;  Abu  Dawud,  no.  3488;  dishahihkan  oleh  al- 
Arna'uth  dalam  Hasyiyah  al-Musnad ,  4/95. 

670  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2237  dan  Muslim,  no.  1567. 

671  Jual  beli  gharar.  jual  bdi  yang  lahirnya  menipu  pembeli  dan  batinnya  tidak  diketahui. 


tidak  boleh  menjual  ikan  di  dalam  air,  biji  kurma  dalam  kurma, 
burung  di  angkasa,  susu  dalam  kantong  susu  binatang,  janin  dalam 
rahim  induknya,  dan  hewan  yang  kabur,  berdasarkan  hadits  Abu 
Hurairah  4&>,  dia  berkata, 

(j^- 

" Rasulullah  M  melarang  jual  beli  gharar."672 

Keenam,  Status  obyek  akad  diketahui  oleh  kedua  belah  pihak 
dengan  melihatnya  dan  menyaksikannya  saat  akad  atau  dengan 
penjelasan  yang  membedakannya  dengan  selainnya,  karena  keti¬ 
dakjelasan  adalah  gharar,  dan  gharar  itu  dilarang,  maka  tidak  sah 
membeli  sesuatu  yang  belum  dilihatnya,  atau  melihatnya  namun 
tidak  mengetahuinya,  sementara  dia  tidak  ada  di  majelis  akad. 

Ketujuh,  Status  harga  diketahui  dengan  menetapkan  harga 
dari  barang  yang  dijual  dan  mengetahui  nilainya. 

fflagianfltmwm:  Jual  Beli  yang  dilarang 

Peletak  Syariat  Yang  Mahabijaksana  melarang  sebagian  jual 
beli  yang  mengakibatkan  hilangnya  apa  yang  lebih  penting,  seperti; 
menyibukkan  diri  dan  lalai  dari  ibadah  wajib,  atau  mengakibatkan 
kerugian  bagi  orang  lain.  Di  antara  jual  beli  yang  dilarang  adalah: 


1.  Jual  beli  sesudah  adzan  kedua  pada  Hari  Jum'at 


Tidak  sah  jual  beli  sesudah  adzan  kedua  bagi  mereka  yang  wa¬ 
jib  melaksanakan  shalat  Jum'at,  berdasarkan  Firman  Allah 

4  £]\  \j%  & 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  diseru  untuk  menunaikan 
shalat  pada  Hari  Jum'at,  maka  bersegeralah  kalian  mengingat  Allah 
dan  tinggalkanlah  jual  beli."  (Al-Jumu'ah:  9). 


Sungguh  Allah  fg  telah  melarang  jual  beli  pada  waktu  tersebut. 
Larangan  itu  menuntut  pengharaman  dan  tidak  sahnya  transaksi 
jual  beli. 


672  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1513. 


2.  Menjual  sesuatu  kepada  orang  yang  menggunakannya  untuk 
bermaksiat  kepada  Allah  atau  memakainya  untuk  melakukan 
hal-hal  yang  haram 

Tidak  sah  menjual  jus  buah  kepada  orang  yang  akan  menjadi¬ 
kannya  khamar,  dan  tidak  sah  pula  menjual  bejana  kepada  orang 
yang  akan  menggunakannya  untuk  minum  khamar,  serta  tidak  sah 
pula  menjual  senjata  pada  saat  terjadi  perpecahan  di  kalangan  kaum 
Muslimin.  Allah  d®  berfirman. 


" Dan  tolong-menolonglah  kalian  dalam  (mengerjakan)  kebajikan  dan 
takwa,  dan  jangan  tolong-menolong  dalam  berbuat  dosa  dan  permu¬ 
suhan."  (Al-Ma'idah:  2). 


3.  Seorang  Muslim  menjual  sesuatu  di  atas  penjualan  saudara¬ 
nya  yang  Muslim 


Misalnya  seseorang  berkata  kepada  orang  yang  membeli  suatu 
barang  dengan  harga  10, "  Aku  bisa  menjual  kepadamu  barang  yang 
sama  dengan  harga  lebih  murah  daripadanya."  Atau,  "Aku  menjual 
kepadamu  barang  yang  lebih  bagus  dengan  harga  yang  sama."  Ber¬ 
dasarkan  hadits  Ibnu  Umar  e&s,  dia  berkata,  Rasulullah  M  bersabda. 


°  *  ° 


>  0  ^ 


"f anganlah  sebagian  dari  kalian  menjual  (sesuatu)  di  atas  penjualan 
sebagian  yang  lain."673 


4.  Seorang  Muslim  membeli  sesuatu  yang  sudah  dibeli  oleh  sau¬ 
daranya  yang  Muslim 

Misalnya  dia  berkata  kepada  orang  yang  menjual  sesuatu,  "Ba¬ 
talkan  penjualanmu,  dan  aku  akan  membelinya  kepadamu  dengan 
harga  yang  lebih  tinggi."  Setelah  terjadi  kesepakatan  antar  penjual 
dan  pembeli  mengenai  harga.  Bentuk  transaksi  jual  beli  ini  tercakup 
dalam  larangan  hadits  di  atas. 


673  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2165  dan  Muslim,  no.  1412. 


5.  Jual  Beli  Inah 

Bentuknya;  yaitu  seseorang  menjual  barang  kepada  orang  lain 
dengan  harga  yang  disepakati  secara  tunda,  kemudian  sang  penjual 
membelinya  kembali  darinya  dengan  harga  kontan  namun  lebih 
murah,  dan  di  akhir  batas  waktu  yang  telah  disepakati,  pembeli 
membayar  harga  pertama. 

Misalnya  seseorang  menjual  tanah  dengan  harga  50  ribu  yang 
akan  dibayarkan  setelah  satu  tahun,  kemudian  penjual  membelinya 
kembali  dari  pembeli  dengan  harga  40  ribu  kontan,  sementara  pembeli 
tetap  memikul  hutang  50  ribu  yang  akan  dibayarnya  pada  akhir  tahun. 

Dinamakan  inah  (ZLc)  karena  pembeli  (yakni  pembeli  pertama 
yang  membayar  dengan  cara  kredit)  mengambil  pembayaran  barang 
(pada  transaksi  kedua)  dengan  cara  inan  (l!lf ),  yakni  kontan  dan  segera. 

Jual  beli  ini  diharamkan,  karena  ia  hanyalah  taktik  tipu  daya 
yang  digunakan  untuk  menuju  riba.  Dari  Ibnu  Umar  dia  berkata, 
Rasulullah  M  bersabda, 

tfil  JiL  6&\  fgpj  c \j  igjl \l\ 

.p (J)  ^ 

" Bila  kalian  melakukan  jual  beli  dengan  cara  inah ,  memegang  ekor- 
ekor  sapi  dan  meninggalkan  jihad,  maka  Allah  akan  menguasakan 
kehinaan  atas  kalian  yang  Dia  tidak  akan  mengangkatnya  hingga 
kalian  kembali  kepada  agama  kalian . 11674 

6.  Menjual  barang  dagangan  sebelum  menerimanya 

Misalnya;  seseorang  membeli  suatu  barang  dari  orang  lain,  ke¬ 
mudian  dia  menjualnya  padahal  dia  belum  menerimanya  dan  me¬ 
nguasainya.  Dari  Abu  Hurairah  4@,  dia  berkata,  Rasulullah  H  bersabda, 

■Ayi.  Ajlo  \Slkb  (j j» 

" Barangsiapa  membeli  bahan  makanan,  maka  jangan  menjualnya 
hingga  dia  menerimanya."675 


674  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  2/28  dan  Abu  Dawud,  no.  3462,  dishahihkan  oleh  al- 
Albani  dalam  as-Silsilah  ash-Shahihah,  no.  11. 

675  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2136  dan  Muslim,  no.  1525. 


Dari  Zaid  bin  Tsabit  4», 


J  t  }  o  , 


&JI  o'  ^  *  ji»i  jyij  oi 

ji  jiiiii 


"Bahwa  Rasulullah  M  melarang  dijualnya  barang  di  tempat  ia  dibeli 
sehingga  para  saudagar  itu  memindahkannya  ke  tempat  tinggal  me¬ 
reka."676 

Barangsiapa  membeli  sesuatu,  maka  dia  tidak  boleh  menjual¬ 
nya  sehingga  dia  menerimanya  secara  sempurna. 

7.  Jual  Beli  buah-buahan  (di  atas  pohon)  sebelum  terlihat  tanda 
masaknya 

Tidak  boleh  menjual  buah-buahan  yang  belum  terlihat  tanda 
matangnya,  karena  dikhawatirkan  rusak  (seperti  busuk  dan  rontok) 
atau  terkena  hama,  sebelum  dipetik.  Dari  Anas  4s>,  dia  berkata,  Rasu¬ 
lullah  M  bersabda, 

" Bagaimana  menurutmu  bila  Allah  menghalangi  buah-buahan  itu 
(menjadi  matang  karena  rusak),  atas  dasar  apa  seorang  dari  kalian 
mengambil  harta  saudaranya?"677 

Dari  Ibnu  Umar  dia  berkata, 

i  2§§3  J 

£ls^5l 13 

"Rasulullah  M  melarang  untuk  menjual  buah-buahan  (di  atas  pohon) 
sehingga  terlihat  tanda  masaknya.  Beliau  melarang  penjual  dan  pem¬ 
beli"678 

Tanda  masak  untuk  kurma  diketahui  dengan  buahnya  meme¬ 
rah  atau  menguning.  Tanda  masak  untuk  anggur  dengan  menghitam 
dan  tampak  padanya  rasa  manis.  Tanda  masak  untuk  biji-bijian 


676  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3499,  sanadnyd  dishahihkan  oleh  Imam  an- 
Nawawi  dalam  al-Lu  'lu '  al-Mashnu',  no.  1691. 

677  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2198  dan  Muslim,  no.  1555. 

678  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2194  dan  Muslim,  no.  1534. 


adalah  dengan  kering  dan  mengeras  (padat).  Dan  seperti  itulah  tanda 
masak  untuk  buah-buahan  lainnya. 

8.  Najsy 


Najsy  adalah  tindakan  seseorang  menawar  lebih  mahal  pada 
harga  barang  yang  dipajang  untuk  dijual,  padahal  dia  tidak  bermak¬ 
sud  membelinya,  akan  tetapi  dia  bermaksud  dengan  tindakannya 
tersebut  untuk  menipu  orang  lain  dan  mendorongnya  untuk  mem¬ 
beli  dan  menaikkan  harganya.  Dari  Ibnu  Umar  dia  berkata. 


" Bahwa  Rasulullah  M  melarang  najsy."679 


fBagirn  fl&tujuh:  Iqalah  dalam  Jual  Beli 

lqalah  adalah  membatalkan  dan  menganulir  transaksi  jual  beli 
yang  telah  dilaksanakan  di  antara  penjual  dan  pembeli  dengan  ke¬ 
relaan  keduanya.  Ia  terjadi  karena  adanya  penyesalan  salah  satu  dari 
kedua  belah  pihak  atas  akad  jual  beli,  atau  pembeli  merasa  dirinya 
tidak  membutuhkan  barang  atau  merasa  tidak  mampu  membayar 
harganya,  maka  kedua  belah  pihak  menerima  pembatalan  transaksi 
jual  beli  yang  menjadi  miliknya  tanpa  penambahan  dan  pengurangan. 


lqalah  disyariatkan,  dan  Rasulullah  ip  menganjurkannya  dalam 
sabda  beliau. 


"Barangsiapa  menerima  iqalah  (pembatalan)  jual  beli  seorang  Muslim, 
maka  semoga  Allah  membatalkan  (memaafkan)  kesalahannya  pada 


Hari  Kiamat."680 


(BtigtiMffleddapm:  Akad  Murabahah 

Murabahah  adalah  menjual  barang  dengan  harga  yang  diketa¬ 
hui  di  antara  penjual  dan  pembeli  dengan  mengambil  laba  yang 
ditentukan  di  antara  keduanya.  Misalnya,  pemilik  barang  berkata. 


679  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6963  dan  Muslim,  no.  1516. 

680  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  2/225;  Abu  Dawud,  no.  3460;  Ibnu  Majah,  no.  2199; 
dan  Ibnu  Hibban,  11/405;  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  Ibni 
Majah,  no.  1800. 


"Modalku  adalah  100  real,  aku  akan  menjualnya  kepadamu  dengan 
harga  100  real  plus  laba  10  real."  Jual  beli  dalam  bentuk  ini  adalah 
shahih  bila  penjual  dan  pembeli  mengetahui  harga  barang  dan  laba. 

Allah  berfirman. 


"Padahal  Allah  telah  menghalalkan  jual  beli."  (Al-Baqarah:  275). 
Allah  juga  berfirman. 


"Kecuali  dengan  jalan  perniagaan  yang  berlaku  atas  dasar  suka  sama 
suka  di  antara  kalian.”  (An-Nisa':  29). 


Jual  beli  murabahah  adalah  transaksi  jual  beli  yang  mewujud¬ 
kan  saling  rela  di  antara  penjual  dan  pembeli.  Hajat  yang  mendesak 
menuntut  pembolehannya,  karena  sebagian  orang  tidak  menguasai 
seni  membeli  pada  dasarnya,  sehingga  dia  mengandalkan  orang  lain 
dalam  membeli  lalu  dia  memberinya  tambahan  laba  tertentu  yang 
diketahui  di  antara  keduanya. 


fliatfimflfaembitari:  Jual  beli  dengan  pembayaran  angsuran  (kredit) 

Jual  beli  dengan  pembayaran  angsuran  (kredit)  adalah  jual  beli 
barang  yang  pembayarannya  ditunda  sampai  waktu  yang  ditentu¬ 
kan  di  mana  pembayarannya  dicicil  dalam  jumlah  cicilan  tertentu, 
dan  setiap  cicilan  mempunyai  batas  masa  pembayaran  tertentu  yang 
dilakukan  oleh  pembeli. 

Misalnya;  seorang  penjual  memiliki  mobil,  harga  kontannya 
40.000  real,  dan  harga  cicilan  60.000  real,  lalu  dia  bersepakat  dengan 
pembeli  untuk  melunasi  pembayaran  jumlah  harga  barang  dengan 
cicilan  sebanyak  12  kali,  di  mana  dia  membayarkannya  pada  akhir 
bulan  sejumlah  5.000  real. 


Hukum  jual  beli  ini  boleh.  Dari  Aisyah  #s,  dia  berkata, 

Alfcjj  <j y*  sUl  4^  (J yojj  (Sjki u 
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0  ^  0  >11^0 
.JuJo-  , Al  too 


" Rasulullah  M  membeli  bahan  makanan  dari  seorang  Yahudi  dengan 
pembayaran  tunda  -yakni  dengan  pembayaran  yang  ditangguhkan-, 
dan  beliau  menggadaikan  baju  besi  beliau  kepadanya.1'681 

Jual  beli  dengan  cara  ini  mengandung  keuntungan  bagi  kedua 
belah  pihak.  Penjual  menambah  (harga)  barang-barangnya,  dan 
memperbanyak  strategi  pemasaran  barang-barangnya,  sehingga  dia 
bisa  menjual  kontan  dan  cicilan,  di  mana  pada  kondisi  pembayaran 
cicilan,  dia  mengambil  laba  lebih  tinggi  sebagai  kompensasi  penun¬ 
daan  pembayaran. 

Dari  sisi  pembeli,  dia  mendapatkan  barang  sekalipun  belum 
memiliki  harganya  (yakni  belum  membayar  lunas).  Dia  tinggal  mem¬ 
bayar  cicilannya  setelah  itu  secara  bertahap. 

i®"  Syarat-syarat  sahnya  jual  beli  kredit 

Disyaratkan  untuk  sahnya  jual  beli  kredit,  di  samping  syarat- 
syarat  (umum)  jual  beli  di  atas,  sebagai  berikut: 

1.  Status  barang  berada  dalam  wewenang  dan  kekuasaan  pen¬ 
jual  saat  akad,  maka  tidak  boleh  bagi  keduanya  melangsungkan  ke¬ 
sepakatan  atas  harga,  penentuan  waktu  pembayaran  dan  angsuran, 
kemudian  sesudah  itu  penjual  baru  membelinya  dan  menyerahkan¬ 
nya  kepada  pembeli.  Ini  diharamkan,  karena  Nabi  M  bersabda, 

jjj  u  y  Si 

" Janganlah  menjual  sesuatu  yang  tidak  ada  padamu  (yakni,  tidak 
berada  pada  kepemilikanmu  saat  akad)"6SZ  683 

681  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2068  dan  Muslim,  no.  1603. 

682  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  3/402;  Abu  Dawud,  no.  3503;  at-Tirmidzi,  no.  1232;  an- 
Nasa'i,  7/289;  dan  Ibnu  Majah,  no.  2187;  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih 
Sunan  an-Nasa  Y,  no.  4299. 

683  (Makna  (jIjJLc.  U  Y),  yaitu  menjual  sesuatu  yang  tidak  berada  dalam  kepe¬ 
milikanmu  pada  saat  akad.  Ketentuan  ini  berlaku  pada  jual  beli  a}yan  (yaitu  dzat- 
nya  barang),  bukan  pada  jual  beli  sifat  (yakni  dengan  menyebutkan  kriterianya). 
Oleh  karena  itu,  jual  beli  salam  pada  sesuatu  yang  disebutkan  kriterianya  dalam 
kondisi  adanya  barang  bersifat  umum  pada  tempat  yang  disyaratkan  adalah  boleh, 
meskipun  tidak  berada  pada  kepemilikannya  saat  akad. 

Maka  makna  "menjual  sesuatu  yang  tidak  berada  dalam  kepemilikanmu  pada  saat 
akad"  adalah;  pertama,  jual  beli  hamba  yang  kabur.  Kedua,  menjual  barang  sebelum 
qabdh  (memegang  dan  menerimanya).  Ketiga,  menjual  barang  orang  lain  tanpa 


2.  Tidak  boleh  mengharuskan  pembeli  -saat  akad  atau  sesudah 
itu-  untuk  membayar  uang  lebih  atas  apa  yang  sudah  disepakati  pada 
saat  akad  manakala  pembeli  terlambat  membayar  cicilan  (yakni  mem¬ 
bayar  uang  punishment),  karena  itu  adalah  riba  yang  haram. 

3.  Haram  atas  pembeli  yang  mampu  (yakni  punya  uang  untuk 
membayar)  untuk  mengulur-ulur  pembayaran  cicilan  dari  waktunya. 

4.  Penjual  tidak  berhak  menguasai  hak  kepemilikan  barang  se¬ 
sudah  akad,  namun  dia  boleh  menetapkan  syarat  atas  pembeli  agar 
menggadaikan  barang  padanya  untuk  menjamin  haknya  dalam  pem¬ 
bayaran  cicilan  yang  sudah  disepakati. 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 
fflaghm  (Pertama:  Definisi  Riba  dan  hukumnya 
Definisi  Riba 

Secara  bahasa,  riba  (Uj)\)  adalah  tambahan. 

Secara  syariat,  riba  adalah  tambahan  pada  salah  satu  barang 
barter  yang  sejenis,  tanpa  ada  kompensasi  yang  menjadi  imbalan 
tambahan  tersebut. 

&  Hukum  Riba 

Riba  diharamkan  dalam  al-Qurvan.  Allah  berfirman, 

seizinnya,  karena  dia  tidak  tahu  apakah  pemiliknya  mengizinkannya  atau  tidak. 
Inilah  pendapat  asy-Syafi’i.  Dan  sejumlah  ulama,  seperti  Malik,  para  murid  Abu 
Hanifah,  dan  Ahmad  berpendapat  bahwa  akad  tersebut  tergantung  pada  perizinan 
dari  sang  pemilik  barang.  Lihat  Tuhfah  al-Ahwadzi,  Muhammad  Abdurrahman 
bin  Abdurrahim  al-Mtfbarakfuri  (w.  1353  H.),  4/360,  Ed.T.). 


" Dan  Allah  telah  menghalalkan  jual  beli  dan  mengharamkan  riba.” 
(Al-Baqarah:  275) 


Dan  Allah  M  berfirman, 


" Wahai  orang-orang  yang  beriman,  bertakwalah  kepada  Allah  dan 
tinggalkan  sisa  riba  (yang  belum  dipungut)  jika  kalian  orang-orang 
yang  beriman (Al-Baqarah:  278). 


Allah  mengancam  orang-orang  yang  bergelut  dengan  riba 
dengan  ancaman  paling  berat.  Allah  M  berfirman. 


"Orang-orang  yang  makan  (mengambil)  riba  tidak  dapat  berdiri  me¬ 
lainkan  seperti  berdirinya  orang  yang  kemasukan  setan  lantaran  (te¬ 
kanan)  penyakit  gila."  (Al-Baqarah:  275), 

Maksudnya,  mereka  tidak  bangkit  dari  kubur  mereka  pada  hari  ke¬ 
bangkitan  kecuali  seperti  orang  yang  kesurupan  saat  mengalami  ke¬ 
surupan,  hal  itu  karena  perut  mereka  buncit  akibat  makan  riba  di 
dunia. 


Rasulullah  iH  memasukkan  riba  ke  dalam  deretan  dosa-dosa 
besar.  Beliau  melaknat  orang-orang  yang  bermuamalah  dengannya, 
dalam  kondisi  apa  pun  mereka. 


Dari  Jabir  dia  berkata. 


"Rasulullah  M  melaknat  pemakan  riba,  pemberinya,  penulisnya,  dan 
dua  saksinya.  Beliau  bersabda,  'Mereka  semua  sama'."68A 


Dan  umat  Islam  sudah  berijma'  atas  haramnya  riba. 
684  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1598. 


m 


i T&agianffadua :  Hikmah  dalam  pengharaman  riba 

Bermuamalah  dengan  riba  mendorong  sikap  egois,  tamak  untuk 
mengumpulkan  harta  dan  mendapatkannya  dari  jalan-jalan  yang 
tidak  syar'i. 

Pengharaman  riba  ini  merupakan  sebuah  rahmat  bagi  manu¬ 
sia,  karena  di  dalam  riba  terkandung  tindakan  mengambil  harta 
orang  lain  tanpa  imbalan,  karena  pemakan  riba  memakan  harta 
orang-orang,  namun  orang-orang  itu  tidak  mendapatkan  keuntungan 
apa  pun  sebagai  ganti  darinya,  sebagaimana  riba  menyebabkan  me¬ 
numpuknya  harta  dengan  cara  merampok  harta  orang-orang  miskin, 
dan  membuat  pemakan  riba  terbiasa  untuk  bermalas-malasan  dan 
berleha-leha,  dan  menjauhkan  dirinya  untuk  berusaha  dengan  usaha 
yang  halal  dan  berguna. 


Riba  memutus  hubungan  baik  di  antara  manusia,  menutup 
pintu  pinjaman  yang  baik  ( al-Qardh  al-Hasan ),  menjadikan  kelompok 
pelaku  ribawi  ini  menguasai  harta  benda  umat  dan  ekonomi  negara. 
Ini  jelas  merupakan  kemaksiatan  besar  kepada  Allah  Sekalipun 

riba  membuat  harta  pemakannya  bertambah  banyak,  namun  Allah 
menghapus  keberkahannya.  Allah  berfirman. 


4  <  '/'u  ■>>' 


" Allah  memusnahkan  riba  dan  menyuburkan  sedekah ."  (Al-Baqarah: 
276). 


(Bagian  fl&duu:  Macam-macam  Riba 

Pertama:  Riba  Fadhl,  yaitu  tambahan  pada  salah  satu  dari  dua 
barang  barter  yang  sejenis.  Misalnya  seseorang  membeli  1.000  sha' 
gandum  dari  orang  lain  dengan  gandum  juga  sebesar  1.200  sha',  dan 
kedua  belah  pihak  melakukan  serah  terima  kedua  barang  barter  di 
majelis  akad.  Inilah  tambahan  tersebut,  yaitu  200  sha'  gandum  yang 
tidak  ada  kompensasi  pengganti  untuknya,  dan  ia  hanya  sekedar 
tambahan. 


Hukum  riba  fadhl:  Syariat  Islam  mengharamkan  riba  fadhl  pada 
enam  komoditi,  yaitu;  emas,  perak,  beras  gandum,  gandum  kering 
(berkulit),  kurma,  dan  garam.  Bila  salah  satu  dari  keenam  komoditi 


ini  dijual  dengan  jenisnya  sendiri,  maka  haram  ada  penambahan 
dan  kelebihan  di  antara  keduanya,  berdasarkan  hadits  Abu  Sa'id  al- 
Khudri  bahwa  Rasulullah  bersabda. 


fJ3Vj  3 
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"Emas  dengan  emas,  perak  dengan  perak,  beras  gandum  dengan  be¬ 
ras  gandum,  gandum  kering  (berkulit)  dengan  gandum  kering  (ber¬ 
kulit),  kurma  dengan  kurma,  dan  garam  dengan  garam,  takaran  yang 
sama  rata  dengan  takaran  yang  sama  rata,  tangan  dengan  tangan 
(kontan);  maka  barangsiapa  menambah  atau  meminta  tambahan, 
maka  dia  telah  melakukan  riba,  penerima  dan  pemberi  adalah  sama."685 

Digii/flskan  kepada  enam  komoditi  tersebut  adalah  segala  komo¬ 
diti  yang  bersekutu  dengannya  dalam  illat686,  sehingga  penambahan 
padanya  juga  haram. 

Illat  riba  pada  komoditi-komoditi  ini  adalah;  takaran  (kail)  dan 
timbangan  (wazn),  maka  penambahan  dilarang  untuk  semua  komo¬ 
diti  yang  ditakar  dan  ditimbang. 

Kedua:  Riba  nasi' ah,  yaitu  penambahan  pada  salah  satu  barang 
yang  dibarter  sebagai  kompensasi  pengganti  dari  penundaan  pem¬ 
bayaran  atau  penundaan  serah  terima  dalam  jual  beli  dua  jenis  yang 
sama  dalam  illat  riba  fadhl,  dan  salah  satunya  bukan  uang. 

Misalnya,  seseorang  menjual  1.000  sha'  gandum  dibayar  de¬ 
ngan  1.200  sha'  gandum  untuk  masa  waktu  setahun,  sehingga  pe¬ 
nambahan  dalam  kasus  ini  sebagai  kompensasi  pengganti  dari 
penundaan  waktu  penyerahan,  atau  menjual  1  kg  tepung  gandum 
dengan  1  kg  biji  gandum  tanpa  serah  terima. 


685  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2175,  2176  dan  Muslim,  no. 
1584,  dan  ini  adalah  lafazh  Muslim. 

686  Illat  adalah  makna  yang  mana  hukum  terkait  dengannya,  baik  ada  dan  tiadanya, 
lihat  Raudhah  an-Nazhir  wa  Junnah  al-Munazhir,  Ibnu  Qudamah  al-Maqdisi  (w. 
620  H),  2/266.  Hendaklah  illat  menjadi  faktor  pemersatu  dari  dua  sifat.  Illat  ada¬ 
lah  sesuatu  yang  hukum  cabang  tegak  berdiri  dengannya.  lihat  al-Ihkamfi  Ushul 
al-Ahkam,  al-Amidi,  4/10.  Ed.T. 


Hukum  riba  nasi' ah:  Haram,  karena  sesungguhnya  dalil-dalil 
yang  tertera  dalam  al-Qur'an  dan  as-Sunnah  yang  mengharamkan 
dan  memperingatkan  dari  bermuamalah  dengan  riba  mencakup 
bentuk  riba  nasi' ah  ini  pertama  kali.  Inilah  riba  yang  dikenal  di  zaman 
jahiliyah  yang  kemudian  dipraktikkan  oleh  bank-bank  yang  bersifat 
ribawi  pada  zaman  ini. 


Dari  Abu  Sa'id  al-Khudri  dia  berkata,  Rasulullah  iH  ber¬ 
sabda  setelah  menyebutkan  emas  dan  perak, 

Wl  \£a  % 


" Jangan  kalian  menjual  (sesuatu)  darinya  yang  tidak  ada  (ghaib)  di¬ 
bayar  dengan  yang  ada." 


Kata  bermakna  yang  ada. 

Dalam  sebuah  lafazh, 

o 
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" Transaksi  jual  beli  yang  dibayar  tangan  dengan  tangan  (kontan ) 
maka  tidak  mengapa,  dan  transaksi  jual  beli  yang  dibayar  tertunda 
maka  ia  adalah  riba."687 


fltogim43tmnpat:  Beberapa  gambaran  dari  masalah-masalah  ribawi 

Melalui  penerapan  terhadap  kaidah  berikut  dan  cakupannya, 
kita  akan  mengetahui  apakah  sebuah  transaksi  jual  beli  termasuk  ke 
dalam  bentuk  riba  atau  termasuk  transaksi  yang  dibolehkan.  Kaidah 
ini  adalah  bila  komoditi  ribawi688  dijual  dengan  komoditi  jenisnya 
maka  dibutuhkan  dua  syarat: 

1.  Serah  terima  dari  kedua  belah  pihak  di  majelis  akad  sebelum 
berpisah. 

2.  Persamaan  di  antara  keduanya  dalam  parameter  syar'i;  taka¬ 
ran  dengan  takaran  dan  timbangan  dengan  timbangan. 


687  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1589. 

688  Maksudnya,  jika  satu  dari  enam  jenis  komoditi  yang  disebutkan  terdahulu  dalam 
hadits  Abu  Sa’id  al-Khudri  4»  atau  sesuatu  yang  semakna  dengannya. 


Adapun  bila  suatu  komoditi  ribawi  dijual  dengan  komoditi 
ribawi  dari  jenis  yang  berbeda,  maka  diperlukan  satu  syarat  di  da¬ 
lamnya,  yaitu  serah  terima  di  majelis  akad  sebelum  berpisah.  Ada¬ 
pun  syarat  persamaan  (takaran),  maka  tidak  disyaratkan. 

Bila  komoditi  ribawi  dijual  dengan  bukan  komoditi  ribawi, 
maka  boleh  ada  penambahan  (dalam  takaran  dan  timbangan)  dan 
perpisahan  sebelum  serah  terima. 

Berikut  ini  sebagian  dari  gambaran  transaksi  dan  hukum- 
hukumnya: 

1.  Menjual  100  gram  emas  dengan  100  gram  emas  juga,  namun 
diserahkan  sebulan  kemudian.  Ini  diharamkan  dan  termasuk  riba, 
karena  kedua  belah  pihak  tidak  melakukan  serah  terima  di  majelis 
akad. 

2.  Membeli  1  kg  gandum  berkulit  dibayar  dengan  1  kg  beras 
gandum  adalah  boleh,  karena  jenis  keduanya  berbeda,  dan  disya¬ 
ratkan  serah  terima  di  majelis  akad. 

3.  Menjual  50  kg  beras  gandum  dengan  seekor  kambing,  boleh 
secara  mutlak,  sama  saja,  keduanya  mengadakan  serah  terima  di 
majelis  akad  atau  tidak. 

4.  Menjual  100  dolar  dibayar  dehgan  110  dolar,  tidak  boleh. 

5.  Berhutang  1000  dolar  dengan  ketentuan  akan  mengembali¬ 
kannya  sebulan  kemudian  atau  lebih  dalam  jumlah  1.200  dolar,  tidak 
boleh. 

6.  Menjual  100  dirham  perak  dengan  10  pound  emas  yang  di¬ 
serahkan  setahun  kemudian,  tidak  boleh,  karena  transaksi  ini  me¬ 
merlukan  syarat;  serah  terima  di  majelis  akad. 

7.  Tidak  boleh  menjual  dan  membeli  saham-saham  bank  ribawi, 
karena  ia  termasuk  jual  beli  uang  dengan  uang  tanpa  ada  kesamaan 
(takaran  dan  timbangan)  dan  tanpa  ada  serah  terima. 


Bab  ini  terdiri  dari  dua  bagian: 

(Bagian  (Pertama:  Definisi  dan  dalil  pensyariatan  Qardh 

Kata  al-Qardh  bermakna  memberikan  harta  kepada  siapa 

yang  akan  menggunakannya  dan  akan  mengembalikan  gantinya. 


Qardh  (memberi  pinjaman)  disyariatkan,  dan  ditunjukkan  oleh 
keumuman  ayat-ayat  al-Qur'an  dan  hadits-hadits  yang  menetapkan 
keutamaan  saling  membantu,  menunaikan  hajat  seorang  Muslim, 
memudahkan  kesulitannya,  dan  menutupi  kebutuhannya.  Kaum 
Muslimin  telah  berijma'  atas  pembolehannya.  Abu  Hurairah  me¬ 
riwayatkan. 


-cfe  djjii  t689^  5*  (jiiiii  m  &\  j^j  <y 
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" Bahwa  Rasulullah  it  berhutang  seekor  unta  muda  dari  seorang  laki- 
laki,  lalu  unta-unta  zakat  tiba  pada  beliau,  maka  beliau  memerintah¬ 
kan  Abu  Rafi '  agar  melunasi  hutang  unta  muda  kepada  lelaki  tersebut, 
namun  Abu  Rafi'  kembali  menemui  beliau  seraya  berkata,  'Saya  tidak 
menemukan  di  dalam  unta-unta  zakat  tersebut  kecuali  unta  pilihan 
berumur  enam  tahun.'  Maka  Rasulullah  menjawab,  'Berikan  saja  ia 
kepadanya,  sesungguhnya  sebaik-baik  manusia  adalah  orang  yang 
paling  baik  dalam  melunasi  (hutang)'."690 


689  Kata  ijAi')  bermakna  unta  muda. 

690  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2393  dan  Muslim,  no.  1601, 
dan  ini  adalah  lafazh  Muslim. 


Di  antara  dalil  yang  menetapkan  keutamaannya  adalah  hadits 
Ibnu  Mas'ud  bahwa  Rasulullah  M  bersabda, 

" Tidaklah  seorang  Muslim  memberi  hutang  kepada  seorang  Muslim 

lainnya  dengan  dua  kali  hutangan  melainkan  ia  seperti  menyedekah¬ 
kannya  satu  kali."m 

tfiagim  fl&dua:  Syarat-syarat  dan  sebagian  hukum  yang  berkaitan 
dengan  Qardh 

1.  Seorang  Muslim  tidak  boleh  memberikan  pinjaman  hutang 
kepada  saudaranya  dengan  syarat  agar  dia  juga  memberinya  pin¬ 
jaman  hutang  sesudah  itu  manakala  dia  sudah  mengembalikan 
hutangnya,  karena  pemberi  pinjaman  ini  mensyaratkan  keuntungan, 
sementara  setiap  pinjaman  yang  mendatangkan  keuntungan,  maka 
keuntungan  tersebut  adalah  riba,  seperti;  dia  mengizinkannya  ting¬ 
gal  di  rumahnya  secara  gratis  atau  dengan  harga  murah  atau 
meminjamkan  kendaraannya  atau  sesuatu  yang  lain  atau  keun¬ 
tungan-keuntungan  lainnya.  Sesungguhnya  beberapa  orang  sahabat 
Nabi  M  berfatwa  bahwa  kasus  seperti  ini  tidak  dibolehkan,  dan  para 
ulama  fikih  juga  sepakat  melarangnya. 

2.  Hendaknya  pemberi  hutang  adalah  orang  yang  boleh  ber¬ 
tindak  (dan  berwenang  pada  hartanya),  dewasa,  berakal,  dan  tin¬ 
dakannya  lurus,  di  mana  pemberiannya  sah. 

3.  Pemberi  hutang  tidak  boleh  mensyaratkan  pembayaran  lebih 
dari  uang  yang  dipinjamkannya,  karena  ia  termasuk  riba,  sehingga 
dia  tidak  boleh  mengambilnya,  akan  tetapi  dia  hanya  mengambil 
uang  yang  dia  hutangkan  pada  peminjam  sebagaimana  mulanya. 

4.  Bila  yang  berhutang  (debitur)  membayar  kepada  pemilik 
piutang  (kreditur)  dengan  yang  lebih  baik  daripada  yang  dia  pinjam 
atau  memberikan  tambahan  tanpa  persyaratan  atau  diniatkan  (mem¬ 
bayar  bunga),  maka  hal  ini  sah,  karena  ini  adalah  pemberian  suka¬ 
rela  dan  pembayaran  yang  baik  dari  pihak  yang  berhutang  (debitur), 
dan  hadits  Abu  Rafi'  di  atas  telah  menunjukkannya. 
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691  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  2430,  dan  ia  adalah  hadits  hasan.  Lihat  Irwa v 
al-Ghalil,  5/226. 


5.  Status  pemberi  hutang  adalah  orang  yang  memiliki  harta 
yang  dia  hutangkan,  dan  dia  tidak  boleh  menghutangkan  harta  yang 
tidak  dimilikinya. 

6.  Termasuk  muamalah  riba  yang  dilarang  adalah  transaksi 
yang  dilakukan  oleh  bank-bank  di  zaman  ini,  berupa  akad  pembe¬ 
rian  kredit  antara  pihak  bank  dengan  orang-orang  yang  membutuh¬ 
kan,  lalu  pihak  bank  memberikan  sejumlah  uang  kepada  mereka 
sebagai  ganti  dari  bunga  yang  telah  ditentukan  di  mana  bank  meng¬ 
ambilnya  sebagai  bunga  atas  sejumlah  uang  pinjaman,  atau  pihak 
bank  dengan  yang  berhutang  (debitur)  sepakat  atas  nilai  jumlah  hu¬ 
tang  kemudian  bank  memberinya  jumlah  yang  lebih  rendah  dari¬ 
pada  jumlah  yang  telah  disepakati  dengan  ketentuan  pihak  yang 
berhutang  (debitur)  tetap  harus  membayar  keseluruhan.  Misalnya 
seorang  debitur  berhutang  ke  bank  uang  sejumlah  100.000,  lalu  bank 
hanya  memberinya  80.000  saja,  dengan  memberikan  persyaratan  ke¬ 
pada  pihak  yang  berhutang  (debitur)  untuk  tetap  harus  membayar 
100.000.  Ini  termasuk  riba  yang  juga  diharamkan. 
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RAHN  (PENGGADAIAN) 


Bab  ini  terdiri  dari  dua  bagian: 

fflatfiiM  (Pcrtanui:  Makna  dan  dalil  pensyariatan  Rahn 

Ar-Rahn  ( jkpl)  adalah  menjadikan  harta  benda  sebagai  jaminan 
pengokoh  untuk  hutang,  untuk  dijadikan  pembayaran  dari  harta 
benda  itu  atau  dari  harganya,  apabila  yang  berhutang  (debitur)  ti¬ 
dak  mampu  melunasinya. 

Dasar  dalam  pensyariatan  rahn  (penggadaian)  adalah  Firman 

Allah 


"  Jika  kalian  dalam  perjalanan  jauh  (dan  bermuamalah  tidak  secara 
tunai)  sedang  kalian  tidak  memperoleh  seorang  penulis,  maka  hen¬ 
daklah  ada  barang  jaminan  yang  dipegang  (oleh  pihak  yang  memberi 
piutang)."  (Al-Baqarah:  283). 


Pembatasan  dengan  safar  (perjalanan  jauh)  dalam  ayat  tersebut 
disebutkan  dalam  konteks  kebiasaan  umum,  maka  tidak  ada  mafhum 
(mukhalafah)nya  (pemahaman  kebalikannya),  karena  as-Sunnah  me¬ 
nunjukkan  bahwa  rahn  tetap  disyariatkan  pada  saat  tinggal  (bukan 
safar).  Dari  Aisyah  dia  berkata. 


.  Jo  Jo- 
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"Bahwa  Nabi  M  membeli  bahan  makanan  dari  seorang  laki-laki  Yahudi 
(dengan  pembayaran  ditangguhkan)  sampai  waktu  yang  ditentukan, 
dan  beliau  menggadaikan  kepadanya  sebuah  baju  besi."692 


(Bagian  fltedua:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Rahn 

1.  Tidak  sah  menggadaikan  sesuatu  yang  tidak  boleh  dijual 
seperti  wakaf  dan  anjing,  karena  tidak  mungkin  membayar  hutang 
dari  harta  wakaf  dan  harga  anjing,  d.an  tidak  sah  juga  menggadai¬ 
kan  sesuatu  yang  tidak  dimiliki. 

2.  Disyaratkan  mengetahui  kadar,  jenis,  dan  sifat  gadai. 

3.  Hendaknya  status  orang  yang  mengadaikan  adalah  orang 
yang  boleh  bertindak  (dan  berwenang  mengurus  harta),  pemilik  ba¬ 
rang  gadaian  atau  pihak  yang  diberi  izin  untuk  menggadaikannya. 

4.  Pihak  penggadai  tidak  berhak  untuk  bertindak  terhadap  ba¬ 
rang  gadai  tanpa  kerelaan  dari  pihak  penerima  gadai  (yakni  peru¬ 
sahaan  pegadaian  dan  individu,  Ed.T.).  Sebaliknya  penerima  gadai 
tidak  bisa  memiliki  barang  gadai  itu  tanpa  kerelaan  penggadai. 

5.  Penerima  gadai  tidak  boleh  memanfaatkan  barang  gadai, 
kecuali  barang  gadai  dalam  bentuk  hewan  yang  dikendarai  atau  di¬ 
perah  susunya,  maka  dia  boleh  mengendarai  dan  memerahnya  bila 
dia  yang  menafkahinya. 


692  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2068  dan  Muslim,  no.  1603. 


6.  Barang  gadai  adalah  amanat  di  tangan  penerima  gadai,  dia 
tidak  bertanggung  jawab  terhadapnya  kecuali  dengan  sebab  mela¬ 
kukan  tindak  pelanggaran.  Lalu  bila  hutang  yang  dijamin  dengan 
gadai  sudah  jatuh  tempo,  maka  yang  berhutang  (debitur)  wajib  mem¬ 
bayarnya,  lalu  bila  dia  menolak,  maka  hakim  memaksanya.  Lalu  bila 
dia  masih  menolak,  maka  hakim  menahannya  dan  menta'zimya  se¬ 
hingga  dia  membayar  kewajibannya  atau  menjual  barang  gadainya 
dan  melunasi  hutangnya  dari  hasil  penjualannya. 


Bab  ini  terdiri  dari  dua  bagian: 

fflagim(Pertarm:  Makna  Salam,  dalil  pensyariatan,  dan  hikmahnya 
Definisi  Salam 

As-Salam  (liUl)  dan  as-Salaf  bermakna  sama,  yaitu  men¬ 

jual  barang  secara  inden  dengan  spesifikasi  ciri-ciri  yang  telah  dije¬ 
laskan  di  dalam  tanggungan  penjual  dengan  harga  kontan  yang 
dibayarkan  di  depan. 


isr  Dalil  pensyariatan  Salam 

Salam  itu  disyariatkan.  Adapun  dalil  pensyariatannya  adalah 
hadits  Ibnu  Abbas  MM,  dia  berkata, 


SiU»  jUp  £  M  &\  f  jj 

<Ji  ojjj  Lk  j (j-4 ; 


"Rasulullah  M  tiba  di  Madinah,  sementara  mereka  (para  penduduk¬ 
nya)  melakukan  salaf  pada  buah  untuk  masa  setahun  dan  dua  tahun, 


(Salam 


maka  beliau  bersabda,  'Barangsiapa  melakukan  salaf,  maka  hendak¬ 
nya  melakukan  salaf  dalam  takaran  yang  ketahui,  timbangan  yang 

diketahui,  dan  waktu  yang  diketahui 11693 

bt  Hikmah  pensyariatan  jual  beli  Salam 

Syariat  Islam  membolehkan  akad  ini  untuk  memudahkan  umat¬ 
nya.  Seorang  petani  misalnya,  terkadang  tidak  mempunyai  uang 
kontan  untuk  membiayai  lahan  pertanian  dan  proses  penanaman¬ 
nya,  sementara  dia  tidak  mendapatkan  orang  yang  mau  menghu- 
tanginya,  maka  dia  diperbolehkan  melakukan  transaksi  salam  sehingga 
kemaslahatan  untuk  membudidayakan  tanahnya  tidak  terlewatkan 
olehnya. 

tfiitujfimfltedua:  Syarat-syarat  Salam 

Salam  adalah  salah  satu  bentuk  jual  beli.  Oleh  karena  itu,  di¬ 
syaratkan  -untuk  keabsahannya-  syarat-syarat  jual  beli  yang  sudah 
dijelaskan  sebelumnya,  ditambah  dengan  syarat-syarat  berikut: 

1.  Hendaknya  status  barang  dalam  jual  beli  salam  itu  termasuk 
dari  barang  yang  bisa  dibakukan  spesifikasinya  dengan  takaran  atau 
timbangan  atau  ukuran,  sehingga  tidak  menyebabkan  pertikaian. 

2.  Mengetahui  kadar  barang  dalam  jual  beli  salam  itu  melalui 
parameter  yang  resmi  berlaku,  sehingga  tidak  sah  parameter  tim¬ 
bangan  (diberlakukan)  pada  barang  yang  ditakar,  dan  tidak  sah  pula 
parameter  takaran  (diberlakukan)  pada  barang  yang  ditimbang. 

3.  Menyebutkan  jenis  dan  varian  barang  yang  menjadi  obyek 
akad  dengan  ciri-ciri  yang  membedakannya  dari  selainnya. 

4.  Hendaknya  barang  yang  menjadi  obyek  akad  merupakan 
hutang  dalam  tanggungan. 

5.  Hendaknya  status  akadnya  bersifat  ditangguhkan  (inden). 

6.  Hendaknya  batas  masa  penangguhannya  diketahui  dan  di¬ 
tetapkan  di  antara  kedua  belah  pihak. 

7.  Hendaknya  serah  terima  harga  (pembayaran)  secara  sem¬ 
purna  dan  diketahui  di  majelis  akad  sebelum  keduanya  berpisah. 


693  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2240  dan  Muslim,  no.  1604. 


8.  Barang  yang  menjadi  obyek  akad  adalah  termasuk  barang 
yang  diduga  kuat  ada  stoknya  saat  tiba  waktu  serah  terima,  sehingga 
penjual  bisa  menyerahkannya  pada  waktunya.  Lalu  bila  tidak  ada 
-misalnya  kurma  mengkal  di  musim  dingin-  maka  tidak  sah  karena 
ia  termasuk  gharar. 


0-^.  0  . 


^Reenam 


HAWALAH  (PENGALIHAN  HUTANG) 


Bab  ini  terdiri  dari  dua  bagian: 

fflngian  (Pertama:  Makna  dan  dalil  pensyariatan  Hawalah 

Al-Hawalah  (iiljJ-T)  adalah  memindahkan  tanggungan  hutang 
dari  pihak  yang  mengalihkan  hutang  ( muhil )  kepada  penerima  peng¬ 
alihan  hutang  ( muhal  alaihi). 

Ia  disyariatkan  karena  mengandung  kemudahan,  pertukaran 
kemaslahatan  di  antara  sesama  Muslim,  memberikan  toleransi  dan 
memudahkan  transaksi. 


Dari  Abu  Hurairah  4®  bahwa  Rasulullah  iH  bersabda. 


" Bila  salah  seorang  di  antara  kalian  dialihkan  kepada  orang  yang 
kaya,  maka  hendaklah  dia  menerimanya."694 


Maksud  hadits  ini,  bila  pemilik  piutang  (kreditur)  dengan  hu¬ 
tangnya  dialihkan  kepada  orang  yang  mampu  membayarnya,  maka 
hendaknya  dia  beralih  dan  menerima  pengalihan  ini.  Lalu  bila  yang 
berhutang  (debitur)  mengalihkan  pemilik  piutang  (kreditur)  kepada 
orang  yang  pailit,  maka  dia  berhak  kembali  menuntut  haknya 


694  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2287  dan  Muslim,  no.  1564. 


kepada  pihak  yang  mengalihkannya,  karena  pailit  adalah  aib,  se¬ 
mentara  dia  tidak  rela  dengannya,  maka  dia  (pemilik  piutang)  ber¬ 
hak  untuk  kembali  (kepada  pihak  yang  mengalihkan). 

(Bagian  (Kedua:  Syarat-syarat  sahnya  Hawalah 

Disyaratkan  untuk  sahnya  hawalah  syarat-syarat  berikut: 

1.  Kerelaan  pihak  yang  mengalihkan,  karena  dia  diberi  hak 
pilihan  dalam  menentukan  arah  pembayaran  hutangnya,  sehingga 
tidak  boleh  ditentukan  suatu  arah  kepadanya  dengan  cara  paksaan. 

2.  Kondisi  dua  harta,  muhal  bihi  (harta  milik  pihak  yang  dialih¬ 
kan  hutangnya)  dan  muhal  alaihi  (harta  milik  pihak  yang  diberi  peng¬ 
alihan  hutang)  adalah  sama  dari  sisi  kadar,  jenis,  dan  sifat. 

3.  Status  muhal  bihi  (harta  milik  pihak  yang  dialihkan  hutang¬ 
nya)  adalah  hutang  yang  pasti  (bukan  masih  dalam  sengketa,  Ed.T.) 
dalam  tanggung  jawab  pihak  yang  diberi  pengalihan  hutang. 

Terjadinya  akad  hawalah  yang  sah  sesuai  dengan  syarat-syarat 
di  atas  mengakibatkan  perpindahan  hak  dari  tanggung  jawab  muhil 
(pihak  yang  mengalihkan)  kepada  tanggung  jawab  muhal  alaihi  (pihak 
yang  diberi  pengalihan  hutang). 

Di  antara  bentuk-bentuk  modern  untuk  akad  hawalah: 

Hawalah  bank:  alat  perantara  untuk  membayar  sejumlah  uang 
tunai  sebagai  alat  tukar  untuk  membayar  alat  tukar  di  daerah  lain. 

Bentuknya;  seseorang  membayarkan  sejumlah  uang  kontan  ke 
suatu  bank  dengan  maksud  meminta  bank  untuk  membayarkan  se¬ 
nilai  jumlah  uang  ini  ke  pihak  lain  di  daerah  lain  yang  setara  dengan 
mata  uang  yang  dipergunakan  oleh  bank. 

Suftajah  ( Bill  of  exchange):  Ini  termasuk  sesuatu  yang  diana¬ 
logikan  dengan  hawalah  juga,  yaitu  secarik  kertas  atau  surat  yang 
ditulis  oleh  yang  berhutang  (debitur)  atau  wakilnya  untuk  pemberi 
hutang  atau  wakilnya  kepada  wakil  yang  berhutang  (debitur)  di 
kota  lain  agar  membayar  hutang  tersebut  kepada  pemberi  hutang, 
atau  seseorang  memberikan  hutang  kepada  orang  lain  di  sebuah 
kota  agar  yang  berhutang  (debitur)  atau  wakilnya  membayar  kepada 
pemilik  uang  atau  wakilnya  di  kota  lain.  Kertas  (berharga)  yang  ditulis 


oleh  peminjam  dengan  keterangan  tersebut  dinamakan  dengan 
suftajah  -sebuah  kata  berbahasa  Persia  yang  diadopsi  ke  bahasa 
Arab-.  Sebagian  ulama  tidak  membolehkannya,  namun  yang  shahih 
dibolehkan,  karena  ia  mengandung  kemaslahatan  bagi  kedua  belah 
pihak,  tanpa  ada  kerugian  atas  salah  satu  pihak,  dan  tidak  ada  suatu 
larangan  syar'i. 


G$aS'  t&Gtiyufi 


WAKALAH 


Bab  ini  terdiri  dari  dua  bagian: 

(Bagian  (Pertama:  Definisi,  hukum,  dan  dalil  pensyariatan  Wakalah 
«sr  Definisi  Wakalah 

Al-Wakalah  (iitjii)  adalah  tindakan  seseorang  menyerahkan 
(kuasa)  kepada  orang  lain  untuk  menduduki  kedudukannya  dalam 
urusan  yang  bisa  dimasuki  oleh  perwakilan. 

Hukum  dan  dalil  pensyariatan  Wakalah 

Wakalah  disyariatkan.  Allah  berfirman, 

a  ■ '  n 

"Maka  suruhlah  salah  seorang  di  antara  kalian  pergi  ke  kota  dengan 
membawa  uang  perak  kalian  ini."  (Al-Kahfi:  19) 

Dan  Allah  M  berfirman, 

"Sesungguhnya  zakat-zakat  itu  hanyalah  untuk  orang-orang  fakir, 
orang-orang  miskin ,  pengurus-pengurus  zakat."  (At-Taubah:  60). 


OjOahitak 


Allah  iig  membolehkan  bekerja  di  bidang  pengurusan  zakat, 
dan  hal  tersebut  berdasarkan  hukum  perwakilan  dari  orang-orang 
yang  berhak  menerimanya. 


Dari  Jabir  4$>,  dia  berkata, 

ILj 


"Akw  hendak  berangkat  ke  Khaibar,  maka  Nabi  Sg  bersabda,  'Bila 
kamu  mendatangi  wakilku,  maka  ambillah  darinya  lima  belas 
wasaq...'."695’ 696 


Dari  Urwah  bin  al-Ja'ad  4s>,  dia  berkata, 

Cl l\  ci\  C  :j\ij  \j\Slj 


"Terlihat  oleh  Nabi  Ht  barang-barang  impor  (yang  dibawa  oleh  suatu 
kafilah  dagang),  maka  beliau  memberiku  satu  dinar  dan  bersabda  ke¬ 
padaku,  'Wahai  Urwah,  datanglah  pada  barang-barang  impor  ter¬ 
sebut,  lalu  belilah  untuk  kami  seekor  kambing'."697 

Kaum  Muslimin  berijma'  atas  bolehnya  wakalah  secara  umum, 
karena  hajat  mendorong  kepadanya,  karena  tidak  mungkin  bagi  se¬ 
tiap  orang  untuk  melakukan  sendiri  segala  sesuatu  yang  dibutuh¬ 
kannya,  di  mana  kebutuhan  menuntut  dibolehkannya  akad  ini. 


flUeujfim  *3frikui:  Syarat-syarat  dan  hukum-hukum  yang  berkaitan 
dengan  Wakalah 

1.  Disyaratkan  pada  masing-masing  pihak;  wakil  dan  yang 
menyerahkan  perwakilan,  hendaklah  dia  seorang  yang  boleh  ber¬ 
tindak,  dewasa,  berakal,  dan  bertindak  lurus. 

2.  Sah  wakalah  pada  semua  perkara  yang  bisa  dimasuki  oleh 
perwakilan  seperti;  jual  beli  dan  akad-akad  lainnya,  akad  fasakh 
seperti  talak  dan  khulu'.  Demikian  juga  sah  pada  ibadah  yang  bisa 

695  (2,4  kg  x  60  x  15  wasaq=  2160  kg.  Ed.T.) . 

696  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3632  dan  ad-Daraquthni,  4/155. 

697  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  3642. 


GlOaialak 


dimasuki  oleh  perwakilan,  seperti;  membayar  zakat,  kafarat,  nadzar, 
haji,  dan  lainnya. 

3.  Tidak  sah  makalah  dalam  perkara  yang  tidak  bisa  dimasuki 
oleh  perwakilan,  berupa  hak-hak  Allah  seperti  thaharah  dan  shalat. 

4.  Wakil  memiliki  hak  bertindak  melakukan  sesuatu  yang  di¬ 
tunjukkan  oleh  pemberian  izin  dari  orang  yang  memberikan  perwa¬ 
kilan  atau  (yang  ditunjukkan  oleh)  sesuatu  yang  biasa  dikenal  oleh 
(kebiasaan)  manusia,  dengan  syarat;  izin  ini  tidak  mengakibatkan 
mudarat  atas  pihak  yang  memberikan  perwakilan. 

5.  Wakil  tidak  sah  untuk  mewakilkan  lagi  kepada  orang  lain, 
kecuali  bila  pemberi  perwakilan  memperkenankannya,  atau  wakil 
tidak  mampu  melakukan  pekerjaannya,  atau  dia  tidak  bisa  melaku¬ 
kannya  dengan  baik,  maka  dia  boleh  menyerahkannya  kepada  orang 
yang  dipercaya  untuk  menggantikan  kedudukannya  berkenaan  de¬ 
ngan  masalah  yang  diwakilkan  padanya. 

6.  Wakil  adalah  orang  yang  dipercaya  dalam  perkara  yang  di¬ 
serahkan  kepadanya,  dia  tidak  bertanggung  jawab  kecuali  bila  me¬ 
lalaikan  atau  melanggar. 

7.  Wakalah  adalah  akad  yang  boleh,  dan  masing-masing  dari 
kedua  belah  pihak  berhak  membatalkannya. 

8.  Wakalah  batal  dengan  sebab  kematian  salah  satu  dari  kedua 
belah  pihak,  atau  kegilaannya,  atau  pembatalannya,  atau  pihak  yang 
mewakilkan  ( muwakkil )  melengserkan  wakil,  atau  terjadi  haj  r  (pen¬ 
cekalan)  padanya  karena  kebodohannya. 


— . 


^Mab  'edelajiari 


KAFALAH  (JAMINAN)  DAN  DHAMAN  (GARANSI) 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Bagian  (Pertama:  Makna  Kafalah  dan  dalil  pensyariatannya 
er  Definisi  Kafalah 

Al-Kafalah  (£SU£j\)  adalah  tanggung  jawab  menghadirkan  orang 
yang  memikul  kewajiban  finansial  untuk  pemilik  hak  (kreditur)  ke¬ 
pada  majelis  hakim. 


«sr  Dalil  pensyariatan  Kafalah 


Akad  ini  disyariatkan  berdasarkan  al-Qur'an,  as-Sunnah,  dan 

ijma1. 


Dalil  dari  al-Qur'an  adalah  Firman  Allah  &$, 


"Mereka  menjawab,  'Kami  kehilangan  piala  raja,  dan  siapa  yang  da¬ 
pat  mengembalikannya  akan  memperoleh  (bahan  makanan)  seberat 
beban  unta.  Dan  aku  menjamin  terhadapnya'."  (Yusuf:  72) 


Maksudnya,  akulah  penjamin  dan  penanggung  jawabnya. 
Dan  Firman  Allah  $g. 


"Tanyakanlah  kepada  mereka,  'Siapakah  di  antara  mereka  yang  ber¬ 
tanggung  jawab  terhadap  (keputusan  yang  diambil  itu)?"'  (Al-Qalam: 
40). 


Maksudnya,  pemberi  jaminan. 


Dalil  dari  as-Sunnah  adalah  sabda  Rasulullah  M, 


tplc  ColSji  AjjliK 


" Pinjaman  itu  (wajib)  ditunaikan,  penjamin  adalah  pihak  penang¬ 
gung  jawab,  dan  hutang  itu  (wajib)  dibayar."m 

Kata  (f^p)  bermakna  penjamin,  dan  (Ppf\)  bermakna  jaminan.699 

Para  ulama  berijma'  atas  dibolehkannya  kafalah  karena  kebu¬ 
tuhan  masyarakat  kepadanya  dan  untuk  menepis  mudarat  dari  pi¬ 
hak  yang  memikul  hutang  (debitur). 


Rukun  Kafalah  dan  syaratnya 

Rukun  kafalah  ada  lima:  Shighat  akad,  kafil  (penjamin),  makful 
lahu  (pihak  yang  diberi  jaminan),  makful  anhu  (pihak  yang  dijamin) 
dan  makful  bihi  (objek/ alat  jaminan). 

Shighat  hanya  berpijak  kepada  ijab  dari  kafil  semata,  dan  tidak 
bergantung  pada  qabul  dari  makful  lahu. 

Untuk  kafil,  disyaratkan  kapabel  dalam  mendermakan,  laki- 
laki  atau  wanita,  karena  kafalah  termasuk  pendermaan.  Berdasarkan 
ini,  maka  tidak  sah  kafalah  dari  orang  gila,  lemah  akal,  atau  anak- 
anak.  Demikian  juga  orang  yang  dicekal  oleh  hakim  karena  kebo¬ 
dohannya,  maka  kafalah  dan  dhamannya  tidak  sah. 

Untuk  makful  anhu  (pihak  yang  dijamin),  maka  tidak  disyarat¬ 
kan  kerelaannya  untuk  sahnya  kafalah,  berbeda  dengan  penjamin 
(kafil),  karena  sesungguhnya  kerelaannya  merupakan  syarat  untuk 
sahnya  kafalah. 

Adapun  obyek  kafalah  (makful  bihi):  maka  kafalah  bisa  dengan 
obyek  harta,  dan  ia  dinamakan  juga  dhaman.  Kafalah  juga  bisa  dengan 
jiwa,  dan  ia  dinamakan  dengan  kafalah  badan  atau  wajah. 


i TZagimfl&tiga :  Beberapa  hukum  Kafalah 

1.  Sah  kafalah  dengan  badan  dari  setiap  orang  yang  memikul 
kewajiban  finansial. 

698  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3565;  at-Tirmidzi,  no.  1265,  dan  beliau  berkata, 
"Hadits  hasan."  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  as-Silsilah  ash-Shahihah,  no.  610. 

699  Ma'alim  as-Sunan,  karya  al-Khaththabi  (w.  388  H.),  3/177. 


2.  Tidak  sah  kafalah  dengan  badan  dari  orang  yang  menang¬ 
gung  hukuman  had  atasnya. 

3.  Tidak  sah  kafalah  dengan  badan  dari  orang  yang  dikenakan 
hukuman  qishash. 

4.  Kafil  bebas  dengan  sebab  kematian  makful  yang  tidak  bisa 
dihadirkan. 

5.  Penjamin  yang  menjadi  penanggung  jawab  hutang  harus 
bertanggung  jawab  manakala  orang  yang  dijaminnya  menunda- 
nunda  pembayaran  hutang,  atau  tidak  membayarnya,  atau  pailit. 

6.  Penjamin  yang  bukan  penanggung  jawab  hutang  -yakni 
penjamin  yang  berkomitmen  untuk  menghadirkan  orang  yang  ber¬ 
hutang  saja-  tidak  memikul  tanggung  jawab,  karena  kaf alahnya  ada¬ 
lah  kafalah  mengenalkan  dan  menghadirkan  makful  atau  penjamin 
yang  menjadi  penanggung  jawab  hutang. 

7.  Sah  kafalah  dengan  jiwa,  yaitu  tanggung  jawab  kafil  untuk 
menghadirkan  makful  (orang  yang  dijamin)  kepada  makful  lahu  (orang 
yang  diberi  jaminan)  atau  ke  majelis  hakim  atau  yang  semisal  de¬ 
ngannya. 

(Baffinn  ^Kppmpnt:  Dhaman  (jaminan  dengan  harta/garansi) 

Adh-Dhaman  (oUjJI)  adalah  bertanggung  jawab  pada  kewajiban 
orang  lain.  Akad  seperti  ini  boleh,  berdasarkan  Firman  Allah  d®, 

Jy?.  »4-  IjAj  ^ 

" Dan  siapa  yang  dapat  mengembalikannya  akan  memperoleh  bahan 
makanan  (seberat)  beban  unta."  (Yusuf:  72). 

Maksudnya,  mendapatkan  garansi. 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

■}A 

" Penjamin  adalah  pihak  penanggung  jawab."700 


700  Takhrijnya  telah  hadir  pada  halaman  sebelumnya. 


(J ^gfrdaJi  dan  Siuman 


Para  ulama  telah  berijma'  atas  pembolehannya,  karena  hajat 
menuntutnya,  dan  ia  termasuk  bab  "menunaikan  hajat  dan  tolong- 
menolong"  yang  diperintahkan  secara  syar'i. 

asr  Hukum-hukum  Dhaman  dan  syarat-syaratnya 

1.  Tidak  boleh  mengambil  upah  atasnya. 

2.  Dhamin  (pemberi  garansi)  boleh  berjumlah  banyak,  sehingga 
dua  orang  atau  lebih  boleh  menjamin  satu  kewajiban. 

3.  Dalam  sahnya  dhaman,  tidak  disyaratkan  pengetahuan  pem¬ 
beri  garansi  terhadap  kondisi  madhmun  anhu  (pihak  yang  digaransi). 

4.  Sah  garansi  pada  sesuatu  yang  diketahui  dan  yang  tidak  di¬ 
ketahui  bila  akhirnya  berujung  pada  sesuatu  yang  diketahui.  Demi¬ 
kian  juga  sah  garansi  pada  barang  yang  menjadi  obyek  jual  beli. 

5.  Sah  garansi  dengan  kata  apa  pun  yang  menunaikan  makna¬ 
nya,  misalnya,  "Saya  pemberi  garansi",  atau  "Saya  bertanggung 
jawab",  atau,  "Saya  yang  memikul"  dan  ungkapan  yang  semisalnya. 

6.  Tanggung  jawab  pemberi  garansi  tidak  bebas  kecuali  bila 
pundak  madhmun  anhu  (pihak  yang  digaransi)  juga  bebas  dari  hutang 
dengan  cara  pelunasan  atau  pembebasan. 

7.  Disyaratkan  untuk  keabsahan  garansi  adalah  kerelaan  pem¬ 
beri  garansi,  sehingga  bila  dia  dipaksa  untuk  memberi  garansi,  maka 
tidak  sah.  Sebaliknya,  tidak  disyaratkan  kerelaan  madhmun  anhu 
(pihak  yang  digaransi)  dan  tidak  pula  madhmun  lahu  (pihak  yang 
diberi  garansi). 

Sebagaimana  disyaratkan  untuk  keabsahannya,  hendaklah 
status  penjamin  adalah  orang  yang  boleh  bertindak,  yang  kondisi¬ 
nya  dewasa,  berakal,  dan  bertindak  lurus. 


^Ke^embUari 


HAJR  (PENCEKALAN) 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Bagian  (Pertama:  Makna  Hajr,  dalil  pensyariatan,  dan  bentuk-ben¬ 
tuknya 

ier  Definisi  Hajr 

Secara  bahasa,  al-Hajr  adalah  pencekalan. 

Secara  syariat,  hajr  adalah  pencekalan  terhadap  seseorang  un¬ 
tuk  bertindak  terhadap  hartanya. 

&•  Dalil  pensyariatan  Hajr 

Dasarnya  adalah  Firman  Allah  d®, 

4  'fitf  ajiiri  ■£  'f. 

" Dan  janganlah  kalian  serahkan  kepada  orang-orang  yang  belum 
sempurna  akalnya  harta  (mereka  yang  ada  di  tangan)  kalian."  (An- 
Nisa':  5). 

Ungkapan  "harta  (mereka  yang  ada  di  tangan)  kalian",  mak¬ 

sudnya,  harta  mereka,  akan  tetapi  dinisbatkan  kepada  harta  para 
wali,  karena  para  walilah  yang  mengurusi  dan  menangani  harta 
mereka. 

Dan  juga  Firman  Allah  ff, 

»  ./»>  >.*<<,'  T\<  ' \r.\'  ff'V'f-'Y. 


"Dan  ujilah  anak  yatim  itu  sampai  mereka  cukup  umur  untuk  me¬ 
nikah.  Kemudian  jika  menurut  pendapat  kalian  mereka  telah  cerdas 


(pandai  memelihara  harta),  maka  serahkanlah  kepada  mereka  harta- 
hartanya."  (An-Nisa':  6). 

Serta  Firman  Allah 

<  >  <  >  ,  ,<  .?  ^  „'f  ^  't'  T'  <f>  s',  \ 

jA  J-fcj  0'  j  ji  c£jJ’  o®  6»  # 

A  <  f  >  'i  i 

■>  u  o-l».  Aa 

"Jika  yang  berutang  itu  orang  yang  lemah  akalnya  atau  lemah  (ke¬ 
adaannya)  atau  dia  sendiri  tidak  mampu  mendiktekan,  maka  hendak¬ 
lah  walinya  mendiktekan  dengan  benar.  Dan  persaksikanlah  dengan 
dua  orang  saksi."  (Al-Baqarah:  282). 

Ayat-ayat  ini  menunjukkan  dibolehkannya  mencekal  orang 
bodoh,  anak  yatim,  dan  orang  yang  statusnya  seperti  mereka  seperti; 
orang  gila  dan  anak-anak  kecil  terhadap  harta  mereka,  agar  harta 
tersebut  tidak  beresiko  hilang  atau  rusak.  Dan  jangan  diserahkan 
kepada  mereka  kecuali  bila  sudah  terbukti  bahwa  mereka  mampu 
mengurusinya  dengan  baik.  Wali  boleh  bertindak  untuk  mengurusi 
harta  mereka  manakala  kemaslahatan  menuntut  untuk  melaksana¬ 
kan  hal  tersebut. 

«sr  Bentuk-bentuk  Hajr 

Hajr  (pencekalan)  terbagi  menjadi  dua: 

Pertama,  Hajr  demi  kemaslahatan  pihak  yang  dicekal  itu  sen¬ 
diri,  seperti;  Hajr  atas  anak-anak,  orang  bodoh,  dan  orang  gila.  Allah 
berfirman, 

8  \j>$  h 

"Dan  janganlah  kalian  serahkan  kepada  orang-orang  yang  belum 
sempurna  akalnya  harta  (mereka  yang  ada  di  tangan)  kalian."  (An- 
Nisa':  5). 

Kedua,  Hajr  (pencekalan)  atas  seseorang  karena  kepentingan 
orang  lain,  seperti;  pertama,  hajr  atas  orang  yang  bangkrut,  maka 
dia  dicekal  untuk  bertindak  terhadap  hartanya  agar  tidak  merugi¬ 
kan  para  pemilik  piutang  (kreditur).  Kedua,  hajr  atas  orang  sakit  de¬ 
ngan  sakit  yang  menyebabkan  kematian  padanya  dalam  mencegah 


wasiat  lebih  dari  sepertiga  hartanya  demi  menjaga  hak  ahli  waris. 
Ketiga,  demikian  juga  seorang  budak  di hajr  demi  hak  tuannya,  se¬ 
hingga  tindakannya  tidak  sah  tanpa  izin  tuannya. 


(Bngiun  (Kedua:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Hajr  (pen¬ 
cekalan)  bentuk  pertama,  yaitu  Hajr  atas  seseorang  demi  kepen¬ 
tingan  dirinya 

1.  Bila  pihak  yang  dicekal  melakukan  pelanggaran  -karena 
masih  anak-anak  atau  lainnya-  terhadap  jiwa  atau  harta,  maka  se¬ 
sungguhnya  dia  bertanggung  jawab  dan  memikul  akibat  kerugian 
dari  perbuatannya,  karena  pihak  yang  dilanggar  tidak  lalai  dan  ti¬ 
dak  memberinya  izin.  Adapun  bila  dia  (pihak  yang  dilanggar  atau 
dirugikan)  menyerahkan  hartanya  kepada  anak  kecil  atau  orang  bo¬ 
doh  atau  orang  gila  lalu  dia  merusaknya,  maka  dia  tidak  bertang¬ 
gung  jawab  atasnya,  karena  dia  (pihak  yang  dilanggar  atau  dirugikan) 
sendiri  yang  menyerahkannya  dengan  kerelaannya,  maka  dialah 
yang  lalai. 

2.  Hajr  (pencekalan)  atas  anak  terangkat  dengan  sebab  dua  hal: 

Pertama,  dewasa,  dan  hal  itu  diketahui  dengan  beberapa  tanda, 
yaitu  keluarnya  air  mani  atau  tumbuhnya  bulu  kasar  di  sekitar  ke¬ 
maluan  atau  mencapai  umur  15  tahun  atau  haid  pada  anak  gadis. 

Kedua,  berakal,  yaitu  kemampuan  mengurusi  harta,  berdasar¬ 
kan  Firman  Allah  M, 


" Dan  ujilah  anak  yatim  itu  sampai  mereka  cukup  umur  untuk  me¬ 
nikah.  Kemudian  jika  menurut  pendapat  kalian  mereka  telah  berakal 
(pandai  memelihara  harta),  maka  serahkanlah  kepada  mereka  harta- 
hartanya."  (An-Nisa':  6). 

Berakal  ini  dapat  diketahui  dengan  mengujinya,  yaitu  dia  diberi 
hak  untuk  bertindak,  dibiarkan  beberapa  kali  melakukan  tindakan 
terhadap  harta,  maka  bila  dia  tidak  bisa  ditipu  dengan  tipuan  (harga) 
yang  parah,  dan  tidak  menggunakan  harta  untuk  yang  haram  atau 


untuk  sesuatu  yang  tidak  berguna,  maka  itu  menjadi  bukti  tindak¬ 
annya  sudah  benar. 

3.  Hajr  (pencekalan)  atas  orang  gila  juga  terangkat  dengan  dua 
hal:  Pertama,  sembuh  dari  gila  dan  akalnya  kembali  normal.  Kedua, 
pandai.  Adapun  orang  bodoh,  maka  hajr  terangkat  darinya  dengan 
hilangnya  kebodohan  dan  kecerobohan  serta  memiliki  sifat  kapabel 
bertindak  dengan  baik  pada  urusan-urusan  harta. 

4.  Bapak  mengurusi  perkara  anaknya  yang  dicekal  bila  bapak 
adalah  orang  yang  adil  (shalih)  dan  bertindak  lurus,  kemudian  pi¬ 
hak  penerima  wasiat.  Orang  yang  mengurusi  perkara  mereka  harus 
melakukan  tindakan  yang  lebih  menguntungkan  dan  lebih  berman¬ 
faat  bagi  mereka,  berdasarkan  Firman  Allah  Js&, 


£21  'Jt  uM  «K  *£ 


'%i  'h' 


"Dan  janganlah  kalian  dekati  harta  anak  yatim,  kecuali  dengan  cara 

yang  lebih  bermanfaat ."  (Al-An'am:  152). 

Ayat  ini  menetapkan  hak  anak  yatim,  dan  siapa  saja  yang  se¬ 
makna  dengannya  diqiyaskan  kepadanya. 

5.  Wali  anak  yatim  wajib  menjaga  hartanya  dan  tidak  boleh 
memakannya  atau  bertindak  padanya  dengan  cara  zhalim  dan  me¬ 
nipu,  berdasarkan  Firman  Allah 

& 4  CM  £ZX\  'i'A  o ;JL L*%  S 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  memakan  harta  anak  yatim  secara 
zhalim,  sebenarnya  mereka  itu  menelan  api  sepenuh  perutnya  dan 
mereka  akan  masuk  ke  dalam  api  yang  menyala-nyala  (neraka)"  (An- 
Nisa':  10). 


fljagian  fl&tiya:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  bentuk  Hajr 
(pencekalan)  bentuk  kedua,  yaitu  Hajr  atas  seseorang  demi  kepen¬ 
tingan  orang  lain 

1.  Yang  berhutang  (debitur)  tidak  boleh  dicekal  disebabkan 
hutangnya  selamajbelum  jatuh  tempo,  karena  dia  belum  wajib 


((Pencekalan) 


melunasinya  sebelum  jatuh  tempo,  namun  bila  dia  hendak  melaku¬ 
kan  safar  panjang  di  mana  sebelum  dia  pulang,  hutang  telah  jatuh 
tempo,  maka  pemilik  hak  berhak  mencegahnya  dari  safar  hingga 
yang  berhutang  (debitur)  memberi  jaminan  hutangnya  dengan  gadai 
atau  kafil  yang  mampu. 

2.  Bila  harta  pihak  yang  dicekal  lebih  besar  daripada  hutang 
yang  dipikulnya,  maka  dia  tidak  boleh  dicekal  untuk  bertindak  pada 
hartanya,  namun  dia  diperintahkan  untuk  membayar  manakala 
pemilik  hak  menuntut.  Lalu  bila  dia  menolak,  maka  ditahan  dan 
di ta'zir  sampai  dia  melunasi  hutangnya.  Lalu  bila  dia  masih  meno¬ 
lak  juga,  maka  dilakukan  intervensi  pada  hartanya  untuk  membayar 
hutangnya. 

Adapun  bila  hartanya  lebih  sedikit  daripada  hutangnya  yang 
sudah  jatuh  tempo,  maka  dia  dicekal  dengan  tidak  diperkenankan 
bertindak  terhadap  hartanya  manakala  ada  tuntutan,  agar  tindak¬ 
annya  tidak  merugikan  para  pemilik  hak  (kreditur).  Yang  berhutang 
(debitur)  tidak  diperkenankan  bertindak  pada  hartanya  dengan  men- 
donasikan  atau  lainnya,  bila  hal  itu  merugikan  para  pemilik  piutang 
(kreditur). 

3.  Barangsiapa  menjual  atau  menghutangi  sesuatu  pada  orang 
yang  dicekal  sesudah  pencekalan,  maka  dia  tidak  berhak  menuntut 
kecuali  bila  pencekalan  tersebut  telah  dilepaskan  darinya. 

4.  Hakim  berhak  menjual  hartanya  dan  membagikan  hasil  pen¬ 
jualan  sesuai  dengan  kadar  jumlah  hutang  para  pemilik  hak  yang 
jatuh  tempo,  karena  ini  merupakan  tujuan  dari  tindakan  cekal  atas¬ 
nya,  dan  di  dalam  menundanya  terkandung  tindakan  merugikan 
dan  menzhalimi  para  pemilik  hak,  namun  hakim  tetap  menyisakan 
sesuatu  yang  dibutuhkannya,  seperti  nafkah  dan  tempat  tinggal 
baginya. 


SY ARIKAH 


Bab  ini  terdiri  dari  dua  bagian: 

(Bagian  (Pertama:  Definisi  Syarikah,  hukum,  dan  dalil  pensyariatan- 
nya 

asp  Definisi  Syarikah 

Secara  bahasa,  asy-Syarikah  " perserikatan "  berarti  percam¬ 

puran,  yaitu  menyatukan  salah  satu  harta  dengan  harta  yang  lain¬ 
nya  di  mana  ia  tidak  bisa  dibedakan  dengan  yang  lainnya. 

Secara  syariat,  syarikah  adalah  persekutuan  kongsi  dalam  meng¬ 
ambil  hak  dan  bertindak. 

Yang  pertama,  persekutuan  dalam  mengambil  hak,  contohnya; 
persekutuan  warisan,  wasiat,  dan  hibah  pada  barang  atau  jasa,  dan 
ini  juga  dinamakan  dengan  syarikah  al-Amlak  (perserikatan  kepemi¬ 
likan). 

Yang  kedua,  persekutuan  dalam  bertindak,  .dan  disebut  juga 
dengan  syarikah  uqud  (perserikatan  akad-akad),  dan  inilah  yang  men¬ 
jadi  sasaran  kajian  di  sini.  Inilah  dua  bagian  syarikah  sesuai  dengan 
definisi  di  atas. 

er  Dalil  pensyariatan  Syarikah 

Syarikah  disyariatkan.  Ayat-ayat  al-Qur  an  yang  luhur  dan 
hadits-hadits  Nabi  yang  mulia  hadir  membolehkannya.  Allah 
berfirman. 


" Dan  sesungguhnya  kebanyakan  dari  orang-orang  yang  berserikat  itu 
sebagian  mereka-berbuat  zhalim  kepada  sebagian  yang  lain."  (Shad:  24). 


✓  6 

Kata  (iUsi3-l)  bermakna  orang-orang  yang  berserikat. 
Allah  M  juga  berfirman. 


" Maka  mereka  bersekutu  dalam  yang  sepertiga  itu."  (An-Nisa':  12). 

Ia  termasuk  akad  yang  boleh.  Masyarakat  sangat  membutuh¬ 
kannya,  khususnya  dalam  proyek  besar  di  mana  seseorang  tidak 
mampu  mengerjakannya  sendiri. 

{ Tkufimfl&dm :  Macam-macam  Sy arikah  Uqud 

Pertama,  Syarikah  Inan,  yaitu  persekutuan  di  antara  dua  orang 
atau  lebih  pada  harta  di  mana  keduanya  berniaga  (berbisnis)  dengan 
harta  tersebut.  Dinamakan  demikian  karena  kedua  rekahan  sejajar 
dalam  syarikah  inan  tersebut  berkaitan  dengan  harta  dan  tindakan, 
seperti  sejajarnya  inan  (tali  kekang)  kuda  mereka  berdua  saat  kedua¬ 
nya  sama-sama  berpacu.  Untuk  keabsahannya,  disyaratkan  status 
modal  dari  kedua  belah  pihak  atau  dari  mereka  adalah  uang  kontan 
yang  diketahui  yang  siap  sedia,  dan  hendaklah  ditentukan  bagian 
laba  untuk  masing-masing  dari  keduanya. 

Kedua,  Syarikah  Mudharabah,  yaitu;  seseorang  memberikan 
hartanya  kepada  orang  lain  sebagai  modal  usaha  dagang  dengan 
pembagian  laba  yang  diketahui  di  antara  keduanya. 

Ketiga,  Syarikah  Wujuh,  yaitu;  dua  orang  bersekutu  pada  laba 
barang  perdagangan  yang  dibeli  oleh  keduanya  dengan  mengandal¬ 
kan  reputasi  (nama  baik)  mereka  berdua,  tanpa  ada  modal  dari  ke¬ 
duanya,  karena  keduanya  mengandalkan  kepercayaan  para  pedagang 
kepada  mereka  berdua. 

Keempat,  Syarikah  Abdan,  yaitu;  dua  orang  berkongsi  pada  pe¬ 
kerjaan  mubah  yang  dilakukan  dengan  tenaga  badan  mereka  ber¬ 
dua,  seperti;  mencari  rumput,  berburu,  mengumpulkan  barang 
tambang,  mencari  kayu  bakar,  atau  dua  orang  berkongsi  dalam  me¬ 
nerima  pekerjaan  yang  mereka  berdua  pikul,  seperti;  menenun,  men¬ 
jahit,  dan  yang  semisalnya. 


0 


Laba  dibagi  di  antara  pihak  yang  berkongsi  sesuai  dengan  ke¬ 
sepakatan.  Demikian  juga  kerugian  dipikul  keduanya  sesuai  dengan 
harta  mereka,  dan  hal  ini  terdapat  pada  selain  mudharabah.  Masing- 
masing  dari  kedua  rekanan  berhak  membatalkan  akad  perserikatan 
kapan  pun  dia  ingin,  sebagaimana  ia  menjadi  batal  dengan  sebab 
kematian  salah  satu  dari  mereka  atau  dengan  sebab  kegilaannya. 


$ 
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IJARAH  (SEWA-MENYEWA) 


Ai«.J !W.sr"" 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

$j(Ufian  (Petiuma:  Makna  Ijarah  dan  dalil  pensyariatannya 
^  Makna  Ijarah 

Secara  bahasa,  al-Ijarah  (sjl ^j'\)  adalah  berasal  dari  kata 
yaitu  upah,  dan  dari  sini  maka  pahala  dinamakan  dengan  al-ajru 

Secara  syar'i,  ijarah  adalah  akad  atas  manfaat  yang  mubah  lagi 
diketahui  yang  diambil  sedikit  demi  sedikit  selama  masa  tertentu 
dari  barang  yang  diketahui  atau  barang  yang  diberi  kriteria  dalam 
tanggungan,  atau  (akad)  atas  pekerjaan  tertentu  dengan  upah  ter¬ 
tentu. 

Dalil  pensyariatan  Ijarah 

Dalil  pensyariatannya  adalah  Firman  Allah  d®. 


"Kemudian  jika  mereka  menyusukan  (anak-anak  kalian)  untuk  kalian, 
maka  berikanlahjcepada  mereka  upah  mereka."  (Ath-Thalaq:  6). 


Iglll  y 


(J^Wiak  OSewa-ma^ema) 


Dan  Firman  Allah  M, 
/, 't  m’ 'i  Ct'T  ^  *"*• 


►  / 


"Salah  seorang  dari  kedua  wanita  itu  berkata,  'Wahai  bapakku,  sewa¬ 
lah  dia  sebagai  orang  yang  bekerja  (pada  kita),  karena  sesungguhnya 
orang  yang  paling  baik  yang  kamu  sewa  untuk  bekerja  (pada  kita) 
ialah  orang  yang  kuat  lagi  dapat  dipercaya'.1'  (Al-Qashash:  26). 

Dan  diriwayatkan  secara  shahih, 

.&>  jy  i  ^  5*  ijdxit  4j  M  o' 

"Bahwa  Nabi  M  dan  Abu  Bakar  menyewa  seorang  laki-laki  dari  Bani 
ad-Dil  sebagai  penunjuk  jalan  yang  mahir  dan  menguasai  (medan)."701 

Ada  ancaman  bagi  siapa  yang  tidak  memberikan  uf>ah  kepada 
pekerjanya,  dari  Abu  Hurairah  4*>  bahwa  Rasulullah  %  bersabda, 

4  ha  -m  A'  jis 

0  f  \  o  *  >  \  t 
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"Allah  berfirman,  'Ada  tiga  orang  yang  mana  Aku  adalah  musuh 
mereka  pada  Hari  Kiamat...'  Lalu  beliau  menyebutkan  di  antara  me¬ 
reka,  'Seorang  laki-laki  yang  mempekerjakan  seorang  pekerja,  lalu  dia 
mengambil  penuh  manfaat  dari  pekerjanya,  namun  dia  tidak  mem¬ 
berinya  upahnya'."702  ^ 

Dari  Ibnu  Umar  dia  berkata,  Rasulullah  UI  bersabda, 


✓  **;  8  f  ^  ®  i  9  f  lu  {  0  T 

(Jl  o 1  IjJa-C'l 

" Berikanlah  upah  kepada  pekerja  sebelum  keringatnya  kering  "m 


(Ba§im  (Kedua:  Syarat-syarat  Ijarah 

1.  /jarah  (sewa-menyewa)  tidak  sah  kecuali  dari  orang  yang 
boleh  bertindak  (mengurusi  harta),  dengan  berstatus  sebagai  seorang 

701  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2263.  Kata  (JJjiU)  bermakna  orang  yang  mahir 
tentang  jalan-jalan  dan  celah-celah  yang  tersembunyi  di  padang  pasir. 

702  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2227. 

703  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  2443,  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Sha¬ 
hih  Sunan  Ibni  Majah ,  no.  1995. 


yang  berakal,  dewasa,  merdeka,  dan  bertindak  lurus. 

2.  Hendaklah  keadaan  manfaat  jasa  yang  disewakan  itu  dike¬ 
tahui,  karena  manfaat  jasa  tersebut  adalah  obyek  yang  diakad,  maka 
disyaratkan  harus  mengetahuinya  sebagaimana  jual  beli. 

3.  Hendaklah  status  upah  diketahui,  karena  ia  adalah  peng¬ 
ganti  (alat  tukar)  dalam  transaksi  tukar  menukar,  sehingga  ia  harus 
diketahui  sebagaimana  harga  (barang  dalam  jual  beli). 

4.  Hendaklah  status  manfaat  jasa  merupakan  suatu  manfaat 
yang  mubah,  maka  tidak  sah  ijarah  atas  transaksi  perzinaan,  nya¬ 
nyian,  dan  jual  beli  alat-alat  permainan  (yang  melalaikan). 

5.  Kondisi  manfaat  jasa  bisa  diambil  secara  penuh,  sehingga 
tidak  sah  ijarah  atas  sesuatu  yang  manfaatnya  tidak  bisa  diambil,  se¬ 
perti  menyewa  orang  buta  untuk  menjaga  sesuatu  yang  memerlu¬ 
kan  penglihatan. 

6.  Hendaklah  manfaat  yang  disewakan  adalah  milik  sah  pen¬ 
jual  jasa  atau  diizinkan  olehnya,  karena  ijarah  adalah  jual  beli  man¬ 
faat,  maka  hal  itu  disyaratkan  di  dalam  transaksi  tersebut,  seperti 
jual  beli. 

7.  Hendaklah  masa  ijarah  diketahui,  sehingga  tidak  sah  ijarah 
untuk  waktu  yang  tidak  diketahui,  karena  ia  menyebabkan  perseli¬ 
sihan. 

{ 'Bagkm  (Ketiga:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Ijarah 

Ada  hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  akad  ijarah  ini: 

1.  Tidak  boleh  ijarah  atas  amal-amal  yang  termasuk  pendekatan 
diri  kepada  Allah  dan  ibadah,  seperti;  adzan,  haji,  fatwa,  cfadha' 
(dalam  ibadah),  imamah  (menjadi  imam  shalat),  dan  mengajar  al- 
Qur'an,  karena  semuanya  adalah  ibadah  kepada  Allah,  namun  pihak 
yang  melakukannya  boleh  menerima  rizki  dari  Baitul  Mal. 

2.  Pihak  yang  menyewakan  harus  menyerahkan  barang  yang 
disewakan  kepada  pihak  penyewa  untuk  diambil  manfaatnya.  Pe¬ 
nyewa  wajib  menjaga  barang  yang  disewa,  dan  membayar  upah  di 
waktu  yang  disepakati. 


(jfYli^ahdaJi  d/m  ( }  'Yfe&atjak 
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3.  Tidak  boleh  membatalkan  akad  ijaraJt  oleh  salah  satu  dari 
kedua  belah  pihak  kecuali  dengan  kerelaan  dari  pihak  yang  lain. 
Bila  salah  satu  dari  keduanya  meninggal,  sementara  barang  yang 
disewakan  masih  ada,  maka  akad  tidak  batal,  dan  dilanjutkan  oleh 
ahli  warisnya. 

4.  Akad  ijarah  batal  manakala  barang  yang  disewakan  rusak 
atau  habis  manfaatnya,  seperti  hewan  yang  disewa  mati  atau  rumah 
yang  disewa  roboh. 


. 


-Kedua  (dMelaA 


MUZARA  'AH  (AKAD  PENGELOLAAN  LAHAN)  DAN 
MUSAQAH  (AKAD  PERAWATAN  TANAMAN) 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Bagian  (Pertama:  Makna  dan  hukumnya 
«er  Makna  Muzara'ah  dan  Musaqah 

Al-Muzara'ah  (ic-j lyiil)  adalah  menyerahkan  lahan  kepada  pihak 
yang  mengelolanya  atau  menyerahkan  benih  kepada  pihak  yang 
menanamnya  dan  mengurusinya  dengan  (upah)  bagian  bersama 
yang  diketahui  (persentasenya)  yang  diambil  dari  hasilnya. 

Adapun  al-Musacjah  (s\il 1$)  adalah  menyerahkan  pohon  yang 
sudah  tertanam  yang  jelas  diketahui,  yang  mempunyai  buah  yang  dapat 
dimakan,  kepada  pihak  yang  mengurusinya  dengan  (upah)  bagian  ber¬ 
sama  yang  diketahui  (persentasenya)  yang  diambil  dari  hasilnya. 

1®=  Hubungan  antara  Muzara'ah  dan  Musaqah 

Bahwa  akad  muzara'ah  terjadi  pada  tanaman  (yakni  bahan  ma¬ 
kanan  pokok)  seperti  biji-bijian,  sedangkan  akad  musaqah  terjadi 


pada  pepohonan  seperti  kurma.  Namun  pada  keduanya,  pengelola 
mendapatkan  bagian  yang  diketahui  dari  hasil  produksinya. 


et  Hukum  Muzara'ah  dan  Musaqah 


Kedua  akad  ini  disyariatkan.  Keduanya  termasuk  akad  yang  boleh 
karena  masyarakat  membutuhkan  keduanya.  Dari  Ibnu  Umar 


" Bahwa  Rasulullah  M  mempekerjakan  penduduk  Khaibar  dengan 
upah  setengah  hasil  bumi  yang  keluar  darinya,  berupa  buah-buahan 
atau  biji-bijian . 11704 


i Ha/jfimfl&dua :  Syarat-syarat  keduanya 

1.  Hendaklah  status  pelaku  akad  adalah  orang  yang  boleh  ber¬ 
tindak,  sehingga  akad  itu  tidak  terjadi  kecuali  dari  orang  dewasa, 
merdeka,  dan  bertindak  benar. 

2.  Hendaklah  status  pohonnya  diketahui  dalam  akad  musayah, 
dan  benihnya  diketahui  dalam  akad  muzara'ah. 

3.  Hendaklah  keadaan  pohonnya  memiliki  buah  yang  bisa  di¬ 
makan,  seperti  kurma  dan  yang  semisalnya. 

4.  Hendaklah  pekerja  mendapatkan  bagian  bersama  yang  di¬ 
ketahui  persentasenya  dari  buah-buahan  pohon  (hasil  kebun)  atau 
hasil  panen  biji-bijian,  seperti  bagian  sepertiga,  seperempat,  atau 
yang  semisalnya. 

fflaffimfl&tiffa:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  keduanya 

Ada  beberapa  hukum  yang  berkaitan  dengan  akad  muzara'ah 
dan  musaqah  ini,  di  antaranya: 

1.  Pengelola  harus  mengerjakan  semua  pekerjaan  yang  menye¬ 
babkan  bagusnya  hasil  kebun  berupa  membajak,  menyiram,  mem¬ 
bersihkan,  menjaga,  mengawinkan  kurma,  mengeringkan  buah,  dan 
lainnya. 

2.  Pemilik  tanah  melakukan  tugas  yang  berkaitan  dengan  ter¬ 
peliharanya  tanah  seperti  mengebor  sumur,  menyediakan  irigasi. 


704  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2329  dan  Muslim,  no.  1551. 


membangun  pagar  dan  pembatas,  menyiapkan  alat  dan  penyiram  air. 

3.  Pengelola  bisa  memiliki  bagiannya  dengan  terlihatnya  hasil 
tanaman. 

4.  Kedua  pelaku  akad  berhak  membatalkan  akad  kapan  saja, 
karena  kedua  akad  ini  merupakan  akad  yang  boleh,  bukan  wajib. 
Lalu  bila  akad  dihapus  sedangkan  buah  sudah  nampak,  maka  ia 
kembali  kepada  kedua  belah  pihak  sesuai  dengan  apa  yang  mereka 
berdua  persyaratkan.  Lalu  bila  pengelola  membatalkan  akad  sebe¬ 
lum  buahnya  nampak  dan  bijinya  tumbuh,  maka  dia  tidak  menda¬ 
patkan  apa  pun,  karena  dia  telah  rela  menggugurkan  haknya,  seperti 
pengelola  dalam  akad  mudharabah.  Namun  bila  pemilik  tanah  yang 
membatalkan  akad  tersebut  sebelum  buahnya  tampak  setelah  dimu¬ 
lainya  pekerjaan,  maka  pengelola  berhak  atas  upah  pekerjaannya. 

5.  Bila  pengelola  merawat  dan  mengelolanya  (melakukan  tugas¬ 
nya)  dalam  durasi  masa  yang  secara  umum  semestinya  tanaman  sudah 
sempurna  menghasilkan  buah,  namun  ia  tidak  menghasilkan  apa  pun 
pada  tahun  itu,  maka  pengelola  tidak  mendapatkan  apa  pun. 


SWF'AHDAH  JIWAR 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

fflagirm  (Pertama:  Maknanya  dan  dalil-dalil  pensyariatannya 
Pengertian  Syuf'ah 

Asy-Syuf  ah  (liiill)  adalah  hak  rekan  mengambil  alih  bagian 
rekanannya  dari  pihak  yang  bagian  itu  berpindah  ke  tangannya  de¬ 
ngan  ganti  pembayaran  harta  (imbalan). 


iSyufiaA  dan  ^fiui, 


Dinamakan  demikian,  karena  pemilik  hak  syuf  ah  memasuk¬ 
kan  barang  yang  dijual  ke  dalam  miliknya,  sehingga  ia  menjadi  genap 
(: syafan ),  setelah  sebelumnya  bagiannya  bersendirian  dalam  hal  ke¬ 
pemilikan. 

Ada  yang  berkata,  syuf  ah  adalah  hak  memiliki  secara  paksa 
yang  dimiliki  oleh  rekanan  lama  terhadap  rekanan  baru  yang  timbul 
karena  syarikah  demi  menepis  mudarat. 


tsr  Dalil  pensyariatan  Syuf'ah 


Dasar  syuf  ah  adalah  hadits  Jabir  4»,  dia  berkata, 

JcLl  oJ iSj  lila  i|LUL>  p  U  J'  Aa-LtJl»  SU 


" Rasulullah  M  memutuskan  syuf  ah  pada  segala  sesuatu  yang  belum 
dibagi,  lalu  bila  batasan-batasan  sudah  tetap  (statusnya)  dan  jalan- 
jalan  sudah  dijelaskan,  maka  tidak  ada  syuf  ah."705 


Dalam  riwayat  lain, 

4^  jf  ajuj  pjg  p  gy  J'  m  &\ 

c  e.  S’  >  " 
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"Rasulullah  M  memutuskan  syuf  ah  pada  setiap,  kepemilikan  ber¬ 
sama  (syarikat)  yang  belum  dibagi,  yaitu  tanah  atau  kebun.  Tidak 
halal  bagi  pemiliknya  untuk  menjualnya  sehingga  dia  memberitahu 
rekanannya.  Lalu  bila  rekanannya  berkenan,  maka  boleh  mengambil¬ 
nya,  dan  bila  dia  berkenan,  maka  dia  boleh  melepasnya.  Lalu  bila  dia 
menjualnya  dalam  keadaan  belum  memberitahu  rekanannya,  maka 
rekanan  tersebut  lebih  berhak  dengannya."706 


7°5  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2257,  dan  ini  adalah  lafazh- 
nya,  dan  Muslim,  no.  1229. 

706  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1608  -  134.  Kata  (&jli)  dan  (Zf\)  bermakna  ru¬ 
mah  dan  tempat  tinggSl  dan  tanah  secara  keseluruhan. 


Dari  Nabi  M,  bahwa  beliau  bersabda, 

" Tetangga  rumah  itu  lebih  berhak  atas  rumah."707 

Para  ulama  berijma'  menetapkan  hak  syufah  bagi  seorang  rekanan 
pada  tanah  atau  rumah  atau  kebun  yang  dijual  dan  belum  dibagi. 

Dari  sini  dapat  diketahui  bahwa  pensyari'atan  syufah  ber¬ 
dasarkan  as-Sunnah  dan  ijma'. 

i :  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Syufah 

1.  Seorang  rekan  tidak  boleh  menjual  bagiannya  sehingga  dia 
memberitahu  dan  menawarkannya  kepada  rekanannya.  Lalu  bila 
dia  menjual  dalam  keadaan  belum  memberitahu  rekanannya,  maka 
rekan  tersebut  lebih  berhak  atas  apa  yang  dijual. 

2.  Syufah  tidak  ditetapkan  pada  selain  tanah  dan  properti,  tidak 
ada  syufah  pada  benda-benda  bergerak  seperti  hewan,  perabotan 
dan  lain-lainnya. 

3.  Syufah  adalah  hak  syar'i,  tidak  boleh  melakukan  tipu  mus¬ 
lihat  untuk  menggugurkannya,  karena  hak  ini  ditetapkan  dalam 
rangka  menepis  mudarat  dari  rekanan. 

4.  Syufah  ditetapkan  bagi  para  rekanan  sesuai  dengan  kadar 
kepemilikan  mereka.  Barangsiapa  memiliki  hak  syufah,  maka  dia 
bisa  mengambilnya  dengan  harga  pasar  yang  barang  itu  biasa  dijual 
dengannya,  sama  saja,  membayarnya  dengan  kontan  atau  kredit. 

5.  Hukum  syufah  ditetapkan  dengan  sebab  status  bagian  yang 
pindah  tangan  dari  rekanan  itu  melalui  jual  beli  yang  jelas  atau  yang 
semakna  dengan  jual  beli.  Maka  tidak  ada  hukum  syufah  pada  bagian 
saham  yang  beralih  dari  kepemilikan  rekanan  yang  bukan  melalui 
proses  jual  beli,  seperti  hibah  tanpa  timbal  balik,  warisan,  dan  wasiat. 

6.  Status  properti  yang  dipindahtangankan  dengan  proses  jual 
beli  (yang  menjadi  obyek  syufah )  adalah  bisa  dibagi,  sehingga  tidak 
ada  hukum  syufah  pada  barang  yang  sulit  dibagi,  seperti;  kamar 

707  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1368,  beliau  berkata,  "Hasan  shahih";  dan  Abu 
Dawud,  no.  3517,  dan  ini  adalah  lafazh  at-Tirmidzi,  dishahihkan  oleh  al-Albani 
dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  1539. 


mandi  yang  kecil,  sumur,  dan  jalan. 

7.  Tuntutan  syufah  ditetapkan  saat  rekanan  menuntutnya  lang¬ 
sung  ketika  dia  mengetahui  adanya  jual  beli,  dan  bila  dia  tidak  me¬ 
nuntut  hak  syufah  ketika  jual  beli,  maka  hak  ini  gugur,  kecuali  bila 
dia  belum  mengetahui,  maka  dia  tetap  memiliki  hak  syufah  tersebut. 
Demikian  halnya  bila  dia  tidak  segera  menuntut  karena  alasan  ter¬ 
tentu,  seperti  tidak  tahu  hukum  atau  alasan-alasan  lainnya. 

8.  Obyek  syufah  adalah  tanah  yang  belum  dibagi  dan  belum 
dibatasi,  dan  segala  sesuatu  yang  ada  di  atasnya,  berupa  tanaman 
dan  bangunan,  maka  ia  menginduk  kepada  tanah.  Bila  dibagi  namun 
masih  menyisakan  sebagian  kepemilikan  bersama  antara  tetangga 
seperti  jalan,  saluran  air,  dan  yang  sepertinya,  maka  hak  syuf  ah  tetap 
tegak  menurut  pendapat  yang  shahih  dari  dua  pendapat  para  ulama. 

9.  Penuntut  hak  syufah  harus  membeli  semua  bagian  rekan¬ 
annya  yang  dijual,  sehingga  dia  tidak  boleh  membeli  sebagian  saja 
dan  meninggalkan  sebagiannya.  Demikian  itu  untuk  menghindari 
mudarat  bagi  pembeli  (lain). 

fliagim  *3&tiga:  Hukum-hukum  bertetangga 

Tetangga  itu  memiliki  hak  atas  tetangganya.  Sungguh  Nabi  M 
telah  berwasiat  agar  seseorang  berbuat  baik  kepada  tetangganya, 

sampai  hampir  saja  beliau  memberikan  hak  waris  kepada  tetangga. 

% 

Barangsiapa  butuh  kepada  tetangganya,  misalnya  dia  butuh 
untuk  mengalirkan  air  melalui  tanah  tetangga  atau  jalan  setapak 
melalui  tanahnya,  atau  yang  seperti  ini,  maka  pemiliknya  patut  mem¬ 
bantunya  mewujudkan  hajat  tersebut,  baik  dengan  ganti  rugi  atau¬ 
pun  secara  gratis. 

Seseorang  tidak  boleh  melakukan  sesuatu  terhadap  miliknya 
namun  merugikan  tetangganya,  misalnya  membuat  jendela  yang 
melongok  ke  rumah  tetangga,  atau  mendirikan  pabrik  yang  mem¬ 
buat  bising  tetangganya,  atau  yang  sepertinya. 

Bila  di  antara  mereka  ada  tembok  milik  bersama,  maka  salah 
seorang  dari  pemiliknya  tidak  boleh  bertindak  terhadapnya  dengan 
memasang  kayu  kecuali  saat  darurat,  misalnya  dia  memerlukannya 
ketika  memasang  atap,  maka  tetangganya  pun  tidak  patut  meng- 


halanginya  untuk  memasang  atapnya,  berdasarkan  sabda  Nabi  sit. 


" Janganlah  seorang  tetangga  menghalangi  tetangganya  untuk  me¬ 
nancapkan  kayu  di  dindingnya . 1,708 


fflagian  Otmnpat:  Hukum-hukum  jalan 

1.  Tidak  boleh  mempersempit  jalan  kaum  Muslimin. 

2.  Tidak  boleh  membangun  pada  tanah  milik  sendiri  namun 
membuat  jalan  kaum  Muslimin  sempit. 

3.  Tidak  boleh  membuat  parkiran  untuk  hewan  kendaraannya 
atau  mobilnya  di  trotoar. 

4.  Jalan  adalah  hak  bersama,  maka  ia  wajib  dijaga  dari  segala 
hal  yang  bisa  mengganggu  orang-orang  yang  lalu  lalang,  seperti 
membuang  sampah,  kotoran,  dan  yang  sepertinya,  karena  sesung¬ 
guhnya  menyingkirkan  sesuatu  yang  mengganggu  dari  jalan  terma¬ 
suk  cabang-cabang  dari  iman. 


WADI'AH  (TITIPAN)  DAN 
ITLAFAT  (GANTI  RUGI  PERUSAKAN) 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Btuftiui&ertanw:  Definisi  dan  dalil  pensyariatannya 
Definisi 

AL-Wadi'ah  adalah  barang  yang  ditaruh  oleh  pemilik- 


708  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2463  dan  Muslim,  no.  1609, 
dan  ini  adalah  lafazh  al-Bukhari. 


nya  atau  wakilnya  di  tangan  orang  yang  menjaganya  tanpa  upah. 


«sr  Dalil  pensyariatan  Wadi'ah 


Dalil  pensyariatannya  adalah  Firman  Allah 


"S*  s  >  li  *  *  't  f 

Cyy>j\  3 


" Maka  hendaklah  yang  dipercayai  itu  menunaikan  amanatnya."  (Al- 
Baqarah:  283) 


Dan  Allah  M  berfirman. 


M  j  PA  «si; 


" Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kalian  menyampaikan  amanat  ke¬ 
pada  yang  berhak  menerimanya."  (An-Nisav:  58). 


Nabi  M  bersabda. 


,SS\J-  j;  jSMj  SuVl  jf 


" Tunaikanlah  amanat  kepada  orang  yang  mempercayaimu  dan 
janganlah  mengkhianati  orang  yang  mengkhianatimu."709 


Dan  karena  kebutuhan  darurat  dan  hajat  kehidupan  menuntut 
adanya  wadi'ah. 


Barangsiapa  mendapatkan  di  dalam  dirinya  ada  kemampuan 
untuk  menjaga  amanat,  maka  dianjurkan  baginya  menerima  wadi'ah, 
berdasarkan  sabda  Nabi  jH, 


^  flS  U  Q>  &\j 


"Allah  senantiasa  menolong  hambaNya  selama  hamba  tersebut  se¬ 
nantiasa  menolong  saudaranya."™ 

Sebaliknya,  bila  seseorang  mendapatkan  di  dalam  dirinya  ke¬ 
tidaksanggupan  untuk  menjaga  amanat,  maka  dia  tidak  boleh  me¬ 
nerimanya. 


709  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3535;  dan  at-Tirmidzi,  no.  1264;  dishahihkan 
oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  5/381. 

710  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2699. 


fflagUmfltedm:  Syarat  sah  Wadi'ah 

Akad  ini  hendaklah  dilakukan  oleh  pihak  yang  boleh  bertin¬ 
dak  (mengurus  harta)  untuk  orang  yang  statusnya  sepertinya  (yakni 
boleh  mengurus  harta  pula),  sehingga  bila  seseorang  yang  boleh 
bertindak  (mengurus  harta)  menitipkan  barangnya  pada  anak-anak 
atau  orang  gila  atau  orang  bodoh,  lalu  pihak  yang  dititipi  itu  meru¬ 
sakkan  barang  tersebut,  maka  dia  tidak  bertanggung  jawab,  karena 
dia  sendiri  yang  salah. 

Dan  bila  anak  kecil  atau  pihak  yang  sepertinya  menitipkan  ba¬ 
rangnya  pada  orang  lain,  maka  pihak  yang  dititipi  itu  menjadi  pen¬ 
jamin,  karena  dia  melanggar  (syarat  sahnya  wadi'ah)  dengan 
menerima  titipannya. 

* 

(Bagian  Otetiga:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Wadi’ah 

1.  Wadi'ah  (titipan)  adalah  amanat  di  tangan  pihak  pemegang 
titipan,  dia  tidak  bertanggung  jawab  atasnya  selama  tidak  melalai¬ 
kan,  karena  ia  adalah  suatu  amanat  yang  sama  dengan  amanat- 
amanat  lainnya.  Orang  yang  dipercaya  itu  tidak  bertanggung  jawab 
bila  tidak  melakukan  pelanggaran,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

jp  i 

"Tidak  ada  kewajiban  bertanggung  jawab  atas  pihak  yang  dipercaya 

(menjaga  barang  titipan)."711 

2.  Bila  pemegang  titipan  melakukan  pelanggaran  pada  barang 
titipan  atau  lalai  dalam  menjaganya,  maka  dia  bertanggung  jawab 
bila  harta  titipan  itu  rusak,  karena  dia  (dihukumi  sebagai)  perusak 
barang  orang  lain. 

3.  Pihak  pemegang  titipan  wajib  menjaga  barang  titipan  di  tem¬ 
pat  terjaga  menurut  kebiasaan  umum,  karena  Allah  memerin¬ 
tahkan  untuk  menunaikan  amanat  kepada  pemiliknya,  dan  hal  ini 
tidak  mungkin  terwujud  kecuali  dengan  menjaganya,  karena  tujuan 
wadi'ah  adalah  menjaga,  dan  pihak  yang  dititipi  wajib  melakukan 
penjagaan.  Bila  dia  tidak  melakukannya,  maka  (berarti)  dia  tidak 


711  Diriwayatkan  oleh  ad-Daraquthni,  no.  4113;  dan  al-Baihaqi,  6/289;  dihasankan  oleh  al- 
Albani  dengan  kumpulan  jalan-jalan  periwayatannya  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  1547. 


melakukan  kewajibannya. 


4.  Pihak  pemegang  titipan  boleh  menyerahkan  barang  titipan 
itu  kepada  pihak  yang  biasa  menjaga  hartanya  menurut  kebiasaan, 
seperti;  istri,  budak,  pelayan,  dan  penjaganya.  Bila  barang  titipan 
rusak  di  tangan  mereka  tanpa  ada  pelanggaran  dan  pelalaian,  maka 
tidak  ada  tanggungan  atas  mereka. 


5.  Pihak  pemegang  titipan  tidak  boleh  menyerahkan  barang 
titipan  itu  kepada  orang  lain  tanpa  ada  udzur.  Adapun  karena  suatu 
udzur,  seperti;  safar  atau  ajal  kematian,  maka  boleh.  Berdasarkan 
hal  ini,  maka  bila  dia  menyerahkan  barang  titipan  ( wadi'ah )  kepada 
orang  lain  disebabkan  suatu  udzur,  lalu  ia  rusak,  maka  dia  tidak 
bertanggung  jawab,  tetapi  bila  tanpa  ada  udzur,  maka  dia  bertang¬ 
gung  jawab,  karena  dia  melanggar  atau  melalaikannya. 


6.  Bila  pihak  pemegang  titipan  mengkhawatirkan  barang  titipan 
atau  dia  hendak  melakukan  safar,  maka  dia  wajib  mengembalikan¬ 
nya  kepada  pemiliknya  atau  wakilnya.  Lalu  bila  dia  tidak  menemu¬ 
kan  keduanya,  maka  hendaklah  dia  membawanya  dalam  safamya 
bila  hal  itu  lebih  menjaga  untuknya,  dan  bila  tidak  (demikian),  maka 
hendaklah  dia  menyerahkannya  kepada  hakim.  Lalu  bila  itu  pun 
tidak  memungkinkan,  maka  hendaklah  dia  menitipkannya  kepada 
orang  yang  dipercayainya,  berdasarkan  riwayat. 


p  gisjii  jj 


"Bahwa  Nabi  M  sebelum  hijrah  ke  Madinah,  menitipkan  harta  titipan 
masyarakat  kepada  Ummu  Aiman  dan  beliau  memerintahkan  Ali 
untuk  mengembalikannya  kepada  para  pemiliknya."712 

Demikian  juga  bila  pihak  pemegang  titipan  sakit  dengan  sakit 
yang  mengkhawatirkan,  sementara  di  tangannya  ada  barang  titipan, 
maka  dia  wajib  memulangkan  barang  titipan  tersebut  kepada  pemi¬ 
liknya.  Lalu  bila  tidak  memungkinkan,  maka  hendaklah  dia  meni¬ 
tipkannya  pada  hakim  atau  kepada  siapa  yang  bisa  dipercaya. 


712  Diriwayatkan  oleh  al-Baihaqi,  6/289;  dihasankan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al- 
Ghalil,  5/384. 


7.  Bila  barang  titipan  itu  berbentuk  hewan  kendaraan,  maka 
pihak  pemegang  titipan  wajib  merumputkannya  dan  memberinya 
makan  dan  minum.  Lalu  bila  dia  meremehkannya  sehingga  ia  mati, 
maka  dia  bertanggung  jawab,  dan  berdosa  karena  melalaikan,  sebab 
hewan  tersebut  mempunyai  hak  dihormati,  dan  karena  (berbuat 
baik)  pada  setiap  yang  bernyawa  ada  pahalanya. 

8.  Pihak  pemegang  barang  titipan  adalah  orang  yang  dipercaya 
dan  kata-katanya  diterima  manakala  dia  berkata  bahwa  dia  telah 
mengembalikan  barang  titipan  kepada  pemiliknya  atau  wakil  yang 
menggantikan  kedudukannya,  dan  kata-katanya  diterima  dengan 
didukung  sumpahnya  manakala  dia  berkata  bahwa  barang  titipan 
itu  rusak  tanpa  ada  kelalaian  dan  pelanggaran.  Pihak  pemegang 
barang  titipan  tidak  patut  menunda  penyerahan  manakala  pemilik¬ 
nya  memintanya.  Dan  bila  dia  menundanya  tanpa  ada  udzur  lalu  ia 
rusak,  maka  dia  harus  bertanggung  jawab. 

9.  Di  antara  bentuk  wadi'ah  (titipan)  modern  adalah  titipan 
bank,  di  mana  orang-orang  menitipkan  sejumlah  uang  mereka  di 
bank  sampai  batas  waktu  tertentu  atau  secara  mutlak,  lalu  bank  me¬ 
ngembangkan  uang-uang  tersebut  dan  memberikan  bunga  tertentu 
yang  tetap  kepada  pemiliknya.  Dengan  begini,  maka  akad  ini  beru¬ 
bah  menjadi  akad  qardh  dari  sisi  tindakan  bank  memiliki  uang  ter¬ 
sebut,  bertanggung  jawab  atasnya,  dan  berkesanggupan  untuk 
mengembalikan  semisalnya  saat  diminta.  Dan  ia  dengan  bentuknya 
ini  termasuk  riba  yang  diharamkan,  maka  kaum  Muslimin  harus 
berhati-hati,  sehingga  tidak  terjatuh  ke  dalamnya. 

Adapun  wadi'ah-wadi'ah  di  mana  pemiliknya  tidak  menuntut 
bunga  apa  pun  atasnya,  seperti  yang  dikenal  pada  hari  ini  dengan 
rekening  koran  (giro),  maka  tidak  mengapa,  karena  pemiliknya  tidak 
mengambil  tambahan  dari  harta  pokoknya. 

Adapun  bila  seseorang  diharuskan  menerima  bunga,  dan  dia 
memang  terpaksa  menitipkan  uangnya  ke  bank-bank  konvensional 
seperti  ini,  di  mana  dia  akan  tertimpa  kesulitan  yang  hampir  pasti 
terjadi  dengan  sebab  meninggalkannya  (tidak  menitipkan  uangnya 
ke  bank),  maka  dia  boleh  mengambil  (bunga)nya,  dan  memberikan¬ 
nya  untuk  kepentingan  umum  kaum  Muslimin  (seperti  pembangunan 
jalan,  WC  umum,  jembatan,  dan  lain  sebagainya.  Ed.T.). 


J||Jp5«5{j>  6\X)ad£oA  dan  <^lc^at 

{Bagian  {Keempat:  Pembahasan  tentang  perusakan  (. Itlafat ) 

Haram  melakukan  tindak  pelanggaran  terhadap  harta  orang 
lain  dan  mengambilnya  tanpa  alasan  yang  benar.  Barangsiapa  me¬ 
lakukan  tindak  pelanggaran  terhadap  harta  orang  lain  kemudian 
merusaknya  -sementara  harta  itu  merupakan  harta  yang  dimulia¬ 
kan-,  maka  dia  wajib  menggantinya.  Demikian  juga  orang  yang  me¬ 
nyebabkan  rusaknya  harta  orang  lain  dengan  membuka  talinya  atau 
membuka  pintunya  atau  yang  sepertinya. 

Bila  seseorang  memiliki  ternak,  maka  dia  wajib  menjaganya 
pada  malam  hari  sehingga  tidak  merusak  tanaman  orang  lain  atau 
diri  mereka.  Lalu  bila  dia  melalaikannya  dan  terjadi  kerusakan,  maka 
dia  harus  bertanggung  jawab,  karena  Nabi  jg|  telah  memutuskan 
bahwa  pemilik  harta  berkewajiban  menjaganya  pada  siang  hari,  se¬ 
dangkah  pemilik  hewan  ternak  berkewajiban  menjaganya  pada 
malam  hari.  Sehingga  harta  benda  (seperti  sawah)  yang  dirusak  oleh 
hewan-hewan  tersebut  pada  malam  hari,  maka  pemilik  hewan  ter¬ 
sebut  harus  bertanggung  jawab,  karena  harta  dan  nyawa  kaum  Mus¬ 
limin  wajib  dihormati,  sehingga  haram  melanggarnya  atau  menjadi 
sebab  kerusakan  dan  kebinasaannya. 

Sha'il  (penyergap)713,  baik  dari  kalangan  manusia  atau  hewan, 
bila  tidak  bisa  dilawan  kecuali  dengan  membunuhnya,  lalu  yang 
diserang  membunuhnya,  maka  tidak  ada  tanggung  jawab  atasnya, 
karena  dia  membunuh  dalam  rangka  membela  diri,  berdasarkan 
sabda  Nabi  M, 

>  * 

" Barangsiapa  yang  hartanya  diincar  (untuk  diambil)  tanpa  alasan 
yang  benar  lalu  dia  melawan  sehingga  terbunuh,  maka  dia  seorang 
yang  syahid. 11714 


713  Sha  'U  (penyergap)  dari  manusia  adalah  orang  yang  sengaja  menyerang  orang 
lain  untuk  melanggar  tanpa  alasan  yang  benar,  dengan  maksud  hendak  membu¬ 
nuhnya  atau  mengambil  hartanya  atau  mengganggu  keluarganya. 

714  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1420,  beliau  berkata,  "Hadits  hasan  shahih11; 
Juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  2582,  sanadnya  dihasankan  oleh  al-Bushiri 
dalam  az-Zawa  'id\  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi, 
no.  1147. 


Barangsiapa  merusak  sesuatu  yang  Allah  haramkan,  seperti; 
alat-alat  permainan  (yang  melalaikan),  salib,  bejana-bejana  khamar, 
buku-buku  kesesatan  dan  bid'ah,  kaset-kaset  dan  majalah-majalah 
yang  tidak  senonoh  dan  porno,  maka  dia  tidak  wajib  bertanggung 
jawab.  Akan  tetapi  perusakannya  tidak  mutlak  dibebaskan,  sebalik¬ 
nya  ia  harus  diikat  dengan  aturan  pemimpin,  dan  di  bawah  penga¬ 
wasannya,  dalam  rangka  menjamin  kemaslahatan,  menolak  kerusakan, 
dan  menepis  fitnah. 

— — 

(^Mab'  ^Relirna 

GHASHB  (MENYEROBOT) 


Bab  ini  terdiri  dari  dua  bagian: 

flZayian  (Pertama:  Definisi  dan  hukum  Ghashb 

Definisi  Ghashb 

Secara  bahasa,  al-Ghashb  (LdaiS\)  adalah  mengambil  sesuatu  se¬ 
cara  zhalim. 

Secara  syariat,  ghashb  adalah  menguasai  hak  orang  lain  secara 
zhalim  dan  melanggar  dengan  tanpa  alasan  yang  hak. 

Hukum  Ghashb 

Ghashb  (menyerobot)  itu  diharamkan  berdasarkan  ijma'  kaum 
Muslimin,  berdasarkan  Firman  Allah  &$, 


"Dan  janganlah  sebagian  kalian  memakan  harta  orang  lain  di  antara 
kalian  dengan  jalan  yang  batil."  (Al-Baqarah:  188). 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

11 Harta  seorang  Muslim  tidak  halal  kecuali  (diambil)  dengan  kerelaan 
hatinya."715 


Dan  Nabi  M  bersabda, 


yf  A^UJiJl  aS^I?  lili?  y*  y* 


"Barangsiapa  mengambil  satu  jengkal  tanah  secara  zhalim,  maka  ia 
( tanah  itu)  akan  dikalungkan  (oleh  Allah)  padanya  dari  tujuh  lapis 
bumi  pada  Hari  Kiamat."716 


Barangsiapa  yang  mengambil  hak  saudaranya  tanpa  alasan 
yang  benar,  maka  hendaknya  dia  bertaubat  kepada  Allah,  dan  me¬ 
minta  kehalalannya  (kerelaan)  dari  saudaranya,  atau  meminta  maaf 
kepadanya  di  dunia,  karena  Nabi  3§  bersabda, 


aL  sJ  £ju  i  bt  ij  «jU;*  % b'M.  i  o? 

A^>-Lsi  oliLcui  aJ  ^.^-=>2  ^  ij) 'J  ‘Aj«i)a<a  j  jJb 


* 

"Barangsiapa  yang  berbuat  kezhaliman  terhadap  saudaranya  terkait 
dengan  kehormatannya  atau  sesuatu  lainnya,  maka  hendaklah  dia 
meminta  kehalalannya  darinya  pada  hari  ini  sebelum  dinar  dan  dirham 
tidak  berguna  lagi.  Saat  itu,  bila  dia  memiliki  amal  shalih,  maka  di¬ 
ambil  darinya  sesuai  dengan  kadar  kezhaliman  yang  pernah  dilaku¬ 
kannya,  dan  bila  dia  tidak  memiliki  kebaikan,  maka  diambillah 
keburukan  dari  orang  yang  dizhaliminya,  lalu  ditimpakan  kepada- 


715  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  5/72;  dan  ad-Daraquthni,  3/26;  dishahihkan  oleh 
al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  1459. 

716  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2452-2543;  dan  Muslim,  no. 
1610,  dan  ini  adalah  lafazh  Muslim. 

717  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2449. 


fflMfianfl&dua:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Ghashb 

1.  Pelaku  ghashb  wajib  mengembalikan  barang  yang  diambil¬ 
nya  dengan  zhalim  seperti  sediakala,  dan  bila  dia  telah  merusakkan¬ 
nya,  maka  dia  harus  menggantinya. 

2.  Pelaku  ghashb  wajib  mengembalikan  barang  yang  diambil¬ 
nya  secara  zhalim,  berikut  tambahan  labanya,  sama  saja,  baik  yang 
bersambung  maupun  yang  terpisah. 

3.  Bila  pelaku  ghashb  bertindak  terhadap  barang  yang  diambil 

dengan  cara  menanaminya  atau  mendirikan  bangunan  di  atasnya, 
maka  dia  harus  diperintahkan  untuk  merobohkannya  atau  menca¬ 
but  tanamannya,  bila  sang  pemilik  meminta  kepadanya  untuk  me¬ 
lakukannya.  > 

4.  Bila  barang  yang  dighashb  berkurang  atau  berubah  atau  men¬ 
jadi  murah,  maka  pelaku  ghashb  harus  bertanggung  jawab  atas  tu¬ 
runnya  nilai  barang  itu. 

5.  Perbuatan  ghashb  bisa  terjadi  pada  pertikaian  di  depan  ha¬ 
kim  dan  sumpah  palsu. 

6.  Semua  tindakan  pelaku  ghashb  adalah  tindakan  batil  mana¬ 
kala  pemiliknya  tidak  memperkenankannya. 


-  <5 {$ah  (^{eenarri  <^MdaA  ^j$^*~***“ 


SHULH  (PERDAMAIAN) 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 
i 'Bagim^Pertama :  Makna  dan  dalil-dalil  pensyariatan  Shulh 
w  Makna  Shulh 

Secara  bahasa,  ash-Shulh  "perdamaian",  bermakna,  meng- 


harmoniskan  dan  menghentikan  pertikaian. 

Secara  syari'at,  ash-Shulh  adalah  akad  yang  digunakan  untuk 
mengakhiri  pertikaian  di  antara  dua  pihak. 

bt  Dalil  persyariatan  Shulh 

Al-Qur'an,  as-Sunnah,  dan  ijma'  telah  menunjukkan  atas  disya- 
riatkannya  perdamaian. 


Allah  £$$>  berfirman. 


" Dan  perdamaian  itu  lebih  baik  (bagi  mereka)."  (An-Nisa':  128). 
Allah  m  juga  berfirman, 

" Dan  jika  ada  dua  golongan  dari  orang-orang  Mukmin  berperang, 
maka  damaikanlah  antara  keduanya."  (Al-Hujurat:  9). 

Dan  Allah  £&  berfirman, 

j\  J I  ^1  o-0  *],  O?  J  y 

*ttl  cl>Us>^  O*  J 

"Tidak  ada  kebaikan  pada  kebanyakan  bisikan-bisikan  mereka,  kecuali 
bisikan-bisikan  dari  orang  yang  menyuruh  (manusia)  memberi  sede¬ 
kah,  atau  berbuat  ma'ruf,  atau  mengadakan  perdamaian  di  antara 
manusia.  Dan  barangsiapa  yang  berbuat  demikian  karena  mencari 
keridhaan  Allah,  maka  kelak  Kami  beri  kepadanya  pahala  yang  besar." 
(An-Nisa':  114). 

Rasulullah  sit  bersabda, 

"Perdamaian  di  antara  kaum  Muslimin  itu  boleh,  kecuali  perdamaian 
yang  menghalalkan  yang  haram  atau  mengharamkan  yang  halal."™ 

718  Diriwayatkan  oleh  Abu  T)awud,  no.  3594;  at-Tirmidzi,  no.  1352,  beliau  berkata, 


(Shulh  GTjhdamaieui ) 


Sungguh  umat  Islam  telah  berijma'  atas  disyariatkannya  per¬ 
damaian  di  antara  manusia  dengan  tujuan  mencari  ridha  Allah,  ke¬ 
mudian  ridha  kedua  belah  pihak  yang  bertikai. 

Jadi  akad  perdamaian  ini  telah  disyariatkan  oleh  al-Qur'an, 
as-Sunnah  dan  ijma1. 


tfktgimfl&dua:  Macam-macam  Shulh 

Macam-macam  shulh  yang  terjadi  di  masyarakat: 

1.  Shulh  di  antara  suami  istri  manakala;  pertama,  keduanya  di¬ 
khawatirkan  bertikai. 


Allah  berfirman. 


t#5  H  -j.  5  p 


t^r  tous.ii>>.  oj. 


"Dan  jika  kalian  khawatir  terjadi  persengketaan  antara  keduanya, 
maka  kirimlah  seorang  juru  damai  dari  keluarga  laki-laki  dan  seorang 
juru  damai  dari  keluarga  perempuan.  Jika  keduanya  (juru  damai  itu) 
bermaksud  mengadakan  perbaikan,  niscaya  Allah  memberi  taufik  ke¬ 
pada  suami  istri  itu. "  (An-Nisa':  35). 


Kedua,  sang  istri  khawatir  suaminya  berpaling  darinya,  mak¬ 
sudnya,  bersikap  tidak  acuh  kepadanya  dan  tidak  mencintainya. 


Allah  berfirman, 

J  t#  6^  *  i  'fct  i'J J» 


"Dan  jika  seorang  wanita  khawatir  akan  nusyuz  atau  sikap  tidak  acuh 
dari  suaminya,  maka  tidak  mengapa  bagi  keduanya  mengadakan  per¬ 
damaian  yang  sebenar-benarnya,  dan  perdamaian  itu  lebih  baik  (bagi 
mereka)."  (An-Nisa':  128). 


2.  Shulh  di  antara  dua  kelompok  kaum  Muslimin  yang  berti¬ 
kai.  Allah  M  berfirman. 


"Hasan  shahih";  Ibnu  Majah,  no.  2352;  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih 
Ibni  Majah,  no.  1905. 


" Dan  jika  ada  dua  golongan  dari  orang-orang  Mukmin  berperang, 
maka  damaikanlah  antara  keduanya (Al-Hujurat:  9). 

3.  Shulh  di  antara  kaum  Muslimin  dengan  orang-orang  kafir 
yang  berperang. 

4.  Shulh  di  antara  dua  pihak  yang  bertikai  pada  selain  harta. 

5.  Shulh  di  antara  dua  pihak  yang  bertikai  pada  harta.  Inilah 
pembahasan  kita,  dan  ia  terbagi  menjadi  dua: 

a)  .  Ash-Shulhfi  al-Iqrar  (perdamaian  pada  pengakuan),  bentuknya 

ada  dua: 

1.  Shulh  al-Ibra\  yaitu  shulh  atas  jenis  hak  yang  diakui,  misal¬ 
nya  seseorang  yang  berakal  normal  mengakui  hutang  atau 
barang  milik  orang  lain;  kemudian  pemiliknya  menggugur¬ 
kan  sebagian  dari  jumlah  barang  atau  hutang  dan  mengam¬ 
bil  sisanya,  maka  ia  adalah  pembebasan  sebagian  hutang 
dengan  lafazh  shulh  (perdamaian).  Akad  ini  boleh  dengan 
syarat  pemilik  hak  termasuk  orang  yang  tindakan  pemberian¬ 
nya  sah,  dan  hendaklah  ia  (perdamaian  pembebasan)  tidak 
dijadikan  sebagai  syarat  untuk  mengaku. 

2.  Shulh  al-Mu' awadhah,  yaitu  berdamai  atas  hak  yang  diakui 
dengan  membayar  selain  jenisnya,  misalnya  seseorang  meng¬ 
akui  bahwa  dia  menanggung  hutang  atau  barang,  kemudian 
kedua  belah  pihak  mengadakan  perdamaian  dengan  meng¬ 
ambil  pengganti,  berupa  sesuatu  yang  berbeda  jenisnya.  Ini 
mengambil  hukum  jual  beli,  dan  bila  terjadi  pada  suatu  ke¬ 
manfaatan,  maka  hukumnya  adalah  hukum  ijarah  (sewa- 
menyewa). 

b) .  Ash-Shulh  ma'a  al-Inkar,  yaitu  seseorang  mengklaim  piutang 

atau  barang  miliknya  pada  orang  lain,  lalu  pihak  yang  digugat 
mengingkarinya  atau  diam  dalam  keadaan  tidak  tahu  hak  yang 
diklaim,  kemudian  penuntut  mengadakan  perdamaian  dari 
tuntutan  kepadanya  dengan  pembayaran  uang  dalam  jumlah 
tertentu  secara  kontan  atau  tunda,  maka  shulh  dalam  kondisi  ini 
sah  bila  pihak  tergugat  berkeyakinan  bahwa  gugatan  tersebut 


keliru,  namun  dia  rela  membayar  karena  dia  tidak  ingin  ber¬ 
tikai  dan  demi  menebus  sumpahnya  (agar  dia  tidak  bersum¬ 
pah),  sementara  pihak  pengklaim  juga  meyakini  klaimnya 
benar,  maka  dia  menerima  uang  ganti  dari  haknya  yang  sah. 

'JZagirn  fltetiga:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Shulh 

1.  Shulh  hukumnya  sah  atas  hak  yang  tidak  diketahui,  yaitu 
uang  atau  barang  yang  sudah  tertutup  untuk  diketahui,  misalnya 
di  antara  dua  orang  ada  hubungan  hak  dari  kerja  sama  atau  jual  beli 
yang  sudah  sangat  lama,  lalu  kedua  belah  pihak  sama-sama  tidak 
mengetahui  hak  rekannya. 

2.  Shulh  hukumnya  sah  untuk  semua  hak  yang  boleh  diambil 
uang  pengganti  darinya,  seperti  shulh  untuk  qishash  dengan  mem¬ 
bayar  diyat  yang  ditetapkan  secara  syar'i  atau  lebih  rendah  atau  le¬ 
bih  tinggi. 

3.  Shulh  tidak  sah  hukumnya  untuk  semua  hak  yang  tidak  bo¬ 
leh  diambil  uang  pengganti  darinya,  seperti;  shulh  untuk  hukuman 
hudud,  karena  ia  disyariatkan  sebagai  pencegahan. 


MUSABAQAH  (PERLOMBAAN) 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

^Bagim  tfertama:  Makna  dan  hukum  Musabaqah 
Pengertian  Musabaqah 

As-Sabaq  (JlUl)  adalah  sesuatu  yang  dijadikan  taruhan  orang- 
orang  yang  berlomba  pada  pacuan  kuda  dan  unta,  serta  pada  per¬ 
lombaan  memanah,  maka  siapa  yang  menang,  dia  mendapatkannya. 


Al-Musabaqah  adalah  perlombaan  lari  antara  hewan- 

hewan  dan  selainnya,  sedangkan  al-munadhalah  (slilHil)  dan  an-nidhal 
( jlialli)  adalah  perlombaan  memanah  dengan  anak  panah  atau  yang 
sepertinya. 


Hukum  dan  dalil  Musabaqah 

Musabaqah  itu  boleh,  berdasarkan  dalil  dari  al-Qur'an,  as-Sunnah 
dan  ijma'. 

Dalam  al-Qur'an,  Allah  berfirman, 


"Dan  siapkanlah  untuk  menghadapi  mereka  kekuatan  apa  saja  yang 
kamu  sanggupi."  (Al-Anfal:  60). 


Dalam  as-Sunnah,  Ibnu  Umar  meriwayatkan, 

gjA  (jir*  5§l§ 

•JjJjj  tii  {j?  p 


"Bahwa  Nabi  #§  pernah  mengadakan  perlombaan  pacuan  antara  kuda 
yang  telah  didietkan 719  dari  al-Hafya'  (yakni,  dataran  rendah  di  utara 
Madinah)  sampai  Tsaniyyah  al-Wada'  (yakni,  jalan  di  atas  bukit  arah 
timur  laut  dari  gunung  Sal' a),  dan  (perlombaan  pacuan)  antara  kuda 
yang  tidak  didietkan  dari  Tsaniyah  al-Wada'  sampai  masjid  Bani 
Zuraiq."™ 


Juga  sabda  Nabi  M, 


Sj|  j-—  ^ 


''Tidak  ada  taruhan  (pada  perlombaan)  kecuali  pada  pacuan  (hewan 
yang  memakai)  khuf,  atau  mata  panah,  atau  hewan  yang  berkuku."721 


Kata  (JLt)  "(hewan  yang  memakai)  khuf'  bermakna  unta. 


719  Mendietkan  kuda  adalah  dengan  memberinya  makan  banyak  agar  gemuk,  kemu¬ 
dian  hanya  diberi  makan  pokok  saja  sehingga  ia  kurus.  Pendietan  ini  dilakukan 
untuk  persiapan  perang  dan  lomba  pacuan. 

720  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2868;  Muslim,  no.  1870. 

721  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2574;  an-Nasa'i,  no.  3616;  at-Tirmidzi,  no.  1700, 
beliau  berkata,  "HasanADishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  5/333. 


Kata  (jJa5)  " mata  panah "  bermakna  anak  panah  yang  memiliki 
mata  panah  yang  tajam. 

Kata  "hewan  yang  berkuku"  bermakna  kuda. 

Dan  kaum  Muslimin  telah  berijma'  atas  dibolehkannya  musa- 
baqah  (perlombaan)  secara  umum. 


(Bagian  O&dua:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Musabaqah 

1.  Boleh  musabaqah  pacuan  kuda  dan  selainnya  berupa  hewan 
tunggangan  dan  kendaraan  lainnya,  serta  lomba  lari.  Demikian  juga 
(musabaqah)  memanah  dan  menggunakan  senjata. 

2.  Boleh  niusabaqah  dengan  imbalan  untuk  pacuan  unta,  kuda, 

dan  memanah,  berdasarkan  hadits,  * 


•jili  '}  j\  Oi  H 


"Tidak  ada  taruhan  (pada  perlombaan)  kecuali  pada  pacuan  (hewan 

yang  memakai)  khuf,  atau  mata  panah,  atau  hewan  yang  berkuku ." 

3.  Semua  aktivitas  yang  mengakibatkan  kemaslahatan  syar'i, 
seperti;  melatih  diri  berjihad,  melatih  diri  dalam  masalah-masalah 
ilmu,  maka  musabaqah  dalam  kerangka  ini  hukumnya  dibolehkan, 
dan  boleh  menetapkan  hadiah  atasnya  dan  mengambilnya. 

4.  Segala  aktivitas  yang  bertujuan  untuk  bermain  dan  hiburan 
namun  tidak  mengandung  mudarat  dari  hal-hal  yang  dibolehkan 
oleh  syariat,  maka  boleh  melakukan  musabaqah  padanya,  dengan 
syarat  tidak  melalaikan  dari  perkara  agama  yang  wajib  seperti  shalat 
dan  yang  semisalnya.  Namun  jenis  ini  tidak  boleh  menerima  hadiah 
atasnya. 

5.  Masing-masing  pihak  yang  terlibat  dalam  musabaqah  berhak 
membatalkan  selama  belum  terlihat  pemenangnya.  Lalu  bila  sudah 
terlihat  pemenangnya,  maka  yang  boleh  membatalkan  adalah  yang 
akan  menang,  bukan  yang  kalah. 

6.  Bila  salah  satu  dari  dua  peserta  musabaqah  atau  hewan  tung¬ 
gangannya  mati,  maka  musabaqah  batal. 


7.  Juri  penengah  atau  penonton  tidak  patut  mencela  atau  me¬ 
nyanjung  salah  satu  pihak  yang  ikut  dalam  musabaqah. 


tfZagimfl&tiga:  Syarat  menerima  hadiah  dalam  Musabaqah 

1.  Menetapkan  para  pemanah  dalam  lomba  memanah  atau 
hewan  tunggangan  dalam  musabaqah,  dan  hal  itu  terwujud  dengan 
melihatnya. 

2.  Kesamaan  jenis  tunggangan  dalam  musabaqah  atau  dua  busur 
dalam  lomba  memanah,  maka  tidak  sah  antara  kuda  Arab  asli  de¬ 
ngan  kuda  campuran,  tidak  sah  antara  busur  Arab  dengan  busur 
Persia. 

3.  Menetapkan  jarak  dan  garis  finis  atau  sasaran,  dan  hal  itu 
dengan  melihat  atau  dengan  mengukurnya. 

4.  Hendaklah  hadiahnya  diketahui  dan  mubah,  karena  ia  ada¬ 
lah  harta  dalam  sebuah  akad,  maka  ia  harus  diketahui  dan  mubah, 
seperti  akad-akad  lainnya. 

5.  Hadiah  bukan  berasal  dari  dua  pihak  yang  berlomba  agar 
tidak  serupa  dengan  judi.  Adapun  bila  hadiah  berasal  dari  kedua¬ 
nya  atau  salah  satunya  maka  musabaqah  tidak  sah. 


ARIYYAH  (PINJAMAN) 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 
ffiagim  (Pertama:  Makna  dan  dalil  pensyariatan  Arriyah 
Makna  Ariyyah 

Al-I'arah  (sjlt -adalah  membolehkan  (orang  lain)  untuk  me- 


manfaatkan  sesuatu  dengan  tetap  menjaga  wujudnya.  Sedangkan 
al-Ariyyah  (iljlill)  adalah  barang  pinjaman  yang  diambil  manfaatnya, 
misalnya  seseorang  meminjam  mobil  dari  orang  lain  untuk  keper¬ 
luan  safar  kemudian  sesudah  itu  mengembalikannya  kepadanya. 

1®“  Dalil  pensyariatan  Ariyyah 

Ariyyah  disyariatkan  dan  dianjurkan,  berdasarkan  keumuman 
Firman  Allah 

\ f"  -  K  W'i't 


"Dan  tolong-menolonglah  kalian  dalam  (mengerjakan)  kebajikan  dan 

takwa."  (Al-Ma'idah:  2). 

Allah  M  juga  berfirman,  « 

"Dan  enggan  (menolong  dengan)  barang  berguna."  (Al-Ma'un:  7). 

Maksudnya,  sesuatu  yang  biasa  dipinjam  oleh  tetangga  dari 
sebagian  tetangga  lainnya,  seperti;  bejana,  ember,  dan  lainnya.  Sung¬ 
guh  Allah  telah  mencela  mereka  yang  enggan  meminjamkan, 
maka  hal  ini  menunjukkan  bahwa  ia  dianjurkan  dan  disunnahkan. 
Shafwan  bin  Umayyah  4$>  meriwayatkan, 

"Bahwa  Nabi  M  meminjam  baju  perang  darinya  (Shafwan)  pada 

Perang  Hunain . 1,722 

Dari  Anas  dia  berkata, 

.4^S>  jUcLwl  2II3 

" Bahwa  Nabi  it  meminjam  seekor  kuda  dari  Abu  Thalhah  4e>. 11723 


(Bttifiiuitf&dm:  Syarat-syarat  Ariyyah 

1.  Pihak  peminjam  dan  pihak  yang  meminjamkan  sama-sama 
sah  bertindak  (terhadap  hartanya)  secara  syar'i,  dan  barang  yang 

722  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  4/222  dan  Abu  Dawud,  no.  3563,  dan  dishahihkan  oleh 
al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  1513. 

723  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2627  dan  Muslim,  no.  2307. 


dipinjamkan  adalah  milik  pihak  yang  meminjamkan. 

2.  Manfaat  barang  yang  dipinjamkan  adalah  mubah,  sehingga 
tidak  sah  meminjam  untuk  nyanyian  atau  yang  semisalnya,  dan 
tidak  sah  meminjamkan  bejana  perak  dan  emas  untuk  minum.  Demi¬ 
kian  juga  hal-hal  yang  manfaatnya  haram. 

3.  Barang  yang  dipinjam  tetap  ada  setelah  diambil  manfaatnya, 
sehingga  bila  barangnya  termasuk  barang-barang  yang  habis,  seperti 
makanan,  maka  tidak  sah  meminjamkannya. 

flUagimfl&tiga:  Sebagian  hukum  yang  berkaitan  dengan  Ariyyah 

1.  Peminjam  tidak  boleh  meminjamkan  barang  yang  dipinjam¬ 
nya,  karena  dia  bukan  pemiliknya.  Demikian  pula,  dia  tidak  boleh 
menyewakannya  kecuali  bila  pemiliknya  memperkenankannya  un¬ 
tuk  menyewakannya. 

2.  Ariyyah  adalah  amanat  di  tangan  peminjam,  dia  wajib  men¬ 
jaganya  dan  memulangkannya  dalam  keadaan  baik  seperti  sedia¬ 
kala.  Lalu  bila  dia  melalaikan  atau  melanggar,  maka  dia  harus 
bertanggung  jawab. 

3.  Ariyyah  bukan  akad  mengikat,  pemiliknya  bisa  mengambil¬ 
nya  kapan  dia  berkehendak  selama  tidak  merugikan  peminjam.  Lalu 
bila  merugikannya,  maka  tidak  boleh  mengambilnya  kembali. 

4.  Proges  peminjaman  berakhir,  dan  Ariyyah  dikembalikan  ber¬ 
dasarkan  hal-hal  sebagai  berikut: 

♦  Pemiliknya  memintanya  sekalipun  peminjam  belum  meng¬ 
ambil  manfaat  darinya. 

♦  Bila  peminjam  sudah  mengambil  manfaat  dari  barang  yang 
dipinjamnya. 

♦  Berakhirnya  batas  waktu  peminjaman,  bila  akad  peminjaman 
berbatas  waktu. 

♦  Kematian  salah  satu  dari  kedua  belah  pihak,  karena  akad 
batal  dengan  sebab  hal  tersebut. 

5.  Peminjam  dalam  mengambil  manfaat  dari  barang  pinjaman 
itu  statusnya  seperti,  penyewa,  dia  bisa  mengambil  manfaat  untuk 


dirinya  sendiri  atau  melalui  perantaraan  wakilnya  yang  mengganti¬ 
kan  posisinya.  Hal  itu  karena  dia  memiliki  hak  untuk  mengambil 
manfaat  dengan  izin  pemiliknya. 


IHYA '  AL  MAWAT  (MENGHIDUPKAN  LAHAN  MATI) 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 
fflngimi  (Pertama:  Makna  dan  hukum  Ihya'  al-Mawat 
i®*  Makna  Ihya '  al-Mawat 

Secara  bahasa,  al-Mawat  adalah  sesuatu  yang  tidak  ber¬ 

nyawa.  Yang  dimaksud  di  sini  adalah  tanah  yang  belum  dikelola 
dan  tidak  ada  pemiliknya. 

Secara  istilah,  al-Mawat  adalah  tanah  yang  terbebas  dari  hak 
kepemilikan  orang  yang  terlindungi.  Ia  adalah  tanah  kosong  yang 
belum  berlaku  padanya  kepemilikan  untuk  seseorang,  di  dalamnya 
tidak  didapatkan  tanda-tanda  pengolahan,  atau  di  dalamnya  dida¬ 
patkan  tanda  kepemilikan  dan  pengolahan  namun  pemiliknya  tidak 
diketahui. 


nsr  Hukum  dan  dalil  Ihya '  al-Mawat 


Dasar  masalah  ini  adalah  sabda  Nabi  H, 


s  „ 

(jp- 


,jP  p-!  y* 


"Barangsiapa  menghidupkan  tanah  yang  mati ,  maka  ia  adalah  milik¬ 
nya,  dan  tidak  ada  hak  bagi  pemilik  benih  yang  zhalim . 1,724 


724  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3073;  dan  at-Tirmidzi,  no.  1378;  dan  dishahih- 
kan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  1551. 


al-fyYlfuuat 


Kata  (p,l|]l  "pemilik  benih  yang  zhalim"  bermakna  seseorang 
datang  ke  tanah  yang  telah  dikelola  oleh  orang  lain,  lalu  dia  mena¬ 
nam  atau  membangun  tanah  tersebut  agar  bisa  memilikinya  dengan 
tindakannya  tersebut. 


Terkadang  menghidupkan  tanah  mati  dianjurkan,  untuk  suatu 
hajat  dan  manfaat  manusia  dan  hewan-hewan,  berdasarkan  sabda 
Nabi  it. 


.Sio»  ji  Uj  \Sj\  \^\  & 


"Barangsiapa  menghidupkan  tanah  yang  mati,  maka  dia  mendapat¬ 
kan  pahala  padanya,  dan  apa  yang  dimakan  oleh  'awafi,725  maka  ia 
adalah  sedekah  baginya . 11726 


flkujimfl&dm:  Syarat-syarat  menghidupkan  lahan  mati  dan  sesuatu 
yang  menghidupkan  lahan  mati  bisa  terjadi  dengannya 


Untuk  sahnya  menghidupkan  tanah  mati  memerlukan  dua 
syarat: 

1.  Tanah  yang  dihidupkan  belum  berlaku  kepemilikan  seorang 
Muslim  padanya.  Lalu  bila  kepemilikan  seorang  Muslim  sudah  (sah) 
berlaku,  maka  haram  mengotak-atiknya  dengan  menghidupkannya 
kecuali  dengan  perizinan  yang  syar'i. 


2.  Pihak  yang  menghidupkan  adalah  seorang  Muslim,  sehingga 
orang  kafi» tidak  boleh  menghidupkan  tanah  mati  di  negeri  Muslim. 

Menghidupkan  lahan  mati  terwujud  dengari: 


1.  Bila  dia  membangun  pagar  yang  kokoh  sesuai  dengan  kebia¬ 
saan  yang  berlaku,  maka  dia  telah  menghidupkannya,  berdasarkan 


sabda  Nabi  jj§. 


.a)  (Jp  Uajli  Jsli-I  ya 


" Barangsiapa  mendirikan  pagar  di  atas  sebidang  tanah,  maka  tanah 
itu  miliknya."727 

725  Kata  Cjljill)  adalah  jamak  dari  (juilj  LjUit)  yaitu  setiap  pencari  makan  dari  ka- 
langan'manusia  atau  burung  atau  hewan  ternak. 

726  Diriwayatkan  oleh  ad-Darimi,  2/267;  dan  Ahmad,  3/313;  dishahihkan  oleh  al- 
Albani  dalam  lrwa '  al-Ghalil,  6/4. 

727  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3077  dari  Samurah  bin  Jundub,  dishahihkan 


2.  Bila  dia  menggali  sumur  di  tanah  mati,  lalu  dia  mendapat¬ 
kan  sumber  airnya,  maka  dia  telah  menghidupkan  tanah  tersebut, 
dan  bila  belum  sampai  ke  sumber  airnya,  maka  dia  tetap  lebih  ber¬ 
hak  daripada  orang  lain.  Demikian  juga  bila  dia  mengalirkan  selokan 
air  padanya. 

3.  Bila  dia  mengalirkan  air  ke  tanah  yang  mati  yang  dialirkan¬ 
nya  dari  mata  air  atau  sungai  atau  lainnya,  maka  sungguh  dia  telah 
menghidupkannya. 

4.  Bila  dia  menanam  pohon  pada  tanah  itu,  sementara  sebelum 
itu  tanah  tersebut  tidak  bisa  ditanami,  lalu  dia  membersihkan  dan 
menanaminya,  maka  sungguh  dia  telah  menghidupkannya. 

5.  Di  antara  ulama  ada  yang  berkata,  "Sesungguhnya  meng¬ 
hidupkan  tanah  mati  tidak  tergantung  pada  ketentuan-ketentuan  di 
atas  saja,  namun  masalah  ini  kembali  kepada  kebiasaan  (al-  Urf),  apa 
yang  dianggap  oleh  orang-orang  sebagai  upaya  menghidupkan, 
maka  ia  adalah  menghidupkan,  dan  apa  yang  tidak  dianggap  meng¬ 
hidupkan,  maka  tidak  dianggap." 

(Bagian  (Ketiga:  Beberapa  hukum  yang  berkaitan  dengan  Ihya'  al- 
Mawat 

1.  Barangsiapa  menghidupkan  6ebagian  dari  tanah  mati,  maka 
sungguh  dia  telah  memilikinya,  berdasarkan  keumuman  hadits-hadits 
yang  telah  disebutkan  sebelumnya,  di  antaranya  adalah  sabda  Nabi  M, 

^4  & 

" Barangsiapa  menghidupkan  tanah  yang  mati,  maka  tanah  itu  milik¬ 
nya ." 

2.  Daerah  harim™  dari  tanah  yang  diolah  itu  tidak  boleh  dimi¬ 
liki  dengan  sebab  menghidupkannya,  karena  pemilik  tanah  yang 
dihidupkan  berhak  atas  kemanfaatannya. 

3.  Pemimpin  kaum  Muslimin  berhak  mengaveling  tanah  mati  untuk 
orang  yang  menghidupkannya,  berdasarkan  hadits  Wa'il  bin  Hujr  4% 

oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  1554. 

728  Harim  dari  sesuatu  adalah  daerah  lindung  yang  ada  di  sekitarnya  berupa  hak-hak 
dan  perlengkapannya.  Dinamakan  demikian,  karena  menghalangi  selain  pemilik¬ 
nya  untuk  memanfaatkannya. 


.o»si  \Sj\  ii£if  m  Sjiii  s? 


"Bahwa  Nabi  M  mengaveling  sebuah  tanah  di  Hadramaut  untuknya. 


U729 


4.  Pemimpin  berhak  memagari  padang  rumput  di  tanah  mati 
untuk  unta-unta  zakat  dan  kuda-kuda  perang  bila  hal  tersebut  di¬ 
perlukan  selama  tidak  menyulitkan  atau  merugikan  kaum  Muslimin, 
namun  hal  ini  hanya  boleh  dilakukan  oleh  pemimpin  kaum  Mus¬ 
limin.  Ia  disyariatkan  untuk  kemaslahatan  umum.  Dalam  hadits  ash- 
Sha'b  bin  Jatstsamah  secara  marfu\ 


ik  %  ^  'i 


"  Tidak  ada  tanah  hima  (daerah  lindung)  kecuali  daerah  lindung  yang 
ditetapkan  oleh  Allah  dan  RasulNya."730 

Makna  adalah  menjadikannya  sebagai  daerah  lindung, 
yaitu  daerah  larangan  yang  tidak  boleh  didekati  oleh  masyarakat. 


. 


^fteduct  dPuluh 


. 


JU'ALAH 


Bab  ini  terdiri  dari  dua  bagian: 
fliagim  (Pertama:  Makna  dan  hukum  Ju  'alah 
Makna  Ju  'alah 

Al-Ju'alah  (Huil)  adalah  penetapan  upah  tertentu  atas  suatu 
pekerjaan  tertentu  tanpa  melihat  siapa  pelaku  yang  mengerjakan¬ 
nya.  Misalnya  seseorang  berkata,  "Barangsiapa  menemukan  mobilku 

729  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1381,  dan  beliau  berkata,  "Hadits  hasan."  Di- 
shahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi,  no.  1116. 

730  Diriwayatkan  oleh  al^Bukhari,  no.  2370. 


yang  hilang,  maka  dia  mendapatkan  1.000  real." 

ssr  Hukum  dan  dalil  Ju  'alah 


Ju'alah  termasuk  akad  yang  dibolehkan  (mubah)  secara  syar'i, 
hal  ini  ditunjukkan  oleh  Firman  Allah 


»  -r  rv 


"Dan  siapa  yang  dapat  mengembalikannya  akan  memperoleh  bahan 
makanan  (seberat)  beban  unta,  dan  aku  menjamin  terhadapnya." 
(Yusuf:  72). 


Dari  Abu  Sa'id  al-Khudri  4», 

Ji  \j\&  <gi\  jyL  jLU  <jUyU£lli 

\2J  ^  (j^r=>l  ?(3|3  <j^  p c~=it’Z 

c ^_j\5SvJ1  A^UL  J4j  ‘oli  ^4] 

Uli  di  Jil  j^3  jui  j£.  Uli-is  ^  :^lii  «*U4JU  (UjSli 

o>  "  ,1  |«>  ;  «  >•  l®*t  «b®»  0  ii  >df  «•  i»-* " 

aSsmu  (3  :*§§  ^4!  Jui3  tojJU* 


" Bahwa  beberapa  orang  dari  sahabat  Nabi  M  melewati  sebuah  kam¬ 
pung  dari  kampung-kampung  Arab,  lalu  mereka  meminta  jamuan 
tamu  pada  mereka,  namun  penduduk  kampung  itu  menolak  mereka. 
Lalu  tokoh  kampung  itu  disengat  (hewan  berbisa),  maka  mereka  ber¬ 
kata  kepada  para  sahabat,  Apakah  di  antara  kalian  ada  yang  bisa  me- 
ruqyah?'  Mereka  menjawab,  'Ya  ada,  tetapi  kami  tidak  mau 
melakukan  kecuali  kalian  menetapkan  upah  bagi  kami.'  Maka  orang- 
orang  kampung  tersebut  menetapkan  sekawanan  domba  sebagai  upah¬ 
nya.  Lalu  seorang  sahabat  meruyyahnya  dengan  al-Fatihah,  maka 
sembuhlah  tokoh  tersebut.  Maka  mereka  menyerahkan  domba-domba 
(yang  dijanjikan).  Lalu  para  sahabat  berkata,  'Kami  tidak  akan  meng¬ 
ambilnya  sehingga  kami  bertanya  kepada  Rasulullah.'  Manakala  me¬ 
reka  pulang,  maka  mereka  menanyakannya  kepada  beliau,  maka  beliau 
bersabda,  'Ambillah  domba-domba  tersebut  dari  mereka,  dan  berikan¬ 
lah  satu  bagian  untukku  bersama  kalian'."731 


731  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2276  dan  Muslim,  no.  2201. 


tfkujimfl&dua:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  J u  'alah 

Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  ju' alah  adalah  sebagai 
berikut: 

1.  Pihak  yang  menetapkan  ju'alah  itu  disyaratkan  seorang  yang 
sah  bertindak  (dalam  mengurus  harta  benda),  sedangkan  pelaku 
yang  mengerjakannya  haruslah  seorang  yang  mampu  bekerja. 

2.  Hendaklah  status  pekerjaannya  mubah,  sehingga  tidak  sah 
bila  pekerjaannya  haram,  seperti;  menyanyi  atau  membuat  khamar 
atau  yang  semisalnya. 

3.  Hendaklah  tidak  ada  batasan  waktu  untuk  pekerjaan.  Bila 
dia  berkata,  "Barangsiapa  mengembalikan  untaku  sampai  batas 
waktu  akhir  minggu,  maka  dia  mendapatkan  satu  dinar."  Maka  ia 
tidak  sah. 

4.  Ju'alah  adalah  akad  yang  ja'iz  (boleh).  Masing-masing  dari 
kedua  belah  pihak  berhak  untuk  membatalkannya.  Bila  yang  mem¬ 
batalkan  adalah  pihak  yang  menetapkan  ju'alah,  maka  pelakunya 
mendapatkan  upah  standar  pada  umumnya,  dan  bila  pelaku  yang 
membatalkan  ju'alah,  maka  dia  tidak  mendapatkan  apa  pun. 


LUQATHAH  (BARANG  TEMUAN)  DAN 
LAQITH  (ANAK  TEMUAN) 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 
flSatfiantPertama:  Makna  Luqathah  dan  hukumnya 
Makna  Luqathah 

Secara  bahasa,  al-luqathah  (ilaiJJ  1)  adalah  sesuatu  yang 


dipungut,  ia  adalah  nama  bagi  sesuatu  yang  Anda  temukan  dalam 
keadaan  tergeletak,  lalu  Anda  memungutnya. 

Secara  syariat,  luqathah  adalah  mengambil  harta  yang  bernilai 
dari  kesia-siaan  untuk  menjaga  dan  memilikinya  sesudah  meng¬ 
umumkannya. 


Hukum  dan  dalil  Luqathah 

Dasar  dalam  masalah  ini  adalah  hadits  Zaid  bin  Khalid  al- 
Juhani 

:  JULs  dbjM  j\  «UaJiJ  J iJL,  IH 

<<dj  usti  ^  l£JU;  ;14-  ^  3% 

>  x  ^  ^  o  ^  ^  o  c; 

(jU  cl^j  (jJJ  U  :  JULs  AjLi> 

^  y  ^  0  ^ 

tUbjJ-  slljl  ^  aJU/j  IfcliJo  JL>.  frUJl 

.cJjjjjf  jf  a I  ^  uiu 


" Bahwa  Nabi  M  ditanya  tentang  luqathah  (barang  temuan )  emas 
atau  perak  (silver),  maka  beliau  menjawab,  'Kenalilah  tali  pengikat 
dan  kantongnya  kemudian  umumkanlah  selama  satu  tahun.  Lalu  bila 
kamu  tidak  mengetahui  pemiliknya,  maka  silahkan  menggunakan¬ 
nya,  dan  hendaklah  ia  menjadi  barang  titipan  (wadi'ah)  di  tanganmu. 
Lalu  bila  suatu  saat  pemiliknya  datang,  maka  serahkanlah  kepada¬ 
nya'  Lalu  Nabi  ditanya  tentang  unta  yang  tersesat,  maka  beliau 
menjawab,  'Apa  urusanmu  dengannya,  biarkanlah  ia,  karena  sesung¬ 
guhnya  ia  bersama  dengan  sepatunya  dan  kantong  minumnya,  ia 
bisa  mendatangi  air  dan  makan  (dedaunan)  pohon  sampai  pemiliknya 
menemukannya.'  Beliau  ditanya  tentang  kambing  yang  tersesat,  maka 
beliau  menjawab,  'Ambillah  ia  karena  sesungguhnya  ia  untukmu 
atau  untuk  saudaramu  atau  untuk  serigala'."732 

732  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2372  dan  Muslim,  no.  1722. 
Kata  (’A L)  bermakna  tali  yang  digunakan  untuk  mengikat  kantong  dan  dompet 
serta  selain  keduanya.  Kata  bermakna  wadah  yang  di  dalamnya  berisi 

nafkah  yang  terbuat  dari  kulit  dan  selainnya.  Maksud  dari  ungkapan  " Kenalilah 
tali  pengikat  dan  kantongnya"  adalah  agar  penemu  mengenali  tanda-tanda  barang 


i 'BagUmOiedua :  Macam-macam  Luqathah 

1.  Barang  (yang  tidak  berharga)  yang  nafsu  manusia  tidak 
menginginkannya,  seperti;  cemeti,  sepotong  roti,  sebiji  buah,  kayu 
tongkat.  Ini  boleh  dipungut,  dan  pemungutnya  boleh  memakainya 
dan  memilikinya  tanpa  mengumumkan. 


2.  Hewan  yang  bisa  menjaga  dirinya  sendiri  dari  serangan  bina¬ 
tang  buas  kecil  dan  semisalnya,  seperti;  unta,  kuda,  sapi,  baghal733. 
Hewan-hewan  ini  haram  dipungut,  dan  pemungutnya  tidak  berhak 
memilikinya  dengan  sebab  mengumumkannya,  berdasarkan  sabda 
Nabi  M  dalam  hadits  Zaid  bin  Khalid  di  atas. 


"Apa  urusanmu  dengannya,  biarkanlah  ia,  karena  sesungguhnya  ia 
bersama  dengan  sepatunya  dan  kantong  minumnya.  Ia  bisa  menda¬ 
tangi  air  dan  makan  (dedaunan)  pohon  sampai  pemiliknya  menemu¬ 
kannya." 


3.  Sesuatu  yang  boleh  dipungut  dan  harus  diumumkan,  se¬ 
perti;  emas,  perak,  dan  barang-barang  perhiasan,  serta  hewan  yang 
tidak  bisa  menjaga  diri  sendiri  dari  serangan  binatang  buas  kecil  se¬ 
perti  domba,  ayam,  dan  yang  semisalnya.  Hal  ini  berdasarkan  hadits 
Zaid  bin  Khalid  al-Juhani  di  atas.  Hal  ini  bagi  siapa  yang  yakin  diri¬ 
nya  amanat  dan  merasa  mampu  mengumumkannya. 


(Bagian  (Ketiga:  Sebagian  hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan 
Luqathah 

1.  Bila  barang  yang  dipungut  adalah  hewan  yang  bisa  dimakan, 
maka  dia  diberi  pilihan  antara  memakannya  dan  membayar  harga¬ 
nya  saat  itu,  atau  menjualnya  dan  menyimpan  harganya  untuk  pe¬ 
miliknya  setelah  mengenali  ciri-cirinya,  atau  menjaganya  dan 
memberinya  makan  dari  hartanya  namun  tidak  (boleh)  memilikinya. 


yang  dipungutnya,  sehingga  dia  mengetahui  kejujuran  pihak  yang  mengidentifi¬ 
kasinya  bila  dia  mengidentifikasinya  (yakni,  bila  ada  yang  mengklaimnya  maka 
dia  bisa  membedakan  siapa  yang  jujur  dan  siapa  yang  dusta). 

733  (Baghal  adalah  hewan  peranakan  dari  hasil  perkawinan  kuda  dengan  keledai. 
Ed.T.). 


lalu  biaya  makan  ini  nanti  dia  bebankan  kepada  pemiliknya  mana¬ 
kala  dia  datang  dan  memintanya.  Bila  pemiliknya  sudah  datang  se¬ 
belum  hewan  yang  ditemukan  itu  memakan  pakannya,  maka  dia 
boleh  mengambilnya. 

2.  Bila  barang  yang  ditemukan  termasuk  kategori  yang  dikha¬ 
watirkan  rusak,  seperti;  buah-buahan  (fawakih 734),  maka  penemunya 
boleh  memakannya  dan  membayar  harganya  kepada  pemiliknya, 
atau  menjualnya  dan  menyimpan  harganya  sampai  pemiliknya 
datang. 

3.  Uang,  bejana,  dan  peralatan  lainnya,  maka  penemunya  wajib 
menjaganya  sebagai  amanat  di  tangannya,  dan  dia  wajib  meng¬ 
umumkannya  di  perkumpulan  orang-orang. 

4.  Tidak  boleh  mengambil  luqathah  (barang  temuan)  kecuali 
bila  dia  merasa  aman  menghadapi  nafsunya  dalam  menjaganya  dan 
mampu  mengumumkannya,  karena  mengumumkan  barang  temuan 
yang  dipungutnya  adalah  wajib.  Lalu  bila  dia  memilih  untuk  me¬ 
mungutnya,  maka  dia  harus  mengenali  ciri-cirinya  kemudian  meng¬ 
umumkannya  selama  setahun  penuh,  yaitu  dengan  mengumum¬ 
kannya  di  tempat-tempat  berkumpulnya  orang-orang.  Lalu  bila 
pemiliknya  datang  dan  mampu  menyebutkan  tanda-tanda  yang  se¬ 
suai  dengan  ciri-cirinya,  maka  dia  harus  menyerahkannya  kepada¬ 
nya,  namun  bila  tidak  ada  yang  datang  mencarinya  setelah  diumum¬ 
kan  selama  setahun,  maka  ia  menjadi  miliknya. 

5.  Penemu  boleh  memiliki  barang  yang  ditemukannya  setelah 
mengumumkannya  selama  satu  tahun,  namun  dia  tidak  boleh  ber¬ 
tindak  terhadapnya  kecuali  setelah  mengenali  ciri-cirinya,  lalu  bila 
pencarinya  memintanya  dan  dia  mampu  menyebutkan  tanda-tanda 
yang  sesuai  dengan  ciri-cirinya,  maka  dia  harus  menyerahkannya 
kepadanya  tanpa  ada  sumpah  dan  bukti,  karena  itulah  yang  dipe¬ 
rintahkan  oleh  Nabi  iH  dalam  hadits  Zaid  bin  Khalid  di  atas. 

6.  Barang  temuan  (yang  dipungut  oleh)  anak-anak  dan  orang 
lemah  akal,  maka  wali  keduanya  yang  bertindak  sebagaimana  yang 
sudah  dijelaskan  sebelumnya. 

734  Sesuatu  yang  dinikmati  oleh  manusia  berupa  buah  pepohonan  seperti  apel  dan 
anggur.  Lihat  Mu'jam  al-Lughah  al-Arabiyah  al-Mu'ashirah,  3/1736.  Ed.  T. 


7.  Barang  temuan  di  daerah  haram  tidak  boleh  dimiliki  dalam 
kondisi  apa  pun.  Ia  wajib  diumumkan  selama-lamanya. 


fflagimfflmnpat:  Laqith  (Anak  temuan) 

Al-Laqith  (JLjlUS)  adalah  anak  yang  ditelantarkan  di  jalanan,  di 
pintu  masjid,  atau  tempat  lainnya,  atau  anak  yang  tersesat  dari  ke¬ 
luarganya,  dah  tidak  diketahui  nasab  dan  penanggung  jawabnya. 

Tidak  patut  membiarkan  anak  temuan  seperti  ini,  berdasarkan 
Firman  Allah  M, 


"  Dan  tolong-menolonglah  kalian  dalam  (mengerjakan)  kebajikan  dan 
takwa."  (Al-Ma'idah:  2). 

Keumuman  ayat  ini  menunjukkan  atas  wajibnya  memungut 
anak  temuan.  Hukum  mengambil  anak  temuan  dan  menafkahinya 
adalah  fardhu  kifayah,  karena  sesungguhnya  di  dalam  mengambil¬ 
nya  terdapat  makna  menghidupkan  jiwanya.  Harta  yang  didapat¬ 
kan  ada  bersamanya  adalah  harta  miliknya,  sebagai  bentuk  pengamalan 
fakta  yang  zhahir,  dan  karena  tangannya  menggenggamnya.  Penemu¬ 
nya  boleh  menafkahinya  dari  harta  tersebut.  Lalu  bila  penemunya 
tidak  mempunyai  harta,  maka  dia  menafkahinya  dari  harta  Baitul 
Mal. 


Statu$  laqith  (anak  temuan)  adalah  merdeka  dan  Muslim  dalam 
segala  hukum-hukumnya,  kecuali  bila  ditemukan  di  negeri  kafir, 
maka  dia  kafir.  Nasab  anak  temuan  ditetapkan  berdasarkan  penga¬ 
kuan  orang  yang  mengakuinya  dari  kalangan  orang-orang  yang  di¬ 
mungkinkan  statusnya  darinya.  Bila  ada  dua  orang  atau  lebih  yang 
memperebutkan  nasabnya  sementara  tidak  ada  bukti,  maka  dise¬ 
rahkan  kepada  qafah.735 

Orang  yang  paling  berhak  atas  pengasuhannya  adalah  orang 
yang  memungutnya,  dengan  syarat  dia  seorang  yang  merdeka,  di¬ 
percaya,  dan  bertindak  lurus.  Tidak  ada  hak  pengasuhan  bagi  orang 
kafir  dan  tidak  pula  orang  fasik  atas  orang  Muslim. 

735  Kata  al-Qafah  (iiliJi)  adalah  jamak  dari  («Jsdjl),  yaitu  orang  yang  menelusuri  je¬ 
jak  dan  mengenalinya.  Dia  mengenali  kemiripan  seseorang  dengan  saudara  dan 
bapaknya.  Lihat  an-Nihayah  materi  kata  L-v)  . 


Orang  yang  memungut  disyaratkan;  berakal,  dewasa,  merdeka, 
Muslim,  adil  (shalih),  dan  berakal  normal,  sehingga  tidak  sah  pene¬ 
muan  yang  dilakukan  oleh  anak-anak,  orang  gila,  hamba  sahaya, 
orang  kafir  atas  orang  Muslim,  orang  fasik,  dan  orang  yang  kurang 
akalnya. 

- •848» - 
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(-Kedua  <dPtduh(Qbuci 


WAKAF 


Bab  ini  terdiri  dari  dua  bagian: 

(Bayi f  w  (Pertama:  Makna  dan  hukum  Wakaf 
w  Makna  Wakaf 

Al-Waqf(<Jd ijil)  adalah  menahan  barang  yang  mungkin  diambil 
manfaatnya  dengan  keberadaannya  yang  tetap  ada  (tidak  punah 
atau  hilang)  demi  mendekatkan  diri  kepada  Allah.  Wakaf  adalah 
menahan  pokok  harta  dan  membelanjakan  hasilnya  (di  jalan  ke¬ 
baikan,  pent.). 

Misalnya  sebuah  rumah  diwakafkan  lalu  disewakan,  hasil  dari 
sewanya  diberikan  kepada  orang-orang  yang  membutuhkan  atau 
masjid  atau  mencetak  buku-buku  agama  atau  sebagainya. 


Hukum  dan  dalil  Wakaf 

Wakaf  termasuk  amal  kebaikan  yang  dianjurkan,  dasarnya 
adalah  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Umar  <&>, 

^>1 

^4  6} :  ^  ui  <4?  Is  4 J\ 

%  \&J\  ^4  ^  &  JP  ‘4  eil^j 


" Bahwa  dia  mendapatkan  tanah  di  Khaibar,  maka  dia  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  aku  mendapatkan  tanah  di  Khaibar,  aku  sama  sekali  be¬ 
lum  pernah  mendapatkan  harta  yang  lebih  berharga  bagiku  daripada 
tanah  tersebut,  maka  apa  perintahmu  terhadapku  [terkait  dengan¬ 
nya]?'  Rasulullah  menjawab,  'Bila  kamu  berkenan,  maka  kamu  boleh 
menahan  harta  pokoknya  dan  menyedekahkan  hasilnya,  hanya  saja 
harta  pokoknya  tidak  boleh  dijual,  tidak  boleh  dihibahkan  dan  tidak 
boleh  diwariskan'.''736 


Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Nabi  M  bersabda, 

plf.  jf  ^  fST  $  6U  ISI 

''Bila  anak  Adam  mati  maka  terputuslah  amalnya  kecuali  dari  tiga 
hal:  Sedekah  jariyah,  atau  ilmu  yang  diambil  manfaatnya,  atau  anak 
shalih  yang  mendoakannya."737 

Maka  yang  dimaksud  dengan  "sedekah  jariyah"  (di  dalam 
hadits  tersebut)  adalah  wakaf. 


fliagimtitedua:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Wakaf 


Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  wakaf  sebagai  berikut: 

1.  Pihak  pewakaf  adalah  orang  yang  sah  bertindak  (pada  harta 
bendanya),  berakal,  dewasa,  merdeka,  dan  bertindak  lurus. 

2.  Status  harta  wakaf  adalah  harta  yang  mungkin  diambil  man¬ 
faatnya  terus  menerus  dengan  tetapnya  wujud  harta  itu  (tidak  habis 
atau  punah),  dan  hendaklah  pihak  pewakaf  menentukannya. 

3.  Hendaklah  harta  wakaf  itu  diperuntukkan  bagi  jalan  ke¬ 
baikan  dan  ma'ruf,  seperti;  masjid,  orang-orang  miskin,  buku-buku 
ilmu,  dan  yang  sepertinya,  karena  wakaf  adalah  ibadah  untuk  men¬ 
dekatkan  diri  kepada  Allah,  sehingga  harta  wakaf  haram  diperun¬ 
tukkan  bagi  tempat  ibadah  orang-orang  kafir  atau  untuk  membeli 
sesuatu  yang  haram. 

736  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2737  dan  Muslim,  no.  1632. 

737  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1631. 
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4.  Bila  manfaat  harta  wakaf  terhenti  dan  lidak  bisa  lagi  diambil 
manfaatnya,  maka  ia  boleh  dijual,  dan  harganya  untuk  membeli  ba¬ 
rang  semisalnya.  Bila  bentuknya  masjid,  maka  harganya  dipakai  untuk 
membangun  masjid  lain,  atau  bila  bentuk  harta  wakafnya  adalah  ru¬ 
mah,  maka  ia  dijual,  dan  harganya  untuk  membeli  rumah  lainnya, 
karena  tindakan  ini  lebih  dekat  kepada  tujuan  sang  pewakaf. 

5.  Wakaf  adalah  akad  yang  mengikat,  sah  dengan  sekedar  kata- 
kata,  dan  tidak  boleh  membatalkan  dan  menjualnya. 

6.  Barang  wakaf  harus  ditentukan,  maka  tidak  sah  wakaf  ba¬ 
rang  yang  tidak  ditentukan. 

7.  Wakaf  harus  langsung  ditunaikan,  sehingga  tidak  sah  wakaf 
yang  bergantung  (pada  syarat  tertentu)  dan  tidak  sah  pula  wakaf 
yang  berbatas  waktu  (temporal),  kecuali  bergantung  kepada  kema- 
tian  sang  pewakaf. 

8.  Wajib  mengikuti  syarat  pemberi  wakaf  selama  tidak  menye- 
lisihi  syariat. 

9.  Bila  pewakaf  memberikan  wakafnya  (disalurkan)  kepada 
anak-anaknya,  maka  samalah  kedudukan  antara  laki-laki  dan  pe¬ 
rempuan  di  dalamnya. 


. — 


HIBAH  DAN  ATHIYAH  (PEMBERIAN) 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(BtUfimtfet'tama:  Makna  dan  dalil  Hibah 
Makna  Hibah 

Al-Hibah  (k* Jl)  adalah  pemberian  dari  orang  yang  sah  bertindak 
(pada  harta  bendanya)  semasa  hidupnya  kepada  orang  lain  dengan 


harta  yang  diketahui  atau  selainnya,  tanpa  imbalan. 

«sr  Hukum  dan  dalil  Hibah 

Hibah  dianjurkan  bila  ditujukan  untuk  Wajah  Allah,  seperti; 
hibah  kepada  orang  shalih,  orang  fakir,  atau  sanak  saudara.  Dari 
Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  SU  bersabda, 

\y\2-  \3S\45 

" Hendaknya  kalian  saling  memberi  hadiah,  niscaya  kalian  saling 
mencintai . 1,738 


Dari  Aisyah  dia  berkata, 

.4&.  44^5  m  jii  'ds 


" Rasulullah  M  menerima  hadiah  dan  memberikan  balasan  (hadiah 
yang  baik)  atasnya . 1,739 

Hibah  dimakruhkan  bila  tujuannya  riya '  (agar  dilihat  orang 
lain),  sum'ah  (agar  didengar  orang  lain),  dan  berbangga-bangga. 

(Bagian  (Kedua:  Syarat-syarat  Hibah 

Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  hibah  adalah  sebagai 
berikut: 

1.  Hendaklah  dilakukan  oleh  orang  yang  sah  bertindak  (pada 
harta  bendanya),  yaitu  orang  yang  merdeka,  mukallaf,  dan  berakal 
normal. 


2.  Hendaklah  pemberi  hibah  melakukannya  dengan  sukarela, 
sehingga  tidak  sah  dilakukan  oleh  orang  yang  terpaksa. 

3.  Hendaklah  barang  yang  dihibahkan  adalah  termasuk  barang 
yang  sah  diperjualbelikan,  maka  sesuatu  yang  tidak  sah  diperjual¬ 
belikan  tidak  sah  pula  dihibahkan,  seperti  khamar  dan  babi. 

4.  Hendaklah  pihak  yang  diberi  hibah  menerimanya,  karena 
hibah  adalah  akad  untuk  memiliki,  sehingga  ia  membutuhkan  ijab 
dan  qabul. 

738  Diriwayatkan  oleh  al-Baihaqi,  6/169,  dihasankan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa'  al- 
Ghalil,  no.  1601. 

739  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  dalam  Shahihnya,  no.  2585. 


5.  Hendaklah  hibah  dilakukan  langsung  pada  waktu  itu  dan 
dilaksanakan,  sehingga  tidak  sah  hibah  temporal,  seperti,  "Aku  mem¬ 
berimu  ini  selama  satu  bulan  atau  satu  tahun."  Karena  hibah  adalah 
akad  untuk  memiliki,  maka  tidak  sah  hibah  temporal. 

6.  Hendaklah  hibah  dilakukan  tanpa  imbalan,  karena  ia  ada¬ 
lah  pemberian  murni. 

i Hagianfl&tiga :  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Hibah 

Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  hibah  adalah  sebagai 
berikut: 

1.  Hibah  mengikat  tetap  manakala  pihak  yang  diberi  hibah 
sudah  menerimanya  dengan  izin  pemberi  hibah,  dan  pemberi  tidak 
boleh  memintanya  kembali,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

" Orang  yang  meminta  kembali  barang  pemberiannya  adalah  seperti 

anjing  yang  muntah  kemudian  dia  kembali  (menjilat)  muntahan¬ 


nya 


n  740 


Kecuali  bila  pemberi  hibah  adalah  seorang  bapak,  maka  dia 
berhak  menarik  kembali  sesuatu  yang  dihibahkannya  kepada  anak¬ 
nya,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Abbas-^,  bahwa  Nabi  M  bersabda, 

/Jj  Urf  3]\j\  tfci  <!>'  'j 

" Tidak  halal  bagi  seorang  lelaki  memberi  suatu  pemberian  lalu  dia 
menariknya  kembali  kecuali  bapak  (yang  menarik  kembali)  sesuatu 
yang  dia  berikan  kepada  anaknya . 11741 

2.  Wajib  bagi  bapak  menyamakan  hibah  di  antara  anak-anak¬ 
nya.  Seandainya  seorang  bapak  mengkhususkan  sebagian  dalam 
pemberian  hibah  atau  memberi  lebih  kepada  sebagian  dari  mereka 
tanpa  kerelaan  dari  yang  lain,  maka  hibahnya  tidak  sah,  namun  jika 
semuanya  rela,  maka  hibahnya  sah,  berdasarkan  hadits  an-Nu'man 
bin  Basyir 


740  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2622  dan  Muslim,  no.  1620. 

741  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3522;  dan  at-Tirmidzi,  no.  1299;  beliau  berkata, 
"Hasan  shahih";  Ibnu  Majah,  no.  2377;  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  lrwa ' 
al-Ghalil,  no.  1624. 


C-^la-C-l  jljJj  $  1  (JIaS  4dj\Jo  (j^isuo  <*!&  (jj-Li»  o£\  (jl 

.^W)!  <3o  IjL^lj  lji!\j  :  jls  :jls  ?a!L 


" Bahwa  bapaknya  memberikan  sebagian  hartanya  kepadanya,  maka 
Nabi  M  bertanya  kepada  bapaknya,  'Apakah  kamu  memberikan  harta 
yang  sama  kepada  setiap  anak-anakmu?'  Dia  menjawab,  'Tidak.' 
Beliau  bersabda,  'Bertakwalah  kepada  Allah  dan  berlaku  adillah  di 
antara  anak-anak  kalian'." 


Dalam  sebuah  riwayat, 

•Jy’r  jp  s ^ 

"Janganlah  kamu  menjadikanku  saksi  atas  suatu  kezhaliman."742 

3.  Bila  seorang  bapak  melebihkan  pemberian  untuk  sebagian 
dari  anak-anaknya  pada  saat  dia  sakit  menjelang  wafatnya  atau 
memberikan  sebuah  pemberian  kepada  sebagian  anaknya  saja  tanpa 
yang  lainnya,  maka  pemberiannya  tidak  sah,  kecuali  ahli  waris  lain¬ 
nya  membolehkannya. 

4.  Hibah  yang  tergantung  (pada  sesuatu)  tetap  sah,  misalnya 
dia  berkata,  "Bila  musafir  pulang  atau  bila  hujan  turun,  maka  aku 
akan  memberikan  ini  kepadamu." 

5.  Sah  memberikan  hibah  hutang  kepada  pihak  yang  menang¬ 
gung  hutang  tersebut,  dan  itu  dianggap  sebagai  pembebasan  hutang 
untuknya. 

6.  Tidak  patut  menolak  hibah  dan  hadiah  (dari  seseorang),  se¬ 
kalipun  tidak  seberapa,  dan  disunnahkan  membalas  hibahnya  ter¬ 
sebut,  berdasarkan  perbuatan  Nabi  M- 


Dari  Aisyah  dia  berkata, 

•tfeic-  %ij\  j ’sAj  s 


"Rasulullah  M  biasa  menerima  hadiah  dan  memberikan  balasan 
(hadiah  yang  baik)  atasnya . 1,743 


742  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2587  dan  Muslim,  no.  1623. 

743  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2585. 


(^Pe°itarruL 

TINDAKAN-TINDAKAN  ORANG  SAKIT 


Bila  seseorang  masih  sehat  wal  afiat,  maka  dia  boleh  bertindak 
terhadap  hartanya  dengan  kebebasan  penuh,  namun  dengan  batas- 
batas  aturan  yang  dibawa  oleh  syariat. 

Adapun  bila  dia  sakit,  maka  penyakitnya  tidak  terlepas  dari: 
(pertama),  penyakit  yang  tidak  mengkhawatirkan,  yang  berarti  bahwa 
dia  tidak  khawatir  mati  dengan  sebab  penyakit  itu,  seperti;  sakit  gigi, 
jari,  pusing,  sakit  ringan  di  badan  yang  tidak  berpengaruh  dan  mung¬ 
kin  sembuh.  Maka  orang  yang  sakit  ini  (status)  tindakannya  tetap 
sah,  sama  seperti  (status)  tindakan  orang  sehat,  maka  pemberian 
dan  hibahnya  sah  dari  seluruh  hartanya.  Lalu  bila  sakitnya  mening¬ 
kat  menjadi  sakit  yang  mengkhawatirkan  dan  dia  meninggal  dise¬ 
babkannya,  maka  yang  dijadikan  pertimbangan  adalah  kondisinya 
saat  dia  memberi  dan  menghibahkan,  di  mana  pada  saat  itu  dia  di¬ 
hukumi  sama  dengan  orang  sehat. 

(Kedua),  penyakit  yang  mengkhawatirkan,  yaitu  terjadi  kema- 
tian  padanya,  seperti  sakit  yang  parah  dikhawatirkan  dan  sulit  disem¬ 
buhkan,  maka  (status)  pemberiannya  dalam  kondisi  ini  dilaksanakan 
sepertiganya,  bukan  total  hartanya.  Lalu  bila  pemberiannya  dalam 
batas  sepertiga  ke  bawah,  maka  sah  dilaksanakan.  Dan  bila  lebih 
dari  itu,  maka  tidak  sah  dilaksanakan  kecuali  dengan  izin  dari  ahli 
waris  sesudah  kematian,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

^  i'  1  J?  i 

i  (ji 


ISU3  eJi  lij 


(OhaMp  Oaht 

" Sesungguhnya  Allah  bersedekah  kepada  kalian  saat  menjelang  ke- 
matian  kalian  dengan  sepertiga  dari  harta  kalian  sebagai  tambahan 
bagi  kalian  dalam  amal-amal  kalian . 1,744 

Hadits  ini  dan  hadits  lain  yang  semakna  dengannya  menun¬ 
jukkan  bahwa  boleh  bagi  orang  yang  sakit  menjelang  kematiannya 
untuk  bertindak  pada  sepertiga  hartanya,  karena  pemberiannya  dari 
keseluruhan  harta  merugikan  ahli  waris,  maka  ia  harus  dikembali¬ 
kan  kepada  sepertiga  sebagaimana  wasiat. 

Untuk  sakit  kronis  menahun  namun  tidak  mengkhawatirkan 
dan  tidak  membuat  penderitanya  beristirahat  di  ranjang,  misalnya 
sakit  diabetes  dan  selainnya,  maka  dalam  kondisi  ini  pemberiannya 
terhadap  semua  hartanya  seperti  status  pemberian  orafig  yang  se¬ 
hat,  karena  tidak  dikhawatirkan  mati  tiba-tiba,  seperti  laki-laki  tua. 

Namun  bila  sakitnya  memaksanya  beristirahat  di  ranjang,  maka 
pemberian  dan  wasiatnya  tidak  sah  kecuali  dalam  batas  sepertiga 
saja  untuk  selain  ahli  waris,  karena  orang  sakit  yang  harus  istirahat 
di  ranjang  dikhawatirkan  mati,  maka  tindakan  dan  pemberiannya 
dalam  kondisi  ini  tidak  bisa  dijadikan  pedoman,  sebagaimana  orang 
sakit  yang  dikhawatirkan  mati. 

- •§#§• - 


744  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  2709;  ad-Daraquthni,  4/450;  dan  al-Baihaqi, 
6/264;  dan  ia  adalah  hadits  ini  hasan.  lihat  Irwa '  al-Ghalil,  6/77. 


GlOcaud 


i 


^Redua 


WASIAT 


Bab  ini  terdiri  dari  dua  bagian: 

Vdagiwi  (Pertama:  Makna  dan  dalil  pensyariatan  Wasiat 

Definisi  Wasiat 

Secara  bahasa,  al-Washiyyah  (sl^Sl)  adalah  pesan  atau  perintah 
kepada  orang  lain. 

Secara  syariat,  wasiat  adalah  pemberian  seseorang  berupa  ba¬ 
rang,  hutang,  atau  manfaat  kepada  orang  lain  dengan  syarat  pihak 
yang  diberi  wasiat  mendapatkan  pemberian  tersebut  sesudah  ke- 
matian  pemberi  wasiat. 

Dan  seringkali  wasiat  mencakup  makna  yang  lebih  luas  dari¬ 
pada  itu,  sehingga  ia  bermakna  perintah  untuk  bertindak  sesudah 
kematiannya  -sebagaimana  sebagian  ulama  mendefinisikannya  de¬ 
mikian-,  maka  wasiat  mencakup  -misalnya-  perintah  kepada  orang 
lain  agar  memandikan  jenazahnya  atau  menshalatkannya  sebagai 
imam  ataif  menyerahkan  sebagian  hartanya  ke  suatu  pihak. 


Dalil  pensyariatan  Wasiat 


Wasiat  disyariatkan  oleh  al-Qur"an,  as-Sunnah,  dan  ijma'. 


Allah  berfirman. 


££.  ol  op't  lii  C& 


"  .'*Xi  '\'  **  ■  \ >1' 

I  (JP  uL>"  («J O  J  j J 


"  Diwajibkan  atas  kalian,  apabila  maut  hendak  menjemput  seseorang 
di  antara  kalian,  jika  dia  meninggalkan  harta,  untuk  berwasiat  bagi 
kedua  orangtua  dan  karib  kerabat  dengan  cara  yang  baik,  (sebagai) 


kewajiban  bagi  orang-orang  yang  bertakwa.1'  (Al-Baqarah:  180). 

Juga  berdasarkan  riwayat  Ibnu  Umar  dia  berkata,  Rasu¬ 
lullah  M  bersabda, 

csej  J  AJ  %  JAJ  K?  t 

" Tidak  patut  bagi  seorang  Muslim  melewati  dua  malam  padahal  dia 
memiliki  sesuatu  yang  hendak  dia  wasiatkan  padanya  kecuali  wasi¬ 
atnya  sudah  tertulis  di  sisi  kepalanya."745 

Dan  para  ulama  sudah  berijma'  atas  bolehnya  wasiat. 

fflagtimffledm:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Wasiat 

Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  wasiat  adalah  sebagai 
berikut: 

1.  Wajib  atas  setiap  Muslim  untuk  mencatat  hak  dan  kewajib¬ 
annya  dalam  sebuah  wasiat  di  mana  dia  menjelaskan  hal  tersebut 
di  dalamnya,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  yang  telah  disebut¬ 
kan  di  atas. 

2.  Dianjurkan  berwasiat  dengan  sebagian  harta  yang  dibelan¬ 
jakan  pada  jalan-jalan  kebaikan,  amal  baik  dan  ihsan,  agar  pahala¬ 
nya  tetap  mengalir  kepada  pemiliknya  sesudah  dia  wafat.  Dari  Abu 
ad-Darda'  bahwa  Rasulullah  Sg  bersabda, 

£  sSUj  K-  KiL  jK*  aiii  «Si 

" Sesungguhnya  Allah  bersedekah  kepada  kalian  dengan  sepertiga 
harta  kalian  ketika  menjelang  wafat  kalian  sebagai  tambahan  pada 
kebaikan  kalian,  untuk  menjadikannya  sebagai  tambahan  amal-amal 
kalian."746 

3.  Boleh  berwasiat  dengan  sepertiga  harta  atau  kurang.  Ada¬ 
pun  bolehnya  wasiat  dengan  sepertiga,  maka  berdasarkan  hadits 


745  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2738  dan  Muslim,  no.  1627. 

746  Keterangan  takhrij  hadits  ini  telah  hadir  pada  halaman  sebelumnya. 


GjOa&iat 


Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  4k,  manakala  dia  bertanya  kepada  Nabi  M, 
pada  saat  sakitnya  parah. 


:c£ji  .'i  :j\J  ? :cJi  <Sf  :jVS  jiL 

«AJJsJIj  «aJJsJI  :  JlS 


"Apakah  aku  boleh  bersedekah  dengan  dua  pertiga  hartaku?"  Beliau 
menjawab,  "Jangan."  Aku  (Sa'ad)  bertanya, " Maka  (apakah  aku  boleh 
bersedekah)  dengan  setengah  hartaku?"  Beliau  menjawab,  "Jangan." 
Aku  bertanya, " Maka  (apakah  aku  boleh  bersedekah)  dengan  seper¬ 
tiga  hartaku?"  Beliau  menjawab,  "(Cukup)  sepertiga,  dan  sepertiga 
itu  banyak." 


Adapun  anjuran  kurang  dari  sepertiga,  maka  berdasarkan 
ucapan  Ibnu  Abbas 


iM :  jii  m  JA>  0^  ^ 

(3a  9 


" Seandainya  saja  orang-orang  mengurangi  (wasiat)  dari  sepertiga 
kepada  seperempat,  karena  sesungguhnya  Rasulullah  M  bersabda, 
'(Cukuplah)  sepertiga,  dan  sepertiga  itu  banyak'."™ 


4.  Bagi  orang  yang  memiliki  ahli  waris,  tidak  sah  wasiat  lebih 
dari  sepertiga  dari  harta  yang  dimiliki,  berdasarkan  hadits  Sa'ad  bin 
Abi  Waqqash  di  atas,  kecuali  manakala  ahli  waris  memperkenankan 
hal  tersebut.  Adapun  bila  seseorang  tidak  memiliki  ahli  waris,  maka 
sah  wasiat  dengan  seluruh  harta. 


5.  Tidak  sah  berwasiat  untuk  salah  seorang  ahli  waris,  ber¬ 
dasarkan  hadits  Abu  Umamah  bahwa  Rasulullah  ig  bersabda. 


"Sesungguhnya  Allah  telah  memberikan  hak  kepada  setiap  pemilik 
hak,  maka  tidak  ada  wasiat  (harta)  untuk  ahli  waris."7,18 


747  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  5/363  dan  Muslim,  no.  1628. 

748  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2853;  at-Tirmidzi,  no.  2203;  Ibnu  Majah,  no. 
2713.  Dan  dishahihkan  oleh  Syaikh  al-Albani  dalam  Shahih  Ibni  Majah,  no.  2193. 


ty/OaiUit 


6.  Haram  wasiat  dengan  suatu  perkara  yang  mengandung  ke¬ 
maksiatan,  karena  wasiat  disyariatkan  untuk  menambah  kebaikan 
bagi  pemberi  wasiat,  sebagaimana  telah  disebutkan  dalam  hadits 
Abu  ad-Darda'  4&>. 


7.  Bahwa  hutang  dan  kewajiban  syariat  seperti  zakat,  haji,  dan 
kaffarat  itu  didahulukan  atas  wasiat,  berdasarkan  Firman  Allah  £1®, 


"(Pembagian-pembagian  warisan  tersebut  di  atas)  sesudah  dipenuhi 
wasiat  yang  dia  buat  atau  (dan)  sesudah  dibayar  hutangnya."  (An- 
Nisa':ll), 


Dan  Ali  berkata. 


.sIs ej\ 


" Nabi  it  memutuskan  pelaksanaan  hutang  itu  sebelum  wasiat." 


8.  Disyaratkan  pemberi  wasiat  harus  orang  yang  sah  bertindak 
terhadap  hartanya,  di  mana  dia  berakal,  dewasa,  merdeka,  dan  suka¬ 
rela  (tidak  dipaksa). 


9.  Haram  berwasiat  untuk  diberikan  kepada  jalan  kemaksiatan, 
misalnya;  untuk  tempat  ibadah  orang-orang  kafir  atau  untuk  mem¬ 
beli  alat-alat  permainan  atau  yang  sepertinya,  wasiat  seperti  ini  batal. 


10.  Dianjurkan  berwasiat  bagi  siapa  yang  memiliki  harta  yang 
banyak  sementara  ahli  warisnya  tidak  membutuhkan,  berdasarkan 
Firman  Allah  £#S>, 


££■  47  ai 


"  Diwajibkan  atas  kalian,  apabila  maut  hendak  menjemput  seseorang 
di  antara  kalian,  jika  dia  meninggalkan  harta,  untuk  berwasiat. "  (Al- 
Baqarah:  180). 

Kata  (j&\ )  dalam  ayat  di  atas  adalah  harta  yang  banyak.  Bagi 
siapa  yang  sedikit  hartanya  sementara  ahli  warisnya  membutuhkan, 
maka  dimakruhkan  berwasiat,  berdasarkan  sabda  Nabi  3H, 


OjOaiud 


"Sesungguhnya  jika  kamu  meninggalkan  ahli  warismu  dalam  keadaan 
kaya  berkecukupan  maka  itu  lebih  baik  daripada  kamu  meninggalkan 
mereka  dalam  keadaan  fakir  meminta-minta  kepada  orang-orang." 

Kebanyakan  dari  sahabat  Nabi  M  meninggal  dunia  dalam  ke¬ 
adaan  tidak  berwasiat. 


11.  Wasiat  diharamkan  manakala  maksud  dari  sang  pemberi  wa¬ 
siat  adalah  memudaratkan  ahli  waris,  berdasarkan  Firman  Allah  &&, 


"Dengan  tidak  memberi  mudarat  (kepada  ahli  waris)"  (An-Nisa':  12). 


12.  Tidak  sah  menerima  dan  memiliki  wasiat  kecuali  sesudah 
wafatnya  pemberi  wasiat,  karena  itu  adalah  waktu  ditetapkannya 
hak,  hal  ini  bila  wasiatnya  untuk  orang  tertentu.  Adapun  bila  untuk 
selain  orang  tertentu  seperti  orang-orang  fakir  dan  miskin  atau  un¬ 
tuk  para  penuntut  ilmu  atau  masjid-masjid  dan  rumah-rumah  ya¬ 
tim,  maka  ia  tidak  memerlukan  cjabul,  akan  tetapi  wasiat  menjadi 
tetap  dengan  sebab  kematian  saja. 


13.  Pemberi  wasiat  berhak  membatalkan  wasiat  secara  total 
atau  sebagian.  Umar  berkata. 


s\h  U®  JP-Z 


"Seorang  laki-laki  boleh  merubah  apa  yang  dikehendakinya  dari  wasiat¬ 


nya 


11749 


14.  Wasiat  itu  sah  untuk  semua  orang  yang  (dinyatakan)  sah 
memberikan  kepemilikan  kepadanya,  sama  saja,  baik  dia  seorang 
Muslim  atau  kafir.  Allah  berfirman. 


"Kecuali  kalau  kalian  mau  berbuat  baik  kepada  saudara-saudara  ka¬ 
lian  (seagama)"  (Al-Ahzab:  6). 


749  Sunan  al-Baihaqi,  6/281,  dan  diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf- 
nya,  9/71  dari  ucapan  Atha',  Thawus,  dan  Abu  asy-Sya’tsa'. 


^Ketigxi 

MEMERDEKAKAN,  KITAB  AH  (BERUSAHA 
MEMERDEKAKAN  DIRI  SENDIRI  DENGAN  MEMBAYAR 
GANTI  RUGI),  DAN  TADBIR  (MERDEKANYA 
SAHAYA  DENGAN  KEMATIAN  TUANNYA) 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

fliagim  tyertama:  Definisi  memerdekakan,  pensyariatan,  keutamaan, 
dan  hikmah  pensyariatannya 

1®=  Definisi  memerdekakan 

Secara  bahasa,  memerdekakan  {&*$)  dengan  ain  di kasrah  dan 
ta'  di  sukun  berarti  merdeka  dan  bebas.  Ia  diambil  dari  ucapan  me¬ 
reka  &k)  "kuda  itu  bebas"  yaitu  bila  kuda  itu  menang,  dan  (Jic- 

"anak  burung  itu  bebas "  yaitu  bila  ia  bisa  terbang  sehingga  dia 
berdiri  sendiri  dan  lepas. 

Secara  syariat,  memerdekakan  adalah  membebaskan  hamba 
sahaya  dari  perbudakan,  melepaskannya  dari  kepemilikan  tuannya, 
dan  menetapkan  kebebasannya. 

er  Dalil  pensyariatan  memerdekakan  (budak) 

Dasar  pensyariatan  memerdekakan  adalah  al-Qur'an,  as-Sunnah, 
dan  ijma'. 

Dalam  al-Qur'an,  Allah  M  berfirman, 

" Maka  (hendaklah  si  pembunuh)  memerdekakan  hamba  sahaya."  (An- 

Nisa':  92). 


O/YlenuhAekakan,  (Yk^abah,  dan  (£/a2&4 


Allah  juga  berfirman, 


z  ~ 

t  <:  i  "l' 


.t  .--".'t  » .• 


"Maka  ( wajib  atas  orang  yang  menzhihar  istri)  memerdekakan  se¬ 
orang  budak  sebelum  kedua  suami  istri  itu  bercampur."  (Al-Muja- 
dilah:  3). 

Dalam  as-Sunnah,  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  dari 
Nabi  M,  bahwa  beliau  bersabda, 

c y ?  Aj Uafd  °^yA  I4L?  jl=u  ih' 

0  f  t'  0  '  Z'*  \&\\ 

.4j>-yaj 

"Barangsiapa  membebaskan  seorang  budak,  maka  Allah  akan  mem¬ 
bebaskan  -dengan  setiap  anggota  tubuh  budak  tersebut-  setiap  ang¬ 
gota  tubuhnya  dari  api  neraka,  hingga  (membebaskan)  kemaluannya 
dengan  kemaluannya."750 

Dan  umat  Islam  telah  ijma'  atas  keabsahan  memerdekakan  se¬ 
orang  budak  dan  terwujudnya  upaya  mendekatkan  diri  kepada  Allah 
melaluinya. 

Keutamaan  memerdekakan  budak 

Memerdekakan  termasuk  ibadah  yang  paling  utama  dan  ke¬ 
taatan  paling  mulia.  Keutamaan  memerdekakan  ini  disebutkan  da¬ 
lam  FirmamAllah  £31$, 

"(Yaitu)  melepaskan  budak  dari  perbudakan."  (Al-Balad:  13), 

maksudnya  adalah  membebaskan  seseorang  dari  perbudakan.  Hal 
tersebut  tampak  di  dalam  pemaparan  penjelasan  jalan-jalan  yang 
mengandung  keselamatan  dan  kebaikan  bagi  siapa  yang  melaku¬ 
kannya.  Ketahuilah,  ia  adalah  memerdekakan  hamba  sahaya. 

Telah  disebutkan  sebelumnya  hadits  Abu  Hurairah  4®  tentang 
keutamaan  memerdekakan  yang  hadir  belum  jauh.  Dari  Abu  Umamah 
4=  juga,  dari  Nabi  M,  bahwa  beliau  bersabda, 

750  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2517  dan  Muslim,  no.  1509  - 
22,  dan  ini  adalah  lafazhr  Muslim. 


vtai  &  ’S'Si  o  'f  uiii  ip  jstl  piii  tsp  ui! 

"Seorang  Muslim  mana  pun  yang  memerdekakan  seorang  Muslim, 

maka  ia  adalah  pembebasnya  dari  api  neraka..."751 

Nash-nash  yang  membahas  keutamaan  memerdekakan  budak 
sangat  banyak  sekali. 

Memerdekakan  budak  laki-laki  lebih  afdhal  daripada  budak 
wanita.  Budak  yang  paling  mahal  harganya  dan  paling  berarti  bagi 
tuannya  lebih  utama  daripada  yang  lain. 

Hikmah  pensyariatan  memerdekakan  budak 

Memerdekakan  budak  di  dalam  Islam  disyariatkaji  untuk  tu¬ 
juan-tujuan  luhur  dan  hikmah-hikmah  mulia.  Di  antaranya:  pertama, 
membebaskan  manusia  yang  terlindung  dari  dampak  negatif  per¬ 
budakan  yang  dengan  itu  dia  memiliki  dirinya  dan  membuatnya 
berhak  untuk  bertindak  pada  dirinya  sendiri  dan  manfaat  dirinya 
sesuai  dengan  kehendak  dan  pilihannya. 

Kedua,  bahwa  Allah  menjadikan  "memerdekakan  seorang 
budak"  sebagai  kaffarat  (penebus  dosa)  pembunuhan,  persenggamaan 
di  siang  hari  bulan  Ramadhan,  dan  pelanggaran  terhadap  sumpah. 

i 'Bagian  Otedoa:  Rukun-rukun,  syarat-syarat,  shighat,  dan  lafazh- 
lafazhnya 

e1  Rukun  memerdekakan  budak 

Rukunnya  ada  tiga: 

1.  Mu'tiq  yaitu  orang  yang  memerdekakan  orang  lain. 

2.  Mu '  taq  yaitu  budak  yang  dimerdekakan  atau  yang  pembe¬ 
basan  terjadi  padanya. 

3.  Shighat,  yaitu  kata-kata  yang  dengannya  memerdekakan 
menjadi  terwujud. 

1®=  Syarat-syaratnya 

Disyaratkan  untuk  sahnya  memerdekakan  dan  proses  terjadi- 


751  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1547  dan  beliau  menshahihkannya.  Dishahih- 
kan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi,  no.  1252. 


OVlpne/utekakan,  t^f^abak,  dan  (£/««& 


nya  beberapa  syarat  berikut: 

1.  Hendaklah  orang  yang  memerdekakan  adalah  orang  yang 
sah  untuk  bertindak,  yaitu  orang  dewasa,  berakal,  dan  bertindak 
benar,  serta  sukarela.  Maka  tidak  sah  proses  memerdekakan  dilaku¬ 
kan  oleh  anak-anak,  orang  gila,  orang  lemah  akal,  dan  orang  yang 
dipaksa,  berdasarkan  sabda  Nabi  #|, 

JL>*  JL>-  ^ 

.  lo  a /t  ..y 

"Pena  (hukum )  diangkat  dari  tiga  orang:  Dari  anak-anak  sehingga 

dia  dewasa,  dari  orang  gila  sehingga  dia  sembuh,  dan  dari  orang  ti¬ 
dur  sehingga  dia  bangun." 

Tidak  sah  proses  memerdekakan  oleh  orang  yang  dipaksa,  se¬ 
bagaimana  tindakan-tindakan  lainnya  tidak  sah. 

2.  Hendaklah  orang  yang  memerdekakan  adalah  pemilik  budak 
yang  dia  merdekakan,  maka  selain  pemiliknya  tidak  sah  memerdeka¬ 
kan. 

3.  Hendaklah  tidak  ada  hak  wajib  yang  tersangkut  pada  sahaya 
yang  dimerdekakan  yang  menghalanginya  untuk  dimerdekakan, 
seperti;  hutang  atau  tindak  pidana,  sehingga  tidak  sah  memerdeka¬ 
kannya  sampai  dia  melunasi  hutangnya  atau  membayar  diyat  atas 
tindak  pidajranya. 

4.  Hendaklah  memerdekakan  dengan  lafazh  yang  jelas  atau 
kata  kinayah  (kiasan)  yang  menduduki  kedudukannya,  dan  tidak 
cukup  dalam  memerdekakan  itu  dengan  niat  saja,  karena  memer¬ 
dekakan  adalah  menanggalkan  kepemilikan  sehingga  tidak  bisa  ter¬ 
jadi  dengan  niat  semata. 

er  Shighat  dan  lafazh-lafazhnya 

Lafazhnya  bisa  dengan:  pertama,  jelas,  yaitu;  dengan  lafazh 
memerdekakan  (' itq ),  membebaskan  ( tohrir ),  dan  kata-kata  turunan¬ 
nya  seperti,  "Kamu  merdeka  atau  dimerdekakan,  atau  bebas  atau 
dibebaskan  atau  saya  membebaskanmu."  Kedua,  lafazh  kinayah  (ki¬ 
asan)  seperti,  "Pergilah  ke  mana  kamu  berkehendak",  atau  "tidak 


ada  kekuasaan  bagiku  atasmu",  atau  "tidak  ada  wewenang  bagiku 
atasmu",  atau  "pergilah",  atau  "menjauhlah  dariku",  atau  "aku  me¬ 
lepaskanmu",  atau  yang  lainnya.  Kata-kata  kinayah  ini  tidak  mewu¬ 
judkan  proses  memerdekakan  kecuali  bila  pengucapnya  berniat 
untuk  memerdekakannya. 

(Bagian  (Ketiga:  Di  antara  hukum-hukum  memerdekakan 

1.  Boleh  berkongsi  dalam  kepemilikan  hamba  sahaya  di  mana 
hamba  sahaya  tersebut  dimiliki  lebih  dari  satu  orang. 

2.  Bila  seseorang  memerdekakan  bagiannya  pada  seorang 
hamba  sahaya,  maka  sungguh  dia  telah  memerdekakan  bagiannya 
dari  hamba  ini.  Adapun  bagian  rekanannya,  maka  bila  pihak  yang 
memerdekakan  adalah  kaya,  maka  dia  harus  memerdekakan  juga 
bagian  rekanannya  dari  budak  tersebut,  dan  bagian  rekanan  tersebut 
ditaksir  nilainya,  lalu  dia  membayarkan  harganya  kepadanya.  Se¬ 
dangkan  bila  pihak  yang  memerdekakan  itu  miskin,  maka  dia  tidak 
wajib  membebaskan  bagian  rekanannya,  dan  hamba  sahaya  itu  sen¬ 
diri  yang  berusaha  untuk  menebus  bagian  rekanan  pada  dirinya, 
sehingga  dia  merdeka  sepenuhnya  setelah  menebus  kewajiban  yang 
ditanggungnya.  Status  hamba  sahaya  tadi  pada  kasus  tersebut  ada¬ 
lah  seperti  status  hamba  sahaya  mukatab. 

Dalilnya  adalah  sabda  Nabi  M, 

aIIc-  pi  ^4?  ^  ^44  44* 

OiC.  Vf&'jk  ‘Jlc- 

La  AJLa 

"Barangsiapa  memerdekakan  bagiannya  pada  seorang  hamba  sahaya 
sementara  dia  mempunyai  uang  yang  jumlahnya  mencapai  harga 
hamba  sahaya  tersebut,  maka  hamba  sahaya  tersebut  dihargai  dengan 
harga  hamba  sahaya  sepertinya,  lalu  dia  memberikan  kepada  para  re¬ 
kanannya  harga  bagian  mereka,  dan  hamba  sahaya  tersebut  merdeka 
sepenuhnya  atas  jasanya,  dan  bila  dia  tidak  memiliki  uang,  maka 
sungguh  sebagian  dari  hamba  sahaya  tersebut  telah  merdeka  seukuran 
bagian  yang  telah  dibebaskannya."752 
752  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2522  dan  Muslim,  no.  1501. 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  i 


4}u  j  aIIc-  UbUJ  j  753-U4ji>  j&i  y; 
^  3^11^  aj  754  is  ^  %  Ju  i  5^  ij 


"Barangsiapa  memerdekakan  bagiannya  -jatahnya-  pada  hamba 
sahaya ,  maka  dia  berkewajiban  membebaskannya  dengan  hartanya 
bila  dia  memiliki  harta,  namun  bila  dia  tidak  (memiliki  harta),  maka 
hamba  sahaya  tersebut  ditaksir  harganya,  lalu  hamba  itu  diminta 
berusaha  untuk  menebus  ( sisajnya  tanpa  dipersulit."755 


Yang  jelas  bahwa  perkara  ini  kembali  kepada  pilihan  hamba 
sahaya  itu  sendiri. 


3.  Orang  yang  memerdekakan  mewarisi  seluruh  harta  hamba 
sahaya  yang  dimerdekakannya,  bukan  sebaliknya,  karena  perwalian 
budak  ( wala ')  hamba  sahaya  yang  dimerdekakan  adalah  milik  pihak 
yang  memerdekakannya,  sebagaimana  sabda  Nabi  *H, 


cri 


"Wala'  adalah  milik  orang  yang  memerdekakan"756 

Nabi  M  menetapkan  status  wala v  seperti  nasab  dalam  sabda 
beliau, 

"Wala"  adalah  sebuah  kekerabatan  sebagaimana  kekerabatan  nasab"757 

4.  Barangsiapa  memukul  budaknya  secara  zhalim,  memukul¬ 
nya  dengan  pukulan  yang  melukainya,  memutilasinya,  merusaknya, 
memotong  anggota  tubuhnya  atau  yang  semisalnya,  maka  hamba 

753  Kata  Jaili!)  adalah  jatah  saham  pada  barang  bersama  dari  segala  sesuatu. 

754  maksudnya,  meminta  budak  tersebut  untuk  berusaha  untuk  mendapat¬ 
kan  harga  untuk  menebus  dirinya  dan  memerdekakannya. 

755  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2527  dan  Muslim,  1503. 

756  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari ,  no.  1493  dan  Muslim,  no.  1505. 

757  Diriwayatkan  oleh  asy-Syafi’i  dalam  al-Ummy  no.  1232;  al-Hakim  dalam  al-Mus- 
tadrak,  4/341,  dan  beliau  menshahihkannya;  al-Baihaqi,  10/292.  Dishahihkan 
oleh  al-Albani  dalam  Shahih  al-]ami\  no.  7157  dan  Irwa '  al-Ghalil ,  6/109.  Makna 
hadits  tersebut  adalah  percampuran  dalam  wala  ,  dan  bahwa  ia  berlaku  seperti 
perlakuan  pada  nasab  clalam  hal  warisan. 


sahaya  tersebut  harus  dimerdekakan  karena  tindakannya,  berdasar¬ 
kan  sabda  Nabi  M, 

o 

Ajfc  \jS-  aJ  £.  Cj'jZo  {y> 

"Barangsiapa  mendera  hamba  sahayanya  dengan  deraan  hukuman 

had  atas  (kesalahan)  yang  tidak  dilakukannya,  atau  dia  menampar¬ 
nya,  maka  kaffaratnya  adalah  memerdekakannya . 1,758 

Adapun  memukul  dengan  pukulan  ringan  dalam  rangka  men¬ 
didiknya,  maka  hal  ini  tidak  berdosa. 

flteujimfltrnnpttt:  Tadbir 

Definisi  Tadbir  <► 

Tadbir  adalah  menggantungkan  kemerdekaan  seorang  hamba 
sahaya  dengan  kematian  tuannya.  Dikatakan,  (IJJj  «ilc-  J?S),  yaitu 
bila  seseorang  menyatakan  bahwa  budaknya  menjadi  merdeka  se¬ 
sudah  dia  mati.  Demikian  juga  bila  dikatakan  jc-  yaitu  dia 
memerdekakannya  sesudah  kematiannya. 

Mudabbar  adalah  hamba  sahaya  yang  proses  tadbir  terjadi  pada¬ 
nya.  Dinamakan  demikian  karena  kemerdekaannya  ditetapkan  se¬ 
sudah  kematian  tuannya.  Kematian  itu  terjadi  sesudah  kehidupan. 

isr  Hukum  dan  dalil  Tadbir 


<5£ 


Tadbir  hukumnya  boleh,  dan  akad  seperti  ini  sah  berdasarkan 
kesepakatan  para  ulama.  Dan  dasar  di  dalam  masalah  ini  adalah 
hadits  Jabir  4fc/ 


f  .  _  o*0.. 


■i^e.  JU  il  p  i)  J&l  jUiVl  ^  5' 

^  £  pi  JijlilS  vi*  ji  :jUS  '{£ Jl  jij 

•  A^Jj  1^* AJJ \ 


"Bahwa  seorang  laki-laki  dari  Anshar  memerdekakan  hamba  sahaya¬ 
nya  dengan  ketentuan  sesudah  kematiannya,  sementara  dia  tidak 
memiliki  harta  selainnya.  Lalu  hal  tersebut  sampai  kepada  Nabi  jlt, 
maka  beliau  bertanya,  'Siapa  yang  berkenan  membelinya  dariku?' 

758  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1657-30. 


Maka  Nu'aim  bin  Abdullah  membelinya  dengan  harga  800  dirham, 
lalu  beliau  M  menyerahkannya  (800  dirham)  kepadanya  (Abu  Mad- 
zkur  al-Anshari)."759 


Di  antara  hukum-hukum  Tadbir 


1.  Boleh  menjual  hamba  sahaya  mudabbar  secara  mutlak  de¬ 
ngan  alasan  kebutuhan,  sementara  sebagian  ulama  membolehkannya 
secara  mutlak  untuk  alasan  kebutuhan  dan  selainnya,  berdasarkan 
hadits  Jabir  di  atas. 


2.  Mudabbar  dimerdekakan  dari  sepertiga,  bukan  dari  total 
harta  pokok,  karena  hukumnya  adalah  hukum  wasiat,  sehingga  ke¬ 
duanya  tidak  dilaksanakan  kecuali  sesudah  kematian. 

3.  Tuannya  boleh  menghibahkannya,  karena  hibah  itu  seperti 
jual  beli. 


4.  Tuan  bagi  hamba  sahaya  wanita  mudabbarah  tetap  boleh 
menggaulinya,  karena  dia  adalah  hamba  sahayanya.  Dan  sungguh 
Allah  telah  berfirman. 


0  ZSZ.  C  j 


"Kecuali  terhadap  istri-istri  mereka  atau  budak  yang  mereka  miliki; 
maka  sesungguhnya  mereka  dalam  hal  ini  tiada  tercela."  (Al-Mu'mi- 
nun:  6). 


(Bagian  (Kelima:  Mukatabah 
«s*  Definisi  Mukatabah 

Secara  bahasa,  al-Kitabah  dan  al-Mukatabah  (k2&X\)  diambil 

dari  kata  (c£)  yang  bermakna  mengharuskan  dan  mewajibkan. 

Secara  syariat,  kitabah  atau  mukatabah  adalah  tindakan  seorang 
hamba  sahaya  memerdekakan  dirinya  sendiri  dari  tuannya  dengan 
membayar  uang  dalam  tanggungannya  secara  kredit. 

Mukatab  adalah  hamba  sahaya  yang  kemerdekaannya  digantung¬ 
kan  dengan  uang  yang  dia  bayarkan  kepada  tuannya.  Sedangkan 


759  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2534  dan  Muslim,  no.  997, 
dan  ini  adalah  lafazh  Muslim. 


GfYlemehdekahm,  tgfyabak,  dan  <S7dd6iA 


tuannya  disebut  dengan  mukatib. 

Akad  ini  disebut  kitabah,  karena  sang  majikan  yaktubu  (menu¬ 
lis)  suatu  surat  kesepakatan  yang  terjadi  antara  dirinya  dengan  hamba 
sahayanya. 

Hukum  dan  dalil  Mukatabah 


Kitabah  hukumnya  boleh  dan  dianjurkan  manakala  hamba  sa¬ 
haya  yang  memintanya  adalah  hamba  sahaya  yang  jujur,  mampu 
bekerja  dan  mampu  membayar  uang  yang  dia  sepakati  dengan  tuan¬ 
nya,  berdasarkan  Firman  Allah 


" Dan  budak-budak  yang  kalian  miliki  yang  menginginkan  perjan¬ 
jian,  hendaklah  kalian  buat  perjanjian  dengan  mereka,  jika  kalian 
mengetahui  ada  kebaikan  pada  mereka (An-Nur:  33). 


Di  antara  hukum-hukum  Mukatabah 


1.  Hamba  sahaya  lelaki  dan  perempuan  mukatab  dimerdeka¬ 
kan  dan  dia  menjadi  merdeka  manakala  dia  mampu  melunasi  harga 
yang  dia  sepakati  dengan  tuannya,  berdasarkan  sabda  Nabi 

"Mukatab  adalah  hamba  sahaya  selama  masih  tersisa  satu  dirham 

dari  kesepakatan  (pembebasan)nya."760 

Artinya  bila  dia  sudah  membayar  lunas  kewajibannya,  maka 
dia  tidak  dianggap  lagi  sebagai  hamba  sahaya,  dia  sudah  merdeka 
dengan  melunasinya. 

2.  Hamba  sahaya  mukatab  tidak  dimerdekakan  kecuali  bila  dia 
membayar  lunas  kesepakatan  (pembebasan)nya,  berdasarkan  hadits 
di  atas. 


760  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3926;  at-Tirmidzi,  no.  1260,  dan  beliau  meng- 
hasankannya.  Ini  adalah  lafazh  Abu  Dawud.  Dihasankan  oleh  al-Albani  dalam 
Irwa '  al-Ghalil,  no.  1674. 


3.  Wala'  mukatab  menjadi  milik  tuannya  manakala  hamba  sahaya 
mukatab  sudah  mampu  membayar  limas  kewajibannya,  berdasarkan 
hadits, 


"Wala'  adalah  milik  siapa  yang  memerdekakan ."7^ 


4.  Majikan  patut  membebaskan  mukatab  dari  sebagian  kewa¬ 
jiban  membayar  uang  cicilan  yang  telah  disepakati  atasnya,  berda¬ 
sarkan  Firman  Allah 


"Dan  berikanlah  kepada  mereka  sebagian  dari  harta  Allah  yang  dikaru- 
niakanNya  kepada  kalian (An-Nur:  33) 


Dan  Ibnu  Abbas  e&s  berkata  tentang  ayat  ini, " Gugurkanlah  dari 
mereka  sebagian  dari  kesepakatan  kemerdekaan  mereka."762 


Majikan  bisa  memilih  antara  membebaskan  sisa  cicilannya  atau 
menerima  pembayarannya  namun  mengembalikannya  lagi  kepada¬ 
nya. 


5.  Kewajiban  menebus  budak  mukatab  dilakukan  dengan  cara 
dicicil,  dua  kali  angsuran  atau  lebih,  dengan  syarat  angsurannya  di¬ 
ketahui,  dan  pada  setiap  cicilan  dapat  diketahui  berapa  yang  diba¬ 
yar. 

% 

6.  Mukatab  tidak  boleh  menikah  kecuali  dengan  izin  tuannya, 
berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


M Hamba  sahaya  mana  pun  yang  menikah  tanpa  izin  tuan-tuannya, 
maka  dia  seorang  pezina"763 


761  Takhrijnya  telah  hadir  pada  halaman  sebelumnya. 

762  Diriwayatkan  oleh  al-Baihaqi  dalam  Sunannya,  10/330.  lihat  al-Mughni  milik  Ibnu 
Qudamah,  10/342. 

763  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2078  dan  at-Tirmidzi,  no.  1111,  dan  beliau 
menghasankannya.  Dihasankan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi , 
no.  887. 

Makna  adalah  orang  yang  berzina. 


Demikian  juga  dia  tidak  boleh  menggauli  sahaya  wanita  milik¬ 
nya  kecuali  dengan  izin  majikannya. 


7.  Boleh  menjual  budak  mukatab,  sedangkan  sisa  pembayaran 
kesepakatan  (kemerdekaan)nya  tetap  dipikul  oleh  hamba  tersebut 
untuk  pembelinya.  Lalu  bila  dia  membayar  lunas  kewajiban  yang 
dipikulnya,  maka  dia  merdeka,  dan  wala' nya  milik  pembelinya,  ber¬ 
dasarkan  hadits  Aisyah  tentang  kisah  Barirah, 


.g£\  iSf jii  uiii  <i \*jl\ 


" Belilah  dia  dan  merdekakanlah,  karena  sesungguhnya  wala '  adalah 
milik  siapa  yang  memerdekakan."764 

- *8^3» - 


FARAIDH  DAN  MAWARITS  (PEMBAGIAN  WARISAN) 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

^Bagian  (Pertama:  Makna  dan  anjuran  untuk  mempelajarinya 


Ilmu  faraidh  termasuk  ilmu  paling  penting.  Kaum  Muslimin 
wajib  memperhatikan  dan  mempelajarinya,  karena  kebutuhan  ter¬ 
hadap  ilmu  ini  mendesak  sekali. 

Ilmu  ini  disebut  dengan  al-Fara'idh  (<jk lyiil)  jamak  dari  faridhah 
J),  diambil  dari  kata  al-Fardh  yang  berarti  ketentuan,  se¬ 

bagaimana  Allah  fi  berfirman. 


9  •• 


j 


K  . 

U  1 


" Maka  bayarlah  seperdua  dari  mahar  yang  telah  kalian  tentukan  itu." 
(Al-Baqarah:  237). 


764  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2565  dan  Muslim,  no.  1504-12. 


Fardh  dalam  syariat  adalah  bagian  yang  ditetapkan  oleh  syariat 
untuk  yang  berhak. 

Ilmu  fara'idh  adalah  ilmu  tentang  warisan  dari  sisi  memahami 
hukum-hukumnya  dan  mengetahui  perhitungan  yang  mengantar¬ 
kan  pada  pembagiannya. 

Al-Mawarits  (eJjlp')  adalah  jamak  mirats  (&£»),  yaitu  hak  yang 
ditinggalkan  oleh  mayit  yang  berpindah  ke  tangan  ahli  waris. 

Setiap  Muslim  harus  memperhatikan  perkara  mawarits,  dan 
tidak  boleh  melakukan  tindakan  yang  mengubahnya  dari  ketentuan 
syar'inya,  sehingga  akibatnya  dia  memberikan  warisan  kepada  bukan 
ahli  waris  dan  dia  menghalangi  sebagian  warisan  atau  seluruhnya 
dari  ahli  waris.  Dengan  hal  tersebut,  dia  menjerumuskan  dirinya 
pada  murka  dan  siksa  Allah  M. 

£8 agirn  flfadua:  Hak-hak  yang  berkaitan  dengan  harta  pusaka, 
sebab-sebab  dan  penghalang-penghalang  warisan 

1®=  Hak-hak  yang  berkaitan  dengan  harta  pusaka 

Harta  pusaka  adalah  harta  yang  ditinggalkan  oleh  mayit  berupa 
uang,  barang,  dan  hak-hak. 

Ada  empat  hak  yang  berkaitan  dengan  harta  pusaka: 

1.  Biaya  pemakaman;  mencakup  harga  kafan  dan  wewangian, 
upah  memandikan,  menguburkan,  dan  lain-lain. 

2.  Membayar  hutang  mayit;  hutang  Allah  didahulukan,  seperti; 
zakat  (mal),  zakat  fitrah,  kaffarat,  dan  nadzar,  kemudian  hutang 
manusia. 

3.  Melaksanakan  wasiat  mayit,  dengan  syarat  hendaklah  di 
dalam  batas  yang  sepertiga  ke  bawah. 

4.  Warisan,  lalu  harta  sisanya  dibagi  di  antara  ahli  waris  secara 
syar'i. 

Warisan  adalah  pindahnya  harta  mayit  kepada  yang  hidup  se¬ 
suai  dengan  ketentuan  al-Qur  an  dan  Sunnah  Rasulullah  M-  Harta 
pusaka  terkadang  tersangkut  dengan  hak  orang  lain  saat  hidup, 
yaitu  hak-hak  barang* seperti  hak  penjual  dalam  menyerahkan  barang 


^jf'aaiidA  dan  O^YlawaMk, 


yang  dijual,  hak  gadai  pada  barang  yang  digadaikan.  Ia  didahulu¬ 
kan  sebelum  mengurusi  mayit,  karena  ia  berkaitan  dengan  harta 
sebelum  harta  tersebut  menjadi  warisan. 


er  Sebab-sebab  Warisan 


Sebab-sebab  warisan  ada  tiga  yaitu: 


1.  Pernikahan,  yaitu  akad  pernikahan  yang  sah  dengan  dua 
orang  saksi  dan  satu  wali,  sekalipun  belum  terjadi  hubungan  suami 
istri  atau  khalwat,  berdasarkan  keumuman  Firman  Allah 


"Dan  bagi  kalian  (suami-suami)  seperdua  dari  harta  yan>g  ditinggal¬ 
kan  oleh  istri-istri  kalian."  (An-Nisa':  12). 


2.  Nasab,  yaitu  hubungan  kekerabatan  dengan  mayit.  Ia  me¬ 
rupakan  hubungan  keanggotaan  antara  seseorang  dengan  yang  lain 
melalui  kelahiran,  baik  kekerabatan  jauh  atau  dekat.  Ia  mencakup; 
pokok  nasab,  cabangnya,  dan  hawasyi  (kerabat  samping). 

Pokok  nasab  adalah  bapak,  kakek,  dan  terus  ke  atas  yang  murni 
laki-laki.  Sedangkan  cabangnya  adalah  anak,  cucu  ke  bawah. 

3.  Wala',  ia  adalah  hubungan  yang  timbul  karena  jasa  orang 
yang  memerdekakan  kepada  hamba  sahayanya  yang  dimerdeka- 
kannya,  sedangkan  pihak  yang  dimerdekakan  tidak  mewarisi,  ber¬ 
dasarkan  ijma1. 

Jadi  sebab  warisan  bisa  dibatasi  pada  dua  sebab,  yaitu  nasab 
dan  pernikahan  yang  sah. 


Penghalang-penghalang  Warisan 


Penghalang-penghalang  warisan  ada  tiga: 


1.  Pembunuhan.  Para  ulama  sepakat  bahwa  pembunuhan  yang 
sengaja  yang  diharamkan  adalah  penghalang  warisan,  sehingga  ba- 
rangsiapa  membunuh  pemberi  warisnya  secara  zhalim,  maka  dia 
tidak  mewarisinya,  berdasarkan  sabda  Nabi  H, 


\jJ\  5* 


" Pembunuh  tidak  mendapatkan  warisan  apa  pun."765 

2.  Perbudakan.  Budak  tidak  mewarisi  kerabatnya,  karena  bila 
dia  mewarisi,  maka  warisannya  dimiliki  oleh  majikannya,  tanpa  dia 
ikut  serta  mendapatkannya.  Dia  juga  tidak  diwarisi  karena  dia  tidak 
punya  kepemilikan  apa  pun. 

3.  Perbedaan  agama  di  antara  mayit  dengan  ahli  warisnya,  ka¬ 
rena  sesungguhnya  hal  tersebut  adalah  penghalang  warisan,  ber¬ 
dasarkan  sabda  Nabi  M, 

.y&\  jUjJj  %  ji&5\  iL*;  i 

"Orang  kafir  tidak  mewarisi  orang  Muslim,  dan  orang  Muslim  tidak 

mewarisi  orang  kafir."766 


(Bagitutflietigti:  Pembagian  Ahli  Waris 

Ahli  waris  terbagi  menjadi  dua  bagian;  ahli  waris  laki-laki  dan 
ahli  waris  perempuan. 

&•  Ahli  waris  laki-laki  ada  sepuluh,  mereka  adalah: 


1  dan  2.  Anak  laki-laki  dan  anaknya  (cucu  dari  yang  mening¬ 
gal)  ke  bawah,  berdasarkan  Firman  Allah 


" Allah  mewasiatkan  (mewajibkan)  kepada  kalian  tentang  (pembagian 
waristin  untuk)  anak-anak  kalian,  (yaitu)  bagian  seorang  anak  laki-laki 
sama  dengan  bagian  dua  orang  anak  perempuan."  (An-Nisa':  11). 


3  dan  4.  Bapak  dan  bapaknya  (kakek  dari  yang  meninggal), 
dan  terus  ke  atas,  seperti  bapaknya  bapak  atau  bapaknya  kakek,  ber¬ 
dasarkan  Firman  Allah  M, 


"Dan  untuk  dua  orang  ibu-bapak,  bagi  masing-masing  dari  kedua¬ 
nya  seperenam  dari  harta  yang  ditinggalkan,  jika  yang  meninggal 
itu  mempunyai  anak."  (An-Nisa':  11). 

765  Diriwayatkan  oleh  ad-Daraquthni,  no.  4102;  dan  al-Baihaqi,  6/220;  dishahihkan 
oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  1671. 

766  DinWayatkan  oleh  Muslim,  no.  1614. 


Kakek  adalah  bapak.  Sungguh  Nabi  i§  telah  memberinya  seper¬ 
enam. 


5.  Saudara  laki-laki  dari  arah  mana  pun,  sama  saja,  apakah 
saudara  sekandung,  sebapak,  dan  seibu,  berdasarkan  Firman  Allah 

& 


"  Jika  seseorang  mati  dan  dia  tidak  mempunyai  anak,  tetapi  mempu¬ 
nyai  saudara  perempuan,  maka  bagiannya  (saudara  perempuannya 
itu)  adalah.seperdua  dari  harta  yang  ditinggalkannya,  dan  saudara¬ 
nya  yang  laki-laki  mewarisi  (seluruh  harta  saudara  perempuan),  jika 
dia  (yang  perempuan)  tidak  mempunyai  anak."  (An-Nisa':  176) 


Dan  Allah  d®  berfirman, 

»  r\  A  •? 


/  >  -4  »f  l''  >  f'  .  - 

t*  U  $  -W'j 


"Jika  seseorang  meninggal,  baik  laki-laki  maupun  perempuan  yang 
tidak  meninggalkan  ayah  dan  tidak  meninggalkan  anak,  tetapi  mem¬ 
punyai  seorang  saudara  laki-laki  (seibu)  atau  seorang  saudara  pe¬ 
rempuan  (seibu),  maka  bagi  masing-masing  dari  kedua  jenis  saudara 
itu  adalah  seperenam  harta."  (An-Nisa':  12). 


6.  Anak  laki-laki  dari  saudara  laki-laki  selain  seibu.  Adapun 
anak  lelaki  dari  saudara  seibu,  maka  tidak  mewarisi,  sebab  dia  ter¬ 
masuk  dzawil  arham. 


7  dan  8.  Paman  dan  anak  paman  dari  bapaknya  sekandung 
atau  sebapak,  bukan  seibu,  karena  sesungguhnya  yang  akhir  ini  ada¬ 
lah  dzawil  arham. 


9.  Suami,  berdasarkan  Firman  Allah  fg. 


"Dan  bagi  kalian  (suami-suami)  seperdua  dari  harta  yang  ditinggal¬ 
kan  oleh  istri-istri  kalian ."  (An-Nisa':  12). 


10.  Yang  memerdekakan  atau  wakil  yang  menduduki  kedu¬ 
dukannya,  berdasarkan  sabda  Nabi  Si, 

"Wala'  adalah  sebuah  (hubungan)  kekerabatan  sebagaimana  kekera¬ 
batan  nasab."767 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


rijii  dj 


" Sesungguhnya  wala'  hanya  milik  siapa  yang  memerdekakan . 1,768 

Ahli  waris  wanita  adalah  tujuh: 


1  dan  2.  Anak  perempuan  dan  cucu  perempuan  dari  anak  laki- 
laki  ke  bawah  karena  murni  (hubungan)  kekerabatan  laki-laki,  ber¬ 
dasarkan  Firman  Allah  d®. 


" Allah  mensyariatkan  bagi  kalian  tentang  (pembagian  warisan  untuk) 
anak-anak  kalian.  Yaitu:  bagian  seorang  anak  lelaki  sama  dengan 
bagian  dua  orang  anak  perempuan ;  lalu  jika  anak  itu  semuanya  perem¬ 
puan  lebih  dari  dua,  maka  mereka  mendapatkan  dua  pertiga  dari  harta 
yang  ditinggalkan ;  jika  anak  perempuan  itu  seorang  saja,  maka  dia 
memperoleh  separuh  harta."  (An-Nisa':  11). 


3.  Ibu,  berdasarkan  Firman  Allah  M, 


"Dan  untuk  dua  orang  ibu-bapak,  bagi  masing-masing  dari  kedua¬ 
nya  seperenam  dari  harta  yang  ditinggalkan,  jika  yang  meninggal 

767  Diriwayatkan  oleh  asy-Syafi’i  dalam  al-Umm,  no.  1232;  al-Hakim  dalam  al-Mus- 
tadrak,  4/341;  al-Baihaqi,  10/292;  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  al- 
jami\  no.  7157  dan  Irwa '  al-Ghalil,  6/109. 

Kata  (idJji)  bermakna  kekerabatan. 

768  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2565  dan  Muslim,  no.  1504. 


itu  mempunyai  anak;  lalu  jika  orang  yang  meninggal  tidak  mempu¬ 
nyai  anak,  dan  dia  diwarisi  oleh  ibu-bapaknya  (saja),  maka  ibunya 
mendapat  sepertiga;  lalu  jika  yang  meninggal  itu  mempunyai  bebe¬ 
rapa  saudara,  maka  ibunya  mendapat  seperenam (An-Nisa':  11). 

4.  Nenek,  sungguh  Nabi  M  telah  memberinya  seperenam,  ber¬ 
dasarkan  hadits  Buraidah  4», 

P  J*»-  ^  & 

" Bahwa  Nabi  M  menetapkan  seperenam  untuk  nenek  bila  tidak  ada 
ibu  di  bawahnya."769 

Nenek  mewarisi  dengan  syarat  tidak  ada  ibu. 

% 

5.  Saudara  perempuan  dari  arah  mana  pun,  sekandung,  se- 
bapak,  atau  seibu,  berdasarkan  Firman  Allah 

J  g  4s  *-&(} 

"Jika  seseorang  meninggal,  baik  laki-laki  maupun  perempuan  yang 
tidak  meninggalkan  ayah  dan  tidak  meninggalkan  anak,  tetapi  mem¬ 
punyai  seorang  saudara  laki-laki  (seibu)  atau  seorang  saudara  pe¬ 
rempuan  (seibu),  maka  bagi  masing-masing  dari  kedua  jenis  saudara 
itu  adalah  seperenam  harta."  (An-Nisa':  12). 

Dan  Firman  Allah  fg, 

4  ‘Jju 

"Jika  seseorang  mati  dan  dia  tidak  mempunyai  anak,  tetapi  mempu¬ 
nyai  saudara  perempuan,  maka  bagiannya  (saudara  perempuannya 
itu)  adalah  seperdua  dari  harta  yang  ditinggalkannya."  (An-Nisa': 
176). 

Dan  Firman  Allah 


769  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2894;  Ibnu  Majah,  no.  2724;  at-Tirmidzi,  no. 
2101;  al-Hafizh  Ibnu  Hajar  berkata,  "Dishahihkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu 
al-Jarud,  dan  dikuatkan  oleh  Ibnu  Adi."  Lihat  Bulugh  al-Maram,  no.  896. 


Tja'ut  ulh  dan  Gj'YlawaluA 


"Tetapi  jika  saudara  perempuan  itu  dua  orang,  maka  bagi  keduanya 
dua  pertiga  dari  harta  yang  ditinggalkan (An-Nisav:  176) 


6.  Istri,  berdasarkan  Firman  Allah  H, 


"Para  istri  memperoleh  seperempat  harta  yang  kalian  tinggalkan." 
(An-Nisa:  12). 


7.  Mu'ticjah  (wanita  yang  memerdekakan  budak),  berdasarkan 
sabda  Nabi  M, 


"Sesungguhnya  wala'  hanya  milik  orang  yang  memerdekakan."770 


tBagimfflwnpat:  Pembagian  Ahli  Waris  ditinjau  dari  sisi  warisan 

Pertama,  Ahli  waris  yang  mendapatkan  fardh  -yaitu  bagian 
tertentu-  saja,  mereka  adalah  tujuh:  suami,  istri,  kakek,  nenek,  ibu, 
saudara  laki-laki  seibu,  dan  saudara  perempuan  seibu. 

Kedua,  Ahli  waris  yang  mendapatkan  ashabah  saja,  yakni  tanpa 
ditentukan  bagiannya,  mereka  ada  dua  belas:  Anak  laki-laki  dan 
anaknya  (cucu  laki-laki),  saudara  laki-laki  sekandung  dan  anaknya, 
saudara  laki-laki  sebapak  dan  anaknya,  paman  sekandung  dan  anak¬ 
nya,  paman  sebapak  dan  anaknya,  mu'tiy  dan  mu'tiqah. 

Ketiga,  Ahli  waris  yang  terkadang  mendapatkan  warisan  de¬ 
ngan  melalui  ashabah  dan  terkadang  dengan  melalui  fardh,  dan  me¬ 
nyatukan  keduanya,  yaitu  bapak  dan  kakek. 

Keempat,  Ahli  waris  yang  terkadang  mendapatkan  warisan 
dengan  melalui  fardh  dan  terkadang  dengan  ashabah,  dan  tidak  me¬ 
nyatukan  keduanya,  yaitu  ahli  waris  yang  mendapatkan  setengah 
selain  suami  dan  ahli  waris  yang  mendapatkan  dua  pertiga. 

Jumlah  ahli  waris  ashhab  al-furudh  (ahli  waris  yang  mendapat¬ 
kan  bagian  tertentu  yang  sudah  ditetapkan)  ada  21.  Adapun  bagian 
yang  ditetapkan  bagi  ashhab  al-furudh  adalah  6,  yaitu;  setengah, 

770  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2561,  dan  ia  adalah  bagian  dari  hadits  pem¬ 
bebasan  Barirah  darf  perbudakan. 


seperempat,  seperdelapan,  dua  pertiga,  sepertiga,  dan  seperenam. 

Pertama,  ahli  waris  yang  mendapatkan  setengah,  mereka  ada  5: 

1.  Suami  manakala  tidak  ada  anak  laki-laki  atau  anak  perem¬ 
puan  dari  suami  tersebut  atau  suami  lain. 

2.  Anak  perempuan  dalam  keadaan  sendiri,  tidak  ada  saudara 
perempuannya  yang  menyertainya,  dan  tidak  ada  saudara  laki-laki- 
nya  yang  membuatnya  menjadi  ashabah. 

3.  Cucu  perempuan  dari  anak  laki-laki  manakala  tidak  ada 
saudarinya  yang  menyertainya  dan  saudaranya  yang  membuatnya 
menjadi  ashabah,  dan  anak  mayit. 

4.  Saudara  perempuan  sekandung  manakala  tidak  ada  saudari¬ 
nya  yang  menyertainya  dan  saudaranya  yang  membuatnya  menjadi 
ashabah,  anak  cucu  dan  terus  ke  bawah,  bapak  dan  terus  ke  atas. 

5.  Saudara  perempuan  sebapak  manakala  tidak  ada  saudara¬ 
nya  yang  membuatnya  menjadi  ashabah,  tidak  ada  saudarinya  yang 
menyertainya,  anak  cucu  yang  mewarisi,  bapak  dan  terus  ke  atas, 
saudara  laki-laki  sekandung  dan  saudara  perempuan  sekandung. 

Kedua,  ahli  waris  yang  mendapatkan  seperempat  ada  2: 

1.  Suami,  dia  mendapat  seperempat  manakala  ada  anak  mayit 
yang  mewarisi. 

2.  Istri,  dia  mendapatkan  seperempat  manakala  tidak  ada  anak 
mayit  yang  mewarisi. 

Ketiga,  ahli  waris  yang  mendapatkan  seperdelapan  adalah 
istri,  satu  atau  lebih  manakala  ada  anak  mayit. 

Keempat,  ahli  waris  yang  mendapatkan  dua  pertiga  ada  4,  me¬ 
reka  adalah: 

1.  Dua  orang  anak  perempuan  atau  lebih  manakala  tidak  ada 
ashabah,  yaitu  anak  laki-laki  kandung  mayit. 

2.  Dua  orang  cucu  perempuan  atau  lebih  dari  anak  laki-laki, 
manakala  tidak  ada  ashabah,  yaitu  cucu  laki-laki  dari  anak  laki-laki, 
tidak  ada  anak  yang  mewarisi,  yaitu  anak  laki-laki  mayit. 

3.  Dua  orang  saudara  perempuan  sekandung  atau  lebih,  mana¬ 
kala  tidak  ada  ashabah  bagi  mereka,  yaitu  satu  orang  saudara 


laki-laki  sekandung  atau  lebih,  dan  tidak  ada  far'  (cabang)  yang  me¬ 
warisi,  yaitu  anak-anak  dan  cucu-cucu  dari  anak  laki-laki. 

4.  Dua  orang  saudara  perempuan  sebapak  atau  lebih,  mana¬ 
kala  tidak  ada  ashabah,  tidak  ada  far'  yang  mewarisi,  tidak  ada  sau¬ 
dara-saudara  laki-laki  dan  perempuan  sekandung. 

Kelima,  ahli  waris  yang  mendapatkan  sepertiga  ada  2: 

1.  Ibu,  dia  berhak  mendapatkan  sepertiga  manakala  tidak  ada 
far 1  yang  mewarisi  dan  tidak  ada  kumpulan  saudara  laki-laki  dan 
saudara  perempuan. 

2.  Dua  orang  saudara  seibu  atau  lebih  manakala  tidak  ada  far' 
yang  mewarisi  dari  kalangan  anak-anak  dan  cucu  dari  anak  laki- 
laki,  dan  tidak  ada  ashl  (pokok)  laki-laki  yang  mewarisi,  yaitu  bapak 
dan  kakek. 

Keenam,  ahli  waris  yang  mendapatkan  seperenam  ada  7,  me¬ 
reka  adalah: 

1.  Bapak,  manakala  ada  far'  yang  mewarisi  dari  kalangan  anak- 
anak  dan  cucu  dari  anak  laki-laki. 

2.  Kakek,  manakala  ada far'  yang  mewarisi  dari  kalangan  anak- 
anak  dan  cucu  dari  anak  laki-laki. 

3.  Ibu,  manakala  ada far'  yang  mewarisi  atau  sekumpulan  sau¬ 
dara. 

4.  Nenek,  manakala  tidak  ada  ibu. 

5.  Cucu  perempuan  dari  anak  laki-laki  manakala  tidak  ada 
ashabah,  dan  tidak  ada  far'  yang  mewarisi  yang  lebih  tinggi  daripada¬ 
nya  selain  ahli  waris  perempuan  yang  mendapatkan  setengah,  ka¬ 
rena  dia  (cucu  perempuan)  tidak  mendapatkan  seperenam  kecuali 
bersamanya  (anak  perempuan). 

6.  Saudara  perempuan  sebapak  manakala  tidak  ada  ashabah, 
yaitu  saudaranya  yang  laki-laki,  dan  hendaklah  dia  (saudara  perem¬ 
puan  sebapak)  bersama  dengan  saudara  perempuan  sekandung  yang 
mendapatkan  bagian  setengah. 


&ahaldh  dan  QTdawa>u& 


7.  Saudara  laki-laki  atau  saudara  perempuan  seibu  manakala 
tidak  ada.  far'  yang  mewarisi,  dan  tidak  ada  ashl  lelaki  yang  mewa¬ 
risi,  dan  hendaklah  dia  dalam  keadaan  sendirian. 


(Btufimtitelima:  Ashabah 

Al-Ashabah  adalah  ahli  waris  yang  mewarisi  tanpa  ke¬ 

tentuan  (bagian  warisan),  karena  bila  dia  sendiri,  maka  dia  meng¬ 
ambil  semua  harta  warisan,  dan  bila  dia  bersama  ahli  waris  yang 
bagiannya  ditetapkan,  maka  dia  mendapatkan  sisa  pembagian,  ber¬ 
dasarkan  sabda  Nabi  HS, 


" Berikanlah  bagian  warisan  ( yang  telah  ditentukan  dalam  Kitab  Allah) 
kepada  para  pemilik  haknya.  Lalu  bagian  harta  yang  tersisa,  maka  ia 
diberikan  kepada  ahli  waris  laki-laki  yang  paling  dekat."771 


Ashabah  terbagi  menjadi  tiga:  Ashabah  bi  an-Nafs,  Ashabah  bi  al- 
Ghair  dan  Ashabah  ma'a  al-Ghair. 


1.  Ashabah  bi  an-Nafs,  mereka  adalah  anak  laki-laki  dan  cucu 
laki-laki  dari  anak  laki-laki  ke  bawah,  bapak  dan  kakek  dari  bapak 
ke  atas,  saudara  laki-laki  sekandung,  saudara  laki-laki  sebapak,  dan 
anak  dari  keduanya  dari  jalur  bapak  ke  atas,  saudara  laki-laki  se¬ 
kandung,  dan  saudara  laki-laki  sebapak,  dan  anak  dari  keduanya 
dari  jalur  bapak  ke  bawah,  paman  sekandung,  paman  sebapak  ke 
atas,  dan  anak  dari  keduanya  ke  bawah,  mu'ticj  dan  mu'ticjah.  Bila 
salah  seorang  dari  mereka  sendiri,  maka  dia  mendapatkan  semua 
harta  warisan,  dan  bila  dia  bersama  ahli  waris  yang  bagiannya  sudah 
ditetapkan  ( ashhab  al-furudh),  maka  dia  mendapatkan  sisanya,  dan 
bila  harta  warisan  habis  tidak  tersisa  sedikit  pun,  maka  mereka  tidak 
mendapatkan  apa  pun. 

2.  Ashabah  bi  al-Ghair,  mereka  adalah  anak  perempuan,  cucu 
perempuan  dari  anak  laki-laki,  saudara  perempuan  kandung  dan 
saudara  perempuan  sebapak,  masing-masing  dari  mereka  bersama 
saudaranya,  ditambah  dengan  cucu  perempuan  dari  anak  laki-laki 
bahwa  dia  menjadi  ashabah  oleh  cucu  laki-laki  dari  anak  laki-laki 


771  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6732  dan  Muslim,  no.  1615. 


yang  sederajat  secara  mutlak,  sama  saja,  baik  saudara  laki-lakinya 
atau  anak  laki-laki  pamannya  dan  cucu  laki-laki  dari  anak  laki-laki 
yang  lebih  rendah  kedudukannya  daripadanya  bila  dia  membutuh¬ 
kannya.  Sedangkan  ahli  waris  laki-laki  selain  mereka,  maka  saudara- 
saudara  perempuan  mereka  tidak  mewarisi  bersama  mereka  (dengan 
ashabah  bi  al-ghair )  sesuatu  pun,  seperti;  anak-anak  dari  para  saudara, 
paman-paman,  dan  anak-anak  dari  para  paman. 

3.  Ashabah  ma'a  al-Ghair,  mereka  adalah  saudara-saudara  pe¬ 
rempuan  sekandung  bersama  anak-anak  perempuan  dan  cucu-cucu 
perempuan  dari  anak  laki-laki.772 

Bila  ada  dua  orang  atau  lebih  ahli  waris  ashabah  berkumpul, 
lalu  bila  keduanya  sama  dari  sisi  arah,  kekuatan,  dan  derajat,  maka 
keduanya  berserikat  dalam  warisan  seperti  anak-anak  dan  saudara- 
saudara. 

Bila  keduanya  berbeda  dari  sisi  arah,  maka  didahulukan  yang 
lebih  kuat,  seperti  anak  dengan  bapak.  Bila  keduanya  sama  dari  sisi 
arah  namun  berbeda  dari  sisi  derajat,  maka  didahulukan  yang  lebih 
dekat  derajatnya,  seperti  anak  laki-laki  dengan  cucu  laki-laki  dari 
anak  laki-laki. 

Bila  keduanya  sama  dari  sisi  arah  dan  derajat  namun  berbeda 
dari  sisi  kekuatan,  maka  didahulukan  yang  lebih  kuat,  seperti  sau¬ 
dara  laki-laki  sekandung  bersama  saudara  laki-laki  sebapak. 

fflagUmflteefutm:  Hajb 

Al-Hajb  (44d-l)  adalah  terhalangnya  seorang  ahli  waris  dari  se¬ 
bagian  warisan  atau  seluruhnya  disebabkan  keberadaan  ahli  waris 
lain  yang  lebih  berhak  daripadanya. 

Hajb  terbagi  menjadi  dua: 

1.  Hajb  Aushaf  (sifat),  hal  ini  terjadi  pada  orang  yang  menyan¬ 
dang  sifat  dengan  salah  satu  dari  tiga  penghalang  warisan;  per¬ 
budakan,  atau  pembunuhan,  atau  perbedaan  agama.  Barangsiapa 
memiliki  salah  satu  dari  tiga  sifat  ini,  maka  dia  tidak  mewarisi.  Ke¬ 
beradaannya  sama  dengan  ketiadaannya.  Hajb  aushaf  ini  bisa  me- 


772  (Ditambah  saudara  perempuan  sebapak  bersama  anak  perempuan  atau  cucu 
perempuan.  Ed.T.). 


ngenai  semua  ahli  waris. 

2.  Hajb  Asykhash  (perseorangan),  dan  bertolak  kepada  makna 
inilah  kata  hajb  dipahami  ketika  disebutkan  secara  mutlak  (tidak  ter¬ 
ikat).  Hajb  ini  terbagi  menjadi  dua: 

Pertama,  Hajb  Hirman  (penghalangan),  yaitu  terhalangnya  se¬ 
orang  ahli  waris  dari  warisan  secara  total.  Hajb  ini  menimpa  semua 
ahli  waris  kecuali  enam  orang:  bapak,  ibu,  suami,  istri,  anak  laki- 
laki,  dan  anak  perempuan. 

Kedua,  Hajb  Nuqshan  (pengurangan),  yaitu  terhalangnya  se¬ 
orang  ahli  waris  dari  bagiannya  yang  lebih  banyak  kepada  bagian 
yang  lebih  sedikit.  Sebab  hajb  asykhash  ini  adalah  keberadaan  seorang 
(asy-syakhsh)  ahli  waris  yang  lebih  berhak  daripadanya.  Oleh  karena 
itu,  ia  disebut  dengan  hajb  asykhash.  Ia  terbagi  menjadi  tujuh: 

1.  Perpindahan  dari  suatu  bagian  ke  bagian  tertentu  yang  lebih 
rendah  darinya.  Hal  ini  berlaku  pada  ahli  waris  yang  memiliki  dua 
bagian  fardh,  seperti;  suami,  istri,  ibu,  cucu  perempuan  dari  anak 
laki-laki,  dan  saudara  perempuan  sebapak. 

2.  Perpindahan  dari  bagian  tertentu  kepada  ashabah.  Hal  ini 
untuk  para  perempuan  ahli  waris  yang  memiliki  bagian  setengah 
dan  dua  pertiga,  manakala  bersama  jnereka  terdapat  ahli  waris  laki- 
laki  yang  menjadikan  mereka  ashabah. 

3.  Perpindahan  dari  ashabah  kepada  bagian  tertentu  yang  lebih 
sedikit  darinya,  hal  ini  berlaku  untuk  bapak  dan  kakek  yang  men¬ 
dapat  warisan  ashabah  yang  berpindah  menjadi  bagian  (fardh )  ter¬ 
tentu. 

4.  Perpindahan  dari  ashabah  kepada  ashabah  yang  lebih  sedikit. 
Ini  untuk  saudara  perempuan  sekandung  atau  sebapak.  Mereka  ber¬ 
dua  -bersama  saudara  laki-laki  mereka-  mendapatkan  bagian  yang 
lebih  sedikit  daripada  bagian  mereka  berdua  bersama  anak  perem¬ 
puan  atau  cucu  perempuan  dari  anak  laki-laki. 

5.  Penumpukan  ahli  waris  pada  satu  bagian  tertentu,  misal¬ 
nya;  dua  orang  istri  mewarisi  bagian  seperempat,  atau  beberapa 
nenek  mewarisi  seperenam. 


6.  Penumpukan  ahli  waris  pada  bagian  ashabah,  seperti  bertum¬ 
puknya  beberapa  ashabah  pada  harta  atau  pada  bagian  yang  tersisa. 

7.  Penumpukan  ahli  waris  yang  bagiannya  telah  ditentukan 
(Dzawi  al-furudh )  pada  aul773  pada  kelipatan  persekutuan  terkecil 
(KPK)  yang  bisa  dimasuki  oleh  aul. 

Berdasarkan  ini,  maka  kami  berpendapat,  bahwa  ahli  waris 
yang  terhubung  kepada  mayit  dengan  perantaraan  ahli  waris  lain, 
maka  ahli  waris  perantara  tersebut  menjadi  penghalangnya.  Sedang¬ 
kan  ahli  waris  ushul  tidak  dapat  dihalangi  kecuali  oleh  ushul  (yang 
lebih  dekat).  Ahli  waris  Juru'  (cabang)  tidak  dapat  dihalangi  kecuali 
oleh  ahli  waris  Juru'  yang  lebih  tinggi  daripadanya,  sedangkan  hawasyi, 
maka  mereka  dihalangi  oleh  ushul,  furu' ,  dan  hawasyi  (yang  lebih 
dekat). 

ffiagim  fltehjjuh:  Dzawul  Arham 

Mereka  (^jS/1  jjS)  adalah  semua  kerabat  yang  tidak  mendapat¬ 
kan  bagian  dari  warisan  yang  ditentukan  (fardh)  dan  tidak  pula  men¬ 
dapatkan  bagian  ashabah.  Mereka  terbagi  menjadi  empat  kelompok: 

1.  Keluarga  yang  berafiliasi  kepada  mayit,  seperti;  cucu-cucu 
dari  anak  perempuan  dan  cucu  perempuan  dari  anak  laki-laki,  dan 
terus  ke  bawah. 

2.  Keluarga  yang  mana  mayit  berafiliasi  kepada  mereka,  se¬ 
perti;  para  kakek  dan  para  nenek  yang  tidak  mewarisi,  dan  terus  ke 
atas. 

3.  Keluarga  yang  berafiliasi  kepada  bapak  dan  ibu  mayit.  Me¬ 
reka  adalah  anak-anak  para  saudara  perempuan,  anak-anak  perem¬ 
puan  dari  saudara  laki-laki,  anak-anak  saudara  seibu,  dan  orang 
yang  terhubung  dengan  perantaraan  mereka,  dan  terus  ke  bawah. 

4.  Keluarga  yang  berafiliasi  kepada  para  kakek  dan  nenek 
mayit.  Mereka  adalah  para  paman  (dari  pihak  ayah)  yang  seibu,  para 
bibi  (dari  pihak  ayah)  secara  mutlak,  anak-anak  perempuan  paman 
(dari  pihak  ayah)  secara  mutlak,  para  paman  (dari  pihak  ibu)  meskipun 


773  Aul  adalah  penambahan  pada  bagian  ahli  waris  yang  ditentukan  bagiannya  {Dzawi 
al-Furudh ) ,  dan  berkurangnya  takaran  jatah  mereka  dalam  warisan. 


Tjtt'ui  id/t  dan  d^YlawaitA 


berjauhan,  dan  anak-anak  mereka,  dan  terus  ke  bawah. 


Dalil  bahwa  mereka  mewarisi  adalah  Firman  Allah 


"Orang-orang  yang  mempunyai  hubungan  (rahim)  itu  sebagiannya 
lebih  berhak  terhadap  sebagian  yang  lain  (daripada  yang  bukan  ke¬ 
rabat)  di  dalam  Kitab  Allah (Al-Anfal:  75) 


Dan  sabda  Nabi 

.i  1  g.  6ji)  jiii 

" Paman  (dari  ibu)  adalah  pewaris  mayit  yang  tidak  mempunyai  ahli 
waris . 11774 


Cara  memberikan  warisan  kepada  mereka  adalah  dengan  men¬ 
dudukkan  setiap  dari  mereka  pada  posisi  perantara  yang  meng¬ 
hubungkan  mereka  dengan  mayit,  lalu  mereka  diberikan  bagiannya. 
Wallahu  a'lam. 


774  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  1/28;  Abu  Dawud,  no.  2899;  dan  at-Tirmidzi,  no.  2103, 
dan  beliau  berkata,  "Hadits  hasan  shahih."  Dishahihkan  oleh  Syaikh  al-Albani 
dalam  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi,  no.  1709. 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

Viagian  '(Pertama:  Definisi  Nikah  dan  dalil  pensyariatannya 
•sr  Definisi  Nikah 

Secara  bahasa,  nikah  berarti  menggabungkan  dan  me¬ 

nyatukan  serta  saling  memasuki.  Ada  yang  berkata,  diambil  dari 
bila  sebagian  dari  pohon  itu  menyatu  dengan  seba¬ 
gian  yang  lain,  atau  diambil  dari  yang  berarti,  air 

hujan  itu  merasuk  ke  dalam  tanahnya  yang  lembab. 

Secara  syar'i,  nikah  adalah  akad  yang  mengandung  pembo- 
lehan  antara  suami  dan  istri  untuk  saling  menikmati  pasangannya 
dengan  tat &  cara  yang  disyariatkan. 

Dalil  pensyariatan  Nikah 

Dasar  pensyariatan  nikah  adalah  al-Qur'an,  as-Sunnah,  dan 

ijma1. 

Banyak  ayat  dalam  al-Qur'an  yang  menunjukkan  disyariat- 
kannya  menikah,  di  antaranya  adalah  Firman  Allah 

|&s f  $ gs  dJ;  gc.  ^ t: £££)= 

" Maka  nikahilah  wanita-wanita  (lain)  yang  kalian  senangi:  dua,  tiga, 
atau  empat.  Kemudian  jika  kalian  takut  tidak  akan  dapat  berlaku  adil, 


maka  (nikahilah)  seorang  saja,  atau  budak-budak  yang  kalian  miliki 
(An-Nisa':  3) 

Dan  Firman  Allah  $g, 

"Dan  nikahkanlah  orang-orang  yang  sendirian  di  antara  kalian,  dan 
orang-orang  yang  layak  (menikah)  dari  hamba-hamba  sahaya  kalian 
yang  lelaki  dan  hamba-hamba  sahaya  kalian  yang  perempuan."  (An- 
Nur:  32). 

Banyak  hadits  dalam  bab  ini,  di  antaranya  adalah;  hadits  Ibnu 
Mas'ud  4i=  dari  Nabi  M  bahwa  beliau  bersabda, 

Jtf!  iSU  776  ;;UI  ^4  ^  u 

.lu,  S)  p  jjj  >1 

"Wahai  para  pemuda,  barangsiapa  di  antara  kalian  mampu  menikah 
maka  menikahlah,  karena  sesungguhnya  menikah  itu  lebih  menun¬ 
dukkan  pandangan  dan  lebih  menjaga  kemaluan.  Barangsiapa  yang 
belum  mampu,  maka  hendaklah  dia  berpuasa,  karena  sesungguhnya 
ia  adalah  pencegah  (hawa  nafsu)  baginya."777 

Hadits  Ma'qil  bin  Yasar  bahwa  Rasulullah  jH  bersabda, 

.f+i\  ££  o#it 

" Menikahlah  dengan  wanita  yang  penuh  cinta  lagi  berpotensi  banyak 
anak ,  karena  sesungguhnya  aku  akan  membanggakan  banyaknya 
jumlah  kalian  (umat  Islam)  di  depan  umat-umat  lain."778 

Kaum  Muslimin  berijma1  atas  disyariatkannya  menikah. 


775  Kata  (tfUV!)  adalah  jamak  dari  (£3),  yaitu  seorang  lelaki  yang  tidak  memiliki  istri, 
dan  seorang  wanita  yang  tidak  memiliki  suami.  Lihat  an-Nazhm  al-Musta'dzab, 
2/126 

776  Kata  (sidi)  bermakna  nikah  dan  kawin.  Dan  yang  dimaksud  di  sini  adalah  beban 
biaya  pernikahan  dan  nafkahnya. 

777  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5066,  dan  Muslim,  no.  1400, 
yang  dimaksud  dengan  "puasa  pencegah  hawa  nafsu  baginya"  adalah  puasa  da¬ 
pat  mengekang  hawa  nafsu  persenggamaan. 

778  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2035;  dan  an-Nasa  i,  no.  6516;  dan  dishahih- 
kan  oleh  al-Albani.  Lihat  Shahih  Sunan  an-Nasa 7,  no.  3026. 


{ BagianO^edm :  Hikmah  disyariatkannya  menikah 

Sungguh  Allah  telah  mensyariatkan  menikah  untuk  suatu 
hikmah-hikmah  yang  luhur,  yang  bisa  dijabarkan  sebagai  berikut: 

1.  Menjaga  kehormatan  diri  (kemaluan).  Ketika  Allah  men- 
ciptakan  manusia  ini  dan  memasukkan  insting  seks  pada  tabiatnya, 
maka  Allah  mensyariatkan  pernikahan  sebagai  sarana  untuk  meme¬ 
nuhi  kecenderungan  ini  dan  agar  tidak  menjadi  sia-sia. 

2.  Mewujudkan  ketenangan  dan  kesenangan  di  antara  laki-laki 
dan  perempuan,  merealisasikan  ketenteraman  dan  kedamaian.  Allah 

berfirman, 

6Z,  i»  ) 

jf  s  *  s  /  >,  ,»/ 

«(p  6  Jy*  ^.*  > > 

"Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaanNya  ialah  Dia  menciptakan 

untuk  kalian  istri-istri  dari  jenis  kalian  sendiri,  supaya  kalian  cen¬ 
derung  dan  merasa  tenteram  kepadanya,  dan  Dia  menjadikan  antara 

kalian  rasa  kasih  dan  sayang."  (Ar-Rum:  21). 

3.  Menjaga  nasab,  menguatkan  jalinan  kekerabatan  dan  rahim 
sebagian  mereka  dengan  sebagian  yang  lain. 

4.  Menjaga  kelangsungan  hidup  keturunan  manusia,  dan  mem¬ 
perbanyak  jumlah  kaum  Muslimin  untuk  membuat  orang-orang  ka¬ 
fir  gusar  d^n  untuk  menyebarkan  agama  Allah 

5.  Menjaga  keluhuran  akhlak  agar  tidak  terjerumus  ke  dalam 
jurang  zina  yang  hina  dan  hubungan-hubungan  yang  haram. 

(Bagian  (Ketiga:  Hukum  pernikahan  dan  memilih  istri 

&  Hukum  pernikahan 

Hukum  menikah  berbeda-beda  antara  satu  orang  dengan  orang 
yang  lainnya: 


Pertama,  hukumnya  menjadi  wajib,  manakala  seseorang  meng¬ 
khawatirkan  dirinya  terjatuh  ke  dalam  zina,  sementara  dia  mampu 
memikul  tanggung  jawab  pernikahan  dan  nafkahnya,  karena  menikah 
adalah  jalan  untuk  menjaga  kehormatannya  dan  memeliharanya 


agar  tidak  terjatuh  ke  dalam  sesuatu  yang  haram.  Bila  belum  mampu, 
maka  hendaklah  dia  berpuasa  dan  menahan  diri  sampai  Allah 
mencukupinya  dari  sebagian  karuniaNya. 

Kedua,  hukumnya  menjadi  sunnah  lagi  dianjurkan  bila  sese¬ 
orang  memiliki  dorongan  syahwat  kepada  lawan  jenisnya  dan  me¬ 
miliki  biaya  menikah  dan  rasa  tanggung  jawab,  namun  dia  tidak 
mengkhawatirkan  dirinya  terjatuh  ke  dalam  perzinaan,  berdasarkan 
keumuman  ayat-ayat  dan  hadits-hadits  yang  mendorong  dan  meng¬ 
ajak  agar  menikah. 

Ketiga,  hukumnya  menjadi  makruh,  bila  seseorang  tidak  mem¬ 
butuhkan  pernikahan,  misalnya  dia  impoten,  sudah  lanjut  usia,  atau 
sakit-sakitan  yang  tidak  memiliki  dorongan  syahwat  s^ma  sekali. 
Orang  yang  impoten  adalah  orang  yang  tidak  memiliki  kemampuan 
untuk  menyenggamai  wanita,  atau  tidak  memiliki  syahwat  pada 
mereka. 

Memilih  istri  dan  parameternya 

Disunnahkan  untuk  menikahi  wanita  yang  berpegang  teguh 
pada  agama,  menjaga  kesucian  diri,  berketurunan  mulia,  terhormat, 
dan  cantik,  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah  bahwa  Nabi  M  ber¬ 
sabda, 

I&jj  I4J Uij  l l^Ui  :g]i 

Co 


" Wanita  itu  dinikahi  karena  empat  perkara:  Hartanya,  kedudukan¬ 
nya,  kecantikannya,  dan  agamanya,  maka  pilihlah  keberuntunganmu 
dengan  menikahi  wanita  yang  (taat)  beragama,  niscaya  kedua  ta¬ 
nganmu  berdebu."779 

Sehingga  dianjurkan  untuk  menikahi  wanita  dengan  agama 
yang  baik  dalam  skala  prioritas,  dan  menjadikannya  sebagai  dasar 
untuk  memilih,  bukan  lainnya.  Juga  disunnahkan  memilih  wanita 


779  Hadits  ini  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5090  dan  Muslim, 
no.  1466.  Makna  (2>\Z  c zj)  "Niscaya  kedua  tanganmu  berdebu "  adalah  kedua 
tanganmu  menjadi  miskin  dan  berlumuran  dengan  debu.  Ia  adalah  kalimat  yang 
ditujukan  untuk  mendorong  dan  mengajak  (kepada  perkara  yang  diperintahkan) , 
dan  bukan  mendoakan  (untuk  berlumuran  dengan  debu). 


yang  (berpotensi)  banyak  anak,  berdasarkan  hadits  Anas  dari 
Nabi  Si  bahwa  beliau  bersabda. 


$  6&St  ii  i 


" Menikahlah  dengan  wanita  yang  penuh  cinta  lagi  berpotensi  banyak 
anak,  karena  sesungguhnya  aku  akan  membanggakan  banyaknya 
jumlah  kalian  (umat  Islam)  di  depan  umat-umat  lain  pada  Hari 
Kiamat  nanti."760 


Disunnahkan  memilih  gadis  perawan,  berdasarkan  hadits  Jabir 
bahwa  Nabi  i§  bersabda  kepadanya, 

\^=o 

" Mengapa  kamu  tidak  menikahi  anak  gadis  yang  mana  kamu  bisa 
mencumbunya  dan  dia  bisa  mencumbumu?"761 

Kecuali  bila  ada  kemaslahatan  yang  mengutamakan  menikah 
dengan  janda,  sehingga  dia  boleh  mengutamakan  janda  daripada 
gadis.  Disunnahkan  memilih  wanita  yang  cantik,  karena  ia  lebih  me¬ 
nenangkan  dirinya,  lebih  menjaga  pandangannya,  dan  lebih  meng¬ 
undang  cinta  kepadanya. 


{ Ttogimfl&enipat :  Di  antara  hukum-hukum  Khithbah  (melamar)  dan 
adab-adabnya 

Al-Khithbah  i) " melamar ",  adalah  memperlihatkan  keinginan 

untuk  menikah  dengan  seorang  wanita  tertentu,  dan  memberitahu¬ 
kannya  kepada  wali  wanita  tersebut. 

Di  antara  hukum-hukum  dan  adab  melamar: 


1.  Haram  seorang  Muslim  melamar  seorang  wanita  yang  telah 
dilamar  saudaranya  yang  lamarannya  diterima,  sekalipun  dengan 
cara  sindiran,  sementara  pelamar  yang  kedua  mengetahui  bahwa 
lamaran  orang  pertama  diterima,  berdasarkan  sabda  Nabi  sH, 


^ r. 


jc  jijsi  i 


" Janganlah  seorang  lelaki  melamar  (wanita)  lamaran  saudaranya 


780  Telah  disebutkan  di  halaman  sebelumnya. 

781  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5079  dan  Muslim,  no.  715. 


sehingga  dia  menikah  atau  meninggalkan."782 


Hal  ini  dilarang,  karena  lamaran  kedua  bisa  merusak  lamaran 
yang  pertama  dan  memicu  pertengkaran. 


2.  Haram  melamar  wanita  secara  terang-terangan  (bukan  sin¬ 
diran)  dalam  masa  iddah  ba'in,  berdasarkan  Firman  Allah  M, 


"Dan  tidak  ada  dosa  bagi  kalian  meminang  wanita-wanita  itu  dengan 
sindiran."  (Al-Baqarah:  235) 


Sehingga  dia  boleh  melamar  dengan  sindiran,  misalnya  de¬ 
ngan  berkata,  "Saya  berkeinginan  agar  Allah  memudahkanku  untuk 
mendapatkan  wanita  shalihah"  atau,  "Sesungguhnya  aku  ingin  me¬ 
nikah." 


Penafian  dosa  dari  orang  yang  melamar  dengan  sindiran  itu 
menunjukkan  atas  tidak  dibolehkannya  lamaran  dengan  terang- 
terangan.  Keantusiasan  (seorang  wanita)  untuk  menikah  seringkali 
mendorongnya  untuk  mengabarkan  habisnya  masa  iddahnya  sebe¬ 
lum  waktu  habisnya. 

Adapun  wanita  yang  beriddah  rafi,  maka  haram  melamarnya 
hingga  lamaran  dengan  cara  sindiran  (pun  tidak  dibolehkan),  ka¬ 
rena  dia  berada  pada  status  hukum  istri  orang  lain. 

3.  Barangsiapa  diminta  pendapat  tentang  lelaki  pelamar  atau 
wanita  yang  dilamar,  maka  dia  harus  menyebutkan  kebaikan  dan 
keburukan  pada  keduanya,  hal  ini  bukan  termasuk  ghibah,  bahkan 
sebaliknya,  ia  termasuk  nasihat  yang  dianjurkan  secara  syar'i. 

4.  Melamar  hanya  sekedar  janji  tentang  pernikahan  dan  peng¬ 
ungkapan  keinginan  untuknya,  namun  ia  bukan  pernikahan,  karena 
itu  lelaki  pelamar  dan  wanita  yang  dilamar  masih  tetap  orang  lain 
bagi  pihak  yang  lain,  belum  menjadi  suami  dan  istri. 


agUuifJ^Unui:  Hukum  melihat  kepada  wanita  yang  dilamar 

Barangsiapa  ingin  melamar  seorang  wanita,  maka  disyariat- 
kan  dan  disunnahkan  baginya  melihat  pada  anggota  badan  yang 

782  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5144. 


biasa  tampak  darinya,  seperti;  wajahnya,  kedua  telapak  tangan,  dan 
kakinya,  berdasarkan  hadits  Sahi  bin  Sa'ad  <&>, 


& j  cjH  •iU  t  *  ^ai  j \  lipi  o' 


" Bahwa  seorang  wanita  datang  kepada  Nabi  M  seraya  dia  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  aku  datang  untuk  menghibahkan  diriku  kepada¬ 
mu'  Maka  beliau  mendongakkan  pandangannya  kepadanya  dan  me¬ 
nurunkannya,  kemudian  beliau  menundukkan  kepala  beliau."783 


Dan  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah  <&>,  dia  berkata, 

5*  st^l  yjj  iSf  ijifc  Ji-j  ^  ^  ^  ^ 
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"Saya  sedang  bersama  Nabi  it,  lalu  seorang  laki-laki  datang  dan  me¬ 
nyampaikan  kepada  beliau  bahwa  dirinya  telah  menikah  dengan  wa¬ 
nita  Anshar,  maka  Rasulullah  M  bersabda,  ' Apakah  kamu  sudah 
melihat  kepadanya?'  Dia  menjawab,  'Tidak.'  Beliau  bersabda,  'Pergi¬ 
lah,  lalu  lihatlah  kepadanya,  karena  sesungguhnya  di  mata  orang- 
orang  Anshar  ada  sesuatu'.''784 


Dan  berdasarkan  hadits  Jabir  4»,  dia  berkata,  Rasulullah  M  ber¬ 
sabda,  * 

bjC-jS  Ija  (_))  j&'-z  ^UaiLJ  tjlS  <spl  lil 

C-olj  C-jSls  C- » :  jlS  l^>-l£=u 
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''Bila  salah  seorang  di  antara  kalian  melamar  seorang  wanita,  maka 
bila  dia  mampu  melihat  kepada  sesuatu  yang  mengundangnya  untuk 
menikahinya  maka  hendaklah  dia  melakukannya.''  Jabir  berkata, " Aku 
melamar  seorang  wanita,  lalu  aku  bersembunyi  untuk  mengintipnya 

783  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5087  dan  Muslim,  no.  1425. 

784  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1424.  Menurut  sebagian  pendapat,  kata  (l&) 
" Sesuatu "  yang  dimaksudkan  di  sini  adalah  sipit.  Ada  yang  berkata,  biru. 


sehingga  aku  bisa  melihat  sebagian  dari  (anggota  tubuh)nya  yang 
mengundangku  untuk  menikahinya,  lalu  aku  menikahinya."785 

Hikmah  dari  hal  ini  adalah  bahwa  melihat  itu  lebih  mengun¬ 
dang  untuk  sebuah  tempat  di  dalam  hatinya,  dan  dari  sana  ia  lebih 
membuka  peluang  untuk  bersatu,  mencintai  dan  mengasihi,  serta 
kelanggengan  kasih  sayang  di  antara  mereka  berdua,  sebagaimana 
dalam  sabda  Nabi  M  kepada  al-Mughirah  yang  telah  melamar 
seorang  wanita, 

.u&L;  f  sj;  5!  aSU  t 

" Lihatlah  kepadanya,  karena  sesungguhnya  hal  itu  lebih  utama  agar 
dilanggengkannya  cinta  di  antara  kalian  berdua."786 

fltogimfltmuwi:  Syarat-syarat  dan  rukun-rukun  pernikahan 


1®=  Syarat-syarat  pernikahan 

Disyaratkan  dalam  pernikahan  syarat-syarat  sebagai  berikut: 

1.  Penentuan  setiap  pasangan  dari  suami  dan  istri,  sehingga 
tidak  sah  akad  pernikahan  atas  seorang  perempuan  yang  tidak  di¬ 
tentukannya,  misalnya  wali  berkata,  "Aku  menikahkanmu  dengan 
anak  perempuanku."  Padahal  dia  memiliki  anak  perempuan  lebih 
dari  satu.  Atau  dia  berkata,  "Aku  menikahkannya  dengan  anak  le¬ 
lakimu."  Padahal  dia  memiliki  beberapa  anak  laki-laki.  Akan  tetapi 
dia  harus  menentukannya  dengan  menyebut  nama,  seperti;  Fathi- 
mah  dan  Muhammad,  atau  dengan  menyebut  sifat,  seperti;  anakku 
yang  sulung  atau  yang  bungsu. 

2.  Kerelaan  dari  masing-masing  mempelai  pengantin  terhadap 
pasangannya,  maka  pernikahan  karena  dipaksa  tidaklah  sah,  ber¬ 
dasarkan  hadits  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  M  bersabda, 

.5  ski  jsJi  %  sj&l  j$\  'i 


785  DinWayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2082;  Ahmad,  3/334;  al-Hakim  dalam  al- 
Mustadrak,  2/165,  beliau  berkata,  "Shahih  berdasarkan  syarat  Muslim."  Adz- 
Dzahabi  menyetujuinya.  Dishahihkan  oleh  Syaikh  al-Albani  dalam  as-Silsilah  ash- 
Shahihah ,  no.  99. 

786  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1087,  dan  beliau  berkata,  "Hasan";  Ibnu  Majah, 
no.  1865.  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi ,  no.  868. 


" Janda  tidak  boleh  dinikahkan  sehingga  dimintai  pendapatnya,  dan 
gadis  tidak  boleh  dinikahkan  sehingga  dia  dimintai  izinnya."787 


3.  Perwalian  dalam  pernikahan,  maka  tidak  bisa  menikahkan 
seorang  wanita  kecuali  walinya,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


" Tidak  sah  suatu  pernikahan  kecuali  dengan  seorang  wali 


H788 


Wali  disyaratkan  harus  seorang  laki-laki,  dewasa,  berakal,  mer¬ 
deka,  dan  adil  (shalih)  walaupun  secara  lahir. 


4.  Kesaksian  atas  akad  pernikahan,  maka  pernikahan  tidak  sah 
kecuali  dengan  dua  orang  saksi  Muslim  yang  adil  (shalih),  dewasa 
sekalipun  hanya  secara  lahir,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


iJJ  >’£.  S  Uj  £Sj.l bj  dii  ^  'l 


"Tidak  sah  suatu  pernikahan  kecuali  dengan  seorang  wali  dan  dua 
orang  saksi  yang  adil  (shalih),  dan  pernikahan  yang  selain  itu,  maka 
ia  adalah  batil."789 


At-Tirmidzi  berkata,  "Inilah  yang  diamalkan  di  kalangan  para 
ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  M,  tabi'in  yang  datang  sesudah 
mereka,  dan  orang-orang  selanjutnya,  mereka  berkata. 


'Tidak  Sah  suatu  pernikahan  kecuali  dengan  persaksian..." 


Disyaratkannya  kesaksian  dalam  pernikahan  adalah  bentuk 
kehati-hatian  untuk  menjaga  nasab  dan  antisipasi  kekhawatiran 
pengingkaran  terhadap  nasab. 


5.  Tidak  adanya  penghalang  untuk  kedua  mempelai  yang  dapat 
menghalangi  pernikahan,  baik  karena  hubungan  nasab  atau  karena 
suatu  sebab,  seperti;  susuan,  hubungan  pernikahan,  perbedaan 

787  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5136  dan  Muslim,  no.  1419. 

788  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1101;  Abu  Dawud,  no.  2085;  dan  Ibnu  Majah, 
no.  1907, 1908;  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  Ibni  Majah,  no. 
1537, 1538. 

789  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban  dalam  Shahihnya,  no.  4075,  dishahihkan  oleh  Ibnu 
Hazm  dalam  al-Muhallcr,  9/3465. 


agama,  dan  sebab-sebab  lainnya,  misalnya;  salah  satunya  dalam  ke¬ 
adaan  ihram,  baik  dengan  haji  atau  umrah. 

Rukun-rukun  pernikahan 

Rukun-rukun  di  mana  pernikahan  berpijak  padanya  dan  ter¬ 
wujud  dengannya  adalah: 

1.  Dua  pihak  pelaku  akad,  yaitu;  mempelai  pria  dan  wanita 
yang  bebas  dari  penghalang-penghalang  pernikahan  yang  sudah 
disebutkan  di  atas  dan  akan  diperinci  di  bawah  ini  pada  pembahasan 
muharramat  (wanita-wanita  yang  haram  dinikahi). 

2.  Ijab,  yaitu  kalimat  yang  berasal  dari  wali  atau  wakil  yang 
menduduki  kedudukannya  dengan  menggunakan  kata,  "menikah¬ 
kan  atau  mengawinkan". 

3.  Qabul,  yaitu  kalimat  yang  berasal  dari  mempelai  pria  atau 
wakil  yang  menduduki  kedudukannya  dengan  kata,  "Saya  mene¬ 
rima"  atau,  "Saya  rela  dengan  pernikahan  ini". 

Ijab  harus  mendahului  qabul. 

^Bagian  (Ketujuh:  Wanita-wanita  yang  haram  dinikahi 

Wanita-wanita  yang  haram  dinikahi  ( al-Muharramat )  terbagi 
menjadi  dua  bagian:  haram  selamanya  dan  haram  temporal. 

Pertama:  Muharramat  untuk  selamanya 

Perempuan  yang  haram  dinikahi  untuk  selamanya  berjumlah 
14  orang  wanita;  tujuh  diharamkan  karena  hubungan  nasab,  dan  tu¬ 
juh  diharamkan  karena  suatu  sebab. 

Yang  dimaksud  dengan  "selamanya"  adalah  tidak  boleh  me¬ 
nikahi  mereka  untuk  selamanya,  dalam  kondisi  apa  pun.  Muharra¬ 
mat  untuk  selamanya  ini  memiliki  tiga  sebab:  Kekerabatan, 
mushaharah  (hubungan  pernikahan),  dan  susuan. 

Pertama,  Perempuan  yang  haram  dinikahi  karena  kekerabatan: 

1.  Ibu,  nenek  dari  ibu,  dan  ibu  dari  bapak,  dan  mereka  disebut 
dengan  pokok  nasab  seseorang. 


2.  Anak  perempuan,  cucu  perempuan  dari  anak  laki-laki  dan 
cucu  perempuan  dari  anak  perempuan,  dan  mereka  disebut  dengan 
cabang  seseorang. 

3.  Saudara  perempuan  sekandung,  saudara  perempuan  seayah, 
dan  saudara  perempuan  seibu,  mereka  disebut  dengan  cabang  nasab 
dari  bapak  ibu. 

4.  Keponakan  perempuan;  yaitu  anak  perempuan  dari  saudara 
laki-laki  sekandung,  anak  perempuan  dari  saudara  laki-laki  seayah 
dan  anak  perempuan  dari  saudara  laki-laki  seibu. 

5.  Keponakan  perempuan;  yaitu  anak  perempuan  dari  saudara 
perempuan  sekandung,  anak  perempuan  dari  saudara  perempuan 
seayah  dan  anak  perempuan  dari  saudara  perempuan  seibu. 

6.  Bibi  dari  jalur  ayah  [saudara  perempuan  ayah],  sama  de¬ 
ngannya  bibinya  bapak  dan  bibinya  ibu,  mereka  disebut  dengan 
cabang  kakek  nenek  dari  jalur  ayah. 

7.  Bibi  dari  ibu  [saudara  perempuan  ibu],  sama  dengannya 
bibinya  bapak  dan  bibinya  ibu,  mereka  disebut  dengan  cabang  kakek 
nenek  dari  jalur  ibu. 

Wanita-wanita  di  atas  tidak  halal  dinikahi  dalam  keadaan  apa 
pun,  berdasarkan  Firman  Allah  d®. 


" Diharamkan  atas  kalian  (menikahi)  ibu-ibu  kalian;  anak-anak  perem¬ 
puan  kalian;  saudara-saudara  perempuan  kalian,  saudara-saudara  pe¬ 
rempuan  bapak  kalian;  saudara-saudara  perempuan  ibu  kalian;  anak-anak 
perempuan  dari  saudara-saudara  laki-laki  kalian;  anak-anak  perempuan 
dari  saudara-saudara  perempuan  kalian ."  (An-Nisa':  23). 

Kedua,  Perempuan  yang  haram  dinikahi  karena  mushaharah 
(hubungan  pernikahan),  mereka  adalah: 

1.  Istrinya  bapak,  sama  dengannya  istrinya  kakek  dari  bapak 
dan  istrinya  kakek  dari  ibu,  dan  disebut  dengan  istri  dari  pokok  na¬ 
sab,  berdasarkan  Firman  Allah  M, 


c\}4i  -i; 
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"Dan  janganlah  kalian  nikahi  wanita-wanita  yang  telah  dinikahi  oleh 
ayah  kalian,  terkecuali  pada  masa  yang  telah  lampau.  Sesungguhnya 
perbuatan  itu  amat  keji  dan  dibenci  Allah  dan  seburuk-buruk  jalan 
(yang  ditempuh)."  (An-Nisa':  22). 


2.  Istrinya  anak  (menantu  wanita),  istrinya  cucu  laki-laki  dari 
anak  laki-laki  dan  istrinya  cucu  laki-laki  dari  anak  perempuan.  Demi¬ 
kian  juga  istri-istri  milik  cabang  nasab,  berdasarkan  Firman  Allah  iS|, 


"(Dan  diharamkan  bagi  kalian)  istri-istri  milik  anak  kandung  kalian 
(menantu)"  (An-Nisa':  23) 


3.  Ibunya  istri  (mertua),  sama  dengan  mertuanya  adalah  semua 
pokok  nasab  dari  istri  seperti  ibu  dari  ibunya  istri  (nenek  mertua), 
berdasarkan  Firman  Allah 


" Ibu-ibu  istri  kalian  (mertua)"  (An-Nisa':  23) 


Tiga  wanita  ini  menjadi  haram  hanya  dengan  akad  semata,  ti¬ 
dak  ada  bedanya  apakah  sudah  terjadi  hubungan  suami  istri  atau 
belum. 


4.  Anak  perempuannya  istri,  dan  dialah  yang  disebut  anak  tiri 
perempuan.  Ia  haram  atas  suami  ibunya,  berdasarkan  Firman  Allah 


" Anak-anak  istri  kalian  yang  dalam  pemeliharaan  kalian  dari  istri 
yang  telah  kalian  campuri."  (An-Nisa':  23). 


Pengharaman  ini  tidak  disyaratkan  bahwa  anak  harus  dididik 
dalam  pangkuan  ayah  tirinya,  akan  tetapi  penyebutan  ikatan  dalam 


pemeliharaanmu  (pada  ayat  tersebut),  adalah  untuk  menjelaskan  ke¬ 
biasaan  umumnya  saja.  Anak  perempuan  ini  diharamkan  atas  suami 
ibunya  manakala  dia  sudah  menggauli  ibunya,  namun  bila  bapak  tiri- 
nya  belum  menggauli  ibunya,  misalnya  dia  mentalak  ibunya  atau 
ibunya  mati  sebelum  terjadi  persenggamaan,  maka  mantan  suami  ibu 
tersebut  boleh  menikahi  putrinya,  berdasarkan  Firman  Allah  M, 


"Tetapi  jika  kalian  belum  bercampur  dengan  istri  kalian  itu  (dan  su¬ 
dah  kalian  ceraikan),  maka  tidak  berdosa  kalian  menikahinya."  (An- 
Nisa':  23). 


5.  Haram  bagi  seorang  wanita  menikah  dengan  suami  ibunya, 
suami  anak  perempuannya,  anak  suaminya,  dan  bapak  suaminya. 

Ketiga,  Perempuan  yang  haram  dinikahi  karena  susuan. 

Ada  tujuh  wanita  yang  haram  dinikahi  sebab  susuan,  aI-Qur'an 
menyebutkan  dua  dari  mereka,  dan  as-Sunnah  menyusulkan  lima 
sisanya. 

Yang  disebutkan  dalam  al-Qur'an: 

1.  Ibu  susu,  yaitu  wanita  yang  menyusuimu,  dan  yang  diga¬ 
bungkan  dengannya  adalah  ibunya  wanita  yang  menyusui,  nenek 
dari  ibunya,  dan  nenek  dari  bapaknya. 

2.  Saudara  perempuan  sesusuan,  yaitu  wanita  yang  menyusu 
(bersamamu)  kepada  ibumu,  atau  kamu  menyusu  dari  ibunya,  atau 
kamu  dan  dia  menyusu  dari  wanita  yang  sama,  atau  kamu  menyusu 
dari  istri  bapaknya,  atau  dia  menyusu  dari  istri  bapakmu,  berdasar¬ 
kan  Firman  Allah  M, 


" Ibu-ibu  kalian  yang  menyusui  kalian;  saudara  perempuan  kalian 
sepersusuan."  (An-Nisa':  23). 

Yang  disebutkan  oleh  as-Sunnah  al-Muthahharah: 

1.  Anak  perempuan  dari  saudara  laki-laki  sesusuan. 

2.  Anak  perempuan  dari  saudara  perempuan  sesusuan. 


3.  Saudara  perempuan  ayah  dari  susuan,  yaitu  wanita  yang 
menyusu  bersama  bapakmu. 

4.  Saudara  perempuan  ibu  dari  susuan,  yaitu  wanita  yang  me¬ 
nyusu  bersama  ibumu. 


5.  Anak  perempuan  susuan,  yaitu  anak  perempuan  yang  me¬ 
nyusu  dari  istrimu,  sehingga  kamu  menjadi  bapak  susunya. 


Dalil  pengharaman  para  wanita  tersebut  dari  as-Sunnah  ada¬ 
lah  hadits  Aisyah  dia  berkata,  Rasulullah  M  bersabda. 
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•y  \  yj-  u  oj 


"Sesungguhnya  susuan  itu  mengharamkan  sesuatu  yang  diharam¬ 
kan  oleh  kelahiran . 11790 


Dan  hadits  Ibnu  Abbas  sgfe,  dia  berkata,  Rasulullah  M  bersabda 
tentang  putri  Hamzah  e&s, 

U  y?  ilil  ‘o  'l  l«3j 


" Sesungguhnya  dia  tidak  halal  bagiku,  karena  sesungguhnya  dia  ada¬ 
lah  putri  saudaraku  sepersusuan,  dan  haram  karena  susuan  adalah 
sesuatu  yang  juga  haram  karena  hubungan  rahim."791 


Kedua:  Perempuan  yang  haram  dinikahi  temporal 


Ada  beberapa  wanita  yang  haram  dinikahi  secara  temporal, 
yang  mana  mereka  bisa  dibagi  menjadi  dua  kelompok:  pertama,  apa 
yang  haram  karena  penggabungan.  Kedua,  apa  yang  haram  karena 
sesuatu  yang  bersifat  insidentil. 

Pertama,  apa  yang  haram  karena  penggabungan,  mereka  adalah: 

1.  Menggabungkan  dua  wanita  bersaudara  dalam  satu  perni¬ 
kahan,  baik  keduanya  saudara  nasab  atau  saudara  susuan,  baik  dia 
melakukan  akad  terhadap  keduanya  secara  bersamaan  atau  terpisah, 
berdasarkan  Firman  Allah  &$, 


790  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5099  dan  Muslim,  no.  1444. 

791  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5100  dan  Muslim,  no.  1447, 
dan  ini  adalah  lafazh  Muslim. 


" Dan  (diharamkan  bagimu)  menghimpunkan  (dalam  pernikahan) 
dua  perempuan  yang  bersaudara (An-Nisa':  23). 


2.  Menggabungkan  seorang  wanita  dengan  bibinya  (dari  pihak 
ayah)  dan  menggabungkan  seorang  wanita  dengan  bibinya  (dari 
pihak  ibu),  antara  seorang  wanita  dengan  keponakannya  dari  saudara 
laki-laki  atau  keponakannya  dari  saudara  perempuan,  atau  seorang 
perempuan  dengan  putri  dari  anak  lelaki  saudara  perempuannya 
atau  seorang  perempuan  dengan  putri  dari  putri  saudara  perem¬ 
puannya. 


Kaidah  dalam  masalah  ini  adalah;  diharamkan  menggabung¬ 
kan  di  antara  dua  wanita  (bersaudara  dalam  satu  pernikahan),  yang 
mana  seandainya  salah  satu  dari  keduanya  diasumsikan  sebagai 
laki-laki,  niscaya  dia  tidak  boleh  menikahi  saudara  perempuannya. 
Dalil  dari  hal  ini  adalah  hadits  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah 
it  bersabda. 


.1 yu-j  ;\p  I OS?  "ij  ‘Lfelcj  s'P1 


''Tidak  boleh  digabungkan  (dalam  satu  pernikahan)  antara  seorang 
wanita  dengan  bibinya  (dari  jalur  bapak)  dan  tidak  boleh  pula  antara 
seorang  wanita  dengan  bibinya  (dari  jalur  ibu)."792 


Hadits  Abu  Hurairah  dfr, 


%  i\^L\  c Jj  jp  S\il  %  jp  i\yi\  % 


"Bahwa  Rasulullah  M  melarang;  seorang  wanita  dinikahkan  (dalam 
satu  ikatan  pernikahan)  dengan  bibi  (dari  jalur  bapakjnya,  dan  tidak 
boleh  pula  seorang  bibi  (dinikahkan  dalam  satu  ikatan  pernikahan) 
dengan  putri  dari  saudara  laki-lakinya,  dan  tidak  boleh  pula  seorang 
wanita  (dinikahkan  dalam  satu  ikatan  pernikahan)  dengan  bibi  (dari 
jalur  ibujnya,  dan  tidak  boleh  pula  seorang  bibi  (dinikahkan  dalam 


792  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5109  dan  Muslim,  no.  1408. 


satu  ikatan  pernikahan)  dengan  putri  dari  saudara  perempuannya, 
dan  tidak  boleh  pula  seorang  bibi  dinikahkan  (dalam  satu  ikatan  per¬ 
nikahan)  dengan  keponakannya,  serta  tidak  boleh  pula  seorang  kepo¬ 
nakan  dinikahkan  (dalam  satu  ikatan  pernikahan)  dengan  bibinya."793 

Sebagaimana  pula  para  ulama  telah  berijma'  atas  pengharaman 
ini. 

Kedua,  apa  yang  haram  karena  sesuatu  yang  bersifat  insidentil, 
mereka  adalah: 


1.  Haram  menikahi  wanita  yang  ber iddah  dari  suaminya,  ber¬ 
dasarkan  Firman  Allah 


"Dan  janganlah  kalian  berazam  (bertetap  hati)  untuk  berakad  nikah, 
sehingga  habis  masa  iddahnya."  (Al-Baqarah:  235). 


2.  Haram  menikahi  istri  yang  sudah  ditalak  tiga  olehnya,  se¬ 
hingga  dia  digauli  oleh  suami  selainnya  dalam  pernikahan  yang  sah, 
berdasarkan  Firman  Allah  §g. 


"Kemudian  jika  si  suami  mentalaknya  (sesudah  talak  yang  kedua), 
maka  perempuan  itu  tidak  halal  lagi  baginya  hingga  dia  menikah  de¬ 
ngan  suami  yang  lain."  (Al-Baqarah:  230). 


3.  Haram  menikahi  wanita  yang  sedang  ihram  sehingga  dia 
ber tahallul  dari  ihramnya,  berdasarkan  hadits  Utsman  4®  bahwa 
Rasulullah  it  bersabda. 


4 M  %  Ji  'i 


" Seorang  yang  muhrim  (sedang  ihram)  tidak  boleh  menikah,  dan  tidak 
boleh  dinikahkan,  serta  tidak  boleh  melamar."794 


4.  Haram  orang  kafir  menikah  dengan  wanita  Muslimah,  ber¬ 
dasarkan  Firman  Allah  Ji, 

793  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2065;  an-Nasa'i,  6/96;  at-Tirmidzi,  no.  1126, 
dan  beliau  berkata,  "Hasan  shahih."  Dishahihkan  oleh  Syaikh  al-Albani  dalam 
Irwa '  al-Ghalil,  6/290. 

794  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1409. 


"Dan  janganlah  kalian  menikahkan  laki-laki  musyrik  (dengan  pe¬ 
rempuan-perempuan  yang  beriman)  hingga  mereka  beriman."  (Al- 
Baqarah:  221). 

5.  Haram  bagi  laki-laki  Muslim  menikahi  wanita  kafir  kecuali 
ahli  kitab,  sehingga  dia  boleh  menikah  dengannya,  berdasarkan  Fir¬ 
man  Allah 

"Dan  janganlah  kalian  nikahi  wanita-wanita  musyrik,  sehingga  me¬ 
reka  beriman."  (Al-Baqarah:  221). 

Dan  berdasarkan  Firman  Allah  M, 


"Dan  wanita-wanita  yang  menjaga  kehormatan  di  antara  orang-orang 
yang  diberi  al-Kitab  sebelum  kalian."  (Al-Ma'idah:  5). 

Maksudnya,  mereka  para  wanita  ahli  kitab  adalah  halal  kalian 
nikahi. 


6.  Haram  bagi  laki-laki  merdeka  untuk  menikah  dengan  budak 
Muslimah,  kecuali  bila  dia  mengkhawatirkan  dirinya  terjatuh  ke 
dalam  zina,  sementara  dia  tidak  mampu  memberikan  maskawin  ke¬ 
pada  wanitu  merdeka  atau  (tidak  memiliki)  harta  untuk  membeli 
seorang  budak,  maka  dalam  kondisi  ini,  dia  boleh  menikahi  hamba 
sahaya  Muslimah,  berdasarkan  Firman  Allah 


"Dan  barangsiapa  di  antara  kalian  tidak  mempunyai  biaya  untuk 
menikahi  perempuan  merdeka  yang  beriman,  maka  (dihalalkan  me¬ 
nikahi  perempuan)  yang  beriman  dari  hamba  sahaya  yang  kalian  mi¬ 
liki.  Allah  lebih  mengetahui  keimanan  kalian.  Sebagian  dari  kalian 
adalah  dari  sebagian  yang  lain  (sama-sama  keturunan  Adam-Hawa), 
karena  itu  nikahilah  mereka  dengan  izin  tuannya  dan  berilah  mereka 
maskawin  dengan  cara  yang  pantas,  karena  mereka  adalah  perem¬ 
puan-perempuan  yang  memelihara  diri,  bukan  pezina  dan  bukan 
(pula)  perempuan  yang  mengambil  laki-laki  lain  sebagai  piaraannya. 
Apabila  mereka  telah  bersuami,  tetapi  melakukan  perbuatan  keji  (zina), 
maka  (hukuman)  bagi  mereka  adalah  setengah  dari  hukuman  perem¬ 
puan-perempuan  merdeka  (yang  tidak  bersuami).  (Kebolehan  meni¬ 
kahi  hamba  sahaya)  itu,  adalah  bagi  orang-orang  yang  fitku  t  terhadap 
kesulitan  dalam  menjaga  diri  (dari  perbuatan  zina)."  (An-Nisa':  25). 

7.  Haram  bagi  hamba  sahaya  (budak)  Muslim  untuk  menikahi 
tuannya  yang  wanita,  karena  para  ulama  telah  berijma1  (sepakat) 
atas  hukum  tersebut,  dan  karena  adanya  pertentangan  antara  status 
wanita  tersebut  sebagai  tuannya  dan  statusnya  sebagai  istrinya. 

8.  Haram  bagi  majikan  laki-laki  menikahi  budak  perempuan¬ 
nya,  karena  akad  kepemilikan  (budak)  itu  lebih  kuat  daripada  akad 
nikah.795 

{Bngianfl&delapm:  Hukum  menikahi  wanita  ahli  kitab 

Sungguh  Islam  telah  menghalalkan  laki-laki  Muslim  untuk 
menikahi  wanita-wanita  merdeka  dari  kalangan  ahli  kitab,  berda¬ 
sarkan  Firman  Allah 


" Pada  hari  ini  dihalalkan  bagi  kalian  (segala)  yang  baik-baik.  Ma¬ 
kanan  (sembelihan)  orang-orang  yang  diberi  al-Kitab  itu  halal  bagi 
kalian,  dan  makanan  kalian  halal  pula  bagi  mereka.  (Dan  dihalalkan 


795  (Suatu  akad  itu  tidak  boleh  bersatu  dengan  akad  lain  yang  lebih  lemah.  Lihat  al- 
Mulakhkhash  al-Fiqhi,  2/344.  Ed.T.). 


menikahi)  wanita-wanita  yang  menjaga  kehormatan  di  antara  wa¬ 
nita-wanita  yang  beriman  dan  wanita-wanita  yang  menjaga  kehor¬ 
matan  di  antara  orang-orang  yang  diberi  al-Kitab  sebelum  kalian, 
apabila  kalian  membayar  maskawin  mereka  untuk  menikahinya." 
(Al-Ma'idah:  5). 

Sungguh  para  ulama  telah  berijma'  atas  dibolehkannya  meni¬ 
kahi  wanita  ahli  kitab. 

Yang  dimaksud  dengan  ahli  kitab  yang  boleh  dinikahi  kaum 
wanitanya  adalah  ahli  Taurat  dan  ahli  Injil,  berdasarkan  Firman 
Allah 

{Ggo*  J  $ 

"(Kami  turunkan  al-Qur'an  itu)  agar  kalian  (tidak)  mengatakan 
bahwa  kitab  itu  hanya  diturunkan  kepada  dua  golongan  (Yahudi  dan 
Nasrani)  saja  sebelum  kami."  (Al-An'am:  156). 


. 


<2  -Kedua 


MAHAR,  HAK-HAK  PERNIKAHAN  DAN  KEWAJIBANNYA 
SERTA  WALIMATUL  ’URS  (PESTA  PERNIKAHAN) 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Bagim(Pertama:  Definisi  Mahar,  pensyariatan,  dan  hukumnya 
et  Definisi  Shadaq  (Mahar) 

Secara  bahasa,  ash-Shadacj  (  jllJji)  "mahar"  diambil  dari  kata 
ash-Shidq  (JjJall)  yang  berarti  jujur,  lawan  dari  dusta. 

Secara  syariat,  shadacj  (mahar)  adalah  harta  yang  wajib  ditunai¬ 
kan  suami  kepada  istri  disebabkan  akad  nikah.  Ia  dinamakan  shadaq 


sebagai  bukti  atas  kejujuran  (kebenaran)  dari  keinginan  pemberinya 
dalam  menikah.  Shadaq  disebut  juga  dengan  mahar,  nihlah  (pem¬ 
berian  yang  penuh  dengan  kerelaan)  dan  'uqr  (maskawin). 

gp  Dasar  pensyariatan  Shadaq  (Mahar) 

Dasar  pensyariatan  shadaq  adalah  aI-Qur'an,  as-Sunnah,  dan 
ijma1  sebagaimana  akan  dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang  hukum 
shadaq. 


bp  Hukum  Shadaq 

Wajib  bagi  suami  memberikan  mahar  dengan  terjadinya  akad 
nikah  secara  sempurna,  serta  tidak  boleh  menggugurkannya  (mahar). 
Hal  ini  ditunjukkan  oleh  Firman  Allah  s 


"Berikanlah  mahar  kepada  wanita  (yang  kalian  nikahi)  sebagai  pem¬ 
berian  dengan  penuh  kerelaan."  (An-Nisa':  4). 

Juga  Firman  Allah  M, 


"Maka  istri-istri  yang  telah  kalian  nikmati  (campuri)  di  antara  me¬ 
reka,  berikanlah  kepada  mereka  maharnya  (dengan  sempurna),  seba¬ 
gai  suatu  kewajiban."  (An-Nisa':  24). 

Dan  Firman  Allah  J|, 


"Tidak  ada  kewajiban  membayar  (mahar)  atas  kalian,  jika  kalian  men¬ 
ceraikan  istri-istri  kalian  selama  kalian  belum  bercampur  dengan 
mereka,  dan  sebelum  kalian  menentukan  maharnya  bagi  mereka." 
(Al-Baqarah:  236). 


Hadits  Sahi  bin  Sa'ad  dia  berkata, 
l A  :  jlli  AiS  £3)  C-ol 
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" Seorang  wanita  datang  kepada  Nabi  M  seraya  berkata,  'Sesungguh¬ 
nya  aku  menghibahkan  diriku  kepada  Allah  dan  RasulNya.'  Beliau 
menjawab,  'Aku  sudah  tidak  memerlukan  istri.'  Lalu  seorang  laki-laki 
berkata,  'Nikahkan  aku  dengannya.'  Beliau  bersabda,  'Beri  dia  baju 
(sebagai  mahar)...'."796 


Hadits  Anas  bin  Malik 

jUS  ci'j  M  A'  jjUj  j' 
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"Bahwa  Rasulullah  M  melihat  bekas  minyak  wangi  za'faran  pada  diri 
Abdurrahman  bin  Auf,  maka  Nabi  3§  bertanya,  'Ada  apa  dengan  di¬ 
rimu?'  -yakni;  bagaimana  keadaanmu  dan  ada  apa  dengan  per¬ 
karamu  ?-  Dia  menjawab,  'Wahai  Rasulullah,  aku  telah  menikah 
dengan  seorang  wanita.'  Beliau  bertanya,  'Apa  mahar  yang  kamu 
berikan  padanya?'  Dia  menjawab,  'Emas  seberat  satu  nawat  (seukuran 
5  dirham).'  Beliau  bersabda,  'Semoga  Allah  memberkahimu.  Adakan¬ 
lah  walimah  walaupun  hanya  dengan  seekor  kambing'."797 


Kaum  Muslimin  telah  berijma'  atas  disyariatkannya  mahar 
dalam  pernikahan. 


(Bnginn  (Kedua:  Batas  ketentuan  mahar,  hikmah,  dan  penyebutannya 


er  Batas  ketentuan  mahar 


Tidak  ada  batas  ketentuan  minimal  dan  maksimal  bagi  mahar, 
sehingga  semua  yang  sah  menjadi  harga  atau  upah,  maka  sah  men¬ 
jadi  mahar,  berdasarkan  Firman  Allah 


"Dan  dihalalkan  bagi  kalian  selain  yang  demikian,  (yaitu)  mencari 
istri-istri  dengan  harta  kalian."  (An-Nisa':  24). 


796  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5149  dan  Muslim,  no.  1425. 

797  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5153  dan  Muslim,  no.  1427. 
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Ayat  ini  menyebutkan  harta  secara  mutlak  tanpa  menentukan 
batas  jumlah  tertentu,  dan  berdasarkan  hadits  Sahi  bin  Sa'ad  4®  di 
mana  Nabi  sH  bersabda  tentang  wanita  yang  menghibahkan  dirinya. 


" Berilah  dia  mahar  walaupun  hanya  cincin  dari  besi."798 


Hadits  ini  menunjukkan  atas  bolehnya  memberikan  mahar  de¬ 
ngan  suatu  pemberian  minimal  yang  bisa  disebut  sebagai  harta. 


Adapun  dalil  dibolehkannya  mahar  dalam  jumlah  banyak 
maka  Firman  Allah 


i/i  K  -  «  <  *  i  9> 


"Dan  jika  kalian  ingin  mengganti  istri  kalian  dengan  istri  yang  lain, 
sedang  kalian  telah  memberikan  kepada  seseorang  di  antara  mereka 
harta  yang  banyak,  maka  janganlah  kalian  mengambil  kembali  dari¬ 
nya  barang  sedikit  pun (An-Nisa':  20) 

Kata  Q Uaijj!)  bermakna  harta  yang  banyak. 


sr  Hikmah  disyariatkannya  mahar 

Hikmah  disyariatkannya  mahar  adalah  membuktikan  keseri¬ 
usan  suami  untuk  memperlakukan  istrinya  dengan  perlakuan  yang 
baik  dan  mulia,  membangun  kehidupan  rumah  tangga  yang  harmo¬ 
nis,  sebagaimana  pula  bahwa  di  dalam  mahar  terkandung  pemuli¬ 
aan  dan  penghormatan  terhadap  wanita,  membuatnya  bisa  teguh 
mempersiapkan  diri  untuk  menyambut  kehidupan  rumah  tangga 
dengan  pakaian  dan  biaya  yang  ada  di  tangannya. 


tsr  Hikmah  kewajiban  mahar  atas  suami 

Islam  menetapkan  mahar  sebagai  kewajiban  atas  suami,  demi 
mendorongnya  untuk  berupaya  menjaga  kehormatan  wanita  agar 
tidak  dihina  kemuliaannya  dalam  proses  mengumpulkan  harta  yang 
akan  dia  ajukan  kepada  suami  sebagai  mahar.  Hal  ini  sejalan  dengan 


798  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5149  dan  Muslim,  no.  1425. 


prinsip  dasar  syariat  yang  menetapkan  bahwa  suamilah  yang  me¬ 
mikul  kewajiban  memberi  nafkah,  bukan  istri. 


i®3  Kepemilikan  mahar 

Mahar  adalah  milik  istri  semata  seorang  diri,  tidak  seorang 
pun  dari  walinya  berhak  atasnya,  sekalipun  mereka  memiliki  hak 
untuk  menerimanya,  hanya  saja  mereka  menerimanya  (sebagai  wakil 
darinya)  untuk  kehormatan  dan  kepemilikannya,  berdasarkan  Fir¬ 
man  Allah 


i^sr*  C 'j & 


"Kemudian  jika  mereka  menyerahkan  kepada  kalian  sebagian  dari 
maskawin  itu  dengan  senang  hati,  maka  makanlah  (ambillah)  pem¬ 
berian  itu  (sebagai  makanan)  yang  sedap  lagi  baik  akibatnya (An- 
Nisa':  4) 


Dan  berdasarkan  Firman  Allah  M, 


"Maka  janganlah  kalian  mengambil  kembali  darinya  barang  sedikit 
pun.  Apakah  kalian  akan  mengambilnya  kembali  dengan  jalan  tu¬ 
duhan  yang  dusta  dan  dengan  (menanggung)  dosa  yang  nyata?" 
(An-Nisa':  20). 


e1  Penyebutan  mahar  saat  akad  nikah 

Disunnahkan  menyebutkan  dan  menentukan  mahar  pada  saat 
akad  nikah,  karena  Nabi  Sg  selalu  menyebutkan  mahar  pada  setiap 
akad  pernikahan,  dan  karena  di  dalam  penyebutan  mahar  bisa  di¬ 
gunakan  untuk  menghindari  perselisihan  dan  pertikaian  di  antara 
kedua  mempelai. 

Syarat-syarat  mahar,  apa  yang  bisa  menjadi  mahar  dan  apa  yang 

tidak  bisa  menjadi  mahar: 

1.  Hendaklah  mahar  tersebut  adalah  harta  yang  bernilai,  mu¬ 
bah,  boleh  dimiliki,  diperjualbelikan,  dan  dimanfaatkan,  sehingga 
mahar  tidak  sah  dengan  khamar,  babi,  dan  harta  curian  yang  me¬ 
reka  berdua  ketahui. 


2.  Hendaklah  mahar  tersebut  bebas  dan  gharar  (penipuan),  di 
mana  ia  diketahui  dan  ditentukan,  sehingga  mahar  tidak  sah  dengan 
sesuatu  yang  tidak  diketahui,  seperti  rumah  tanpa  ditentukan  tipe¬ 
nya,  atau  hewan  ternak  yang  lepas,  atau  buah  pada  pohon  yang  ti¬ 
dak  ditentukan  kadarnya,  atau  buah  tahun  ini,  dan  yang  sepertinya. 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  sah  mahar  dengan  sesuatu  yang  sah 
menjadi  harta  atau  upah,  berupa  barang  atau  hutang799  atau  jasa  yang 
diketahui. 


«sr  Menyegerakan  dan  menunda  mahar 

Boleh  menyegerakan  dan  menunda  mahar,  seluruhnya  atau 
sebagiannya,  sesuai  dengan  kebiasaan  dan  adat  yang  berlaku  di  ma¬ 
syarakat  dengan  syarat  bila  ditunda  hendaknya  masa'penundaan 
tidak  samar  (yakni  harus  jelas  diketahui),  dan  hendaknya  durasi 
masanya  tidak  sangat  lama  sekali,  karena  hal  ini  merupakan  tempat 
sangkaan  gugurnya  mahar. 


(Bnginu  (kedua:  Hukum  memahal-mahalkan  mahar 

Dianjurkan  tidak  memahal-mahalkan  dalam  mahar,  berdasar¬ 
kan  dalil-dalil  sebagai  berikut: 


1.  Hadits  Aisyah  dari  Nabi  ^  bahwa  beliau  bersabda, 

.lisiii  %  tU Jlgii  ja  & 


"Sesungguhnya  di  antara  (tanda)  keberkahan  seorang  wanita  adalah 
kemudahan  urusannya  dan  sedikit  maharnya."800 

Kata  (^ 'jS\ )  bermakna  keberkahan. 


2.  Dari  Umar  4»  bahwa  dia  berkata. 


tsjisy  o'S'Ji  jii  'i 

m  u  m  jjji  sy-j  i*  4=^  & 


799  (Maharnya  berupa  sesuatu  yang  diberikan  kepada  istri  yang  statusnya  masih  di- 
hutang.  Ed.T.). 

800  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban,  no.  4095;  al-Hakim,  2/181,  dishahihkan  oleh  al- 
Hakim  berdasarkan  syarat  Muslim,  dan  dihasankan  oleh  al-Albani.  Lihat  Silsilah 
al-Ahadits  adh-DhaHfah>  3/244. 


^jTloAa/i,  {^JHjoik  -kak  ^efmAaAcut  dcw  c ^J(ewa^i6om^a 


oJpJLC-  (jnj31  ya  y£\  4j\l>  y*  b|^»I  C-iJo*^  Nj  44jH i 

^3  SjllC'  l$3  p j^~=o  L?^  43-u1j  \  3*5 

.z°J±\  Jlc  dli  liK'  J^i'  jlj  <Ji 


" Ketahuilah ,  janganlah  kalian  berlebih-lebihan  dalam  mahar  kaum 
wanita,  karena  seandainya  ia  (berlebih-lebihan  dalam  mahar)  meru¬ 
pakan  kemuliaan  di  dunia  atau  ketakwaan  di  sisi  Allah,  niscaya  orang 
yang  paling  utama  melakukannya  adalah  Rasulullah  M-  Tidaklah 
Rasulullah  M  memberikan  mahar  kepada  seorang  pun  dari  istri-istri 
beliau,  dan  tidak  pula  seorang  pun  dari  putri-putri  beliau  yang  di¬ 
beri  mahar  lebih  banyak  dari  12  uqiyahm.  Sesungguhnya  seorang 
suami  berlebih-lebihan  berkenaan  dengan  mahar  istrinya  sehingga 
timbullah  kebencian  dalam  hatinya  kepada  istrinya,  hingga  dia  ber¬ 
kata,  'Aku  diberi  beban  berat  berkenaan  dengan  maharmu  segala  se¬ 
suatunya  (hingga)  taligeriba  ini'."802 


3.  Dari  Abu  Salamah  4»,  dia  berkata, 

M  4*11  Jjlj  311 Ufc  dSL 
.5l|jl  iJLlj  :cJll  .<3jll  ^  :<iJ3  J1  U  (3jJul  :cJ\S  .1 llj 


"Aku  bertanya  kepada  Aisyah  tentang  mahar  Rasulullah  3$,  maka 
Aisyah  menjawab ,  '12  uqiyah  dan  nasy.'  Dia  berkata  lagi , 1 Tahu¬ 
kah  kamu  apa  itu  nasy?'  Aku  menjawab ,  'Tidak.'  Dia  menjawab ,  ‘Se- 
tengah  uqiyah'."803 


Hak-hak  suami  istri 

Bila  akad  nikah  secara  sah  sudah  terjadi,  niscaya  ia  berimpli¬ 
kasi  pada  banyak  hak  yang  ada  di  antara  suami  dan  istri  yang  harus 

801  (Satu  uqiyah  sama  dengan  40  dirham.  Jadi  mahar  Nabi  yang  paling  banyak  adalah 
(40  dirham  x  Rp  86.114,-  x  12  uqiyah  =  Rp.  41.349.120,-).  Ini  berdasarkan  kurs 
zaman  sekarang.  Sedangkan  pada  zaman  Nabi  dahulu  10  dirham  sama  dengan  1 
dinar,  maka  12  uqiyah  sama  dengan  480  dirham  atau  48  dinar.  Pada  masa  itu,  1 
dinar  dapat  dibelikan  seekor  kambing  berukuran  sedang  yang  sekarang  harga 
rata-ratanya  Rp  2.000.000,-,  sehingga  mahar  Nabi  kira-kira  bernilai  Rp  96.000.000,-. 
Ed.T.). 

802  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2106;  Ahmad,  1/40;  at-Tirmidzi,  no.  1114; 
dan  Ibnu  Majah,  no.  1887.  Al-Albani  berkata,  nHasan  shahih.'1  Shahih  Sunan  at- 
Tirmidzi,  no.  1532. 

803  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1426. 


ditunaikan,  yaitu: 

Pertama:  Hak-hak  istri 


Istri  memiliki  hak-hak  materi  yang  menjadi  kewajiban  suami¬ 
nya,  seperti;  mahar  dan  nafkah,  serta  hak-hak  maknawi  selain  harta, 
seperti  keadilan,  perlakuan  yang  baik,  dan  muamalah  yang  mulia. 
Perinciannya  adalah  sebagai  berikut: 

1.  Mahar,  ini  adalah  hak  istri  atas  suami,  berdasarkan  Firman 

Allah 

" Berikanlah  maskawin  kepada  wanita  (yang  kalian  nikahi)  sebagai 
pemberian  dengan  penuh  kerelaan (An-Nisa':  4). 

Dan  dalil-dalil  lain  yang  sudah  disebutkan. 

2.  Nafkah,  sandang,  dan  papan,  sehingga  suami  wajib  menye¬ 
diakannya  untuk  istri,  berdasarkan  Firman  Allah  J|, 

" Para  ibu  hendaklah  menyusukan  anak-anaknya  selama  dua  tahun 
penuh,  yaitu  bagi  yang  ingin  menyempurnakan  penyusuan.  Dan  ke¬ 
wajiban  ayah  memberi  makan  dan  pakaian  kepada  para  ibu  dengan 
cara  yang  ma'ruf."  (Al-Baqarah:  233) 

Dan  berdasarkan  Firman  Allah 

U»  — V&9  L«_>  ■  jyty  iJWy '  t? 

jf  \  yA  -  t  -i 

" Kaum  laki-laki  itu  adalah  pemimpin  bagi  kaum  wanita,  oleh  karena 
Allah  telah  melebihkan  sebagian  mereka  (laki-laki)  atas  sebagian  yang 
lain  (wanita),  dan  karena  mereka  (laki-laki)  telah  menafkahkan  seba¬ 
gian  dari  harta  mereka."  (An-Nisa':  34). 

Juga  berdasarkan  hadits  Hakim  bin  Mu'awiyah  al-Qusyairi 
dari  bapaknya  4»,  dia  berkata. 


<6^  ISI  [4^3  d\  :  jus  U  MjW  U  :dji 

"Aku  bertanya, ' Wahai  Rasulullah,  apa  hak  istri?'  Rasulullah  men¬ 
jawab,  'Kamu  memberinya  makan  bila  kamu  makan  dan  memberinya 
pakaian  bila  kamu  berpakaian'.''804 

Dan  berdasarkan  hadits  Jabir  4®  tentang  khutbah  Rasulullah 
M,  yang  di  dalamnya  terdapat, 

•  0  >  •  "tl  S  »  S,  S  ■>  i  0  0  i  £  >\* 

" Para  istri  memiliki  hak  atas  kalian,  yaitu  nafkah  dan  pakaian  mereka 
dengan  cara  yang  ma'ruf 11805 

3.  Menjaga  kehormatan  istri  dengan  menyenggamainya,  demi 
menjaga  haknya  dan  kemaslahatannya  dalam  pernikahan,  dan  demi 
menepis  fitnah  darinya,  berdasarkan  keumuman  Firman  Allah  3§, 


>'<t t  *  . _ >>?<• 

(£/•'  crt  '4* \ 


''Apabila  mereka  telah  suci,  maka  campurilah  mereka  itu  di  tempat 
yang  diperintahkan  Allah  kepada  kalian."  (Al-Baqarah:  222). 

Dan  berdasarkan  Firman  Allah 


"Istri-istri  kalian  adalah  ladang  bagi  kalian,  maka  datangilah  ladang 
kalian  itu  dengan  cara  yang  kalian  sukai."  (Al-Baqarah:  223). 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  ilt. 


^  ^  P 

" Pada  kemaluan  salah  seorang  di  antara  kalian  terdapat  sedekah . 11806 
Maksudnya,  persenggamaan. 

804  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2142;  Ahmad,  4/447;  dan  al-Hakim,  2/187, 
dan  beliau  menshahihkannya,  dan  dishahihkan  juga  oleh  al-Albani  dalam  Irwa " 
al-Ghalil,  no.  2033. 

805  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1218. 

806  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1006. 


4.  Pergaulan  yang  baik  dan  perlakuan  yang  ma'ruf  terhadap 
istri,  berdasarkan  Firman  Allah  &*>, 

^  ^  C>*Js3'c’j  y 

"Dan  bergaullah  dengan  mereka  secara  ma'ruf. "  (An-Nisa':  19). 

Seorang  suami  harus  berakhlak  baik  kepada  istrinya,  lembut 
kepadanya,  dan  sabar  terhadap  apa  yang  dilakukannya,  serta  ber- 
baik  sangka  kepadanya.  Rasulullah  s|!  bersabda, 

.41 


"Sebaik-baik,  kalian  adalah  orang  yang  paling  baik  bagi  keluarganya."807 

% 

5.  Berlaku  adil  di  antara  para  istrinya  dalam  bermalam  dan 
memberi  nafkah,  ini  bagi  laki-laki  yang  berpoligami,  berdasarkan 
Firman  Allah  Jj|, 

"Kemudian  jika  kalian  takut  tidak  akan  dapat  berlaku  adil."  (An- 
Nisa':  3) 

Dan  dari  Anas  4»,  dia  berkata, 

;fp  ji  'i  jiZ;  pl  \%  5K1  gS  jg  bt 

....^4  0.  %  jjii 

"Nabi  M  memiliki  sembilan  istri.  Lalu  bila  beliau  membagi  (giliran 
malam)  di  antara  mereka,  maka  beliau  tidak  kembali  kepada  istri  yang 
pertama  kecuali  sesudah  istri  yang  kesembilan."808 

Kedua:  Hak  suami 

Flak  suami  atas  istri  lebih  besar  daripada  hak  istri  atas  suami, 
berdasarkan  Firman  Allah 


807  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  2/472;  dan  Abu  Dawud,  no.  4682;  dishahihkan  oleh 
al-Albani  dalam  adh-DhaHfah,  2/242. 

808  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1462. 


O'YIfJtah,  Ajfiak-hak  ^PoudJaJmn  dan  ; _y// 'yiJjwwju 


"  Akan  tetapi  para  suami  mempunyai  hak  lebih  satu  derajat  atas  me¬ 
reka.  "  (Al-Baqarah:  228) 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M. 

>  .{dl  .i 


1 jJ*\ 

A, 


I4J1P  (S^Jp  (J$^~  <0^  (3=^  el iSriJp 

& 


"Seandainya  aku  (boleh)  memerintahkan  seseorang  untuk  sujud  ke¬ 
pada  seseorang,  niscaya  aku  perintahkan  seorang  istri  untuk  sujud 
kepada  suaminya,  dan  tidaklah  seorang  wanita  (dianggap)  menunai¬ 
kan  seluruh  hak  Allah  atasnya,  sehingga  dia  menunaikan  seluruh 
hak  suaminya  atas  dirinya . 11809 

Di  antara  hak  suami  atas  istri  adalah: 


1.  Menjaga  rahasianya  dan  tidak  membukanya  kepada  siapa 
pun,  berdasarkan  Firman  Allah 

/f  't.  .  s  9^9\\  ^  't.  •  £  t.  d.  S 

las.  <U)\  ■  la  a>-  l*_>  i _ ..«.kli  ■>-  - 


"Maka  perempuan-perempuan  yang  shalih,  adalah  mereka  yang  taat 
(kepada  Allah)  dan  menjaga  (segala  yang  patut  dijaga  saat  suami) 
tidak  ada,  karena  Allah  telah  menjaga  (mereka)"  (An-Nisa':  34). 


2.  Wjjib  menaati  suami  dalam  kebaikan,  berdasarkan  Firman 
Allah  M, 


" Kaum  laki-laki  itu  adalah  pemimpin  bagi  kaum  wanita."  (An-Nisa': 
34). 


3.  Memenuhi  ajakan  suami  (untuk  berhubungan  badan) 
manakala  suami  menginginkannya  selama  tidak  ada  udzur  syar'i, 
berdasarkan  sabda  Nabi  iH, 


«  mQC'  ^ 


809  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  1852;  dan  al-Baihaqi,  7/292;  sanadnya  di-sha- 
hihkan  oleh  al-Albaniherdasarkan  syarat  Muslim.  Ash-Shahihah,  3/202. 


" Bila  suami  mengajak  istrinya  ke  tempat  tidurnya  (untuk  berhu¬ 
bungan  badan),  lalu  istri  menolak  untuk  memenuhinya  kemudian 
suaminya  bermalam  dalam  keadaan  marah  kepadanya,  maka  para 
malaikat  melaknatnya  sampai  pagi."810 

4.  Menjaga  rumah  suami,  harta  dan  anak-anaknya  serta  men¬ 
didik  mereka  dengan  baik,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

% 

" Setiap  orang  dari  kalian  adalah  penanggung  jawab,  dan  setiap  orang 
dari  kalian  bertanggung  jawab  terhadap  apa  yang  menjadi  tanggung 
jawabnya...  Seorang  wanita  adalah  penanggung  jawab  di  rumah  su¬ 
aminya,  dan  dia  bertanggung  jawab  terhadap  apa  yang  menjadi  tang¬ 
gung  jawabnya. 11811 

Serta  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


Ia»-I  ij&Ji  ^ 

" Hak  kalian  atas  para  istri  adalah 'hendaklah  mereka  tidak  mengizin¬ 
kan  seseorang  yang  kalian  benci  menginjak  tempat  tidur  kalian."812 

5.  Memperlakukan  dengan  baik,  berakhlak  baik,  dan  tidak 
menyakitinya,  berdasarkan  sabda  Nabi  H, 

i  :oU3i  j,  iiijj  aiJis  'h.  diii  ^  lip  i 

.liiJi  «JASjIaj  <jl  jJ-ji-S  jA  Hjls 

"Tidaklah  seorang  wanita  menyakiti  suaminya  di  dunia  melainkan 
istrinya  dari  kalangan  bidadari  berkata  kepadanya,  'Jangan  menya¬ 
kitinya,  semoga  Allah  memusuhimu  (yakni  tidak  merahmatimu),  ka¬ 
rena  dia  hanya  tamu  yang  singgah  padamu,  yang  hampir  (tidak  lama 


810  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5193,  5194  dan  Muslim,  no. 
1436-122. 

811  Muttafac)  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  893  dan  Muslim,  no.  1829. 

812  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1218. 


OO'la/ut/L,  <^~Lak-hak  £ T^uuiia/utn  dan  (tyaugittaiwy/i 


lagi)  dia  akan  meninggalkanmu  (untuk  datang)  kepada  kami'."813 
Kata  ( bermakna  tamu  dan  orang  yang  singgah. 


Ketiga:  Hak-hak  bersama  antara  suami  istri 

Kebanyakan  dari  hak-hak  yang  kami  sebutkan  di  atas  meru¬ 
pakan  hak  bersama  di  antara  suami  istri,  khususnya  hak  mendapat¬ 
kan  kenikmatan  dan  hak-hak  yang  mengikutinya.  Demikian  juga 
upaya  setiap  pasangan  untuk  membaguskan  akhlaknya  terhadap 
pasangannya,  sabar  menerima  kekurangannya  dan  memperlaku¬ 
kannya  dengan  baik,  tidak  mengulur-ulur  haknya,  tidak  merasa 
enggan  dalam  menunaikannya,  tidak  mengiringinya  dengan  kata- 
kata  yang  menyakitkan  dan  mengungkit-ungkit,  berdasarkan  Fir¬ 
man  Allah  ®$, 


£  v  " 'i 


"Dan  bergaullah  dengan  mereka  secara  ma'ruf."  (An-Nisa  :  19). 


Dan  berdasarkan  Firman  Allah  H, 


"Dan  para  wanita  mempunyai  hak  yang  seimbang  dengan  kewajib¬ 
annya  menurut  cara  yang  ma'ruf."  (Al-Baqarah:  228) 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  H, 


"Sebaik-baik  kalian  adalah  orang  yang  paling  baik  bagi  keluarganya. 11814 


Suami  tetap  dianjurkan  menahan  istrinya  dalam  genggaman¬ 
nya  hingga  sekalipun  tidak  menyukainya  (yakni  kurang  mencinta¬ 
inya),  berdasarkan  Firman  Allah  M, 


813  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  5/242;  dan  Ibnu  Majah,  no.  2014;  dishahihkan  oleh  al- 
Albani  dalam  ash-Shahihah,  no.  173. 

814  Takhrijnya  telah  disebutkan  sebelumnya. 


" Dan  bergaullah  dengan  mereka  secara  ma'rdf  Kemudian  bila  kalian 
tidak  menyukai  mereka,  (maka  bersabarlah)  karena  mungkin  kalian 
tidak  menyukai  sesuatu,  padahal  Allah  menjadikan  kebaikan  yang 
banyak  padanya."  (An-Nisa\- 19). 

$agim(3telimu:  Mengumumkan  pernikahan 

Disunnahkan  untuk  mengumumkan  pernikahan,  menyebar¬ 
luaskan  dan  memperlihatkannya,  memukul  rebana  saat  resepsi  per¬ 
nikahan,  berdasarkan  sabda  Nabi  ii, 

£  J %  0^4)1  J yl\j  I  oie  ^  S*» 

" Pembeda  antara  yang  haram  dan  yang  halal  adalah  suara  dan  re¬ 
bana  dalam  pernikahan."815  * 

Memukul  rebana  ini  untuk  kaum  wanita  saja,  bukan  laki-laki 
dengan  syarat  tidak  disertai  dengan  kata-kata  kotor  atau  hal-hal 
yang  bertentangan  dengan  syariat. 

(Bnginn  fltjppimn:  Walimah  dalam  pernikahan 

Walimah  adalah  jamuan  makanan  untuk  resepsi  pernikahan 
di  mana  orang-orang  diundang  dan  berkumpul. 

Disunnahkan  mengadakan  walimah  untuk  pernikahan,  ber¬ 
dasarkan  hadits  Abdurrahman  bin  Auf  bahwa  dia  menikah  de¬ 
ngan  seorang  wanita,  maka  Nabi  M  bersabda  kepadanya. 


" Adakanlah  walimah  walaupun  (hanya)  dengan  menyembelih  seekor 
kambing."816 

Dan  berdasarkan  hadits, 

•(5^3  ^  Jp  ^  tsp' 

"Nabi  M  mengadakan  walimah  atas  pernikahannya  dengan  Zainab 

815  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  3/418;  an-Nasa'i,  2/91;  dan  at-Tirmidzi,  no.  1088,  dan 
beliau  menghasankannya.  Dan  dihasankan  juga  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al- 
Ghalil,  no.  1994. 

816  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5168  dan  Muslim,  no.  1428. 


dengan  (menghidangkan)  roti  dan  daging."817 
Dan  berdasarkan  hadits, 


" Nabi  M  mengadakan  walimah  atas  pernikahannya  dengan  sebagian 
istrinya  dengan  (menghidangkan)  dua  mud* gandum ."818 


(Bagimti&tujuh:  Hukum  memenuhi  undangan  Walimah  al-Urs  (resepsi 
pernikahan) 


Wajib  atas  siapa  yang  diundang  ke  walimah  al-urs  untuk  meng¬ 
hadirinya,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  *&>,  bahwa  dia  berkata, 
Rasulullah  ii  bersabda, 


"Bila  salah  seorang  di  antara  kalian  diundang  kepada  suatu  walimah, 
maka  hendaklah  dia  mendatanginya."819 


Dan  hadits  Abu  Hurairah  4*>  bahwa  Rasulullah  M  bersabda. 


" Barangsiapa  tidak  memenuhi  undangan,  maka  sungguh  dia  telah 
mendurhakai  Allah  dan  RasulNya."820 


i®"  Syarat-syarat  menjawab  undangan  walimah: 

1.  Hendaklah  walimah  yang  diadakan  adalah  walimah  yang 
pertama,  lalu  bila  diadakan  walimah  lebih  dari  sehari,  maka  disun- 
nahkan  (menghadiri)  yang  kedua,  dan  dimakruhkan  (untuk  meng¬ 
hadiri)  walimah  yang  ketiga,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Mas'ud 
bahwa  Nabi  M  bersabda. 


817  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5154  dan  Muslim,  no.  1428. 
*  1  mud  adalah  takaran  seukuran  cakupan  tangan  seorang  lelaki  berpostur  sedang, 

kurang  lebih  6  ons  atau  0,75  liter. 

818  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5172. 

819  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5173  dan  Muslim,  no.  1429. 

820  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1432. 


"  Jamuan  makanan  hari  pertama  adalah  hak  (yang  harus  dipenuhi 
undangannya),  dan  jamuan  makanan  hari  kedua  adalah  sunnah  (un¬ 
tuk  dipenuhi  undangannya),  serta  jamuan  makanan  hari  ketiga  ada¬ 
lah  sum'ah  (amal  yang  ditujukan  agar  didengar  oleh  orang  lain). 
Barangsiapa  memperdengarkan  amalnya,  niscaya  Allah  akan  mem¬ 
perdengarkan  tentang  (sifat  sum'ah  dan  riya')nya."S21 


2.  Hendaklah  pengundangnya  adalah  seorang  Muslim,  se¬ 
hingga  tidak  wajib  menjawab  undangan  orang  kafir. 


3.  Hendaklah  pengundangnya  bukan  ahli  maksiat  yang  mem¬ 
perlihatkan  kemaksiatannya,  dan  bukan  orang  zhalim  atau  pemilik 
harta  haram. 


4.  Hendaklah  undangan  ditentukan  kepada  perseorangan,  lalu 
bila  undangannya  untuk  sekumpulan  orang  (kolektif)  maka  tidak 
wajib. 


5.  Hendaklah  tujuan  undangan  adalah  mendekatkan  dan  me¬ 
nguatkan  hubungan  baik,  tetapi  bila  dia  mengundangnya  karena 
takut  kepadanya  atau  bersikap  tamak  pada  suatu  kedudukan,  maka 
tidak  wajib  menjawab  undangan. 


6.  Hendaklah  tidak  ada  kemungkaran  dalam  walimah,  seperti; 
khamar,  nyanyian,  alat-alat  musik,  percampuran  laki-laki  dengan 
wanita,  lalu  bila  ditemukan  sebagian  dari  kemungkaran  pada  wali¬ 
mah  tersebut,  maka  tidak  wajib  memenuhi  undangan  walimah,  ber¬ 
dasarkan  hadits  Jabir  bahwa  Rasulullah  #t  bersabda. 
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"Barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Akhir ,  maka  janganlah 
dia  duduk  di  meja  makan  yang  dihidangkan  khamar  di  atasnya"822 

821  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1097;  dan  diriwayatkan  berdasarkan  makna¬ 
nya  dari  Ahmad  bin  Hanbal  dalam  al-Musnad ,  5/28;  didhaifkan  oleh  al-Albani  da¬ 
lam  Irwa "  al-Ghalil ,  no.  1950,  sedangkan  al-Hafizh  Ibnu  Hajar  berpendapat  bahwa 
kumpulan  beberapa  hadits  yang  semakna  ini  -sekalipun  masing-masing  darinya 
terdapat  perbincangan-  menunjukkan  bahwa  hadits  ini  memiliki  dasar.  Fath  al- 
Bariy  9/151. 

822  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  1/20,  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil, 


Bila  pihak  yang  diundang  mampu  menghilangkan  (yakni  meng¬ 
ingkari,  pent.)  kemungkaran  dengan  kehadirannya,  maka  dia  wajib 
menghadirinya,  memenuhi  undangan,  dan  menghilangkan  kemung¬ 
karan,  berdasarkan  hadits  Abu  Sa'id  al-Khudri  dari  Rasulullah  M 
bahwa  beliau  bersabda. 


o'i  °i<  A  '  \  '  0  \  '  0  '  \  '  "  >  o  ^  'T  ^  I  \  *  0  i’  0  " 

l ju»Ao\  «O 


"Barangsiapa  di  antara  kalian  melihat  kemungkaran  maka  hendaklah 
dia  merubahnya  dengan  (kekuatan)  tangannya,  lalu  bila  dia  tidak 
mampu,  maka  dengan  lisannya,  lalu  bila  dia  tidak  mampu,  maka  (dia 
harus  mengingkarinya)  dengan  hatinya,  dan  itu  adalah  selemah- 
lemahnya  iman."m 


Bab  ini  terdiri  dari  dua  bagian: 

(Bapim  pertama:  Makna  dan  dalil  pensyariatannya 
Definisi  Khulu' 

Secara  bahasa,  al-Khulu'  («H-l)  diambil  dari  (Ojih  ^i-)  yang  ber¬ 
arti  melepaskan  baju,  karena  masing-masing  dari  suami  dan  istri 
adalah  baju  bagi  yang  lain. 

Secara  syariat,  khulu'  adalah  perpisahan  antara  suami  istri  de¬ 
ngan  tebusan  yang  dibayarkan  oleh  pihak  istri  kepada  suami  dengan 
lafazh  khusus. 


823  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  49. 


er  Pensyariatan  Khulu' 

Khulu '  itu  disyariatkan  berdasarkan  Firman  Allah 

$  i*  zss  g.  c#  gi  >  & 

" Jika  kalian  khawatir  bahwa  keduanya  (suami  istri)  tidak  dapat  men¬ 
jalankan  hukum-hukum  Allah,  maka  tidak  ada  dosa  atas  keduanya 
tentang  bayaran  yang  diberikan  oleh  istri  untuk  menebus  dirinya 
(Al-Baqarah:  229). 

Dan  berdasarkan  hadits  Ibnu  Abbas 

t4lll  U  ^  (sp1^  Cd  l)^ 
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" Bahwa  istri  Tsabit  bin  Qais  (yakni  Jamilah  binti  Ubay)  datang  ke¬ 
pada  Nabi  M  seraya  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  aku  tidak  mencela 
akhlak  dan  agama  Tsabit  bin  Qais,  akan  tetapi  aku  benci  (kembali) 
kufur 824  dalam  Islam.'  Maka  Rasulullah  3jj§  bertanya,  'Apakah  kamu 
bersedia  mengembalikan  kebunnya  kepadanya?'  Dia  menjawab,  'Ya.' 
Rasulullah  Ht  bersabda  (kepada  Tsabit),  'Terimalah  kebunmu  kembali 
dan  talaklah  dia  dengan  talak  satu'."825 

(Bagian  (Kedua:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Khulu  ’  dan 
hikmahnya 

isr  Hukum-hukum  Khulu 


Hukum-hukum  yang  berkenaan  dengan  khulu'  terangkum  se¬ 
bagai  berikut: 

1.  Bahwa  khulu'  itu  boleh,  dengan  alasan  buruknya  hubu¬ 
ngan  pergaulan  di  antara  suami  dengan  istri,  dan  ia  tidak  akan  terjadi 

824  Maksudnya,  dia  takut  jatuh  ke  dalam  kufur  terhadap  suami,  dan  melalaikan  hak 
suami  yang  menjadi  kewajibannya,  serta  sesuatu  yang  wajib  dipersembahkan  un¬ 
tuknya.  Hal  itu  karena  dia  sangat  membenci  Tsabit,  bukan  karena  aib  yang  terda¬ 
pat  pada  Tsabit  berkenaan  dengan  agama  dan  akhlak. 

825  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5273. 


kecuali  dengan  tebusan  harta  yang  dibayarkan  oleh  istri  kepada 
suami. 


2.  Khulu'  hanya  terwujud  dari  istri  yang  berakal  normal  (rasyi- 
dah),  karena  selain  yang  berakal  normal  itu  tidak  berhak  mengurus 
urusannya  sendiri,  sebab  kapabilitasnya  tidak  sempurna. 

3.  Bila  seorang  lelaki  menerima  khulu'  dari  istrinya,  maka  de¬ 
ngan  penerimaan  tersebut,  seorang  wanita  memiliki  kendali  tentang 
urusan  dirinya,  sedangkan  suami  tidak  memiliki  kekuasaan  apa  pun 
atasnya  dan  dia  tidak  memiliki  hak  rujuk  kepadanya. 

4.  Istri  yang  berkhulu'  tidak  mendapatkan  talak  atau  zhihar  atau 
ila'  di  tengah  masa  dia  merampungkan  iddahn ya  dari  suami  yang 
mengkhulu'nya,  karena  -dengan  khulu'-  dia  menjadi  wanita  asing 
bagi  suami. 

5.  Boleh  khulu'  pada  saat  istri  mengalami  haid  atau  pada  masa 
suci  yang  suaminya  sudah  menggaulinya  di  dalamnya,  karena  tidak 
ada  mudarat  atasnya  dalam  hal  ini,  sebab  Allah  d®  memutlakkan 
dan  tidak  membatasinya  dengan  batasan  waktu  tertentu. 


6.  Haram  atas  suami  menyakiti  istrinya  dan  menghalangi  hak- 
haknya  sehingga  istri  terpaksa  meminta  khulu',  berdasarkan  Firman 
Allah  Si, 
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" Dan  janganlah  kalian  menyusahkan  mereka,  karena  hendak  meng¬ 
ambil  kembali  sebagian  dari  apa  yang  telah  kalian  berikan  kepadanya, 
terkecuali  bila  mereka  melakukan  perbuatan  keji  yang  nyata."  (An- 
Nisa':  19). 


7.  Dibenci  bagi  istri  dan  diharamkan  atasnya  untuk  meminta 
khulu 1  dari  suaminya  sementara  kehidupan  keduanya  dalam  keadaan 
baik-baik  dan  tanpa  sebab  yang  menuntutnya,  misalnya  suaminya 
cacat  fisik  sementara  istri  tidak  sanggup  hidup  bersamanya,  atau 
suami  yang  buruk  akhlaknya,  atau  istri  khawatir  tidak  bisa  mene¬ 
gakkan  aturan-aturan  Allah  M- 


«sr  Hikmah  disyariatkannya  Khulu' 


Sudah  dimaklumi  bahwa  pernikahan  adalah  ikatan  dan  hu¬ 
bungan  baik  di  antara  suami  istri.  Allah  berfirman. 
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"Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaanNya  ialah  Dia  menciptakan 
untuk  kalian  istri-istri  dari  jenis  kalian  sendiri,  supaya  kalian  cen¬ 
derung  dan  merasa  tenteram  kepadanya,  dan  Dia  menjadikan  di  an¬ 
tara  kalian  rasa  kasih  dan  sayang (Ar-Rum:  21). 


Ini  adalah  buah  pernikahan,  lalu  bila  makna  ini  ti^ak  terwu¬ 
jud,  tidak  ada  kasih  sayang  di  antara  kedua  belah  pihak,  atau  tidak 
ditemukan  rasa  cinta  dari  suami  saja,  sehingga  hubungan  membu¬ 
ruk,  pengobatannya  sulit,  maka  suami  diperintahkan  agar  melepas¬ 
kan  istrinya  dengan  baik,  berdasarkan  Firman  Allah  M, 


" Setelah  itu  boleh  rujuk  lagi  dengan  cara  yang  ma'rufatau  mence¬ 
raikan  dengan  cara  yang  baik."  (Al-Baqarah:  229) 


Lalu  bila  ditemukan  cinta  dari  pihak  istri,  bukan  suami,  di 
mana  istri  membenci  perangai  suami  atau  membenci  kekurangan 
dalam  agama  suaminya,  atau  khawatir  dosa  karena  tidak  menunai¬ 
kan  haknya,  maka  dalam  kondisi  ini,  istri  boleh  meminta  berpisah 
dengan  uang  tebusan  yang  dibayarkannya  kepada  suami,  berdasar¬ 
kan  Firman  Allah 


"Jika  kalian  khawatir  bahwa  keduanya  (suami  istri)  tidak  dapat  men¬ 
jalankan  hukum-hukum  Allah,  maka  tidak  ada  dosa  atas  keduanya 
tentang  bayaran  yang  diberikan  oleh  istri  untuk  menebus  dirinya." 
(Al-Baqarah:  229). 


^Mab'  ^Reemfiai 


TALAK  (PERCERAIAN) 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

fl&agian&ertamti:  Definisi,  dalil  pensyariatan,  dan  hikmah  Talak 
er  Definisi  Talak 

Secara  bahasa,  ath-Thalaq  (oSULll)  adalah  melepaskan.  Dikata¬ 
kan  (islSJI  oilfe)  "unta  itu  lepas "  yaitu  bila  unta  itu  lepas  ke  mana  pun 
yang  dikehendakinya. 

Secara  syariat,  talak  adalah  melepas  ikatan  pernikahan  atau 
sebagiannya. 

Siapa  yang  talaknya  sah? 

Talak  jatuh  sah  dilakukan  oleh  suami  yang  dewasa,  berakal, 
mumayyiz,  yang  bertindak  dengan  kehendaknya  (bukan  terpaksa) 
dan  memahami  (bukan  terbawa  emosi),  atau  dilakukan  oleh  wakil¬ 
nya.  Sehingga  jatuhnya  talak  tidak  sah  dilakukan  oleh  selain  suami, 
tidak  pula  oleh  anak-anak,  orang  gila,  orang  mabuk,  orang  dipaksa, 
orang  marah  besar  yang  tidak  menyadari  apa  yang  diucapkannya. 

Pensyariatan  Talak 

Tujuan  asal  dalam  pernikahan  adalah  melanggengkan  ke¬ 
hidupan  rumah  tangga  antara  suami  istri.  Sungguh  Allah  telah 
mensyariatkan  hukum-hukum  yang  banyak  dan  adab-adab  yang 
beragam  di  dalam  pernikahan  dalam  rangka  kelangsungannya  dan 
menjamin  kelanggengannya,  hanya  saja  bahwa  adab-adab  tersebut 
terkadang  tidak  dijaga  oleh  kedua  belah  pihak  atau  salah  satunya. 

Akibatnya  terjadi  pertikaian  meruncing  di  antara  keduanya, 
hingga  tidak  menyisakan  lahan  untuk  perdamaian,  maka  ini 


mengharuskan  adanya  peletakan  hukum-hukum  yang  mengatur 
proses  perceraian  dengan  tidak  menyia-nyiakan  hak  kedua  belah 
pihak  manakala  sarana-sarana  hubungan  baik  di  antara  keduanya 
sudah  hilang. 


Talak  disyariatkan  berdasarkan  al-Qur'an  dan  as-Sunnah.  Ada¬ 
pun  al-Qur'an  maka  sungguh  Allah  d®  telah  berfirman. 


" Talak  (yang  dapat  dirujuki)  dua  kali.  Setelah  itu  boleh  rujuk  lagi 
dengan  cara  yang  ma'rufatau  menceraikan  dengan  cara  yang  baik." 
(Al-Baqarah:  229). 

Dan  Allah  M  berfirman,  ' 


"Wahai  Nabi!  Apabila  (kamu  dan  orang-orang  beriman)  mencerai¬ 
kan  istri-istri  (kalian),  maka  hendaklah  kalian  ceraikan  mereka  pada 
waktu  mereka  dapat  (menghadapi)  iddahnya  (yang  wajar)."  (Ath- 
Thalaq:  1). 


Sedangkan  di  dalam  as-Sunnah  adalah  hadits  Ibnu  Umar 
bahwa  dia  mentalak  istrinya  saat  haid,  maka  Nabi  M  bersabda  ke¬ 
pada  Umar 
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"Hendaklah  dia  merujuknya,  maka  bila  dia  (istrinya)  sudah  suci  lalu 
dia  berkehendak  (untuk  mentalaknya),  maka  silakan  dia  mentalak- 


Ulama  umat  sudah  sepakat  atas  dibolehkan  dan  disyariatkan- 
nya  talak. 


Hikmah  pensyariatannya 

Talak  disyariatkan  karena  di  dalamnya  terkandung  solusi  un¬ 
tuk  menangani  masalah  suami  istri  manakala  diperlukan,  khusus¬ 
nya  ketika  tidak  ada  keharmonisan  dan  timbulnya  kebencian  yang 
karenanya  membuat  kedua  belah  pihak  tidak  mampu  menegakkan 


826  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5252  dan  Muslim,  no.  1471-10. 
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batasan-batasan  Allah  dan  melangsungkan  kehidupan  rumah  tangga. 
Dan  talak  dengan  alasan  tersebut  termasuk  dari  salah  satu  bukti  ke¬ 
baikan  Islam. 


(BagimOMua:  Hukum  talak  dan  siapa  yang  berhak  menjatuhkannya? 

Hukum  asal  talak  adalah  boleh  dan  mubah  manakala  ada  hajat 
dan  kebutuhan  terhadapnya,  seperti  buruknya  perangai  istri  dan  bu¬ 
ruknya  perlakuannya.  Talak  dimakruhkan  bila  tidak  ada  kebutuhan 
terhadapnya,  karena  ia  sama  dengan  mengakhiri  pernikahan  yang 
mengandung  banyak  kebaikan  yang  dianjurkan,  berupa  terjaganya 
kemuliaan  suami  dan  istri,  mencari  anak  keturunan,  dan  lainnya. 

Talak  itu  haram  dalam  kondisi  tertentu,  sebagaimana  akan  di¬ 
jelaskan  tentang  talak  bid'ah,  dan  terkadang  talak  bisa  menjadi  wa¬ 
jib  atas  suami,  seperti  manakala  dia  mengetahui  kebejatan  istri  dan 
terbukti  selingkuh  (berzina),  agar  suami  tidak  menjadi  dayyuts  ke¬ 
tika  dia  tidak  mentalaknya,  dan  agar  sang  istri  tidak  menisbatkan 
anak  dari  lelaki  lain  kepada  suaminya.  Demikian  juga  manakala  is¬ 
tri  tidak  istiqamah  dalam  menjalankan  agamanya,  misalnya  dia  ti¬ 
dak  mau  shalat,  sementara  suami  tidak  mampu  meluruskannya. 

(Bagian  fl&tigii:  Lafazh-Iafazh  Talak 

Lafazh  talak  terbagi  menjadi  dua: 

1.  Lafazh-Iafazh  yang  jelas  ( sharih ),  yaitu  lafazh-lafazh  yang 
digunakar*  untuk  talak  yang  tidak  mengandung  makna  lain,  yaitu 
kata  talak  dan  kata  yang  digubah  darinya,  berupa  kata  kerja  lampau 
(fi'il  madhi)  seperti;  aku  telah  mentalakmu,  atau  kata  benda  subjek 
(isim  fa'il)  seperti;  [aku]  pentalakmu,  atau  kata  benda  objek  ( isim 
maful)  seperti;  kamu  istri  yang  tertalak.  Kata-kata  ini  menunjukkan 
jatuhnya  talak,  berbeda  dengan  kata  kerja  masa  sekarang  dan  masa 
datang  (fi'il  mudhari ')  dan  kata  kerja  perintah  (amr),  seperti;  kamu 
akan  tertalak,  atau  talaklah. 

2.  Lafazh-Iafazh  sindiran  (kinayah),  yaitu  lafazh-lafazh  yang 
mengandung  makna  talak  dan  selainnya,  seperti  perkataan  sese¬ 
orang  kepada  istrinya,  "Kamu  bebas,  kamu  merdeka,  kamu  terpisah, 
talimu  terlepas  dari  pundakmu,  pulanglah  ke  keluargamu",  dan  yang 
semisalnya. 


Perbedaan  antara  lafazh  sharih  dan  kinayah  dalam  talak:  bahwa 
lafazh  yang  jelas  ( sharih )  dapat  menjatuhkan  talak  sekalipun  peng- 
ucapnya  tidak  berniat  talak,  sama  saja,  dia  mengucapkannya  dalam 
keadaan  serius,  atau  bercanda,  atau  main-main,  berdasarkan  sabda 
Nabi  M, 

j&yiVj  :L-  L- 

" Tiga  perkara  yang  mana  seriusnya  adalah  serius,  dan  main-main¬ 
nya  adalah  serius:  Nikah,  talak,  dan  rujuk."827 

Sedangkan  lafazh  kinayah  tidak  menjatuhkan  talak,  kecuali  bila 
disertai  dengan  niat  talak,  karena  lafazh-lafazh  ini  mengandung 
makna  talak  dan  lainnya,  maka  ia  tidak  menjatuhkan  kecuali  ber¬ 
sama  niat. 

Bila  ditemukan  indikasi  qarinah  (konteks)  yang  menunjukkan  bahwa 
pengucapnya  meniatkannya,  maka  kata-katanya  tidak  dipercaya. 

'Jiayirm  (Keempat:  Talak  Sunnah  dan  hukumnya 

Talak  Sunnah 

Yang  dimaksud  dengan  talak  sunnah  adalah  talak  yang  diizin¬ 
kan  oleh  Pembuat  syariat,  yaitu  talak  yang  jatuh  sesuai  dengan  ajaran 
syariat  Islam,  dan  hal  itu  dengan  sebab  dua  perkara:  Jumlah  talak, 
dan  keadaan  jatuhnya  talak. 

Bila  suami  terpaksa  mentalak  maka  yang  sunnah  adalah  men- 
talak  dengan  satu  talak  di  masa  istri  suci  (dari  haid)  dan  belum  di¬ 
gauli,  membiarkannya  dengan  tidak  menyusulnya  dengan  talak 
berikut  sehingga  dia  menyelesaikan  masa  iddah,  berdasarkan  Firman 
Allah  d®, 

4  cSjdj  (j\Pf 

"  Wahai  Nabi!  Apabila  (kamu  dan  orang-orang  beriman)  mencerai¬ 
kan  istri-istri  (kalian),  maka  hendaklah  kalian  ceraikan  mereka  pada 
waktu  mereka  dapat  (menghadapi)  iddahnya  (yang  wajar)"  (Ath- 
Thalaq:  1), 


827  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2194;  at-Tirmidzi,  no.  1184;  dan  Ibnu  Majah, 
no.  2039;  dihasankan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  Ibni  Majah,  no.  1671. 


yakni  pada  waktu  di  mana  istri  mulai  dapat  menghadapi  masa  id- 
dah,  yaitu  waktu  suci,  karena  masa  haid  tidak  terhitung  dari  iddah. 
Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas,  dan  beberapa  ulama  berpendapat  menge¬ 
nai  ayat  ini, 


" Masa  suci  tanpa  (terjadi)  hubungan  badan . 11828 

tsr  Hukum  Talak  Sunnah 

Para  ulama  berijma'  bahwa  talak  sunnah  sah  terjadi,  berdasar¬ 
kan  Firman  Allah  M, 

"  Wahai  Nabi!  Apabila  (kamu  dan  orang-orang  beriman)  mencerai¬ 
kan  istri-istri  (kalian),  maka  hendaklah  kalian  ceraikan  mereka  pada 
waktu  mereka  dapat  (menghadapi)  iddahnya  (yang  wajar)"  (Ath- 
Thalaq:  1),  yakni  pada  masa  suci. 

(Bagian  (Kelima:  Talak  Bid'ah  dan  hukumnya 

esp  Talak  Bid'ah 


Talak  bid'ah  adalah  talak  yang  dijatuhkan  oleh  suami  dengan 
cara  haram  yang  dilarang  oleh  syariat,  dan  hal  itu  terjadi  dengan  se¬ 
bab  dua  perkara:  Jumlah  talak,  dan  keadaan  saat  menjatuhkannya. 

Bila  suami  mentalak  istri  dengan  talak  tiga  melalui  satu  lafazh, 
atau  talak  yang  terpisah-pisah  namun  di  masa  suci  yang  sama,  atau 
mentalaknya  saat  dia  haid  dan  nifas,  atau  mentalaknya  di  masa  suci 
di  mana  dia  menyenggamainya  pada  masa  itu,  sementara  belum  je¬ 
las  kehamilannya,  maka  sesungguhnya  ini  adalah  talak  bid'ah  yang 
diharamkan,  dilarang  dalam  syariat,  dan  pelakunya  berdosa. 


Talak  bid'ah  di  dalam  jumlah  itu  dapat  membuat  istri  menjadi 
haram  bagi  suami  sampai  dia  menikah  dengan  laki-laki  lain,  berda¬ 
sarkan  Firman  Allah  £!$>, 


828  lihat  Tafsir  Ibnu  Katsiz,  8/169. 


<^Jalak  (’ZPfftcMan) 


" Kemudian  jika  si  suami  mentalaknya  (sesudah  talak  yang  kedua), 
maka  perempuan  itu  tidak  halal  lagi  baginya  hingga  dia  menikah  de¬ 
ngan  suami  yang  lain."  (Al-Baqarah:  230).  Maksudnya,  talak  yang 
ketiga. 

Talak  bid'ah  di  dalam  waktu,  dianjurkan  bagi  suami  merujuk 
istri,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  bahwa  dia  mentalak  istrinya 
saat  dia  haid,  maka  Nabi  M  memerintahkannya  untuk  merujuknya.829 

Bila  suami  telah  merujuknya,  maka  dia  wajib  untuk  menahan¬ 
nya  sampai  dia  suci,  kemudian  bila  dia  berkenan,  maka  dia  bisa  me¬ 
nahannya,  dan  bila  dia  berkehendak,  maka  dia  boleh  menalaknya. 

Hukum  Talak  Bid'ah 

Haram  bagi  suami  mentalak  dengan  talak  bid'ah,  baik  dari  sisi 
jumlah  atau  dari  sisi  waktu,  berdasarkan  Firman  Allah  fg. 


" Talak  (yang  dapat  dirujuk)  adalah  dua  kali.  Setelah  itu  boleh  rujuk 
lagi  dengan  cara  yang  ma'ruf  atau  menceraikan  dengan  cara  yang 
baik."  (Al-Baqarah:  229). 

Dan  berdasarkan  Firman  Allah 


"Wahai  Nabi!  Apabila  (kamu  dan  orang-orang  beriman)  mencerai¬ 
kan  istri-istri  (kalian),  maka  hendaklah  kalian  ceraikan  mereka  pada 
waktu  mereka  dapat  (menghadapi)  iddahnya  (yang  wajar)"  (Ath- 
Thalaq:  1), 

yakni  saat  para  istri  dalam  masa  suci  dan  belum  digauli.  Dan  ber¬ 
dasarkan  hadits  bahwa  Ibnu  Umar  egs  mentalak  istrinya  yang  sedang 
haid,  lalu  Nabi  M,  memintanya  agar  merujuknya. 

Talak  bid'ah  itu  sah,  sebagaimana  talak  sunnah,  karena  Ibnu 
Umar  diperintahkan  oleh  Rasulullah  M  agar  merujuk  istrinya, 
sedangkan  rujuk  itu  tidak  akan  terjadi  kecuali  setelah  jatuhnya  ta¬ 
lak,  maka  ketika  itu,  talak  ini  sudah  dihitung  sebagai  bagian  dari 
talaknya. 


829  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5332  dan  Muslim,  no.  147L 


i Tkgimfl&enam :  Rujuk 
er  Definisi  Rujuk 

Secara  bahasa,  kata  (&>■$)  adalah  bentuk  mashdar  marrah  dari 
kata  ", kembali 

Secara  syariat,  rujuk  adalah  mengembalikan  istri  yang  ditalak 
-dengan  talak  bukan  ba'in-  ke  dalam  statusnya  yang  semula  (yaitu 
istri  sah)  sebelum  terjadinya  talak,  tanpa  akad  baru. 

Pensyariatan  Rujuk 

Rujuk  ditetapkan  oleh  al-Qur'an,  as-Sunnah,  dan  ijma1. 

Adapun  al-Qur'an,  maka  Allah  berfirman. 


"Dan  suami-suaminya  berhak  merujukinya  dalam  masa  menanti  itu,  jika 
mereka  (para  suami)  itu  menghendaki  perbaikan."  (Al-Baqarah:  228) 

Dan  Allah  M  berfirman. 


"Dan  apabila  kalian  menceraikan  istri-istri  (kalian),  lalu  sampai  ba¬ 
tas  (iddah)  mereka,  maka  tahanlah  mereka  dengan  cara  yang  baik." 

(Al-Baqarah:  231). 

Adapun  as-Sunnah,  maka  hadits  Ibnu  Umar  yang  telah  di¬ 
sebutkan  di  atas  dan  sabda  Nabi  H, 

\  "  0  i*A  <  So  > 

"Perintahkan  dia  agar  merujuknya." 

Para  ulama  telah  berijma'  bahwa  suami  berhak  merujuk  istri 
di  dalam  masa  iddah  manakala  talaknya  belum  talak  tiga. 

Hikmah  Rujuk 

Hikmah  dari  rujuk  adalah  memberikan  kesempatan  kepada 
suami  manakala  dia  menyesal  telah  menjatuhkan  talak  dan  hendak 
memulai  lembaran  baru  pada  kehidupan  rumah  tangganya,  maka 


suami  menemukan  pintu  yang  terbuka  di  depannya.  Ini  adalah  rah¬ 
mat  Allah  dan  kasih  sayangNya  kepada  para  hambaNya. 


Syarat-syarat  Rujuk 


Rujuk  sah  dengan  syarat-syarat  sebagai  berikut: 

1.  Hendaklah  talak  yang  jatuh  kurang  dari  jumlah  talak  yang 
dimiliki  oleh  suami,  yaitu  tiga  talak  untuk  laki-laki  merdeka  dan 
dua  talak  untuk  hamba  sahaya.  Lalu  bila  suami  telah  menghabiskan 
jumlah  talak  (yang  dimilikinya),  maka  istri  tersebut  tidak  halal  bagi 
suami  yang  mentalaknya  sehingga  dia  menikah  dengan  orang  lain. 


2.  Hendaklah  istri  yang  ditalak  itu  sudah  digauli,  karena  rujuk 
hanya  terjadi  di  inasa  iddah,  sementara  istri  yang  belum  digauli  ti¬ 
dak  ada  kewajiban  iddah  atasnya,  berdasarkan  Firman  Allah 


J  45  oj  &S2S  3  \\  Xpc  y  ( } 


"Wahai  orang-orang  yang  beriman!  Apabila  kalian  menikahi  perem¬ 
puan-perempuan  Mukminah,  kemudian  kalian  menceraikan  mereka 
sebelum  kalian  mencampuri  mereka,  maka  tidak  ada  masa  iddah  atas 
mereka  yang  perlu  kalian  perhitungkan."  (Al-Ahzab:  49). 

3.  Hendaklah  talak  yang  jatuh  adalah  tanpa  tebusan,  karena 
tebusan  dalam  talak  ditetapkan  agar  istri  bisa  menebus  dirinya  dari 
suaminya,  sementara  hal  ini  tidak  akan  terwujud  baginya  bila  suami 
diberi  hak  rujuk,  sehingga  istri  tidak  halal  bagi  suami  kecuali  dengan 
akad  baru  dengan  kerelaannya. 


4.  Hendaklah  status  pernikahan  tersebut  adalah  pernikahan 
yang  sah,  sehingga  tidak  ada  rujuk  dalam  pernikahan  yang  rusak. 
Lalu  bila  pernikahan  tidak  sah  maka  talak  juga  tidak  sah,  karena  ta¬ 
lak  adalah  cabangnya.  Bila  talak  tidak  sah,  maka  rujuk  juga  tidak  sah. 

5.  Hendaklah  rujuk  terjadi  di  masa  iddah,  berdasarkan  Firman 
Allah  M, 


" Dan  suami-suaminya  berhak  merujukinya  dalam  masa  menanti  itu." 
(Al-Baqarah:  228)  Maksudnya,  pada  saat  iddah. 


6.  Hendaklah  rujuk  itu  terlaksana,  bukan  digantung,  seperti, 
"Bila  terjadi  demikian,  maka  aku  telah  merujukmu." 

er  Dengan  apa  rujuk  terjadi? 

1.  Rujuk  terlaksana  dengan  kata-kata  seperti,  "Aku  telah  me¬ 
rujuk  istriku,  aku  telah  mengulang  kembali  bersamanya,  aku  telah 
kembali  padanya,  aku  telah  menahannya,  dan  aku  telah  mengem¬ 
balikannya  padaku." 

2.  Bisa  dengan  cara  menggauli  istri  bila  dia  berniat  dengan  tin¬ 
dakannya  tersebut  untuk  merujuknya. 

Di  antara  hukum  talak  raj'i : 

1.  Wanita  yang  ditalak  dengan  talak  raj'i  adalah  (tetap  sebagai) 
istrinya  selama  dia  di  dalam  masa  iddah.  Dia  berhak  mendapatkan 
segala  hak  yang  biasa  didapatkan  oleh  para  istri,  berupa;  nafkah, 
tempat  tinggal,  dan  pakaian.  Sebaliknya,  dia  wajib  melaksanakan 
segala  kewajiban  yang  biasa  dilakukan  oleh  para  istri,  berupa;  tetap 
tinggal  di  rumah  suami,  dia  boleh  berhias  untuk  suaminya,  ber khal¬ 
wat  dan  berhubungan  suami  istri,  serta  saling  mewarisi  bila  salah 
satunya  mati. 

2.  Rujuk  tidak  disyaratkan  adanya  kerelaan  dari  sang  istri  atau 
walinya,  berdasarkan  Firman  Allah 


"Dan  suami-suaminya  lebih  berhak  merujukinya  dalam  masa  me¬ 
nanti  itu,  jika  mereka  ( para  suami)  itu  menghendaki  perbaikan."  (Al- 
Baqarah:  228) 

3.  Waktu  rujuk  habis  dengan  habisnya  masa  iddah.  Seorang 
wanita  ber  iddah  dengan  tiga  kali  haid.  Lalu  bila  istri  yang  ditalak 
raj'i  sudah  suci  dari  haid  ketiga,  sementara  suaminya  belum  meru¬ 
juknya,  maka  istri  menjadi  ba'in  shughra,  sehingga  tidak  halal  bagi 
suaminya  kecuali  dengan  akad  baru  dengan  syarat-syaratnya;  wali 
dan  dua  saksi  yang  adil  (shalih). 

4.  Wanita  yang  ditalak  raj'i  dan  ba'in  yang  dinikahi  oleh  sua¬ 
minya  (dengan  akadj?aru),  maka  dia  kembali  dengan  jumlah  talak 


yang  tersisa  baginya. 

5.  Bila  suami  menghabiskan  jatah  talaknya,  yaitu  dia  mentalak 
istrinya  dengan  talak  tiga,  maka  sang  istri  haram  baginya,  dan  men¬ 
jadi  ba'in  kubra,  sehingga  tidak  halal  baginya  sampai  sang  istri  me¬ 
nikah  dengan  orang  lain  dalam  pernikahan  yang  sah. 


Definisi  Ila '  dan  dalilnya 

Definisi //a' 

Secara  bahasa,  al-Ila '  diambil  dari  kata  (ti ^1)  yang  ber¬ 
arti  sumpah.  Dikatakan  (fcj jj  ji)  yang  berarti  fulan  ber¬ 

sumpah. 

Secara  syariat,  ila'  adalah  sumpah  suami  dengan  Nama  Allah 
atau  salah  satu  SifatNya  -sedangkan  dia  mampu  menggauli-,  untuk 
tidak  menggauli  istrinya  pada  kemaluannya  selamanya  atau  lebih 
dari  empat  bulan. 

Dalil  Ila ' 


Firman  Allah 


" Kepada  orang-orang  yang  mengila  istrinya  diberi  tangguh  empat 
bulan  (lamanya).  Kemudian  jika  mereka  kembali  (kepada  istrinya ), 
maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang. 
Dan  jika  mereka  berazam  (berketetapan  hati  untuk)  talak,  maka 


sesungguhnya  Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui (Al- 

Baqarah:  226-227). 

i®"  Syarat-syarat  Ila 

1.  Status  ila'  berasal  dari  suami  yang  bisa  menggauli,  sehingga 
ia  tidak  sah  dari  suami  yang  tidak  mampu  bersenggama  karena  sa¬ 
kit  yang  tidak  bisa  diharapkan  kesembuhannya  atau  lumpuh  atau 
yang  dikebiri  habis. 

2.  Suami  bersumpah  dengan  Nama  Allah  atau  SifatNya,  bu¬ 
kan  bersumpah  talak  atau  memerdekakan  atau  nadzar. 

3.  Suami  bersumpah  tidak  menggauli  istri  lebih  dari  empat 
bulan. 

4.  Suami  bersumpah  tidak  menggauli  istri  pada  kemaluannya, 
sehingga  bila  dia  bersumpah  tidak  menggauli  istri  pada  duburnya, 
maka  suami  bukanlah  termasuk  pelaku  ila',  karena  dia  tidak  me¬ 
ninggalkan  persetubuhan  yang  wajib. 

5.  Status  istri  dapat  digauli.  Adapun  istri  yang  tidak  mungkin 
digauli  seperti  wanita  yang  kemaluannya  lengket  menyatu  (buntu) 
dan  kemaluannya  bertanduk  (berupa  tulang,  kulit  tebal  dan  seba- 
gainya  yang  menghalangi  masuknya  penis),  maka  ila'  darinya  tidak 
sah. 

Hukum  Ila' 

% 

Ila'  diharamkan  di  dalam  Islam,  karena  ia  adalah  sumpah  un¬ 
tuk  meninggalkan  yang  wajib.  Maka  bila  seorang  suami  bersumpah 
tidak  menggauli  istrinya  selamanya  atau  empat  bulan  lebih,  maka 
dia  pelaku  ila'. 

Bila  terjadi  persenggamaan  dari  suami  kepada  istrinya,  semen¬ 
tara  dia  telah  membayar  kaffarat  sumpahnya  sebelum  habis  masa 
empat  bulan,  maka  sungguh  dia  telah  kembali,  yakni  kembali  me¬ 
lakukan  apa  yang  ditinggalkannya.  Dan  Allah  mengampuni  apa 
yang  dilakukannya. 

Bila  dia  menolak  untuk  menggauli  setelah  masa  empat  bulan 
habis,  sementara  istri  menuntutnya  untuk  melakukan  hubungan  su¬ 
ami  istri,  maka  hakim  memerintahkannya  memilih  satu  di  antara 


dua  hal: 


1.  Meninggalkan  sumpahnya  dan  menyenggamai  istrinya,  serta 
membayar  denda  sumpah. 

2.  Atau  dia  mentalaknya  bila  tetap  bersikukuh  dengan  sum¬ 
pahnya. 

Bila  suami  menolak  kedua-duanya,  maka  hakim  mentalak  is¬ 
trinya  atas  namanya  atau  membatalkan  (faskh )  pernikahannya,  ka¬ 
rena  hakim  mengambil  kedudukan  pelaku  ila'  manakala  dia 
menolak,  dan  (sebagai  catatan  bahwa)  talak  sendiri  mungkin  diwa¬ 
kilkan. 

Bila  masa  'ila'  telah  berlalu,  sementara  pada  diri  salah  satu  dari 
suami  istri  terdapat  udzur  yang  menghalangi  hubungan  persengga- 
maan,  maka  suami  diminta  "kembali"  dengan  mengucapkan,  "Bila 
memungkinkan  maka  aku  menggaulimu."  Karena  yang  dimaksud 
dengan  "kembali"  adalah  meninggalkan  ila'  di  mana  tujuan  suami 
adalah  memudaratkan  istri. 

Para  fuqaha  menyamakan  -dengan  pelaku  ila'  dalam  hukum- 
hukum  ini-  seseorang  yang  sengaja  tidak  menggauli  istrinya  dalam 
rangka  memudaratkannya  sekalipun  tanpa  sumpah  lebih  dari  em¬ 
pat  bulan,  sementara  dia  tidak  memiliki  udzur. 

Di  antara  hukum-hukum  Ila' 

1.  Ila'  sah  dilakukan  oleh  suami  yang  sah  talaknya,  statusnya 
Muslim  atau  kafir,  merdeka  atau  budak,  marah  atau  sakit,  dan  ter¬ 
hadap  istri  yang  belum  digauli,  berdasarkan  keumuman  ayat. 

2.  Di  dalam  syariat  yang  bijak  dari  Allah  ini  -di  mana  Dia  me¬ 
merintahkan  pelaku  ila'  agar  menggauli  atau  mentalak-  terkandung 
kebijakan  untuk  menghilangkan  kezhaliman  dan  bahaya  dari  istri, 
sekaligus  membatalkan  adat  yang  berlaku  pada  masa  jahiliyah,  be¬ 
rupa  memanjangkan  masa  ila'  (yakni  tidak  membatasi  masa  ila'). 

3.  Ila'  tidak  sah  oleh  orang  gila  dan  orang  yang  tidak  sadarkan 
diri,  karena  keduanya  tidak  memahami  apa  yang  mereka  berdua 
ucapkan,  serta  tidak  ada  kesengajaan  dari  keduanya. 


^Reenam 

ZHIHAR 
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Definisi  Zhihar  dan  hukumnya 

Secara  bahasa,  azh-Zhihar  (j$$£\)  diambil  dari  kata  (^£)i)  yang 
berarti  punggung. 

Secara  syariat,  zhihar  adalah  tindakan  suami  menyamakan  is¬ 
tri  atau  sebagian  dari  istri  dalam  pengharaman  dengan  salah  satu 
mahramnya  dengan  dasar  nasab,  susuan,  atau  mushaharah  (perni¬ 
kahan). 

Manakala  seorang  laki-laki  menolak  untuk  menggauli  istrinya, 
kemudian  dia  berkata,  "Kamu  bagiku  adalah  seperti  punggung  ibuku 
atau  saudara  perempuanku."  Atau  selain  keduanya.  Bila  suami  me¬ 
lakukan  ini,  maka  sungguh  dia  telah  men zhihar  istrinya. 


Zhihar  Hukumnya 


Zhihar  adalah  haram,  berdasarkan  Firman  Allah 
’  \  £& 


"Orang-orang  di  antara  kalian  yang  menzhihar  istrinya,  (dengan 
menganggap  istrinya  bagaikan  ibu  mereka),  padahal  istri  mereka  itu 
bukanlah  ibu  mereka,  karena  sesungguhnya  ibu-ibu  mereka  hanyalah 
perempuan-perempuan  yang  melahirkan  mereka.  Dan  sesungguhnya 
mereka  benar-benar  telah  mengucapkan  suatu  perkataan  yang  mung¬ 
kar  dan  dusta."  (Al-Mujadilah:  2). 


Dahulu,  zhihar  di  zaman  jahiliyah  adalah  talak,  lalu  ketika  Islam 
datang,  maka  Islam  mengingkarinya  dan  menganggapnya  sebagai 
sumpah  yang  bisa  ditebus  dengan  kaffarat  sebagai  kemudahan  dan 
rahmat  Allah  kepada  hamba-hambaNya. 


Suami  yang  melakukan  zhihar  dan  istri  yang  dizhihar  haram 
melakukan  hubungan  suami  istri,  berupa  persenggamaan  dan  fak¬ 
tor  pemicunya,  seperti;  bercumbu,  berciuman,  dan  bermesraan  se¬ 
belum  membayar  kaffarat,  berdasarkan  Firman  Allah  M, 


" Orang-orang  yang  menzhihar  istri  mereka,  kemudian  mereka  hen¬ 
dak  menarik  kembali  apa  yang  mereka  ucapkan,  maka  (wajib  atasnya) 
memerdekakan  seorang  budak  sebelum  kedua  suami  istri  itu  bercam¬ 
pur."  (Al-Mujadilah:  3). 


Nabi  M  bersabda  kepada  suami  pelaku  zhihar, 


"Jangan  mendekati  istrimu  sehingga  kamu  melakukan  apa  yang  Allah 
perintahkan  (yaitu  membayar  kafarat)."m 


er  Kaffarat  untuk  Zhihar 


Kajfarat  zhihar  itu  berurutan  sesuai  dengan  ketentuan  berikut: 

1.  Memerdekakan  hamba  sahaya  beriman,  yang  bebas  dari  aib 
(tidak  cacat). 

2.  Bila  tidak  mendapatkan  hamba  sahaya  atau  tidak  mampu 
membayar  harganya,  maka  dia  harus  berpuasa  dua  bulan  berturut- 
turut  dengan  hitungan  bulan  hijriyah,  di  mana  puasa  dua  bulan  ini 
tidak  boleh  dipisah  kecuali  dengan  puasa  wajib,  seperti;  puasa  Ra¬ 
madhan,  atau  berbuka  wajib,  seperti;  berbuka  pada  Hari  Raya  dan 
hari-hari  tasyriq,  berbuka  karena  sakit  dan  safar. 

3.  Bila  tidak  mampu  berpuasa,  maka  dia  harus  memberi  ma¬ 
kan  60  fakir  miskin,  setiap  satu  orang  miskin  satu  mud  gandum  atau 
setengah  sba'  dari  selain  gandum  dari  makanan  pokok  daerahnya, 
berdasarkan  Firman  Allah  M, 


830  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1199,  dan  beliau  menghasankannya;  dan  Ibnu 
Majah,  no.  2095;  dihasankan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  2092. 


" Orang-orang  yang  menzihar  istri  mereka,  kemudian  mereka  hendak 
menarik  kembali  apa  yang  mereka  ucapkan,  maka  (wajib  atasnya) 
memerdekakan  seorang  budak  sebelum  kedua  suami  istri  itu  bercam¬ 
pur.  Demikianlah  yang  diajarkan  kepada  kalian,  dan  Allah  Maha 
Mengetahui  apa  yang  kalian  kerjakan.  Barangsiapa  yang  tidak  men¬ 
dapatkan  (budak),  maka  (wajib  atasnya)  berpuasa  dua  bulan  bertu¬ 
rut-turut  sebelum  keduanya  bercampur.  Maka  barangsiapa  yang 
tidak  mampu  (wajiblah  atasnya)  memberi  makan  enam  puluh  orang 
miskin.  Demikianlah  supaya  kamu  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul- 
Nya.  Dan  itulah  hukum-hukum  Allah,  dan  bagi  orang  kafir  ada  sik¬ 
saan  yang  sangat  pedih."  (Al-Mujadilah:  3-4) 

Dan  berdasarkan  hadits  Salamah  bin  Shakhr  al-Bayadhi  ma¬ 
nakala  dia  menjadikan  istrinya  seperti  punggung  ibunya,  maka  Nabi 
M  memerintahkannya  agar  memerdekakan  hamba  sahaya,  lalu  bila 
dia  tidak  mendapatkan  budak,  maka  dia  harus  berpuasa  dua  bulan 
berturut-turut,  lalu  bila  dia  tidak  mampu,  maka  dia  harus  memberi 

makan.831 

\ 

Bila  suami  pelaku  zhihar  menggauli  istri  sebelum  menunaikan 
kaffarat,  maka  dia  seorang  yang  durhaka  dan  berdosa.  Dia  hanya 
wajib  membayar  satu  kaffarat  saja.  Kaffarat  ini  tetap  menjadi  tang¬ 
gungannya  sampai  dia  membayarnya,  istrinya  pun  tetap  haram 
baginya  sehingga  dia  membayar  kaffaratnya. 

— — 


831  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1200,  dan  beliau  menghasankannya;  Abu  Da- 
wud,  no.  2213;  Ibnu  Majah,  no.  2092;  dishahihkan  oleh  Syaikh  al-Albani  dalam 
Irwa v  al-Ghalil ,  no.  2091. 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

flkujimtfertntm:  Definisi  Wan,  dalil  pensv ariatannva ,  dan  hikmahnya 
«sr  Definisi  Li'an 

Secara  bahasa,  al-Li'an  (oUJJl)  adalah  mashdar  dari  diam¬ 
bil  dari  (jilll) " laknat "  yang  berarti  mengusir  dan  menjauhkan. 

Secara  syariat,  li'an  adalah  kesaksian-kesaksian  yang  ditegas¬ 
kan  dengan  sumpah-sumpah  diikuti  dengan  laknat  dari  pihak  su¬ 
ami  dan  murka  dari  pihak  istri  untuk  menepis  had  qadzaf  (hukuman 
atas  tuduhan  zina)  dari  suami  dan  (untuk  menepis)  had  (hukuman) 
zina  dari  istri. 

Li'an  dinamakan  demikian,  karena  suami  berkata  pada  kali  ke¬ 
lima,  "Laknat  Allah  menimpaku  bila  aku  termasuk  orang-orang  yang 
berdusta"  dan  karena  salah  satu  dari  keduanya  adalah  pendusta,  pasti, 
tidak  bisa  tidak,  maka  yang  berdusta  ini  menjadi  mal'un  (dilaknat). 

Dalil  pensyariatan  Li’an 


Disyariatkannya  li'an  berdasarkan  kepada  Firman  Allah  &$, 


"Dan  orang-orang  yang  menuduh  istrinya  (berzina),  padahal  mereka 
tidak  mempunyai  saksi-saksi  selain  diri  mereka  sendiri,  maka  persaksian 
orang  itu  ialah  empat  kali  bersumpah  dengan  Nama  Allah,  sesungguh¬ 
nya  dia  adalah  termasuk  orang-orang  yang  benar."  (An-Nur:  6). 

Dan  berdasarkan  hadits  Sahi  bin  Sa'ad  4s>, 
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" Bahwa  seorang  laki-laki  Anshar  datang  kepada  Rasulullah  M,  seraya 
berkata, 1 Wahai  Rasulullah,  bagaimana  pendapatmu  tentang  seorang 
laki-laki  menemukan  istrinya  bersama  seorang  laki-laki,  apakah  dia  bo¬ 
leh  membunuhnya  atau  apa  yang  harus  dia  lakukan  ?'  Maka  Allah  me¬ 
nurunkan  keputusan  tentang  permasalahannya  yang  Dia  sebutkan  di 
dalam  al-Qur'an,  berupa  perkara  suami  dan  istri  yang  saling  melak¬ 
nat,  maka  Nabi  M  bersabda,  'Sungguh  Allah  telah  memutuskan  per¬ 
kara  tentang  dirimu  dan  istrimu'.'1  Sahal  berkata,  "Maka  keduanya 
saling  melaknat  di  masjid,  sedangkan  aku  ikut  menyaksikan."  Dalam 
sebuah  riwayat,  "Maka  keduanya  saling  melaknat,  sementara  aku  ber¬ 
sama  orang-orang  (menyaksikan)  di  sisi  Rasulullah  iH. 11832 


bt  Hikmah  disyariatkannya  Wan 

Hikmah  disyariatkannya  li'an  bagi  suami  adalah  agar  suami 
tidak  ikut  menanggung  aib  karena  perbuatan  zina  istri  dan  merusak 
ranjang  rumah  tangganya,  dan  agar  anak  orang  lain  tidak  dinasab- 
kan  kepadanya. 

Padd  umumnya,  sulit  bagi  suami  untuk  menegakkan  bukti  atas 
perselingkuhannya,  dan  di  sisi  lain,  istri  tidak  mengakui  perbuatan 
dosanya,  sementara  ucapan  (tuduhan  tanpa  bukti)  suami  atas  istri 
itu  tidak  bisa  diterima,  maka  tidak  ada  cara  lain  selain  meminta  ke¬ 
duanya  bersumpah  dengan  sumpah  yang  paling  berat. 

Di  dalam  pensyariatan  li'an  terkandung  pemecahan  problem 
perkara  ini,  menghilangkan  kesulitan,  dan  menolak  hukuman  had 
qadzaf  (tuduhan  zina)  dari  suami. 

Ketika  suami  sendiri  tidak  memiliki  saksi  kecuali  dirinya,  maka 
istri  diberi  peluang  untuk  menentang  sumpah-sumpah  suaminya 
dengan  sumpah-sumpah  yang  sama  dan  berulang-ulang  yang 


832  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5308  dan  Muslim,  no.  1492. 


digunakan  untuk  menolak  hukuman  had  zina  darinya,  dan  bila  ti¬ 
dak  (demikian),  maka  wajib  baginya  hukuman  had. 

Bila  suami  menolak  bersumpah,  maka  dia  harus  memikul  had 
qadzaf,  dan  bila  istri  menolak  bersumpah  sesudah  suami  bersumpah, 
maka  sumpah  suami  plus  penolakan  istri  (untuk  bersumpah)  meru¬ 
pakan  bukti  kuat  yang  tidak  ada  penentangnya,  sehingga  dalam 
kondisi  ini  istri  harus  dihukum  dengan  had  zina. 


(BagimOtedua:  Syarat-syarat  dan  tata  cara  Li'an 


Syarat-syarat  sah  Li'an 


1.  Status  li'an  dilakukan  di  antara  suami  istri  yang  mukallafi  de¬ 
wasa  dan  berakal,  berdasarkan  Firman  Allah  &$>,  * 


^  oyj_ 

" Dan  orang-orang  yang  menuduh  istrinya  (berzina)."  (An-Nur:  6). 


2.  Suami  menuduh  istrinya  berzina,  misalnya  dia  berkata,  "Da¬ 
sar  wanita  pezina,  atau  aku  melihatmu  berzina,  atau  kamu  telah 
berzina." 


3.  Istri  menyatakan  dusta  pada  tuduhan  suami  ini,  dan  per¬ 
nyataan  dustanya  itu  berlanjut  sampai  li'an  selesai. 

4.  Li'an  dilakukan  berdasarkan  keputusan  hakim. 

Tata  cara  dan  sifat  Li'an 

Tata  caranya  adalah  suami  berkata  di  depan  hakim  di  hadapan 
kumpulan  orang-orang,  "Aku  bersaksi  kepada  Allah  bahwa  diriku 
termasuk  orang-orang  yang  benar  dalam  tuduhanku  terhadap  is¬ 
triku  fulanah  bahwa  dia  telah  berzina."  Suami  mengulangnya  empat 
kali  sambil  menunjuk  istrinya  manakala  dia  hadir,  danrnehyebut 
namanya  bila  tidak  hadir  dengan  nama  yang  dikgnaOCemudian 
menambahkan  pada  kali  kelima  -setelahsebelumnya  hakim  mena¬ 
sihatinya  dan  memperingatkannya  darTdusta-,  "Laknat  Allah  me¬ 
nimpaku  bila  aku  termasuk  orang-orang  yang  berdusta." 

Kemudian  istri  mengucapkan  empat  kali,  "Aku  bersaksi  de¬ 
ngan  Nama  Allah  bahwa  suamiku  telah  berdusta  dalam  tuduhan 


zina  terhadapku."  Kemudian  pada  sumpah  kelima,  si  istri  menam¬ 
bahkan,  "Murka  Allah  menimpaku  bila  suamiku  termasuk  orang- 
orang  yang  benar." 

Dalil  dari  semua  ird  adalah  Firman  Allah  &$, 
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"Dan  orang-orang  yang  menuduh  istrinya  (berzina),  padahal  mereka 
tidak  mempunyai  saksi-saksi  selain  diri  mereka  sendiri,  maka  persak¬ 
sian  seorang  dari  mereka  itu  ialah  empat  kali  bersumpah  dengan 
Nama  Allah,  sesungguhnya  dia  adalah  termasuk  ~  ang-orang  yang 
benar.  Dan  (sumpah)  yang  kelima:  bahwa  laknat  Allah  ditimpakan 
kepadanya,  jika  dia  termasuk  orang-orang  yang  berdusta.  Istrinya 
itu  dihindarkan  dari  hukuman  oleh  sumpahnya  empat  kali  atas  Nama 
Allah,  'Sesungguhnya  suaminya  itu  benar-benar  termasuk  orang- 
orang  yang  dusta',  dan  (sumpah)  yang  kelima:  bahwa  laknat  Allah 
ditimpakan  atasnya  jika  suaminya  itu  termasuk  orang-orang  yang 
benar."  (An-Nur:  6-9). 


(Ba§pm(Ketigu:  Hukum-hukum  yang  diakibatkan  oleh  Li'an 

Bila  ti'an  terlaksana  secara  sempurna,  maka  ia. mengakibatkan 
hukum-hukum  sebagai  berikut: 

1.  Had  qadzaf  (hukuman  atas  tuduhan  zina)  gugur  dari  suami. 

2.  Ditetapkannya  perpisahan  di  antara  suami  istri,  dan  dite¬ 
tapkan  haramnya  istri  atas  suami  selama-lamanya,  sekalipun  hakim 
belum  memisahkan  antara  keduanya. 

3.  Anaknya  istri  (bila  dia  hamil)  tidak  dinasabkan  kepada  su¬ 
ami,  akan  tetapi  dinasabkan  kepada  istri,  namun  pengingkaran  ter¬ 
hadap  anak  ini  harus  disebutkan  secara  terbuka  pada  saat  li'an, 
misalnya  suami  berkata,  "Aku  bersaksi  dengan  Nama  Allah  bahwa 
aku  termasuk  orang-orang  yang  benar  dalam  tuduhanku  terhadap 


istri  bahwa  dia  telah  berzina,  dan  anak  ini  bukanlah  anakku."  Ber¬ 
dasarkan  hadits  Ibnu  Umar 
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" Bahwa  Nabi  M  memerintahkan  IV an  di  antara  seorang  laki-laki  de¬ 
ngan  istrinya,  lalu  dia  menolak  anak  yang  dilahirkannya,  maka  be¬ 
liau  memisahkan  di  antara  keduanya,  dan  menisbatkan  nasab  anak 
tersebut  kepada  istri . 1,833 

4.  Ditetapkannya  hukuman  had  zina  bagi  wanita,  kecuali  bila 
dia  menyambut  li'an  suaminya  dengan  li'an  juga,  karena  "penolak¬ 
annya  untuk  bersumpah"  bersama  "sumpahnya  suami"  ftu  merupa¬ 
kan  bukti  kuat  yang  menetapkan  hukuman  had  zina  atasnya. 


. »%&■■■+$>■ 
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IDDAH  DAN  IHDAD 


. 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

VBagim  (Pertama:  Definisi  Iddah,  dalil  pensyariatan,  dan  hikmahnya 
Definisi  Iddah 

Secara  bahasa,  al-Iddah  adalah  isim  mashdar  dari  (jJJ  Ic. 
ll&),  ia  diambil  dari  kata  bilangan  dan  hitungan,  karena  ia  menca¬ 
kup  hitungan  masa  haid  dan  bulan.  / 

Secara  syariat,  iddah  adalah  nama  untuk  mafea  tertentu  di  mana 
seorang  wanita  menantinya  sebagai  ibadah  kepada  Allah,  atau  un¬ 
tuk  berduka  atas  meninggalnya  suami,  atau  untuk  memastikan  ber¬ 
sihnya  rahim. 

833  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5315  dan  Muslim,  no.  1494. 


JJddaA  dan  (Jkdad 


Mill 


Iddah  adalah  akibat  dari  ditalak  atau  wafatnya  suami. 

Dalil  pensyariatan  Iddah 

Dasar  diwajibkannya  iddah  dan  pensyariatannya  adalah  al- 
Qur'an,  as-^unnah,  dan  ijma1. 

iapun  dalil  al-Qur'an  adalah  Firman  Allah  &$, 

/  -i. 'i  ^  >  'Z  V 

#  My  <UJL>  .  •  yua->  A»  i^IaLjsuJU  sp 

" Wanita-wanita  yang  ditalak  hendaklah  menahan  diri  (menunggu) 
tiga  kali  quru\"  (al-Baqarah:  228). 

Juga  Firman  Allah  M, 
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"Dan  perempuan-perempuan  yang  tidak  haid  lagi  (menopause)  di 
antara  istri-istri  kalian  jika  kalian  ragu-ragu  (tentang  masa  iddah- 
nya)  maka  iddah  mereka  adalah  tiga  bulan ;  dan  begitu  (pula)  perem¬ 
puan-perempuan  yang  tidak  haid.  Dan  perempuan-perempuan  yang 
hamil,  waktu  iddah  mereka  itu  ialah  sampai  mereka  melahirkan  kan¬ 
dungannya. (ath-Thalaq:  4). 

Dan  Firman  Allah  iSl, 

>yf  '  -f .'f  ■'•t'!'  j <  *<"  '  .\f'  \ 

U-Dj'  dyaJij  # 

*  ' "  '  t*  y 

A  {K' 

#  Ir-z-J 


"Orang-orang  yang  meninggal  dunia  di  antara  kalian  dengan  me¬ 
ninggalkan  istri-istri  (hendaklah  para  istri  itu)  menangguhkan  diri¬ 
nya  (beriddah)  empat  bulan  sepuluh  hari."  (Al-Baqarah:  234). 

Adapun  dalil  dari  as-Sunnah  adalah  hadits  Miswar  bin  Makh- 
ramah 
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" Bahwa  Subai'ah  al-Aslamiyah  #■'  melahirkan  beberapa  malam  sete¬ 
lah  kematian  suaminya,  kemudian  dia  datang  kepada  Nabi  M  lalu 
meminta  izin  untuk  menikah,  maka  beliau  M  pun  mengizinkannya, 
maka  dia  pun  menikah . 11834 

Dan  hadits-hadits  lainnya. 

Hikmah  disyariatkannya  Iddah 

Di  antara  hikmahnya  adalah  memastikan  kebersihan  rahim 
dari  janin  agar  tidak  terjadi  percampuran  nasab.  Demikian  juga  un¬ 
tuk  membuka  peluang  bagi  suami  yang  telah  mentalaknya  untuk 
rujuk  manakala  dia  menyesali  talaknya  sedangkan  talak  tersebut 
merupakan  talak  raj'i.  Juga  menjaga  hak  janin  bila  perpisahan  ter¬ 
jadi  saat  istri  mengandung. 

i Hagimfltedm :  Macam-macam  Iddah 

Iddah  wanita  terbagi  menjadi  dua:  Iddah  wafat  dan  iddah  per 
ceraian  (talak). 

Pertama,  Iddah  wafat,  yaitu;  iddah  wajib  atas  istri  yang  diting¬ 
gal  wafat  oleh  suaminya,  keadaannya  tidak  lepas  dari  dua  kemung¬ 
kinan:  Hamil  atau  tidak  hamil. 


Bila  hamil,  maka  iddahnya  selesai  dengan  melahirkan,  sekali¬ 
pun  hanya  sesaat  sesudah  wafatnya  suami,  berdasarkan  Firman 
Allah  $g. 


ss&  s*  j  ay  m  $ 


"Dan  perempuan-perempuan  yang  hamil,  waktu  iddah  mereka  itu 
ialah  sampai  mereka  melahirkan  kandungannya."  (Ath-Thalaq:  4). 


Dan  berdasarkan  hadits  Miswar  bin  Makhramah 

'3l  $  &l\33,\l  m 


"Bahwa  Subai'ah  al-Aslamiyah  melahirkan  beberapa  malam  sete¬ 
lah  kematian  suaminya,  kemudian  dia  datang  kepada  Nabi  M  lalu 


834  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5320. 


meminta  izin  untuk  menikah,  maka  beliau  M  pun  mengizinkannya, 
maka  dia  pun  menikah."835 

Bila  tidak  hamil,  maka  iddahnya  adalah  empat  bulan  sepuluh 
hari.  Wanita  ini  (wajib)  beriddah  secara  mutlak,  sama  saja,  apakah 
suaminya  sudah  menyenggamainya  atau  belum,  berdasarkan  keu¬ 
muman  Firman  Allah  M, 


" Orang-orang  yang  meninggal  dunia  di  antara  kalian  dengan  me¬ 
ninggalkan  istri-istri  (hendaklah  para  istri  itu)  menangguhkan  diri¬ 
nya  (beriddah)  empat  bulan  sepuluh  hari.  Kemudian  apabila  telah 
habis  iddahnya,  maka  tiada  dosa  bagi  kalian  (para  wali)  membiarkan 
mereka  berbuat  terhadap  diri  mereka  menurut  cara  yang  ma'ruf.  Dan 
Allah  mengetahui  apa  yang  kalian  perbuat."  (Al-Baqarah:  234). 

Dan  tidak  ada  dalil  yang  datang  untuk  mengkhususkan  ayat  ini. 

Kedua,  Iddah  perceraian,  yaitu;  iddah  yang  wajib  atas  wanita 
yang  berpisah  dengan  suaminya  disebabkan  oleh  fasakh  (dibatalkan 
status  perkawinannya),  talak,  atau  khulu'  sesudah  terjadinya  perse- 
tubuhan.  Keadaan  wanita  ini  tidak  lepas  dari  beberapa  kemung¬ 
kinan: 

♦  Dia  berstatus  hamil, 

♦  Dia  tidak  berstatus  hamil, 

♦  Dia  tidak  haid,  karena  umurnya  masih  kecil  atau  sudah  me¬ 
nopause  karena  lanjut  usia. 


Bila  keadaannya  hamil,  maka  iddahnya  berakhir  dengan  pro¬ 
ses  melahirkan,  berdasarkan  keumuman  Firman  Allah 


"Dan  perempuan-perempuan  yang  hamil,  waktu  iddah  mereka  itu 
ialah  sampai  mereka  melahirkan  kandungannya."  (Ath-Thalaq:  4). 


835  Takhrijnya  telah  dibahas  di  halaman  sebelumnya. 


Bila  tidak  hamil  sementara  dia  masih  aktif  haid,  maka  iddah- 
nya  adalah  tiga  kali  masa  suci  sesudah  perpisahan,  berdasarkan  Fir¬ 
man  Allah  H, 

" Wanita-wanita  yang  ditalak  hendaklah  menahan  diri  (menunggu) 
tiga  kali  quru\  Tidak  boleh  mereka  menyembunyikan  janin  yang  di- 
ciptakan  Allah  dalam  rahimnya ,  jika  mereka  beriman  kepada  Allah 
dan  hari  akhirat (Al-Baqarah:  228). 

Bila  tidak  memiliki  haid  karena  masih  kecil  atau  menopause  ka¬ 
rena  sudah  lanjut  usia,  maka  iddahnya  berakhir  dengan  berlalunya 
masa  tiga  bulan  sesudah  perpisahan,  berdasarkan  Firman  Allah  §g, 

" Dan  perempuan-perempuan  yang  tidak  haid  lagi  (menopause)  di 
antara  istri-istri  kalian,  jika  kalian  ragu-ragu  (tentang  masa  iddah¬ 
nya)  maka  iddah  mereka  adalah  tiga  bulan;  dan  begitu  (pula)  perem¬ 
puan-perempuan  yang  belum  haid."  (Ath-Thalaq:  4). 

er  Hukum  wanita  yang  ditalak  sebelum  disenggamai 

Bila  suami  berpisah  dari  istrinya  melalui  fasakh  atau  talak  se¬ 
belum  terjadinya  persenggamaan  dengannya,  maka  istri  tidak  wajib 
ber iddah,  berdasarkan  Firman  Allah  &$, 

J  g  2  q  V PC } 

t5"'  *  i  „f'  t'' 

{j*  ^  ****** 

"  Wahai  orang-orang  yang  beriman!  Apabila  kalian  menikahi  perem¬ 
puan-perempuan  Mukminah,  kemudian  kalian  menceraikan  mereka 
sebelum  kalian  mencampuri  mereka,  maka  tidak  ada  masa  iddah  atas 
mereka  yang  perlu  kalian  perhitungkan.  Namun,  berilah  mereka 
mut'ah836  dan  lepaskanlah  mereka  itu  dengan  cara  yang  terbaik." 

836  (Pemberian  untuk  istri  yang  dicerai  sebagai  pelipur  lara.  lihat  Aisar  at-Tafasir  li 


(Al-Ahzab:  49). 

Tidak  ada  beda  antara  istri  yang  beriman  dengan  istri  yang 
ahli  kitab  dalam  hukum  ini,  berdasarkan  kesepakatan  ulama,  dan 
disebutkannya  wanita  beriman  dalam  ayat  ini  adalah  termasuk  da¬ 
lam  kategori  kebiasaan  umum  saja. 

fflapianfltetigii:  Konsekuensi  Talak  dan  akibatnya 

Iddah  Talak 

Bila  istri  menjalani  iddah  talak  dari  suaminya  yang  mentalak- 
nya,  maka  keadaannya  tidak  lepas  dari  dua  kemungkinan:  Status 
talak  yang  dijatuhkan  suaminya  adalah  talak  raj'i  atau  status  talak 
yang  dijatuhkan  suaminya  adalah  talak  ba'in. 

a.  Wanita  yang  ber iddah  dari  talak  raj'i. 

Bagi  wanita  yang  beriddah  dari  talak  rafi  itu  berkonsekuensi 
hal-hal  sebagai  berikut: 

1) .  Wajib  bagi  suami  untuk  memberikan  tempat  tinggal  bagi 
istri  bersama  suami,  bila  tidak  ada  penghalang  syar'i. 

2) .  Wajib  bagi  suami  untuk  menafkahinya,  berupa;  pangan, 
sandang,  papan,  dan  lainnya. 

3) .  Wajib  bagi  istri  tetap  di  rumah,  dan  tidak  meninggalkannya 
kecuali  karena  alasan  darurat,  berdasarkan  Firman  Allah 


" Tempatkanlah  mereka  (para  istri)  di  mana  kalian  bertempat  tinggal 
menurut  kemampuan  kalian."  (Ath-Thalaq:  6) 

Dan  berdasarkan  Firman  Allah  $g. 


"  Janganlah  kalian  keluarkan  mereka  dari  rumah  mereka  dan  jangan¬ 
lah  mereka  (diizinkan)  keluar  kecuali  kalau  mereka  mengerjakan 


Kalami  al-Aliyyi  al-Kabir,  karya  Syaikh  Jabir  Abu  Bakr  al-Jazairi,  Madinah:  Mak- 
tabah  al-Ulum,  1424  H;4/278.  Ed.  T.). 


perbuatan  keji  yang  jelas."  (Ath-Thalaq:  1). 

4).  Haram  bagi  istri  menawarkan  diri  untuk  dilamar  laki-laki 
lain,  karena  dia  masih  ber iddah  untuk  suaminya,  maka  status  hu¬ 
kumnya  masih  sebagai  istri,  berdasarkan  Firman  Allah 

" Dan  suami-suaminya  berhak  merujukinya  dalam  masa  menanti  itu, 
jika  mereka  (para  suami)  itu  menghendaki  perbaikan."  (Al-Baqarah: 
228) 

b.  Bila  istri  menjalani  iddah  dalam  talak  ba'in,  maka  tidak 
lepas  dari  dua  kemungkinan:  Istri  dalam  keadaan  hamil  atau  ti¬ 
dak  dalam  keadaan  hamil.  ' 

1).  Bila  istri  dalam  keadaan  hamil,  maka  bagi  istri  berlaku  hu¬ 
kum  sebagai  berikut: 

a)  .  Suami  wajib  menyediakan  tempat  tinggal,  berdasarkan  Firman 

Allah  M, 

J  vi  u  v  ssi 

"Wahai  Nabi,  apabila  kalian  menceraikan  istri-istri  kalian,  maka  hen¬ 
daklah  kalian  ceraikan  mereka  pada  waktu  mereka  dapat  (mengha¬ 
dapi)  iddahnya  (yang  wajar),  dan  hitunglah  waktu  iddah  itu,  serta 
bertakwalah  kepada  Allah,  Tuhan  kalian.  Janganlah  kalian  keluarkan 
mereka  dari  rumah  mereka,  dan  janganlah  mereka  (diizinkan)  keluar 
kecuali  kalau  mereka  mengerjakan  perbuatan  keji  yang  jelas."  (Ath- 
Thalaq:  1). 

b) .  Nafkah,  berdasarkan  Firman  Allah 

i 1 

"Dan  jika  mereka  (istri-istri  yang  sudah  ditalak)  itu  sedang  hamil, 
maka  berikanlah  kepada  mereka  nafkahnya  hingga  mereka  melahir¬ 
kan."  (Ath-Thalaq:  6). 


(Jeddah  dan  ,  0hdad 


c).  Tetap  konsisten  di  rumah,  tempat  dia  beriddah,  tidak  keluar 
darinya  kecuali  untuk  suatu  keperluan  penting  berdasarkan 
Firman  Allah 


"  Janganlah  kalian  keluarkan  mereka  dari  rumah  mereka,  dan  jangan¬ 
lah  mereka  (diizinkan)  keluar."  (Ath-Thalaq:  1). 


Dan  dalil  keluarnya  istri  untuk  suatu  keperluan  adalah  hadits 
Jabir  dia  berkata, 

cJl  ^  o?  J4j  of  oSijii 

^  ellli  «aU*  iiiJ  j5  :<JUi  Sg 

l f  o  >  0  ^  !"•«  M 


"Bibiku  ditalak,  lalu  dia  ingin  memetik  kurmanya,  maka  seorang  laki- 
laki  melarangnya  untuk  keluar,  kemudian  dia  menemui  Nabi  M,  maka 
beliau  bersabda, 1  Ya,  silahkan,  keluarlah  dan  petiklah  kurmamu,  maka 
sesungguhnya  semoga  kamu  bersedekah  atau  melakukan  suatu  keba¬ 
ikan'."83,7 

2).  Bila  istri  tidak  dalam  keadaan  hamil,  maka  dia  mendapat¬ 
kan  hak  yang  sama  dengan  istri  yang  hamil  kecuali  nafkah  dan  se¬ 
suatu  yang  mengikutinya  seperti  pakaian,  sehingga  dia  tidak  berhak 
mendapatkannya,  berdasarkan  hadits  Fathimah  binti  Qais  saat 
suaminya*  mentalaknya  dengan  talak  sisa  (terakhir)  yang  dimiliki¬ 
nya,  bahwa  Nabi  M  bersabda  kepadanya. 


.  (J, j— t=n 


"Tidak  ada  nafkah  bagimu  kecuali  bila  kamu  hamil . 11838 


Idelah  istri  yang  suaminya  wafat 

Istri  yang  suaminya  wafat  harus  memperhatikan  hukum-hukum 
berikut  ini: 

837  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1483. 

838  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  2286;  an-Nasa'i,  6/210;  Muslim,  no.  1480  de¬ 
ngan  maknanya;  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  an-Nasa  'i,  no. 
3324. 


a.  Wajib  beriddah  di  rumah,  tempat  suaminya  meninggal  se¬ 
dangkan  dia  di  dalamnya,  walaupun  rumah  itu  kontrakan  atau  pin¬ 
jaman,  berdasarkan  sabda  Nabi  M  kepada  Furai'ah  binti  Malik 

4 ^ 

" Diamlah  di  rumahmu  sampai  masa  iddahmu  selesai . 11839 

Dalam  sebuah  riwayat, 

*ju  4^9  (_£  jjl 

**  **  **  «**■' 

"Diamlah  di  rumahmu  di  mana  kamu  menerima  berita  kematian  su¬ 
amimu..." 

Dia  tidak  boleh  berpindah  ke  rumah  lain  kecuali  karena  ada 
udzur,  misalnya  dia  khawatir  atas  (keselamatan)  dirinya  bila  tinggal 
di  sana  atau  dipaksa  pindah  atau  alasan  lainnya,  maka  dalam  kon¬ 
disi  ini,  dia  boleh  pindah  ke  mana  pun  dengan  alasan  darurat. 

b.  Tetap  di  rumah  di  mana  dia  beriddah  dan  tidak  keluar  tanpa 
ada  alasan  mendesak.  Dia  boleh  keluar  dari  rumahnya  untuk  me¬ 
menuhi  kebutuhannya  di  siang  hari,  bukan  malam  hari,  karena  ma¬ 
lam  hari  adalah  waktu  yang  diduga  (berpeluang)  untuk  timbulnya 
kejahatan,  maka  dia  tidak  boleh  keluar  malam  tanpa  ada  alasan  da¬ 
rurat,  berbeda  dengan  siang  hari,  karena  ia  adalah  waktu  memenuhi 
kebutuhan. 

c.  Wajib  ber ihdad  atas  kematian  suaminya  selama  masa  iddah, 
akan  diuraikan  secara  rinci  sesaat  lagi  tentang  hukum-hukum  ihdad. 

d.  Dia  tidak  berhak  atas  nafkah,  karena  akad  pernikahan  habis 
dengan  kematian. 

{Bagian  {Keempat:  Ihdad 

Definisi  Ihdad  dan  dalil  pensyariatannya 
•3^  Definisi  Ihdad 

Secara  bahasa,  al-Ihdad  (lllLy'l)  adalah  pencegahan.  Dikatakan 
(IJ-  lli.)  "wanita  yang  sedang  berkabung"  yaitu  bila  wanita  itu  tidak 
menggunakan  wewangian  dan  perhiasan. 


839  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1224,  dan  beliau  berkata,  "Shahih";  Ibnu  Majah, 
no.  2031;  dan  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Ibni  Majah,  no.  1651. 


Secara  syariat,  ihdad  adalah  tindakan  seorang  wanita  yang  me¬ 
ninggalkan  perhiasan,  wangi-wangian,  dan  lainnya  yang  disukai 
dan  mengundang  nafsu  laki-laki  untuk  menyenggamainya. 


«sr  Dalil  pensyariatan  Ihdad 


Ihdad  itu  wajib  atas  wanita  yang  suaminya  wafat,  berdasarkan  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Ummu  Habibah  bahwa  Nabi  M  bersabda, 

jc.  li  il  0 \j j*  'J 
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" Tidak  halal  bagi  seorang  wanita  yang  beriman  kepada  Allah  dan 
Hari  Akhir  untuk  berihdad  (berkabung)  atas  mayit  lebih  dari  tiga 
malam  kecuali  atas  suami,  empat  bulan  sepuluh  hari."m 


Hadits  Ummu  Athiyah  al-AnshAriyyah  #■',  dia  berkata, 

j+h  A j6j\  jp  Jp  JdS-  0'  ^ 
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"Kami  dilarang  berihdad  (berkabung)  atas  mayit  lebih  dari  tiga  ma¬ 
lam  kecuali  atas  suami  selama  empat  bulan  sepuluh  hari,  dan  kami 
tidak  bercelak,  tidak  memakai  wangi-wangian,  tidak  memakai  baju 
dari  kain  yang  dicelup  kecuali  kain  ashbm...'m2 


Kewajiban  wanita  yang  berihdad  (berkabung)  adalah  seba¬ 
gai  berikut: 

1.  Tidak  boleh  memperlihatkan  perhiasan  dan  memakai  we¬ 
wangian,  sehingga  dia  dilarang  memakai  pakaian  dengan  warna 
yang  mencolok,  tidak  boleh  bercelak,  tidak  boleh  memakai  perhi¬ 
asan,  emas  atau  perak  atau  lainnya,  dan  tidak  boleh  menggunakan 
kain  bercelup,  berdasarkan  hadits  Ummu  Salamah  yang  marfu' , 


-Jl  ^ j  (jy?  j 
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840  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5334  dan  Muslim,  no.  1486. 

841  Kata  (v-JaSiD  bermakna,  baju  Yaman  yang  bergaris,  yaitu  baju  yang  benang  lung- 
sinnya  dicelup  lalu  dipintal  (sehingga  sebagian  -benang  pakan-  tetap  putih  dan 
sebagian  -benang  lungsin-  terkena  celupan,  kemudian  benang-benang  itu  dite¬ 
nun,  hasilnya  kain  bercorak).  [Pent,  dari  Ithaf  al-Kiram  milik  Shafiyyurrahman 
al-Mubarakfuri  syarah  Bulugh  al-Maram  hal.  332.] 

842  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5341  dan  Muslim,  no.  938. 


>  .  ; 


"Wanita  yang  suaminya  wafat  tidak  boleh  memakai  pakaian  yang  di¬ 
celup  dengan  warna  kuning  dan  tidak  boleh  pula  dicelup  dengan 
warna  merah,  tidak  boleh  memakai  perhiasan,  dan  tidak  boleh  mema¬ 
kai  inai,  serta  tidak  boleh  bercelak."m 


Dan  berdasarkan  hadits  Ummu  Athiyah  al-AnshAriyyah  yang 
telah  disebutkan  sebelumnya. 

2.  Dia  wajib  konsisten  menetap  di  rumahnya,  tempat  yang  di¬ 
gunakan  untuk  b eriddah  dan  dia  tidak  boleh  keluar  kecuali  untuk 
suatu  keperluan  yang  penting,  berdasarkan  hadits  al-Furai'ah  binti 
Malik  yang  telah  disebutkan  sebelumnya.  * 


(^Ke&embdari 


. 


PENYUSUAN 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Bagian  (Pertama:  Definisi  Penyusuan,  dalil  pensyariatannya,  dan 
hukumnya 


Definisi  Penyusuan 

Secara  bahasa,  ar-Radha 1  dengan  huruf  r  a'  yang  di fat- 

hahkan,  dan  boleh  juga  dikasrahkan,  adalah  proses  mengisap  air  susu 
dari  payudara  atau  meminumnya. 


Secara  syariat,  penyusuan  adalah  proses  mengisap  dan  memi¬ 
num  air  susu  yang  penuh  karena  kehamilan  yang  dilakukan  oleh 
seorang  anak  di  bawah  dua  tahun. 

843  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2304  dan  an-Nasa  i,  no.  3535,  dishahihkan  oleh 
al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  2129.  Kata  (JJLili)  adalah  pakaian  yang  dice¬ 
lup  dengan  masyq,  yaitu  celupan  warna  merah. 


.:>  530 


^  Dalil  pensyariatan  Penyusuan 


Penyusuan  disyariatkan,  berdasarkan  Firman  Allah 


"Dan  jika  kalian  menemui  kesulitan,  maka  perempuan  lain  boleh  me¬ 
nyusukan  (anak  itu)  untuknya."  (Ath-Thalaq:  6). 


Dan  berdasarkan  Firman  Allah 


" Dan  jika  kalian  ingin  meminta  penyusuan  untuk  anak-anak  kalian  (ke¬ 
pada  wanita  lain),  maka  tidak  ada  dosa  bagi  kalian."  (Al-Baqarah:  233). 


es*  Hukum  Penyusuan 

Hukumnya  sama  dengan. nasab  dalam  hal  pengharaman  per¬ 
nikahan,  menetapkan  hubungan  mahram,  dibolehkannya  melihat 
dan  ber khalwat.  Susuan  itu  menetapkan  kekerabatan  dan  menimbul¬ 
kan  pengharaman  dengan  syarat-syaratnya. 

Dalil  yang  menetapkan  bahwa  susuan  mengharamkan  (perni¬ 
kahan  dan  menjadi  mahram),  adalah  al-Qur'an,  as-Sunnah,  dan  ijma1. 


Dari  al-Qur'an  adalah  Firman  Allah  $f. 


£5f  ^  x^\ 


"(Diharamkan  atas  kalian  menikahi)  ibu-ibu  kalian  yang  menyusui 
kalian;  saudara  perempuan  sepersusuan."  (An-Nisa':  23). 


Ayat  ini  dalam  konteks  menjelaskan  wanita-wanita  mahram. 


Dari  as-Sunnah,  hadits  Aisyah  dia  berkata,  Rasulullah 
bersabda. 


JsifjS i  u  'g.  h\ 


"Sesungguhnya  susuan  mengharamkan  segala  sesuatu  yang  diha¬ 
ramkan  oleh  kelahiran . 1,844 


Juga  hadits  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  Rasulullah  jg|  bersabda 
tentang  putri  Hamzah, 


844  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2646  dan  Muslim,  no.  1444. 


u  ji-ujii  5-  ^  #1  &i  1^1 4 
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"Dia  tidak  halal  bagiku,  karena  dia  adalah  putri  saudara  sepersusu- 
anku,  dan  haram  disebabkan  susuan  segala  sesuatu  yang  haram  di¬ 
sebabkan  (hubungan)  rahim."m 


Dan  dari  ijma',  maka  para  ulama  umat  telah  berijma'  untuk 
menetapkan  pengharaman  dengan  melalui  susuan. 


(Beegim  fl&dua:  Syarat-syarat  susuan  yang  menetapkan  pengha¬ 
raman  dan  akibat  dari  kekerabatan  melalui  susuan 


Syarat-syarat  susuan  yang  mengharamkan 

Susuan  tidak  dianggap  menetapkan  kekerabatan  dan  menim¬ 
bulkan  pengharaman  kecuali  dengan  dua  syarat: 


1.  Proses  penyusuan  terjadi  pada  dua  tahun  pertama  dari  umur 
anak  yang  disusui,  sesudah  dua  tahun  ini  susuan  tidak  berpengaruh 
(pada  kekerabatan),  berdasarkan  Firman  Allah  &&, 

^  ^  cJ  stf  Si*?  ^ 


" Para  ibu  hendaklah  menyusukan  anak-anaknya  selama  dua  tahun 
penuh,  yaitu  bagi  yang  ingin  menyempurnakan  penyusuan (Al- 
Baqarah:  233). 


Bersama  Firman  Allah  $§, 


.  M  '  .  '' 


"Dan  menyapihnya  dalam  dua  tahun."  (Luqman:  14). 


Dan  berdasarkan  hadits  Ummu  Salamah  ,  dia  berkata,  Rasu¬ 
lullah  M  bersabda. 


w  -jj 


"Tidak  mengharamkan  disebabkan  susuan  kecuali  susuan  yang 
membelah  usus  bayi  (yakni  yang  membuat  kenyang)  pada  masa 


845  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5100  dan  Muslim,  no.  1447, 
dan  ini  adalah  lafazh  Muslim. 


penyusuan,  dan  itu  terjadi  sebelum  disapih."646 

Makna  jl»)  "membelah  usus  bayi"  adalah  makanan  yang 

sampai  kepadanya  dan  memenuhinya. 

Susuan  yang  mengharamkan  adalah  susuan  yang  terjadi  saat 
anak  yang  disusui  masih  kecil  dan  susu  itu  merupakan  makanan 
utamanya,  di  mana  anak  yang  disusui  adalah  seorang  bayi,  sehingga 
susu  tersebut  menutup  rasa  laparnya  (mengenyangkan)  dan  mem¬ 
buatnya  tumbuh. 


2.  Ibu  susuan  menyusuinya  lima  kali  susuan  atau  lebih  dengan 
susuan  yang  mengenyangkan  berdasarkan  hadits  Aisyah  #&,  dia 
berkata, 

jyo  \jyb  UJL?  sll  ^  dj-*; 


" Termasuk  ayat  yang  diturunkan  dari  al-Qur'an  adalah  'sepuluh  su¬ 
suan  yang  diketahui  mengharamkan' ,  kemudian  ia  dinasakh  dengan 
'lima  susuan  yang  diketahui',  lalu  Rasulullah  «H  diwafatkan  dan  ayat 
(lima  susuan)  tersebut  termasuk  yang  dibaca  dari  al-Qur' an."647 


Ayat  ini  termasuk  yang  dinasakh  bacaannya  namun  ditetapkan 
hukumnya. 


Seandainya  susu  masuk  ke  dalam  perut  anak  tanpa  proses  pe¬ 
nyusuan,  seperti  susu  diteteskan  di  mulutnya  atau  anak  itu  minum 
lewat  gela^  atau  yang  sepertinya,  maka  hukumnya  adalah  sama  de¬ 
ngan  hukum  penyusuan,  dengan  syarat  terjadi  lima  kali  susuan 
(yang  mengenyangkan). 


bt  Akibat  dari  kekerabatan  karena  susuan 


Kekerabatan  karena  susuan  menetapkan  dua  hukum: 

1.  Hukum  yang  berkaitan  dengan  pengharaman. 

2.  Hukum  yang  berkaitan  dengan  penghalalan. 

Hukum  yang  berkaitan  dengan  pengharaman:  Penyusuan  ber¬ 
dampak  pada  pengharaman  pernikahan  seperti  pengharaman  karena 


846  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  2131  dan  beliau  berkata,  "Hasan  shahih." 
Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  2150. 

847  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1452. 


kekerabatan  nasab,  sehingga  ibu  susumu  ke  atas,  anak  perempuan 
susumu  ke  bawah,  saudara  perempuan  susumu  sekandung  atau  se¬ 
ayah  atau  seibu  adalah  wanita-wanita  yang  haram  (dinikahi)  bagimu, 
disebabkan  oleh  kekerabatan  yang  terjadi  melalui  jalur  susuan. 

Hukum  yang  berkaitan  dengan  penghalalan:  Apa  yang  boleh 
bagimu  dengan  kerabatmu  dari  nasab,  seperti  dengan  ibu  dan  anak 
perempuanmu,  juga  boleh  antara  dirimu  dengan  kerabatmu  seper- 
susuan,  yakni  boleh  melihat  dan  boleh  ber khalwat,  berdasarkan  ha- 
dits  Aisyah  #•',  dia  berkata,  Rasulullah  M  bersabda. 


J\ \J  U \J  teUjll  'b\ 


" Sesungguhnya  susuan  mengharamkan  segala  sesuatu^yang  diha¬ 
ramkan  oleh  kelahiran . 11848 

fflagtimffletiga:  Penetapan  susuan 

Penetapan  susuan  cukup  dengan  kesaksian  seorang  wanita 
yang  diterima  dan  dikenal  jujur,  dia  bersaksi  dengan  itu  atas  dirinya 
atau  atas  orang  lain  bahwa  dia  menyusui  anak  dalam  masa  dua  ta¬ 
hun  sebanyak  lima  kali  susuan  atau  lebih,  hal  ini  berdasarkan  hadits 
Uqbah  bin  al-Harits  dia  berkata. 


'A  :<ij U5  l\J  oiUu  i\J  c4-jj5 

:J  •}  .aii  <  j -M  M 

" Aku  menikahi  seorang  wanita,  lalu  seorang  wanita  (lain)  datang 
seraya  berkata,  'Sesungguhnya  aku  sudah  menyusui  kalian  berdua.' 
Maka  aku  datang  kepada  Nabi  M  lalu  beliau  bersabda,  'Bagaimana 
sementara  sudah  dikatakan?  Berpisahlah  darinya.'  Atau  Nabi  meng¬ 
ucapkan  yang  semakna  dengannya.''849 

Karena  ini  adalah  kesaksian  dalam  masalah  "di  balik  baju", 
maka  kesaksian  kaum  wanita  sendirian  tanpa  saksi  lelaki  itu  bisa 
diterima,  seperti  kesaksian  atas  kelahiran. 


848  Takhrijnya  telah  lewat  pada  halaman  sebelumnya. 

849  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2660. 


HADHANAH  (MENGASUH  ANAK) 
DAN  HUKUM-HUKUMNYA 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Bagian pertama:  Definisi  Hadhanah,  hukum  dan  siapa  yang  berhak? 
i®5  Definisi  Hadhanah 

Secara  bahasa,  al-Hadhanah  (siUkU)  adalah  mendidik  dan  mengu¬ 
rus  anak-anak.  Ia  diambil  dari  kata  (jJsi-I)  yang  bermakna  di  sisi, 
karena  pendidik  dan  pengurus  merapatkan  anak-anak  di  sisinya. 
Kata  (t y?&\)  dan  (il^lil)  adalah  laki-laki  atau  perempuan  yang  di¬ 
serahi  (hak  asuh)  untuk  menjaga  dan  mengurusi  anak. 

Secara  syariat,  hadhanah  (mengasuh  anak)  adalah  menjaga  anak- 
anak  yang  belum  bisa  membedakan  ( tamyiz )  dan  belum  mandiri, 
dan  mendidiknya  dengan  pendidikan  yang  memperbaiki  jasmani 
dan  rohaninya,  serta  menjaganya  dari  apa  yang  berbahaya  baginya. 

et  Hukum  Hadhanah 
% 

Ia  wajib  atas  pemegang  hak  hadhanah  bila  tidak  ada  yang  lain, 
atau  ada  namun  yang  diasuh  tidak  menerima  orang  lain,  karena 
mungkin  dia  akan  celaka  atau  ditimpa  mudarat  disebabkan  tidak 
dijaga,  maka  dia  harus  dijaga  agar  tidak  celaka.  Bila  pengasuh  ber¬ 
jumlah  banyak,  maka  hukumnya  menjadi  wajib  kifayah. 

Siapa  yang  berhak  memegang  Hadhanah  (mengasuh  anak)? 

Hadhanah  diberikan  untuk  kaum  wanita  dan  kaum  laki-laki 
yang  berhak  atasnya,  hanya  saja  kaum  wanita  didahulukan  dalam 
hadhanah  ini  atas  kaum  laki-laki,  karena  mereka  lebih  penyayang 
dan  lebih  lembut  terhadap  anak-anak.  Bila  kaum  wanita  tidak  ber¬ 
hak  atas  hadhanah,  maka  hak  ini  dikembalikan  kepada  kaum  laki- 
laki,  karena  mereka  lebih  mampu  menjaga,  melindungi,  dan 


mewujudkan  kebaikan  anak-anak. 

Hadhanah  anak  adalah  hak  kedua  orangtuanya  manakala  per¬ 
nikahan  di  antara  keduanya  masih  tegak,  namun  bila  keduanya  ber¬ 
pisah,  maka  hadhanah  jatuh  ke  tangan  ibu  selama  dia  tidak  menikah 
dengan  laki-laki  yang  asing  bagi  si  anak,  berdasarkan  sabda  Nabi  M 
kepada  wanita  yang  ditalak  suaminya  sementara  suaminya  hendak 
mengambil  anaknya  darinya. 


.(^So5  U  aj  eil 


"Kamu  (wahai  ibu)  lebih  berhak  dengan  anak  tersebut  selama  kamu 

belum  menikah  lagi."850 

Tuntutan  hadhanah  adalah  menjaga  anak  yang  diasuh,  mena¬ 
hannya  dari  apa  yang  membahayakannya,  mendidiknya  sampai  de¬ 
wasa,  melakukan  hal-hal  yang  merupakan  kebaikan  baginya,  berupa 
mengurusi  makanan,  minuman,  mandi,  kebersihannya  lahir  dan 
batin,  memperhatikan  tidur  dan  bangunnya,  dan  mengurusi  semua 
keperluan  dan  keinginannya. 

( TZagwiflfrdm :  Syarat-syarat  pengasuh  dan  penghalang-penghalang 
Hadhanah  (pengasuhan  anak) 

1.  Islam,  sehingga  tidak  ada  hak  hadhanah  bagi  orang  kafir  atas 
Muslim,  karena  orang  kafir  tidak  memiliki  kekuasaan  atas  Muslim, 
di  samping  itu  dikhawatirkan  anak  yang  diasuh  akan  terfitnah  pada 
agamanya,  dan  pengasuh  mengajaknya  untuk  keluar  dari  Islam  ke¬ 
pada  kekufuran. 

2.  Baligh  dan  berakal,  sehingga  tidak  ada  hadhanah  untuk  anak- 
anak,  orang  gila  dan  orang  yang  lemah  akal,  karena  mereka  tidak 
mampu  mengurus  diri  mereka  sendiri,  dan  mereka  masih  membu¬ 
tuhkan  orang  lain  untuk  mengurusi  mereka. 

3.  Amanah  dalam  agama  dan  menjaga  diri,  sehingga  tidak 
ada  hadhanah  bagi  pengkhianat  dan  orang  fasik,  karena  orang  ini  ti¬ 
dak  bisa  dipercaya.  Hidupnya  anak-anak  bersama  mereka  berdam¬ 
pak  buruk  pada  diri  dan  hartanya. 


850  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  2/182;  Abu  Dawud,  no.  2276;  dan  al-Hakim,  2/207 
beliau  menshahihkannya,  dan  adz-Dzahabi  menyetujuinya.  Dihasankan  oleh  al- 
Albani  dalam  Irvoa  al-Ghalil,  no.  2187. 


4.  Mampu  mengurusi  kebutuhan  anak,  baik  jasmani  dan  ma¬ 
teri,  sehingga  tidak  ada  hadhanah  bagi  orang  lemah  karena  sudah 
lanjut  usia  atau  penderita  cacat  fisik  seperti  tuli  dan  buta,  tidak  ada 
hadhanah  bagi  orang  fakir  yang  sangat  fakir  atau  sibuk  dengan  pe¬ 
kerjaan-pekerjaan  yang  banyak  yang  mengakibatkan  anak  yang  di¬ 
asuh  terlantar  dan  tidak  terurus. 


5.  Pengasuh  bebas  dari  penyakit  menular  seperti  kusta  dan 
lainnya. 


6.  Pengasuh  adalah  orang  yang  bertindak  benar,  sehingga 
tidak  ada  hadhanah  bagi  orang  yang  bertindak  bodoh  dan  pengham¬ 
bur  harta,  agar  dia  tidak  menghabiskan  harta  anak  yang  diasuh. 

7.  Pengasuh  adalah  orang  merdeka,  sehingga  tidak  ada  hadha¬ 
nah  bagi  hamba  sahaya,  karena  hadhanah  adalah  penguasaan,  dan 
budak  itu  bukanlah  pemilik  kekuasaan. 


Syarat-syarat  ini  berlaku' umum  bagi  laki-laki  dan  wanita,  dan 
untuk  wanita  ada  tambahan  syarat  lain,  yaitu  hendaknya  tidak  me¬ 
nikah  dengan  laki-laki  asing  dari  anak  yang  diasuh,  karena  dalam 
kondisi  ini  dia  akan  sibuk  dengan  hak  suaminya,  berdasarkan  sabda 
Nabi  IS, 


" Kamu  (wahai  istri)  lebih  berhak  dengan  anak  tersebut  selama  kamu 
belum  menikah  lagi."851 


Hadhanah  gugur  dengan  adanya  penghalang  dari  penghalang- 
penghalang  di  atas  atau  tidak  terpenuhinya  salah  satu  syarat  dari 
syarat-syarat  di  atas. 


(Bagian  (Ketiga:  Di  antara  hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan 
Hadhanah 

1.  Bila  salah  satu  dari  kedua  orangtua  anak  yang  diasuh  me¬ 
lakukan  safar  panjang  dan  tujuannya  bukan  menyakiti  (pihak  lain) 
dan  keadaan  jalan  aman,  maka  bapak  lebih  berhak  atas  hadhanah, 
sama  saja  apakah  dia  musafir  atau  mukim,  karena  dialah  yang  ber¬ 
tugas  mendidik  anak  dan  menjaganya,  bila  dia  jauh  maka  anak  akan 
terlantar. 


851  Takhrijnya  telah  dibahas  pada  pembahasan  sebelumnya. 


2.  Bila  safar  hanya  ke  kota  yang  dekat,  tidak  mencapai  jarak 
qashar  maka  hadhanah  untuk  ibu,  baik  dia  musafir  atau  mukim,  ka¬ 
rena  ibu  lebih  sayang,  sementara  bapak  masih  tetap  bisa  memantau 
dan  mengawasinya. 

Namun  bila  safamya  panjang  dan  untuk  sebuah  hajat,  semen¬ 
tara  keadaan  jalannya  pun  tidak  aman,  maka  hadhanah  untuk  yang 
tinggal  dari  keduanya. 


3.  Hadhanah  selesai  saat  umur  tujuh  tahun,  setelah  itu  anak  laki- 
laki  diminta  memilih  di  antara  bapak  ibunya,  lalu  dia  diasuh  oleh 
pihak  yang  dia  pilih,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


‘cJLi  H$jI  jjo  J ojjfej  IjJb  Ij 

\ 

.Aj  c-JDJajll 


"Hai  anak  kecil,  ini  bapakmu  dan  ini  ibumu,  peganglah  tangan  siapa 
yang  kamu  inginkan."  Lalu  dia  memegang  tangan  ibunya,  maka  sang 
ibu  membawanya  pergi.852 

Keputusan  memberikan  pilihan  ini  juga  ditetapkan  oleh  Umar 
bin  al-Khaththab  dan  Ali  bin  Abi  Thalib  <#».  Namun  yang  diberi  pi¬ 
lihan  adalah  anak  yang  berakal  dan  bapak  ibunya  sama-sama  kapa¬ 
bel  untuk  mengasuh.  Pemilihan  tersebut  diikat  dengan  umur  tujuh 
tahun,  karena  pada  umur  inilah  syariat  memerintahkan  bapak  ibu 
agar  memerintahkannya  untuk  shalat.  Bila  anak  tersebut  memilih 
bapaknya,  maka  dia  bersamanya  siang  dan  malam  agar  bapak  bisa 
mendidiknya  dan  mengajarinya,  namun  bapak  tidak  boleh  mela¬ 
rangnya  untuk  mengunjungi  ibunya.  Bila  anak  tersebut  memilih 
ibunya,  maka  dia  bersamanya  di  malam  hari,  sedangkan  di  siang 
hari  bersama  bapaknya,  agar  sang  bapak  bisa  mendidik  dan  meng¬ 
ajarinya,  karena  siang  adalah  waktu  bekerja  dan  berkarya,  serta  me¬ 
menuhi  kebutuhannya. 

Adapun  anak  perempuan,  bila  dia  sudah  mencapai  umur  tujuh 
tahun,  maka  dia  bersama  bapaknya,  karena  bapak  lebih  bisa 
menjaganya,  dan  dia  adalah  wali  yang  paling  berhak  daripada 
selainnya,  dan  saat  itu  sang  anak  sudah  mendekati  usia  menikah. 

852  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  2/246;  Abu  Dawud,  no.  2277;  at-Tirmidzi,  no.  1375  dan 
beliau  berkata,  "Hadits  hasan";  Al-Hakim,  4/97  dan  beliau  menshahihkannya,  dan 
adz-Dzahabi  menyetujuinya.  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil, 
no.  2192. 


Bapak  adalah  walinya  dan  anak  ini  dilamar  kepada  bapaknya.  Bapak 
paling  mengetahui  siapa  yang  s ekufu'  (setara)  dengan  anaknya  dari 
orang-orang  yang  hendak  menikahinya.  Ibunya  tidak  boleh  dilarang 
untuk  mengunjunginya  manakala  tidak  ada  hal  yang  dikhawatirkan 
darinya  seperti  menularkan  kerusakan  atau  selainnya.  Bila  sang  ba¬ 
pak  tidak  mampu  menjaganya  karena  sibuk  atau  berusia  lanjut  atau 
sakit  atau  agamanya  minim,  sementara  ibu  lebih  mampu  dan  lebih 
layak,  maka  dia  lebih  berhak. 

Demikian  juga  bila  bapak  menikah  lagi,  lalu  dia  menyerahkan¬ 
nya  pada  istri  (baru)nya,  namun  istri  ini  menyakiti  (anak)nya  dan 
tidak  memperhatikan  hak-haknya,  maka  sang  ibu  lebih  berhak  (atas 
anak  tersebut). 

Upah  hadhanah  (mengasuh  anak),  sama  saja,  baik  sang  penga¬ 
suh  itu  ibu  atau  lainnya,  adalah  diambil  dari  harta  anak  yang  diasuh 
bila  dia  mempunyai  harta  atau  harta  walinya  dan  siapa  yang  wajib 
menafkahinya  bila  dia  tidak  memiliki  harta. 


Bab  ini  terdiri  dari  dua  bagian: 

(Bagian  (Pertiwia:  Definisi  Nafkah  dan  macam-macamnya 
Definisi  Nafkah 

Secara  bahasa,  an-Nafaqah  (liaSJl)  diambil  dari  al-Infaq  (Jlii^l). 
Aslinya  bermakna  mengeluarkan  dan  menghabiskan,  namun  infak 
hanya  dipakai  untuk  kebaikan. 

Secara  syariat,  nafkah  adalah  mencukupi  kebutuhan  orang-orang 
yang  menjadi  tanggung  jawabnya  dengan  cara  baik,  mencakup 


makanan,  pakaian,  tempat  tinggal,  dan  hal-hal  yang  mengikutinya. 

Macam-macam  Nafkah: 


Nafkah  seseorang  kepada  dirinya.  Nafkah  seseorang  kepada 
pokok  nasabnya.  Nafkah  seseorang  kepada  cabang  nasabnya.  Naf¬ 
kah  seseorang  kepada  istrinya. 


Pertama :  Nafkah  seseorang  kepada  dirinya.  Wajib  atas  sese¬ 
orang  dalam  berinfak  untuk  memulai  kepada  dirinya  sendiri  bila 
dia  mampu  berdasarkan  hadits  Jabir  dia  berkata,  seorang  laki- 
laki  dari  Bani  Udzrah  memerdekakan  hamba  sahayanya  sesudah 
matinya853,  lalu  Rasulullah  ii  bersabda  kepadanya. 


ICr1  ilUit 


" Mulailah  dengan  dirimu  dan  bersedekahlah  kepadanya,  lalu  bila  ma¬ 
sih  ada  sisa,  maka  kepada  keluargamu,  lalu  bila  masih  ada  sisa,  maka 
untuk  kerabatmu...''854 


Kedua:  Nafkah  seseorang  kepada  cabang  nasabnya.  Wajib  atas 
bapak  dan  (jalur)  ke  atas  (yakni  kakek  dan  seterusnya)  menafkahi 
anaknya  dan  (jalur)  ke  bawah  (yakni  cucu  dan  seterusnya),  berda¬ 
sarkan  Firman  Allah  &$, 


"Dan  kewajiban  ayah  memberi  makan  dan  pakaian  kepada  para  ibu 
dengan  cara  yang  ma'ruf."  (Al-Baqarah:  233). 


Ayat  ini  mewajibkan  kepada  bapak  untuk  memberi  nafkah  pe¬ 
nyusuan  anaknya,  berdasarkan  hadits  Aisyah  bahwa  Hindun 
binti  Utbah  berkata. 


IS  ji-3  5^  d  o!  mS>1  u 
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853  Yaitu  mensyaratkan  kemerdekaan  sang  hamba  dengan  kematian  tuannya  seraya 
berkata,  "Kamu  merdeka  pada  hari  ketika  saya  meninggal". 

854  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  997. 


"  Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  Abu  Sufyan  adalah  laki-laki  yang 
kikir,  dia  tidak  memberiku  nafkah  yang  cukup  bagiku  dan  anakku, 
kecuali  nafkah  yang  aku  ambil  darinya  dalam  keadaan  dia  tidak  tahu." 
Maka  Rasulullah  menjawab,  "Ambillah  dengan  cara  baik  apa  yang 
cukup  untuk  dirimu  dan  anakmu."855 

Ketiga :  Nafkah  seseorang  kepada  pokok  nasabnya.  Nafkah  ke¬ 
dua  orangtua  wajib  atas  anak-anak  mereka,  berdasarkan  Firman 
Allah  M, 

d  Qj$ <j 


"Dan  pergaulilah  keduanya  di  dunia  dengan  baik."  (Luqman:  15) 
Dan  FirmanNya  &*>, 

/  V  y'  ».  *'\  'u  '  Y 

"Dan  hendaklah  berbuat  baik  kepada  kedua  orangtua."  (Al-Isra':  23). 

Termasuk  berbuat  baik  adalah  dengan  menafkahi  mereka,  bah¬ 
kan  hal  itu  termasuk  perbuatan  baik  yang  paling  besar  terhadap  ke¬ 
duanya,  berdasarkan  hadits  Aisyah  bahwa  dia  berkata,  Rasulullah 
H  bersabda, 

.^S  5*  itijj  ^  jijii  j!i  u  f 

"Sesungguhnya  nafkah  terbaik  yang  dimakan  seseorang  adalah  naf¬ 
kah  dari  hasil  usahanya,  dan  anaknya  termasuk  hasil  usahanya . 11856 

Juga  berdasarkan  hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  al-Ash  ^  bahwa 
Nabi  M  bersabda, 

&  Sj  di 

" Kamu  dan  hartamu  adalah  milik  bapakmu.  Sesungguhnya  anak- 
anak  kalian  termasuk  usaha  kalian  yang  paling  baik ,  maka  makanlah 
dari  usaha  anak-anakmu."857 

855  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2211  dan  Muslim,  no.  1714. 

856  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1358;  Abu  Dawud,  no.  3528;  an-Nasa  i,  7/241; 
dan  Ibnu  Majah,  no.  2137;  dishahihkan  oleh  Syaikh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan 
an-Nasa  7,  no.  4144. 

857  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3530  dan  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam 


Keempat:  Nafkah  seseorang  kepada  istrinya.  Nafkah  istri  wajib 
atas  suami  berdasarkan  Firman  Allah 

tL.j  jft  &  Sf  &&  £->  ^ &  jQ  f  ^ 

y  *  »'4-  f  -i  < .'f 

"Kaum  laki-laki  itu  adalah  pemimpin  bagi  kaum  wanita,  karena  Allah 
telah  melebihkan  sebagian  mereka  (laki-laki)  atas  sebagian  yang  lain 
(wanita),  dan  karena  mereka  (laki-laki)  telah  menafkahkan  sebagian 
dari  harta  mereka."  (An-Nisa':  34). 

Dan  berdasarkan  hadits  Jabir  dalam  khutbah  Nabi  i®  ketika 

Haji  Wada’, 

\ 

*  «  *  0  '\\  6*1'  0  C>1\  C 

"Hak  para  istri  atas  kalian  adalah  kalian  memberikan  nafkah  dan  pa¬ 
kaian  untuk  mereka  dengan  cara  yang  baik."858 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M  pada  hadits  Jabir  di  atas, 

.(iAlfcSls  jls 

" Bila  masih  ada  sisanya  maka  untuk  istrimu." 

Juga  berdasarkan  hadits  Aisyah-#;  di  atas,  yaitu  sabda  Nabi 
#g  kepada  Hindun  #•', 

.OjJjLlSlj  dAlai-sJ  ^ 

" Ambillah  dengan  cara  baik  apa  yang  cukup  untuk  dirimu  dan 
anakmu ." 

Suami  wajib  menafkahi  istri,  mencakup  makan,  tempat  ting¬ 
gal,  pakaian  dan  hal-hal  yang  pantas  baginya.  Nafkah  ini  wajib  un¬ 
tuk  istri  yang  masih  terikat  pernikahan  dengannya,  termasuk  istri 
dalam  talak  rafi  selama  masih  dalam  masa  iddah.  Adapun  istri  yang 
ditalak  dengan  talak  ba'in,  maka  tidak  ada  hak  nafkah  baginya  dan 
tidak  ada  tempat  tinggal  kecuali  bila  dia  hamil,  maka  dia  mendapat¬ 
kan  nafkah  berdasarkan  Firman  Allah  M, 


Irwa '  al-Ghalil,  no.  838. 

858  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1218. 


"Dan  jika  mereka  (istri-istri  yang  sudah  ditalak)  itu  sedang  hamil, 
maka  berikanlah  kepada  mereka  nafkahnya  hingga  mereka  melahir¬ 
kan."  (Ath-Thalaq:  6). 


fBaykm  (Kedua:  Nafkah  hamba  sahaya  dan  hewan 


Pertama:  Nafkah  hamba  sahaya.  Hukumnya,  wajib  atas  maji¬ 
kan  menafkahi  hamba  sahayanya,  mencakup  makanan,  pakaian  dan 
tempat  tinggal  dengan  cara  yang  baik,  berdasarkan  Firman  Allah 

m, 


& 


i  \ i/  i  ' 


" Sesungguhnya  Kami  telah  mengetahui  apa  yang  Kami  wajibkan  ke¬ 
pada  mereka  tentang  istri-istri  mereka  dan  hamba  sahaya  yang  me¬ 
reka  miliki (Al-Ahzab:  5Q) 


Dan  sabda  Nabi  sH, 


iiUt  Aj illL 


" Hamba  sahaya  mempunyai  hak  makan  dan  pakaian."859 


Wajib  memperlakukan  hamba  sahaya  dengan  lemah  lembut 
dan  mempekerjakan  mereka  sebatas  kemampuan  mereka,  berdasar¬ 
kan  sabda  Nabi  i§, 


o’*’*  \"Z  o  S  0  >  >  ®  0  I  t  ^  0  >  0  <.  £  \7- 


" Jangan  membebani  mereka  apa  yang  tidak  mereka  sanggupi,  lalu 
bila  kalian  membebani  mereka,  maka  bantulah  mereka."860 


«e^  Menikahkan  hamba  sahaya 

Bila  hamba  sahaya  laki-laki  meminta  kepada  majikannya  un¬ 
tuk  menikahkannya,  maka  hendaklah  majikannya  menikahkannya, 
berdasarkan  Firman  Allah  &$, 


859  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1662. 

860  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1661. 


" Dan  nikahkanlah  orang-orang  yang  sendirian  di  antara  kamu,  dan 
orang-orang  yang  layak  (menikah)  dari  hamba-hamba  sahayamu  yang 
lelaki  dan  hamba-hamba  sahayamu  yang  perempuan."  (An-Nur:  32), 

karena  (bila  dia  tidak  dinikahkan  oleh  tuannya)  maka  dikhawatir¬ 
kan  terjatuh  ke  dalam  dosa  perbuatan  keji,  jika  dia  membiarkan  ke¬ 
hormatan  budaknya  (ternoda).  Bila  hamba  sahaya  perempuan 
meminta  menikah,  maka  majikannya  memberinya  pilihan  antara 
menggaulinya  atau  menikahkannya  atau  menjualnya  untuk  meng¬ 
hilangkan  bahaya  darinya. 


er  Nafkah  hewan 


Pemilik  hewan  wajib  menafkahi  peliharaannya,  makan  dan 
minumnya,  mengurusi  keperluannya,  dan  memelihar ahy a,  berda¬ 
sarkan  sabda  Nabi  M, 


\&4  J;  %  £> 

■•Uji  ^  Ji  Ot  & 


" Seorang  wanita  masuk  neraka  karena  seekor  kucing  yang  diikatnya, 
dia  tidak  memberinya  makan  dan  dia  tidak  pula  melepaskannya  se¬ 
hingga  ia  bisa  makan  serangga  tanah,  sampai  akhirnya  ia  mati  dalam 
keadaan  kurus  (karena  kelaparan ). 11861 

Hadits  ini  menunjukkan  diwajibkannya  menafkahi  hewan  yang 
dimiliki,  karena  masuknya  wanita  ini  ke  neraka  disebabkan  dia  ti¬ 
dak  menafkahi  kucing,  sementara  hewan-hewan  piaraan  lainnya 
statusnya  sama  dengan  kucing  tersebut.  Bila  pemiliknya  tidak  mampu 
memberikan  nafkah  kepadanya,  maka  dia  dipaksa  menjualnya  atau 
menyewakannya  atau  menyembelihnya  bila  ia  termasuk  hewan  yang 
bisa  dimakan,  karena  keberadaan  hewan  di  tangan  pemiliknya  yang 
tidak  menafkahinya  adalah  kezhaliman  yang  wajib  dihilangkan. 


861  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  2619. 


Kitab  Jinayat  (Tindak  Krimi 


. 


^PeMarna 


JINAYAT  (TINDAK  KRIMINAL) 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 
tfJagUmtPertama:  Definisi  Jinayat  dan  pembagiannya 
•**  Definisi  Jinayat 

Kata  al-Jinayah  bentuk  jamaknya  Jinayat  (oUli»-). 

Secara  bahasa,  jinayat  adalah  pelanggaran  terhadap  badan  atau 
harta  atau  kehormatan.  Para  fuqaha  menjadikan  kitab  jinayat  khu¬ 
sus  untuk  pelanggaran  terhadap  badan,  sedangkan  kitab  hudud  un¬ 
tuk  pelanggaran  terhadap  harta  dan  kehormatan. 

Jinayat  secara  syar'i  adalah  pelanggaran  terhadap  badan  yang 
mengharuskan  yishash  atau  denda  harta  atau  kafarat. 

<er  Pembagian  Jinayat 

Jinayat  terbagi  menjadi  dua:  Jinayat  terhadap  nyawa  dan  jina¬ 
yat  terhadap  selain  nyawa. 

tfjagimfltedm:  Jinayat  terhadap  nyawa 

Jinayat  (tindak  kriminal)  terhadap  nyawa  adalah  semua  per¬ 
buatan  yang  menyebabkan  nyawa  melayang,  yaitu  membunuh. 
Kaum  Muslimin  sepakat  diharamkannya  membunuh  tanpa  alasan 
yang  benar,  berdasarkan  Firman  Allah  SS>, 


" Dan  janganlah  kalian  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah 
(membunuhnya),  kecuali  dengan  suatu  (alasan)  yang  benar."  (Al- 
Isra':  33) 

Dan  berdasarkan  hadits  Ibnu  Mas'ud  4*>,  dia  berkata  Rasulullah 
M  bersabda, 

i  &\  %  i  o‘  ts A  r  j*  'i 

JjLdi  j  iysij  ^13  ijjjji  4-fii 

0 

"Tidak  halal  darah  seorang  Muslim  yang  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
tuhan  (yang  berhak  disembah)  kecuali  Allah,  dan  bahwa'aku  adalah 
utusan  Allah,  kecuali  dengan  sebab  satu  dari  tiga  perkara:  Pezina 
muhshan m,  jiwa  dengan  jiwa,  dan  orang  yang  meninggalkan  aga¬ 
manya  yang  menyempal  dari  jamaah . 11863 

Diharamkannya  pembunuhan  tanpa  hak,  ditetapkan  oleh  al- 
Qur"an,  as-Sunnah,  dan  ijma'. 

Hukum  pembunuh  orang  tanpa  hak 

Bila  seseorang  membunuh  orang  lain  dengan  sengaja  tanpa 
alasan  yang  benar,  maka  dia  adalah  fasik  hukumnya,  karena  dia  me¬ 
lakukan  salah  satu  dosa  besar.  Allah  menjadikan  besar  urusan 
membunuh  ini.  Allah  berfirman, 

t  *+  .  .  /f  jZ  .  f-"  ^  S  /V 

\  ji  tUiS  ^ 


" Barangsiapa  yang  membunuh  seorang  manusia,  bukan  karena  orang 
itu  (membunuh)  orang  lain,  atau  bukan  karena  membuat  kerusakan 
di  muka  bumi,  maka  seakan-akan  dia  telah  membunuh  manusia  se¬ 
luruhnya."  (Al-Ma'idah:  32) 

Dan  Nabi  M  bersabda, 

liS  li  A_x_0  jjjA  (j,  jjj 

862  (Yang  pernah  menikah.  Ed.  T.) . 

863  \luttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  3335  dan  Muslim,  no.  1677. 


"Seorang  Mukmin  senantiasa  dalam  kelapangan  agamanya  selama 
tidak  menumpahkan  darah  yang  haram."86i 

Allah  mengancam  orang  yang  membunuh  dalam  Firman- 

Nya, 

>>W<  "•  *.  T  "  V 

"Dan  barangsiapa  yang  membunuh  seorang  Mukmin  dengan  sengaja, 
maka  balasannya  ialah  Jahanam,  dia  kekal  di  dalamnya (An-Nisav:  93). 


Perkara  pembunuh  kembali  kepada  Allah,  bila  Dia  berkenan 
maka  Dia  mengampuni  dan  bila  Dia  berkehendak,  maka  Dia  bisa 
menyiksanya,  berdasarkan  FirmanNya  dtp, 


•sf  “1  »>  ' i  'w'.  <  * >.  Z"  /i/P  't  >.  Z' . 

Aiil  Cr* J  ojiU ^03  *  a»»  0^ 


"Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni  dosa  syirik,  dan  Dia 
mengampuni  segala  dosa  yang  selain  dari  (syirik)  itu,  bagi  siapa  yang 
dikehendakiNya.  Barangsiapa  mempersekutukan  Allah,  maka  sung¬ 
guh  ia  telah  berbuat  dosa  yang  besar."  (An-Nisa':  48). 


Maka  dosa  pembunuhan  itu  masuk  ke  dalam  bagian  kehendak 
Allah,  karena  dosanya  masih  di  bawah  dosa  syirik,  hal  ini  manakala 
dia  tidak  bertaubat,  tetapi  bila  dia  bertaubat,  maka  taubatnya  dite¬ 
rima,  berdasarkan  Firman  Allah  M, 


'M\  Jtf  «  y£L2  i  f+M  &  tjfrS  iif  J  ^ 


"Katakanlah,  'Wahai  hamba-hambaKu  yang  melampaui  batas  ter¬ 
hadap  diri  mereka  sendiri,  janganlah  kalian  berputus  asa  dari  rahmat 
Allah.  Sesungguhnya  Allah  mengampuni  dosa-dosa  semuanya.  Se¬ 
sungguhnya  Dia-lah  Yang  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang'." 
(Az-Zumar:  53), 


akan  tetapi  hak  pihak  terbunuh  tidak  gugur  di  akhirat  hanya  dise¬ 
babkan  taubatnya  pihak  pembunuh. 


864  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6862. 


ffiagimflietiga:  Macam-macam  pembunuhan 

Pembunuhan  terbagi  menjadi  tiga:  Sengaja  (al-Amd),  menye¬ 
rupai  sengaja  ( Syibh  al-Amd),  dan  tersalah  (al-Khatha'). 

Pembunuhan  dengan  sengaja  dan  salah  itu  disebutkan  dalam 
Firman  Allah 

jf  '\"A\  , '1  'u  -  A /Z  ’A  -'i'  >  »'.< 

j  Aa-L-m*a  ^ j 

"Dan  tidak  layak  bagi  seorang  Mukmin  membunuh  seorang  Mukmin 
(yang  lain),  kecuali  karena  tersalah  (tidak  sengaja),  dan  barangsiapa 
membunuh  seorang  Mukmin  karena  tersalah  (hendaklah)  ia  memer¬ 
dekakan  seorang  hamba  sahaya  yang  beriman  serta  membayar  tebusan 
yang  diserahkan  kepada  keluarganya  (si  terbunuh  itu),  kecuali  jika 
mereka  (keluarga  terbunuh)  bersedekah (An-Nisa':  92). 


Dan  Firman  Allah 


>Jj£r  X 


k  >  1  ~  A  \  t  ^  A  A  1  .  A  .  X  V  A  \  *  . 


^  CLJag-  UlAc-  iil  -k_c-Vj  A_llc.  illt 

"Dan  barangsiapa  yang  membunuh  seorang  Mukmin  dengan  sengaja, 
maka  balasannya  ialah  Jahanam,  ia  kekal  di  dalamnya,  dan  Allah 
murka  kepadanya,  dan  melaknatnya,  serta  menyediakan  azab  yang 
besar  baginya."  (An-Nisa':  93). 

Adapun  pembunuhan  yang  menyerupai  sengaja,  maka  dite¬ 
tapkan  oleh  as-Sunnah  yang  suci  bahwa  Nabi  M  bersabda, 

.xU3l  ji&  jL  jliJl  j 

"Diyat  (tebusan)  pembunuhan  'menyerupai  sengaja'  itu  diberatkan 
seperti  diyat  pembunuhan  dengan  sengaja."865 

Berikut  ini  keterangan  yang  terperinci  tentang  ketiganya. 

1.  Pembunuhan  dengan  sengaja  ( al-Qatl  al-Amd) 

Hakikatnya  adalah  pelaku  bersengaja  membunuh  manusia 


865  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  4565  dan  Ahmad  dalam  al-Musnad,  2/183, 
dihasankan  oleh  al-Arna'uth  dalam  Hasyiyah  al-Musnad,  11/328. 


yang  darahnya  dilindungi  oleh  syariat,  dia  membunuhnya  dengan 
suatu  alat  yang  dalam  kebiasaan  dapat  membunuh.  Berdasarkan  hal 
ini,  maka  pembunuhan  dianggap  sengaja  manakala  terpenuhi  tiga 
kriteria: 

1.  Adanya  niat  dari  pelaku,  yaitu  keinginan  untuk  membunuh. 

2.  Pembunuh  mengetahui  bahwa  korbannya  adalah  manusia 
yang  terjaga  darahnya. 

3.  Alat  yang  digunakan  adalah  alat  yang  bisa  membunuh  dalam 
kebiasaan,  sama  saja,  apakah  bentuk  alatnya  tajam  ataukah  tidak. 

Bila  salah  satu  syarat  di  atas  tidak  terpenuhi,  maka  pembu¬ 
nuhan  bukan  pembunuhan  yang  disengaja. 


er  Bentuk-bentuk  pembunuhan  yang  disengaja: 


1.  Menebas  korban  dengan  alat  tajam,  yaitu  alat  yang  dapat 
memotong  dan  menusuk  ke  dalam  tubuh,  seperti  pedang,  pisau, 
tombak  dan  yang  sepertinya. 


2.  Membunuh  dengan  alat  yang  berat,  seperti  batu  besar,  go¬ 
dam  dan  yang  sepertinya,  berdasarkan  hadits  Anas  bin  Malik  &>, 

Jt  JU-li  clf JL>- 

*  .sjuj-u  j>'ji  6i  m &\  j 


" Bahwa  seorang  gadis  ditemukan  kepalanya  telah  dihantam  di  antara 
dua  batu,  lalu  orang-orang  bertanya  kepadanya,  'Siapa  yang  mela¬ 
kukan  ini  terhadapmu?  (Apakah)  sifulan?  (Ataukah)  si  fulan?' 
Hingga  mereka  menyebutkan  seorang  laki-laki  Yahudi,  maka  wanita 
ini  menganggukkan  kepalanya,  maka  laki-laki  Yahudi  tersebut  di¬ 
tangkap  dan  dia  pun  mengaku,  lalu  Rasulullah  M  memerintahkan 
agar  kepalanya  dihantam  dengan  dua  batu  juga."866 

3.  Menahan  nafasnya,  misalnya  dengan  mencekiknya  meng¬ 
gunakan  tali  atau  yang  sepertinya  atau  menyumpal  mulut  dan  hi¬ 
dungnya  sehingga  mati. 


866  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2413  dan  Muslim,  no.  1672  - 17. 


IZIZZWSk 

4.  Memberinya  minuman  beracun  yang  tidak  diketahuinya 
atau  memberi  makan  sesuatu  yang  membunuh  sehingga  dia  mati 
disebabkannya. 

5.  Menempatkannya  di  tempat  yang  membinasakannya  (se¬ 
perti  padang  pasir)  yang  banyak  hewan  buasnya  dan  tidak  ada  air. 

6.  Memasukkannya  ke  dalam  air  sehingga  tenggelam  atau  api 
sehingga  terbakar  sementara  dia  tidak  mungkin  bisa  lolos  darinya. 

7.  Memenjarakannya  tanpa  memberinya  makan  dan  minum 
dalam  masa  yang  secara  umum  akan  mati,  sehingga  dia  mati  karena 
kelaparan  dan  kehausan. 

8.  Melemparkannya  ke  hewan  buas,  seperti  singa  atau  ular  de¬ 
ngan  bisa  yang  ganas,  hingga  dia  mati  karena  itu. 

9.  Menjadi  sebab  kematiannya  dengan  sesuatu  yang  pada 
umumnya  membunuh,  misalnya  dia  bersaksi  atas  terdakwa  dengan 
sesuatu  yang  membuatnya  dibunuh  karena  zina  atau  murtad  atau 
membunuh  sehingga  terdakwa  dihukum  bunuh,  kemudian  para 
saksi  membatalkan  kesaksian  mereka,  dan  mereka  berkata,  "Kami 
sengaja  berbohong  agar  dia  dibunuh."  Maka  mereka  semuanya  di¬ 
bunuh. 

«sr  Hukum  pembunuhan  yang  disengaja 

Pembunuhan  yang  disengaja  ini  mempunyai  dua  hukum: 

1.  Hukum  akhirat,  yaitu  haramnya  membunuh  dan  pelakunya 
memikul  dosa  besar  dan  diancam  dengan  azab  yang  pedih  mana¬ 
kala  tidak  bertaubat  atau  Allah  memaafkannya,  berdasarkan 
FirmanNya, 


" Dan  barangsiapa  yang  membunuh  seorang  Mukmin  dengan  sengaja, 
maka  balasannya  ialah  Jahanam,  ia  kekal  di  dalamnya  dan  Allah 
murka  kepadanya,  dan  melaknatnya  serta  menyediakan  azab  yang 
besar  baginya."  (An-Nisa':  93). 


2.  Hukum  dunia,  pembunuhan  yang  disengaja  ini  mengaki¬ 
batkan  hukuman  yishash  bila  wali-wali  korban  tidak  memaafkannya, 
Allah  M  berfirman. 


" Wahai  orang-orang  yang  beriman,  diwajibkan  atas  kamu  cjishash 
berkenaan  dengan  orang-orang  yang  dibunuh;  orang  merdeka  dengan 
orang  merdeka,  hamba  dengan  hamba,  dan  wanita  dengan  wanita. 
Maka  barangsiapa  yang  mendapat  suatu  pemaafan  dari  saudaranya, 
hendaklah  (yang  memaafkan)  mengikuti  dengan  cara  yang  baik,  dan 
hendaklah  (yang  diberi  maaf)  membayar  (diyat)  kepada  yang  mem¬ 
beri  maaf  dengan  cara  yang  baik  (pula)."  (Al-Baqarah:  178) 


Dan  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah  £&  bahwa  Rasulullah 
Si  bersabda. 


o'  tyj  y*-*  j)  \5>\ 


"Barangsiapa  yang  salah  satu  anggota  keluarganya  dibunuh,  maka 
dia  berhak  memilih  satu  yang  terbaik  dari  dua  perkara:  Memaafkan 
atau  membunuh." 


Dalam  sebuah  riwayat, 

\ 


"Bisa  (pembunuh)  tersebut  diqishash  (untuk  keluarga  korban)  dan 
bisa  dia  diberi  diyat . 11867 

Wali  korban  diberi  pilihan  antara  qishash  atau  memaafkan  tanpa 
imbalan  atau  menerima  diyat869,  sebagai  ganti  cjishash.  Dia  juga  ber¬ 
hak  berdamai  dengan  ganti  yang  lebih  besar  daripada  diyat. 

Al-Muwaffaq  berkata,  "Saya  tidak  mengetahui  adanya  perbe¬ 
daan  pendapat  dalam  masalah  ini."  Berdasarkan  hadits  Amr  bin 
Syu'aib  dari  bapaknya  dari  kakeknya  secara  marfu' , 

867  Muttafaq  ’alaihi,  diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  4295  dan  Muslim,  no.  1354. 

868  Harta  yang  dibayarkan  kepada  korban  kejahatan  atau  walinya. 


Ijili,  o!j  «Ijisj  IjjU  ol»  <4#uil  eUjf  j!  gj  UU-  jsS  j; 
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"Barangsiapa  membunuh  secara  sengaja  maka  dia  diserahkan  kepada 
wali-wali  korban.  Jika  mereka  berkenan,  mereka  boleh  membunuh, 
dan  bila  mereka  berkenan,  mereka  boleh  mengambil  diyat  yaitu  tiga 
puluh  hiqqah,  tiga  puluh  jadza'ah  dan  empat  puluh  khalifah.  Apa 
yang  disepakati  oleh  mereka,  maka  ia  milik  mereka,  dan  hal  itu  untuk 
memperberat  diyat  pembunuhan."869 

Memaafkan  tanpa  kompensasi  adalah  lebih  utama,  berdasar¬ 
kan  Firman  Allah  d®, 

"Dan  pemaafanmu  itu  lebih  dekat  kepada  takwa."  (Al-Baqarah:  237). 

Syarat-syarat  Qishash  pada  nyawa 

Wali  korban  berhak  atas  qishash  dengan  empat  syarat: 

1.  Pembunuh  adalah  mukallaf,  yaitu  orang  yang  dewasa  dan 
berakal,  sehingga  tidak  ada  qishash  atas  anak-anak,  orang  gila,  dan 
berakal  lemah,  serta  orang  tidur  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


J-  lAj 
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"Pena  (hukum)  diangkat  dari  tiga  orang:  dari  orang  tidur  sehingga 
dia  bangun dan  anak-anak  sehingga  dia  dewasa ,  dan  dan  orang  gila 
sehingga  dia  sembuh." 

Karena  mereka  tidak  memiliki  niat  yang  sah  atau  memang 
sama  sekali  tidak  ada  niat  dari  mereka. 


869  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  2626  dan  lainnya  dengan  sanad  hasan.  lihat 
Irwa v  al-Ghalil,  7/259  dan  Shahih  Ibni  Majah ,  no.  2125. 

Hiqqah  adalah  unta  berumur  tiga  tahun  dan  masuk  umur  empat  tahun. 

Jadza'ah  adalah  unta  umur  empat  tahun  dan  masuk  tahun  kelima. 

Khalifah  adalah  unta  bunting. 


2.  Korban  memiliki  status  darah  yang  terlindungi,  karena  qis- 
hash  disyariatkan  untuk  melindungi  darah,  sedangkan  orang  yang 
darahnya  boleh  ditumpahkan  itu  tidak  dilindungi.  Seandainya  se¬ 
orang  Muslim  membunuh  kafir  harbi  atau  murtad  sebelum  dia  ber¬ 
taubat  atau  pezina  muhshan,  maka  tidak  ada  qishash  atasnya  namun 
dia  perlu  dita'zzr870  karena  melanggar  hak  pemimpin. 


3.  Kesamaan  derajat  antara  pelaku  dengan  korban,  sama  da¬ 
lam  kebebasan  dan  perbudakan  serta  agama,  maka  seorang  Muslim 
tidak  di qishash  dengan  sebab  membunuh  orang  kafir,  sekalipun  Mus¬ 
lim  tersebut  adalah  hamba  sahaya  dan  orang  kafir  tersebut  adalah 
orang  merdeka,  berdasarkan  sabda  Nabi  it, 

i.fcaW 


"Seorang  Muslim  tidak  dibunuh  dengan  sebab  (membunuh)  orang 
kafir."871 

Orang  merdeka  tidak  di qishash  dengan  sebab  (membunuh) 
hamba  sahaya  berdasarkan  Firman  Allah  M, 


" Orang  merdeka  dengan  orang  merdeka,  hamba  dengan  hamba,"  (Al- 
Baqarah:  178), 

selain  dua  perkara  ini  keutamaan  tidak  berdampak  apa  pun  dalam 
qishash,  maka  orang  mulia  diqishash  dengan  orang  rendah,  laki-laki 
dengan  wanita,  orang  sehat  dengan  orang  gila  atau  lemah  akal,  ber¬ 
dasarkan  keumuman  Firman  Allah 


" Dan  telah  Kami  tetapkan  bagi  mereka  di  dalamnya  (at-Taurat)  bah¬ 
wasanya  jiwa  (dibalas)  dengan  jiwa."  (Al-Ma'idah:  45). 


4.  Tidak  ada  hubungan  kelahiran,  korban  bukanlah  anak  bagi 
pelaku  atau  anak-anaknya  ke  bawah,  maka  salah  satu  dari  bapak 
ibu  ke  atas  tidak  dibunuh  dengan  sebab  (membunuh)  anak  ke  ba¬ 
wah,  berdasarkan  hadits. 


870  (Hukuman  atas  dosa  yang  tidak  ada  ketetapan  qishash,  had,  dan  kaffarat  padanya. 
Ed.T.). 

871  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6915. 
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" Bapak  tidak  bisa  diqishash  karena  (membunuh)  anaknya."872 


Sementara  anak  di qishash  dengan  sebab  (membunuh)  bapak 
atau  ibunya  berdasarkan  keumuman  Firman  Allah  iSH, 


"Wahai  orang-orang  yang  beriman,  diwajibkan  atas  kamu  qishash 
berkenaan  dengan  orang-orang  yang  dibunuh."  (Al-Baqarah:  178). 


«sr  Hikmah  Qishash 


Allah  mensyariatkan  qishash  sebagai  rahmat  bagi  manusia, 
menjaga  tumpahnya  darah  mereka,  mencegah  nyawa  mereka  dari 
pelanggaran,  menghukum  pelaku  sesuai  dengan  apa  yang  dilaku¬ 
kannya  terhadap  korban,  menghilangkan  amarah  yang  terpendam 
dalam  hati  keluarga  korban.  Di  dalam  qishash  terdapat  kehidupan 
bagi  manusia  dan  pelestarian  terhadap  mereka,  sebagaimana  Allah 
H  berfirman. 


"Dan  dalam  qishash  itu  ada  (jaminan  kelangsungan)  hidup  bagimu 
(Al-Baqarah:  179). 


i®"  Syarat-syarat  pelaksanaan  Qishash 

Bila  syarat-syarat  penetapan  dan  kewajiban  qishash  telah  dipe¬ 
nuhi,  maka  ia  tidak  diterapkan  dan  tidak  dilaksanakan  terhadap  pe¬ 
laku  kecuali  dengan  tiga  syarat,  yaitu: 

1.  Pihak  yang  berhak  atas  qishash  adalah  mukallaf,  yakni  baligh 
dan  berakal.  Bila  pihak  yang  berhak  atau  sebagian  darinya  masih 
anak-anak  atau  gila,  maka  selain  keduanya  tidak  menggantikan  ke¬ 
duanya,  akan  tetapi  pelaku  ditahan  sampai  anak-anak  menjadi  de¬ 
wasa  dan  yang  gila  sembuh.  Mu'awiyah  telah  melakukan  ini  dan 
para  sahabat  menyetujuinya,  maka  ia  ijma'  dari  mereka. 

2.  Kesepakatan  wali-wali  korban  yang  berhak  menuntat 
qishash  seluruhnya  untuk  menerapkannya,  sebagian  tidak  berhak 

872  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1433, 1434;  Ibnu  Majah,  no.  2661, 2662  daadk 
shahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Ibnu  Majah,  no.  2156, 2157. 


menuntutnya  secara  sendirian  agar  dia  tidak  mengambil  hak  orang 
lain  tanpa  izinnya,  maka  yang  masih  pergi  ditunggu  sampai  dia  da¬ 
tang,  anak-anak  sampai  dia  dewasa  dan  yang  gila  sampai  sembuh. 
Bila  di  antara  pihak  penuntut  ada  yang  meninggal,  maka  ahli  wa¬ 
risnya  menggantikannya.  Bila  sebagian  pihak  yang  menuntut  qishash 
memaafkan,  maka  qishash  menjadi  gugur. 


3.  Harus  dijamin  aman,  tidak  melampaui  batas  terhadap  selain 
pelaku  berdasarkan  Firman  Allah  £S3>, 


"Tetapi  janganlah  ahli  waris  itu  melampaui  batas  dalam  membunuh ." 
(Al-Isra':  33). 


Bila  qishash  hendak  dilaksanakan  terhadap  wanita  hamil  maka 
ditunggu  sampai  dia  melahirkan  kandungannya,  karena  bila  qishash 
dilaksanakan  padanya,  maka  akan  mengakibatkan  pembunuhan 
terhadap  janin  (selain  pelaku).  Bila  dia  sudah  melahirkan  janinnya, 
lalu  ada  orang  lain  yang  menggantikan  kedudukannya  dalam  me¬ 
nyusuinya,  maka  hukuman  qishash  dilaksanakan,  bila  tidak  maka 
ditunggu  sampai  dia  menyapihnya  pada  dua  tahun,  berdasarkan 
hadits  Nabi  jg|  tentang  wanita  al-Ghamidiyah, 
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"Kalau  begitu  kami  tidak  merajamnya  dan  membiarkan  anaknya  yang 
masih  kecil,  di  mana  tidak  ada  yang  menyusuinya."  Lalu  seorang 
laki-laki  Anshar  bangkit  dan  berkata,  "Wahai  Nabi  Allah,  susuannya 
menjadi  tanggunganku."  Perawi  berkata,  "Maka  Rasulullah  mera¬ 
jamnya."873 


Di  antara  hukum-hukum  Qishash 


1.  Qishash  dilaksanakan  di  depan  pemimpin  atau  wakilnya, 
dialah  yang  menegakkannya  dan  memperkenankannya  untuk  men¬ 
cegah  terjadinya  kezhaliman  padanya  dan  untuk  melaksanakannya 
secara  syar'i,  hal  ini  untuk  menghilangkan  kerusakan,  kekacauan 
dan  ketidakteraturan. 


873  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1695. 


2.  Pada  hukum  asalnya,  pelaku  itu  diperlakukan  sebagaimana 
dia  memperlakukan  korban,  berdasarkan  Firman  Allah  d®. 


"Dan  jika  kalian  memberikan  balasan,  maka  balaslah  dengan  balasan 
yang  sama  dengan  siksaan  yang  ditimpakan  kepada  kalian."  (An- 
Nahl:  126), 

karena  Nabi  M  menghantam  kepala  Yahudi  di  antara  dua  batu  seba¬ 
gaimana  si  Yahudi  ini  melakukan  hal  yang  sama  terhadap  wanita  ter¬ 
sebut.874  Demikian  juga  bila  pelaku  memotong  kedua  tangan  korban 
kemudian  membunuhnya,  maka  dia  diperlakukan  seperti  itu  juga. 

3.  Alat  yang  digunakan  untuk  melaksanakan  qishaah  harus  ta¬ 
jam,  seperti  pedang,  pisau,  dan  yang  sepertinya,  berdasarkan  sabda 
Nabi  M, 


" Bila  kalian  membunuh,  maka  baguskanlah  cara  membunuhnya"875 

4.  Bila  wali  korban  mampu  melaksanakan  qishash  dengan  cara 
yang  syar'i,  maka  hakim  memberinya  kesempatan  untuk  melaku¬ 
kannya,  bila  tidak  maka  hakim  memerintahkannya  agar  mewakil¬ 
kan  orang  lain  untuk  melaksanakan  dengan  baik. 

2.  Pembunuhan  menyerupai  sengaja  (Syibh  al-Amd) 

Hakikatnya  adalah  seseorang  bersengaja  melakukan  pelang¬ 
garan  terhadap  seseorang  dengan  sesuatu  yang  biasanya  tidak  mem¬ 
bunuh,  tetapi  korbannya  mati.  Ia  disebut  juga  dengan  pembunuhan 
"kesalahan  sengaja".  Ia  menyerupai  "sengaja"  dari  sisi  niat  melaku¬ 
kan  pemukulan,  dan  menyerupai  "kesalahan"  dari  sisi  dia  memukul 
dengan  alat  yang  umumnya  tidak  digunakan  untuk  membunuh, 
karena  itu  hukumnya  berkutat  di  antara  sengaja  dan  salah,  tidak 
berbeda  apakah  maksudnya  adalah  melakukan  pelanggaran  atau 
memberi  pelajaran. 

Di  antara  bentuk  dan  contoh  pembunuhan  menyerupai  sengaja: 

1.  Memukul  seseorang  pada  bagian  tubuh  yang  tidak  vital 

874  Takhrijnya  telah  hadir. 

875  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1955. 


(seperti  tangan)  dengan  cambuk  atau  kerikil  kecil  atau  tongkat  kecil 
atau  menempeleng  atau  menamparnya  bukan  pada  anggota  yang 
vital  lalu  dia  meninggal. 

2.  Mengikat  seseorang  dan  memasukkannya  di  samping  air 
yang  bisa  bertambah  dan  bisa  tidak876,  namun  ternyata  airnya  ber¬ 
tambah  dan  dia  mati  karenanya.  Demikian  juga  bila  dia  memasuk¬ 
kannya  ke  dalam  kolam  air  yang  dangkal  yang  biasanya  tidak 
menenggelamkan,  namun  (ternyata)  dia  meninggal. 


Hukum  pembunuhan  menyerupai  sengaja 

Pembunuhan  ini  mempunyai  dua  hukum: 

1.  Hukum  akhirat,  yaitu  haram,  pelakunya  diancam  dosa  dan 
azab,  karena  perbuatannya  menyebabkan  terbunuhnya  orang  yang 
darahnya  dilindungi  (oleh  syariat),  hanya  saja  hukumannya  lebih 
rendah  daripada  pembunuhan  yang  disengaja. 


2.  Hukum  dunia,  pembunuhan  ini  menyebabkan  kewajiban 
diyat  yang  berat,  namun  tidak  menetapkan  qishash  seperti  pembu¬ 
nuhan  yang  disengaja,  sekalipun  keluarga  korban  menuntutnya. 
Wajib  dikeluarkan  kaffarat  dari  harta  si  pelaku,  yaitu;  memerdeka¬ 
kan  hamba  sahaya,  lalu  bila  dia  tidak  mendapatkan,  maka  berpuasa 
dua  bulan  berturut-turut,  sementara  diyat  ditetapkan  untuk  keluarga 
korban  yang  dipikul  oleh  aqilah877  dari  pembunuh  yang  dibayarkan 
secara  kredit  selama  tiga  tahun,  berdasarkan  hadits  Abdullah  bin 
Amr  bahwa  Rasulullah  slt  bersabda. 


>> 
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"Diyat  pembunuhan  ' menyerupai  sengaja '  itu  diperberat,  seperti  di¬ 
yat  pembunuhan  yang  disengaja,  dan  pelakunya  tidak  diqishash.US78 


Hadits  al-Mughirah  bin  Syu’bah  dia  berkata, 

* JpUa.^3  ^  o\^\  C-oJ-sb 


876  (Seperti:  Mengikat  seseorang  di  pinggir  pantai,  lalu  air  laut  pasang,  sehingga  dia 
pun  tenggelam  dan  meninggal.  Ed.  T.). 

877  Aqilah  adalah  ashabah  seseorang,  mereka  adalah  kerabat  dari  pihak  bapak,  me¬ 
reka  membayar  diyat  pembunuhan  yang  tersalah  (qatl  al-khatha ') . 

878  Takhrijnya  telah  hadir  pada  pembahasan  sebelumnya. 
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"Seorang  wanita  memukul  wanita  madunya  dengan  tongkat  tenda, 
padahal  dia  sedang  hamil,  sehingga  membunuhnya,  maka  Rasulullah 
M  menetapkan  diyat  korban  atas  ashabah  wanita  pembunuh."879 


3.  Pembunuhan  tersalah  (Qatl  al-Khatha ) 

Hakikatnya  adalah  seseorang  membunuh  orang  lain  tanpa  ber¬ 
maksud  sengaja  membunuhnya. 


bt  Bentuk-bentuknya 

1.  Kesalahan  dalam  perbuatan,  yaitu  seseorang  melakukan  apa 
yang  boleh  dilakukan  namun  perbuatannya  mengenai  manusia  yang 
darahnya  terlindungi  tanpa  menyengaja,  misalnya  dia  menembak 
hewan  buruan  tetapi  mengenai  seseorang  sehingga  membunuhnya, 
atau  saat  dia  tidur,  dia  menindih  seseorang  (tanpa  sadar)  sehingga 
mati. 


2.  Kesalahan  dalam  niat,  misalnya  dia  memanah  sesuatu  yang 
diduganya  boleh  dibunuh  (misalnya  monyet  buas)  ternyata  dia  se¬ 
orang  manusia,  atau  misalnya  dia  memanah  hewan  buruan  dan  ter¬ 
nyata  manusia  dan  mati. 

3.  Pembunuh  tersebut  melakukan  dengan  sengaja,  tetapi  dia 
anak-anak  atau  orang  gila.  Kesengajaan  anak-anak  dan  orang  gila 
dihukumi  salah,  karena  dua  orang  ini  tidak  memiliki  niat  yang  sah. 

Diikutkan  kepada  pembunuhan  ini:  Pembunuhan  dengan  suatu 
sebab,  seperti  bila  seseorang  menggali  sumur  atau  lubang  di  jalan, 
lalu  seseorang  mati  disebabkan  hal  tersebut. 


Hukum  pembunuhan  tersalah 

Pembunuhan  ini  mempunyai  dua  hukum: 

1.  Hukum  akhirat,  yaitu  tidak  berdosa  dan  tidak  dihukum  ber¬ 
dasarkan  hadits  Ibnu  Abbas  bahwa  Nabi  M  bersabda. 
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" Sesungguhnya  Allah  memaafkan  dari  umatku  kekeliruan,  kelupaan, 


879  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1682. 


dan  apa  yang  mereka  dipaksa  melakukannya . 11880 

2.  Hukum  dunia,  yaitu  kewajiban  diyat  atas  ayilah  pelaku,  di¬ 
bayarkan  secara  kredit  selama  tiga  tahun  dan  diringankan  dalam 
bentuk  lima  jenis  unta,  berdasarkan  Firman  Allah 


" Dan  tidak  layak  bagi  seorang  Mukmin  membunuh  seorang  Mukmin 
(yang  lain),  kecuali  karena  tersalah  (tidak  sengaja),  dan  barangsiapa 
membunuh  seorang  Mukmin  karena  tersalah  (hendaklah)  ia  memer¬ 
dekakan  seorang  hamba  sahaya  yang  beriman  serta  membayar  tebusan 
yang  diserahkan  kepada  keluarganya  (si  terbunuh  itu),  kecuali  jika 
mereka  (keluarga  terbunuh)  bersedekah (An-Nisa':  92) 


Dan  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah  <#>,  dia  berkata, 
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" Rasulullah  M  memutuskan  diyat  janin  seorang  wanita  dari  Bani 
Lahyan  yang  lahir  prematur  dalam  keadaan  mati  dengan  (diyat) 
hamba  sahaya  laki-laki  atau  wanita,  kemudian  wanita  yang  ditetap¬ 
kan  fnenerima  pembayaran  diyat  hamba  sahaya  -laki-laki  atau  pe¬ 
rempuan-  itu  mati881,  maka  Rasulullah  M  memutuskan  bahwa 
warisannya  milik  anak  dan  suaminya,  sedangkan  diyatnya  dibeban¬ 
kan  atas  ashabah  dari  wanita  pembunuh."88,2 

Pembunuh  secara  salah  di  samping  harus  membayar  diyat,  dia 
juga  harus  menunaikan  kaffarat  sebagai  berikut: 

1.  Memerdekakan  hamba  sahaya  yang  beriman,  hal  ini  manakala 
dia  mampu  memerdekakan.  Hamba  sahaya  ini  disyaratkan  harus 

880  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  2043  dan  al-Baihaqi;  dan  ia  shahih,  dishahih- 
kan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  82. 

881  Wanita  yang  anaknya  lahir  prematur  dalam  keadaan  mati,  dialah  yang  wafat.  Syarah 
an-Nawawi  ala  Muslim,  11/177. 

882  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6740  dan  Muslim,  no.  1681. 


hamba  sahaya  yang  beriman  dan  bebas  dari  cacat,  berdasarkan  Fir¬ 
man  Allah 


-  /  "A  - 


"Dan  tidak  layak  bagi  seorang  Mukmin  membunuh  seorang  Mukmin 
(yang  lain),  kecuali  karena  tersalah  (tidak  sengaja),  dan  barangsiapa 
membunuh  seorang  Mukmin  karena  tersalah  (hendaklah)  dia  memer¬ 
dekakan  seorang  hamba  sahaya  yang  beriman."  (An-Nisa':  92), 


bila  tidak  mampu  memerdekakan  budak  karena  miskin  atau  karena 
tidak  ada  hamba  sahaya  maka  dia  beralih  ke:  v 


2.  Berpuasa  dua  bulan  berturut-turut  bila  mampu  berdasarkan 
Firman  Allah  fjg. 


^  •y 

irt- 


"Barangsiaya  yang  tidak  memperolehnya,  maka  hendaklah  dia  (si 
pembunuh)  berpuasa  dua  bulan  berturut-turut  sebagai  (syarat)  di¬ 
terimanya  taubat  oleh  Allah."  (An-Nisa':  92). 


Bila  tidak  mampu  berpuasa  karena  sakit  atau  lanjut  usia,  maka 
kaffaratnya  tetap  dipikul  olehnya,  dan  tidak  bisa  digantikan  dengan 
memberi  makan,  karena  Allah  tidak  menyebutkannya,  sementara 
pergantian  dalam  kaffarat  hanya  berpijak  kepada  dalil,  bukan  cjiyas. 


(Bagian  (Keempat:  Jinayat  terhadap  selain  nyawa 

Semua  pelanggaran  terhadap  seseorang  yang  tidak  mengaki¬ 
batkan  hilangnya  nyawa  seperti  luka,  terputusnya  anggota  tubuh, 
dan  yang  sepertinya.  Tindakan  menyakiti  seperti  ini  menetapkan 
adanya  qishash,  karena  ia  ditetapkan  oleh  al-Qur'an,  as-Sunnah,  dan 
ijma’. 


Adapun  al-Qur'an,  yaitu  Firman  Allah  dl$>, 

/  <  *y  .  rr  /  ^  '  'C  'l  \ 

I \j  C/L-jJ  4  \j  \  <1)1  ^ 


"Dan  telah  Kami  tetapkan  bagi  mereka  di  dalamnya  (at-Taurat)  bah¬ 
wasanya  jiwa  (dibalas)  dengan  jiwa,  mata  dengan  mata,  hidung  de¬ 
ngan  hidung,  telinga  dengan  telinga,  gigi  dengan  gigi,  dan  luka-luka 
(pun)  ada  qishashnya."  (Al-Ma'idah:  45). 

Sedangkan  as-Sunnah,  yaitu  sabda  Nabi  iH  tentang  kisah  pa¬ 
tahnya  gigi  seri  seorang  wanita  yang  dilakukan  oleh  ar-Rubayyi', 

•oiUujl  ajiI  OtS 

" Keputusan  Allah  adalah  qishash."m 

Dan  para  ulama  telah  berijma'  atas  diwajibkannya  qishash  da¬ 
lam  tindak  kriminal  terhadap  selain  nyawa  bila  memungkinkan. 

Jinayat  ini  terbagi  menjadi  tiga: 

1.  Jinayah  dengan  melukai. 

2.  Jinayah  dengan  memotong  anggota  tubuh. 

3.  Jinayah  dengan  melenyapkan  fungsi  anggota  tubuh. 

isr-  Jenis  pertama:  Jinayah  dengan  melukai 
Perbuatan  ini  terbagi  menjadi  dua  bagian: 

1.  Luka  ^ang  terjadi  pada  wajah  dan  kepala,  dan  disebut  de¬ 
ngan  syajjah  0JS)  jamaknya  adalah  syijaj 

2.  Luka  di  bagian  tubuh  lainnya,  dinamakan  jurh  luka 

bukan  syajjah. 

Bagian  Pertama:  Luka  yang  terjadi  di  kepala  dan  wajah. 

Ia  memiliki  sepuluh  macam,  yaitu: 

a.  Harishah,  yaitu  luka  yang  tahrishu  (menggores)  kulit  tanpa 
membuatnya  berdarah  seperti  goresan,  disebut  juga  al-Qasyirah  (yang 
terkelupas)  dan  al-Malitha'  (yang  bersih  mulus),  diambil  dari  al-Harsh. 

b.  Damiyah,  yaitu  luka  yang  mengeluarkan  darah  dari  kulit  ka¬ 
rena  sobek,  sehingga  darah  keluar  walaupun  tidak  banyak,  disebut 
juga  dengan  bazilah  (darah  yang  menetes)  dan  dami'ah  (darah  yang 
merembes),  disamakan  dengan  keluarnya  air  mata. 
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c.  Badhi'ah,  yaitu  luka  yang  tabdha'u  (mengiris  ringan),  daging 
di  bawah  kulit  namun  belum  sampai  ke  tulang. 

d.  Mutalahimah,  yaitu  luka  yang  menembus  daging  namun  be¬ 
lum  sampai  pada  kulit  antara  daging  dengan  tulang. 

e.  Simhacf,  yaitu  luka  yang  sampai  pada  kulit  tipis  antara  da¬ 
ging  dengan  tulang  kepala,  luka  ini  dinamakan  dengan  nama  kulit 
tersebut  (yaitu  simhaq). 

Lima  luka  ini  tidak  ada  qishash  dan  diyat  padanya,  hanya  wajib 
hukumah  di  dalamnya.  Hukumah  adalah  pihak  korban  ditaksir  har¬ 
ganya  sebelum  terjadinya  pelanggaran  seakan-akan  dia  budak,  ke¬ 
mudian  dia  ditaksir  harganya  sesudah  sembuh,  lalu  selisih  harga 
yang  berkurang  ditetapkan,  maka  korban  mendapatkan  persentase 
diyat  darinya. 

f.  Mudhihah,  yaitu  luka  yang  merobek  kulit  tipis  antara  daging 
dan  tulang  (simhaq)  sehingga  ia  menampakkannya,  diyat  luka  ini 
adalah  lima  ekor  unta,  seperdua  puluh  diyat  nyawa  (membunuh). 

g.  Hasyimah,  yaitu  luka  yang  menampakkan  tulang  dan  tuhasy- 
syimu,  (mematahkan)nya,  diyatnya  sepuluh  ekor  unta. 

h.  Munaqqiloh,  yaitu  luka  yang  tanqulu,  (menggeser)  tulang  dari 
tempatnya,  baik  tulang  itu  terlihat  atau  patah  atau  tidak,  diyatnya 
lima  belas  ekor  unta. 

i.  Ma'mumah,  yaitu  luka  yang  menyentuh  umm  dari  otak,  yaitu 
kulit  tipis  yang  mengelilinginya.  Disebut  juga  dengan  al-amah,  diyat¬ 
nya  adalah  sepertiga  diyat  nyawa. 

j.  Damighah,  yaitu  luka  yang  merobek  kulit  otak  dan  sampai 
pada  otak,  diyatnya  adalah  sepertiga  diyat  nyawa  juga. 

Ditambah  ja'ifah,  yaitu  luka  yang  sampai  ke  bagian  dalam  tu¬ 
buh  yang  tidak  terlihat  oleh  mata,  seperti  dalam  perut,  dalam  pung¬ 
gung,  dada,  tenggorokan,  dan  jalan  kencing.  Ini  bukan  termasuk 
syijaj  karena  ia  bukan  di  wajah  dan  bukan  di  kepala,  hanya  saja  para 
ulama  menyebutkannya  bersamanya  karena  mengikuti  persamaan 
nilai  padanya,  yaitu  sepertiga  diyat  jiwa. 

Dalil  dari  luka-luka  ini: 

1.  Hadits  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm  dari 


bapaknya  dari  kakeknya  bahwa  Nabi  M  menulis  surat  kepada  pen¬ 
duduk  Yaman,  di  antara  isinya, 

jj  jj  j) 

" Pada  luka  ma'mumah  sepertiga  diyat,  munaqqilah  lima  belas  ekor 

unta...  Luka  mudhihah  lima  ekor  unta."m 

2.  Ijma'  para  ulama  bahwa  diyat  luka  munaqqilah  adalah  lima 
belas  ekor  unta. 

3.  Kesepakatan  para  ulama  bahwa  diyat  ja'ifah  adalah  sepertiga 
diyat,  berdasarkan  hadits  Amr  bin  Hazm, 

C-Ju  i  k'i 


"Pada  luka  ja'ifah  sepertiga,  diyat." 

4.  Diriwayatkan  di  dalam  atsar  dari  Zaid  bin  Tsabit  *&>,  bahwa 
dia  menetapkan  diyat  luka  hasyimah  sepuluh  ekor  unta885  dan  tidak 
ada  yang  menyelisihinya. 

5.  Dalam  hadits  Amr  bin  Hazm  di  atas  bahwa  diyat  ma'mumah 
adalah  sepertiga  diyat,  sementara  luka  damighah  lebih  berat  darinya, 
maka  ia  lebih  utama  agar  diyatnya  sepertiga  diyat. 

Luka-luka  pada  kepala  di  atas  tidak  mewajibkan  qishash,  ke¬ 
cuali  pada  mudhihah,  karena  mudah  menetapkan  batasannya  dan 
melaksanakan  qishash  yang  sepadan  dengannya  sangat  memungkin¬ 
kan,  berbeda  dengan  luka-luka  lainnya,  karena  di  dalamnya  tidak 
ada  jaminan  terjadinya  penambahan  dan  pengurangan  dari  sisi  ke¬ 
dalaman  dan  lebar  luka,  maka  sulit  melaksanakan  qishash  yang  se¬ 
padan. 

♦  Bagian  kedua:  Luka-luka  di  bagian  tubuh  yang  lain. 

Luka-luka  ini  berbeda-beda  dengan  perbedaan  jenis  luka  yang 
tidak  di qishash  ketika  terjadi  pada  kepala  dan  wajah,  maka  ia  juga 


884  Diriwayatkan  oleh  an-Nasa'i,  2/252;  al-Hakim,  1/397;  al-Baihaqi,  8/73  dan  ia  adalah 
shahih.  lihat  Irwa '  al-Ghalil,  7/326. 

885  Diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaftiya,  9/314  dan  al-Baihaqi  dalam 
Sunannya,  8/72. 
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tidak  diqishash  bila  terjadi  pada  bagian  tubuh  lainnya,  kecuali  mud- 
hihah  yang  memutuskan  bagian  dari  bagian-bagian  tubuh  seperti 
dada  dan  leher. 


Jenis  kedua:  Jinayah  dengan  memotong  anggota  tubuh 

Jinayah  ini  terbagi  menjadi  tiga  bagian:  Sengaja,  menyerupai 
sengaja,  dan  salah. 

Jinayah  yang  salah  dan  menyerupai  sengaja  itu  tidak  mewajib¬ 
kan  cjishash,  yang  mewajibkan  ( qishash )  hanya  jinayah  yang  sengaja 
seperti  pembunuhan,  dengan  tiga  syarat: 

1.  Dimungkinkannya  pelaksanaan  qishash  tanpa  ada  kezha- 
liman,  hal  itu  bila  pemotongan  dilakukan  pada  persendian  atau 
mempunyai  batasan  yang  berujung  padanya,  seperti  ruas  jari,  per- 
gelangan,  dan  siku.  Maka  tidak  ada  qishash  untuk  luka  yang  tidak 
memiliki  batas  seperti  luka  ja'ifah,  juga  tidak  ada  qishash  untuk  pa¬ 
tah  tulang  kecuali  gigi,  seperti  tulang  paha,  lengan  dan  betis. 

2.  Kesamaan  di  antara  anggota  tubuh  pelaku  dengan  korban 
dalam  nama  dan  tempat,  maka  yang  kanan  tidak  di qishash  dengan 
yang  kiri,  jari  manis  tidak  diqishash  dengan  kelingking,  dan  anggota 
(tubuh)  yang  asli  tidak  di qishash  dengan  yang  palsu. 

3.  Kesamaan  anggota  tubuh  pelaku  dengan  korban  dalam  ke¬ 
sempurnaan  dan  kesehatan,  maka  anggota  tubuh  yang  sehat  tidak 
di qishash  dengan  yang  lumpuh,  tangan  yang  jarinya  lengkap  tidak 
di qishash  dengan  tangan  yang  jarinya  kurang,  dan  seterusnya. 

Jenis  ketiga:  Jinayah  menghilangkan  fungsi  anggota  tubuh 

Bila  pelaku  kriminal  menghilangkan  fungsi  anggota  tubuh  kor¬ 
ban  maka  tidak  ada  qishash  dalam  hal  ini,  karena  tidak  mungkin  bisa 
melaksanakannya  tanpa  ada  kezhaliman.  Jadi  yang  wajib  adalah  di- 
yat  jiwa  sempurna. 

Barangsiapa  yang  fungsi  anggota  tubuhnya  berkurang,  lalu 
bila  kadar  kekurangannya  diketahui  maka  ditetapkan  bagiannya 
dari  diyat  seukuran  kadar  yang  hilang  seperti  setengah  diyat  atau 
seperempatnya  misalnya,  hal  ini  manakala  diketahui  bahwa  yang 
lenyap  dari  fungsinya  adalah  setengah  atau  seperempat. 


Bila  kadar  fungsi  yang  lenyap  tidak  diketahui,  maka  ditetap¬ 
kan  hukumah  dengan  ijtihad  dan  perkiraan  hakim. 

Termasuk  fungsi  anggota  tubuh  adalah:  akal,  pendengaran, 
penglihatan,  penciuman,  kemampuan  berbicara,  suara,  rasa,  mengu¬ 
nyah,  mengeluarkan  sperma,  kemampuan  menghamili,  dan  lainnya. 


DIYAT 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Bagian  (Pertama:  Definisi  Diyat 

Secara  bahasa,  kata  ad-Diyah  berasal  dari  (bj  £j\  JIsiM  dJSy) 
"aku  membayar  diyat  korban  pembunuhan",  yaitu  bila  aku  memberi¬ 
kan  diyatnya.  Bentuk  jamaknya  (ofo). 

Secara  syariat  diyat  adalah,  harta  yang  dibayarkan  kepada  kor¬ 
ban  kejahatan  atau  walinya  disebabkan  kejahatan.  Diyat  juga  dina¬ 
makan  al>Aql  (jJUll),  karena  pembunuh  mengumpulkan  diyat  dari 
unta  lalu  ya'qiluha  (\4ijlJ)  "mengikatnya"  di  halaman  rumah  wali-wali 
korban  untuk  menyerahkannya  kepada  mereka. 

(Bagian  (Kedua:  Pensyariatan  Diyat,  dalil  dan  hikmahnya 

Dalil  pensyariatan  Diyat 

Diyat  ditetapkan  wajib  oleh  al-Qur'an,  as-Sunnah,  dan  ijma'. 
Dari  al-Quran  adalah  Firman  Allah, 

lilai-  lila*-  6^  l^J^ 

4  1  '1  Jh  -A /i  zt 


" Dan  tidak  layak  bagi  seorang  Mukmin  membunuh  seorang  Mukmin 
(yang  lain),  kecuali  karena  tersalah  (tidak  sengaja),  dan  barangsiapa 
membunuh  seorang  Mukmin  karena  tersalah,  (hendaklah)  dia  me¬ 
merdekakan  seorang  hamba  sahaya  yang  beriman  serta  membayar 
diyat  yang  diserahkan  kepada  keluarganya  (si  terbunuh  itu). "  (An- 
Nisa':  92) 

Dari  as-Sunnah  adalah  hadits  Abu  Hurairah  yang  telah  di¬ 
sebutkan, 

.j &  'd\  &&  i)  ’ss  ss  jd  y. 

" Barangsiapa  yang  salah  satu  anggota  keluarganya  dibunuh,  maka 
dia  berhak  memilih  satu  yang  terbaik  dari  dua  perkara:  Diberikan  di¬ 
yat  atau  (pembunuh)  dibunuh 

Demikian  juga  hadits  Amr  bin  Hazm  dalam  surat  yang  ditulis 
oleh  Nabi  untuknya  yang  berisi  penentuan  jumlah  diyat. 

Dan  para  ulama  sudah  sepakat  bahwa  diyat  adalah  wajib. 
Hikmah  pensyariatan  Diyat 

Diyat  disyariatkan  dalam  rangka  menjaga  nyawa,  melindungi 
darah  orang  yang  tidak  berdosa,  dan  memperingatkan  serta  meng¬ 
ancam  siapa  saja  yang  meremehkan  urusan  jiwa  manusia. 

(Bagim  flietiga:  Atas  siapa  Diyat  diwajibkan  dan  siapa  yang  memi¬ 
kulnya? 

Barangsiapa  melenyapkan  manusia  atau  sebagian  darinya, 
maka  tidak  terlepas  dari  salah  satu  dari  dua  kemungkinan: 

1.  Bila  jinayah  yang  menyebabkan  nyawa  orang  lain  melayang 
terjadi  karena  kesengajaan  mumi,  maka  diyat  dipikul  oleh  pembu¬ 
nuh  dari  seluruh  hartanya  manakala  keluarga  korban  memaafkan 
sehingga  qishash  gugur,  karena  ganti  rugi  kerusakan  wajib  ditang¬ 
gung  oleh  perusaknya,  Allah  berfirman, 


V'r'  aj  d. 

jjj  vjbjj 


" Dan  seorang  yang  berdosa  tidak  akan  memikul  dosa  orang  lain.* 
(Al-An'am:  164). 


2.  Bila  jinayah  adalah  jinayah  salah  atau  menyerupai  sengaja, 
maka  diyat  ditanggung  oleh  acfilah  pembunuh,  berdasarkan  hadits 
Abu  Hurairah 


0 


<5)1  J 


0  ^  ^ 


Cj£r?  t s**3 

3  tculsjj  ^-5  ij) 

l^a£-  Jc-  JjiiJj  5'j  iH 


" Rasulullah  it  memutuskan  diyat  janin  seorang  wanita  dari  Bani 
Lahyan  yang  gugur  mati  dengan  hamba  sahaya  laki-laki  atau  wanita, 
kemudian  wanita  yang  ditetapkan  menerima  pembayaran  diyat  hamba 
sahaya  laki-laki  atau  perempuan  itu  meninggal  dunia,  maka  Rasu¬ 
lullah  M  memutuskan  warisannya  milik  anaknya  dan  suaminya,  se¬ 
mentara  diyatnya  atas  ashabahnya  ( sang  pembunuh)."886 

Diyat  ditanggung  oleh  apilah,  karena  jinayah  tersalah  berjum¬ 
lah  banyak  dan  pelakunya  dinyatakan  udzur,  maka  di  sini  dibutuh¬ 
kan  sikap  tolong-menolong  untuk  meringankan  dan  melipur  laranya, 
berbeda  dengan  sengaja,  karena  pelaku  pembunuhan  sengaja  mem¬ 
bayar  diyat  untuk  menebus  dirinya  dari  hukuman  mati,  bila  dima¬ 
afkan  dari  hukuman  ini,  maka  dialah  yang  memikul  diyatnya  sendiri. 


(Biujitui  fl&’t'input:  Macam-macam  Diyat  dan  kadarnya 


i®"  Macam-macam  Diyat 

Dasar  pada  diyat  adalah  unta,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

— 5?  (j- 

"Pada  jiwa  yang  beriman  terdapat  diyat  seratus  ekor  unta...."887 


Dan  sabda  Nabi  Jj| 

9 


Jjy\  5*  a5U  UJJ13  Jppu  S  U  jliJl  4^4  U£U  513 


" Ketahuilah ,  sesungguhnya  diyat  korban  pembunuhan  yang  salah 
yang  menyerupai  sengaja  yang  dilakukan  dengan  cambuk  dan  tong- 

886  Takhrijnya  telah  dibahas  pada  pembahasan  sebelumnya. 

887  Diriwayatkan  oleh  an-Nasa'i,  no.  4857,  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih 
Sunan  an-Nasa  'i,  no.  4 iri  3. 


kat  adalah  100  ekor  unta."888 

Dari  Amr  bin  Syu'aib  dari  bapaknya  dari  kakeknya  dia  ber- 


j\  jULo  i|§5  4J0\  (J C-  (Jp  Aj aJl 

Cki-  fUS  jl&  cJLkill 

-(pi  :g\jj  lij-pi-  \iZpi  JVS  .ois.  a  j^l  Oi  "if  :  jlS 

(J&3  tllll  JJLc-  JjjJl  Jjbl  jllo  <— aJl  c-Jbl)!  Jjbl  (Jp 

jlji-l  JaI  Jc^  $lljl  JaI  J&3  ‘1/^  dpW 


"Dahulu  nilai  diyat  di  zaman  Rasulullah  <H  adalah  delapan  ratus  di¬ 
nar  atau  delapan  ribu  dirham....  hal  ini  berlangsung  demikian  sam¬ 
pai  Umar  bin  al-Khaththab  diangkat  menjadi  khalifah,  lalu  dia 
berkhutbah,  'Ketahuilah,  sesungguhnya  harga  unta  telah  (menjadi) 
mahal.'  Maka  Umar  menaksir  harga  diyatnya  -dan  dalam  suatu  ri¬ 
wayat,  'maka  dia  menilai  kadar'-,  atas  pemilik  emas  seribu  dinar, 
atas  pemilik  perak  dua  belas  ribu  dirham,  atas  pemilik  sapi  dua  ratus 
ekor,  atas  pemilik  domba  dua  ribu  ekor,  dan  atas  pemilik  jubah  dua 
ratus  stel  jubah. 1,889 


Berdasarkan  dalil  di  atas,  maka  dasar  pada  diyat  adalah  unta, 
dan  bahwa  (barang-barang)  selainnya  yang  disebutkan  oleh  Umar 
dihargai  berdasarkan  (harga)nya,  ini  termasuk  kategori  penaksiran. 
Ucapan  Umar  di  atas  disampaikan  di  depan  para  sahabat  dan  me¬ 
reka  tidak  mengingkarinya  sehingga  ia  menjadi  ijma'  dari  mereka, 
maka  diyat  dibayar  dalam  bentuk  unta  atau  nilainya  dari  barang- 
barang  yang  disebutkan  oleh  Umar 


isr  Kadar  Diyat 

1.  Diyat  laki-laki  Muslim  merdeka  100  ekor  unta,  diperberat 
untuk  pembunuhan  yang  sengaja  dan  menyerupai  sengaja,  bentuk 

888  Diriwayatkan  oleh  an-Nasa  i,  no.  4791,  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  SfcaW 
Sunan  an-Nasa  'i,  no.  4460. 

889  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  4542  dan  dihasankan  oleh  al-Albani  dbtaat 
Irwa '  al-Ghalil,  no.  2247. 


pemberatannya  adalah  dari  100  unta  tersebut  ada  40  ekor  yang  bun¬ 
ting  sebagaimana  dalam  hadits  Amr  bin  Syu'aib  dari  bapaknya  dari 
kakeknya  yang  sudah  hadir,  (lili-  " Empat  puluh  khalifah 

2.  Diyat  laki-laki  ahli  kitab  merdeka,  -ahli  dzimmah  atau  selain¬ 
nya  adalah-  setengah  diyat  Muslim  berdasarkan  hadits  Amr  bin 
Syu'aib  dari  bapaknya  dari  kakeknya  bahwa  Nabi  M  bersabda. 


ji*  £$\  jit  jiE 


" Diyat  ahli  dzimmah  adalah  setengah  diyat  kaum  Muslimin."890 

Dalam  sebuah  lafazh, 

" Diyat  (kafir)  mu'ahid  adalah  setengah  diyat  Muslim." 

3.  Diyat  wanita  Muslimah  merdeka  adalah  setengah  diyat  laki- 
laki  merdeka  yang  Muslim,  sebagaimana  dalam  surat  Amr  bin  Hazm, 

.jy  i  zj  ^  uj4}\  jp  stp  i  tj 

"Diyat  wanita  adalah  setengah  diyat  laki-laki." 

Ibnu  Abdul  Bar  dan  Ibnul  Mundzir  menukil  ijma'  atasnya. 

4.  Diyat  laki-laki  Majusi  merdeka,  -ahli  dzimmah  atau  mu'ahid 
atau  bukan-,  termasuk  pemuja  berhala  adalah  800  dirham  berdasar¬ 
kan  hadits  Uqbah  bin  Amir  yang  marfu', 

A 

"Diyat  Majusi  (penyembah  api)  adalah  800  dirham"891 


5.  Diyat  wanita  Majusi,  ahli  kitab  dan  penyembah  berhala  ada¬ 
lah  setengah  diyat  laki-laki  mereka,  sebagaimana  diyat  wanita  Mus¬ 
limah  setengah  diyat  laki-laki  Muslim,  berdasarkan  keumuman  hadits 
Amr  bin  Syu'aib  dari  bapaknya  dari  kakeknya  di  atas. 


890  Diriwayatkan  oleh  an-Nasa'i,  8/45  dan  at-Tirmidzi,  no.  1413  dan  beliau  mengha- 
sankannya,  dan  al-Albani  menghasankannya  dalam  Irwa "  al-Ghalil,  no.  2251. 

891  Diriwayatkan  oleh  al-Baihaqi  dalam  Sunannya,  8/101,  dan  di  dalamnya  ada  ke¬ 
lemahan,  akan  tetapi  ia  merupakan  pendapat  beberapa  orang  sahabat  dan  tidak 
diketahui  adanya  penyelisih.  lihat  Talkhish  al-Habir ,  4/34. 


•6UJ3  jic.  ji»l  jia 

"Diyat  ahli  kitab  adalah  setengah  diyat  kaum  Muslimin." 

6.  Diyat  janin  bila  lahir  keguguran  karena  tindak  pidana  ter¬ 
hadap  ibunya,  sengaja  atau  tersalah  adalah  hamba  sahaya  laki-laki 
atau  wanita  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah  <■&, 

t£;  6ui  ^5  ^  jfp  ^  ^  jji;  ^ 

.*it  d  .ui. 

s?  V  s?  * 

"Bahwa  Rasulullah  M  memutuskan  diyat  janin  seorang  wanita  dari 

Bani  Lahyan  -yang  gugur  mati-  dengan  hamba  sahaya  laki-laki  atau 

wanita"892 

Diyat  janin  tersebut  ditaksir  dengan  sepersepuluh  diyat  ibunya 
yaitu  5  ekor  unta,  dan  ibunya  mewarisi  hamba  sahaya  darinya,  se¬ 
olah-olah  dia  gugur  dalam  keadaan  hidup. 


’CT^vb' 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 
tfdagian  pertama:  Definisi,  hukum  dan  hikmahnya 
er  Definisi  Qasamah 

Secara  br.hasa,  al-Qasamah  (liUiJi)  adalah  bentuk  mashdar  dari 
ucapan  mereka  litlij  (LJl  yang  berarti  bersumpah. 

Secara  syariat,  yasamah  adalah  sumpah-sumpah  yang  diucap¬ 
kan  berulang-ulang  menurut  klaim  korban  pembunuhan  yang 

892  Takhrijnyd  telah  dibahas  pada  pembahasan  sebelumnya. 


darahnya  dijaga  (oleh  syariat).  Dinamakan  demikian,  karena  sum¬ 
pah  tersebut  dibagi  atas  wali-wali  korban,  maka  mereka  bersumpah 
lima  puluh  sumpah  bahwa  tergugat  membunuh  keluarga  mereka. 

er  Bentuk  Qasamah 

Ada  korban  pembunuhan  yang  tidak  diketahui  pembunuhnya, 
lalu  qasamah  ditetapkan  atas  sekelompok  orang  di  mana  kemung¬ 
kinan  pembunuhannya  terbatas  pada  mereka.  Hal  itu  saat  terpenuhi 
syarat-syarat  yang  akan  disebutkan. 


et  Pensyariatan  Qasamah 

Qasamah  itu  disyariatkan.  Ia  menetapkan  qishash  atau  diyat  ma¬ 
nakala  gugatan  tidak  didukung  dengan  bukti  atau  pengakuan  dan 
ditemukan  bukti  lemah  (indikasi)  yaitu  adanya  permusuhan  yang 
jelas  antara  korban  dengan  pihak  yang  diduga  membunuhnya,  se¬ 
perti  balas  dendam  yang  terjadi  di  antara  kabilah-kabilah.  Ada  yang 
berkata,  ia  tidak  khusus  dengan  ini,  bahkan  mencakup  segala  per¬ 
kara  yang  memungkinkan  peluang  keabsahan  gugatan. 


Dalil  pensyariatannya  adalah  hadits  Sahi  bin  Abi  Hatsmah, 

®  *  0  ^  ^  |l  I  ^  °  ^  m'*  ^  '  3  kl  '  6  '  t  f 
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" Bahwa  Abdullah  bin  Sahi  dan  Muhayyisftah  bin  Mas'ud  pergi  ke 
Khaibar  karena  kesulitan  hidup  yang  mereka  alami ,  lalu  Muhayyis- 
hah  didatangi  (oleh  seseorang)  dan  diberi  kabar  bahwa  Abdullah  bin 
Sahi  telah  dibunuh  dan  dibuang  di  sebuah  mata  air  atau  sumur,  lalu 
dia  mendatangi  orang-orang  Yahudi,  seraya  berkata  (kepada  mereka), 
'Demi  Allah,  kalian  telah  membunuhnya.'  Mereka  menjawab,  'Demi 
Allah,  kami  tidak  membunuhnya.'  Kemudian  dia  berangkat  hingga 
datang  menemui  kaumnya,  dia  menceritakannya  kepada  mereka  pe¬ 
ristiwa  tersebut,  kemudian  dia  datang  bersama  saudaranya  Huway- 
yishah,  -dia  lebih  tua  darinya-,  bersama  Abdurrahman  bin  Sahi 
(kepada  Rasulullah)...  Maka  Rasulullah  bersabda  kepada  Huwayyis- 
hah,  Muhayyishah,  dan  Abdurrahman,  'Apakah  kalian  bersedia  ber¬ 
sumpah  dan  berhak  atas  darah  rekan  kalian  ?'  Dalam  sebuah  riwayat, 
'Kalian  harus  mendatangkan  bukti.'  Mereka  menjawab,  'Kami  tidak 
memilikinya.'  Beliau  bersabda,  'Apakah  kalian  mau  bersumpah?'  Me¬ 
reka  menjawab,  'Bagaimana  bisa  kami  bersumpah  sementara  kami 
tidak  menyaksikan  dan  tidak  melihat.'  Beliau  bersabda,  'Kalau  begitu 
orang-orang  Yahudi  bersumpah  untuk  (melawan)  kalian?'  Mereka 
menjawab,  'Mereka  bukan  orang-orang  Islam.'  Maka  Rasulullah 
membayar  diyat  Abdullah  dari  dirinya.  Lalu  Rasulullah  mengirim¬ 
kan  100  ekor  unta  kepada  mereka  sampai  ia  dimasukkan  ke  halaman 
rumah  mereka. "  Sahi  berkata,  "Sungguh,  aku  disepak  oleh  seekor  unta 
merah  dari  diyat  tersebut."893 

Hadits  ini  menetapkan  disyariatkannya  yasamah  dan  bahwa  ia 
merupakan  salah  satu  dasar  syariat  yang  berdiri  sendiri. 

Hikmah  Qasamah 

Qasan?ah  disyariatkan  untuk  menjaga  nyawa  agar  tidak  mela¬ 
yang  sia-sia.  Syariat  Islam  sangat  bersungguh-sungguh  dalam  men¬ 
jaga  nyawa  manusia  dan  melindunginya  dari  kesia-siaan,  karena 
pembunuhan  bisa  meningkat  sementara  menghadirkan  bukti  bisa 
jadi  sulit,  karena  pembunuh  telah  mencari  tempat-tempat  sepi  un¬ 
tuk  membunuh  (yaitu  dengan  merencanakan  langkah-langkah  un¬ 
tuk  menghapus  jejaknya),  maka  yasamah  ditetapkan  untuk  menjaga 
nyawa. 


893  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6898, 6899  dan  Muslim  dalam 
Kitab  al-Qasamah,  no.  1669  -  6,  dan  ini  adalah  lafazhnya. 


i 'BagimdMm :  Syarat-syarat  Qasamah 

1.  Adanya  indikasi,  dan  ia  sudah  dijelaskan. 

2.  Pihak  tergugat  adalah  orang  yang  sudah  mukallaf,  maka  ti¬ 
dak  sah  menggugat  anak-anak  dan  orang  gila. 

3.  Penggugat  juga  mukallaf,  maka  gugatan  anak-anak  dan  orang 
gila  tidak  diterima. 

4.  Pihak  tergugat  adalah  pihak  tertentu,  maka  tidak  diterima 
gugatan  atas  seseorang  yang  tidak  jelas. 

5.  Dimungkinkannya  pembunuhan  dari  tergugat,  maka  bila 
tidak  mungkin  dia  melakukan  pembunuhan  karena  misalnya  tergu¬ 
gat  jauh  dari  tempat  kejadian  perkara  dan  yang  sepertinya,  maka 
gugatan  tidak  dihiraukan. 

6.  Gugatan  penggugat  tidak  kontradiksi. 

7.  Gugatan  cjasamah  dijelaskan  secara  rinci  dan  deskriptif  mi¬ 
salnya  dengan  berkata,  "Saya  menggugat  fulan  bin  fulan  bahwa  dia 
telah  membunuh  keluargaku  fulan  bin  fulan."  Dengan  sengaja  atau 
menyerupai  sengaja  atau  tersalah,  dia  menjelaskan  bentuk  pembu¬ 
nuhannya. 


fBatfim'Jtetiga:  Sifat  Qasamah 


Manakala  syarat-syarat  qasamah  sudah  terpenuhi,  dimulai  de¬ 
ngan  pihak  penggugat,  lalu  mereka  bersumpah  lima  puluh  sumpah 
yang  dfbagikan  atas  mereka  sesuai  dengan  kadar  warisan  mereka 
dari  korban  bahwa  fulan  bin  fulan  membunuhnya,  hal  ini  dihadiri 
oleh  pihak  tergugat,  berdasarkan  sabda  Nabi  M  dalam  hadits  Sahi 
bin  Abi  Hatsmah  di  atas, 


a  AjjJl  (j Ls \ 


" Apakah  kalian  akan  meminta  hak  diyat  melalui  sumpah  lima  puluh 
orang  dari  kalian?"894 


Bila  pihak  ahli  waris  yang  menggugat  menolak  bersumpah 
atau  menolak  menyempurnakan  jumlah  lima  puluh,  maka  pihak 
tergugat  dipersilakan  bersumpah  lima  puluh  sumpah  bila  pihak 


894  Diriwayatkan  oleh  ahBukhari,  no.  6899. 


penggugat  menerima  sumpahnya,  berdasarkan  sabda  Nabi  M  da¬ 
lam  hadits  Sahi  di  atas, 

'1  \  °  *  P  *  ‘\  . 

"Lalu  orang-orang  Yahudi  bersumpah  untuk  kalian?"  Mereka  men¬ 
jawab,  "Mereka  bukan  orang-orang  Islam." 

Mereka  tidak  menerima  sumpah  orang-orang  Yahudi.  Mana¬ 
kala  pihak  tergugat  bersumpah,  maka  dia  bebas.  Bila  pihak  peng¬ 
gugat  tidak  menerima  sumpah  pihak  tergugat,  maka  pemimpin 
memikul  diyat  korban  yang  diambil  dari  Baitul  Mal,  sebagaimana 
yang  dilakukan  oleh  Nabi  M  manakala  orang-orang  Anshar  meno¬ 
lak  menerima  sumpah  orang-orang  Yahudi,  karena  dalam ‘kondisi 
ini  sudah  tidak  ada  lagi  cara  untuk  membuktikan  pembunuhan  atas 
pihak  tergugat,  maka  ganti  rugi  wajib  ditanggung  oleh  Baitul  Mal 
agar  tidak  ada  darah  Muslim  yang  hilang  sia-sia. 

Barangsiapa  meninggal  karena  berdesak-desakan,  maka  diyat- 
nya  dipikul  oleh  Baitul  Mal  berdasarkan  apa  yang  diriwayatkan  dari 
Ali  bahwa  dia  berkata  kepada  Umar  tentang  seorang  laki-laki 
yang  menjadi  korban  keramaian  Arafah,  "Wahai  Amirul  Mukminin, 
nyawa  seorang  Muslim  tidak  patut  melayang  sia-sia,  bila  engkau 
mengetahui  pembunuhnya,  (maka  hukumlah  dia),  dan  bila  tidak, 
maka  bayarlah  diyatnya  dari  Baitul  Mal."895 


\p  cJUci 


895  Diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  dalam  Mushannafi iya,  10/51  dan  Ibnu  Abi  Sya 
ibah,  9/395. 


.  Kitab  Hukum  Had 

G^PeMama. 

DEFINISI  HUKUM  HAD,  PENSYARIATANNYA  DAN 
HIKMAHNYA  DAN  MASALAH-MASALAH  LAINNYA 


Definisi  hukum  Had 

Secara  bahasa,  kata  al-Had  (ii-i)  bermakna  larangan.  Bentuk  ja¬ 
maknya  (ijjid).  Sedangkan  (*uil  Sjii) " larangan-larangan  Allah"  adalah 
hal-hal  yang  dilarang  olehNya  untuk  dilakukan  dan  dilanggar.  Allah 
berfirman. 


L_A jPjAJ  Alit  Jj  Jo- 


"Itulah  larangan-larangan  Allah,  maka  janganlah  kamu  mendekati¬ 
nya.  (Al-Baqarah:  187). 


Dinamakan  demikian  karena  ia  melarang  siapa  yang  hendak 
melakukannya. 


Secara  syariat,  hukum  had  adalah  hukuman  yang  ditetapkan 
di  dalam  syariat  karena  hak  Allah.  Ada  yang  berkata,  hukuman- 
hukuman  yang  ditetapkan  secara  syar'i  pada  pelanggaran  tertentu 
untuk  mencegah  terjadinya  pelanggaran  yang  sama  atau  dosa  yang 
sama  di  mana  hukuman  tersebut  disyariatkan  padanya. 


Dalil  pensyariatan  hukum  Had 

Dasar  pensyariatan  hukum  had  adalah  al-Qur'an,  as-Sunnah, 
dan  ijma1.  Al-Qur  an  dan  as-Sunnah  sudah  menetapkan  hukuman- 
hukuman  tertentu  atas  kejahatan  dan  kemaksiatan  tertentu,  seperti 
zina,  mencuri,  minum  khamar  dan  lainnya,  di  mana  pembahasan 


tentangnya  akan  hadir  di  bab-bab  berikut  insya  Allah  disertai  dalil- 
dalilnya. 


Hikmah  pensyariatan  hukum  Had 


Hukum  had  disyariatkan  sebagai  pencegah  bagi  manusia  agar 
tidak  melakukan  dosa-dosa  dan  melanggar  batasan-batasan  Allah, 
sehingga  ketenangan  akan  terwujud  di  masyarakat,  keamanan  me¬ 
nyebar  pada  anggotanya,  ketenteraman  meliputi  mereka  dan  ke¬ 
hidupan  pun  menjadi  baik. 


Hukuman  ini  disyariatkan  dalam  rangka  membersihkan  (dosa) 
hamba  di  dunia  berdasarkan  hadits  Ubadah  bin  ash-Shamit  4$  yang 
marju '  tentang  syarat  bai'at,  * 


"Barangsiapa  melakukan  sebagian  darinya  (dosa)  lalu  dia  dihukum 
karenanya,  maka  ia  adalah  pelebur  (dosa)  baginya."896 


Juga  hadits  Khuzaimah  bin  Tsabit  yang  marfu ', 


.aJS  Sj\If  ^  li\  M  6U f  jZ 


"Barangsiapa  melakukan  (dosa  yang  mengakibatkan)  had,  lalu  hu¬ 
kuman  hudud  itu  ditegakkan  padanya,  maka  ia  adalah  kajfarat  (pe¬ 
lebur  dosa)  baginya."897 


Hudud  ini  mewujudkan  kemaslahatan  bagi  manusia,  di  sam¬ 
ping  itu  ia  adalah  keadilan,  bahkan  puncak  keadilan. 


Kewajiban  menegakkan  hukum  Had  di  antara  manusia  dan 
larangan  syafa'at  di  dalamnya 

Wajib  menegakkan  hukuman  hukum  had  di  antara  manusia 
dalam  rangka  mencegah  kemaksiatan  dan  menghalangi  para  pen¬ 
jahat  untuk  beraksi,  Rasulullah  M  bersabda  mendorong  penegakan 
hukum  had, 


896  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6784  dan  Muslim,  no.  1709. 

897  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  al-Musnad,  5/214;  ad-Daraquthni  dalam  Sunan¬ 
nya,  no.  397;  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  berkata, " Sanadnyn  hasan."  Fa  t  h  al-Bari,  12/86; 
dishahihkan  oleh  Syaikh  al-Albani  dalam  Shahih  al-Jami\  no.  6039. 
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" Menegakkan  satu  hukuman  had  yang  ditetapkan  oleh  Allah  adalah 
lebih  baik  daripada  hujan  empat  puluh  malam  di  negeri  Allah  11898 


Haram  memberikan  syafa'at  untuk  urusan  hukum  had  dalam 
rangka  menggugurkannya  dan  tidak  menegakkannya  manakala  ia 
sudah  sampai  di  tangan  hakim  dan  terbukti  baginya,  sebagaimana 
pemimpin  haram  menerima  upaya  syafa'at  dalam  urusan  ini,  karena 
Nabi  M  bersabda. 


.0 y>\  Q  SI Juli  4jki\  °y*  !>•  OjS  aI,  cJU-  °y> 


" Barangsiapa  usaha  syafa'atnya  menghalangi  penegakan  suatu  hu¬ 
kuman  had  di  antara  had-had  Allah,  maka  dia  telah  menentang  Allah 
di  dalam  perintahNya."899 


Dan  berdasarkan  tindakan  Nabi  #|  yang  menolak  usaha  syafa'at 
Usamah  bin  Zaid  eg*es  terkait  wanita  Bani  Makhzum  yang  mencuri, 
beliau  marah  karena  itu,  sampai  beliau  bersabda. 


.UfeJo  J 1^-  cSjJ-vl  j  \  °^  MAil  ^j>\ \j 


"Demi  Allah,  seandainya  Fathimah  binti  Muhammad  mencuri,  pasti 
Muhammad  akan  memotong  tangannya."900 


Boleh  memaafkan,  tetapi  sebelum  urusannya  sampai  ke  tangan 
pemimpin  (pemerintah),  berdasarkan  sabda  Nabi  M  kepada  seorang 
laki-laki  yang  kain  selempangnya  dicuri  dan  dia  ingin  memaafkan 
pencurinya, 

10  C)\  JIj  %£ 

" Mengapa  tidak  (kau  lakukan)  sebelum  engkau  membawa  (perkara) 
nya  kepadaku  ? 11901 

898  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah,  no.  2537;  Ahmad,  2/402,  dan  ini  adalah  lafazh  Ibnu 
Majah.  Dihasankan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Ibni  Majah ,  no.  2056,  2057  dan 
lihat  as-Silsilah  ash-Shahihah ,  no.  231. 

899  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3597;  Ahmad,  2/70  dan  al-Hakim,  2/27  dan 
beliau  menshahihkan  sanadnya ,  dan  adz-Dzahabi  menyetujuinya.  Dishahihkan 
oleh  al-Albani  dalam  ash-Shahihah ,  no.  437. 

900  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6788  dan  Muslim,  no.  1688. 

901  Diriwayatkan  oleh  Ahu  Dawud,  no.  4394;  al-Hakim,  4/380,  dan  beliau 


C ^Hufaim  {£%ad 


tsr  Siapa  yang  berhak  menegakkan  hukum  Had  dan  tempat  pe¬ 
laksanaannya 

Yang  menegakkan  had  adalah  pemimpin  (pemerintah)  atau 
wakilnya,  Nabi  M  menegakkan  hukuman  had  semasa  hidup  beliau, 
demikian  juga  para  Khulafa'  sesudah  beliau.  Nabi  juga  pernah  me¬ 
nugaskan  seseorang  untuk  menegakkannya,  sebagai  pengganti  ke¬ 
dudukan  beliau.  Beliau  i§  bersabda, 

.tpyn  gii  dii  slp  J\  u  il\j 

" Berangkatlah  wahai  Unais  kepada  istri  laki-laki  ini,  bila  dia  meng¬ 
aku,  maka  rajamlah  dia."902  ^ 

Hal  ini  wajib  dilakukan  oleh  pemimpin  untuk  menjamin  kea¬ 
dilan  dan  mencegah  kezhaliman. 

Had  dilaksanakan  di  tempat  manapun  selain  masjid, 

0?j  I  p  lili  olj  j,  5'  M  *js\ 

4)  ji-t  Cj  flii 

"Nabi  il  melarang  dilakukannya  hukuman  qishash  di  masjid,  dan 

dilantunkan  syair  serta  ditegakkan  hukuman  had  di  dalamnya."903 

Hal  ini  untuk  menjaga  agar  masjid  tidak  dikotori.  Dalam  se¬ 
bagian  riwayat  tentang  kisah  dirajamnya  Ma'iz  4$, 

•p/  di 

"Lalu  Ma'iz  dibawa  keluar  ke  Harrah  lalu  dirajam .n904 


menshahihkannya,  dan  adz-Dzahabi  menyetujuinya.  Dishahihkan  oleh  al-Albani 
dalam  Irwa "  al-Ghalil,  no.  2317. 

902  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6835,  6836  dan  Muslim,  no. 
1698, 1697. 

903  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  4490;  dan  Ahmad,  3/434;  dihasankan  oleh  al- 
Albani  dalam  Irwa "  al-Ghalil,  no.  2327. 

904  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1428,  dan  beliau  berkata,  "Hadits  hasan."  Al- 
Albani  berkata,  nHasan  shahih."  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi ,  no.  1154. 


{£fi ufauttan  ^iad  S&a 


<2 (Mab'  (-Kedua 


HUKUMAN  HAD  ZINA 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

ffiagian  (Pertama:  Definisi  Zina,  hukum  dan  akibat  buruknya 
Definisi  Zina 

Secara  bahasa,  az-zina  ( J$l)  mencakup  makna  menggauli  seorang 
wanita  tanpa  akad  syar'i,  mencakup  juga  menggauli  wanita  asing. 

Secara  syariat,  zina  adalah  hubungan  persenggamaan  yang  di¬ 
lakukan  oleh  laki-laki  terhadap  seorang  perempuan  pada  jalan  de¬ 
pan  (kemaluan)  tanpa  akad  kepemilikan  atau  syubhat  dalam 
akadnya.  Atau  zina  adalah  perbuatan  keji  di  jalan  depan  atau  bela¬ 
kang  (dubur). 

Hukum  Zina 


Zina  adalah  haram  dan  termasuk  dosa-dosa  besar,  berdasar¬ 
kan  Firman  Allah  tl®, 

f  4  \yj&  h 


"Dan  janganlah  kalian  mendekati  zina ;  sesungguhnya  zina  itu  ada¬ 
lah  suatu  perbuatan  yang  keji  dan  suatu  jalan  yang  buruk."  (Al- Isra": 
32). 


Dan  berdasarkan  hadits  Ibnu  Mas'ud  dia  berkata, 

3*3  li  £  3  :jvs  dJL 

^  jlaj  <jl  ^  :cJl5  tdXiL>- 

d\  :  jVS  t$  p  :eJi 

"A/cw  bertanya  kepada  Rasulullah  M  tentang  dosa  apa  yang  paling 


besar.  Beliau  menjawab, " Kamu  menjadikan  sekutu  bagi  Allah  pada¬ 
hal  Dia-lah  Yang  menciptakanmu."  Aku  bertanya, " Lalu  apa?"  Be¬ 
liau  menjawab,  "Kamu  membunuh  anakmu  karena  kamu  khawatir 
dia  makan  bersamamu."  Aku  bertanya,  "Lalu  apa?"  Beliau  menjawab, 
"Kamu  berzina  dengan  istri  tetanggamu."905 

Dan  para  ulama  sepakat  mengharamkannya. 

et  Bahaya  dan  dampak  buruk  kejahatan  zina  serta  kekejiannya 

Zina  termasuk  kejahatan  paling  besar  dan  paling  buruk,  paling 
membahayakan  pribadi  dan  masyarakat,  karena  ia  mengakibatkan 
kerancuan  pada  nasab,  yang  mengakibatkan  hilangnya  hak  saat 
pembagian  warisan,  hilangnya  saling  mengenal  dan  membantu  da¬ 
lam  kebenaran. 

Zina  mengakibatkan  keruntuhan  rumah  tangga,  tersia-siakan- 
nya  anak-anak,  buruknya  pendidikan  mereka  dan  rusaknya  akhlak 
mereka.  Zina  menipu  suami,  karena  bisa  saja  istrinya  hamil  (bukan 
darinya)  tetapi  dari  zina,  maka  suami  harus  menanggung  anak  orang 
lain.  Dan  masih  banyak  lagi  sisi-sisi  negatif  zina  yang  pengaruhnya 
jelas  membahayakan  pribadi  dan  masyarakat,  berupa  kehancuran, 
kemerosotan  dan  kerusakan.  Karena  itu  Islam  memperingatkan  per¬ 
buatan  ini  dengan  sangat  keras,  dan  menetapkan  hukuman  atas 
pelakunya  dengan  hukuman  yang  sangat  berat,  sebagaimana  pem¬ 
bahasannya  akan  hadir. 

(Bagian  fltedua:  Had  Zina 

Pezina  tidak  lepas  dari  dua  kemungkinan:  Muhshan  (pernah 
menikah)  atau  ghairu  muhshan  (belum  pernah  menikah). 

1®=  Pertama:  Pezina  Muhshan 

Zina  muhshan  yang  menetapkan  hukuman  had  diharuskan  me¬ 
menuhi  syarat-syarat  (berikut)  ini: 

1.  Terjadinya  persenggamaan  pada  jalan  depan,  dan  itu  dengan 
syarat  pezina  itu  pernah  berhubungan  suami  istri  yang  halal  di  ke¬ 
maluan. 

2.  Persenggamaan  ini  terjadi  dalam  akad  pernikahan  yang  sah. 


9°5  ]yfuttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6861  dan  Muslim,  no.  86. 


3.  Saat  terjadi  persenggamaan,  laki-laki  dan  wanita  sama-sama 
dewasa,  merdeka  dan  berakal. 

Jadi  muhshan  adalah  orang  yang  pernah  menggauli  istrinya 
pada  kemaluannya  dalam  pernikahan  yang  sah  dan  keduanya  sama- 
sama  dewasa,  berakal  dan  merdeka. 


Ini  adalah  lima  syarat  yang  harus  terpenuhi  untuk  terjadinya 
zina  muhshan  yang  mengharuskan  hukuman  had,  yaitu  dewasa,  ber¬ 
akal,  merdeka,  hubungan  suami  istri  pada  kemaluan  dan  hubungan 
ini  dalam  pernikahan  yang  sah. 

Hukuman  Hadnya: 


Bila  seseorang  yang  telah  menikah  itu  berzina,  maka  hadnya 
adalah  rajam  (dilempari)  dengan  batu  sampai  mati,  baik  laki-laki 
atau  wanita.  Rajam  diriwayatkan  secara  shahih  dan  mutawatir  dari 
sabda  dan  perbuatan  Nabi  iH.  Sebelumnya  rajam  tercantum  dalam 
al-Qur'an  kemudian  di nasakh  lafazhnya,  namun  hukumnya  masih 
tegak,  yaitu  ayat. 


j:>  &\j  «fai  5*  u \g 1$  \  felS\ 


" Laki-laki  tua  dan  wanita  tua,  bila  keduanya  berzina,  maka  rajamlah 
keduanya  secara  pasti  sebagai  hukuman  dari  Allah,  dan  Allah  Maha- 
perkasa  lagi  Mahabijaksana."906 

Dari  Umar  bin  al-Khaththab  bahwa  dia  berkhutbah. 


ifct  jjlt  (Sjtfj  jiu  dJu  &\  C)\ 

?  0  "  0 
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906  (Lihat  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim ,  1/200,  Ed.  T.) 


c ^~luJtwnan  (£Had  L ?bfa 


" Sesungguhnya  Allah  mengutus  Muhammad  dengan  kebenaran  dan 
menurunkan  al-Qur'an  kepadanya,  lalu  di  antara  apa  yang  Allah 
turunkan  adalah  ayat  rajam.  Kami  membaca,  memahami  dan  meng¬ 
erti  tentangnya.  Lalu  Rasulullah  l§  merajam  dan  kami  merajam  se¬ 
sudahnya,  lalu  aku  khawatir  manakala  masa  semakin  jauh  akan  lahir 
orang-orang  yang  berkata,  'Kami  tidak  menemukan  rajam  dalam  Ki¬ 
tab  Allah'  sehingga  mereka  tersesat  karena  meninggalkan  kewajiban 
yang  Allah  turunkan.  Sesungguhnya  rajam  adalah  kebenaran  dalam 
Kitab  Allah  atas  siapa  yang  berzina  bila  dia  muhshan,  baik  dari  ka¬ 
langan  laki-laki  atau  wanita  bila  bukti  telah  tegak  atau  kehamilan 
atau  pengakuan."907 


Juga  hadits  Abu  Hurairah  dia  berkata,  »' 

olSUS  J*  ji>j  M  &A JLiJl  jy;  J Lj  jt 
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"Seorang  lelaki  dari  kaum  Muslimin  mendatangi  Rasulullah  M  ke¬ 
tika  beliau  berada  di  masjid,  lalu  dia  memanggil  beliau  seraya  ber¬ 
kata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah  berzina'  Maka 
beliau  berpaling  darinya,  maka  laki-laki  itu  datang  ke  arah  berpaling¬ 
nya  wajah  beliau  seraya  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
aku  telah  berzina'  Maka  beliau  berpaling  darinya,  sampai  laki-laki 
tersebut  mengulangi  kata-katanya  empat  kali.  Manakala  dia  sudah 
mengakui  kesalahannya  sebanyak  empat  kali,  Rasulullah  memang¬ 
gilnya  dan  bertanya,  'Apakah  kamu  gila?'  Dia  menjawab,  'Tidak.' 
Beliau  bertanya,  'Apakah  kamu  muhshan?'  Dia  menjawab,  'Ya.'  Be¬ 
liau  bersabda  (kepada  para  sahabat),  'Bawalah  orang  ini  oleh  kalian 
dan  rajamlah  dia'."908 


907  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  3872  dan  Muslim,  no.  1691. 

908  Muttafacj  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6825  dan  Muslim,  no.  1691-16, 


Dan  para  ulama  berijma'  bahwa  barangsiapa  berzina  semen¬ 
tara  dia  muhshan  (telah  melakukan  hubungan  intim  dalam  perni¬ 
kahan  yang  sah)  maka  hukumannya  adalah  rajam  dengan  batu 
sampai  mati. 

Kedua:  Pezina  Ghairu  Muhshan 


Yaitu  pezina  yang  padanya  tidak  terpenuhi  syarat-syarat  un¬ 
tuk  pezina  muhshan. 

Hukuman  Hadnya. : 


Bila  seorang  yang  ghairu  muhshan  berzina,  maka  hadnya  adalah 
(dihukum)  cambuk  100  kali  dan  diasingkan  selama  setahun,  hanya 
saja  disyaratkan  untuk  pengasingan  wanita  dengan  disertai  mah¬ 
ramnya,  berdasarkan  Firman  Allah 


"Perempuan  yang  berzina  dan  laki-laki  yang  berzina,  maka  deralah 
tiap-tiap  seorang  dari  keduanya  seratus  kali  dera."  (An-Nur:  2). 


Dan  berdasarkan  hadits  Ubadah  bin  ash-Shamit  4®,  dia  ber¬ 
kata,  Rasulullah  M  bersabda, 

oU-  JLJU  Al  ^  \jjL  \jLL 

.4JL iM 


"Ambillah  dariku,  ambillah  dariku.  Allah  telah  meletakkan  jalan  ke¬ 
luar  bagi  mereka,  (had)  pemuda  dengan  gadis  adalah  (dihukum)  cam¬ 
buk  seratus  kali  dan  pengasingan  selama  setahun."909 


Kata  Ju)  bermakna  pengasingan  dari  negerinya. 

Bila  hamba  sahaya  laki-laki  atau  wanita  berzina,  baik  muhshan 
atau  ghairu  muhshan,  maka  hadnya  adalah  dicambuk  50  kali  berda¬ 
sarkan  Firman  Allah  £#$>, 


<  X  'l'  \'  * 


"Moka  atas  mereka  separuh  hukuman  dari  hukuman  wanita-wanita 


dan  ini  adalah  lafazh  Muslim. 

909  Diriwayatkan  oleh  Mtislim,  no.  1690. 


merdeka  yang  bersuami."  (An-Nisa' :  25). 

Hukuman  dalam  ayat  ini  adalah  (dihukum)  cambuk  100  kali, 
maka  ia  beralih  kepada  setengah  dari  100,  karena  rajam  tidak  bisa 
dibagi  dua. 

Tidak  ada  hukuman  pengasingan  atas  hamba  sahaya,  karena 
sunnah  tidak  menetapkan  pengasingan  bagi  hamba  sahaya  apabila 
dia  berzina,  di  samping  pengasingannya  merugikan  majikannya. 
Sedangkan  wanita  merdeka  tidak  diasingkan  kecuali  bersama  mah¬ 
ramnya  dan  (hal  ini)  sudah  dijelaskan. 


(Bagian  (ketiga:  Dengan  dasar  apa  zina  ditetapkan 

i 

Untuk  menegakkan  had  zina  harus  dipastikan  kejadiannya  dan 
ia  tidak  bisa  dipastikan  kecuali  dengan  salah  satu  dari  dua  perkara: 

Pertama:  Pezina  mengaku  (dengan)  empat  kali  (pengakuan), 
sekalipun  di  majelis  yang  tidak  sama.  Nabi  M  telah  mempercayai 
pengakuan  Ma'iz  dan  wanita  Ghamidiyah.  Adapun  disyaratkannya 
empat  kali  adalah  karena  Ma'iz  mengakui  perbuatannya  di  depan 
Nabi  tiga  kali  lalu  Nabi  menolaknya,  manakala  dia  mengakuinya 
pada  kali  yang  keempat,  maka  beliau  menegakkan  hukuman  had 
atasnya. 


Pengaku  harus  mengatakan  secara  terus  terang  bahwa  dia  me¬ 
mang  melakukan  zina  dalam  arti  yang  sebenarnya,  karena  ada  ke¬ 
mungkinan  yang  dia  maksud  dengan  zina  adalah  bercumbu  yang 
tidak  sampai  pada  persetubuhan  yang  tidak  mewajibkan  hukuman 
had,  karena  itu  Nabi  M  bersabda  kepada  Ma'iz, 


.Sf  :jls  dlJJd 


" Mungkin  kamu  (hanya)  menciumnya  atau  merabanya ?"  Ma'iz  men¬ 
jawab,  "Tidak." 

Nabi  i!  mengulang-ulang  pertanyaan  untuk  meminta  penje¬ 
lasan  sehingga  tidak  ada  kemungkinan  yang  tersisa. 

Pengaku  harus  mempertahankan  pengakuannya  sampai  hu¬ 
kuman  had  ditegakkan  atasnya,  dan  tidak  mencabutnya.  Nabi  sen¬ 
diri  bertanya  kepada  Ma'iz  beberapa  kali  dengan  harapan  dia 


mencabut  pengakuannya,  dan  saat  Ma'iz  kabur  ketika  dirajam  Nabi 
i§  bersabda, 

" Mengapa  kalian  tidak  membiarkannya?"910 

Kedua:  Kesaksian  empat  orang  saksi,  berdasarkan  Firman  Allah 


^  «.Ijyii  Ajojtj  aib  ^ 

"Mengapa  mereka  (yang  menuduh  itu)  tidak  mendatangkan  empat 

orang  saksi  atas  berita  bohong  itu?"  (An-Nur:  13). 

Dan  Firman  Allah 

k-* 

jf  ->>  -  '  „-T"  I  >  I-  •frY 

" Hendaklah  kalian  mendatangkan  empat  orang  saksi  di  antara  kalian 

atas  mereka (An-Nisav:  15). 

Keabsahan  kesaksian  dalam  hal  ini  bergantung  kepada  syarat- 
syarat: 

1.  Jumlah  saksi  adalah  empat  orang  berdasarkan  ayat-ayat  di 
atas,  jika  mereka  berjumlah  kurang  dari  empat,  maka  tidak  diterima. 

2.  Para  saksi  adalah  orang-orang  mukallaf,  dewasa  dan  berakal, 

maka  kesaksian  anak-anak  dan  orang  gila  tidak  diterima. 

« 

3.  Mereka  adalah  laki-laki  yang  adil  (shalih),  maka  kesaksian 
wanita  dalam  perkara  hukuman  had  zina  ini  tidak  diterima  sebagai 
perlindungan  dan  pemuliaan  kepada  mereka,  karena  zina  adalah 
perbuatan  keji,  maka  tidak  diterima  juga  kesaksian  orang  fasik,  ka¬ 
rena  Allah  Ji£  berfirman. 


"Dan  persaksikmlah  dengan  dua  orang  saksi  yang  adil  di  antara 
kamu."  (Ath-Thalaq:  2) 


910  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1428  dan  Ibnu  Majah,  no.  2554,  dihasankan 
oleh  at-Tirmidzi.  Al-Albani  berkata,  "Hadits  hasan  shahih."  Lihat  Shahih  Sunan 
at-Tirmidzi,  no.  1154T 


" Wahai  orang-orang  yang  beriman,  jika  datang  kepada  kalian  orang 
fasik  membawa  suatu  berita,  maka  periksalah  dengan  teliti."  (Al- 
Hujurat:  6). 


4.  Para  saksi  melihat  langsung  dan  bisa  menggambarkan  per¬ 

buatan  tersebut  secara  gamblang  dan  jelas  dengan  kalimat  yang  me¬ 
nepis  segala  kemungkinan  selain  zina,  berupa  percumbuan  yang 
diharamkan,  misalnya  mereka  berkata,  "Kami  melihat  kemaluan 
laki-laki  ini  masuk  ke  dalam  kemaluan  wanita  ini  seperti  jarum  ce¬ 
lak  masuk  ke  botolnya."  Dibolehkan  melihat  dalam  kondisi  ini  ka¬ 
rena  alasan  darurat.  »• 

5.  Para  saksi  adalah  orang-orang  Muslim,  sehingga  kesaksian 
orang  kafir  tidak  diterima,  karena  dia  bukan  orang  yang  adil  (shalih). 

6.  Mereka  bersaksi  di  satu  majelis,  baik  mereka  datang  bersama 
atau  sendiri-sendiri. 

Bila  salah  satu  dari  syarat-syarat  di  atas  rusak  (tidak  terpenuhi), 
maka  para  saksi  dihukum  dengan  had  qadzaf,  karena  mereka  adalah 
para  penuduh  orang  lain  berzina. 


HUKUMAN  HAD  QADZAF 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Bagian  (Pertama:  Definisi  Qadzaf  dan  hukumnya 
i®"  Definisi  Qadzaf 

Secara  bahasa,  al-Qadzaf  (iJlaJi)  berarti  melempar,  dan  dari 
kata  tersebut  melempar  dengan  batu  dan  lainnya,  kemudian  ia 


digunakan  untuk  tuduhan  yang  tidak  baik  seperti  zina,  homoseks, 
dan  yang  sepertinya,  karena  adanya  hubungan  di  antara  keduanya, 
yaitu  (sama-sama)  menyakiti. 

Secara  syariat,  qadzaf  adalah  menuduh  orang  lain  berzina  atau 
homoseks  atau  kesaksian  atas  salah  satu  dari  keduanya  sementara 
bukti  tidak  lengkap,  atau  qadzaf  adalah  menafikan  nasab  yang  me¬ 
wajibkan  hukuman  had  padanya. 


«sr  Hukum  Qadzaf 

Qadzaf  diharamkan  oleh  al-Qur'an,  as-Sunnah,  dan  ijma1,  ia 
salah  satu  dosa  besar,  maka  haram  atas  Muslim  menuduhkan  per¬ 
buatan  keji  kepada  orang  lain  berdasarkan  Firman  Allah 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  menuduh  wanita-wanita  yang 
baik-baik,  yang  lengah  lagi  beriman  (berbuat  zina),  mereka  dilaknat 
di  dunia  dan  akhirat,  dan  mereka  mendapatkan  azab  yang  besar." 
(An-Nur:  23) 


Dan  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah  4e>  bahwa  Rasulullah 
M  bersabda. 


Jiij  :l£?  jfSj  fp\  \J^\ 


" Jauhilah  oleh  kalian  tujuh  dosa  yang  membinasakan...  Rasulullah 
menyebutkan  salah  satunya,  " Menuduh  para  wanita  yang  memeli¬ 
hara  diri  (dari  perbuatan  zina)  lagi  beriman  yang  lengah  (tidak  ter¬ 
lintas  untuk  berbuat  zina)  melakukan  zina."911 

Dan  kaum  Muslimin  bersepakat  mengharamkan  qadzaf  dan 
memasukkannya  ke  dalam  dosa-dosa  besar. 

Qadzfl/wajib  dilakukan  oleh  suami  yang  melihat  istrinya  berzina 
kemudian  melahirkan  anak  yang  diduga  kuat  merupakan  hasil  dari 
perzinaan  tersebut,  agar  anak  yang  dilahirkan  itu  tidak  dinasabkan 


911  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2766  dan  Muslim,  no.  89. 


kepadanya  dan  masuk  kepada  kaumnya,  padahal  dia  bukan  dari  me¬ 
reka.  Qadzafboleh  dilakukan  oleh  suami  yang  melihat  istrinya  berzina 
dan  tidak  melahirkan  anak  dari  perzinaannya  tersebut. 

i Tkufianfltedua :  Had  Qadzafdsm  hikmahnya 
er  Had  Qadzaf 

Peletak  syariat  menetapkan  bahwa  barangsiapa  menuduh  se¬ 
orang  Muslim  dengan  tuduhan  zina,  sementara  dia  tidak  memiliki 
bukti  atas  kebenaran  tuduhannya,  maka  dia  dicambuk  80  kali,  bila 
dia  orang  merdeka  dan  40  kali  bila  dia  seorang  budak,  baik  laki-laki 
atau  wanita,  berdasarkan  Firman  Allah  M, 

/  i'Y  '  A  > .  *fr \Ky  .1  ^  ^  '  >*/  "  '\Y  v 

#  f  J I  djt/j l?  w 

" Dan  orang-orang  yang  menuduh  wanita-wanita  yang  baik-baik 
(berbuat  zina)  kemudian  mereka  tidak  mendatangkan  empat  orang 
saksi,  maka  deralah  mereka  (yang  menuduh  itu)  delapan  puluh  kali 
dera."  (An-Nur:  4), 

di  samping  hukuman  had  ini,  dia  juga  harus  memikul  hukuman  lain, 
yaitu  penolakan  pada  kesaksiannya  dan  vonis  sebagai  orang  fasik, 
berdasarkan  Firman  Allah 


S&ji' 


"Dan  janganlah  kalian  terima  kesaksian  mereka  untuk  selama-lama¬ 
nya.  Dan  mereka  itulah  orang-orang  yang  fasik."  (An-Nur:  4). 

Bila  pelaku  qadzaf  bertaubat,  maka  kesaksiannya  diterima.  Tau¬ 
batnya  adalah  dengan  menyatakan  bahwa  dia  telah  berdusta  dalam 
tuduhannya,  menyesal,  dan  memohon  ampun  kepada  Allah,  berda¬ 
sarkan  Firman  Allah 

"Kecuali  orang-orang  yang  bertaubat  sesudah  itu  dan  memperbaiki 
(dirinya),  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang ."  (An-Nur:  5). 

bf  Hikmah  Qadzaf 

Tujuan  Islam  menegakkan  hukuman  had  qadzaf  adalah  dalam 


rangka  menjaga  masyarakat,  melindungi  kehormatan  manusia,  me¬ 
mutus  lidah-lidah  buruk,  dan  menutup  pintu  penyebaran  gosip  per¬ 
buatan  keji  di  kalangan  orang-orang  beriman. 

flkujfiantKetiga:  Syarat  ditetapkannya  Had  Qadzaf 

Had  qadzaf  tidak  wajib  kecuali  bila  syarat-syaratnya  terpenuhi, 
pada  pelaku  dan  pada  korban  sehingga  ia  menjadi  sebuah  kejahatan 
yang  mengharuskan  had  qadzaf. 

Pertama:  Syarat-syarat  penuduh  ( Qadzif)  ada  lima 

1.  Penuduh  adalah  orang  dewasa,  maka  tidak  ada  hukuman 
had  qadzaf  atas  anak-anak. 

2.  Penuduh  adalah  orang  berakal,  maka  tidak  ada  hukuman 
had  qadzaf  atas  orang  gila  dan  lemah  akal. 

3.  Penuduh  bukan  pokok  'nasab  dari  tertuduh,  seperti  bapak, 
kakek,  ibu,  dan  nenek,  maka  tidak  ada  hukuman  had  atas  orangtua 
(bapak  dan  ibu)  bila  dia  menuduh  anaknya,  baik  laki-laki  maupun 
perempuan  ke  bawah. 

4.  Penuduh  mengucapkannya  secara  sadar  dan  sukarela,  maka 
tidak  ada  had  atas  orang  yang  tidur  dan  dipaksa. 

5.  Penuduh  adalah  orang  yang  mengetahui  larangan,  maka  ti¬ 
dak  ada  hukuman  had  atas  orang  yang  tidak  mengetahui. 

Kedua:  Syarat-syarat  tertuduh  ( Maqdzuf)  ada  lima  juga 

1.  Tertuduh  adalah  seorang  Muslim,  maka  tidak  ada  hukuman 
had  atas  siapa  yang  menuduh  orang  kafir,  karena  derajat  kehormat¬ 
annya  kurang. 

2.  Tertuduh  adalah  orang  berakal,  maka  tidak  ada  hukuman 
had  atas  siapa  yang  menuduh  orang  gila. 

3.  Tertuduh  adalah  orang  dewasa  atau  orang  sepertinya  mung¬ 
kin  menggauli  dan  digauli,  yaitu  laki-laki  umur  sepuluh  tahun  lebih 
dan  perempuan  sembilan  tahun  lebih. 

4.  Tertuduh  adalah  orang  yang  bersih  dari  zina  secara  lahir,  maka 
tidak  ada  hukuman  had  qadzaf  atas  siapa  yang  menuduh  orang  fajir. 


5.  Tertuduh  adalah  orang  merdeka,  maka  tidak  ada  hukuman  had 
qadzaf  atas  siapa  yang  menuduh  budak,  berdasarkan  sabda  Nabi 

b‘j=c  di  i)  ji  -(y.  ii'  •-& 

jliUS' 


"Barangsiapa  menuduh  budaknya  dengan  (tuduhan)  zina,  maka  di¬ 
tegakkan  hukuman  had  atasnya  (penuduh)  pada  Hari  Kiamat,  kecuali 
bila  perkaranya  sebagaimana  yang  dia  ucapkan."912 

Imam  an-Nawawi  berkata,  "Di  dalam  hadits  ini  terdapat  isya¬ 
rat  bahwa  penuduh  hamba  sahaya  tidak  dikenakan  hukuman  had 
qadzaf  di  dunia/  ini  adalah  perkara  yang  disepakati,  namun  demikian 
dia  tetap  di ta'zir  karena  hamba  sahaya  bukan  muhshan..."913 


Dari  keterangan  di  atas  diketahui  bahwa  syarat  ditegakkannya 
had  qadzaf  atas  pelakunya  adalah  hendaknya  tertuduh  adalah  orang 
yang  muhshan,  yaitu  Muslim,  berakal,  merdeka,  bersih  dari  zina,  de¬ 
wasa  atau  orang  sepertinya  mungkin  menggauli  dan  digauli,  hal  ini 
berdasarkan  Firman  Allah  d®. 


1  V  "  J 


"Dan  orang-orang  yang  menuduh  wanita-wanita  yang  baik-baik 
(berbuat  zina)"  (An-Nur:  4). 


Makna  yang  terpahami  dari  ayat  ini  adalah  bahwa  barangsiapa 
menuduh  ghairu  muhshan,  maka  tidak  dihukum  dengan  hukuman  had. 


fflagimfl&wipat:  Syarat-syarat  Had  Qadzaf 

Bila  hukuman  had  qadzaf  itu  wajib,  maka  untuk  menegakkan¬ 
nya  diperlukan  empat  syarat: 

1.  Tuntutan  dari  pihak  tertuduh  terhadap  penuduh  dan  tun¬ 
tutan  tersebut  terus  berlangsung  sampai  ditegakkannya  hukuman 
had,  karena  had  qadzaf  adalah  hak  bagi  tertuduh,  maka  had  qadzaf  ti¬ 
dak  ditegakkan  kecuali  bila  dia  menuntutnya  dan  gugur  bila  dia 
memaafkannya. 


912  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1660. 

Syarh  Muslim,  karya  an-Nawawi,  11/131-132. 
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<^iukumaji  ZThwaun  t^fyamah 


Bila  tertuduh  memaafkan,  maka  had  qadzaf  gugur  dari  penu¬ 
duh,  namun  tetap  di ta'zir  dengan  hukuman  yang  menjerakannya, 
agar  tidak  lagi  melakukan  perbuatan  (keji)nya. 

2.  Penuduh  gagal  menghadirkan  bukti  atas  kebenaran  tuduh¬ 
annya,  yaitu  empat  orang  saksi,  berdasarkan  Firman  Allah  $g, 

"Kemudian  mereka  tidak  mendatangkan  empat  orang  saksi,  maka  de¬ 
ralah  mereka  (yang  menuduh  itu)."  (An-Nur:  4). 

3.  Tertuduh  menyangkal  dan  mengingkari  tuduhan,  sebalik¬ 
nya  bila  tertuduh  mengakuinya  dan  penuduh  benar,  maka  tidak  ada 
hukuman  had,  karena  pengakuan  itu  lebih  kuat  daripada  menegak¬ 
kan  bukti. 

4.  Penuduh  (bila  statusnya  adalah  suami)  tidak  m eli'an  tertu¬ 
duh,  namun  bila  dia  berani  m  eli'an,  maka  hukuman  had  gugur  se¬ 
bagaimana  telah  dijelaskan  dalam  bab  li'an. 


HUKUMAN  HAD  PEMINUM  KHAMAR 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Bagian  (Pertama:  Definisi  Khamar,  hukum,  dan  hikmah  pengha¬ 
ramannya 

&  Definisi  Khamar 

Secara  bahasa,  al-Khamr  (ylil)  adalah  semua  yang  khamara  (me¬ 
nutupi)  akal  dari  materi  apa  pun. 

Secara  syariat,  khamar  adalah  semua  yang  memabukkan,  baik 


berupa  jus  (sari  buah)  atau  rendaman  dari  anggur  atau  lainnya,  atau 
dalam  keadaan  dimasak  atau  tidak  dimasak. 

Mabuk  (£JS\ )  adalah  kacaunya  akal.  Minuman  yang  mema¬ 
bukkan  adalah  minuman  yang  membuat  peminumnya  ma¬ 

buk,  yaitu  lawan  dari  sadar. 


bt  Hukum  Khamar 


Khamar  hukumnya  haram.  Demikian  juga  minuman  lain  yang 
memabukkan,  karena  semua  yang  memabukkan  adalah  khamar,  maka 
tidak  boleh  minum  khamar,  sama  saja,  sedikit  atau  banyak,  dan  me¬ 
minumnya  adalah  salah  satu  dosa  besar.  Khamar  diharamkan  oleh 
al-Qur'an,  as-Sunnah,  dan  ijma1,  sebagaimana  Firman  Allah 


"Wahai  orang-orang  yang  beriman,  sesungguhnya  (meminum)  kha¬ 
mar,  berjudi,  (berkurban  untuk)  berhala,  dan  mengundi  nasib  dengan 
panah,  adalah  perbuatan  keji  termasuk  perbuatan  setan.  Maka  jauh¬ 
ilah  perbuatan-perbuatan  itu  agar  kalian  mendapat  keberuntungan." 
(Al-Ma'idah:  90),  dan  perintah  menjauhinya  adalah  dalil  bahwa 
ia  haram. 


Dan  berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Aisyah 
bahwasanya  Rasulullah  M  bersabda. 


"Setiap  minuman  yang  memabukkan,  maka  ia  adalah  haram."9U 
Dan  dari  Ibnu  Umar  secara  marfu' , 


"Setiap  yang  memabukkan  adalah  khamar,  dan  setiap  khamar  adalah 
haram."915 


Hadits-hadits  tentang  keharaman  khamar  dan  peringatan  agar 
menjauh  darinya  sangatlah  banyak  hingga  sampai  pada  derajat 

914  Muttafaq  alaih;  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5505,  dan  Muslim,  no.  2001. 

915  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  2003  -  75. 


mutawatir.  Dan  kaum  Muslimin  pun  telah  berijma'  (sepakat)  akan 
keharamannya. 


«sr  Hikmah  pengharaman  Khamar 

Allah  m  telah  memberikan  nikmat-nikmat  yang  banyak  ke¬ 
pada  manusia.  Salah  satunya  adalah  nikmat  akal  yang  dengannya 
manusia  berbeda  dengan  hewan  lainnya.  Ketika  khamar  menyebab¬ 
kan  manusia  kehilangan  nikmat  akal,  memicu  permusuhan  dan  ke¬ 
bencian  di  antara  orang-orang  beriman,  menghalangi  dari  shalat  dan 
dzikir  kepada  Allah,  maka  dari  itu  Allah  mengharamkannya.  Kha¬ 
mar  itu  berbahaya  dan  keburukannya  sangat  besar.  Ia  adalah  ken¬ 
daraan  setan  untuk  merugikan  kaum  Muslimin.  Allah  3S  berfirman. 


•  r x  s  /  s  s*  j  >  't  >  >  >  /<.  \ 
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"Sesungguhnya  setan  itu  bermaksud  hendak  menimbulkan  permu¬ 
suhan  dan  kebencian  di  antara  kalian  lantaran  (meminum)  khamar 
dan  berjudi  itu,  dan  menghalangi  kalian  dari  mengingat  Allah  dan 
shalat."  (Al-Ma'idah:  91). 


{ 'Buginn  (Kedua:  Had  peminum  Khamar,  syarat-syarat,  dan  pem¬ 
buktiannya 


Hukum  Had  peminum  Khamar 


Hukum  had  peminum  khamar  adalah  dicambuk,  dan  kadar¬ 
nya  sebanyak  empat  puluh  kali  cambukan.  Boleh  bertambah  sampai 
delapan  puluh  kali.  Hal  ini  berpulang  kepada  ijtihad  pemimpin,  dia 
(boleh)  menambah  manakala  melihat  kemaslahatan,  saat  orang-orang 
kecanduan  khamar  dan  tidak  jera  dengan  dera  40  kali,  berdasarkan 
hadits  Ali  bin  Abi  Thalib  tentang  kisah  al-Walid  bin  Uqbah, 


" Nabi  Sg  mencambuk  empat  puluh  kali,  Abu  Bakar  mencambuk  em¬ 
pat  puluh  kali,  dan  Umar  delapan  puluh  kali.  Semuanya  adalah  sun- 
nah,  dan  cambukan  yang  (empat  puluh  kali)  ini  lebih  aku  sukai."916 

916  Diriwayatkan  oleh  Maslim,  no.  1707. 


Dan  berdasarkan  hadits  Anas 

jual  JX\  j ,4^;  b*  m  $ 

"Bahwa  Nabi  M  mencambuk  berkenaan  dengan  minum  khamar  em¬ 
pat  puluh  kali  dengan  sandal  dan  pelepah  kurma"917 

Syarat  ditegakkannya  had  peminum  khamar 

Penegakan  hukuman  had  atas  pemabuk  diperlukan  syarat-sya¬ 
rat,  yaitu: 

1.  Muslim,  maka  tidak  ada  had  atas  orang  kafir. 

2.  Dewasa,  maka  tidak  ada  had  atas  anak-anak. 

3.  Berakal,  maka  tidak  ada  had  atas  orang  gila  dan  orang  yang 
lemah  akalnya. 

4.  Sukarela,  maka  tidak  ada  had  atas  orang  yang  dipaksa,  orang 
lupa,  dan  yang  sepertinya.  Tiga  syarat  ini  ditunjukkan  oleh  sabda 
Nabi  M, 

" Sesungguhnya  Allah  memaafkan  dari  umatku  kesalahan,  kelupaan, 
dan  apa  yang  mereka  dipaksa  melakukannya." 

Dan  sabda  Nabi  M, 

"Pena  diangkat  dari  tiga  hal..." 

Hadits  ini  telah  dibahas  sebelumnya  berulang-ulang. 

5.  Mengetahui  pengharaman  khamar,  maka  tidak  ada  had  atas 
siapa  yang  belum  tahu. 

6.  Hendaklah  dia  mengetahui  bahwa  minuman  ini  adalah  kha¬ 
mar,  maka  jika  dia  meminumnya  dengan  anggapan  bahwa  ia  mi¬ 
numan  lain,  maka  dia  tidak  bisa  terkena  hukuman  had. 

Pembuktian  Had  Khamar 

Had  khamar  dibuktikan  dengan  satu  dari  dua  perkara: 

1.  Pengakuan  peminum,  dia  mengaku  minum  secara  sukarela. 


917  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1706. 


2.  Bukti  dengan  kesaksian  dua  orang  laki-laki  Muslim  yang 
adil  (shalih). 

$a#ianffletiffa:  Hukum  narkoba  dan  perdagangannya 
Hukum  narkoba 


Yang  dimaksud  dengan  narkoba  adalah  apa  yang  menutup 
akal  pikiran  dan  mengakibatkan  penggunanya  malas,  lemas,  dan 
loyo,  mencakup  hyoscyamus  niger  (mariyuana),  opium,  dan  cannabis 
(ganja).  Narkoba  tetap  haram  dengan  cara  apa  pun  penggunaannya, 
berdasarkan  hadits  Aisyah  #•'  bahwa  Rasulullah  0  bersabda. 


" Semua  minuman  yang  memabukkan  adalah  haram."918 


Dan  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  bahwa  Rasulullah  0 
bersabda, 

" Setiap  yang  memabukkan  adalah  khamar,  dan  setiap  yang  mema¬ 
bukkan  adalah  haram..."919 


S'  o  > 

Ijj?*  Jp 


Di  samping  karena  besarnya  bahaya  di  balik  materi  narkoba 
ini,  serta  kerusakannya  yang  besar,  banyak  anak-anak  muda  dan 
orang  dewasa  dari  umat  ini  yang  rusak  karenanya,  membuat  me¬ 
reka  melupakan  ibadah  kepada  Allah,  melupakan  jihad  melawan 
musuh-musuh  Allah  dan  perkara-perkara  luhur  lainnya. 

Hukum  memperdagangkan  narkoba 


Terdapat  larangan  dari  Rasulullah  0  dalam  pengharaman  kha¬ 
mar.  Jabir  &  meriwayatkan  dari  Nabi  0  bahwa  beliau  bersabda. 


jjl \j  \j  jl\  4jb!  5| 


"Sesungguhnya  Allah  mengharamkan  jual  beli  khamar,  bangkai,  babi, 
dan  patung."920 


918  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5585  dan  Muslim,  no.  2001. 

919  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  2003. 

920  Diriwayatkan  oleh  Mualim,  no.  1581. 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  it. 


i Z1  iSj  aii\  6j 


" Sesungguhnya  bila  Allah  mengharamkan  sesuatu ,  maka  Dia  meng¬ 
haramkan  (juga)  harganya."921 


Oleh  karena  itu,  para  ulama  berkata,  apa  yang  Allah  haram¬ 
kan  untuk  dimanfaatkan,  maka  haram  menjualnya  dan  memakan 
harganya. 


Ketika  narkoba  tercakup  dalam  nama  khamar,  maka  larangan 
menjual  khamar  mencakup  (menjual)  narkoba-narkoba  ini  secara 
syar'i.  Jadi  tidak  boleh  menjualnya.  Harta  dari  menjualbeli,kannya 
adalah  harta  haram. 


<2  ffleUmci 


HUKUMAN  HAD  MENCURI 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

{ TZagimtfertoma :  Definisi  mencuri,  hukum,  had  pelaku,  dan  hikmah 
penegakan  had  atasnya 

Definisi  mencuri 

Secara  bahasa,  mencuri  (U^S\)  adalah  mengambil  secara  sem¬ 
bunyi-sembunyi. 

Secara  syariat,  mencuri  adalah  mengambil  harta  orang  lain  se¬ 
cara  zhalim  dan  sembunyi-sembunyi  dari  tempat  penyimpanannya 
pada  umumnya  dengan  syarat-syarat  tertentu,  sebagaimana  yang 
akan  dijelaskan  insya  Allah. 

921  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3488;  Ahmad,  1/242,  dan  ia  shahih.  Lihat  ca¬ 
tatan  Musnad  Ahmad  oleh  al-Arnauth,  4/95,  hadits,  no.  2221. 


iamat  i^iad  OTt/naM 


Hukum  mencuri 


Mencuri  adalah  haram,  karena  ia  merupakan  pelanggaran  ter¬ 
hadap  hak  orang  lain,  mengambil  harta  mereka  dengan  cara  yang 
batil.  Pengharamannya  telah  ditetapkan  oleh  al-Qurvan,  as-Sunnah, 
dan  ijma'.  Ia  termasuk  dalam  deretan  dosa-dosa  besar.  Allah  £1®  me¬ 
laknat  pelakunya,  sebagaimana  dalam  hadits  Abu  Hurairah  4«,  dari 
Nabi  M  bahwa  beliau  bersabda, 


U4A  j p.  Al  jS 


" Allah  melaknat  pencuri,  dia  mencuri  telur922  lalu  tangannya  dipo¬ 
tong,  dan  mencuri  tambang923  lalu  tangannya  dipotong."924 


Dan  masih  banyak  lagi  hadits-hadits  yang  mengharamkan 
pencurian  dan  mengancam  perbuatan  ini. 


Hukuman  had  pelaku  pencurian 


Pelaku  pencurian  harus  terkena  had,  yaitu  potong  tangan,  laki- 
laki  dan  wanita  sama  saja,  berdasarkan  Firman  Allah  d®. 


"Laki-laki  yang  mencuri  dan  perempuan  yang  mencuri,  potonglah 
tangan  keduanya  (sebagai)  pembalasan  bagi  apa  yang  mereka  kerja¬ 
kan  dan  sebagai  siksaan  dari  Allah.  Dan  Allah  Mahaperkasa  lagi 
Mahabijaksana."  (Al-Ma'idah:  38). 


Dan  berdasarkan  hadits  Aisyah  #o,  dia  berkata. 


.iitUs  jUL  ^  £  tSjiui  m  A\  5^ 


" Rasulullah  M  memotong  tangan  pencuri  yang  mencuri  seperempat 
dinar  ke  atas.1'925 


922  Yakni  semua  telur  yang  mencapai  nishab  seperempat  dinar,  seperti  telur  pada 
mahkota  raja  dan  lain-lain.  Ed.T. 

923  Yakni  tali  tambang  kapal  laut.  Ed.T. 

924  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6783  dan  Muslim,  no.  1687. 

925  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  6790  dan  Muslim,  no.  1684. 


C FHa&uman  {Jjfhad  O^leteM 


Dan  juga  hadits  Aisyah  dia  berkata,  ’ 

■M  a1?3  ~.<MP  liSjS  5} 
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"Sesungguhnya  orang-orang  Quraisy  merasa  prihatin  terhadap  kon¬ 
disi  wanita  Bani  Makhzum  yang  mencuri...  Dan  di  dalamnya  sabda 
Nabi  it,  'Demi  Allah,  seandainya  Fathimah  putri  Muhammad  men¬ 
curi,  pasti  aku  potong  tangannya'."926 


Kemudian  beliau  memerintahkan  agar  memotong  tangan  wa¬ 
nita  yang  mencuri  itu,  maka  dipotonglah  tangannya. 


Dan  kaum  Muslimin  sepakat  atas  haramnya  mencuri  *dan  me¬ 
wajibkan  hukuman  had  potong  tangan  atas  pencuri  secara  umum. 

Hikmah  penegakan  hukuman  had  atas  pencurian 

Islam  memberikan  penghormatan  terhadap  harta  dan  penghor¬ 
matan  kepada  hak  masyarakat  dalam  memiliki  harta,  maka  Islam 
mengharamkan  pelanggaran  terhadap  hak  ini,  baik  melalui  pencurian 
atau  pencopetan  atau  kecurangan  atau  pengkhianatan  atau  suap  atau 
segala  bentuk  memakan  harta  orang  lain  dengan  cara  yang  batil. 

Ketika  pencuri  adalah  anggota  yang  rusak  di  tengah  masyara¬ 
kat,  -karena  kalau  dia  dibiarkan,  maka  kerusakan  dan  penyakitnya 
akan  menyebar  dan  menular-  maka  Islam  mensyariatkan  untuk  me¬ 
motong  anggota  tangan  yang  rusak  ini  sebagai  hukuman  atas  kez- 
haliman  dan  pelanggarannya  dan  sebagai  pencegahan  untuk  orang 
lain  agar  tidak  melakukan  perbuatan  kriminal  seperti  ini,  serta  men¬ 
jaga  dan  melindungi  harta  masyarakat. 


flZagim  tf&dm:  Syarat-syarat  diwajibkannya  penegakan  hukum» 
had  mencuri 

Untuk  menegakkan  hukuman  had  atas  pencuri,  diperlukan 
syarat-syarat: 

1.  Mengambil  harta  dengan  cara  sembunyi-sembunyi,  bila  ti¬ 
dak  demikian,  maka  tidak  berlaku  potong  tangannya.  Perampas 
yang  mengambil  dengan  kekuatannya,  pelaku  ghashb  dan  pencopet 

926  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  3475  dan  Muslim,  no.  16K. 


i^fiuhman  Gyyiatcalu, 


tidak  dipotong  tangannya,  berdasarkan  sabda  Nabi  £& 


" Tidak  berlaku  potong  tangan  atas  pengkhianat,  perampas,  dan  pen¬ 
copet."927 


2.  Pencuri  adalah  orang  yang  mukallaf,  dewasa  dan  berakal,  se¬ 
hingga  tidak  berlaku  potong  tangan  bagi  anak-anak  dan  orang  gila, 
karena  pembebanan  taklif  itu  diangkat  dari  keduanya  sebagaimana 
sudah  dijelaskan,  namun  bila  anak-anak  mencuri,  maka  dia  patut 
dididik  (dengan  hukuman). 


3.  Pencuri  tersebut  melakukannya  tanpa  paksaan,  maka  tidak 
ada  hukuman  had  atas  orang  yang  dipaksa,  karena  dia  diterima  ud- 
zurnya,  berdasarkan  sabda  Nabi  iH, 


.aIIc.  \£ Uj  y-1  jif 


"  Umatku  dimaafkan  dari  kekeliruan,  kelupaan,  dan  apa  yang  mereka 
dipaksa  melakukannya." 


4.  Pencuri  mengetahui  hukum  pengharaman,  sehingga  barang- 
siapa  belum  mengetahui  hukum  haramnya  mencuri,  maka  tidak  di¬ 
potong  tangannya. 

5.  Harta  yang  dicuri  adalah  harta  yang  memiliki  kehormatan. 
Karena  sesuatu  (barang  curian)  yang  bukan  harta928  maka  tidak  me¬ 
miliki  kehormatan  (sehingga  potong  tangan  tidak  wajib)  seperti  alat- 
alat  permainan  (yang  melalaikan),  khamar,  babi  dan  bangkai. 
Demikian  juga  barang  curian  yang  berbentuk  harta,  akan  tetapi  ti¬ 
dak  memiliki  nilai  kehormatan  seperti  harta  kafir  harbi,  -karena  da¬ 
rah  dan  harta  kafir  harbi  itu  halal-,  maka  tidak  berlaku  potong  tangan. 


6.  Harta  yang  dicuri  mencapai  nishab,  yaitu  seperempat  dinar 
emas  lebih  atau  tiga  dirham  perak  atau  yang  seharga  dengan  salah 
satu  dari  keduanya  dari  mata  uang  lainnya,  maka  tidak  berlaku  (hu¬ 
kum)  potong  tangan  pada  harta  curian  yang  kurang  dari  hal  tersebut, 

927  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1488  dan  Ibnu  Majah,  no.  2591,  dan  ini  adalah 
lafazh  at-Tirmidzi.  Beliau  berkata  di  dalamnya,  "Hasan  shahih."  Dishahihkan  oleh 
al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi,  no.  1172. 

928  (Yakni  dianggap  bukan-harta  oleh  Islam.  Ed.  T.). 


^Hukuman  iJjHad  OYIptaM 


berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

.\lc-Lai  jllli 

s? 

" Tidaklah  tangan  pencuri  itu  dipotong  kecuali  pada  pencurian  seper¬ 
empat  dinar  ke  atas.1'929 


Si]  -u  ^ 


7.  Harta  yang  dicuri  adalah  harta  yang  dicuri  dari  tempat  pe¬ 
nyimpanannya,  yaitu  tempat  yang  berlaku  secara  umum  untuk  me¬ 
nyimpannya,  hal  ini  berbeda-beda  antara  satu  harta  dengan  harta 
lainnya,  satu  negeri  dengan  negeri  lainnya  dan  hal-hal  lainnya,  hal 
ini  berpulang  kepada  kebiasaan.  Bila  seseorang  mencuri  dari  selain 
tempat  penyimpanan,  misalnya  pintunya  sudah  terbuka  atau  sarana 
penjagaannya  sudah  bobol,  maka  tidak  berlaku  potong  tahgan. 

8.  Tidak  ada  syubhat  pada  pencuri,  bila  dia  memiliki  syubhat 
dalam  harta  yang  dicurinya,  maka  tidak  berlaku  potong  tangan  pa¬ 
danya,  karena  hukuman  had  ditolak  dengan  alasan  syubhat,  maka 
tidak  berlaku  potong  tangan  atas  siapa  yang  mencuri  harta  bapak¬ 
nya.  Demikian  pula  bagi  siapa  yang  mencuri  harta  anaknya,  karena 
nafkah  masing-masing  (dari  mereka)  wajib  atas  yang  lain.  Rekanan 
tidak  dipotong  tangannya  manakala  dia  mencuri  harta  yang  dia  me¬ 
miliki  bagian  kepemilikan  di  dalamnya.  Demikian  juga  siapa  yang 
memiliki  hak  pada  harta,  lalu  dia  mengambilnya,  maka  tidak  dipo¬ 
tong,  akan  tetapi  dia  diberi  hukuman  yang  bersifat  mendidik  dan 
diharuskan  mengembalikan  barang  curiannya. 


9.  Pencurian  terbukti  di  depan  hakim  dengan  kesaksian  dua 
orang  yang  adil  (shalih)  atau  pengakuan  pencuri  berdasarkan  keu¬ 
muman  Firman  Allah 


A*  4 


--lot  ^ iAc-r" 


"Dan  persaksikanlah  dengan  dua  orang  saksi  laki-laki  di  antara  ka¬ 
lian ."  (Al-Baqarah:  282). 


Adapun  pengakuan,  maka  (dapat  dijadikan  bukti),  karena  se¬ 
seorang  itu  tidak  tertuduh  (dusta)  dalam  pengakuannya  atas  dirinya 
dengan  sesuatu  yang  merugikannya. 


929  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1684-2. 


10.  Pemilik  harta  yang  dicuri  menuntut  hartanya,  karena  harta 
menjadi  mubah  manakala  pemiliknya  memberikan  dan  menghalal¬ 
kan,  maka  ini  mengandung  kemungkinan  pemiliknya  memboleh¬ 
kannya  untuk  mengambil  harta  atau  mengizinkannya  untuk  masuk 
ke  tempat  penyimpanannya  atau  kemungkinan  lainnya  yang  dapat 
menggugurkan  hukum-hukum  potong  tangan. 


i 'Bagian  (Ketiga:  Syafa'at  dalam  hukuman  had  mencuri  dan  pem¬ 
berian  harta  yang  dicuri  kepada  pencurinya 

Syafa'at  dalam  hukuman  had  mencuri 


Tidak  boleh  memberikan  syafa'at  (yakni  pelobi  yang  menjadi 
perantara  untuk  meringankan  hukuman  atau  meniadakannya,  Ed.T.) 
dalam  hukuman  had  mencuri  dan  dalam  had-had  lainnya  bila  pemim¬ 
pin  sudah  mengetahuinya  dan  perkaranya  sudah  sampai  ke  tangan¬ 
nya,  berdasarkan  sabda  Nabi  M  kepada  Usamah  bin  Zaid  manakala 
dia  berusaha  membantu  wanita  Bani  Makhzum  yang  mencuri. 


Jjjli  {j* 


" Apakah  kamu  berusaha  memberi  syafa'at  pada  suatu  hukuman  had 
dari  hukuman-hukuman  Allah?"930 


Hal  ini  sudah  dibahas  di  awal  pembahasan  tentang  hudud. 
Pemberian  harta  yang  dicuri  kepada  pencurinya 

Boleh  memberikan  harta  yang  dicuri  kepada  pencurinya  dan 
memaafkan  pencurinya  selama  belum  diangkat  kepada  pemimpin. 
Adapun  bila  sudah  sampai  ke  tangannya,  maka  tidak  (bisa),  berda¬ 
sarkan  hadits  Shafwan  bin  Umayyah  tentang  pencuri  yang  meng¬ 
ambil  kain  selempangnya  dari  bawah  kepalanya,  manakala 
perkaranya  telah  diangkat  ke  tangan  Nabi,  dan  beliau  memutuskan 
untuk  memotong  tangan  pencuri,  maka  Shafwan  berkata,  "Aku  me¬ 
maafkannya." 


Dalam  sebuah  riwayat  Shafwan  berkata, 

^  £sb  c>\  p  SU  M  jUS  U 


"Wahai  Rasulullah,  kain  itu  (aku  relakan)  untuknya."  Maka 


93°  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  3475  dan  Muslim,  no.  1688. 


Rasulullah  M  menjawab,  "Mengapa  tidak  (engkau  maafkan)  sebelum 
engkau  menyerahkannya  kepadaku?"931 

(BagianO^empat:  Cara  memotong  dan  bagian  yang  dipotong 

Bila  syarat-syarat  di  atas  terpenuhi  dan  telah  diwajibkan  un¬ 
tuk  memotong  tangannya,  maka  dipotonglah  tangan  pencuri  yang 
kanan  dari  pergelangan  tangan,  setelah  dipotong  maka  tangan  ter¬ 
sebut  segera  ditempel  dengan  besi  panas  atau  dimasukkan  ke  dalam 
minyak  mendidih  atau  cara  lain  yang  bisa  menghentikan  penda¬ 
rahan  dan  membuat  luka  sembuh,  sehingga  pencuri  yang  tangannya 
dipotong  tidak  terancam  mati  karena  itu.  Bila  sesudah  itu  dia  masih 
mencuri  lagi,  maka  dipotong  kaki  kirinya. 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Baginn  tfWttuna:  Definisi  Ta'zir,  hukum  dan  hikmahnya 
Definisi  hukuman  Ta’zir 

Secara  bahasa,  at-Ta'zir  berarti  mencegah  dan  menolak. 

Ia  juga  bermakna  mendukung  disertai  penghormatan,  sebagaimana 
dalam  Firman  Allah 

jf  Jl  *  ^  ^  A  *  ^ 

" Menguatkan  (agama)Nya  dan  membesarkanNya."( Al-Fath:  9), 

karena  ia  mencegah  pelanggar  untuk  berbuat  sesuatu  yang  menya¬ 
kitkan,  sebagaimana  ia  juga  bermakna  menghinakan.  Dikatakan 

931  Diriwayatkan  oleh  an-Nasa'i,  2/255  dan  Ahmad,  6/ 466,  dan  ia  shahih,  dishahihkan 
oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al-Ghalil,  no.  2317. 


(ijp-)  yang  artinya  mendidiknya  karena  dia  melakukan  dosa.  Jadi 
kata  ini  dengan  makna  tersebut  termasuk  kata  yang  bermakna  kon¬ 
tradiktif,  namun  pada  asalnya  adalah  pencegahan. 

Secara  istilah,  ta'zir  adalah  hukuman  atas  dosa  yang  tidak  ada 
hukuman  had  dan  kaffarat  padanya. 

Hukum  hukuman  Ta'zir 


Hukuman  ta'zir  wajib  pada  semua  dosa  yang  tidak  memiliki 
hukuman  had  dan  kaffarat  dari  Peletak  syariat,  berupa  dosa  melaku¬ 
kan  hal-hal  yang  haram  dan  meninggalkan  hal-hal  yang  wajib  bila 
pemimpin  melihat  (ada  kemaslahatan  pada  pelaksanaan  hukum 
ta'zir  tersebut),  berdasarkan  hadits  Abu  Burdah  bin  Niyar  bahwa 
Nabi  «H  bersabda. 


•jill  ii  $  'J!  Olii  Ji-  iy  M  'i 


"Tidak  boleh  dilakukan  pencambukan  lebih  dari  sepuluh  kali  kecuali 
pada  suatu  hukuman  had  dari  had-had  Allah."932 


Dan  sabdanya  M, 

«•  s?  o  >  o  .  ^  ^  ^ 

"Bahwa.Nabi  M  menahan  (seseorang)  karena  suatu  tuduhan  (terha¬ 
dapnya)."933 

Umar  4®  pernah  men ta'zir  dan  menghukum  dengan  menga¬ 
singkan  dan  mencukur  rambut  kepala  dan  hukuman-hukuman  ta'zir 
lainnya.  Hukuman  ini  diserahkan  kepada  pemimpin  atau  wakilnya. 
Dia  melakukannya  manakala  dia  melihat  kemaslahatan,  dan  me¬ 
ninggalkannya  manakala  dia  melihat  kemaslahatan. 

Hikmah  disyariatkannya  Ta'zir 


Ta'zir  disyariatkan  untuk  menjaga  masyarakat  dari  kerusakan 
dan  kekacauan,  menepis  kezhaliman,  mencegah  dan  menjerakan 
para  pelaku  kriminal,  serta  memberikan  hukuman  yang  bersifat 


932  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6848, 6849  dan  Muslim,  no. 
1708. 

933  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1450  dan  Abu  Dawud,  no.  3630  dan  dihasankan 
oleh  al-Albani  dalam  Skahih  Sunan  at-Tirmidzi,  no.  1145. 
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mendidik  bagi  mereka. 


ffiagimtifakm:  Kemaksiatan-kemaksiatan  yang  mewajibkan  huku¬ 
man  Ta'zir 

Kemaksiatan-kemaksiatan  yang  mewajibkan  ta'zir  ada  dua 
macam: 


1.  Meninggalkan  kewajiban  padahal  mampu  menunaikannya, 
seperti  membayar  hutang,  menunaikan  amanat  dan  harta  anak  ya¬ 
tim,  karena  barangsiapa  meninggalkan  perkara-perkara  ini  dan  yang 
sepertinya,  serta  tidak  menunaikannya,  maka  dia  di  ta'zir  sehingga 
dia  menunaikannya,  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah  bahwa 
Nabi  M  bersabda,  •  . 


"Penundaan  (pembayaran  hutang  yang  dilakukan  oleh)  orang  yang 
mampu  adalah  kezhaliman . 11934 


Dalam  suatu  riwayat. 


f  9  -'c  ‘'i  £  i  A  i  i\ 


"Penundaan  (yang  dilakukan  oleh)  orang  yang  mampu  menghalal¬ 
kan  kehormatan  dan  hukumannya-."935 

2.  Melakukan  hal-hal  haram,  misalnya  seorang  lelaki  ber khal¬ 
wat  dengan  wanita  asing  atau  mencumbunya  pada  selain  kemalu¬ 
annya  atau  menciumnya  atau  menggodanya,  juga  seperti  wanita 
yang  berbuat  mesum  dengan  sesama  wanita,  pelaku  perbuatan  ini 
dan  yang  sepertinya  di  ta'zir,  karena  tidak  ada  hukuman  tertentu  dari 
Peletak  syariat. 


^Bagim^ketiga:  Kadar  Ta'zir 

Peletak  syariat  tidak  menetapkan  kadar  tertentu  dalam  masa¬ 
lah  hukuman  ta'zir  ini,  akan  tetapi  sandaran  dalam  masalah  ini  ada¬ 
lah  ijtihad  pemimpin  dan  kadar  perkiraannya  yang  menurutnya 

934  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2400  dan  Muslim,  no.  1564. 

935  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3628;  an-Nasai,  7/316;  dan  Ibnu  Majah,  no. 
2427;  dan  dishahihkan  oleh  beberapa  ulama,  dan  dihasankan  oleh  al-Albani.  lihat 
Shahih  Sunan  an-Nasa  'i,  no.  4372, 4373. 


sesuai  dengan  perbuatan,  sampai  sebagian  ulama  ada  yang  berpen¬ 
dapat  bahwa  ta'zir  ini  bisa  sampai  pada  batas  hukuman  mati  bila 
kemaslahatan  menuntut  untuk  itu,  seperti  membunuh  mata-mata 
Muslim  dan  pemecah  jamaah  kaum  Muslimin  dan  lainnya  di  mana 
bahaya  mereka  tidak  bisa  diatasi  kecuali  dengan  hukuman  mati. 

i Hagimfflwnpat :  Bentuk-bentuk  hukuman  Ta'zir 

Hukuman-hukuman  ta'zir  dapat  dibagi  menurut  keterkaitan¬ 
nya  adalah  sebagai  berikut: 

1.  Hukuman  ta'zir  yang  berkait  dengan  badan,  seperti  men¬ 
cambuk  dan  mengeksekusi  hukuman  mati. 

2.  Hukuman  ta'zir  yang  berkait  dengan  harta,  dengan  mele¬ 
nyapkan  dan  denda,  seperti  memecahkan  patung  dan  menghancur¬ 
kannya,  merusak  alat-alat  permainan  yang  melalaikan,  alat-alat 
musik,  dan  bejana  khamar. 

3.  Hukuman  ta'zir  yang  berkaitan  dengan  keduanya,  seperti 
mencambuk  pencuri  yang  mencuri  (barang)  bukan  dari  tempat  pe¬ 
nyimpanannya  ditambah  dengan  denda  berlipat.  Nabi  M  telah  me¬ 
netapkan  hukuman  atas  orang  yang  mencuri  buah-buahan  yang 
masih  bergantung  sebelum  dimasukkan  ke  dalam  gudang  penjemu¬ 
ran  dengan  hukuman  had  dan  denda  dua  kali  lipatnya. 

4.  Hukuman  ta'zir  yang  berkaitan  dengan  kebebasan  yaitu  de¬ 
ngan  memenjarakan  dan  mengasingkan. 

#  * 

5.  Hukuman  ta'zir  yang  berkaitan  dengan  kejiwaan,  seperti 
mencela,  memarahi,  dan  menghardik. 


Q! 'f{eUyAih 


HUKUMAN  HAD  HIRABAH  (PERAMPOK) 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

{ Ttogim&ertama :  Definisi  Hirabah  dan  Had  Muharibin 
Definisi  Hirabah 

Secara  bahasa,  hirabah  (iblyid)  diambil  dari  kata  _  C>_ £*)  yang 

berarti  mengambil  seluruh  hartanya. 

Secara  syar'i,  hirabah  adalah  terang-terangan  merampas  harta 
atau  membunuh  atau  meneror  dengan  kesombongan  dan  dengan 
bersandar  kepada  kekuatan;  yang  terjadi  di  tempat  yang  jauh  dari 
pihak  keamanan,  yang  dilakukan  oleh  setiap  orang  mukallaf  yang 
terikat  hukum,  walaupun  dia  seorang  ahli  dzimmah  atau  murtad.  Di¬ 
sebut  juga  begal  atau  perampok. 

Hukuman  Had  Hirabah  (perampok)  dan  hukuman  atas  para  pelaku¬ 
nya 

Dasar  penegakan  hukuman  had  atas  para  pelakunya  ( muhari¬ 
bin )  dan  para  pembegal  adalah  Firman  Allah  £#$>, 


"  Sesungguhnya  hukuman  bagi  orang-orang  yang  memerangi  Allah 
dan  RasulNya  dan  membuat  kerusakan  di  muka  bumi,  hanyalah  me¬ 
reka  dibunuh  atau  disalib,  atau  dipotong  tangan  dan  kaki  mereka  se¬ 
cara  silang,  atau  dibuang  dari  negeri  (tempat  kediamannya)" 
(Al-Ma'idah:  33). 


Had  dan  hukuman  atas  mereka  berbeda-beda  sesuai  dengan 
perbedaan  kejahatan  yang  mereka  lakukan,  dan  hal  itu  adalah  seba¬ 
gai  berikut: 

1.  Barangsiapa  membunuh  dan  mengambil  harta,  maka  dia 
dibunuh  dan  disalib  agar  perkaranya  diketahui  oleh  masyarakat, 
dan  dia  tidak  boleh  dimaafkan,  berdasarkan  ijma'  ulama. 

2.  Barangsiapa  membunuh  tanpa  mengambil  harta,  maka  dia 
dibunuh  dan  tidak  disalib. 

3.  Barangsiapa  mengambil  harta  (secara  zhalim)  dan  tidak 
membunuh,  maka  tangan  dan  kakinya  dipotong  selang-seling  pada 
satu  waktu. 

4.  Barangsiapa  menakut-nakuti  dan  meneror  saja,  tidak  mem¬ 
bunuh  dan  tidak  mengambil  harta  maka  dia  diusir,  diasingkan  dan 
diekstradisi  dari  daerahnya,  dan. tidak  diberi  kesempatan  untuk  ting¬ 
gal  di  satu  daerah. 

Perincian  tentang  hukuman  atas  mereka  ini  diambil  dari  kata 
"atau"  dalam  ayat  tersebut,  di  mana  ia  menunjukkan  penetapan  ma¬ 
cam-macam  hukuman  dan  urutannya,  bukan  menunjukkan  pilihan. 
Ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  ^,936 

ffiayitui  flfedua:  Syarat-syarat  wajib  hukuman  Had  atas  Muharibitt 

Untuk  menerapkan  hukuman  di  atas  bagi  para  muharibin  di¬ 
butuhkan  syarat-syarat  berikut  ini: 

1.  Taklif,  pelaku  haruslah  orang  yang  sudah  baligh  dan  bera¬ 
kal,  sehingga  dia  masuk  ke  dalam  kriteria  muharib  dan  layak  dihu¬ 
kum  dengan  had.  Orang  gila  dan  anak-anak  tidak  termasuk  sebagai 
muharib,  tidak  dihukum  dengan  had,  karena  keduanya  bukan  mu- 
kallaf  secara  syar'i. 

2.  Mereka  tampil  terang-terangan,  serta  merampas  harta  secara 
paksa.  Bila  mereka  mengambil  secara  sembunyi-sembunyi,  maka 
mereka  adalah  pencuri.  Bila  mereka  merampas  lalu  kabur  dengan 
cepat,  maka  mereka  adalah  penjambret,  sehingga  tidak  berlaku  po¬ 
tong  tangan  atas  mereka. 


936  Diriwayatkan  oleh  asy-Syafi’i  dalam  Musnadnya,  no.  282. 


3.  Bahwa  status  mereka  adalah  muharibin  terbukti,  bisa  dengan 
pengakuan  mereka  atau  dengan  kesaksian  dua  laki-laki  yang  adil 
(shalih)  sebagaimana  dalam  mencuri. 

4.  Harta  yang  mereka  rampas  adalah  harta  yang  tersimpan  di 
tempatnya  yang  layak,  yaitu  pelakunya  merampas  paksa  dari  ta¬ 
ngan  pemiliknya,  bila  harta  tergeletak  tidak  di  tangan  siapa  pun 
maka  pengambilnya  bukan  muharib. 


flitujim  fltetiga:  Gugurnya  Had  dari  Muharibin 


Had  liirdbdh  Visa  gugur  Vila  pelakunya  VerYauVat  seVekum  di¬ 
tangkap  oleh  pemimpin,  misalnya  pelaku  melarikan  diri  atau  ber¬ 
sembunyi,  lalu  dia  menyerahkan  diri  dan  bertaubat,  berdasarkan 
Firman  Allah 


" Kecuali  orang-orang  yang  bertaubat  (di  antara  mereka)  sebelum  ka¬ 
lian  dapat  menguasai  (menangkap)  mereka;  maka  ketahuilah  bahwa¬ 
sanya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang."  (Al-Mavidah: 
34). 


Maka  hak  Allah  gugur  darinya,  yaitu  pengusirannya  dari  ne¬ 
gerinya,  pemotongan  tangan  dan  kakinya,  dan  keharusan  hukuman 
mati,  hanya  saja  untuk  hak-hak  manusia  berupa  hak  jiwa  atau  ang¬ 
gota  badan  atau  harta  tidak  gugur,  karena  ia  adalah  hak  Bani  Adam 
yang  berkait  dengannya,  maka  ia  tidak  gugur,  seperti  hutang,  ke¬ 
cuali  bila  pemilik  hak  memaafkannya. 

Adapun  bila  muharib  bertaubat  sesudah  ditangkap  dan  perka¬ 
ranya  telah  sampai  ke  tangan  penguasa,  maka  hukuman  had  tidak 
gugur  darinya  sekalipun  dia  jujur,  tulus,  dan  benar  dalam  bertaubat. 


£fijbddak  (Ol^u/ttiad) 


<^ffledelajiari 

RIDDAH  (MURTAD) 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Bagian (Ptrtama:  Definisi  Rukiah,  syarat-syaratnya,  dan  hukum  murtad 
Definisi  Riddah 

Secara  bahasa,  ar-Riddah  (sypi)  adalah  kembali  dari  sesuatu.  Dari 
akar  kata  tersebut,  ada  ungkapan,  "kembali  dari  Islam  (murtad)". 

Secara  istilah,  riddah  (murtad)  adalah  kufur  sesudah  Islam  se¬ 
cara  sukarela  dengan  perkataan  atau  keyakinan  atau  keraguan  atau 
perbuatan. 

Syarat-syarat  Riddah  (Murtad) 

Syarat-syaratnya  adalah  berakal,  tamyiz  dan  sukarela.  Maka 
orang  gila,  atau  anak-anak  yang  belum  mumayyiz  atau  orang  yang 
dipaksa  tidak  divonis  murtad  bila  hal  itu  terjadi  dari  mereka. 

Hukum  Murtad 


Hukumnya  di  dunia  adalah  dibunuh,  berdasarkan  sabda  Nabi  sH, 


'T o  - 


" Barangsiapa  mengganti  agamanya,  maka  bunuhlah  dia."937 


Namun  sebelum  dibunuh,  patut  diminta  untuk  bertaubat  dan 
diajak  kembali  kepada  Islam,  ditahan  dan  dipenjara  selama  tiga  hari, 
lalu  bila  dia  bertaubat,  (maka  dia  dimaafkan),  dan  bila  tidak  bertau¬ 
bat,  maka  dihukum  mati,  berdasarkan  hadits. 


i  :  jlS  iUi  fji  UJi  Jz  J3j\l  jjlfc  j Ujj 

•  &  jjSf 


937  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6524. 


^Rjuddak  (OTlafdad) 


" Dahulu  ada  seorang  laki-laki  yang  beragafha  Yahudi,  lalu  dia  ma¬ 
suk  Islam  lalu  dia  murtad  keluar  dari  Islam,  maka  tatkala  Mu'adz 
datang,  dia  berkata  (kepada  Abu  Musa),  'Aku  tidak  turun  dari  ken- 
daraanku  sehingga  dia  dibunuh',  maka  dia  dibunuh 


Dalam  suatu  riwayat, 

Jli 

"Dia  sudah  diminta  bertaubat  sebelum  itu."938 


Dan  berdasarkan  ucapan  Umar  <&>  manakala  dia  mendengar 
bahwa  seorang  laki-laki  (kembali)  kafir  sesudah  masuk  Islam,  lalu 
dia  dipenggal  lehernya  sebelum  diminta  bertaubat. 


"Mengapa  kalian  tidak  menahannya  selama  tiga  hari,  lalu  kalian 
memberinya  makan  roti  setiap  harinya  dan  memintanya  bertaubat, 
barangkali  dia  bertaubat  atau  kembali  kepada  perintah  Tuhannya.  Ya 
Allah,  sesungguhnya  aku  tidak  menyaksikan  (kejadian  itu)  dan  aku 
tidak  rela  manakala  berita  itu  sampai  kepadaku."939 


Yang  mengurusi  hukuman  mati  adalah  pemimpin  atau  wakil¬ 
nya,  karena  ia  adalah  hak  Allah,  maka  diserahkan  kepada  penguasa. 
Anak  yang  mumayyiz  yang  murtad,  bila  riddahnya  dianggap  sah,  ti¬ 
dak  dibunuh  sehingga  dia  baligh. 


Hukum  Murtad  di  akhirat 


Allah  telah  menjelaskannya  dalam  FirmanNya, 


>'<  s 

_ i  J 


~>-  y  i  c* 


"Barangsiapa  yang  murtad  di  antara  kalian  dari  agamanya,  lalu  dia 
mati  dalam  kekafiran,  maka  mereka  itulah  yang  sia-sia  amalannya  di 
dunia  dan  akhirat,  dan  mereka  itulah  penghuni  neraka,  mereka  kekal 


938  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  4355,  dikuatkan  oleh  al-Hafizh  Ibnu  Hajar  da¬ 
lam  Fath  al-Bari,  12/287. 

939  Diriwayatkan  oleh  Malik  dalam  al-Muwaththa ',  2/737,  no.  16. 


di  dalamnya."  (Al-Baqarah:  217). 


(Bagian  fl&dua:  Perkara-perkara  yang  menyebabkan  murtad 

Murtad  terjadi  dengan  sebab  melakukan  sesuatu  yang  mem¬ 
buatnya  murtad,  baik  dalam  keadaan  serius  atau  main-main  atau 
mengejek,  seperti  syirik  kepada  Allah  dengan  berbagai  bentuknya, 
mengingkari  shalat  dan  rukun  Islam  lainnya,  mencaci  Allah  dan 
RasulNya,  mengingkari  al-Qur'an  seluruhnya  atau  sebagian  dari¬ 
nya,  siapa  yang  meyakini  bahwa  sebagian  orang  boleh  keluar  dari 
syariat  Muhammad  M  seperti  orang-orang  sufi  ekstrim. 

Demikian  juga  siapa  yang  berkomplot  dengan  orang-orang 
musyrikin  dan  membantu  mereka  menyerang  kaum  Muslimin,  dan 
jenis-jenis  riddah  lainnya  yang  terjadi  karena  melakukan  salah  satu 
dari  pembatal-pembatal  keislaman.  Di  antaranya  juga  berhakim  ke¬ 
pada  undang-undang  buatan  manusia  dengan  anggapan  bahwa  ia 
lebih  baik  daripada  syariat  Islam  atau  setara  dengannya. 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  perkara-perkara  yang  menyebabkan 
murtad  bisa  dirangkum  sebagai  berikut: 

Pertama :  Perkataan,  seperti  mencaci  Allah  atau  RasulNya  atau 
para  malaikat  atau  mengaku  sebagai  nabi  atau  mengklaim  menge¬ 
tahui  hal  yang  ghaib.  Demikian  juga  syirik  kepada  Allah. 

Kedua :  Perbuatan,  seperti  sujud  kepada  berhala,  kuburan,  dan 
yang  sepertinya,  atau  membuang  mushaf  atau  sengaja  menghina¬ 
nya  atau  tolong-menolong  dengan  orang-orang  musyrikin  dan  mem- 
bahtu  mereka  melawan  umat  Islam  dan  lainnya. 

Ketiga:  Keyakinan,  seperti  meyakini  bahwa  Allah  memiliki 
sekutu,  istri,  atau  anak,  atau  meyakini  halalnya  zina  dan  khamar 
atau  meyakini  adanya  petunjuk  yang  lebih  sempurna  daripada  pe¬ 
tunjuk  Rasulullah  sl§. 

Keempat:  Keraguan,  seperti  meragukan  keharaman  sesuatu 
yang  disepakati  kehalalannya,  atau  meragukan  kehalalan  apa  yang 
disepakati  keharamannya  dan  orang  sepertinya  semestinya  menge¬ 
tahui,  karena  dia  hidup  di  lingkungan  kaum  Muslimin. 

(Bagian  Otetiga:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  Riddah 

1.  Orang  yang  .dipaksa,  bila  dia  mengucapkan  sesuatu  yang 


TTjddaA  (O'YIfi/itad) 


membuatnya  murtad  disebabkan  paksaan,  maka  dia  tidak  divonis 
murtad  berdasarkan  Firman  Allah 


" Kecuali  orang  yang  dipaksa  kafir  padahal  hatinya  tetap  tenang  da¬ 
lam  beriman  (dia  tidak  berdosa)."  (An-Nahl:  106). 


2.  Orang  yang  murtad  diminta  bertaubat  dalam  jangka  waktu 
tiga  hari,  bila  dia  bertaubat,  (maka  dia  diampuni),  namun  bila  tidak, 
maka  dijatuhi  hukuman  mati  oleh  pemimpin  atau  wakilnya  seba¬ 
gaimana  yang  sudah  dijelaskan. 

3.  Orang  yang  murtad  dicekal  untuk  mengatur  hartanya,  lalu 
bila  dia  bertaubat  dan  masuk  Islam  maka  dia  dipersilakan  untuk 
mengatur  kembali  hartanya.  Bila  dia  mati  dalam  keadaan  murtad 
atau  dihukum  mati  karena  riddahnya,  maka  hartanya  adalah  fai'  bagi 
kaum  Muslimin  dan  dimasukkan  ke  Baitul  Mal,  karena  dia  tidak 
mempunyai  ahli  waris,  karena  seorang  Muslim  tidak  mewarisi  orang 
kafir  dan  tidak  seorang  pun  dari  orang-orang  kafir  yang  mewarisi¬ 
nya,  karena  dia  tidak  dibiarkan  di  atas  riddahnya. 


4.  Orang  yang  murtad  tidak  dimandikan  dan  tidak  dishalat- 
kan,  serta  tidak  dimakamkan  di  pemakaman  kaum  Muslimin  ma¬ 
nakala  dia  dihukum  mati  karena  riddahnya. 


5.  Orang  yang  murtad  dianggap  bertaubat  dengan  mengucap¬ 
kan  dua  kalimat  syahadat  berdasarkan  keumuman  sabda  Nabi  M, 

ijtic  ujiti  isis  -4%  ji  jaai  jjtsl  6' 

filto  g. 


"Aku  diperintahkan  untuk  memerangi  manusia  sehingga  mereka 
mengucapkan, 1  Tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah', 
lalu  bila  mereka  mengucapkannya,  maka  mereka  telah  menjaga  darah 
dan  harta  mereka  dari  (ancaman)ku,  kecuali  dengan  haknya  (Islam)."940 


Barangsiapa  murtad  karena  mengingkari  sesuatu  dalam  agama 
Islam,  maka  taubatnya  di  samping  mengucapkan  dua  kalimat  sya¬ 
hadat  adalah  dengan  mengakui  apa  yang  dia  ingkari  dan  kembali 
(berbelok  arah)  dari  apa  yang  diingkarinya  tersebut. 

940  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  25  dan  Muslim,  no.  21. 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 


(Bagian  (pertama:  Definisi  Sumpah 

Secara  bahasa,  sumpah  (iuT'jl)  adalah  jamak  dari  (oiJ)  "tangan 
kanan"  yang  berarti  sumpah.  Sumpah  disebut  (ojJ)  "tangan  kanan", 
karena  bila  mereka  bersumpah,  maka  salah  seorang  dari  mereka 
memegang  tangan  kanan  kawannya  dengan  tangan  kanannya. 

Secara  syariat,  sumpah  adalah  menegaskan  sesuatu  yang  di¬ 
sumpahkan  dengan  menyebutkan  Nama  Allah  atau  SifatNya. 


(Ba§ian(Pedm:  Bentuk-bentuk  Sumpah 

Sumpah  dari  sisi  keabsahan  dan  tidaknya  terbagi  menjadi  tiga 
bagian: 


1.  Sumpah  laghwu,  (main-main),  yaitu  sumpah  tanpa  bermak¬ 
sud  sumpah,  misalnya  dia  berkata,  "Tidak,  demi  Allah."  Atau,  "Ya, 
demi  Allah,"  tetapi  dia  tidak  bermaksud  dan  tidak  berniat  bersum¬ 
pah,  ini  dianggap  main-main,  atau  dia  bersumpah  atas  sesuatu  yang 
dia  duga  benar  ternyata  sebaliknya,  berdasarkan  Firman  Allah 


" Allah  tidak  menghukum  kalian  disebabkan  sumpah-sumpah  kalian 
yang  tidak  dimaksud  (untuk  bersumpah )."  (Al-Ma'idah:  89). 


Aisyah  berkata, 

Jy  g  ^  )>  J$l  j ji  i>f 

>13  -4;.  «J>!3  Jy  4'j  'J 


"Ayat  ini,  Allah  tidak  menghukum  kalian  disebabkan  sumpah-sum- 
pahmu  yang  tidak  dimaksud  (untuk  bersumpah)"  (Al-Ma'idah:  89) 
diturunkan  pada  ucapan  seseorang,  'Tidak  demi  Allah,  ya  demi  Allah, 
dan  sama  sekali  tidak  demi  Allah'."941 


Sumpah  ini  tidak  ada  kaffarat  di  dalamnya,  tidak  terkena  hu¬ 
kuman,  dan  pengucapnya  tidak  berdosa. 


2.  Sumpah  yang  diikrarkan,  yaitu  sumpah  yang  diniatkan  olbh 
pengucapnya  dan  dia  berketetapan  hati  atasnya,  dan  ia  untuk  per¬ 
buatan  masa  depan  dan  untuk  suatu  perkara  yang  mungkin.  Ini  ada¬ 
lah  sumpah  yang  disengaja  dan  diniatkan.  Bila  tidak  dipenuhi,  maka 
ia  mewajibkan  kaffarat,  berdasarkan  Firman  Allah 


"Allah  tidak  menghukum  kalian  disebabkan  sumpah-sumpah  kalian 
yang  tidak  dimaksud  (untuk  bersumpah),  tetapi  Dia  menghukum  ka¬ 
lian  disebabkan  sumpah-sumpah  yang  kalian  sengaja."  (Al-Ma'idah: 
89). 

3.  Sumpah  ghamus,  yaitu  sumpah  palsu  yang  digunakan  un¬ 
tuk  mengambil  hak  orang  lain  secara  zhalim  atau  tujuannya  adalah 
berbuat  curang  dan  khianat.  Pengucapnya  melontarkan  sumpah  atas 
sesuatu,  sementara  dia  sadar  bahwa  dirinya  dusta.  Ini  adalah  dosa 
besar,  sumpah  ini  tidak  sah  dan  tidak  ada  kaffaratnya,  karena  dosa¬ 
nya  lebih  besar  untuk  ditebus  dengan  kaffarat  dan  di  samping  ia  bu¬ 
kanlah  sumpah  yang  sah,  maka  ia  tidak  mewajibkan  kaffarat  seperti 
sumpah  main-main.  Pelaku  wajib  bertaubat  darinya,  memulangkan 
hak-hak  kepada  pemiliknya,  bila  ia  mengakibatkan  hilangnya  hak- 
hak.  Dinamakan  ghamus  karena  ia  taghmisu,  (menenggelamkan)  pe¬ 
lakunya  dalam  dosa,  kemudian  menenggelamkannya  di  dalam 
neraka. 


941  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  4613. 


Dalil  yang  mengharamkannya  adalah  Firman  Allah  M, 

f  >  y  »  -'r,  1  ^  ,  V  x  'f 
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"Dan  janganlah  kalian  jadikan  sumpah-sumpah  kalian  sebagai  alat 
penipuan  di  antara  kalian,  yang  menyebabkan  kaki  (kalian)  tergelin¬ 
cir  sesudah  kokohnya,  dan  kalian  merasakan  keburukan  (di  dunia) 
karena  kalian  menghalangi  (manusia)  dari  jalan  Allah,  dan  kalian 
mendapatkan  azab  yang  besar."  (An-Nahl:  94). 

Dan  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  «g»  bahwa  Nabi  M  bersabda, 

&A\j  ji ij  ^Ijil  ‘4JJU 

APJI 

" Dosa-dosa  besar  adalah  mempersekutukan  Allah,  mendurhakai  ba¬ 
pak  ibu,  membunuh  jiwa,  dan  sumpah  ghamus."942 

Dan  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah  bahwa  Nabi  M  ber¬ 
sabda, 

c4y  jiL  j-iai  juj  «k  JL£ 
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"Ada  Ziraa  perkara  yang  tidak  ada  kaffaratnya:  Syirik  kepada  Allah, 
*  •  membunuh  jiwa  tanpa  alasan  yang  benar,  menuduh  seorang  Muk¬ 
min  secara  batil,  sumpah  shabirah 943  yang  dengannya  dia  mengambil 
harta  tanpa  hak."944 


(Bagianfketiga:  Kaffarat  Sumpah  dan  syarat-syaratnya 
Kaffarat  Sumpah 

Allah  mensyariatkan  bagi  hamba-hambaNya  kaffarat 


942  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6298. 

943  Yaitu  sumpah  ghamus,  dinamakan  shabirah  dari  shabr,  yaitu  menahan  dan  meng¬ 
haruskan,  karena  pengucapnya  mengharuskan  dan  menahan  diri  padanya,  dan 
ia  mengikatnya  dari  sisi  hukum. 

944  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  2/362  dan  dihasankan  oleh  al-Albani  dalam  Irwa '  al- 
Ghalil,  no.  2564. 


sumpah,  di  mana  dengannya  mereka  bisa  melepaskan  diri  dan  ke¬ 
luar  dari  belitannya.  Ini  adalah  bentuk  kasih  sayang  Allah  kepada 
mereka.  Allah  M  berfirman, 

" Sungguh  Allah  telah  mewajibkan  kepada  kalian  membebaskan  diri 
dari  sumpah  kalian."  (At-Tahrim:  2) 

Dan  Nabi  M  bersabda, 

IjO- 1*3^  <— aL>-  {y* 

" Barangsiapa  mengucapkan  suatu  sumpah,  lalu  dia  melihat  selain¬ 
nya945  lebih  baik  daripadanya  (di  dalam  agamanya),  maka  hendaknya 
dia  melakukannya  dan  membayar  kaffarat  sumpahnya"946 

Kaffarat  ini  wajib  atas  siapa  yang  bersumpah  lalu  dia  melang¬ 
garnya  dan  tidak  memenuhi  tuntutannya. 

Kaffarat  sumpah  ada  yang  berupa  pilihan  dan  ada  yang  berupa 
urutan.  Barangsiapa  harus  membayar  kaffarat,  maka  silakan  memi¬ 
lih  antara  memberi  makan  sepuluh  orang  fakir  miskin,  setiap  orang 
miskin  mendapatkan  setengah  sha'  makanan  pokok,  atau  memberi 
mereka  pakaian,  setiap  orang  mendapatkan  pakaian  yang  sah  untuk 
shalat,  atau  memerdekakan  hamba  sahaya  beriman  dan  selamat  dari 
cacat,  barangsiapa  tidak  menemukan  salah  satu  dari  tiga  pilihan  di 
atas,  maka  dia  berpuasa  tiga  hari  berdasarkan  Firman  Allah  0®, 

tgfl  c,  igs;  ) 


" Allah  tidak  menghukum  kalian  disebabkan  sumpah-sumpah  kalian 
yang  tidak  dimaksud  (untuk  bersumpah),  tetapi  Dia  menghukum  ka¬ 
lian  disebabkan  sumpah-sumpah  yang  kalian  sengaja,  maka  kaffarat 
(melanggar)  sumpah  itu,  ialah  memberi  makan  sepuluh  orang  miskin. 


945  Yakni  selain  sumpahnya. 

946  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6722  dan  Muslim,  no.  1650, 
dan  ini  adalah  lafazh  Muslim. 


yaitu  dari  makanan  yang  biasa  kalian  berikan  kepada  keluarga  kalian, 
atau  memberi  pakaian  kepada  mereka,  atau  memerdekakan  seorang  bu¬ 
dak.  Barangsiapa  tidak  sanggup  melakukan  yang  demikian,  maka  kaf- 
faratnya  puasa  selama  tiga  hari."  (Al-Ma'idah:  89). 

Jadi  kaffarat  sumpah  menyatukan  antara  pilihan  dan  urutan, 
yang  dipilih  adalah  memberi  makan,  memberi  pakaian  dan  memer¬ 
dekakan  budak,  sedangkan  yang  berurutan  adalah  berpuasa  mana¬ 
kala  tidak  mampu  salah  satu  dari  tiga  pilihan. 


Syarat  wajib  Kaffarat  Sumpah 


Bila  seseorang  bersumpah  lalu  dia  melanggarnya  dan  tidak 
memenuhi  tuntutannya,  maka  dia  tidak  wajib  membayar  kaffarat  ke¬ 
cuali  bila  terpenuhi  tiga  syarat  ini: 


1.  Sumpah  yang  diucapkan  adalah  sumpah  yang  diniatkan, 
pengucapnya  meniatkannya  atas  sesuatu  di  masa  depan,  sebagai¬ 
mana  yang  sudah  dijelaskan.  Dan  sumpah  tidak  terakad  kecuali  de¬ 
ngan  menyebut  Nama  Allah  atau  salah  satu  dari  Sifat-sifatNya, 
berdasarkan  Firman  Allah  M, 


"Allah  tidak  menghukum  kalian  disebabkan  sumpah-sumpah  kalian 
yang  tidak  dimaksudkan  (untuk  bersumpah),  tetapi  Dia  menghukum 
kalian  disebabkan  sumpah-sumpah  yang  kalian  sengaja."  (Al-Ma'i- 
dah:  89). 

Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  kaffarat  itu  tidak  wajib,  kecuali 
pada  sumpah  yang  diikrarkan.  Adapun  sumpah  yang  meluncur  dari 
lisan  tanpa  bermaksud  bersumpah,  maka  sumpahnya  ini  tidak  tera- 
kadkan  dan  tidak  ada  kaffarat  padanya. 


2.  Bersumpah  secara  sukarela,  barangsiapa  dipaksa  untuk  ber¬ 
sumpah,  maka  sumpahnya  tidak  terakadkan  dan  tidak  ada  kaffarat 
padanya,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


ly> 1  Uj  td.1 


"  Umatku  dimaafkan  dari  kekeliruan,  kelupaan  dan  apa  yang  mereka 
dipaksa  melakukannya." 


3.  Melanggar  sumpahnya,  yaitu  dia  melakukan  sesuatu  di  mana 
dia  bersumpah  meninggalkannya  atau  meninggalkan  sesuatu  di 
mana  dia  bersumpah  melakukannya,  dalam  keadaan  ingat  terhadap 
sumpahnya  dan  sukarela.  Adapun  bila  dia  melanggar  sumpah  ka¬ 
rena  lupa  atau  karena  dipaksa,  maka  tidak  ada  kaffarat  atasnya,  ber¬ 
dasarkan  hadits  di  atas. 


Pengecualian947  dalam  sumpah 

Barangsiapa  bersumpah  dan  berkata,  "Insya  Allah,"  maka  dia 
tidak  melanggar  dan  tidak  wajib  kaffarat  manakala  dia  melanggar 
sumpahnya  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


fj  tihl  M  d\  :  jUS  & 


" Barangsiapa  bersumpah  lalu  dia  berkata,  'Insya  Allah',  maka  dia  ti¬ 
dak  melanggar . 11948 


Membatalkan  dan  melanggar  sumpah 


Pada  asalnya,  orang  yang  bersumpah  harus  memegang  sum¬ 
pahnya,  tetapi  terkadang  dia  melanggarnya  karena  suatu  kemasla¬ 
hatan  atau  darurat,  dan  dalam  kondisi  ini  disyariatkan  kaffarat 
baginya  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan.  Pembatalan  dan  pelang¬ 
garan  sumpah  bisa  dibagi  menurut  apa  yang  disumpahkan  atasnya 
sebagai  berikut: 


1.  Pembatalan  sumpah  yang  menjadi  wajib,  hal  itu  manakala 
dia  bersumpah  meninggalkan  wajib,  seperti  orang  yang  bersumpah 
tidak  akan  bersilaturahim  dengan  kerabatnya  atau  bersumpah  me¬ 
lakukan  hal  yang  haram,  misalnya  bersumpah  minum  khamar,  da¬ 
lam  kasus  ini  dia  wajib  membatalkan  sumpahnya  dan  membayar 
kaffaratnya,  karena  dia  telah  bersumpah  atas  kemaksiatan. 


2.  Pembatalan  sumpah  yang  menjadi  haram,  seperti  orang  yang 
bersumpah  melakukan  yang  wajib  atau  meninggalkan  yang  haram, 
dia  wajib  memenuhi  sumpahnya,  dan  haram  membatalkan  sumpah¬ 
nya,  karena  sumpahnya  dalam  kasus  ini  adalah  penegasan  untuk 
amal  yang  Allah  wajibkan  atas  hamba-hambaNya. 

947  Yaitu  mengucapkan, " Insya  Allah.” 

948  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1532  dan  Ahmad,  2/309,  dishahihkan  oleh  al- 
Albani  dalam  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi. 


3.  Pembatalan  sumpah  yang  menjadi  mubah,  hal  ini  manakala 
dia  bersumpah  untuk  meninggalkan  atau  melakukan  sesuatu  yang 
mubah. 


i Hagim  (Keempat:  Beberapa  bentuk  sumpah  yang  boleh  dan  yang 
dilarang 


Sumpah  yang  boleh  adalah  yang  diucapkan  dengan  menyebut 
Nama  Allah  atau  SifatNya,  misalnya  dia  berkata,  "Demi  Allah,  atau 
demi  Wajah  Allah  atau  keagungan  dan  kebesaranNya...,  berdasar¬ 
kan  hadits  Ibnu  Umar 


i \y&  o'  sk  $j  'K  -M  dii  ^ 

.vLUd  j!  AiiU  Jdidi  U.  bt  gi 


" Bahwa  Rasulullah  M  bertemu  dengan  Umar  bin  al-Khaththab  yang 
sedang  berjalan  di  dalam  suatu  kafilah ,  dia  bersumpah  dengan  nama 
bapaknya,  maka  Rasulullah  M  bersabda, 1 Ketahuilah ,  sesungguhnya 
Allah  melarang  kalian  bersumpah  dengan  nama  bapak-bapak  kalian. 
Barangsiapa  bersumpah,  maka  hendaknya  bersumpah  dengan  Nama 
Allah  atau  diam 1,949 


Dan  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  dia  berkata, 

c-JloJaj  ^ 

"Dahulu  sumpah  Nabi  M  adalah,  'Tidak  (demikian),  demi  Dzat  yang 
membolak-balik  hati'."950 


Demikian  pula  bila  dia  berkata,  "Saya  bersumpah  dengan  Nama 
Allah,  aku  pasti  akan  melakukan  ini."  Ini  adalah  sumpah,  bila  me¬ 
mang  berniat  sumpah,  berdasarkan  Firman  Allah 


" Orang-orang  yang  bersumpah  secara  sungguh-sungguh  dengan 
(Nama)  Allah ."  ( Al-Ma  idah:  53). 


949  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6270  dan  Muslim,  no.  1646. 

950  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6628. 


Di  antara  sumpah  yang  dilarang: 

1.  Bersumpah  dengan  selain  Allah  seperti  berkata,  "Demi  hi¬ 
dupmu,  demi  amanat."  Berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  «a&s  bahwa 
Nabi  it  bersabda, 

•  ^  j  i 

"Barangsiapa  bersumpah,  maka  hendaknya  bersumpah  dengan  Nama 
Allah  atau  diam.''951 

2.  Bersumpah  bahwa  dia  Yahudi  atau  Nasrani  atau  bahwa  dia 
berlepas  diri  dari  Allah  dan  RasulNya,  bila  dia  melakukan  ini  lalu 
dia  melakukannya  berdasarkan  hadits  Abdullah  bin  Buraidah  d^ri 
bapaknya  bahwa  Nabi  H  bersabda, 

<  Jvs  \S  -yy  Gjg-  or  51»  y  lyj,  aj  :jus  «_&.  y. 

.UJU  jj  jis  iLu  58"  0i3 

" Barangsiapa  bersumpah,  lalu  berkata,  'Sesungguhnya  aku  berlepas 
diri  dari  Islam,'  jika  dia  dusta,  maka  perkaranya  seperti  yang  dia 
ucapkan.  Jika  dia  jujur,  maka  dia  tidak  akan  kembali  kepada  Islam 
dengan  selamat."952 

3.  Bersumpah  dengan  nama  bapak  dan  thaghut,  berdasarkan 
hadits  Abdurrahman  bin  Samurah  dia  berkata,  Rasulullah  jg  ber¬ 
sabda, 


l ££  i 


"Janganlah  bersumpah  dengan  thaghut-thaghut  dan  jangan  pula  de¬ 
ngan  bapak-bapak  kalian"953 


951  Muttafaq  ’alaihi  dan  telah  dibahas  pada  pembahasan  sebelumnya. 

952  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3258  dan  an-Nasa'i,  7/6,  dishahihkan  oleh  ak 
Albani  dalam  Shahih  Sunan  an-Nasa  7,  no.  3532. 

953  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1648. 


Di  dalamnya  tercantum  beberapa  bagian: 

fl&ttgUui  tfertanui:  Definisi  Nadzar,  pensyariatannya,  dan  hukumnya 
Definisi  Nadzar 

Secara  bahasa,  nadzar  Q  iSh)  berarti  mewajibkan.  Kamu  berkata, 
"Aku  bernadzar  demikian"  yaitu  ketika  kamu  mewajibkannya  atas 
dirimu. 

Secara  syariat,  nadzar  adalah  pengharusan  sesuatu  oleh  orang 
mukallaf  secara  sukarela  (sebagai  kewajiban)  yang  akan  dilakukan 
untuk  Allah. 


Pensyariatan  Nadzar  dan  hukumnya 


Nadzar  itu  disyariatkan  oleh  al-Qur'an,  as-Sunnah,  dan  ijma1. 
Dalil-dalilnya  akan  hadir. 


Adapun  hukum  nadzar  pada  permulaannya,  maka  ia  makruh, 
tidak  dianjurkan,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  e&s  bahwa  Nabi  M 
melarang  nadzar,  beliau  bersabda. 


UjIi 


V- 


"Sesungguhnya  nadzar  itu  tidak  menolak  apa  pun,  ia  hanya  dikelu¬ 
arkan  dari  orang  yang  kikir. 1,954 


Karena  pelaku  nadzar  mengharuskan  sesuatu  atas  dirinya  yang 
sebenarnya  bukan  merupakan  keharusan  dalam  syariat,  maka  dia 
menyulitkan  dirinya  dan  memberatkannya,  karena  yang  dituntut 
dari  seorang  Muslim  adalah  melakukan  kebaikan  tanpa  nadzar. 


954  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6692  dan  Muslim,  no.  1639, 
dan  ini  adalah  lafazh  Muslim. 


Hanya  saja  bila  seseorang  bemadzar  untuk  melakukan  ketaatan 
maka  dia  wajib  menunaikannya,  berdasarkan  Firman  Allah 


"Dan  apa  pun  infak  yang  kalian  berikan  atau  nadzar955  yang  kalian  jan¬ 
jikan,  maka  sesungguhnya  Allah  mengetahuinya (Al-Baqarah:  270) 


Dan  Firman  Allah  M, 


"Mereka  menunaikan  nadzar956  dan  takut  akan  suatu  hari  yang  azab¬ 
nya  merata  di  mana-mana"  (Al-Insan:  7) 

*• 

Dan  berdasarkan  hadits  Aisyah  bahwa  Nabi  M  bersabda. 


■A. ^2.».)  aIj!  (j ^  y* 


" Barangsiapa  bemadzar  untuk  menaati  Allah,  maka  hendaknya  dia 
menaatiNya,  dan  barangsiapa  bemadzar  untuk  mendurhakai  Allah, 
maka  jangan  mendurhakaiNya."957 


Allah  menyanjung  orang-orang  yang  menunaikan  nadzar 
dan  memuji  mereka,  dan  Dia  memerintahkan  menunaikannya.  Hal 
ini  menunjukkan  bahwa  larangan  bemadzar  dari  Nabi  di  atas  untuk 
makruh  bukan  haram,  bahwa  yang  makruh  dan  yang  dilarang  ada¬ 
lah  memulai  nadzar  dan  masuk  ke  dalamnya. 

Adapun  menunaikannya  dan  melakukannya  bagi  siapa  yang 
memang  harus  menunaikan,  maka  ia  wajib  dan  sebuah  ketaatan  ke¬ 
pada  Allah. 

Nadzar  adalah  salah  satu  bentuk  ibadah,  tidak  boleh  diberikan 
kepada  selain  Allah.  Barangsiapa  bemadzar  untuk  kuburan  atau 
wali  atau  yang  sepertinya,  maka  dia  telah  berbuat  syirik  akbar,  se¬ 
moga  Allah  melindungi  kita  darinya. 


955  Janji  untuk  melakukan  suatu  kebajikan  terhadap  Allah  S®  untuk  mendekatkan 
diri  kepadaNya,  baik  dengan  syarat  ataupun  tidak. 

956  Nadzar  adalah  berniat  dan  beijanji  akan  melaksanakan  sesuatu  yang  dikaitkan 
dengan  sesuatu  yang  diharapkan,  misalnya  apabila  sembuh  dari  sakit  atau  lulus 
ujian  seseorang  akan  berpuasa  3  hari  atau  bersedekah. 

957  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6696. 


(Bagian  (Kedua:  Syarat-syarat  Nadzar  dan  lafazh-lafazhnya 


Syarat-syarat  Nadzar 


Nadzar  tidak  sah  kecuali  dari  orang  dewasa,  berakal  dan  su¬ 
karela,  sehingga  tidak  sah  nadzar  dari  anak-anak,  orang  gila  dan 
orang  lemah  akal  serta  orang  terpaksa,  berdasarkan  sabda  Nabi  H, 

... 

"Pena  diangkat  dari  tiga  orang..." 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  SS, 


"Sesungguhnya  Allah  memaafkan  umatku  dari  kekeliruan...."  Dan 
keduanya  sudah  berkali-kali  dibahas. 


Lafazh  Nadzar 


Lafazh  dan  shighat  nadzar  adalah,  "Untuk  Allah  aku  berkewajiban 
melakukan  ini."  Atau,  "Nadzar  ini  adalah  kewajibanku."  Dan  lafazh  se¬ 
pertinya  yang  pengucapnya  mengatakan  nadzar  dengan  jelas. 


ffiagUm  ffletigu:  Bentuk-bentuk  Nadzar 
Nadzar  yang  shahih  dan  yang  ddak  shahih 

Nadzar  dari  sisi  shahih  dan  tidaknya  terbagi  menjadi  nadzar 
shahih  dan  nadzar  tidak  shahih,  atau  boleh  dan  terlarang,  atau  te¬ 
rakad  dan  tidak  terakad. 

Nadzar  itu  menjadi  shahih,  terakad  dan  wajib  ditunaikan  ke¬ 
tika  nadzar  itu  berupa  ibadah  atau  ketaatan  yang  dengannya  pela¬ 
kunya  mendekatkan  diri  kepada  Allah.  Nadzar  itu  menjadi  tidak 
shahih  dan  terakad,  serta  tidak  wajib  ditunaikan,  ketika  nadzar  itu 
berupa  maksiat  kepada  Allah,  seperti  nadzar  untuk  kubur,  para  nabi, 
dan  para  wali  atau  nadzar  untuk  membunuh  atau  minum  khamar 
dan  kemaksiatan  lainnya,  maka  nadzar  ini  tidak  terakadkan  dan  ha¬ 
ram  menunaikannya. 

Nadzar  mutlak  dan  terikat 


Nadzar  mutlak  (bebas)  yaitu  nadzar  yang  diharuskan  oleh  sese- 


orang  pada  awalnya  tanpa  mengaitkannya  dengan  syarat.  Ia  bisa  di¬ 
ucapkan  sebagai  ungkapan  syukur  kepada  Allah  atas  sebuah  nikmat 
atau  tanpa  sebab,  misalnya  seseorang  berkata,  "Untuk  Allah  aku  ber¬ 
kewajiban  melakukan  shalat  ini  atau  puasa  ini."  Ini  wajib  dilakukan. 

Nadzar  terikat,  yaitu  nadzar  yang  digantungkan  kepada  sya¬ 
rat  dan  terwujudnya  sesuatu,  misalnya  seseorang  berkata,  "Bila  Allah 
menyembuhkan  keluargaku  yang  sakit  atau  keluargaku  yang  pergi 
kembali,  maka  aku  berkewajiban  melakukan  ini."  Manakala  syarat 
dan  hajatnya  terwujud,  ia  wajib  ditunaikan. 


fflagimfl&enipat:  Macam-macam  Nadzar  dan  hukum-hukumnya 

Nadzar  menurut  hukum-hukum  yang  diakibatkannya  dan  ke1 
harusan  menunaikannya  atau  tidak  itu  terbagi  menjadi  lima  macam: 


Pertama:  Nadzar  mutlak,  misalnya  perkataan,  "Kewajibanku 
nadzar"  tanpa  menyebutkan  sesuatu  pun,  maka  dia  harus  memba¬ 
yar  kaffarat  sumpah,  baik  mutlak  atau  terikat,  berdasarkan  hadits 
Uqbah  bin  Amir  4&>,  dia  berkata,  Rasulullah  Ht  bersabda. 


.,jUj  Oj\j£  p  jiSJl  Djllf 


"Kaffarat  nadzar  manakala  tidak  ditentukan  adalah  kaffarat  sumpah."958 


Kedua :  Nadzar  lajaj  (keras  kepala)  dan  marah,  yaitu  meng¬ 
gantungkan  nadzar  kepada  syarat  yang  dimaksudkan  untuk  mela¬ 
rang  berbuat  sesuatu  atau  mendorong  kepadanya  atau  membenarkan 
atau  mendustakan,  misalnya  seseorang  berkata,  "Bila  aku  berbicara 
kepadamu  atau  bila  aku  tidak  mengabarkan  kepadamu  atau  bila  be¬ 
rita  ini  tidak  benar  atau  bila  ia  dusta,  maka  aku  berkewajiban  haji 
atau  memerdekakan  budak." 


Nadzar  ini  keluar  pada  tempat  keluarnya  sumpah  (yang  ber¬ 
fungsi)  untuk  mendorongnya  melakukan  atau  melarang  sesuatu, 
pengucapnya  tidak  bermaksud  nadzar  dan  ibadah.  Dalam  kondisi 
ini,  yang  mengucapkannya  diberi  pilihan  antara  melakukan  apa 

958  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1528,  beliau  berkata,  "Hasan  shahih  gharib 
Selain  at-Tirmidzi  mendhaifkannya,  namun  hadits  ini  dikuatkan  oleh  apa  yang  di¬ 
riwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3322  dengan  riwayat  yang  semakna  dengannya 
dari  hadits  Ibnu  Abbas,  sementara  para  imam  menz/z/zkannya  mauquf  pada  Ibnu 
Abbas  Lihat  Subul  as-Salam,  8/42. 


yang  dinadzarkan  atau  membayar  kaffarat  sumpah,  berdasarkan 
sabda  Nabi  M, 


oj\jS  j  jcJi  ijisr 


"Kaffarat  nadzar  adalah  kaffarat  sumpah."959 


Ketiga:  Nadzar  mubah,  yaitu  nadzar  melakukan  sesuatu  yang 
mubah  seperti  nadzar  memakai  baju  atau  mengendarai  kendaraan, 
dan  yang  sepertinya.  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  memilih  pen¬ 
dapat  bahwa  tidak  ada  suatu  kewajiban  atasnya  berkenaan  dengan¬ 
nya,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Abbas  dia  berkata. 


y\  :\$\s  oifr  jtli  >  iSj  ii  ^ai 

.-Uji  ffcds  y :  jus 


"Sflrtt  Nabz  ;|t  sedang  berkhutbah,  tiba-tiba  ada  seorang  laki-laki  ber¬ 
diri,  maka  Nabi  bertanya  tentangnya,  maka  orang-orang  menjawab, 
' Dia  Abu  Isra'il,  dia  bemadzar  untuk  berdiri  di  (bawah  terik)  mata¬ 
hari  dan  tidak  berteduh,  tidak  berbicara  dan  berpuasa .'  Maka  beliau 
bersabda,  'Suruh  dia  agar  berbicara,  berteduh,  duduk,  dan  menyem¬ 
purnakan  puasanya'."960 


Keempat:  Nadzar  maksiat,  yaitu  nadzar  melakukan  perbuatan 
maksiat,  seperti  nadzar  untuk  minum  khamar,  nadzar  untuk  ku¬ 
buran  atau  untuk  penghuninya,  nadzar  hendak  puasa  di  waktu  haid 
dan  di  hari  Idul  Adha.  Nadzar  seperti  ini  tidak  sah  dan  tidak  wajib 
ditunaikan,  berdasarkan  hadits  Aisyah  bahwa  Nabi  M  bersabda, 

"Barangsiapa  bemadzar  untuk  mendurhakai  Allah,  maka  janganlah 
mendurhakaiNya. 11961 


Karena  maksiat  kepada  Allah  tidak  boleh  dilakukan  dalam 
kondisi  apa  pun  dan  tidak  mengharuskannya  membayar  kaffarat. 


959  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1645. 

960  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6704. 

961  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  392. 


Kelima:  Nadzar  tabarrur,  yaitu  nadzar  melakukan  ketaatan, 
seperti  nadzar  untuk  shalat,  puasa,  dan  haji,  baik  bersifat  mutlak 
atau  terikat  dengan  terwujudnya  hajat.  Bila  ia  bersifat  mutlak,  maka 
wajib  ditunaikan,  dan  bila  ia  bersifat  terikat,  lalu  hajatnya  terwujud, 
maka  wajib  ditunaikan  berdasarkan  hadits  Aisyah  #6  bahwa  Nabi 
ii  bersabda, 


"Barangsiapa  bemadzar  untuk  menaati  Allah,  maka  hendaknya  dia 
menaatiNya."962 


flkujimtf&lima:  Bentuk-bentuk  Nadzar  yang  tidak  boleh  ditunaikan 

Nadzar  yang  dilarang  untuk  ditunaikan  adalah  nadzar  mak¬ 
siat,  hal  ini  terwujud  dalam  beberapa  bentuk,  di  antaranya: 

1.  Nadzar  minum  khamar  atau  puasa  di  hari  haid,  berdasar¬ 
kan  hadits  Aisyah  ^  bahwa  Nabi  gj§  bersabda 

■  ^ JO  (JV2AJ  <jl  J  jo  (jj3j 

" Barangsiapa  bemadzar  untuk  mendurhakai  Allah,  maka  jangan 

mendurhakaiNya. " 

2.  Nadzar  untuk  orang-orang  mati,  misalnya  dia  berkata,  "Wa¬ 
hai  tuan  fulan,  bila  keluargaku  yang  hilang  dipulangkan,  atau  sa¬ 
kitku  disembuhkan  atau  hajatku  ditunaikan,  maka  kamu 
mendapatkan  uang  sekian  atau  makanan  atau  penerangan  atau  mi¬ 
nyak  sekian  dan  sekian."  Ini  batil,  termasuk  syirik  akbar,  karena  ia 
adalah  nadzar  untuk  makhluk,  tidak  boleh,  karena  nadzar  adalah 
ibadah,  dan  ia  hanya  untuk  Allah  J§. 

3.  Nadzar  menerangi  kuburan  atau  pohon,  maka  tidak  boleh 
ditunaikan.  Dan  hendaklah  dia  membelanjakan  kadar  nilai  nadzar- 
nya  untuk  kepentingan  kaum  Muslimin,  karena  nadzar  seperti  itu 
adalah  maksiat,  dan  tidak  ada  nadzar  dalam  maksiat  berdasarkan 
hadits  Aisyah  di  atas. 

— — 


962  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  dan  takhrijnya  telah  dibahas  pada  pembahasan 
terdahulu. 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

( Tiagimtferttum :  Definisi  dan  hukum  dasarnya 
Definisi  makanan 

Makanan  bentuk  jamaknya  (iui yaitu  sesuatu  yang 

dimakan  atau  diminum  oleh  manusia,  berupa  makanan  pokok  dan 
lainnya. 

Hukum  dasar  makanan 

Kaidah  syar'i  dalam  mengetahui  makanan  halal  dan  makanan 
hhram  bertolak  dari  Firman  Allah  &S>, 


" Katakanlah ,  'Tidak  kudapati  di  dalam  apa  yang  diwahyukan  ke¬ 
padaku,  sesuatu  yang  diharamkan  memakannya  bagi  yang  ingin  me¬ 
makannya,  kecuali  daging  hewan  yang  mati  (bangkai),  darah  yang 
mengalir,  daging  babi,  karena  semua  itu  kotor  atau  hewan  (yang  di¬ 
sembelih)  yang  dinyatakan  untuk  selain  Allah.  Tetapi,  barangsiapa 
terpaksa  bukan  karena  menginginkan  dan  tidak  melebihi  (batas 


darurat),  maka  sesungguhnya  Tuhanmu  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang' (Al-An'am:  145) 

Juga  Firman  Allah  M, 

"Dan  Dia  menghalalkan  bagi  mereka  segala  yang  baik  dan  mengha¬ 
ramkan  bagi  mereka  segala  yang  buruk."  (Al-A'raf:  157) 

Dan  Firman  Allah  J§, 

/  k  i  Tf  -«fc  ^  \ 

^  O*  My  J* 

" Katakanlah  (wahai  Muhammad),  'Siapakah  yang  mengharamkan 
perhiasan  dari  Allah  yang  telah  dikeluarkanNya  untuk  hamba-ham- 
baNya  dan  (siapa  pulakah  yang  mengharamkan)  rizki  yang  baik- 
baik?"'  (Al-A'raf:  32). 

Yang  dimaksud  dengan  o adalah  apa  yang  dianggap  baik 
dan  diinginkan  oleh  jiwa,  karena  makanan  adalah  apa  yang  dikon¬ 
sumsi  oleh  manusia,  maka  dampaknya  terlihat  pada  perangainya. 
Makanan  yang  baik,  dampaknya  juga  akan  baik,  sedangkan  makanan 
yang  buruk,  dampaknya  juga  akan  buruk.  Oleh  karena  itu,  Allah 
menghalalkan  makanan  yang  baik  dan  mengharamkan  yang  buruk. 

Pada  asalnya,  (semua)  makanan  adalah  halal,  kecuali  sesuatu 
yang  Allah  haramkan.  Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman, 

"Padahal  sesungguhnya  Allah  telah  menjelaskan  kepada  kalian  apa 
yang  diharamkan  olehNya  bagi  kalian  kecuali  apa  yang  kalian  ter¬ 
paksa  memakannya."  (Al-An'am:  119). 

Perincian  ini  hadir  dengan  mengandung  tiga  perkara: 

♦  Makanan  yang  ditetapkan  kehalalannya, 

♦  Makanan  yang  ditetapkan  keharamannya, 

♦  Dan  makanan  yang  didiamkan  ketetapannya  oleh  Peletak  syariat. 
Nabi  M  telah  menjelaskannya  dalam  sabda  beliau, 

1 Uj  a j*'}  &\  b\ 


"Sesungguhnya  Allah  telah  menetapkan  kewajiban-kewajiban,  maka 
janganlah  kalian  menyia-nyiakannya,  dan  meletakkan  batasan-batasan, 
maka  janganlah  kalian  melanggarnya,  serta  mengharamkan  perkara- 
perkara  yang  haram,  maka  jangan  melanggarnya,  dan  Dia  mendi¬ 
amkan  beberapa  perkara  (yakni,  Dia  belum  menetapkan  hukumnya) 
sebagai  rahmat  bagi  kalian,  bukan  karena  lupa,  maka  janganlah  men- 
cari-carinya . 1,963 

(Bagian  fl&dua:  Makanan  yang  ditetapkan  halal  dan  mubah  oleh  Pe¬ 
letak  syariat 

Dasar  dan  kaidah  dalam  hal  ini  adalah  bahwa  semua  makanan 
yang  suci  lagi  tidak  membahayakan  adalah  mubah.  Makanan  mu¬ 
bah  terbagi  menjadi  dua  macam:  Hewani  dan  nabati,  seperti  biji- 
bijian  dan  tumbuh-tumbuhan.  Makanan  hewani  terbagi  menjadi 
dua:  Darat  dan  laut. 

Pertama:  Hewan  laut.  Semua  hewan  yang  tidak  dapat  hidup 
kecuali  di  laut,  seperti  ikan  dengan  berbagai  macamnya  yang  ber¬ 
beda-beda,  demikian  juga  hewan  laut  lainnya,  [semuanya  halal],  ke¬ 
cuali  hewan  laut  yang  beracun,  maka  ia  haram  karena 
membahayakan.  Demikian  juga  dari  hewan  laut  ada  yang  haram 
yaitu  yang  buruk  dan  menjijikkan  seperti  kodok,  di  samping  ada  la¬ 
rangan  membunuhnya,  dan  seperti  buaya  karena  ia  buruk,  di  sam¬ 
ping  ia  memiliki  taring,  berdasarkan  keumuman  Firman  Allah 


"Dan  mengharamkan  bagi  mereka  segala  yang  buruk."  (Al-A'raf:  157). 

Boleh  makan  hewan  laut,  baik  yang  menangkapnya  adalah  se¬ 
orang  Muslim  atau  non  Muslim,  sama  saja,  baik  ia  memiliki  kesa¬ 
maan  yaitu  hewan  yang  boleh  di  makan  di  darat  atau  tidak  memiliki 
kesamaan.  Hewan  laut  tidak  memerlukan  sembelihan,  berdasarkan 

963  Diriwayatkan  oleh  ad-Daraquthni  dalam  Sunannya,  4/184  dan  al-Baihaqi,  10/12, 
dihasankan  oleh  an-Nawawi  sebagaimana  yang  dinukil  oleh  Syaikh  al-Fauzan  dari¬ 
nya  dalam  al-Mulakhkhas  al-Fiqhi,  2/460. 


Firman  Allah 


" Dihalalkan  bagi  kalian  binatang  buruan  laut  dan  makanan  (yang 
berasal)  dari  laut  sebagai  makanan  yang  lezat  bagi  kalian,  dan  bagi 
orang-orang  yang  dalam  perjalanan."  (Al-Ma'idah:  96). 

Ibnu  Abbas  berkata. 


JLaJ  \j»  4_al*is>j  \J»  tJuJ;  (3)  ^ 


"Ketahuilah,  sesungguhnya  buruan  laut  adalah;  hewan  laut  yang  di¬ 
buru  dan  makanan  laut  adalah  hewan  yang  dimuntahkan  oleh  laut."9(A 

« 

Dan  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah  dia  berkata. 


jj-j  \!i  M  j^5 t  -M  jfe  jk 

JUi  ? UjHif  .liikc  aj  ‘#Ull  5* 

jil  tjjU  :||  aIii 


" Seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Rasulullah  H,  'Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  kami  naik  perahu,  dan  kami  membawa  air  sedikit,  se¬ 
hingga  bila  kami  menggunakannya  berwudhu,  maka  kami  haus,  apa¬ 
kah  kami  boleh  berwudhu  dengan  dir  laut?"  Rasulullah  M  menjawab, 
"Laut  itu  suci  airnya  dan  halal  bangkainya."965 

Kedua:  Hewan  darat.  Yang  halal  dari  hewan  darat  yang  dite¬ 
tapkan  dengan  nash,  mungkin  dirangkum  sebagai  berikut: 


1.  Hewan  ternak,  berdasarkan  Firman  Allah  £SS>, 


" Dan  Dia  telah  menciptakan  binatang  ternak  untuk  kalian;  padanya 
ada  (bulu)  yang  menghangatkan  dan  berbagai  manfaat ,  dan  sebagi- 
annya  kalian  makan."  (An-Nahl:  5), 


964  Diriwayatkan  oleh  ad-Daraquthni,  4/270.  Lihat  Tafsir  Ibnu  Katsir ,  3/189  di  ayat 
di  atas. 

965  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  1/64;  an-Nasa'i,  no.  59;  Ibnu  Majah,  no.  386;  at- 
Tirmidzi,  no.  69,  dan  beliau  berkata,  "Hasan  shahihn;  Malik  dalam  al-Muwattha ' 
hal.  20;  al-Hakim  dalam  al-Mustadrak ,  1/140;  dan  lainnya.  Dishahihkan  oleh  al- 
Albani  dalam  Shahih  Sunan  an-Nasa no.  58. 


Firman  Allah  M, 

c  %  p  4-1  &i  tp\:  \psf 

pz&jfc- 

"Wahai  orang-orang  yang  beriman,  penuhilah  akad-akad  itu.  Dihalal¬ 
kan  bagi  kalian  binatang  ternak,  kecuali  yang  akan  dibacakan  kepada 
kalian.  (Yang  demikian  itu)  dengan  tidak  menghalalkan  berburu  ketika 
kalian  sedang  mengerjakan  haji.  Sesungguhnya  Allah  menetapkan  hu¬ 
kum-hukum  menurut  yang  dikehendakiNya."  (Al-Ma'idah:  1) 

Dan  yang  dimaksud  dengan  hewan  ternak  adalah  unta,  sapi, 
dan  kambing. 

2.  Kuda,  berdasarkan  hadits  Jabir  bin  Abdullah  dia  berkata, 

#'  f  ’A  t  ‘>1  p>  a  Ai  f 

" Nabi  M  melarang  (untuk  makan)  daging  keledai  pada  perang  Kha- 
ibar  dan  membolehkan  daging  kuda."966 

3.  Biawak  padang  pasir  (dhab),  berdasarkan  hadits  Ibnu  Abbas 
k$s,  dia  berkata, 

M  aii  JAj  Jp  4A)1  JS"f 

"Biawak  Arab  dimakan  (oleh  para  sahabat)  di  atas  meja  makan  Rasu¬ 
lullah  m,"967 

Nabi  M  bersabda, 

ZKi 13  ifti  $ 

"Silakan  kalian  makan,  karena  sesungguhnya  ia  halal,  akan  tetapi  ia 
tidak  termasuk  dalam  (kebiasaan)  makananku."968 

4.  Keledai  liar  atau  zebra,  berbeda  dengan  keledai  jinak,  berda¬ 
sarkan  hadits  Abu  Qatadah  4®  bahwa  dia  melihat  keledai  liar,  maka 
dia  membidiknya  dan  menyembelihnya,  lalu  Nabi  M  bertanya, 

\S  \jju»  :(J\S  4_jjL  p ‘—ZiH  A  (Jjfe 

966  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5520  dan  Muslim,  no.  1941. 

967  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5217  dan  Muslim,  no.  1945. 

968  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  7267  dan  Muslim,  no.  1944. 


" Apakah  kalian  masih  memiliki  sedikit  dagingnya?"  Dia  menjawab, 
" Kami  memiliki  kakinya."  Maka  Nabi  iH  menerimanya  kemudian  me¬ 
makannya.969 

5.  Kelinci,  berdasarkan  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Anas 

<1^)1  Ai-I  Aji 

" Bahwa  dia  menangkap  seekor  kelinci  lalu  Abu  Thalhah  menyembe¬ 
lihnya,  dan  dia  mengirimkan  pangkal  pahanya  kepada  Nabi  M  maka 
beliau  menerimanya."970 

6.  Hyena,  berdasarkan  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Jabir 
dia  berkata, 

•eSL^?  lij  '■  tMl  ^  ^  aIiI  J \y*j  cJLl 

"Aku  bertanya  kepada  Rasulullah  M  tentang  hyena.  Beliau  menjawab, 
'Ia  adalah  hewan  buruan,  dan  diharuskan  (membayar  dam)  padanya 
dengan  seekor  domba,  apabila  seorang  yang  sedang  berihram  mem¬ 
burunya'."971 

Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  berkata,  "Dalam  kehalalan  hyena  terda¬ 
pat  hadits-hadits  yang  tidak  bermasalah  (la  ba'sa  bihi)."972 

7.  Ayam,  berdasarkan  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Musa 
dia  berkata, 

.^Uo  pL  iH  aIii 

"Aku  melihat  Rasulullah  M  makan  daging  ayam."973 

Dan  dianalogikan  dengan  ayam  adalah  angsa  dan  bebek,  ka¬ 
rena  keduanya  termasuk  yang  baik-baik,  sehingga  ia  tercakup  ke 
dalam  Firman  Allah 

" Dihalalkan  bagi  kalian  yang  baik-baik.u  (Al-Ma'idah:  4). 

969  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6/222  dan  Muslim,  no.  1196. 

970  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6/231  dan  Muslim,  no.  1953. 

971  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3801;  at-Tirmidzi,  4/222  dan  beliau  berkata, 
"Hasan  shahih”;  Ibnu  Majah,  no.  3085;  dan  an-Nasa'i,  no.  4334;  dishahihkan  oleh 
al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  Ibnu  Majah ,  no.  2522. 

972  Fath  al-Bari,  karya  Ibnu  Hajar,  9/574. 

973  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5517  dan  Muslim,  no.  1649. 


8.  Belalang,  berdasarkan  hadits  Abdullah  bin  Abi  Aufa  4f>,  dia 
berkata, 

0  ^ 

.sijii  jTa  aLji  oijjc.  ^  H  ^ji  ^  iy> 

" Kami  berperang  bersama  Nabi  M  enam  atau  tujuh  kali,  kami  makan 
belalang  bersama  beliau . 11974 

(Bagian'Jtetigtt:  Makanan  yang  ditetapkan  haram  oleh  Peletak  syariat 

Dasar  hukum  untuk  makanan  yang  haram 

Semua  makanan  yang  najis,  menjijikkan,  dan  memudaratkan 
tidak  boleh  dimakan,  dan  hal  itu  adalah  sebagai  berikut: 

1.  Makanan-makanan  yang  haram  dalam  Kitab  Allah  terbatas  pada 
sepuluh  jenis,  termaktub  dalam  Firman  Allah 

£  y,  c;  c  vj  yf  u;  tua:;  t pa:; 

/r  a-*.-' 


"  Diharamkan  bagi  kalian  (memakan)  bangkai,  darah,  daging  babi,  dan 
hewan  (yang  disembelih)  yang  dinyatakan  untuk  selain  Allah,  yang 
tercekik,  yang  dipukul,  yang  jatuh,  yang  ditanduk,  dan  yang  diterkam 
binatang  buas,  kecuali  yang  sempat  kalian  sembelih  dan  (diharamkan 
pula)  yang  disembelih  untuk  berhala."  (Al-Ma'idah:  3). 

♦  Bangkai:  Hewan  yang  mati  secara  alami  (dengan  sendirinya) 
tanpa  penyembelihan  syar'i.  Ia  diharamkan  karena  mengandung 
bahaya  akibat  dari  darah  yang  tertahan  (di  dalam  tubuhnya)  dan 
merupakan  makanan  yang  buruk  untuk  dikonsumsi,  namun  bagi 
orang  yang  terpaksa  boleh  memakannya  sebatas  kebutuhan.  Dari 
bangkai  ini  dikecualikan  dua  hewan,  yaitu  bangkai  ikan  dan  bela¬ 
lang,  keduanya  halal. 

♦  Darah:  Maksudnya  darah  yang  mengalir,  ia  haram  berda¬ 
sarkan  Firman  Allah  H, 

" Atau  darah  yang  mengalir."  (Al-An'am:  145). 

974  Muttafacj  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5495  dan  Muslim,  no.  1952. 


Adapun  darah  yang  tersisa  pada  sela-sela  daging  dan  pem¬ 
buluh  darah  sesudah  penyembelihan,  maka  ia  mubah,  demikian  juga 
darah  yang  dihalalkan  oleh  syariat,  seperti  hati  dan  limpa. 


♦  Babi:  Haram,  karena  ia  kotor,  dan  makan  di  atas  kotoran 
juga  karena  bahayanya  yang  besar.  Allah  tjX2>  menggabungkan  tiga 
makanan  ini  pada  FirmanNya, 


lili 


" Kecuali  makanan  itu  bangkai ,  atau  darah  yang  mengalir,  atau  da¬ 
ging  babi,  karena  sesungguhnya  ia  kotor,  atau  binatang  sembelihan 
untuk  berhiala  (fisq)  yang  disembelih  atas  nama  selain  Allah."  (Al- 
An'am:  145). 


♦  Hewan  yang  disembelih  karena  selain  Allah,  yakni  disem¬ 
belih  atas  nama  selain  Allah,  ini  haram,  karena  ia  mengandung  kesyi- 
rikan  yang  bertentangan  dengan  tauhid,  karena  menyembelih 
adalah  ibadah,  ia  tidak  boleh  diberikan  kepada  selain  Allah,  seba¬ 
gaimana  Allah  &&  berfirman, 

" Maka  dirikanlah  salat  karena  Tuhanmu  dan  berkurbanlah."  (Al- 

Kautsar:  2). 

♦  Hewan  yang  tercekik  yaitu  hewan  yang  dicekik  hingga 
mati,  baik  sengaja  atau  tidak. 

♦  Hewan  yang  terhantam  dengan  tongkat  atau  sesuatu  yang 
berat  sehingga  mati. 

♦  Hewan  yang  jatuh  dari  tempat  tinggi  lalu  mati. 

♦  Hewan  yang  ditanduk  hewan  lainnya  lalu  mati. 

♦  Hewan  yang  dimangsa  binatang  buas,  yaitu  hewan  yang 
diterkam  oleh  singa,  macan,  serigala,  anjing,  lalu  binatang  tersebut 
memakan  sebagian  darinya,  lalu  ia  mati  karenanya.  Bila  kelima  he¬ 
wan  ini  ditemukan  masih  dalam  keadaan  hidup  lalu  disembelih, 
maka  ia  halal  dimakan,  berdasarkan  Firman  Allah  &&  dalam  ayat 
yang  sama. 


" Kecuali  yang  sempat  kalian  menyembelihnya."  (Al-Ma'idah:  3). 


♦  Hewan  yang  disembelih  atas  nama  berhala,  yaitu  batu  yang 
dulunya  dipancangkan  di  sekitar  Ka'bah,  di  mana  orang-orang  ja- 
hiliyah  menyembelih  di  sisinya,  maka  hewan  sembelihan  ini  tidak 
halal  untuk  dimakan,  karena  hal  itu  termasuk  syirik  yang  Allah  ha¬ 
ramkan,  seperti  apa  yang  disembelih  karena  selain  Allah. 


2.  Makanan  yang  membahayakan,  seperti  racun,  khamar  dan  mi¬ 
numan-minuman  yang  memabukkan  lainnya  dan  melemahkan 
tubuh,  berdasarkan  Firman  Allah  fg. 


"Dan  janganlah  kamu  menjatuhkan  dirimu  sendiri  ke  dalam  kebina¬ 
saan"  (Al-Baqarah:  195). 


Dan  Firman  Allah 


"Dan  janganlah  kamu  membunuh  dirimu."  (An-Nisa' :  29). 


3.  Bagian  tubuh  yang  diambil  dari  hewan  hidup,  berdasarkan  ha- 
dits  Abu  Waqid  al-Laitsi  > ,  dia  berkata,  Rasulullah  ii  bersabda, 

0^^  j  ^  ^  0  0  >  ^ 

*ia9  La 


" Bagian  tubuh  yang  dipotong  dari  hewan  ternak  sedangkan  ia  masih 
hidup,  maka  ia  adalah  bangkai."975 


4.  Binatang  buas,  yaitu  binatang  yang  memangsa  dengan  gigi  ta¬ 
ringnya  dari  jenis  binatang  darat,  seperti  singa,  serigala,  macan, 
dan  anjing,  berdasarkan  hadits  Abu  Tsa'labah  al-Khusyani  dia 

berkata. 


" Rasulullah  M  melarang  (untuk  memakan)  semua  binatang  buas 
yang  bertaring."976 

975  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  5/218;  Abu  Dawud,  no.  2858;  at-Tirmidzi,  no.  1480. 
Beliau  dan  lainnya  menghasankannya.  Dishahihkan  oleh  Syaikh  al-Albani  dalam 
Shahih  at-Tirmidzi,  no.  1197. 

976  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5530  dan  Muslim,  no.  1932. 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


^  &  j? 


" Semua  binatang  buas  yang  bertaring,  maka  memakannya  adalah 
haram."977 

5.  Burung  pemangsa,  yaitu  yang  memangsa  dengan  cakarnya,  se¬ 
perti  elang,  rajawali,  garuda,  gagak,  burung  hantu,  berdasarkan 
hadits  Ibnu  Abbas  #a,  dia  berkata, 

A*  '&A  6*  y c  *  **>'  «fej  J* 

" Rasulullah  M  melarang  (untuk  memakan)  segala  binatang  buas 
yang  bertaring  dan  segala  burung  yang  bercakar . 11978 

6.  Burung  pemakan  bangkai,  seperti  gagak,  burung  pemakan  bang¬ 
kai,  dan  burung  nasar,  karena  makanannya  yang  buruk. 

7.  Hewan  yang  dianjurkan  untuk  dibunuh  adalah  haram  (dima¬ 
kan),  seperti  ular,  kalajengking,  tikus,  dan  elang,  berdasarkan  ha¬ 
dits  Aisyah  <&a  bahwa  Rasulullah  i§  bersabda, 

SljJ-lj  <— (3  y&JLi  (ya 

.jy&\  4&)\j  4^13 

"Ada  lima  hewan,  semuanya  adalah  fasiq  (yang  boleh)  dibunuh  di 
daerah  haram,  yaitu  gagak,  elang,  kalajengking,  tikus  dan  anjing  ga¬ 
lak."979 

Karena  semua  hewan  ini  buruk  dan  menjijikkan. 

8.  Keledai  jinak  (keledai  kampung),  berdasarkan  apa  yang  diriwa¬ 
yatkan  oleh  Jabir  4fc, 

JM  }y.  J*  M  $ 

977  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1933. 

978  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1934.  Kata  OlUJi)  untuk  burung  dan  fewan  buas, 
sedangkan  kata  (yM)  "kuku"  untuk  manusia,  karena  burung  mencakar  kulit  de¬ 
ngan  cakarnya. 

979  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1829  dan  Muslim,  no.  1198. 


"Bahwa  Nabi  iH  melarang  (untuk  memakan)  daging  keledai  jinak 
pada  perang  Khaibar."960 

9.  Makanan  yang  menjijikkan,  seperti  tikus,  ular,  lalat,  kumbang 
besar,  dan  lebah,  berdasarkan  Firman  Allah  £P3>, 

"Dan  mengharamkan  bagi  mereka  segala  yang  buruk."  (Al-A'raf:  157). 

10.  Jallalah,  yaitu  hewan  yang  kebanyakan  makanannya  adalah  na¬ 
jis,  berdasarkan  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Umar  e&s,  dia 
berkata, 

^  n  .ii  ju 

"Rasulullah  M  melarang  untuk  memakan  jallalah."981 

Dalam  hal  ini,  tidak  ada  perbedaan  antara  unta,  sapi,  kambing, 
ayam  dan  lainnya,  lalu  bila  telah  dikarantina  (beberapa  hari),  dalam 
keadaan  jauh  dari  makanan  yang  najis  dan  diberi  makanan  yang 
suci,  maka  halal  memakannya.  Ibnu  Umar  pernah  mengaranti¬ 
nanya  (ayam  yang  makanannya  adalah  kotoran)  selama  tiga  hari, 
manakala  dia  hendak  memakannya.  Ada  yang  berpendapat,  dikar¬ 
antina  lebih  dari  itu. 

(Bagian  fflmnpat:  Makanan  yang  didiamkan  ketetapannya  oleh  Pe¬ 
letak  syariat 

Makanan  yang  didiamkan  oleh  Peletak  syariat,  dan  tidak  ada  dalil 
yang  menyatakannya  haram  adalah  halal,  karena  hukum  asal  pada  se¬ 
gala  sesuatu  adalah  mubah,  hal  ini  ditunjukkan  oleh  Firman  Allah 

A\'  s'  Affvi*  r'f/A  A\'V. k 


"Dia-lah  Allah ,  yang  menjadikan  segala  yang  ada  di  bumi  untuk  ka¬ 
lian"  (Al-Baqarah:  29). 

Dan  hadits  Abu  ad-Dardav  bahwa  Rasulullah  M  bersabda. 


980  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5204  dan  Muslim,  no.  1941. 

981  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud,  no.  3785  dan  Ibnu  Majah,  no.  3189  dan  ia  shahih, 
lihat  Irwa v  al-Ghalil,  8/149. 


jL2  .iLi  p  5^  i^Qi^  4lil  ^  a3\c  J43 

:ifi\  .& 

"Apa  yang  Allah  halalkan  dalam  kitabnya,  maka  ia  adalah  halal,  apa 
yang  Allah  haramkan,  maka  ia  adalah  haram,  dan  apa  yang  Allah 
diamkan,  maka  ia  adalah  kebebasan,  maka  terimalah  dari  Allah  kebe- 
basanNya,  karena  Allah  tidak  akan  lupa  terhadap  sesuatu."  Kemu¬ 
dian  Nabi  membaca, ' Dan  tidaklah  Tuhanmu  lupa'."  (Maryam:  64).982 

Makanan  yang  makruh  dimakan 

Makruh  memakan  bawang  merah  (mentah),  bawang  putih  (men¬ 
tah),  dan  apa  yang  semisal  dengan  keduanya,  yang  mempunyai  bau 
tidak  sedap,  seperti  bawang  bombai  (mentah)  dan  lobak,  apalagi  saat 
hendak  menghadiri  masjid,  tempat  dzikir  dan  tempat  ibadah  lainnya, 
berdasarkan  hadits  Jabir  bahwa  Rasulullah  Ht  bersabda, 

.jly\ &  Jk>  \1a  Jh, 

"Barangsiapa  memakan  bagian  dari  tanaman  yang  berbau  (tidak  se¬ 
dap)  ini,  maka  janganlah  dia  mendekati  masjid  kami,  karena  sesung¬ 
guhnya  para  malaikat  merasa  terganggu  dari  apa  yang  manusia 
merasa  terganggu  darinya . 1,983 

Maksudnya  adalah  pohon  bawang  putih.  Dalam  suatu  riwa¬ 
yat  lain, 

\*»l  -  '  -  t* 

"Sehingga  baunya  hilang." 

Namun  bila  keduanya  dimasak  sehingga  baunya  hilang,  maka 
tidak  mengapa  memakannya,  berdasarkan  ucapan  Umar  bin  al-Khat- 
hthab 

" Barangsiapa  memakan  keduanya  (bawang  merah  dan  bawang  putih), 


982  Diriwayatkan  oleh  al-Hakim,  2/375  dan  beliau  menshahihkannya,  dan  adz-Dza- 
habi  menyetujuinya. 

983  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5452  dan  Muslim,  no.  564. 


maka  hendaklah  menghilangkan  bau  keduanya  dengan  memasaknya.''984 

Dalam  suatu  riwayat  milik  Jabir  "Menurutku  yang  dimak¬ 

sud  oleh  beliau  hanyalah  yang  mentah."985 


(Bagitui  flteentun:  Adab-adab  makan 

Makan  memiliki  adab-adab  yang  patut  untuk  dijaga,  yaitu: 

1.  Membaca  tasmiyah  (Jil  di  awal  makan,  berdasarkan  ha- 

dits  Umar  bin  Abi  Salamah  4»,  dia  berkata. 


.dDj  ll?  ^  1*  'M  ci  jlis 

.jJu  dlL-  dJlj  Ui 


"A/cw  adalah  anak  dalam  asuhan  Rasulullah  M,  saat  aku  makan ,  fa- 
nganku  bergerak  menjelajah'di  nampan,  maka  Rasulullah  M  bersabda 
kepadaku,  'Wahai  anakku,  ucapkanlah  tasmiyah,  makanlah  dengan 
tangan  kananmu  dan  makanlah  apa  yang  dekat  denganmu'."  Umar 
berkata,  "Dan  itu  senantiasa  menjadi  cara  makanku  sesudah  itu"986 


2.  Makan  dengan  tangan  kanan,  berdasarkan  hadits  di  atas. 


3.  Makan  makanan  yang  terdekat,  berdasarkan  hadits  di  atas, 
kecuali  bila  dia  mengetahui  bahwa  orang  yang  makan  bersamanya 
tidak  terganggu  dan  tidak  membenci  hal  itu,  maka  tidak  mengapa 
dalam  kondisi  ini  bila  dia  makan  (dengan  tangannya)  menjelajahi 
nampan,  berdasarkan  hadits  Anas  tentang  kisah  tukang  jahit  yang 
mengundang  Nabi  untuk  makan,  Anas  <&>  berkata, 

" Aku  melihat  beliau  -maksudnya  Nabi  iH-  memunguti  labu  dari  sisi- 
sisi  nampan"987 


Atau  seseorang  makan  sendirian  tanpa  teman  atau  makanan¬ 
nya  bermacam-macam,  maka  dia  boleh  mengambil  makanan  yang 
tidak  di  hadapannya,  selama  hal  itu  tidak  mengganggu  orang  lain. 

984  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  567. 

985  Jami'  al-Ushul fi  Ahadits  ar-Rasul,  karya  Ibnu  al-Atsir  (w.  606  H.),  8/280. 

986  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6/196  dan  Muslim,  no.  2022. 

987  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5379. 


4.  Membaca  hamdalah  ili4)  di  akhir  setelah  makan,  ber¬ 
dasarkan  hadits  Abu  Umamah  dfr,  dia  berkata, 

4JS  xX\  :Jjij  go  j*  sjdUil  oiij  ISI  m  4ja'  6^ 

.tij  &£,  £3  a;  ijsf 

" Dahulu  Rasulullah  j§S  apabila  nampan  makan  diangkat  dari  depan 
beliau  ii,  maka  beliau  mengucapkan,  'Segala  puji  bagi  Allah  dengan 
pujian  yang  banyak  lagi  baik  (bersih  dari  riya')  dan  penuh  berkah, 
ketaatan  tidak  ditinggalkan  kepadaNya  dan  senantiasa  dibutuhkan, 
wahai  Tuhan  kami'."988 

Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

j\  JS'U  gl  jc-  d\ 

"Sesungguhnya  Allah  benar-benar  ridha  kepada  hamba  yang  makan 
makanan  lalu  dia  memujiNya  karenanya  atau  minum  minuman  lalu 
dia  memujiNya  atasnya."989 

5.  Makan  dengan  menggelar  tikar,  berdasarkan  hadits  Anas 
bin  Malik  dia  berkata, 

:jis  ij  d  ij  gi>  jc.  m  &ai  j?!  u 

.ycu UI  oJJfc  ^  L*  :oSI£aJ  cJuii 

"Nabz  it  fiiafc  makan  di  atas  meja  makan  dan  tidak  pula  di  mangkok 
kecil  dan  beliau  tidak  dibuatkan  roti  yang  lembut"  Perawi  berkata , 
ma/ca  aku  bertanya  kepada  Qatadah,  "Lalu  di  atas  apa  mereka  biasa 
makan?"  Dia  menjawab ,  "Di  atas  tikar-tikar  kulit  ini"990 

988  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5459.  Makna  bukan  ketaatan  yang  di¬ 

tinggalkan. 

989  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  2734 

990  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5386. 

Kata  adalah  alat  yang  digunakan  untuk  makan  di  atasnya,  yaitu  meja  makan. 

Ia  merupakan  kata  asing  yang  diserapkan  ke  dalam  Bahasa  Arab. 

Kata  adalah  alat  yang  juga  digunakan  untuk  makan.  Dinamakan  demikian 

karena  ia  dihamparkan  apabila  digunakan  untuk  makan. 

Kata  adalah  mangkuk  kecil  yang  digunakan  untuk  makan  lauk  sedikit. 

Ia  berasal  dari  Bahasa  Persia. 


6.  Makruh  makan  dengan  bersandar,  berdasarkan  hadits  Aisyah 
^6,  dia  berkata.  Aku  berkata, 

AjU  -ji\ls  aIi!  —  js"  ‘4lil 

jb y  :  jvs 

.judi  J4^  Uf  JLU-fj  jf  fc  uf 


" Wahai  Rasulullah,  -aku  korbankan  diriku  demi  dirimu-,  makanlah 
dengan  bersandar,  karena  itu  lebih  mudah  bagimu."  Lalu  beliau  me¬ 
nundukkan  kepala  beliau  sampai  keningnya  hampir  menyentuh  tanah. 
Beliau  bersabda,  "Tidak,  akan  tetapi  aku  makan  sebagaimana  seorang 
hamba  makan,  aku  duduk  sebagaimana  seorang  hamba  duduk."991 

Dan  berdasarkan  hadits  Abu  Juhaifah  4®  bahwa  Nabi  M  bersabda. 


" Sesungguhnya  aku  tidak  makan  dengan  bersandar."992 

7.  Tidak  mencela  makanan  yang  dia  tidak  ingin  memakan¬ 
nya,  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah  4&,  dia  berkata, 


.g'j  %  aK!  x&\  oj  uuj;  m  &\  jj 


"Rasulullah  M  tidak  pernah  sekali  pun  mencela  makanan,  bila  beliau 
berselera  padanya,  maka  beliau  memakannya,  dan  bila  tidak  berse¬ 
lera,  maka  beliau  meninggalkannya."993 

8.  Makan  dengan  memulai  dari  pinggir  nampan  dan  makruh 
memulai  dari  tengahnya,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Abbas  dari 
Nabi  M, 


&  \^\ 3  %  i?  $  :  jUS  j*  Q\  a!  I 

}  ^ 0  C  «- 


Boleh  jadi  beliau  meninggalkan  makan  dengan  menggunakan  khiwan  karena 
sebagian  orang  non  Arab  menggunakannya  dengan  bentuk  prosesi  tertentu.  Dan 
boleh  jadi  itu  juga  disebutkan  dalam  sukrujah  (mangkuk  kecil). 

991  Diriwayatkan  oleh  al-Baghawi  dalam  Syarh  as-Sunnah ,  11/286-287  dan  Ahmad  da¬ 
lam  az-Zuhd  hal.  5-6,  dishahihkan  oleh  al-Arna'uth  dengan  syahid  hadits  mursal. 
Lihat  Hasyiyah  Syarh  as-Sunnah . 

992  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5398. 

993  Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5409  dan  Muslim,  no.  2064. 


" Bahwa  nampan  berisi  tsarid 994  didatangkan  kepada  Nabi,  maka  be¬ 
liau  bersabda,  'Makanlah  dari  pinggirnya  dan  jangan  makan  dari  te¬ 
ngahnya,  karena  sesungguhnya  keberkahan  turun  di  tengahnya'."995 


9.  Makan  dengan  menggunakan  tiga  jari  dan  menjilatinya  se¬ 
sudah  makan,  berdasarkan  hadits  Ka'ab  bin  Malik  dia  berkata. 


"Nflfcf  «H  makan  dengan  menggunakan  tiga  jari,  dan  beliau  tidak 
mengusap  tangannya  sehingga  menjilatinya."996 


10.  Makan  makanan  yang  terjatuh  atau  tercecer  saat  makan, 
berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

\&z  % tyS'tij  (S*i\  iSj 


"Bila  suapan  salah  seorang  di  antara  kalian  jatuh,  maka  hendaknya 
membersihkan  kotoran  darinya,  dan  hendaklah  dia  memakannya, 
serta  jangan  membiarkannya  untuk  setan."997 


11.  Mengusap  nampan  yang  dia  gunakan  untuk  makan  dan 

menjilatinya,  berdasarkan  ucapan  Anas  4®  di  hadits  di  atas, 


"Dan  beliau  memerintahkan  kami  -dia  memaksudkannya  Nabi  M~ 
agar  kami  mengusap  nampan." 

Kata  (cJJLl)  bermakna  mengusap  dan  memunguti  makanan 
yang  tersisa  padanya. 


Dalam  sebuah  riwayat, 

■j,  b'jj*  i  fi=Si :  jig  ^  >1 « Si 

.ii'jw  4 


994  (Roti  yang  diremuk  dan  direndam  dalam  kuah  daging.  Ed.  T.) . 

995  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  2/270;  at-Tirmidzi,  no.  1805,  dan  beliau  berkata,  "Ha¬ 
dits  hasan  shahih";  Abu  Dawud,  no.  3772;  Ibnu  Majah,  no.  3277;  dan  dishahihkan 
oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  Ibni  Majah ,  no.  2650. 

996  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  2032. 

997  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  2305. 


"Bahwa  Nabi  M  memerintahkan  menjilati  jari-jari  tangan  dan  nam¬ 
pan,  seraya  bersabda,  'Sesungguhnya  kalian  tidak  tahu  di  mana  ke¬ 
berkahannya'."998 

— — 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

fflaflmtPertnma:  Makna  hewaq  sembelihan,  bentuk-bentuknya  dan 
hukumnya 

Makna  sembelihan 

Secara  bahasa,  hewan  sembelihan  bentuk  jamaknya 

yang  berarti  hewan  yang  disembelih. 

Secara  syariat,  hewan  sembelihan  adalah  hewan  yang  telah 
sempurna  disembelih  dengan  cara  yang  syar'i.  Dan  (yang  dimaksud 
dengan)  penyembelihan  adalah  menyembelih  hewan  darat  yang  ha¬ 
lal  dimakan,  yang  dapat  dikuasai  dengan  memotong  jalan  nafas  dan 
jalan  makannya,  atau  dengan  cara  melukai  hewan  yang  meronta  lagi 
di  luar  kendali. 

Macam-macam  penyembelihan 

Ketika  yang  dimaksud  dengan  sembelihan  adalah  hewan  yang 
telah  sempurna  disembelih  secara  syar'i,  maka  termasuk  keselarasan, 
bila  kami  menjelaskan  bentuk-bentuk  penyembelihan  yang  menjadi¬ 
kan  hewan  itu  boleh  dimakan.  Ia  terbagi  menjadi  tiga  macam,  seba¬ 
gaimana  bisa  terbaca  jelas  dari  definisi  di  atas: 

1.  Penyembelihan  ( adz-Dzabh ),  yaitu  memotong  tenggorokan 
hewan  dengan  syarat-syarat  tertentu. 


998  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  2033. 


2.  Pemotongan  ( an-Nahr ),  yaitu  memotong  bagian  bawah  leher 
hewan.  Ini  adalah  cara  penyembelihan  yang  disunnahkan  untuk 
unta,  berdasarkan  Firman  Allah 


f  s' T  f  s  s'. 'S, 


" Maka  dirikanlah  shalat  karena  Tuhanmu  dan  sembelihlah  (unta  un¬ 
tuk  berkurban)."  (Al-Kautsar:  2) 


3.  Melukai  ( al-Aqr ),  yaitu  membunuh  hewan  yang  di  luar  pe¬ 
nguasaan  kendali,  berupa  hewan  buruan  atau  hewan  ternak  dengan 
melukainya  bukan  pada  tenggorokan  dan  bagian  bawah  tenggo- 
rokan,  akan  tetapi  di  bagian  tubuhnya  yang  lain,  berdasarkan  hadits 
Rafi1  berkata,  seekor  unta  kabur  (terlepas),  lalu  seorang  laki-laki 
melepaskan  anak  panahnya  sehingga  ia  bisa  menahannya,  maka 
Rasulullah  M  bersabda. 


\yC^o\ 


" Binatang  yang  kabur  (terlepas)  dari  kalian  maka  lakukanlah  demi¬ 
kian  terhadapnya."999 


Hukum  menyembelih 


Hukum  menyembelih  hewan  yang  dalam  kekuasaan  adalah 
harus,  tanpa  disembelih  hewan-hewan  tersebut  tidak  halal,  hal  ini 
tanpa  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  para  ulama,  berdasar¬ 
kan  Firman  Allah 


" Diharamkan  bagimu  (memakan)  bangkai."  (Al-Ma'idah:  3). 


Dan  hewan  yang  tidak  disembelih  adalah  bangkai,  kecuali  ikan 
dan  belalang,  serta  semua  hewan  yang  tidak  dapat  hidup  kecuali  di 
air,  sehingga  semua  itu  halal  meskipun  tanpa  proses  penyembelihan, 
sebagaimana  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  makanan. 


ffltujtituifl&dua:  Syarat  sah  penyembelihan 

Syarat-syarat  ini  terbagi  menjadi  tiga: 

♦  Syarat  yang  berhubungan  dengan  penyembelih 

999  Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  al-Bukhari,  no.  5509  dan  Muslim,  no.  1968.  Kata 
(li)  bermakna  kabur  dan  pergi  melarikan  diri. 


t^ltuKui  iStmMUuui 


♦  Syarat  yang  berhubungan  dengan  hewan  yang  disembelih. 

♦  Syarat  yang  berhubungan  dengan  alat  penyembelihan. 

Pertama,  syarat  yang  berhubungan  dengan  penyembelih: 

1.  Kapabilitas  penyembelih,  yakni  hendaklah  dia  orang  yang 
berakal  dan  mumayyiz,  laki-laki  atau  perempuan  sama  saja.  Muslim 
atau  ahli  kitab.  Allah  berfirman. 


" Kecuali  yang  sempat  kamu  menyembelihnya."  (Al-Ma'idah:  3). 
Ayat  ini  untuk  sembelihan  Muslim. 

Allah  m  berfirman. 


"Makanan  (sembelihan)  orang-orang  yang  diberi  al-Kitab  itu  halal 
bagi  kalian ."  (Al-Ma'idah:  5). 

Ayat  ini  untuk  sembelihan  ahli  kitab. 

Ibnu  Abbas  berkata. 


o  > \ s  •  0  *  * V 


"Makanan  mereka  adalah  sembelihan  mereka."1000 


Adapun  orang-orang  kafir  lainnya  selain  ahli  kitab,  demikian 
juga  orang  gila,  mabuk,  dan  anak-anak  yang  belum  mumayyiz,  maka 
sembelihan  mereka  tidak  halal. 

2.  Tidak  menyembelih  untuk  selain  Allah  atau  atas  nama  selain 
Allah.  Seandainya  seseorang  menyembelih  untuk  suatu  berhala  atau 
seorang  Muslim  atau  seorang  nabi,  maka  tidak  halal,  berdasarkan  Fir¬ 
man  Allah  £#Ss  manakala  Dia  menyebutkan  makanan  yang  haram, 

/f  ~  *  9*  'Z  *  *+  V 

^4*  4)1  \ 

"( Daging  hewan)  yang  disembelih  atas  nama  selain  Allah"  (Al- 
Ma'idah:  3). 


1000  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari  secara  mu]allaq  dan  al-Baihaqi  mewaws/w/kannya. 
lihat  Fath  al-Bariy  9/552-553. 


Bila  dua  syarat  ini  terpenuhi  pada  penyembelih,  maka  sembe- 
lihannya  halal,  tidak  ada  perbedaan  antara  laki-laki  dengan  wanita, 
orang  dewasa  dan  anak-anak,  hamba  sahaya  dan  orang  merdeka. 

Kedua,  syarat  yang  berkaitan  dengan  hewan  yang  disembelih: 

1.  Hendaklah  yang  dipotong  adalah  jalan  nafas  ( Hulcjum ),  jalan 
makan  dan  minum  (Mari')  serta  dua  urat  lehernya  (’ Wadajain ),  berda¬ 
sarkan  hadits  Rafi'  bin  Khadij  dia  berkata,  Rasulullah  M  bersabda, 

p  p  jfij  u 

"AZflf  yang  dapat  mengalirkan  darah  dan  disebutkan  Nama  Allah 

atasnya  (maka  daging  hewan  itu  halal),  maka  makanlah  ia,  (selama 

alat  penyembelihan  itu)  bukan  gigi  dan  kuku ."1001 

Hadits  ini  mensyaratkan  pada  penyembelihan  agar  mengalir¬ 
kan  darah.  Dan  penyembelihan  adalah  dengan  memotong  bagian- 
bagian  dari  hewan  yang  telah  disebutkan  di  atas.  Khusus  pada  bagian 
inilah  (leher),  bagian  yang  paling  cepat  dalam  mengalirkan  darah 
dan  mengambil  ruhnya  (mati),  sehingga  ia  (penyembelihan  di  leher) 
membuat  dagingnya  lebih  baik,  di  samping  ia  lebih  ringan,  dan  le¬ 
bih  mudah  bagi  hewan  sembelihan. 

Hewan  yang  terkena  sebab-sebab  kematian,  seperti  hewan 
yang  tercekik,  hewan  yang  terhantam,  hewan  yang  jatuh,  hewan 
yang  diseruduk  oleh  hewan  lain  dengan  tanduknya  dan  hewan  yang 
dimangsa  binatang  buas,  demikian  juga  hewan  yang  sakit,  serta  he¬ 
wan  yang  terjebak  dalam  jaring  atau  selamat  dari  kematian,  bila  di¬ 
dapatkan  dalam  keadaan  masih  ada  tanda  kehidupan  yang  pasti, 
seperti  tangannya  atau  kakinya  masih  bergerak  atau  matanya  masih 
berkedip,  lalu  seseorang  menyembelihnya,  maka  ia  halal  dimakan 
berdasarkan  Firman  Allah  &$, 


"Kecuali  yang  sempat  kamu  menyembelihnya."  (Al-Ma  idah:  3),  se¬ 
hingga  ia  tidak  haram. 

Adapun  bila  hewan  tersebut  tidak  bisa  disembelih  di  bagian 
tenggorokannya  karena  tidak  dapat  dikendalikan,  seperti  hewan 


1001  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5503  dan  Muslim,  no.  1968. 


(Jalanan  (Sem6e6Aiw 


buruan,  hewan  ternak  yang  berontak,  yang  terjatuh  ke  dalam  sumur 
dan  yang  sepertinya,  maka  cara  penyembelihannya  adalah  dengan 
melukainya  di  bagian  mana  pun  dari  tubuhnya.  Itulah  cara  penyem¬ 
belihan  (yang  syar'i)  untuknya,  berdasarkan  hadits  Rafi'  bin  Khadij 
yang  telah  dibahas  terdahulu  berkenaan  dengan  seekor  unta  yang 
kabur  terlepas,  lalu  seorang  laki-laki  memanahnya,  sehingga  ia  bisa 
menghentikannya,  maka  Rasulullah  M  bersabda, 


,il£i 


13 


"Binatang  yang  kabur  (terlepas)  dari  kalian,  maka  lakukanlah  seperti 
demikian  terhadapnya.1'1002 


2.  Menyebut  Nama  Allah  saat  menyembelih  berdasarkan  Fir¬ 
man  Allah  M, 


S ’4  /45  ^  %  i  v;  : 


"Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang  tidak  di¬ 
sebut  Nama  Allah  ketika  menyembelihnya.  Sesungguhnya  perbuatan 
yang  semacam  itu  adalah  suatu  kefasikan.  (Al-An'am:  121). 


Di  samping  tasmiyah,  disunnahkan  pula  bertakbir,  berdasar¬ 
kan  apa  yang  diriwayatkan  dari  Nabi  it. 


z-ht 


m 


Nabi  iH  menyembelih  kurban  dengan  dua  domba  putih  mulus  yang 
bertanduk  yang  keduanya  disembelih  dengan  tangannya  sendiri  dan 
mengucapkan  tasmiyah  dan  takbir."1003. 


Dalam  suatu  riwayat  lain. 


" Bahwa  beliau  M  (saat  menyembelih)  mengucapkan,  ' Dengan  me¬ 
nyebut  Nama  Allah,  dan  Allah  Mahabesar'."1001 

Ketiga,  Syarat  yang  berkaitan  dengan  alat  penyembelihan: 

Hendaknya  alat  tersebut  termasuk  alat  yang  dapat  memotong 

1002  Takhrijnya  telah  berlalu  pada  pembahasan  sebelumnya. 

1003  Shahih  Muslim,  no.  1966. 

1004  Shahih  Muslim,  no.  1966-18. 


dengan  ketajamannya,  berupa  besi,  tembaga,  batu  dan  lainnya  yang 
bisa  memotong  jalan  nafas  dan  mengalirkan  darah,  selain  gigi  dan 
kuku,  berdasarkan  hadits  Rafi'  bin  Khadij  4»,  dia  berkata. 


3  <^i£s  <iii  p  jsij  u :  jis  m  iiii  jp  $ 


"Bahwa  Rasulullah  M  bersabda,  'Alat  yang  dapat  mengalirkan  darah 
dan  disebutkan  Nama  Allah  atasnya,  (maka  daging  hewan  itu  halal), 
maka  makanlah  ia,  (selama  alat  penyembelihan  itu)  bukan  gigi  dan 
kuku'."1005 


Termasuk  ke  dalam  kategori  hukum  gigi  dan  kuku  adalah  je¬ 
nis-jenis  tulang  lainnya,  baik  tulang  manusia  atau  tulang  selain  ma¬ 
nusia.  Sebab  larangan  adalah  sebagaimana  dalam  hadits, 


.uii  <_sili  dj  d\  ityi  ^ 


"Aku  akan  menjelaskannya  kepada  kalian  tentang  hal  tersebut.  Ada¬ 
pun  gigi  maka  ia  adalah  tulang,  sedangkan  kuku  maka  ia  adalah  pi¬ 
sau  orang-orang  Habasyah." 


Adapun  larangan  menyembelih  dengan  tulang,  maka  disebab¬ 
kan  ia  menjadi  najis  dengan  terkena  darah,  sementara  Nabi  telah 
melarang  menajiskan  tulang  karena  ia  adalah  makanan  saudara  kita 
dari  kalangan  jin.  Sedangkan  larangan  menyembelih  dengan  kuku, 
maka  karena  adanya  larangan  menyerupai  orang-orang  kafir.1006 


(BMjimffletiga:  Adab-adab  penyembelihan 

Penyembelihan  memiliki  adab-adab  yang  patut  diperhatikan 
oleh  penyembelih,  yaitu: 


1.  Hendaklah  penyembelih  menajamkan  alat  sembelihannya, 
berdasarkan  hadits  Syaddad  bin  Aus  bahwa  Rasulullah  M  bersabda, 

\jLjJz  {M  ISJ»  $  jc-  C&  4JW  h\ 


1005  Takhrijnya  telah  dibahas  pada  pembahasan  terdahulu. 

1006  Fath  al-Bari ,  karya  Ibnu  Hajar,  9/544. 


"Sesungguhnya  Allah  telah  mewajibkan  berbuat  baik  kepada  segala 
sesuatu,  maka  bila  kalian  akan  membunuh  maka  baguskanlah  cara 
pembunuhannya,  dan  bila  kalian  akan  menyembelih  maka  baguskan¬ 
lah  cara  penyembelihannya.  Dan  hendaknya  salah  seorang  dari  ka¬ 
lian  menajamkan  pisaunya  dan  melegakan  sembelihannya."1007 

2.  Menidurkan  hewan  sembelihan  pada  sisi  kirinya,  dan  mem¬ 
biarkan  kaki  kanannya  bergerak-gerak  sesudah  disembelih  agar  ia 
bisa  merasa  lega  dengan  menggerakkannya,  berdasarkan  hadits 
Syaddad  bin  Aus  yang  hadir  di  atas,  dan  berdasarkan  hadits  Abu 
al-Khair, 

i&jJ  €\  m  jill  J ’yi  5' 

.isicti  i&ib  :  jijJJ  n  jji;  jus 

" Bahwa  seorang  laki-laki  Anshar  menceritakan  hadits  kepadanya  dari 
Rasulullah  M,  bahwa  beliau  menidurkan  hewan  kurbannya  untuk 
menyembelihnya,  maka  Rasulullah  it  berkata  kepada  laki-laki  itu, 

' Bantulah  aku  dalam  (penyembelihan)  hewan  kurbanku.'  Maka  dia 
membantu  beliau."1008 

3.  Melakukan  penyembelihan  dengan  cara  nahr  pada  unta  da¬ 
lam  keadaan  berdiri  dengan  lutut  kirinya  terikat.  Menyembelih  unta 
dengan  cara  nahr  adalah  dengan  menusuknya  dengan  alat  yang  ta¬ 
jam  pada  bawah  lehernya,  yaitu  lekuk  di  atas  dada  dan  di  bawah 
leher,  berdasarkan  Firman  Allah 

u<-.r"  s''  t 


"Maka  sebutlah  olehmu  Nama  Allah  ketika  kamu  menyembelihnya 
dalam  keadaan  berdiri  (dan  telah  terikat)"  (Al-Haj:  36),  yakni  ber¬ 
diri  di  atas  tiga  kaki.1009 

Ibnu  Umar  «gfe  melewati  seorang  laki-laki  yang  menidurkan 
untanya  untuk  menyembelihnya,  maka  Ibnu  Umar  berkata. 


1007  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1955. 

1008  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  5/373.  Al-Haitsami  berkata,  "Para  perawinya  adalah 
para  perawi  ash-Shahih."  Lihat  Majma 1  az-Zawa  'id,  4/25.  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar 
berkata,  "Para  perawinya  tsiqat.''  Lihat  Fath  al-Bari,  10/19. 

1009 Zad al-Masir fi  Ilm  at-Tafsir,  Ibnu  al-Jauzi  (w.  597  H.),  5/432. 


(jjembdi/tan 


.mx£3&  UiUS  \£z\ 

"Bangkitkanlah  ia  dalam  keadaan  berdiri  dengan  terikat,  sebagai  suatu 
sunnah  Muhammad  M- 111010 

4.  Melakukan  penyembelihan  dengan  cara  dzabh  (yaitu  memo¬ 
tong  tenggorokan)  untuk  hewan  selain  unta,  berdasarkan  Firman 
Allah  &%>, 


"Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kalian  menyembelih  seekor  sapi  be¬ 
tina."  (Al-Baqarah:  67) 


Dan  berdasarkan  hadits  Anas  ■#>, 


vAiJI 


Cr 


s  t 


"Bahwa  Nabi  H  menyembelih  dua  ekor  domba  yang  beliau  berkurban 
dengan  keduanya."1011 

{Bagimfl&empat:  Hal-hal  makruh  dalam  penyembelihan 

1.  Dimakruhkan  menyembelih  dengan  alat  tumpul  -yakni  ti¬ 
dak  tajam-  karena  hal  ini  menyiksa  binatang  sembelihan,  berdasar¬ 
kan  hadits  Syaddad  bin  Aus  di  atas, 

t'  o  \  '  f  51  A* 

'T jtrj  ^ jA-Z*  j 

" Hendaknya  salah  seorang  dari  kalian  menajamkan  pisaunya  dan 
hendaklah  melegakan  sembelihannya . 111012 

Dan  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  t&s, 

-pllfcjl  jliill  12  m  *1>I  SAj  S' 

" Bahwa  Rasulullah  M  memerintahkan  agar  golok-golok  ditajamkan 
dan  dijauhkan  dari  (pandangan)  hewan-hewan  lainnya"1013 


1010Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1713  dan  Muslim,  no.  1320. 
1011Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5554  dan  Muslim,  no.  1966. 

1012  Takhrijnya  telah  dibahas  pada  pembahasan  sebelumnya. 

1013  Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  2/108,  Ibnu  Majah,  no.  3172  dan  didhaifkan  oleh  al-Albani 
dalam  DhaHf  Sunan  Ibni  Majah ,  no.  681,  akan  tetapi  ia  memiliki  hadits  penguat. 


iJjHaoan  O m6ebJtm 


2.  Dimakruhkan  memotong  leher  hewan  sembelihan  dan  mengu- 
litinya  sebelum  mati,  berdasarkan  hadits  Syaddad  bin  Aus  4»  di  atas, 

\% 

" Dan  apabila  kalian  menyembelih,  maka  baguskanlah  cara  penyem¬ 
belihannya."’1014 

Dan  berdasarkan  ucapan  Ibnu  Umar 

y  <jl  Sj 


" Janganlah  tergesa-gesa  menghilangkan  nyawa."1015 


3.  Dimakruhkan  mengasah  pisau  di  depan  sembelihan  (se¬ 
hingga)  ia  melihatnya,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  di  atas, 

.piiy 1 1  tgijSpljjtfp  ii  $-J,m  4i  jg/,  3? 


"Bahwa  Rasulullah  M  memerintahkan  agar  golok-golok  ditajamkan 
dan  dijauhkan  dari  (pandangan)  hewan-hewan  lainnya."1016 


fflagian  (J&linm:  Hukum  sembelihan  ahli  kitab 


Halal  sembelihan  ahli  kitab  dari  kalangan  Yahudi  dan  Nasrani, 
berdasarkan  Firman  Allah  &$, 


f  > 


"Makanan  (sembelihan)  orang-orang  yang  diberi  al-Kitab  itu  halal 
bagi  kalian."  (Al-Ma'idah:  5), 


Maksudnya,  sembelihan  ahli  kitab  dari  kalangan  Yahudi  dan  Nas¬ 
rani  halal  bagi  kalian  wahai  kaum  Muslimin.  Ibnu  Abbas  berkata. 


" Makanan  mereka  adalah  sembelihan  merekah 


Sembelihan  ahli  kitab  dari  kalangan  Yahudi  dan  Nasrani  halal 
bagi  kaum  Muslimin  berdasarkan  ijma’  kaum  Muslimin,  karena  ahli 

1014  Takhrijnya  telah  dibahas  pada  pembahasan  terdahulu. 

1015  Diriwayatkan  oleh  al-Baihaqi  dalam  Sunannya,  9/278  dan  al-Albani  berkata,  "Sa¬ 
wahnya  mungkin  dihasankan."  Irwa "  al-Ghalil,  8/176. 

1016  Takhrijnya.  telah  dibahas  pada  pembahasan  sebelumnya. 


kitab  meyakini  pengharaman  menyembelih  untuk  selain  Allah  dan 
pengharaman  bangkai,  berbeda  dengan  orang-orang  kafir  selain  me¬ 
reka  dari  kalangan  para  penyembah  berhala,  orang-orang  zindik, 
orang-orang  murtad  dan  orang-orang  Majusi,  sembelihan  mereka 
tidak  halal.  Demikian  juga  orang  musyrik  dengan  syirik  akbar  dari 
kalangan  para  penyembah  kubur  dan  tempat  keramat  dan  yang  se¬ 
perti  mereka. 


HEWAN  BURUAN 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

(Bagian  (Pertama:  Definisi  hewan  buruan,  hukum  dan  dalil  pensya- 
riatannya 

Definisi  hewan  buruan 

Secara  bahasa,  hewan  buruan  (lll)  adalah  bentuk  masdhar  dari 
(lili  Sli)  bermakna  memburu  dan  menangkapnya  dengan  ti¬ 
puan  dan  cepat,  sama  saja  apakah  ia  dapat  dimakan  atau  tidak  da¬ 
pat  dimakan.  Dan  ia  (lli)  juga  digunakan  untuk  "hewan  yang  diburu" 
sebagai  penamaan  untuk  objek  (maful)  yang  diburu  dengan  meng¬ 
gunakan  nama  mashdar.  Sehingga,  hewan  yang  diburu  (il^l)  disebut 
dengan  hewan  buruan  (lli). 

Secara  syar'i,  hewan  buruan  adalah  hewan  halal  yang  diburu, 
bertabiat  liar,  tidak  dimiliki,  dan  di  luar  kekuasaan.  Hewan  liar  ada¬ 
lah  semua  hewan  yang  tidak  jinak  dari  kalangan  hewan  yang  berja¬ 
lan  di  darat. 

Pensyariatan  hewan  buruan 

Hewan  buruan  itu  disyariatkan  dan  mubah  (halal),  berdasar- 


kan  Firman  Allah 


‘fefijgdgZp&g.C'SijSs  k~tp£S£\ 


" Dihalalkan  bagi  kalian  binatang  ternak,  kecuali  (hewan-hewan  yang 
diharamkan)  yang  akan  dibacakan  kepada  kalian  (di  dalam  al-Qur'an). 
(Yang  demikian  itu)  dengan  tidak  menghalalkan  berburu  ketika  ka¬ 
lian  sedang  mengerjakan  haji."  (Al-Ma'idah:  1) 


Dan  Firman  Allah  $f. 


t  4  ' 


"Dan  apabila  kalian  telah  menyelesaikan  ihram  (ibadah  haji),  maka 
bolehlah  kalian  berburu."  (Al-Ma'idah:  2) 


Dan  berdasarkan  hadits  Adi  bin  Hatim  <&,  bahwa  Nabi  M  ber¬ 
sabda, 

.  aIIc-  p  ojfSj  jJijl  oJcJr  dlij?  iSj 


"Bila  kamu  melepaskan  anjingmu  yang  terlatih  dan  kamu  menyebut 
Nama  Allah  atasnya,  maka  makanlah  (binatang  buruannya)."1017 


Hal  ini  bila  berburu  itu  dilakukan  untuk  suatu  keperluan.  Ada¬ 
pun  untuk  sekedar  main-main  dan  iseng  maka  makruh,  karena  ia 
perbuatan  yang  sia-sia,  tidak  berguna,  dan  dikarenakan  Nabi  M  telah 
melarang  untuk  menjadikan  hewan  hanya  sebagai  sasaran  bidikan.1018 


(Bogimfltedm:  Hewan  buruan  yang  mubah  dan  yang  tidak  mubah 

Hewan  buruan  itu  seluruhnya  mubah,  baik  hewan  darat  mau¬ 
pun  laut,  kecuali  dalam  beberapa  keadaan: 


Pertama,  hewan  buruan  yang  ada  di  tanah  haram,  bagi  muh¬ 
rim  dan  selain  muhrim  adalah  haram  dan  ini  adalah  ijma1,  berdasar¬ 
kan  sabda  Nabi  M  saat  Fathu  Makkah, 


" Sesungguhnya  negeri  ini  telah  Allah  haramkan  pada  hari  ketika  Dia 

1017Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5483  dan  Muslim,  no.  1929. 
1018Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5113  dan  Muslim,  no.  1956. 


menciptakan  langit  dan  bumi...  durinya  tidak  boleh  dipangkas  dan 
hewan  buruannya  tidak  boleh  diusir."1019 

Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  berkata,  "Ada  yang  berkata,  'Ia  adalah 
kiasan  (sindiran)  untuk  berburu...  Para  ulama  berkata,  'Dari  larangan 
mengusir  hewan  di  tanah  haram  ini,  diambil  kesimpulan,  bahwa 
pengharaman  membunuh  itu  lebih  utama."1020 

Kedua,  seorang  yang  muhrim  diharamkan  untuk  memburu  he¬ 
wan  buruan  darat  atau  membantu  perburuannya  dengan  menun¬ 
jukkan  atau  mengisyaratkan  atau  yang  sepertinya,  berdasarkan 
Firman  Allah 


pz  j&i  $2*3  \p:  (S  >?& 


"Wahai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kalian  membunuh  bi¬ 
natang  buruan,  ketika  kalian  sedang  ihram."  (Al-Ma'idah:  95). 

Demikian  juga  dia  diharamkan  untuk  memakan  hewan  yang 
dia  buru,  atau  hewan  yang  diburu  (orang  lain)  untuknya,  atau  he¬ 
wan  yang  dia  membantu  dalam  perburuannya,  berdasarkan  Firman 
-Allah  M, 


" Dan  diharamkan  atas  kalian  (menangkap)  binatang  buruan  darat, 
selama  kalian  sedang  ihram."  Al-Ma'idah:  96. 

Nabi  M  menolak  daging  zebra  hadiah  yang  diburu  oleh  ash- 
Sha'b  Jatstsamah,  seraya  bersabda, 

"Kami  tidak  menolaknya  darimu,  melainkan  karena  kami  sedang  ih¬ 
ram."1021  Maksudnya,  disebabkan  karena  kami  sedang  berihram. 


i :  Syarat  dihalalkannya  hewan  buruan 

Agar  hewan  buruan  menjadi  halal,  maka  ia  memerlukan  be¬ 
berapa  syarat,  dan  syarat  ini  berlaku  untuk  pemburu  dan  alat  ber- 

1019Muttafaq  alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1833  dan  Muslim,  no.  1353. 

1020  Fath  al-Bari,  karya  al-Hafizh  Ibnu  Hajar,  4/55-56. 

1021  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  1825. 


burunya. 

Pertama:  Syarat  pemburu.  Disyaratkan  pada  pemburu  yang  di¬ 
halalkan  memakan  hasil  buruannya  segala  sesuatu  yang  disyaratkan 
pada  penyembelih,  yaitu;  Muslim  atau  ahli  kitab  dan  berakal,  maka 
hasil  buruan  orang  gila  atau  pemabuk  tidak  halal,  karena  keduanya 
tidak  kapabel,  dan  tidak  halal  juga  hasil  buruan  orang  Majusi,  pe¬ 
nyembah  berhala,  atau  orang  murtad,  karena  status  pemburu  itu 
berkedudukan  sama  dengan  penyembelih. 

Adapun  hewan  yang  tidak  memerlukan  sembelihan,  seperti 
ikan  dan  belalang,  maka  ia  tetap  halal  sekalipun  yang  menangkap¬ 
nya  bukan  orang  yang  halal  sembelihannya.  Hendaknya  pemburu 
sengaja  berburu,  karena  melepaskan  alat  berburu  dan  melepaskan 
hewan  pemburu  disamakan  kedudukannya  dengan  sembelihan, 
maka  harus  ada  niat  dan  maksud. 

Kedua:  Syarat  alat  berburu. 

Alat  berburu  ada  dua: 


1.  Alat  yang  memiliki  ketajaman  untuk  melukai,  seperti  pe¬ 
dang,  pisau  dan  anak  panah.  Disyaratkan  pada  alat  ini  segala  sesuatu 
yang  disyaratkan  pada  alat  penyembelihan,  yakni  dapat  mengalir¬ 
kan  darah,  bukan  gigi  dan  kuku,  dan  hendaknya  ia  dapat  melukai 
hewan  buruan  dengan  ketajamannya,  bukan  dengan  beban  berat¬ 
nya,  berdasarkan  hadits  Rafi'  bin  Khadij  •&>,  dia  berkata. 


.yte  ^  p  p  j %%  p  p?  u  :jis  m  P  jp  3 


"Bahwa  Rasulullah  M  bersabda,  'Alat  yang  dapat  mengalirkan  darah 
dan  disebutkan  Nama  Allah  atasnya  (maka  daging  hewan  buruan 
itu  halal),  maka  makanlah  ia'."W22 


Rasulullah  M  ditanya  tentang  berburu  dengan  tongkat  (tom¬ 
bak)  tumpul. 


o  'V  s  s’*  *  0  ^  ^  ^ 

•JS  u  *X9  JiS  Uj  3y>-  ^ 


"Alat  yang  dapat  menancap  (pada  hewan  buruan),  maka  makanlah 
(hewan  buruan  itu),  sedangkan  alat  yang  dapat  membunuh  dengan 


1022  Takhrijnya  telah  dibahas  pada  pembahasan  terdahulu. 


bagian  tumpulnya,  maka  janganlah  memakannya."1023 


Dan  yang  semakna  dengan  tombak  tumpul  adalah  batu,  tong¬ 
kat  tumpul,  potongan  besi,  dan  yang  lainnya  yang  tidak  tajam,  ke¬ 
cuali  pelor  yang  dipakai  dalam  senapan  di  zaman  ini.  Binatang 
buruan  yang  ditembak  dengan  pelor  senapan  itu  halal,  karena  ia 
memiliki  kekuatan,  sehingga  menembus  badan  hewan  dan  menga¬ 
lirkan  darah. 

2.  Binatang  buas  (yang  dapat  melukai)  atau  burung  berkuku, 
maka  boleh  berburu  dengan  menggunakan  binatang  buas  yang  me¬ 
nangkap  dengan  mengandalkan  taringnya  dan  burung  pemburu 
yang  menangkap  dengan  mengandalkan  kukunya,  berdasarkan  Fir¬ 
man  Allah  i$g>. 


"Dan  (hewan  buruan  yang  ditangkap)  oleh  binatang  buas  yang  telah 
kalian  ajar  dengan  melatihnya  untuk  berburu,  kalian  mengajarnya 
menurut  apa  yang  telah  diajarkan  Allah  kepada  kalian,  maka  makan¬ 
lah  dari  apa  yang  ditangkapnya  untuk  kalian,  dan  sebutlah  Nama 
Allah  atas  binatang  buas  itu  (waktu  melepasnya)."  (Al-Ma"idah:  4.) 

Dan  contoh  binatang  buas  adalah  anjing,  singa,  dan  macan. 
Dan  contoh  burung  buas  adalah  elang,  rajawali,  dan  garuda. 

Syarat  berburu  dengan  binatang  buas  dan  burung  pemangsa 

Disyaratkan  dalam  berburu  dengan  binatang  buas  dan  burung 
pemangsa,  hendaklah  ia  merupakan  binatang  yang  terlatih,  yakni 
ia  dilatih  tatacara  menangkap  dan  memburu  buruan,  hal  itu  dengan 
kriteria: 

1.  Binatang  pemburu  itu  ketika  dilepaskan  hendaklah  meng¬ 
incar  hewan  yang  akan  diburu  dan  tidak  mengincar  lainnya. 

1023Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5168  dan  Muslim,  no.  1929. 
Kata  adalah  busur  tanpa  bulu  dan  mata  panah.  Ia  hanya  dapat  mengenai 

sasarannya  dengan  bagian  tumpulnya,  bukan  bagian  tajamnya. 

Ungkapan  jji)  bermakna  anak  panah  itu  menusuk  dan  menancap  pada 

binatang  buruan  sasarannya. 


2.  Memahami  instruksi  tuannya,  bila  diberi  isyarat  untuk  be¬ 
rangkat,  maka  ia  berangkat,  bila  diminta  berhenti  oleh  pemiliknya, 
maka  ia  berhenti.  Syarat  ini  khusus  bisa  dijadikan  pedoman  pada 
anjing  saja,  karena  singa  hampir  dipastikan  tidak  mengerti  pang¬ 
gilan,  sekalipun  tetap  dianggap  terlatih.  Sedangkan  burung  pe¬ 
mangsa,  maka  dianggap  terlatih  dengan  dua  perkara:  Berangkat  bila 
diberi  isyarat  untuk  berangkat  dan  kembali  pulang  bila  dipanggil 
kembali. 


3.  Bila  ia  membunuh  hewan  buruan,  maka  ia  tidak  memakan¬ 
nya  sebelum  ia  membawanya  kepada  tuannya  yang  telah  melepas¬ 
nya. 


Dasar  pada  syarat-syarat  ini  adalah  Firman  Allah 


"Katakanlah,  'Dihalalkan  bagi  kalian  yang  baik-baik  dan  (buruan 
yang  ditangkap)  oleh  binatang  buas  yang  telah  kalian  ajar  dengan 
melatihnya  untuk  berburu,  kalian  mengajarnya  menurut  apa  yang 
telah  diajarkan  Allah  kepada  kalian,  maka  makanlah  dari  apa  yang 
ditangkapnya  untuk  kalian  (Al-Ma'idah:  4). 


Dan  hadits  Adi  bin  Hatim  dari  Nabi  M,  beliau  bersabda, 

M  $\  d\j  *  jS  c4iij  fas\  c Lbji  iSi 

jp  ix^S\  uiu  * 


" Bila  kamu  akan  melepaskan  anjingmu  yang  terlatih  dan  kamu  telah 
mengucapkan  Nama  Allah,  lalu  ia  menangkap  dan  membunuh,  maka 
makanlah  (binatang  buruannya),  dan  bila  ia  memakannya,  maka  ja¬ 
nganlah  kamu  memakannya,  karena  ia  hanya  menangkap  untuk  di¬ 
rinya  sendiri."1024 


Membaca  tasmiyah  saat  membidik  hewan  bunian 

Di  antara  syarat  hewan  buruan  yang  halal  adalah  mengucap¬ 
kan  basmalah  saat  melepaskan  alat  atau  hewan  pemburu,  berdasar- 


1024  Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  5483  dan  Muslim,  no.  1929-3. 


kan  Firman  Allah  M, 


" Maka  makanlah  dari  hewan  buruan  yang  ditangkapnya  untukmu, 
dan  sebutlah  Nama  Allah  atas  binatang  buas  itu  (waktu  melepas¬ 
nya)."  (Al-Ma'idah:  4) 


Dan  berdasarkan  hadits  Adi  bin  Hatim  4»  secara  marfu', 

JlU  6^3  oij  -  4lc-  &\  p  J'SiS  JJp  cJu-3?  1S1 

.«di.  4I1I  lll 


"Bila  kamu  akan  melepaskan  anjingmu  (yang  terlatih),  maka  sebut- 
kanlah  Nama  Allah  padanya...  dan  jika  kamu  melepaskan  anak  pa¬ 
nahmu,  maka  ucapkanlah  Nama  Allah  atasnya.''1025 


Dalam  sebuah  lafazh. 


.  p  p  ojf: S3  ojdr  cl^t  \sj 


"Bila  kamu  melepaskan  anjingmu  yang  terlatih  dan  kamu  telah  me¬ 
nyebutkan  Nama  Allah  padanya,  maka  makanlah  (binatang  buruan¬ 
nya)."1026 


Hukum  mendapatkan  hewan  buruan  dalam  keadaan  hidup 

Bila  pemburu  mendapatkan  hewan  buruan  dalam  keadaan  hi¬ 
dup  sempurna,  maka  ia  wajib  disembelih,  tanpanya  ia  tidak  halal. 
Adapun  bila  hewan  buruan  didapatkan  dalam  keadaan  sudah  mati 
maka  ia  boleh  dimakan  tanpa  disembelih. 


1025  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1929-6. 

1026  Takhrijnya  telah  dibahas  pada  pembahasan  sebelumnya. 


QADHA'  (PERADILAN) 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

fflaghm tfertama:  Definisi  Qadha '  (peradilan),  hukum,  dan  dalil  pen- 
syariatannya 

bt  Definisi  Qadha' 

Secara  bahasa,  peradilan  berarti  hukum  dan  keputusan, 
sempurnanya  sesuatu  dan  selesai  darinya.  Dikatakan  (JUaS 
yaitu  apabila  dia  menetapkan  hukum  dan  memutuskan. 

Secara  istilah,  qadha'  (peradilan)  adalah  menjelaskan  hukum 
syar'i  dan  menetapkannya,  memisahkan  perselisihan  dan  memutus¬ 
kan  pertikaian.  Qadha  dinamakan  hukum,  karena  di  dalamnya  ter¬ 
kandung  pencegahan  dari  kezhaliman,  diambil  dari  "hikmah"  yang 
berarti  meletakkan  sesuatu  pada  tempatnya. 

Hukum  dan  hikmah  Qadha' 

Hukum  qadha'  (peradilan)  adalah  fardhu  kifayah.  Bila  jumlah 
yang  cukup  dari  kaum  Muslimin  menunaikannya,  maka  gugurlah 
ia  dari  yang  lainnya,  dan  bila  semua  pihak  yang  kapabel  menolak¬ 
nya,  maka  mereka  berdosa,  karena  kehidupan  manusia  tidak  bisa 
lurus  tanpanya.  Peradilan  termasuk  ketaatan  yang  agung.  Di  dalam¬ 
nya  terkandung  pertolongan  bagi  orang  yang  dizhalimi,  penegakan 
hukuman  had,  pemberian  hak  kepada  yang  berhak,  pendamaian  di 
antara  manusia,  penghentian  terhadap  perselisihan  dan  pertikaian 
sehingga  kehidupan,  yang  aman  bisa  terus  berlangsung  stabil,  dan 


kerusakan  bisa  berkurang. 

Oleh  karena  itu,  pemimpin  (pemerintah)  wajib  menunjuk  para 
hakim  sesuai  dengan  tuntutan  hajat  dan  kemaslahatan  agar  hak-hak 
manusia  tidak  hilang  dan  kezhaliman  tidak  menyebar  luas.  Di  da¬ 
lam  peradilan  terkandung  keutamaan  besar,  serta  pahala  yang  agung 
bagi  siapa  yang  memikul  dan  menunaikan  haknya,  sementara  dia 
memang  kapabel  memikulnya.  Sebaliknya,  ia  mengandung  dosa  be¬ 
sar  bagi  siapa  yang  memasukinya  dan  tidak  menunaikan  haknya, 
di  samping  dia  bukan  ahlinya. 


Dalil  pensyariatan  Qadha' 


Dasarnya  adalah  al-Qur'an,  as-Sunnah,  dan  ijma1. 


Dalil  pensyariatannya  dari  al-Qur'an  adalah  Firman  Allah  &$, 

4  gi  o 04  «aas;  4^  ^ 


"(Allah  berfirman),  'Wahai  Dawud!  Sesungguhnya  Kami  menjadi¬ 
kanmu  sebagai  khalifah  (penguasa)  di  bumi,  maka  berilah  keputusan 
(perkara)  di  antara  manusia  dengan  adil  (yang  sesuai  dengan  syariat 
Allah)'”  (Shad:  26). 


Dalil  dari  as-Sunnah  adalah  sabda  Nabi  M, 

13) 

?jj\  aJl9  kl\  p 


"Bila  seorang  hakim  memutuskan  hukum,  lalu  dia  berijtihad  kemu¬ 
dian  menepati  yang  benar,  maka  dia  mendapatkan  dua  pahala,  dan 
bila  dia  memutuskan  hukum,  lalu  dia  berijtihad,  kemudian  salah, 
maka  dia  mendapatkan  satu  pahala."1027 


Nabi  M  memegang  kursi  peradilan  dan  menunjuk  para  hakim. 
Demikian  pula  yang  dilakukan  oleh  para  sahabat  sesudah  beliau 
dan  as-Salaf  ash-Shalih. 


Adapun  ijma1,  maka  kaum  Muslimin  telah  berijma'  atas  disya- 
riatkannya  pengangkatan  para  hakim  dan  menetapkan  hukum  di 
antara  manusia. 


1027Muttafaq  'alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  7352  dan  Muslim,  no.  1716. 


(Bagian  (kedua:  Syarat-syarat  hatta 

Siapa  yang  memegang  larasi  f wdha'  (peradilan),  maka  disya¬ 
ratkan  padanya  syarat-syarat  beduk 

1.  Hendaknya  dia  seorang  Iflratim,  karena  Islam  adalah  sya¬ 
rat  bagi  'adalah  (keshalihan)*",  sementara  orang  kafir  bukan  orang 
yang  adil,  di  samping  menjadikan  arang  kafir  sebagai  hakim  sama 
dengan  meninggikannya,  sementara  yang  dituntut  adalah  menghi¬ 
nakannya. 

2.  Hendaklah  dia  seorang  mmkmltaf,  yakni  dewasa  dan  bera¬ 
kal,  karena  orang  gila  dan  anak-anak  bukan  mukallaf  dan  di  bawah 
perwalian  orang  lain. 

3.  Kemerdekaan,  karena  seorang  hamba  sahaya  itu  sibuk  me¬ 
menuhi  hak  majikannya  dan  dia  tidak  memiliki  kekuasaan,  maka 
dia  tidak  kapabel  memegang  peradilan  sebagaimana  wanita. 


4.  Laki-laki,  maka  seorang  wanita  tidak  boleh  memegang  kursi 
peradilan,  karena  dia  tidak  termasuk  pemilik  kekuasaan.  Nabi  M 
telah  bersabda. 


''Tidak  akan  beruntung  suatu  kaum  yang  menyerahkan  urusan  me¬ 
reka  kepada  wanita .’nas 


5.  Keshalihan,  maka  orang  fasik  tidak  boleh  diberi  kekuasaan 
peradilan,  berdasarkan  Firman  Allah 


"Wahai  orang-orang  yang  beriman,  jika  datang  kepada  kalian  orang 
fasik  membawa  suatu  berita,  maka  periksalah  dengan  teliti."  (Al- 
Hujurat:  6). 


1028  Syarat  untuk  'adalah  (keshalihan)  ada  lima:  Islam,  baligh,  berakal,  tidak  fasik,  dan 
tidak  berakhlak  buruk.  Dan  'adalah  itu  dirusak  oleh  lima  perkara:  dusta,  tertu¬ 
duh  berdusta,  fasik,  bid’ah,  dan  kejahilan.  Lihat  Taisir  Mushthalah  al-Hadits,  Dr. 
Mahmud  ath-Thuhhan,  haL  33  dan  87-88.  Ed.T. 

Adil  adalah  orang  yang  beragama  lurus,  yang  tidak  terlihat  kebimbangan  pa¬ 
danya,  pemilik  kepribadian  yang  baik,  yang  melakukan  hal-hal  wajib  dan  sun- 
nah,  serta  menjauhi  hal-hal  haram  dan  makruh. 

1029  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  4425. 


Bila  berita  orang  fasik  tidak  diterima,  maka  keputusan  hukum¬ 
nya  lebih  patut  untuk  tidak  diterima. 

6.  Bebas  dari  cacat  permanen,  seperti  tuli,  bisu,  dan  buta,  ka¬ 
rena  cacat  ini  tidak  memungkinkannya  untuk  memisahkan  antara 
dua  pihak  yang  bertikai,  sementara  untuk  syarat  "penglihatan"  perlu 
dikaji  ulang. 

7.  Mengetahui  hukum-hukum  syar'i,  di  mana  dia  memegang 
cfadha '  dengan  berpedoman  padanya  sekalipun  hanya  menurut  mad- 
zhabnya,  di  mana  dia  bertaklid  kepada  seorang  imam. 


i 'Bagian  ffletiga:  Adab-adab  dan  akhlak-akhlak  hakim,  apa  yang 
patut  baginya  dan  apa  yang  tidak  patut 

1.  Hendaklah  hakim  itu  orang  yang  kuat,  berwibawa  bukan 
orang  yang  kasar  dan  sombong,  lembut  bukan  berarti  lemah,  agar 
orang  kuat  tidak  berharap  pada  kebatilannya  dan  orang  lemah  tidak 
berputus  asa  dari  keadilannya. 

2.  Hendaklah  hakim  itu  adalah  orang  yang  bijak  dan  santun 
(tidak  mudah  marah),  agar  emosinya  tidak  terpancing  oleh  kata-kata 
pihak  yang  bertikai,  sehingga  ini  dapat  merusak  keputusannya. 

3.  Hendaklah  hakim  itu  adalah  orang  yang  cerdas  dan  sadar 
(wawasannya  terbuka),  agar  tidak  didatangi  oleh  kelalaian  dan  di- 
perdaya  oleh  suatu  tipuan. 

4.  Hendaklah  hakim  itu  adalah  orang  yang  bersih  dan  suci  jiwa, 
serta  jauh  dari  apa  yang  Allah  haramkan. 

5.  Hendaklah  hakim  itu  adalah  orang  yang  banyak  qana'ahnya 
(merasa  cukup  dengan  apa  yang  ada)  dan  jujur,  memiliki  pertim¬ 
bangan  dan  musyawarah. 


Ali  berkata, 

Jig  i  i&i  5ir  U,  <  jbc 


'QaMd  CzfahtwUan) 


"Tidaklah  patut  seorang  hakim  menjadi  hakim  sehingga  pada  dirinya 
terdapat  lima  sifat:  Bersih,  santun,  mengetahui  keputusan  (hakim) 
sebelumnya  (yakni  yurisprudensi),  berkenan  meminta  pendapat 
orang-orang  yang  berakal  dan  tidak  takut  dijalan  Allah  pada  celaan 
orang  yang  mencela."1030 

6.  Haram  bagi  hakim  berbisik  kepada  salah  satu  pihak  yang 
berperkara  atau  cenderung  kepada  salah  satunya  atau  mendiktekan 
argumentasi  kepadanya  atau  mengajarinya  bagaimana  menuntut. 


7.  Haram  bagi  hakim  memutuskan  (perkara)  ketika  dia  dalam 
keadaan  sangat  marah,  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 


ijdol  <jo  ''i 


"Janganlah  seorang  hakim  memutuskan  (perkara)  di  antara  dua  orang, 
sedangkan  dia  dalam  keadaan  sangat  marah"1031 


Di^iyaskan  kepada  marah  adalah  segala  apa  yang  merusak 
konsentrasi  pikiran,  berupa  berbagai  bentuk  problem  dan  masalah; 
lapar,  haus,  lelah,  sakit,  dan  yang  selainnya. 


8.  Haram  bagi  hakim  menerima  suap,  berdasarkan  hadits  Abu 
Hurairah  dia  berkata,  Rasulullah  M  bersabda. 


•pfci-i  <j„  sisi  & 


" Allah  melaknat  pemberi  suap  dan  penerimanya  dalam  hukum."1032 


Suap  menghalangi  seorang  hakim  memutuskan  perkara  de¬ 
ngan  kebenaran  untuk  pemiliknya  atau  membuatnya  memutuskan 
perkara  dengan  batil  untuk  (memenangkan)  pihak  yang  batil  (yang 
salah  dan  tidak  berhak).  Keduanya  adalah  keburukan  besar. 

9.  Haram  bagi  hakim  menerima  hadiah  dari  kedua  pihak  yang 
bertikai  atau  dari  salah  satunya.  Barangsiapa  yang  memiliki  kebi¬ 
asaan  saling  memberi  dan  menerima  hadiah  sebelum  proses 


1030  lihat  al-Mughni,  milik  Ibnu  Qudamah,  14/17,  dan  al-Albani  berkata,  "Aku  tidak  me¬ 
nemukannya  sebagai  perkataan  milik  Ali.  Riwayat  semakna  diriwayatkan  oleh  al- 
Baihaqi,  10/110  dari  Umar  bin  Abdul  Aziz."  Lihat  Irwa '  al-Ghalil,  8/239. 
1031Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  7158  dan  Muslim,  no.  1717. 
1032  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1336,  dan  beliau  berkata,  "Hasan  shahih."  Ibnu  Ma- 
jah,  no.  2313.  Dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi,  no.  1073. 


peradilan  tersebut,  maka  tidak  mengapa,  dengan  syarat  pemberi  ha¬ 
diah  tidak  sedang  berperkara,  di  mana  hakim  ini  yang  akan  memu¬ 
tuskannya.  Bila  seorang  hakim  menahan  diri  dari  semua  itu,  niscaya 
ia  lebih  utama. 

Seorang  hakim  patut  membersihkan  dirinya  dari  semua  per¬ 
kara  yang  bisa  mempengaruhi  keputusannya  dan  nama  baiknya, 
hingga  transaksi  jual  beli,  dia  tidak  patut  melakukannya  sendiri  de¬ 
ngan  orang  yang  mengenalnya,  karena  dikhawatirkan  dia  akan  men¬ 
dapatkan  perlakuan  khusus,  karena  perlakuan  khusus  dalam  jual 
beli  adalah  sama  dengan  hadiah.  Hendaklah  yang  bertugas  melak¬ 
sanakan  transaksi  jual  beli  untuk  para  hakim  adalah  wakilnya  yang 
tidak  dikenal  bahwa  wakil  itu  berjual  beli  untuk  sang  hakim. 

10.  Seorang  hakim  tidak  boleh  memutuskan  perkara  untuk  di¬ 
rinya  sendiri  dan  tidak  pula  untuk  kerabatnya  dari  kalangan  orang- 
orang  yang  mana  kesaksian  mereka  tidak  akan  diterima  untuknya. 
Hakim  juga  tidak  boleh  menetapkan  hukum  atas  musuhnya  karena 
ada  tuduhan  negatif  dalam  masalah  ini. 

11.  Hakim  tidak  boleh  memutuskan  perkara  berdasarkan  pe¬ 
ngetahuannya  (tentang  kasus  dan  personal  pihak  yang  berperkara, 
tanpa  merujuk  pada  bukti),  karena  hal  ini  membuatnya  dicurigai. 

12.  Hakim  sepatutnya  memiliki  seorang  panitera  yang  menca¬ 
tat  segala  peristiwa  (berita  acara)  dan  pembantu  lainnya  yang  dia 
perlukan,  seperti  pengawal,  perekomendasi,  penerjemah,  dam  lain¬ 
nya,  karena  banyaknya  tugas  yang  dia  tangani,  sehingga  dia  memer¬ 
lukan  orang-orang  yang  membantunya. 

13.  Hakim  harus  menetapkan  hukum  berdasarkan  kepada  al- 
Qur'an  dan  Sunnah  Rasulullah  M,  lalu  bila  dia  tidak  mendapatkan¬ 
nya,  maka  hendaklah  dia  memutuskan  dengan  dasar  ijma',  lalu  bila 
dia  tidak  menemukannya,  sementara  dia  termasuk  ahli  ijtihad,  maka 
dia  boleh  berijtihad,  kemudian  bila  dia  bukan  termasuk  ahli  ijtihad 
maka  dia  patut  meminta  fatwa  kepada  ulama,  lalu  mengambil  fatwa 
mereka. 

14.  Wajib  bagi  hakim  berlaku  adil  di  antara  dua  pihak  yang 
bersengketa  dalam  segala  sesuatu,  Umar  4®  menulis  kepada  Abu 
Musa  4», 


£  Jcji\  ij  .JUJi  & 


" Damaikanlah  di  antara  manusia  di  hadapan  wajahmu,  majelis  dan 
keadilanmu,  sehingga  orang  lemah  tidak  berputus  asa  dari  keadil¬ 
anmu  dan  orang  kuat  tidak  berambisi  di  dalam  kezhalimanmu"1033 


(Bagian  (Kempot:  Cara  dan  sifat  menetapkan  hukum 

Seorang  hakim  sampai  pada  keputusan  hukum  dalam  sebuah 
perkara  itu  dengan  mengikuti  langkah-langkah  berikut: 

1.  Bila  dua  pihak  yang  berseteru  hadir,  hakim  mempersilakan 
keduanya  duduk  di  hadapannya,  dia  bertanya  kepada  mereka,  "Si¬ 
apa  penggugat  dari  kalian  berdua?"  Atau  hakim  diam  menunggu, 
sehingga  penggugat  berbicara,  lalu  dia  menyimak  gugatannya. 

2.  Bila  gugatan  hadir  dengan  cara  yang  shahih,  maka  hakim 
bertanya  kepada  pihak  tergugat  tentang  sikapnya  terhadap  gugatan 
yang  diarahkan  kepadanya,  lalu  bila  dia  mengakuinya,  maka  dia 
memutuskan  hukum  atasnya,  dan  bila  pihak  tergugat  mengingkari¬ 
nya,  maka  hakim  meminta  pihak  penggugat  mendatangkan  bukti. 


3.  Bila  penggugat  mempunyai  bukti-bukti,  maka  hakim  me¬ 
mintanya  untuk  menghadirkannya,  hakim  menyimak  kesaksiannya 
dan  menetapkan  hukum  dengannya,  sesuai  dengan  syarat-syarat 
yang  berlaku,  dan  hakim  tidak  boleh  memutuskan  berdasarkan  pe¬ 
ngetahuannya  semata  (tanpa  bukti). 


4.  Bila  penggugat  tidak  mempunyai  bukti,  maka  hakim  me¬ 
nyampaikan  kepadanya  bahwa  dia  berhak  menuntut  sumpah  atas 
lawan  perkaranya,  berdasarkan  sabda  Nabi  M  kepada  al-Hadhrami 
yang  menggugat  tanah  yang  dikuasai  oleh  laki-laki  Kindi, 


dUi:jlS  :  jlS  M 


"Apakah  kamu  mempunyai  bukti?"  Dia  menjawab,  "Tidak."  Maka 
Nabi  M  bersabda,  "Maka  kamu  berhak  menuntut  sumpahnya."103* 


1033  Diriwayatkan  oleh  ad-Daraquthni,  dan  ia  shahih.  Lihat  Irwa '  al-Ghalil,  8/241. 

1034  Diriwayatkan  oleh  M«slim,  no.  223. 


Dan  berdasarkan  sabda  Nabi  M, 

JjJ$\  jp  o^Jij  jp  fey» 


" Bukti  itu  wajib  atas  penggugat,  dan  sumpah  wajib  atas  pihak  ter¬ 
gugat . 111035 


5.  Bila  penggugat  menerima  sumpah  tergugat,  maka  hakim 
mengambil  sumpah  dari  tergugat  dan  melepaskannya,  karena  pada 
hukum  asalnya  adalah  dia  tidak  bersalah  {Bara' ah  adz-Dzimmah). 


6.  Bila  pihak  tergugat  menolak  bersumpah  dan  enggan,  maka 
hakim,  berdasarkan  penolakan  tersebut  memberikan  keputusannya, 
karena  penolakan  ini  merupakan  indikasi  konteks  yang  kuat  atas 
kebenaran  penggugat.  Sungguh  Utsman  4»  dan  beberapa  ulama  te¬ 
lah  menetapkan  suatu  perkara  dengan  berpijak  pada  penolakan  pi¬ 
hak  tergugat  untuk  bersumpah. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  bila  pihak  tergugat  me¬ 
nolak  bersumpah,  maka  sumpah  dikembalikan  kepada  pihak  peng¬ 
gugat,  maka  dia  bersumpah  dan  mendapatkan  hak  tuntutannya, 
terlebih  bila  sisi  (argumentasi)nya  kuat. 


7.  Bila  pihak  tergugat  bersumpah  dan  hakim  melepaskannya, 
lalu  penggugat  mampu  menghadirkan  bukti  sesudah  itu,  maka  ha¬ 
kim  memutuskan  untuknya  dengan  sandaran  bukti  tersebut,  karena 
sumpah  pihak  yang  mengingkari  tidak  melenyapkan  hak,  ia  hanya 
menyelesaikan  pertikaian. 


1035  Takhrijnya  akan  hadir  di  bab  sesudah  ini. 


Bab  ini  terdiri  dari  beberapa  bagian: 

fflagian  (Pertama:  Definisi,  hukum,  dan  dalil-dalilnya 

Definisi  kesaksian 

Secara  bahasa,  kesaksian  (sSt^lM)  adalah  berita  yang  pasti,  di¬ 
ambil  dari  kata  "menyaksikan",  karena  saksi  (i* lili)  menga¬ 

barkan  apa  yang  dia  lihat  dan  dia  saksikan. 

Yang  dimaksud  dengan  kesaksian  di  kalangan  fuqaha  adalah 
menyampaikan  berita  tentang  hak  untuk  seseorang  atas  seseorang 
di  majelis  peradilan.  Atau  mengabarkan  apa  yang  diketahui  oleh 
saksi  dengan  lafazh  khusus,  yaitu  aku  bersaksi  atau  aku  melihat, 
dan  yang  semakna  dengannya. 

Hukum  kesaksian 


Memikul  kesaksian  bukan  pada  hak  Allah,  yakni  hak  sesama 
manusia  adalah  fardhu  kifayah.  Bila  sebagian  sudah  memikulnya, 
maka  hal  itu  sudah  mencukupi  yang  lain,  karena  tujuannya  sudah 
terwujud.  Bila  tidak  ditemukan  kecuali  satu  orang  yang  sanggup 
memikulnya,  maka  ia  menjadi  fardhu  ain  atasnya,  berdasarkan  Fir¬ 
man  Allah 


" Janganlah  saksi-saksi  itu  enggan  (memberi  keterangan)  apabila  me¬ 
reka  dipanggil ."  (Al-Baqarah:  282). 


Adapun  menunaikannya  dan  membuktikannya  di  depan  ha¬ 
kim,  maka  fardhu  ain  atas  siapa  yang  memikulnya  bila  dia  dipang¬ 
gil  untuk  menunaikannya,  berdasarkan  Firman  Allah  H, 


>  >7--*»  ,^»>5  ^  -<  s' 'i \t\  >><?'< 

jJOld  ?4— >J»  «>• j  j- J'  I^jSsJ  i  j  i 


"Dan  janganlah  kalian  (para  saksi)  menyembunyikan  persaksian. 
Dan  barangsiapa  yang  menyembunyikannya,  maka  sesungguhnya 
ia  adalah  orang  yang  berdosa  hatinya (Al-Baqarah:  283). 

Ini  adalah  ancaman  berat  bagi  siapa  yang  menyembunyikan¬ 
nya,  sekaligus  menunjukkan  kewajiban  menunaikannya  bagi  siapa 
yang  memikulnya  ketika  dia  diminta  untuk  itu. 

Untuk  kewajiban  memikul  dan  menunaikannya  disyaratkan 
agar  tidak  ada  mudarat  yang  akan  menimpa  saksi,  lalu  bila  saksi 
menghadapi  mudarat  pada  kehormatan  atau  harta  atau  jiwa  atau 
keluarganya  disebabkan  hal  tersebut,  maka  tidak  wajib  baginya 
(menjadi  saksi),  berdasarkan  hadits, 

"Tidak  boleh  mumudaratkan  orang  lain  dan  tidak  boleh  pula  mem¬ 
balas  mudarat  orang  lain."1036 

«r  Dalil  pensyariatan  kesaksian 

Kesaksian  disyariatkan  oleh  al-Qur'an,  as-Sunnah,  dan  ijma1. 
Dalil  pensyariatan  al-Qur'an  adalah  Firman  Allah 

" Janganlah  saksi-saksi  itu  enggan  (memberi  keterangan)  apabila  me¬ 
reka  dipanggil."  (Al-Baqarah:  282). 

Juga  Firman  Allah  iS|, 

^  AU 

" Dan  hendaklah  kalian  tegakkan  kesaksian  itu  karena  Allah."  (Ath- 
Thalaq:  2). 

Juga  Firman  Allah  §g, 

1036  Diriwayatkan  oleh  al-Hakim,  2/57-58  dan  beliau  menshahihkannya,  dan  adz- 
Dzahabi  menyetujuinya;  al-Baihaqi,  6/69-70;  dishahihkan  oleh  al-Albani  dalam 
ash-Shahihah ,  no.  250. 


t^ktuJaiai 


" Dan  janganlah  kalian  (para  saksi)  menyembunyikan  persaksian. 
Dan  barangsiapa  yang  menyembunyikannya ,  maka  sesungguhnya 
ia  adalah  orang  yang  berdosa  hatinya (Al-Baqarah:  283). 


Juga  Firman  Allah  M, 


"Dan  persaksikanlah  dengan  dua  orang  saksi  yang  adil  di  antara  ka¬ 
lian."  (Ath-Thalaq:  2). 


Dan  Firman  Allah 

y  '  '•'••£  -c  .  i _ _ 

®  -LjwJ  I  y ' — *  v*L) 


"Dan  persaksikanlah  dengan  dua  orang  saksi  laki-laki  di  antara  ka¬ 
lian.  Jika  tidak  ada  (saksi)  dua  orang  laki-laki,  maka  (boleh)  seorang 
laki-laki  dan  dua  orang  perempuan  di  antara  orang-orang  yang  ka¬ 
lian  ridhai  dari  para  saksi  (yang  ada)."  (Al-Baqarah:  282). 


Dan  dalil  pensyariatannya  dari  as-Sunnah  adalah  hadits  Ibnu 
Mas'ud  bahwa  Nabi  M  bersabda. 


-jaJ  Jl 


"Dua  saksimu  atau  sumpahnya."1037 

Hadits  Ibnu  Abbas  bahwa  Nabi  M  bersabda. 


il  jc  jfc 


"Bukti  itu  wajib  atas  pihak  penggugat ,  dan  sumpah  itu  wajib  atas 
siapa  yang  mengingkari"1038 


1037Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  6676  dan  Muslim,  no.  138- 
221,  dan  ini  adalah  lafazh  Muslim. 

1038  Diriwayatkan  oleh  at-Tirmidzi,  no.  1341,  dishahihkan  oleh  al-Albani  dari  hadits 
Amr  bin  Syu’aib  dengan  lafazh, 


.aILc 

” Sumpah  itu  diwajibkan  atas  pihak  yang  tergugat .M  Shahih  Sunan  at-Tirmidzi , 
no.  1078. 


<J y&afaUtn 


Dan  para  ulama  telah  berijma'  disyariatkannya  kesaksian  un¬ 
tuk  membuktikan  hak  dan  karena  hajat  menuntutnya. 


{ Hagianfl&dua :  Syarat-syarat  saksi  yang  kesaksiannya  diterima 

Orang  yang  kesaksiannya  diterima  adalah  orang  yang  meme¬ 
nuhi  syarat-syarat  berikut: 

1.  Islam,  maka  kesaksian  orang  kafir  tidak  diterima,  berdasar¬ 
kan  Firman  Allah  &$>, 


" Dan  persaksikanlah  dengan  dua  orang  saksi  yang  adil  di  antara  ka¬ 
lian (Ath-Thalaq:  2). 


Dan  Firman  Allah 


"Di  antara  orang-orang  yang  kalian  ridhai  dari  para  saksi  (yang 
ada)."  (Al-Baqarah:  282). 


Orang  kafir  bukan  orang  adil  (shalih)  dan  bukan  orang  yang 
diridhai.  Kesaksian  orang  kafir  dari  ahli  kitab  berkenaan  dengan 
wasiat  dalam  keadaan  safar  karena  darurat  itu  bisa  diterima.  Hal  itu 
manakala  tidak  ada  lagi  saksi  selain  mereka,  berdasarkan  Firman 
Allah  M, 


pH  JSi  S  ^ 

.  V»  tf  .  *>  f  »  •!»'•/•  *  .y.  ,*  ’V  ,  ,  »•'  /f  .  ^  T' 

oi  Ot  -J"5 


" Wahai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  salah  seorang  kalian 
menghadapi  kematian,  sedang  dia  akan  berwasiat,  maka  hendaklah 
(wasiat  itu)  disaksikan  oleh  dua  orang  yang  adil  di  antara  kalian, 
atau  dua  orang  yang  berlainan  agama  dengan  kalian,  jika  kalian  da¬ 
lam  perjalanan  di  muka  bumi  lalu  kalian  ditimpa  bahaya  kematian." 
(Al-Ma'idah:  106). 


. ""  ~  ~  ~ 


Ibnu  Abbas  dan  banyak  ulama  berkata  tentang  Firman  Allah 


" Atau  dua  orang  yang  berlainan  agama  dengan  kalian."  (Al-Ma'i- 
dah:  106).  "Maksudnya,  dari  selain  kaum  Muslimin,  yakni  dari 
kalangan  ahli  kitab."1039 


2.  Dewasa  dan  berakal,  maka  tidak  ada  kesaksian  bagi  anak- 
anak  meskipun  dia  berkarakter  adil  (shalih),  karena  anak-anak  be¬ 
lum  sempurna  akalnya,  kapabelitasnya  kurang,  namun  kesaksian 
anak-anak  pada  luka  secara  khusus  antar  mereka,  maka  kesaksian¬ 
nya  diterima,  lebih  khusus  bila  mereka  belum  berpisah  manakala 
kalimat  mereka  sepakat.  Demikian  pula  tidak  terima  kesaksian  orang 
gila,  orang  lemah  akal,  dan  orang  mabuk,  karena  kesaksian  mereka 
tidak  memberikan  faedah  suatu  keyakinan  yang  keputusan  hukum 
diberikan  berdasarkan  tuntutannya. 

3.  Berbicara,  maka  kesaksian  orang  bisu  tidak  diterima  mes¬ 
kipun  isyaratnya  bisa  dipahami.  Isyaratnya  hanya  diterima  terkait 
dengan  hukum-hukum  yang  khusus  dengannya  saja  karena  daru¬ 
rat,  akan  tetapi  bila  orang  bisu  itu  dapat  menunaikan  kesaksian  de¬ 
ngan  tulisan  tangannya,  maka  diterima,  karena  tulisan  mewakili 
kata-kata. 

4.  Ingatan  dan  keseksamaan,  serta  keterjagaan,  maka  kesak¬ 
sian  orang  yang  lalai,  yang  terkenal  dengan  lupa  dan'  salahnya  yang 
banyak  itu  ditolak,  karena  ucapannya  sulit  untuk  dipercaya,  karena 
ada  kemungkinan  kesaksiannya  berasal  dari  kekeliruannya,  namun 
bila  lupa  dan  salahnya  sedikit,  maka  kesaksiannya  tetap  diterima, 
karena  tidak  ada  manusia  yang  bebas  darinya. 

5.  ' Adalah  (memiliki  pribadi  yang  shalih),  maka  kesaksian 
orang  fasik  tidak  diterima,  berdasarkan  Firman  Allah  £HS5, 


"Dan  persaksikanlah  dengan  dua  orang  saksi  yang  adil  di  antara  ka¬ 
lian."  (Ath-Thalaq:  2). 


1039  lihat  Tafsir  Ibnu  Katsir,  "/5/211. 


Adil  adalah  orang  yang  beragama  lurus,  yang  tidak  terlihat  ke¬ 
bimbangan  padanya,  pemilik  kepribadian  yang  baik,  yang  melaku¬ 
kan  hal-hal  wajib  dan  sunnah,  serta  menjauhi  hal-hal  haram  dan 
makruh. 


(Bagian  (Ketiga:  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  kesaksian 


1.  Wajib  bagi  saksi  mengetahui  apa  yang  menjadi  kesaksian¬ 
nya,  sehingga  tidak  boleh  baginya  bersaksi  dengan  sesuatu  yang  ti¬ 
dak  diketahuinya.  Allah  berfirman. 


"Dan  janganlah  kamu  mengikuti  apa  yang  kamu  tidak  mempunyai 
pengetahuan  tentangnya."  (AI-Isra':  36) 


Dan  Allah  M  berfirman. 


jvJ» j  -J-fi  Cy» 


"Akan  tetapi  (orang  yang  dapat  memberi  syafa'at  ialah)  orang  yang 
mengakui yanghak  (tauhid)  dan  mereka meyakini(nya)."  (Az-Zukh- 
ruf:  86), 


Maksudnya,  berdasarkan  ilmu  dan  bashirah1040.  Ilmu  terwujud  de¬ 
ngan  mendengar  atau  melihat  atau  kemasyhuran  atau  buah  bibir 
pada  sesuatu  yang  tidak  terwujud  secara  umum  kecuali  dengannya, 
seperti  nasab  dan  kematian. 


2.  Tidak  diterima  kesaksian  seorang  bapak  untuk  (membela) 
anaknya  dan  begitu  juga  sebaliknya,  karena  adanya  tuduhan  memi¬ 
hak.  Demikian  juga  kesaksian  salah  seorang  dari  pasangan  suami 
istri  untuk  (membela)  pasangannya,  namun  kesaksian  atas  (kebu¬ 
rukan)  mereka  itu  diterima.  Seandainya  seseorang  bersaksi  atas  (ke¬ 
burukan)  bapak  atau  anak  atau  istrinya,  atau  istrinya  bersaksi  atas 
(keburukan)nya,  maka  diterima,  karena  tidak  ada  tuduhan  memi¬ 
hak  dalam  kondisi  ini.  Allah  &&  berfirman. 


1040  (Keyakinan,  ilmu  yang  mendalam  dan  hujjah  yang  nyata.  Ed.  T.). 


"Wahai  orang-orang  yang  beriman,  jadilah  kalian  para  penegak  kea¬ 
dilan,  menjadi  saksi  karena  Allah,  walaupun  terhadap  diri  kalian 
sendiri  atau  ibu-bapak  dan  kaum  kerabat  kalian."  (An-Nisa':  135). 

3.  Dua  pihak  yang  bermusuhan,  kesaksian  salah  seorang  dari 
mereka  atas  (keburukan)  yang  lain  itu  tidak  diterima.  Juga  kesak¬ 
sian  orang  yang  mengambil  keuntungan  untuk  dirinya  dari  kesak¬ 
siannya  atau  menepis  mudarat  dari  dirinya  dengan  kesaksiannya. 

Adapun  permusuhan  karena  agama,  maka  tidak  menghalangi 
diterimanya  kesaksian,  sehingga  kesaksian  Muslim  atas  (keburukan) 
orang  kafir  itu  diterima,  orang  sunni  atas  ahli  bid'ah  juga  diterima. 

4.  Wajib  bagi  saksi  memberikan  kesaksiannya  dengan  benar, 
walaupun  terhadap  orang  yang  paling  dekat  kepada  dirinya,  tidak 
boleh  condong  sebelah  (pilih  kasih).  Allah  $g  berfirman, 

i 

"Wahai  orang-orang  yang  beriman,  jadilah  kalian  para  penegak  kea¬ 
dilan,  menjadi  saksi  karena  Allah,  walaupun  terhadap  diri  kalian 
sendiri  atau  ibu-bapak  dan  kaum  kerabat  kalian ."  (An-Nisa':  135), 

Maksudnya,  sekalipun  kesaksian  itu  atas  (keburukan)  bapakmu  dan 
kerabatmu,  maka  jangan  memihak  mereka  dalam  masalah  tersebut, 
akan  tetapi  berikanlah  kesaksian  itu  sesuai  dengan  kebenaran,  se¬ 
kalipun  berdampak  buruk  atas  mereka. 

5.  Diterimanya  kesaksian  atas  kesaksian,  karena  hajat  menun¬ 
tut  hal  ini.  Akan  tetapi  dengan  syarat  saksi  asli  berhalangan,  baik 
karena  sakit  atau  mati  atau  alasan  lainnya,  ditambah  dengan  'adalah 
(keshalihan)  saksi  asli  dan  saksi  cabang  secara  bersamaan. 

6.  Tidak  diterima  kesaksian  palsu,  yaitu  kebohongan,  ia  terma¬ 
suk  dosa  besar,  berdasarkan  Firman  Allah 
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"Maka  jauhilah  (penyembahan)  berhala-berhala  yang  najis  itu  dan 
jauhilah  perkataan  yang  dusta. "  (Al-Hajj:  30) 


Dan  sabda  Nabi  M, 
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•  " Apakah  kalian  mau  aku  beritahu  dosa  besar  yang  paling  besar?"  Me¬ 

reka  menjawab,  "Tentu  wahai  Rasulullah."  Beliau  bersabda, " Mem¬ 
persekutukan  Allah  dan  durhaka  kepada  bapak  ibu."  Dan  beliau 
duduk  setelah  sebelumnya  bersandar,  seraya  bersabda  lagi,  "Ketahu¬ 
ilah,  dan  kesaksian  palsu."  Perawi  berkata,  "Lalu  beliau  terus  meng- 
ulang-ulangnya  sampai  kami  berkata,  ' Seandainya  beliau  diam' 
(karena  kasihan  kepada  beliau) . 111041 

7.  Saksi  tidak  boleh  mengambil  upah  atas  kesaksiannya,  akan 
tetapi  bila  dia  tidak  mampu  berjalan  kaki  untuk  datang  ke  majelis 
hakim,  maka  dia  berhak  mengambil  ongkos  transportasi. 


8.  Jumlah  saksi  yang  dibutuhkan  berbeda-beda  sesuai  dengan 
obyek  kesaksian.  Untuk  urusan  zina  dan  homoseks,  maka  tidak  di¬ 
terima  saksi  yang  kurang  dari  empat  orang  saksi  laki-laki,  berdasar¬ 
kan  Firman  Allah 


" Mengapa  mereka  (yang  menuduh  itu)  tidak  mendatangkan  empat 
orang  saksi  atas  berita  bohong  itu?"  (An-Nur:  13). 


Untuk  hukuman  had  lainnya,  seperti  mencuri  dan  qadzaf  (tu¬ 
duhan  berzina),  demikian  juga  urusan  yang  bukan  harta  dan  bukan 
sarana  kepada  harta,  dan  ia  termasuk  perkara  yang  secara  umum 
diketahui  oleh  kaum  laki-laki,  seperti  pernikahan,  talak,  rujuk,  zhi- 
har,  nasab,  wakalah,  wasiat  dan  lainnya;  maka  diperlukan  dua  orang 
saksi  laki-laki.  Kesaksian  kaum  wanita  tidak  diterima  dalam  perkara 
ini,  berdasarkan  Firman  Allah  M  berkenaan  dengan  rujuk. 


1041Muttafaq  ’alaih:  Diriwayatkan  oleh  al-Bukhari,  no.  2653,  2654  dan  Muslim,  no. 
87. 


"Dan  persaksikanlah  dengan  dua  orang  saksi  yang  adil  di  antara  ka¬ 
lian.  (Ath-Thalaq:  2), 

maka  perkara-perkara  lain  yang  kami  sebutkan  itu  diqiyaskan  ke¬ 
pada  perkara  rujuk,  karena  ia  bukan  urusan  harta  dan  bukan  sarana 
kepada  harta,  sehingga  ia  mirip  dengan  urusan  tentang  sanksi-san¬ 
ksi  ( al-Uqubat ). 


Adapun  masalah  harta  dan  sarana  kepada  harta,  seperti  jual 
beli,  sewa-menyewa,  masa  pembayaran,  hutang  piutang,  gadai,  ti¬ 
tipan  dan  akad-akad  harta  yang  sepertinya  maka  diperlukan  dua 
orang  saksi  laki-laki  atau  satu  laki-laki  dan  dua  wanita,  berdasarkan 
Firman  Allah 


"Dan  persaksikanlah  dengan  dua  orang  saksi  laki-laki  di  antara  ka¬ 
lian.  Jika  tidak  ada  (saksi)  dua  orang  laki-laki,  maka  (boleh)  seorang 
laki-laki  dan  dua  orang  perempuan  di  antara  orang-orang  yang  ka¬ 
lian  ridhai  dari  para  saksi  (yang  ada)."  (Al-Baqarah:  282). 


Dalam  urusan  harta  dan  sarana  kepadanya  juga  bisa  diterima 
kesaksian  seorang  laki-laki  ditambah  dengan  sumpahnya  penggu¬ 
gat,  berdasarkan  keputusan  Nabi  M  tentang  hal  tersebut. 


Untuk  perkara  yang  secara  umum  tidak  diketahui  oleh  kaum 
laki-laki,  seperti  cacat  pada  wanita  yang  tersembunyi,  urusan  status 
janda  dan  keperawanan,  kelahiran,  susuan,  tangisan  anak  yang  la¬ 
hir  ( istihlal )  dan  yang  sepertinya,  maka  kesaksian  kaum  wanita  se¬ 
cara  sendirian  dalam  urusan  ini  adalah  diterima.  Satu  orang  wanita 
yang  adil  saja  sudah  cukup. 


Barangsiapa  mengaku  dirinya  miskin  setelah  sebelumnya  kaya, 
maka  untuk  menetapkannya  disyaratkan  kesaksian  tiga  orang  saksi 
laki-laki,  berdasarkan  sabda  Nabi  M  dalam  hadits  Qabishah  bin  al- 
Mukhariq,  berkenaan  dengan  siapa  yang  boleh  meminta-minta. 
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"Seorang  laki-laki  yang  ditimpa  kemiskinan,  sehingga  tiga  orang  ber¬ 
akal  dari  kaumnya  berkata,  'Sungguh,  fulan  telah  ditimpa  kemis¬ 
kinan'."1042 

9.  Dalam  menunaikan  lafazh  kesaksian  tidak  disyaratkan  meng¬ 
ucapkan,  "Saya  bersaksi"  atau  "Saya  telah  bersaksi",  bahkan  cukup 
hanya  dengan  berkata  misalnya,  "Saya  melihat  ini  dan  ini",  atau 
"Saya  mendengar  ini"  dan  yang  sepertinya,  karena  tidak  ada  dalil 
yang  mensyaratkan  demikian. 

Inilah  apa  yang  Allah  mudahkan  bagi  kami  untuk  menu¬ 
lisnya  dalam  buku  ringkas  ini.  Kami  memohon  kepada  Allah  agar 
menjadikannya  sebagai  usaha  yang  ikhlas  karena  WajahNya  yang 
mulia,  dan  memberikan  manfaat  dengannya  bagi  hamba-hambaNya 
yang  beriman. 

Akhir  doa  kami  adalah  segala  puji  bagi  Allah,  Tuhan  semesta 
alam.  Shalawat  dan  salam  serta  keberkahan  semoga  tercurahkan  ke¬ 
pada  Nabi  kita  Muhammad  M,  keluarga,  dan  seluruh  sahabatnya. 


1042  Diriwayatkan  oleh  Muslim,  no.  1044. 
Kata  (uj-i)  bermakna  akal. 
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Fikih  dan  hukum  Islam  adalah  salah  satu  disiplin  ilmu  paling  penting  yang  dibutuhkan  setiap 
Muslim,  karena  di  dalamnya  terurai  tatacara  beribadah  yang  benar  kepada  Allah  •&.  Dan  buku  ini  ada¬ 
lah  panduan  fikih  dan  hukum  Islam  paling  praktis,  yang  menguraikan  hukum-hukum  Syariat  secara 
utuh  dan  menyeluruh,  tetapi  ringkas,  mudah,  dan  praktis.  Dalam  satu  genggaman  tangan  buku  ini, 
Anda  telah  memiliki  khazanah  ilmiah  lengkap  yang  memenuhi  kebutuhan  untuk  beribadah  sesuai 
Syariat  Islam  sebagaimana  yang  diajarkan  Nabi  Dalam  buku  ini  tersaji: 


•  Pengantar  ilmu  fikih  yang  tertuang  dalam 
mukadimah,  yang  menyajikan  uraian  bagus  me¬ 
ngenai  fikih  dan  segala  kedudukan  pentingnya 
serta  hal-hal  mendasar  yang  harus  diketahui  se¬ 
tiap  Muslim. 

•  Kitab  Thaharah  (bersuci),  mencakup:  Hukum¬ 
nya;  Air  yang  suci  dan  tidak  suci;  Bejana;  Buang 
Hajat  dan  Adabnya;  Siwak;  Sunnah-sunnah  Fitrah; 
Wudhu;  Mengusap  Khuf,  Serban  &  Gips  saat  ber- 
wudhu;  Mandi;  Tayamum;  Najis  &  Cara  Menyuci¬ 
kannya;  Haid  dan  Nifas. 

•  Kitab  Shalat,  mencakup:  Definisi  &  Kedudukan 
Shalat;  Adzan  dan  Iqamat;  Waktu-waktu  Shalat; 
Syarat  dan  Rukun  Shalat;  Shalat-shalat  Sunnah; 
Sujud  Sahwi,  Tilawah,  dan  Sujud  Syukur;  Shalat 
Jamaah;  Menjadi  Imam  Shalat;  Shalat  Orang  yang 
Memiliki  Udzur;  Shalat  Jum  at;  Shalat  Saat  ke¬ 
adaan  genting;  Shalat  Dua  Hari  Raya;  Shalat  Me¬ 
minta  Hujan;  Shalat  dua  Gerhana;  Shalat  Jenazah 
dan  mengurus  Jenazah. 

•  Kitab  Zakat,  mencakup:  Hukumnya;  Zakat 
Emas  dan  Perak,  Hasil  Bumi,  Hewan  Ternak;  Za¬ 
kat  Fitrah;  yang  Berhak  Menerima  Zakat. 

•  Kitab  Puasa,  mencakup:  Hukumnya;  Alasan 
Boleh  Tidak  Berpuasa;  Pembatal  Puasa;  Yang  sun¬ 
nah  dan  makruh  saat  puasa;  Qadha'  Puasa,  Puasa- 
puasa  Sunnah,  Makruh,  dan  Haram;  Ftikaf. 

•  Kitab  Haji,  mencakup:  Hukumnya;  Rukun  dan 
Wajibnya;  Larangan  Saat  Ihram;  Hewan  sembe¬ 
lihan  haji;  Tata  Cara  Haji  dan  Umrah  sesuai  Syariat; 
Yang  Disyariatkan  untuk  Diziarahi  di  Madinah; 
Hewan  Kurban;  dan  Akikah. 

•  Kitab  Jihad,  mencakup:  Hukumnya  dan  yang 
menggugurkan  kewajibannya;  Tawanan  dan  Harta 


Rampasan;  Gencatan  Senjata,  Orang-orang  kafir 
yang  tidak  boleh  dibunuh. 

•  Kitab  Muamalat,  mencakup:  Jual  beli;  Riba; 
Pinjaman;  Gadai;  Jual  beli  berdasarkan  sampel 
barang;  Mutasi  Piutang;  Jaminan  dan  Garansi; 
Sewa-menyewa;  Pengelolaan  Lahan  dan  Perawatan 
Tanaman;  Memberikan  Suaka;  Penitipan  barang; 
Menyerobot  hak  orang;  Perdamaian;  Perlombaan; 
Pinjam-meminjam;  Menghidupkan  Lahan  Mati; 
Barang  dan  Anak  Temuan;  Wakaf;  Hibah  dan  se¬ 
bagai  nya 

•  Kitab  Warisan,  wasiat,  dan  memerdekakan 
sahaya,  mencakup:  Tindakan  orang  sakit;  Wasiat; 
Memerdekakan  sahaya;  Memerdekakan  Diri  Sen¬ 
diri;  Pembagian  Warisan. 

•  Kitab  Nikah  dan  Perceraian,  mencakup:  Hu¬ 
kum  dan  hikmah  Menikah;  Syarat-syarat  sah  akad 
nikah;  Mahar;  Hak  Pernikahan  dan  Kewajibannya; 
Pesta  pernikahan;  Gugatan  cerai  oleh  Istri;  Talak; 
Saling  melaknat  antara  suami  istri  karena  tuduhan 
selingkuh;  masa  menunggu  setelah  cerai  dan  masa 
berkabung  setelah  kematian  suami;  Penyusuan; 
Mengasuh  anak;  Nafkah. 

•  Kitab  Jinayat  (Tindak  kriminal),  mencakup 
berbagai  hal  terkait  dengannya. 

•  Kitab  Had  (hukum  pidana  Syari’at),  men¬ 
cakup:  Definisi,  Pensyariatan  dan  Hikmahnya; 
Hukuman  Had  zina;  Had  menuduh  orang  lain 
berzina;  Had  meminum  Khamar;  Had  Mencuri; 
hukuman  Ta'zir ;  Had  Perampok;  Hukum  Murtad. 

•  Kitab  Sumpah  dan  Nadzar 

•  Kitab  Makanan,  Sembelihan,  dan  Hewan 
Buruan. 

•  Kitab  Peradilan  dan  Kesaksian. 


Semua  poin  fikih  dan  hukum  dalam  buku  ini,  tegak  di  atas  dalil  dari  al-Qur'  an  dan  as-Sunnah, 
bahkan  semua  haditsdan  riwayat  di takhrij  dan  dikukuhkan  dengan  hukum-hukum  Syaikh  al-Albani 

Buku  ini  layak  menjadi  pedoman  pribadi  dan  masyarakat,  dan  tepat  dijadikan  sebagai  kurikulum 
pendidikan,  bahkan  juga  kajian  non  formal. 
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